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JASMINE RAMADHANI SEDANG

mengangkat sebuah ember
bE.'ﬂE.:i alat p'l:ll dan air }Fﬂﬂg telah be rcamp

ur dengan cairan pembersih
erpapasan dengan July yang
uar dari sana. Ia tersenyum kikuk, laly cepat-cepat
menunduk, berusaha sibuk dengan benda yang ia bawa sedari tadi

lantai menuiju toilet perempuan saat b
baru saja kel

meskipun hal itu ternyata tak menyurutkan niat July menyapanya.

“Jasmine, apa kabar?”

Mendengar sapaan wanita itu, Jasmine serta-merta kaget.

Sudah tetlalu sering ia berusaha menghindar, tetapi hari ini mereka

bertemu. Sapaan July adalah hal terakhir yang diinginkan Jasmine.
“Ba ... baik, Mbak. Alhamdulillah, sehat,” katanya parau.

Jui}r tersenyurm. “Biasa iljﬂ, [f{:ELli,JRE, Hggﬂk usah pﬂnggﬂ mibak?

Jasmine menggaruk-garuk kepala yang tak gatal. Tangannya

yang satu Jagi masih memegang ember. la menatap penampilan July

dari atas sampai ke bawah dengan saksama kemudian tersenyum
e .

getir,
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July memang teman satu sekolah saat SMA. Mereka satu angka.-
tan hanya berbeda kelas. Saat ini, enam tahun kemudian, keduanya
berdiri dengan kehidupan yang berbeda. July dengan wajah cantik
dan mulus bak patung dewi Yunani, mengenakan pakaian mahal
keluaran terbaru. Perempuan itu berbau harum parfum mahal dan
sepatu vang dalam mimpi saja dia ndak sanggup membayangkan-
nva. Sementara, Jasmine sendiri, dengan seragam office geri-nya, ha-
nya memakai sepatu murahan yang dibelinya di pasar malam dan
kaus kaki hitam kendur yang diganjal dengan karet gelang agar
tetap bisa dipakai, Wajah seadanya tanpa polesan. Benar- benar

jauh dari layak untuk bisa bersanding sebagai teman.

[Keadaan itu sungguh membuatnya minder. Ia sering sekali
berusaha menghindari July. Apakah ia pantas menyapa wanita
itu? July adalah sekretaris direktur, sedangkan dirinya bekerja
sebagai office girl, kasta pekerja paling bawah. Ia bahkan bukan
pegawal perusahaan ini. Perusahaan yang mempekerjakannya
sejak dua tahun lalu adalah perusahaan ontsourcing. Sebelumnya, ia

pernah bekerja di tempar lain sebagai pelayan rumah makan dan
penjaga kantin di sebuah pabrik,

Tidak. Ia cukup tahu diri. Ta memang pernah sekali memangg?!
July dengan namanya. Kemudian, supervisor yang kebetulan lewat
langsung menegur Jasmine agar tidak berbuat lancang lagi. Sejak

itulah, Jasmine bersikap hati-hati.

“Nggak apa-apa. Saya nggak enak sama yang I-ainn}fap"]ﬂﬂmme
berbisik.

July menggeleng pelan, Wajah sekretaris itu mendadak
mendung. “Idih, apa-apaan, sih, kamu, Jas. Biasa aja. Kita, kam
temen. Oh iya, sudah makan? lkat makan, yuk. Kan sudah wakd
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makan siang. Ada Rhein juga mau datang. Kamu gabung, ya, sama
kita?"”

Mendengar nama Rhein disebut, jantung Jasmine berdetak
lebih cepat. Pria itu lagi-lagi mampir ke sini. Tentu saja tujuannya
untuk menemui July. Ia menelan ludah dengan susah payah.
Alangkah tampak konyol jika mereka terlihat bersama, seorang
sekretaris direktur dan seorang CEO perusahaan periklanan yang
terkenal tampan, kaya, sukses, dan berbakat, makan siang bersama
seorang office girl kumal seperti dirinya, Ia menggeleng pelan.

“Maaf, Mbak, nggak bisa. Tadi staf direksi nitip dibeliin

makan siang, Sebentar lagi saya mau keluar. Tapi, terima kasih
tawarann}ra."

Raut wajah July tampak kecewa, lalu ia dengan cepat menarik
tangan Jasmine yang bebas. “Jasmine, ih, Sok sibuk banget. Rhein
sering banget, lho, ke sini. Tapi, kalian nggak sempet ketemu.
Kadang dia juga cari kamu, tapi kamu kayak ngilang gitu, Kalian,
kan, teman akrab dulu waktu SMA, Apa kamu nggak kangen?”

Kangen. Ingin rasanya Jasmine menjawab ucapan July itu, tetapi

1 sangat sadar dengan keadaannya saat ini, Dirinya bukan apa-apa

dan bukan siapa-siapa. Ia merasa tidak pantas, bahkan tidak berhak
memimpikannya. Dia tersenyum kecut.

Beberapa  detik  kemudian, mereka  dikagetkan dengan
Suara ringtone monophonic ponsel Jasmine v ‘ |

sebuah ponsel lawas pemberian ayahnya d

“Iya, Mbak Nina?”

ang berbunyi nyaring,
elapan tahun lalu.

“Dek, udab beli belon pesanan Mbak? Udah

di mana? Cepetan, dong. Budi sama Ams pesen lo
Talangin dyly, ya,

laper banget ini. 1.0
tek: sama sate padang.
nt, } ) -

ar Kita gants, Jangan lupa sana e selendang mayang di
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sebelah tukang rujak, tuh. Cepetan, yab, niar anak Mbak ai perut ngile,
nih."

Nina, wakil HRD, yang menelepon. Darl nada suaranya yang
tidak sabaran, sudah jelas wanita itu menyuruh Jasmine menjad;
tukang beli makanan. Padahal, berdasarkan job description mereka,
pekerjaan itu bukanlah tugas offfee boy dan gffiee girl. Sayang, tak
jarang para pegawai perusahaan meminta mereka membelikan
sesuatu dengan alasan malas bergerak atau ndak mau bersusah

payvah mengantre berjejalan di warung pinggir jalan dengan kondisi

matahari vang terik dan ganas menyerbu mereka.

Nada protes dari seberang membuat Jasmine terpaksa harus
menutup ujung fpeaker. “lya, Mbak, sebentar, ya. Sava masih ada
tugas.” la menatap July yang sedari tadi menunggu jawabannya.
“Maat, ya, Mbak. Ini aja Mbak Nina HRD udah nelepon nanyain
pesenan. Saya nggak bisa ikut gabung, Tapi terima kasih sudah
mau ngajak.

Jasmine berpamitan masuk ke toilet perempuan. Ia

memasukkan peralatan kebersihan yang sedari tadi ia bawa ke
dalam ruangan kecil di samping salah satu bilik toilet.

July menggeleng, lalu bergegas meninggalkan gadis itu dengan
wajah muram.,

ook

Rhein Ararya Agnibrata memasuki gedung perusahaan ekspor-
impor tempat July dan Jasmine bekerja. Ta bary saja kembali dari
Jepang, melakukan perjalanan bisnis selama saru setengah bulan.
Sesaat setelah menginjakkan kaki d; Jakarta, ponselnya berbunyi.

Sebuah pesan dari July meminta dirinya bertemu di kantor Eﬂdis
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i, Mercka akan makan siang bersama. Di sinilah dia, lobi utama
PT. Chandrawarna yang megah saat July memintanya menunggu

<elama lima menit sebelum gadis itu turun dengan lift

Rhein duduk di sebuah sofa empuk di pojok lobl yang
berdinding kaca sehingga siapa saja bisa melihat aktvitas di
luar gedung dengan leluasa. Ta baru saja hendak mengeluarkan
ponselnya ketika dilihatnya July keluar dari lift dan dengan riang
berjalan ke arahnya sambil melambaikan tangan. Rhein segera

berdiri menyambutnya, lalu mereka berpelukan.

July tampak cantik dengan kemeja sutra putih dengan motif
mawar merah dipadu dengan rok pensil merah yang ketat membalut
pinggul dan pahanya. Stietto cantik berhak lima belas senti yang
juga berwarna merah menambah kesan seksi kepada dirinya.
Seolah-olah saat ia diciptakan, Tuhan sedang bersenandung riang

hingga lahir seorang bayi yang ketika dewasa memiliki paras yang
tidak kalah cantik dengan bidadari.

“Nggak lama, kan, nunggu aku? Tadi si bos nelepon bentar.”
July bertanya sambil bergelayut di lengan pria itu.

Rhein tersenyum sambil menggeleng kecil, “Nggak, Baru
sampai, kok. Jadi, kita mau makan di mang?”
July sedikit mengerutkan kening;

. . “Kepingin makan dim
sum, sih, tapi takutnya nggak kenyang” Ia tertawa, “Apa kita makan

nasi bakar aja® Di dekat sini ada restoran baru buka.”

Rhein mengangpuk men giakan. “Boleh,

Aku udah lama ngpak
makan nasi bakar, Yuk, kita ke sana,”

Kedu ' 2]

anya berjalan menuju pelataran parkir. Sayang, belum
SAmMmal x : i J
Pal satu langkah, saat berbalik Rhein mendapati Jasmine—

baru saja kembali dar beberapa rumah makan di luar membelikan
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pesanan para pegawai—masuk dengan tergopoh-gopoh samby]
membawa beberapa kantong berisi makanan dan es titipan wak;j)

HRD.

Gadis itu tdak menyadari kehadiran Rhein, bahkan saq
sebuah lift terbuka dan Jasmine berusaha menggapainya. Namun,
terlambat, lift telanjur penuh sehingga 1a terpaksa menunggu lift
kembali setelah mengantarkan para pegawai yang mendahulyj
gadis iru.

Jasmine menghela napas. Ta menyeka keringat di dahinya
dengan ujung siku. Gadis itu kerepotan karena kedua tangannya
penuh belanjaan dan 1a tidak berniat meletakkan semua it ke
lantai. Ia berusaha menormalkan napasnya yang sempat kacau

karena berlari. Jantungnya masih berdetak kencang, Bahunya yang

kecil terlihat naik-turun,

Rhein melihat semua vang gadis berusia dua puluh empat
tahun itu lakukan. Ia mencoba mencerna dengan baik sosok

Jasmine vang berbanding terbalik dengan dirinya beberapa tahun

lalu saat mereka masih akrab sebagai sepasang sahabat sedari belia.

Tubuh Jasmine tampak lebih kurus sejak terakhir ia melihatnya.
Wajahnya tampak pucat, tidak merona seperti saat mereka SMA-

Wajah Jasmine akan mudah sekali merona seperti tomat saat 12
n kaku

menggodanya kala itu. Kini, rautnya tampak lebih keras da
seperti ia jarang sckali tersenyum. Gadis itu hanya tersenyuf®
kepada siapa pun yang mengharuskannya karena tuntutan

pekerjaan, bukan untuk alasan lain.

Dulu mereka sangat akrab. Bahkan, July saja tidak saﬂgg:if:
memisahkan dua sejoli itu. Kecuali sctelah peristiwa saat &

; i ey O

Jasmine meninggal dan ibunya mengusir Jasmine. Detik it JUES
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persahabatan mereka terputus, Jasmine menghilang selamabeberapa
bulan setelah Ujian Nasional. Rhein bersusah payah mencarinya ke
mana pun. Bahkan, tahun pertama masa perkuliahannya hampir

rerlantar karena usahanya mencari gadis itu.

Pada akhirnya, mereka bertemu. Namun, ia menemukan
Jasmine yang telah berubah. Kehidupan telah mﬁﬂguhahny.aj
juga persahabatan mercka. Jasmine menjauh tanpa sempat Rhein
menawarkan apa pun untuknya. Jasmine bahkan menganggapnya

seolah-olah tidak pernah ada lagi.
“Rhﬂiﬂ_”

Suara July menyadarkan lamunan pria itu. Saat menoleh, 1a

tahu July sedang memikirkan hal yang sama.

“Kamu nggak mau bicara sama Jasmine? Mumpung dia di

sini.”

“Aku mau. Tapi, aku selalu tahu akan sepert apa jadinya
bila memaksa. Memastikan bahwa dia baik-baik saja sudah lebih
dari cukup buatku. Walaupun aku sangat ingin, dia sendiri yang

mengatakan padaku keadaannya” Rhein tersenyum getir.

Sungguh menyiksa sekali mendapati kenyataan seperti ini. Ia
dan July hidup dengan sangat berkecukupan, sementara Jasmine
harus berjuang seorang diri, Padahal, dulu mereka lebih dekat
dari apa pun, tak ada yang mampu memisahkan. Kini, hanya bisa

melihat Jasmine dari jauh pun sebuah anugerah untuk Rhein.

July menepuk pundak pria itu mencoba membesarkan hatinya.
[a memberi Rhein kesempatan untuk lebih lama memandangi

Jasmine dengan leluasa meskipun tak lama kemudian lift kembali
terbuka dan Jasmine bergegas masuk.
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Saat gadis itu berbalik, netra mereka beradu dalam hitungy,
detik. Jasmine akhirnya menatap wajah Rhein setelah sekiap
lama. Namun, tatapan keduanya hanya berlangsung sesaat karen,
Jasmine segera menunduk. Pintu lift pun menutup dan yang bisa
pria muda itu rasakan hanyalah perasaan rindu yang tidak pernah

terbalaskan.

seokeok

Azan Magrib baru saja selesai berkumandang saat Jasmine
membuka pintu kamar kontrakannya. sebuah bedeng samu petak
vang langsung memperlihatkan sebuah kasur dan beberapa
peralatan masak seadanya. Kamar itulah yang dia tempati sejak
beberapa tahun terakhir, tepatnya sejak meninggalkan rumah
enam tahun lalu. Ia tnggal 'di’'Situ bukan karena merasa betah,
tetapi tempat itulah satu-satunya yang sanggup ia bayar. Lagi pula,
ia hidup sendiri, Kamar kontrakan itu hanya berfungsi sebagai
tempat istirahat baginya, tidak lebih karena sebagian besar waktu
1a habiskan di kantor, Mau tidak mau, karena alasan sehagal tempat

sckadar melepas rasa penat saja dia sengaja bertahan.

Jasmine meletakkan sepatunya ke sebuah rak kecil dekat
pintu, lalu mengambil sepasang sandal yang sudah usang untuk
dipakai ke kamar mandi yang berada di luar kamar Pemilik
kontrakan membuat kamar mandi terpisah dari perak-petak kamar
dengan alasan efisiensi. Toh, tidak setiap menit orang-orang
ke kamar mandi. Lagi pula, sebagian besar penghuni kontrakan
menghabiskan waktu di luar lebih banyak daripada di rumah.

Jasmine menghela napas berat saat kamar mandi terakhir yang
2 tuju sedang dipakai orang lain. Padahal, sebelum masuk kama®

.......
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radi. dirinya yakin belum ada siapa pun di situ. Dia lalu memutuskan
menuju keran di «chelah kamar mandi yang disediakan untuk
tempat mencucl baju para penyewa lalu mengambil air wudu di

safa.

Sakit kepala itu datang lagi usal Jasmine mm;mnaikan S'al’,llt
Magrib. Ia bergegas melepaskan mukena dan blne:rmgsut menuju
kasur tipis di samping tempat sajadah, lalu berbaring jﬂﬂﬂgﬂn tu]:belh
gemetar sambil memejamkan mata. Sakit itu begitu luar biasa
sampai Jasmine nyaris pingsan meskipun dia masih bisa br:rtahat?.
Biasanya, ia akan mengambil obat dan meminumnya, segera 1a
akan merasa lebih baik. Namun, tidak kali ini. Ia bisa bernapas di
antara serangan menjijikkan ini saja dia sudah bersyukur. Seperti
rasa syukurnya bisa melihat Rhein.

Rhein luar biasa tamp&n hati ini: Dia bohong jika bilang tidak
merindukannya. Terakhir kali ia bertemu dengannya sekitar dua
bulan lalu saat Jasmine sedang menyapu halaman kantor yang
pohon-pohonnya baru saja dipangkas. la tidak sendirian karena
beberapa office boy dan office girf lain membantu, tetapi dengan
jeniusnya Rhein langsung tahu dia ada di sana. Pria itu mendekatinya
dan Jasmine merasa bagai mendapat serangan jantung mendadak.

Beberapa menit mereka sempat bicara, Jasmine terus memegang

sapu dengan erat, takut ia benar -benar pingsan saat itu.

Benar, ia merasa sangat tidak percaya diri saar bertemu Rhein.
la minder pada keadaannya dan merasa sangat malu karena pria
itu terus menemuinya. Beberapa rekan OB dan juga seorang
seniornya, Bu Tanti, sering sekali menyoraki Jasmine tepat saat

ada July. Ta jadi bertambah ddak enak. Karena itu, sckarang dia

memutuskan lebih banyak menghindar. Walau pertemuan seperti

Scanned by CamScanner



tadi tidak bisa terhindarkan.

Andai dulu ayahnya tidak meninggal, mereka pasti masih big,
bersama. Dengan ibunya juga tentu saja. Tbu yang lebih memilik
mengusir Jasmine daripada berpisah dengan pria yang nyari

memerkosanya. Pria yang ibunya lebth percayal danpada dirinys

vang notabene darah dagingnya sendiri, Andal ayahnya masih
hidup, Jasmine pasti tidak akan semerana ini. Di tengah deras
hujan saat ia hampir menabrakkan diri ke sebuah truk, ibu guru
kesavangannya menyelamatkan nyawa Jasmine, menampungnya
beberapa hari sampai selesai Ujian Nasional. Namun, Jasmine
tidak bisa lebih lama membebani janda beranak tiga itu. Ia menjual
satu -satunya harta yang sempat ia bawa, sebuah kalung emas
pemberian ayahnya untuk bertahan hidup selama beberapa bulan,

lalu menemukan kontrakan ini tak lama diterima bekerja sebagai
pegawal rumah makan,

Jasmine masih sempat menerima ijazah SMA dan hanya itulah
modal yang ia pakai untuk melamar bekerja. Sayang, tidak banyak
tempat lagi mau menampung tamatan SMA. Ia akhirnya diterima
sebagai gffice girl setelah menunggu hampir satu tahun lamanya.
Gajinya meningkar, tetapi tidak banyak, Biasanya, uangnya akan

nabis tepat di akhir bulan karena ia harus menebus obat untuk

penyakir vang ia derita,
Ab. Ibunya juga tdak akan tega
menderita penyakit ini, Penyakit van

tahu dan paham sekali

mengusirnya jika ia tidak
& merengeut nyawa ayahnya. I

kenapa ibunya tidak mempertahankannya.
. 4 I 11 T 1
Penyakit J‘m menghabiskan banyak uang Itu juga yang menjadi
penyebab ibunya segera menikah lagi, Ia rak Sanggup menangguig

utang banyak dan hidup dalam kemiskinan.
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Air mata Jasmine meleleh selagi ia memikirkan kehidupannya.
[a merasa tidak layak berdekatan dengan Rhein. Walau seluruh

masa kecil mereka habiskan bersama. Mereka adalah tetangga dan
jelas menjadi sahabat yang dekat. Ketika berada di kelas tiga SMA,
July kemudian hadir. Saat yang sama juga ayah Jasmine mendadak
‘ienﬁmh dan butuh perhatian lebih.

Dua jam kemudian, rasa sakit itu perlahan lenyap. Jasmine
mengerjapkan matanya yang masih basah. Ia bangkit perlahan
untuk metaih botol obat yang diletakkannya di atas sebuah meja
kecil tak jauh dari kasur. Botol obat itu jauh lebth ringan daripada

beberapa hari lalu, Tak lama lagi isinya pun akan habis.

Setelah mengambil sebutir obat, Jasmine mengambil segelas
air dan meminumnya. Setelah menelan obatnya, ia menghela napas
lega. Matanya lalu terarah pada sebuah pigura kecil. Ada toto
berukuran tiga kali empat di dalamnya, satu-satunya yang bisa 1a

temukan di dompet enam tahun lalu. Sebuah pas foto hitam putih

dengan wajah ayahnya berada di sana.

Jasmine mengelus pinggiran bingkai itu dengan kasih sayang
yang meluap-luap. Sudah enam tahun mereka berpisah dan
Jasmine dengan jujur mengaku rindu kepada ayahnya. Rindu yang
benar-benar tak bisa ditahan lagi. Namun, ia tahu tenggelam dalam
kesedihan dan meratapinva tidak akan mengembalikan beliau i

sisinya. Akhirnya, Jasmine mengirimkan doa kepada ayahnya agar
merasa tentram.

B L

Suara klakson mobil yang nyaring membuat Jasmine bergegas
mendorong sebuah tempat sampah besar beroda ke arah yang

ST
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lebih sepi sampal menyadari mobil yang mengklakson adalah
milik Rhein. Pria itu melambaikan rangan dan balik jendela yang
rerbuka, Setelah memastikan tidak ada mobil lain di hflﬂkﬂﬂg’
Rhein memarkir mobilnya tak jauh dari situ. Jasmine hanya melirik

sekilas. Ia tahu tujuan pria itu ke kantor. Apa lagi kalau bukan untuk

bertemu July? Jasmine kemudian memutuskan tetap mendorong

tempat sampah itu, lalu bergegas menjauhi sang mantan sahabat.

Tidak lama, 1a tiba di tempat pembuangan. Dengan cekatan,
Jasmine menarik kantong sampah hitam besar keluar dari tempat
sampah yang 12 bawa menuju bak besar yang tersedia di bagian
belakang kantor. Setelah meletakkan kantong sampah itu pada
tempatnya, la menutup tempat sampah yang dia bawa, lalu kembali

mendorong benda itu masuk ke kantor.

Jasmine kemudian melihat sosok Rhein berdiri menatapnya
tak jauh dari tempatnya berada. Pria itu tersenyum memandang!
Jasmine. Namun, gadis itu hanya menatapnya kikuk,

“Jasmine, apa kabar?”

Gadis itu hanya mengangpuk lemah,

Sombong banget, sih,” gerutu Rhein, Namun, ia segera
tersenyum melihat Jasmine salah tingkah.

“Kabar baik, Rhein. Kamu mau cari Julyz”
Pria itu menggeleng, “Enggak juga, sih, July nggak ada d

kantornya. Meeting di luar kayaknya. Aku kebetulan lewat sini pas

ngelihat kamu, Sif kamu udah selesai? Kita makan, yuk?”

Jasmine langsung menatapnya horor. Makan bareng? Yang
benar sajal Apakah pria itu tidak melihat kondisinya saat ini sedang

memegang tempat sampah? Sungguh jauh dari kata keren untuX
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bisa diajak pria perlente sepertinya.

“Biasa aja kenapa, sih, Jas. Kayak nggak pernah diajak makan
aja sama aku. Yuk, tkat. Aku laper, nih, belom makan dari siang”

Jasmine menghela napas berat. Dia sudah menduga hal
ini akan terjadi. Toh, tidak hanya sekali Rhein mengajaknya.
Sejujurnya, Jasmine lelah terus menolak. Namun, ptia itu tetap
tidak mau mengerti. Kondisi mereka saat ini sudah jauh berbeda.
Dia bukan lagi Jasmine Ramadhani yang dulu. Lagi pula, kenapa
Rhein tidak merasa malu dengan terang-terangan mengajaknya?
Padahal, Rhein berhubungan dengan July. Apakah dia udak merasa

mengkhianati wanita cantik itu? Pertemanan bukanlah satu alasan

bagi seorang pria untuk menyakiti hati kekasihnya.

Jasmine menggeleng, membuat senyum yang terkembang dari

wajah Rhein nyaris hilang. “Aku masih ada urusan habis ini, nggak
bisa menemani kamu.”

“Kalau soal kerjaan, aku tahu past, sif kamu udah habis, Tadi

aku nanyain sama temenmu si Wantok iru. Jadi, kamu nggak bisa
bohong.”

Ingin rasanya Jasmine menggetok kepala Wantok yang
beraninya membocorkan jadwal kerjanya seenak hati, apalagi

kepada Rhein. Sekarang dia harus beralasan apa lagi agar pria itu
Mmau mengerti?

“Udah, deh, Jas. Kamu nggak usah mikir Yang macem-macemn
lagi. Pokoknya, kamu selesain urusan kamu. Aku runggu di lobi,
Kita makan yang enak habis ini, oke?”

“Aku nggak bohong kalau ada urusan habis ini.” Jasmine
Panik,
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Rhein langsung menatapnya penuh selidik, tidak percaya

“Urusan apa, sih? Kan bisa sama aku perginya. Sekalian selesaj

kita makan.”
“Aku mau ke pasar. IK<amu pasti nggak mau ikut. Di sana becek

dan bau. Lagian, pasar kalau sore cepet tutup. Aku mesti buruy-

buru ke sana.” Jasmine yakin, Rhein akan mengundurkan niatnya.

“Oke. Kita ke pasar. Habis itu, kita makan. Pokoknya, kamu
harus mau. Sudah berapa kali aku nyari kamu, ngajak makan doang,
susah banget sih, Jas. Kayak aku mau ketemu klien penting saking

susahnya.” Rhein tersenyum manis sekali,

Jasmine tertegun. Pasti ada yang salah dengan pikiran pria itu
sampai berani tanpa malu mengajaknya makan. Padahal, Jasmine
sudah menolak karena tahu hubungan persahabatannya dengan
Rhein sudah selesai sejak lama. Bahkan, Jasmine sering sekali
menghindar agar pria itu tahu ia tidak ingin menyakiti hati July.
Lagi pula, kenapa Rhein tidak malu rerus mengajaknya bicara di

tempat seperti ini? Dia hanya pegawai rendah yang tidak pantas
bergaul dengan mereka,

Jasmine hampir berteriak saat dia menyadari pria

men
dorong tempat sampah yang seharusnya ia bawa menuju

gedung. la sampai nyaris tersandung saar mengejar Rhein yang

tanpa malu lnembantunya. Ini benar-benar tidak masuk akal

Pasar sore dekat perusahaan tempat Jasmine bekerja sudah

buka saat mereka tiba, Penguniju ngnya pun mulai ramaj. Seben arnya,

tempat itu tidak bisa dikatakan kotor dan becek karena mengambil
bahu kiri dan kanan jalan. Lebih tepatnya disebut pasar dadakan
yang hanya ada selama dua jam, dar Pukul empat hingga enam

sore, Yang dijual juga beragam, mulgj dari sayuran, perabota,
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pakaian, dan sepatu. Jasmine lebih sering berbelanja di sana karena
selain dekat kantornya, dia tak perlu bersusah payah naik-turun
angkot hanya, apalagi jadwal kerjanya menuntut harus siaga di pagi
hari membuatnya sering tidak sempat berbelanja.

Jasmine berjalan pelan sambil melihat-lihat para pedagang
yang sibuk dengan dagangan mereka sementara Rhein berjalan
di sampingnya. Bagi Rhein, ini adalah pengalaman pertama
mengunjungi pasar sejak ia SMA. Sebelumnya, 1a hanya menemani
ibunya ke swalayan. atau mampir ke warung terangga. ltu pun
sangat jarang karena segera setelah lulus SMA, Rhein berkuliah di
Inggrns.

Saat kembali dari Inggris, ia disibukkan dengan perusahaan
yang dirintisnya saat kuliah, sebuah proyek e-commerce sederhana
yang kemudian jadi besar. Dalam hitungan bulan, Rhein berhasil
menjadi pengusaha muda yang diperhitungkan dalam dunia bisnis.
Namanya sering disebut-sebut dalam majalah bisnis nasional dan
luar negeri karena prospek perusahaannya yang menjanjikan. Ia
juga menjadi incaran banyak wanita lajang yang berusaha mengejar
cintanya. Siapa yang bisa menolak pesona pria tampan dan kaya
raya, bukan?

Namun, pasti tidak ada yang menyangka, pria muda nan
tampan itu kini sibuk melirik lapak penjual pakaian dalam yang

berada tak jauh dari lapak tukang sayur tempat Jasmine bertransaksi
saat ini.

“Rhein jangan jauh-jauh dari aku,” ujar Jasmine lirih.

Rhein menoleh, lalu tersenyum. “ Kenapa, Jas? Kamu takut
aku hilang, ya?”
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Jasmine membelalakkan matanya. Ia baru saja selesa

membayar belanjaannya—sekilo tomat matang—Ilalu dengan

cantai ia melenggang melewatd Rhein.
“Yang bener aja. Ada dua bapak-bapak, tuh, ngincer dompet

kamu dari tadi. Jangan GR.”

“|Vbaf? Jasmine, yang bener aja kamu, mau-maunya belanja di
sini. Ayo, pergil* serunya panik sambil menarik tangan gadis itu,

Jasmine tertawa tertahan. “Bentar, Rhein. Aku belum beli
kubis.”

“Bodo amat sama kubis kamu. Habis ini aku belin kamu
kubis sekarung. Jangan belanja di sini lagi.”

Tawa Jasmine menggema.

Bagi Rhein, yang ia dengar sore ini adalah segalanya.

et

Suara gemercik air dari pancuran tradisional berbahan
bambu yang menenangkan menjadi latar tempat mereka berada
saat ini, sebuah rumah makan khas Sunda yang lumayan terkenal.
Letaknya tak jauh dari kantor tempat Jasmine bekerja. Selagi Rhein
menyebutkan pesanan mereka kepada pelayan, Jasmine menatap
ke sekeliling dengan pandangan kagum. Sudah lama sekali rasanya
sejak terakhir kali ia mengunjungi restoran. Beberapa hari sebelum
ayahnya meninggal kalau ia tidak salah ingat. Setelah itu, ia tidak
pernah lagi makan di restoran. Tentu saja karena ia tidak mampY

membayar menu sekali makan yang ia bisa manfaatkan buat
beberapa hari,

“Aku lﬂper bﬂﬂgﬂt.”
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Suara Rhein memecahkan lamunan Jasmine. la melirik

pria yang kini sedang menatapnya dengan tampang bak belum

menyentuh nasi selama dua hari. “Kenapa nggak makan dari tadi?

Memangnya di mana July sampai kamu belum makan? Kok ngeak

makan sendir?”

Pria itu memajukan bibirnya satu senti. “Kamu, kan, tahua aku

nggak suka makan sendirian, Lagian, aku nggak tahu di mana July.

HP-nya nggak aktif. Ditelepon, di-WA nggak ada respons. *

Jasmine mengangguk kecil. Ta tahu sekali kebiasaan pria itu.

la agak sedikit sedih saat menyadari Rhein mengajaknya makan

bersama hanya karena tidak ada July di sampingnya.

“Kamu tambah kurus. Kamu makan dengan baik? Tinggal

dengan siapa sekarang?”

Jasmine yang tadinya setengah tertunduk, menatap Rhein

sambil tergagap.

Pria itu pun balas menatapnya dengan penuh selidik. Raut

wajahnya tampak cemas.

“Aku ngontrak. Tinggal sendiri. Tempatnya satu kali naik

angkot dari sini.” Entah kenapa Jasmine malu sekali menjawab

pertanyaan ini.

“Kamu tinggal sendiri?”

Jasmine mengangguk lemah.
“Nggak ada teman sekamar?”
“Nggak ada. Aku tinggal sendiri.”

| Jasmine tambah merasa kikuk menghadapi pertanyaan pria
. Ia juga merasa bahwa Rhein sedang menatapnya dari ujung
kalki hingga kepala, membuat Jasmine merasa minder. 1a hanya
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makal seragam OG yang ditutupi jaket rajutan tipis berwarna
me

biru gelap. Sangat tidak sinkron dengan penampilan Rhein yang

modis dan rupawan.
“Nggak takut sendirian?”

Jasmine menggeleng Ia sudah lama kehilangan rasa takut,
Dulu hal vang ia takutkan adalah hantu dan sebangsanya. Sejak
ayahnya meninggal, ketakutan itu tergantikan dengan hal yang
paling ia harapkan, ayahnya kembali datang Jasmine ingat sekali,
setelah diusir oleh ibunya, ia menghabiskan beberapa waktu
mengunjungi makam ayahnya bahkan pada malam hari. Namun,
avahnya tak kunjung datang Kala itu, kondisinya berada di
titik terendah untuk bisa memercayai siapa pun sampai ia nekat
memutuskan mengakhiri hidupnya walaupun gagal.

“Udah biasa, Rhein. Di kantor, aku sering sendirian. OB sama
OG kadang terakhir pulangnya. Kami, kan, harus beresin kantor.
Kadang kalau nemenin pegawai yang lembur, jatuhnya lebih lama.

Walau ada sif juga, sih.”

Rhein terlihat cemas setelah mendengar jawaban Jasmine.
Namun, tampaknya gadis itu tidak peduli.

“Aku nggak apa-apa.”’ Jasmine berusaha meyakinkan pria itu.

Dalam han, Rhein tahu Jasmine sama sekali tidak ingin
dikasihani. Hanya saja, melihat kondisi gadis itu saat ini, mau tak
mau ia terenyuh. Ia tahu gadis seperti apa yang ia hadapi sekarang
Hampir sebagian besar hidup, mereka habiskan bersama, Rhein
mengerti dan paham bagaimana sifat Jasmine, Ia sejak dulu
menganggap gadis itu bukan sekadar teman. Namun, saat ini, tidak
banyak yang bisa dia lakukan. Satu-satunya cara adalah berusaha

berada di sisinya hingga nanti Jasmine dengan sukarela membuka
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semua kesedihan yang merongrongnya sejak duha.

Tak lama, pesanan mereka datang, Saat pelayan menyajikan
hidangan, mata Jasmine sedikit berbinar. Mau tak mau, liurnya
terbit kala melihat makanan yang jarang ia sentuh. Aroma yang
menguar dari masing-masing menu membuat perutnya menari-
nari. Namun, ia menahan dirl agar tidak terlalu terlihat sepert

orang kelaparan di hadapan Rhein. Sungguh memalukan jika
sampal pria itu tahu.

Setelah pelayan berlalu, Rhein menyendokkan nasi ke piring

Jasmine dengan semangat hingga membuat gadis itu tertegun.
“Sudah, Rhein. Jangan banyak-banyak. Nanti nggak habis.”

Seakan tersadar, Rhein menghentkan kegiatannya sambil
menatap Jasmine heran. “Kamu kurus banget, sih. Aku jadi nggak

sadar ngasih nasi banyak-banyak. Ayo, cepetan makan. Nih, ambil
kan bakarnya. Gede banget ini. Sambelnya juga enak.”

Jasmine yang masih tampak syok dengan ulah Rhein kemudian

mengambil seiris kecil ikan yang langsung saja ditambah sepotong
tkan besar oleh Rhein.

“Coba, deh, cicip dulu. Nanti bakal ketagihan kayak aku.”

Jasmine memelotot. “Kamu sering makan di sini?”

Sambil mengunyah, Rhein menjawab, “Baru kemaren, sih,

makan nasi bakar di sini sama July. Tapi, langsung ketagihan

Tenggorokan Jasmine terasa tersekat
Tentu saja, Rhein pastilah mengajalk July
malah merasa konyol terlaly percaya diri

saat nama July disebur.
makan di sini. Dirinya
mengharapkan hal lain.

Sadar, Jas. Hari ini dia meminta kanu fkut kareng July npoak ada
4 sampingnya, L
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Jasmine menyuapkan sesendok nasi ke mulut. Namun, entg),
kenapa ia jadi tidak bersemangat mengunyah. Hanya karen,

demi kesopanan, dipaksanya juga kunyahan itu meluncur ke

tenggorokan.

Hari sudah lewat pukul delapan malam saat Jasmine
menyalakan lampu kamar kontrakan. Hari ini terasa panjang saat
ia menyadari bahwa Rhein sebenarnya tidak mendekati dirinya
dengan sengaja. Ketiadaan July menyebabkan ia dibutuhkan dan
sungguh bodoh dirinya berharap hal selain itu,

Ia masih ingat kelakuan Rhein yang sengaja memaksa ikut
pulang bersama dengan mobil gport mewahnya. Entah apa yang
ada dalam pikiran pria itu, padahal Jasmine sudah dengan susah
payah menolak. la memutuskan tidak ingin terlibat lebih jauh lagi.
July pasti akan kecewa saat 'EaHit mhereka kembali akrab. Lagi pula,
saat ini Jasmine bukanlah siapa-siapa bagi Rhein. Semua yang telah

terjadi di masa lalu ndak pernah berarti apa-apa lag.

Benar. Sejak Rhein memilih July, Jasmine dengan sengaja
menjauh. Bukankah keputusannya sudah tepat? Jasmine menghela
napas berat. Ia sudah memutuskan tak akan lama larut dalam
kesedihan tentang Rhein atau July lagi, Bukankah selama ini dia
sudah berhasil hidup tanpa pria itu? Ta hanya perlu menutup mati
dan mengenyahkan semua pikiran tentang Rhein yang selama ini
bercokol dalam kepala, tidak peduli pikiran itu menolak hilang

Ia harus tegas dan menjauh. Jika perlu, selamanya.

"

Seminggu berikutnya, Jasmine mengatur sif kerjanya denga®

hati-hati. Setiap waktu istirahat, saat ia sadar Rhein akan datang
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menjemput July, ia akan menghilang dari kantor. Syukurlah, ada
banyak staf perusahaan yang membutuhkan bantuan saat istirahat.
Dengan sukarela, Jasmine mengajukan dir membelikan makan
siang, la tahu walaupun July bekerja di perusahaan ini, dia hampir
tidak pernah berbaur dengan staf lain. Sekretaris direktur biasanya
menghabiskan waktu di ruangan khusus yang terpisah dari staf.
July pun dipastikan tidak pernah ikut rombongan yang suka
menitip makan siang kepada OB atau OG.

Sejak Rhein kembali, dia dan July selalu menghabiskan waktu
bersama. Sudah pasti, Jasmine akan berusaha menghindar apabila
terpaksa harus bertemu. Ia tahu ini tak adil. Dulu mereka begitu
karib. Kini setelah bertahun-tahun lewat, keberadaan July serta
kondisinya yang tidak sepadan membuatnya menyerah. Tidak
ada gunanya terus memikirkan sesuatu yang mustahil, terutama
bila mengharapkan pria itu berpaling padanya, sementara ada
seseorang yang lebih layak daripada seorang gadis tukang sapu
seperti dirinya.

Jasmine terus saja melamun hingga tidak menyadari suara

klakson memperingatkannya, Tabrakan pun tak terelakkan dan ia

terhempas ke bahu jalan. Setelah itu, semua menjadi gelap.
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BAU KLORIN YANG menjadi ciri khas rumah sakit samar-
samar menyadarkan Jasmine. la mengerjap beberapa kali
kemudian menyadan sesuatu yang menyengat dan rasa panas
vang menyakitkan di dahi, tangan, dan kakinya. Dengan perlahan,
ia meraba kepalanya dan mendapati kasa yang menempel erat.
Sekujur tangannya pun terbalut perban. Jasmine terdiam sejenak,
mencoba mengingat apa yang terjadi. Kilasan saat tertabrak motor

dan kantong berisi makanan titipan para staf yang terlempar begitu ‘
saja membuatnya terbelalak. Seketika, ia jadi panik.

(I, tidak! Merekea pasii sedang THERUNGIN,

Jasmine berusaha bangkit. Namun, kepalanya terasa berat

suat duduk. Tidak lama, seorang perawat masuk dan memintanya
kembali berbaring,

L '
Ibu Jasmine, belum boleh bangun dulu.”

1 S : i T i says
lapi, Suster, belanjaan saya tadi jatuh semua. Nant =
dimarahi.” katanya panik.

Perawat itu menggeleng, “Ibu baru saja mengalami kecelakaal
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Nanti kepalanya tambah pusing. Dokter belum darang, jadi Ibu
belum bisa diperiksa dulu. Sekarang, Ibu lebih baik berbaring
sampai dokter datang,”

“Tapi, saya harus kerja, Sus. Nanti saya dipecat™.

Sang perawat tersenyum mendengar keluhan Jasmine. “lya,

nant teman Ibu yang menunggu di luar akan kami panggil. Tapi,
sekarang jangan banyak gerak dulu.”

“Siapa, Sus?” Jasmine menatap sang perawat dengan bingung,

“Nanti beliau ke sini. Sekarang cek tensi duly, ya.”

Jasmine menurut saat sang perawat memeriksa tekanan
darahnya. Walau di dalam hati, ia cemas. Apakah para pegawai
vang sedang menunggunya saat ini tahu kondisinya? Ia ingin tahu
sudah berapa lama ia berada di tempat ini. Lalu, siapa yang mau

repot-repot menunggunya di luar sana?

Rasa penasaran itu terjawab saat ia melihat sosok Bu Tant,
supervisor yang memang cukup akrab dengan Jasmine. Setelah
perawat berlalu dan ruangan itu, Bu Tanti masuk dan duduk di
bangku pengunjung yang berada di samping tempat tidur gadis itu.

“Sakit ya, Jas?” tanyanya prihatin sambil memegang tangan
Jasmine yang tidak luka,

Jasmine mengangguk “Sakit, Bu, Kan habis ketabrak ”

Bu Tanti tersenyum. Ia mengelus jemari Jasmine. “Iya, Ibu
tahu, Pokoknya, banyak istirahat saja,

‘ Nggak usah pikirin kantor
dulu, Masih banyak temen

yang bisa gantiin. Oh iya, nanti sore
baru teman-teman bisa menjenguk.”

‘Makasih, Bu. Maaf jadi ngerepotin” Jasmine membalas
dengan malu-malu.
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Bu Tant menggeleng pelan. “ Nggak usah gitu, Jas. Tbu malah
salut sama kamu, apa-apa sendiri. Nah, lupa. Ini ada makanan kecil
jangan lupa dimakan.” Wanita itu menunjukkan sebuah tas kertas

dan melerakkannya di nakas logam samping ranjang Jasmine
“Aduh, Bu Tant, ngerepotin banget. Jasmine jadi nggak enak”

Wanita itu kembali menggeleng, “Sudah, ah. Nanti makan in;

kalau perut kamu laper. Nggak perlu begitu. Toh, kamu sendirian

di sini. Kalau mendadak lapar, kan, susah.”

Jasmine menggigit bibir, berusaha menahan tangis. Benar
kata Bu Tant. Ia memang sendirian. Dalam kondisi seperti ini,
semuanya serbaterbatas untuk bisa melakukan sesuatu. Meski
begitu, saat menyadari bahwa luka yang ia alami sepertinya tidak

parah, 1a memurtuskan untuk rawat jalan saja. Bukankah biaya

rumah sakit sangat mahal?
“Jasmine boleh minta tolong, nggak, Bu?”

“Kenapa?” Bu Tanti menatap lekat gadis muda yang sudah ia
anggap anak sendiri itu.

Jasmine bimbang sejenak. Akhirnya, walau tersendat, ia
memaksa diri berbicara jujur. “Kayaknya mau pulang aja, Bu.
Luka lecet begini dikasih obat merah sama antiseptik aja cepet

sembuhnya. Ibu bisa tolong Jasmine, nggak, bilangin ke perawat?”

Bu Tanti menatapnya cemas. “Ya ampun, Jas. Siapa bilang
kamu itu baik-baik saja? Pelipis kamu kena delapan jahitan,
ICaki sama tangan kamu ini juga kelihatannya aja nggak apa-ap#-
Ini bagian yang npgak diperban sudah mulai biru dan memat

: : ST o
Memangnya kamu bisa ngapa-ngapain sendiri di rumahs:

miné
Jasmine mengangguk pelan. “Nggak apa- apa, kok. Jas
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nggak sanggup bayar rumah sakit kalau harus lama-lama di sini”
Gadis itu menangkupkan tangan ke wajah, berusaha menahan
tangis. “Di rumah pun nggak apa-apa. Paling dibawa tidur Juga
sembuh sendiri. Kayak sakit Jasmine yang itu....” Napas Jasmine

tersendat dan ia gagal melanjutkan kembali ucapannya.

Melihatnya, Bu Tanti tidak kuasa menahan genangan kristal
bening di matanya. Saat ia mendapati punggung kurus gadis iru
naik-turun karena berusaha menahan tangis, akhirnya pertahanan

wanita paruh baya itu bobol juga.

“Jangan dipikirin biaya rumah sakitnya. Kan ada asuransi,

Sekarang fokus aja buat sembuh dulu.”

Jasmine mengerjapkan kelopak matanya yang basah, Kata-
kata Bu Tanti menyadarkannya. Tentu saja ada asuransi untuk
pegawal. Hanya saja, bukankah ia akan kerepotan kalau benar
harus menginap di rumah sakit? Entah berapa lama harus berada

di sini. Tidak mungkin ia tetap memakai pakaian yang sama hingga
berhari-hari.

Memikirkan itu membuat kepala Jasmine berdenyut nyeri dan
rasanya amat tidak nyaman. Ia sudah bersiap lari ke kamar mandi
saat Bu Tanti menyodorkan sebuah wadah logam dari bawah
tempat tidur. Tak butuh waktu lama, Jasmine segera mengeluarkan
isi perutnya yang memaksa keluar tanpa bisa ia tahan lagi. Rasanya
amat tidak menyenangkan hingga air matanya ikut luruh kembali
bersamaan dengan muntah yang keluar untuk kedua kalinya setelah
Serangan yang pertama,

Bu Tanti yang kini membantu memegangi gadis itu hanya bisa
menahan nyeri karena tidak sanggup menyaksikan penderitaan
Junioraya itu. Butuh beberapa menit hingga Jasmine berhasil
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mengeluarkan semua isi perutnya, lalu Bu Tanti mengangsurkag

dua helal nisu pada gadis itu untuk membersihkan bibirnya,
“Makin parah, ya?”

Jasmine mengedikkan bahu. “Nggak tahu, Bu. Udah lam,

nggak periksa.”

“Kita sckalian periksa, ya? Biar tahu sudah separah apa

Nggak apa-apa, nanti biayanya kita masukin semua ke asuransi.”

Wajahnya yang khawatir perlahan berubah menjadi senyuman,
la tahu sifar gadis itu. Kebersamaan mereka selama ini lebih
dari sekadar rekan kerja. Baginva, Jasmine sudah seperti anak
kandungnya. Namun, pada akhirnya ia juga harus menghormati
keputusan gadis itu. Kondisinya memang tidak memungkinkan
melakukan  sesuatu  di  luar  kemampuannya menyangkut
kesehatannya.

Meski Bu Tanti sudah berkali-kali meyakinkan Jasmine
bahwa pengobatan penyakitnya bisa ditanggung asuransi, Jasmine
menolak. Gadis itu lebih memilih menghabiskan banyak waktu
mengantre di layanan kesehatan sesuai aturan asuransi hingga
membuatnya melalaikan pekerjaan di kantor walaupun dispensasi
dari Bu Tanti sudah dipegangnya. Ia merasa sedikit bersalah. 12
juga berpikir ia lebih memburuhkan gajinya yang utuh daripada
harus dipotong karena kealpaannya.

“Seenggaknya, kita harus pastikan kecelakaan itu nggak

memengaruhi penyakit kamu. Kepalamu baru saja terbentdr
q bisa gegar
Jas? Tubuh
k kamu

sampai harus dijahit pelipisnya. Manusia normal s
otak, Kenapa kamu nggak sayang sama badan kamu,
kamu itu satu-satunya milik kamu sekarang Kalau nggd

jaga, apa lagi vang bisa kamu perjuangkan?”
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Jasmine tertohok mendengar ucapan Bu Tanu. Matanya vang
memerah mengerjap beberapa kali sebelum berbicara dengan nada
yang sangat pelan, “Bu, Jasmine bukannya egois, kok, sampai keras
kepala nggak mau periksa, Kalau Jasmine bilang ini masalah biava,
aanti Tbu bilang lagi ada asurans.. Bukan itu. Jasmine cuma takut
kalau sampai tahu berapa lama lagi waktu yang masih tersisa buat
terus hidup. Selama ini, Jasmine bisa terus bertahan sudah luar
biasa. Nggak mau juga ngerepotin orang lain. Biayanya juga nggak
sedikit. Jasmine nggak mau ngutang. Kalau tiba-tiba Jasmine

meninggal, gimana bayarnya?”’

Bu Tanti menyeka air matanya dengan tisu kemudian
menggengeam erat tangan gadis itu. “Aduh, Jasmine, kamu ini.
Kenapa kamu segitunya sampai ngomongin mati segala? Kamu
masih ada kami, kok. Ibu juga mau bantu. Jangan sungkan terus.”

Jasmine tertunduk lemah. Bu Tanti sudah banyak sekali
membantu  hidupnya. Apa dia sanggup terus merepotkan
wanita yang tak setetes pun ada hubungan darah dengannya itu?
Wanita yang sebagian besar menghabiskan waktu bersamanya,
mengajaringa menjadi pekerja yang gigih, mengajarinya untuk
terus kuat. Wanita yang berkali-kali membantunya saat ia terkena
*erangan mendadak, tidak pernah jijik membantu membersihkan
bekas muntahan Jasmine. Terkadang, Bu Tanti juga memberi
bantuan dang agar Jasmine bisa menebus obat atau memeriksakan
Penyakitnya ke dokter, Apa la sanggup terus merepotkannya?

Lamunan Jasmine terhenti saat ia mendengar suara dering
ns :
Ponsel By Tan, Mata mereka berserobok.

Bu Tangi segera menjawab si penelepon dengan nada ramah,

1¥3, Mbak July? Ada apa?”
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Jasmine tidak dapat memercayai penglihatannya saat ipj
Namun, yang terjadi benar-benar membuat jantungnya berdebar
lebih cepat. Rhein tengah menatapnya dengan pandangan cemas
sejak kedatangannya sepuluh menit vang lalu. Pria itu tiba dengan
July udak lama setelah Bu Tanti menerima panggilan dari wanita
itu. Tak lama kemudian, keduanya sudah berada di depan pintu
ruang perawatan. Begitu melihat kondisi Jasmine, Rhein langsung
mendekatnya dan sibuk menanyakan sesuatu tentang kondisinya.
Sementara, July tersenyum dengan tulus kepadanya.

“Masih sakit?” tanya Rhein.

Jasmine menggeleng, Entalilsadah berapa kali dia melakukan

hal yang sama sejak pria itu datang, Namun, sepertinya Rhein

seakan-akan Jupa dan terus bertanya,

“Kalau kamu nanya begitu terus, Jasmine malah sakit kepala

beneran, lho, Rhein ” kata July. La kemudian bertatapan dengan Bu

Tanti yang mau tidak mau tersenyum juga.
Rhein  kemudian

menggaruk kepalanya  seakan-akan
menyadari kekonyolannya,

“Mau gimana lagi, aku kaget tahu-tahu
lihat Jasmine begini. Dia Juga nggak ngabarin aku sama sekali.”
Jasmine mengerucutkan bibir mendengar kata-kata Rhein.
Dalam hati, ia sangat gembira Rhein menemuinya. Rhein bahkan
kentara sekali terlihat panik dan cemas, Bulir-bulir peluh masih

terlihat menetes di dahinya. Jasmine yakin, pastilah tadi pria itV
berlarian mencari ruang rawatnya,
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Sementara, di belakangnya, July terlihat anggun walaupun
jelas dia rampak tidak nyaman. AC ruang rawat Jasmine mEI'HEl['if_?
idak terlalu maksimal dinginnya. Namun, tidak mengurangi
satu milimeter pun kecantikannya. Saat ini, pandangan mata July
cerpaku pada ponsel yang sedari radi ia utak-atik. Apakah 1a merasa
bosan? Apalagi sekarang perharian Rhein terpaku kepada Jasmine.

Ah, Jasmine merasa sangat tidak nyaman.

“Lain kali, segera kabari aku kalau ada apa-apa, ya, Jas. Jangan
seperti ini. Aku cemas banget, tau! Apalagi aku tahu dari orang
lain,” kata Rhein.

Riean tabu dari orang lain? Siapa yang memibert tabué batin Jasmine.
“Jasmine,” panggil Rhein.

Gadis itu menoleh. Ta merasa sangat tidak enak karena pria itu

elas-jelas mengkhawatirkannya;

“Aku cemas, lho. Kamu harusnya bisa kasih rahu aku kalau

ada apa-apa. Jangan seperti ini.”

Rhein mencemaskannya. la sudah tahu hal itu sejak beberapa
menit yang lalu. Namun, apakah wajar memberi tahu Rhein tentang

4pa yang ia alami, terutama saat ada July di sampingnya?

Nada dering ponsel mengagetkan mereka, apalagi July segera
F“ﬂngi-:it dan keluar dari ruang perawatan Jasmine sambil berbisik
‘2 akan memjawah panggilan itu di luar. Rhein mengangguk, lalu
kembali memfokuskan dirinya kepada Jasmine,

£q
Kamu

1 bicara, dong, Jangan diam kayak gini. Aku juga jadi
h‘“Eung ma |

k U ngomong apa lagl. Kalau aja aku nggak mampir ke
ﬂnturjul_? tadi, aku ngaak bakal tahu kalau kamu kecelakaan.”

Pada akhirnya, ditinya bukan skala prioritas Rhein. Ia hanya
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berkunjung untuk July. Jasmine terlalu awal untuk merasy
bahagia walau hanya sesaat.

“Rhein, aku pulang duluan nggak apa-apa?”

Kepala July tiba-ttba muncul membuat mereka menoleh

July menunjuk ponselnya, lalu Rhein bangkit mendekati gadis ity

Mereka bicara dengan suara pelan.

Jasmine menghela napas saat menyadari mereka berdua
seperti ditakdirkan satu sama lain. Rhein vang tampan dan July
yang secantik bidadari. Sampai kapan pun, dia tidak akan bisa
mendapatkan perlakuan lebih seperti July.,

“lasmine.”

Suara July menyadarkan gadis itu. Jasmine menoleh. Ia
mendapati  July sudah mendékatinya  dan

ranpa canggung
me melukn}ra.

“Maaf, nggak bisa lama. Aku harus balik duluan.
beberapa kebutuhan kamu. Tadi kita

Ini ada

mampir di supermarket siapa
tahu kamu butuh baju gant atau daleman, Cepat sembuh, ya,
Jasmine. Biar bisa ngobrol lagi.”

Jasmine tahu, kata 'mengobro’

yag diutarakan July hanya
basa

-basi. Mereka hampir tidak pernah mengobrol. Kalaupun
sempat bertemu, Jasmine malahan salah tingkah dan sibuk berpikir
bagaimana caranya melarikan diri darj

obrolan itu, Walaupun
sebenarnya dia merasa tidak enak,

July sesungguhnya memang baik dan berhati emas. Ia bahkan
ingat bahwa Jasmine hidup sebatang kara, tidak akan ada yang
menemaninya di rumah sakit, schingga

ia sempat membelikan
keperluan gadis itu tanpa diminta,

Scanned by CamScanner



“Mbak July nggak usah repot-repot. Aku habis ketermnu dokter.
Rencananya, mau pulang, kok,” tatanya pelan.

Rhein menatap tajam Jasmine. “Yang bener aja kamu mau

pulang, Jas.”

Gadis itu takut-takat menatapnya, Dengan cepat, Jasmine
menolehkan pandangan ke Bu Tanti.

“Tadi udah saya bilangin, Mas. Ini aja si Jasmine bandel banget.
Dia nekat, Iho” Bu Tanti menimpali.

“Aku nggak nekat, Bu. Kan nggak parah ini. Aku ngerasa
nggak nyaman lama-lama di rumah sakit,” bisik Jasmine.

“Kita belum dengar kata dokter apa. Lagi pula, tadi kamu
muntah. Siapa tahu gegar otak. Kalau kamu pulang malah nggak
ada siapa pun yang bisa nolong,”

Hampir saja bola mara Jasmine keluar. Apakah Bu Tanti sadar
baru saja ia hampir membocorkan rahasia gadis itu? Bagaimana
jika Rhein sampai tahu tentang penyakitnya? Bukankah muntah
vang tadi itu adalah hal yang biasa?

“Jasmine, lebih baik istirahat di sini.”

Suara July menyadarkannya.

“Nanti Rhein bakal sering menjenguk, kok.”

Ucapan July malah membuat Jasmine makin tak enak walau

Rhein mengangguk setuju menyambutnya.

la harus berbuat apa? Biaya rumah sakit memang ditanggung
Perusahaan, Hanya saja, rasanya di rumah lebih baik. Lagi pula,
Orang-orang tidak perlu tahu apabila ia harus berteriak menahan
sakit yang tiba-tiba kambuh.

“Ibu Jasmine™
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Suara ramah perawat menyadarkan gadis itu. Rhein, July, dy,
Bu Tanti pun serempak menoleh ke arah suster itu.

“Tya, Suster?”

“Dokternya sudah datang, Sebentar lagi kemari. Keluargany,

yang mau menemani cukup satu orang saja. Yang lain silakqn
tunggu di luar sebentar, ya.”

“Aku pulang, ya, Jas. Dengetin apa kata dokter. Cepet
sembuh.” July lebih dulu berpamitan.

Jasmine tersenyum seraya mengucapkan terima kasih. Bu
Tanti pun berpamitan mengikuti July.

“Kalau kamu di sini, seenggaknya kalau ada apa-apa, lebih

cepat ditangani. Sementara kalaw kamu pulang, siapa yang bantu

kamu? Aku nggak yakin. Bangun dari tempat tidur aja kayaknya
kamu nggak sanggup,” kata Rhein.

Jasmine menggeleng. “Aku kan nggak selemah itu.”

“Aku  tahu  kamu nggak lemah, Jas. ‘Tapi, sekali

aja. Please, dengerin omonganku. Aku susah nggak tahu kabarmu.
Tahu-tahu kamu terkapar sepertl ini, Bukan aku nggak tahu kamu
mencoba menghindariku, Apa segitu nggak maunya kamu tetlibat

S 5 x 4 "
ama masa lalu kamu sampal melihat aku pun kamu nggak mau?”

“Aku nggak bilang begitu, kok. Siapa bilang aku nggak ma
deket lagi sama kamup”

“Terug kenapa kamu menghindariku?”

Karena kapy pacar Juby, bodoh!
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Hari sudah lewat magrib saat mobil Rhein berhenti di
perkampungan padat penduduk. Jasmine sudah berkali-kali
menghcln napas berat. Pria itu bersikeras mengantarnya pulang
setelah dokter mengizinkan Jasmine dirawat di rumah. Dengan
segala upaya penolakan yang akhirnya gagal, Jasmine menyerah
dan membiarkan pria itu mengantarnya sectelah terlebih dahulu
menyelesaikan administrasi rumah sakit. Dan di sinilah mereka.
Sementara Jasmine dengan wajah ditekuk, Rhein malah senyum-
senyum tidak keruan. Sebentar lagi ia akan tahu tempat tinggal
gadis itu.

“Yuk!”” Rhein mengulurkan tangannya untuk menggendong

Jasmine.

“Eh, mau ngapain? Tadi nggak ada beginian pas di rumah
sakit,” kata Jasmine gugup.

Ia yakin sekarang wajahnya semerah tomat. Apa maunya pria
itu? Menggendongnya sampai ke kontrakan dengan risiko dilihat
semua orang? Yang benar saja.

“Gendong kamulah. Kalau tadi kamu, kan, pakai kursi roda,
Lha, di sini siapa jamin kamu kuat?”

“Aku kuat, kok, Rhein. Jangan begini.”

Rhein menggeleng pelan. Setelah meraih bungkusan obart
Jasmine, ia meraih gadis itu ke dalam pelukannya. Dalam sekejap,
Jasmine berada di gendongannya walaupun sedikit berontak.

“Rhein.” Jasmine panik.

Anehnya, walau memberontak, tubuh Jasmine terasa sangat

ringan bagi pria itu. Terlalu ringan schingga mau tidak mau ia
sedikit cemas. 1a menatap tepat ke dalam mata Jasmine.
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“Makin kamu berontak, aku makin semangat buat gendog

kamu sampai rumah. Yang pasti, tetangga kamu bakal mikjs yang

i}’ﬂ-i}’ﬂ dﬂripﬂdﬂ yang nggah-ﬂggﬂk Ifﬂtﬂﬂg kita. Kamu bantEn
mau ditonton mereka?

Jasmine menggeleng cepat.
“Kalau begitu, diam dan turuti saja aku.”

Jasmine menghela napas kemudian menuruti apa yang
diinginkan pria itu. Sesekali, ia menunjukkan arah mana yang harus
dituju sambil sedikit bersyukur karena hari mulai gelap. Tak lama,

mereka tiba di kontrakan tempat tinggal Jasmine.

Mata Rhein sempat terlihat terkejut mendapati  kondisi
sckeliling mereka vang jauh dari kata layak untuk ditinggali. Ia ingin
mengucapkan sesuatu, tetapi terpaksa menaha nnya karena Jasmine
mengizinkannya mengantar ke kontrakannya saja merupakan
sebuah kemajuan,

“I{uncinya manar’’

“Kamu turunin aku dulu.”

Rhein menurut. la menurunkan Jasmine dari gendongannya
Saat Jasmine meropoh saku celananya, seseorang muncul datl

pintu kontrakan sebelah rumah gadis iru.

“Adek baru balik? Kakak tungguin dari radi, Kirain lembu®
Lha, ini siapa? Ganteng amat. Pacarnya, ya? Walah dalah, kagak
ngasih tahu, nik”

Suara cablak khas perempuan Jakarta terdengar. Jasmio®
tersenyum saat ja menemukan kuncinya, lalu segera mfm“ukkﬂ?
ke lubﬂng kunci, Sementara, Rhein tersenyum menangg?F’
Pernyataan iy,
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“Ini temen aku sejak kecil, Kak. Tadi nolongin Jasmine
nganter dari rumah sakit.”

“Fh, elu sakit, Dek?”

“Keserempet tadi, Kak”.

«ya Allah. Muka elu jadi bengkak begini” Wanita itu
memeriksa wajah Jasmine yang memar. “Tru yang nabrak kagak
digebukin apa gimana? Kurang ajar banget.”

Jasmine meringis antara ingin tertawa dan menahan rasa sakit
karena dipegang-pegang tetangganya Inl.

“Negaklah, Kak. Udah kabur dia.”

“Kabur gimana? Coba kamu kasih tahu Kakak. Berapa plat
nomornya? Langganan Kakak, nih, ada yang abangnya polisi. Biar

kita kasih pelajaran. Enak aja nabrak anak orang”

Pintu kontrakan Jasmine rerbuka. “IKak Fli, nih, baik banget.
Tapi, nggak usah, Kak. Makasih. Emang Jasmine yang salah tadi
bengong aja di jalan. Makanya, keserempet. Makasih, ya, udah
perhatian. Jasmine masuk dulu, ya.”

Jasmine masuk, lalu menyalakan lampu kontrakannya.

Wanita yang bernama Eli itu menggeleng,

Jasmine mengajak Rhein masuk. “Rhein, masuk. Maaf, ya,
cuma bepini keadaannya.”

Sebenarnya, ia ingin pria itu pulang. Namun, karena kehadiran

Eli dan ia merasa tidak enak harus mengusir pria itu, terpaksa ia
membawanya masuk.

Gadis im tertatth menuju dapur sempitnya walaupun tidak
bisa dikatakan dapur karena sebenarnya kontrakan Jasmine adalah

kontrakan sata kamar berukuran tiga kali tiga meter persegi.
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la membua dapurnya sendiri dengan membatasi kamarny,

menggunakan sebuah lemari kain yang mulai pudar warnanya,

Ia mengambil scbuah cangkir dan tcko berisi air Jgly

membawanva ke arah kamar. Pint kontrakannya masih terbykg
dan El masih berada di depan kontrakannya menatap Rheip

dengan raut kebingungan.

“Rhein, sini,” panggil gadis i dan Rhein menurutinys,
“Duduk di sini aja nggak apa-apa, ya. Sempit soalaya.”

Rhein langsung duduk, lalu mengedarkan pandangan ke
seluruh ruangan. Hatinya terasa pedih membayangkan gadis itu
harus hidup dengan kondisi memprihatinkan, Dulu, kehidupan
Jasmine sangat berkecukupan. Sejak ia memutuskan tinggal
sendiri, sungguh Rhein jadi terkejut. Betapa kuat Jasmine menjalani
semuanya sendiri.

Kasur Jasmine tampak tipis walau ditutupi alas yang bersih.
Hampir udak ada apa pun di sini termasuk televisi. Hanya sebuah
meja dan setumpuk buku. Di antaranya ada buku panduan salat
wajib dan kunci ibadah. Ada satu pigura dengan foto berukuran
3x4 yang Rhein sangat tahu itu adalah ayah Jasmine,

“Kak Eli mau masuk?” ajak Jasmine yang menyadari Elj masih
berada di sana.

“Nggaklah, Dek. Kakak mau siap-siap kerja. Udah waktuny?
Kakak dinas. Udah dulu, ya. Nanti Kakak balik bawa makand?
buat kamu,” katanya sambil berlalu. |

Jasmine segera menolak dengan halus. “Makasih, KKak. Jastmio®

udah makan tadi.”

“Ck. Selalu, ye, kalau mau dibeliin nolak terus.”
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“Bukan nolak, kakakku sayang. Beneran udah kenyang tadi.
Kalau nggak percaya, tanya, deh, dia”

Eli menatap Jasmine dengan setengah kesal. Kemudian, ia

mengangguk dan berlalu dari tempat itu.

Setelah itu, hanya tinggal mereka berdua. Rhein yang entah
mengapa menjadi grogi berdeham melancarkan tenggorokannya
yang terasa agak gatal. Sementara, Jasmine dengan kikuk menoleh

ke arah sebuah jam kecil yang terpasang di atas meja kayu di

samping tempat tidurnya,
Masih ada waktu untuk menunaikan salat Magrib, pikirnya.

Dengan tertatih, ia mengambil wudu di tempat wudu depan
kamar kontrakannya.

Rhein yang semula bingung, tersenyum kecil saat ia keluar dari
kamar Jasmine dan mendapati apa yang sedang gadis itu lakukan.
“Kamu mau salat, Jas?”

Jasmine yang baru saja menyelesaikan wudu mengangguk.
"Tya”

“Aku bisa numpang salat di sini juga?”

Jasmine menoleh ke arah kamar, lalu berpikir sejenak.

“Kamarnya kecil, nanti kamu nggak nyaman.”

Rhein tersenyum menampakkan ketampanannya, membuat

jantung Jasmine berdetak tidak keruan. “Nggak masalah. Jad,
boleh, kan?”

Jasmine mengangguk pelan sambil menahan debaran

jantangnya. Ini nggak minpi, kan? Bisa sama-sama Rbein sampai saal
ini?
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“Kalau udah salat, kamu boleh pulang”

Ucapan gadis itu mengagetkan Rhein yang baru saja selegy;
berdoa.

Di belakang, Jasmine sudah melipat mukenanya menjadi sap,

lipatan vang rapi. Gadis it memandang Rhein dengan tatapan

sendu. Lebih cepat pria itu pulang, lebih baik untuk kondisi hatinya,
Rhein mengusap mukanya kemudian beralih ke tengkuk. Ia
menvunggingkan senyum termanis berharap gadis itu akan luluh.
“Aku, kan, baru sebentar di sini. Kita aja belum ngapa-ngapain
selain salat.”’

“LEmang kamu mau ngapain? Bukannya, tadi bilang cuma mau

nganter doang? Sekarang mau apa lagi?”

Rhein mendengus. “Sadis amag, ya. Segitunya mau aku pulang,

Aku, kan, belom tanya-tanya. Apalagi tentang tetanggamu ita tadi.”

Alis Jasmine naik sebelah. Sejak kapan pria itu bergant
selera? Apalagi dengan Eli yang pekerjaanya ... ah, dia tidak tega
menycbutkannya. Mereka bertetangga dan wanita itu selalu baik.

Jasmine tetap akrab dengan Eli.
“Kamu suka Kak Eli? Kasian sama pacarmu, Rhein.”

“Pacar apa?” Wajah pria itu tiba-tiba memerah. Ciri khas
Rhein ketika ketahuan melakukan sesuatu yang membuatnya malu.

Jasmine seakan-akan tak percaya saat kembali mendapati 7%t
Wajah pria itu setelah sekian lama, Meski ia heran kenapa Rhei?

bisa tampak malu-maly, Bukankah sejak lama dia dan July mesjad
Stpasang kekasih?

Kt‘duﬂl’l}’ﬂ tenggelam dalam keeningan selama beberapd sadl

Rhein melihat ke sckeliling. Rasanya tenggorokannya kembal .
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rersekat. Benarkah Jasmine menghabiskan hari-harinya di tempat
ini sendirian?

“Kamu betah di sini?”

Jasmine menghela napas, lalu menunduk. Sebisa mungkin,
ia menahan rasa pedih dan malu mengingat kondisinya saat ini

memang jauh dari kata layak.

“lasmine, jangan begitu. Aku cuma tanya kamu betah atau
nggak. Aku nggak ada maksud lain. Aku serius. Jangan begini.”
Pria itu mencoba meraih lengan Jasmine yang tertutup kepalanya.
“Hel.”

Rhein menyibakkan beberapa helai anak rambut Jasmine,
membuat gadis itu mendongak perlahan ke arahnya. latapan
mereka berserobok dalam keheningan yang menyesakkan dada
gadis itu. Sesak mengetahub bahwalimereka berada dalam jarak

sedekat itu. Sesak juga menyadati ada July di antara mereka.

“Jasmine yang aku tahu selalu bersemangat, yang punya cita-
cita mengalahkan matahari. Aku masih ingat banget kata-katamu
waktu kita SMA. Kamu juga mau melanjutkan kuliah karena dapat

jalur undangan. Kamu hampir jadi psikolog andai saja....”

Ucapan Rhein terhenti karena tak disangka anak sungai
menggenang di pelupuk mata berbulu lentk gadis itu. Jasmine
menangis tanpa suara. Tangisan yang meluncur begitu saja saat
pria itu mengingatkan tentang cita-citanya yang terpaksa kandas.
Padahal, Jasmine adalah anak yang pandai.

Saat itu, ia selalu mendapatkan peringkat pertama di sekolah.
Ketika pengumuman lulus jalur undangan menyatakan dirinya
diterima di universitas negeri kebanggaan ibu kota, Tuhan
berkehendak lain. Ayahnya meninggal schingga Jasmine harus rela
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mengubur semua mimpinya demi bisa bertahan hidup.

“Aduh. Maaf, Jas. Aku salah ngomong Bukan maksudky,
Aduh, gimana ini? Maaf, ya. Jangan nangis, dong,” pinta Rhein

gugup-
Serava sesenggukan, Jasmine menghapus air matanya.

Namun, Rhein lebih cepat. Dia mengusap bulir air mata iy

dengan ujung jarinya.

“Aku beneran minta maaf kalau ucapanku menyakitkan,
Bener-bener nggak bermaksud membuat kamu sedih. Aku sudah
berusaha biar kita bisa seperti dulu, Jas. Memang sekarang aku
sadar keadaan kita ngpak sama. Kamu mungkin harus berjuang
sendiri sementara aku, lihatlah nggak ada vang perlu dicemaskan,
Aku cuma belum terbiasa melithat Jasmine yang seperti ini. Aku
berharap bisa nolong kamu lebth dari ini. Tapi, aku yakin kamu
nggak mau dibantu melebihi apa yang aku inginkan dan aku
menghormati itu. Maahn aku, Jas. Nanti aku traktir cilok, kamu

masih mau?”’

Tawa berderai di antara tangis Jasmine, Rhein masih
ingat makanan kesukaannya. Mau tidak mau, ia mengangguk-
Rasanva memang agak memalukan menangis begini saat pria it4
mengingatkan kembali tentang cita-cita yang mustahil ia gﬂpaj lagi.

Bukannya Jasmine tidak ingin kuliah, tetapi makin’ lpend
penyakitnya menggerngm_[l daya ingatnya sehingga mﬂmhu‘ﬂl
Jasmine mudah lupa akan hal-hg] penting, Terkadang, ja ingil
mencoba mencari pekerjaan lain aray berusaha mendapatkd?
beasiswa. Namun, niat itu'diurungkannya. Menjadi pelupa dan
agak ceroboh karena keseimbangan tubuhnya yang kadang kuran

M : 3 W . l bjh lﬂnjut‘
stabil adalah alasan ia udak berniat melakukan hal it 1€
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Akhitnya, selama beberapa tahun ini, Jasmine tetap bertahan
dengan pekerjaannya karena tidak membutuhkan banyak pikiran
Kegiatan hersih-bersih adalah hal termudah yang bisa ia lakukan
“«O)ke, aku mau cilok.”
“Sip. Besok aku ke sini, ya, sambil bawa cilok.”

Jasmine menatapnya heran.

“Kamu nggak perlu datang tiap hari. Kapan-kapan aja, Rhein,
Kamu juga harus kerja. ©

Rhein tertawa, “Aku ngpak ngantor Juga, perusahaanku nggak
bakal bangkrut. Hei, jangan pasang muka minder begitu lagi. Aku
nggak suka. Aku harus sering keluar seperti ini, Jas. Dan juga
perusahaanku lebih banyak berhubungan dengan dunia maya.

Transaksi onfine, Jadi, yah, kadang aku nggak perlu terikat harus
duduk di kantor. Meefing i juga kadang di tempat nongkrong,”

Makanya, kamu sering keluyuran bareng July.

“Tas, aku minta WA atau Line, dong, biar bisa hubungi kalau

kamu ada apa- apa. Nggak enak banget l:ahu kabar kamu dari
Wantok, tiba-tiba kecelakaan. *

“Kenapa Wantok bisa kasih tahu kamu?’ tanya Jasmine
Ptnasaran,

“Ehm ... itu, sih, anu ... aku suruh dia buat ngawasin kamu
kalau ady apa-apa,” balas Rhein dengan malu-malu, membuat
Jasminc menarapnya tidak percaya.

Ib, Bang Wantok, awas kamu!

“Mata kamu ity kelihatan banget, lho, nggak seneng aku nvarl
tahy tentang kamu, Makanya, kasih WA arau Line, kek.”
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“Nggak ada” Jasmine menggeleng cepat. Ia sudah tidak lagj
menangis.
“Lha, nggak ada gimana? Kamu nggak mau kasih aku? Jasmine

sok jual mahal.” Rhein dengan cepat memprotes.

“Emang nggak ada, Rhein. Adanya cuma nomor HP buat
telepon atau SMS-an. HP-ku nggak bisa selain itw.” Jasmine
mengeluarkan ponsel Nokia kecil pemberian ayahnya bertahun-

tahun lalu.

Rhein tersenyum. Ia ingat beberapa tahun lalu saat Jasmine
memamerkan ponsel yang saat ini berada di hadapannya. Pada
zamannya, ponsel itu banyak dicari. Tanpa ditanya pun ia metasa
sudah tahu mengapa Jasmine mempertahankan ponsel
Kenangan atau memang tidak ada biaya bisa saja jadi alasan. Dia
sudah pernah bertanya kepada Wantok tentang gaji mereka. Bisa
dibilang tidak layak. Namun, untuk tamatan SMA, gaji sebesar itu
sudah lebih baik dibandingkan banyak pria yang masih menganggur

atau banting stir menjadi pedagang,
“Ya udah. Kasih nomornya aja, ya, Jas.” Dia tersenyum.

Jasmine mengangguk. Dengan Rhein dalam posisi sedekat
ini—mengantar dirinya sampai mengetahui jenis Fﬂﬂsgln}fﬂ_
dan kondisi kontrakannya—ia merasa sebaiknya tdak perly hg'
merasa malu. Sebisa mungkin, ia harus menjauh, tetap! pria itd
malah berusaha membuat hubungan mereka kembali seperti dulv-
Ia berharap July bisa mengerti bahwa sesungguhnya Jasmine s¢
mencoba menghindar. Namun, Rhein masih gigih. _

Biaslah, Mungkia setelah ini, pria jtu tidak perlu lagi me2™
cari informasi dari Wantok yang jelas-jelas kadang met

informasi tidak akurat. Namun, gadis itu tidak tahv apa
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akan terjadi kemudian mungkin bisa saja mengubah hubungannya

dengan Rhein di masa yang akan datang,

g

Hari ketiga pascakecelakaan, kondisi Jasmine semakin

membaik. Luka lecet di tubuhnya sudah perlahan mengering dan
la udak lagi terpincang-pincang saat berjalan. Di hari iru juga ia
memutuskan kembali bekerja karena Jasmine berpikir terlalu
lama berada di rumah menyebabkan badannya pegal-pegal dan ia
merasa tidak ada kegiatan lain yvang harus dilakukan.

Beberapa kali Rhein menelepon atau mengiriminya SMS yang

dijawab Jasmine sekadarnya. Pria itu sepert biasa menganggap

Jasmine masih seperti teman kecilnya yang dulu. Sementara,
Jasmine terus-menerus berpikir sesuatu akan tetjadi kepada July

saat ia mengetahui mereka sudah mulai sering berkomunikasi,

Seperti yang terjadi saat Jasmine hendak berangkat kerja,
Rhein mengiriminya SMS.

Udah berangkat? Udah sarapan tadi? Makan apa?

Pesan itu hanya dibaca Jasmine. Selain ia terburu-bu ru, pulsanya

juga tidlak banyak lagi untuk membalas SMS Rhein, Ia berharap

pria ity mengerti kondisinya. Lagi pula, pertanyaan seperti itu lebih
Pantas ditanyakan kepada seorang kekasih daripada teman masa

kecil yang seharusnya ridak ada hubungan apa-apa dengannya lagi. "

sedang
betlari-lari kecil mengejar angkutan umum yang masih menungey,

Rhein kemudian menelepon Jasmine Vang saat ini
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penumpang di halte. Ja sempat mendiamkan saja ponselny,
bergetar beberapa kali sebelum memutuskan mengangkat telepon
itu ketika ia sudah mendapatkan tempat duduk.

“Assalamualaikum. Kenapa, Rhein?”
“Waalaitumussalam. Sudah berangkat, Jasé¢”
“Sudah. Ini lagi di angkot.”

"Kenapa SMS-ku nggak dibalas tadi?”

Jasmine menghela napas. “Pulsaku nggak cukup buat balas

SMS, Rhein. Maaf, ya. Ntar gajian aku isi pulsa lagi biar bisa balas
SMS kamu.

“Oke, Jas. Kamu bati-hati, ya. Jaga kesehatan,”

“lya. Makasih.” Rasanya sedikit aneh bisa bicara seperti ini,
‘Sudab makan?”

Jasmine menggeleng seolah-olah pria itu ada di hadapannya.

“Belum. Nanti aja di kantor. Nggak biasa makan pagi sejak kerja.
Suka mules.”

Suara tertawa terdengar dari seberang. Hanya saja, selagl
mendengar suara Rhein, Jasmine samar mendengar ada suara lain
dekat pria itu yang ikut tertawa. la yakin itu suara July. Tidak aneh.
Rhein pasulah sedang mengantar July ke kantor, Mau tdak mav
satu sudut di hatinya berdenyut sakit. Bahkan, Jasmine tidak sadar
menyentuh dadanya yang terasa agak sesak.

“Rhein, udah dulu, ya. Aku mau sampai. Bentar lagi purun.

“Ob, sudab nan sampai? Ya udah, bati-bati turunnya. Libat &1
kanan.”

“Iya, Rhein cerewet. Makasih, ya.”
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Jasmine memutuskan sambungan telepon, lalu memandang!
layar ponselnya yang masih menyala dengan perasaan gamang
Beberapa detik kemudian, sebuah pesan masuk. Ia menaikkan

alisnya ketika mendapati pesan itu berisi pemberitahuan pulsa yang
masuk.

Jasmine terkejut dan hampir tidak percaya dengan jumlah
nominalnya. Di sana tertera angka satu juta ruplah yang membuat
jantungnya hampir copot. Bahkan, ponselnya saja dihargai tak
sampai geratus ribu ,mpjah, Siapa yang mengirimjn}*a pulsa?
Apakah Rhein? Pertanyaan itu terjawab. Beberapa saat kemudian,
pesan dari pria itu datang,

Aku isiin pulsa. Jangan marah. Diterima aja. Gara-
gara aku pulsa kamu habis. Nanti aku mampir ke
kantor. Kamu jangan kabur. Awas ya.

Jasmine menggaruk kepalanya yang terasa gatal. Pulsa saty
juta rupiah bukan jumlah yang sedikit. Biasanya, orang dikirimi

pulsa lima atau sepulub ribu. Memangnya, dia tukang jualan enline
yang harus standpy merespons pelanggan sehingga pulsa dan kuotq

data harus banyak? Dia hanya seorang office girl yang ku rang suka
bertelepon atau berkirim SMS yang tidak petlu. Jadi, maksud pria
itu mengirimi pulsa sebanyak itu untuk apa? h

Jasmine tidak sempat berpikir lebih banyak lagi, Angkot y
ang

ia tumpangi hampir sampai ke tujuannya, [a ‘
n i ya. Ia harus S€gera turun jjkg

tidak ingin kelewatan.

“Gedung Menara Panjang kiri, ya, Pal”
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ISTIRAHAT MAKAN SIANG kali ini tidak bisa dinikmati
Jasmine sendirian. Rhein yang sedari pagi mengiriminya pesan
membuat gadis itu tidak berkonsentrasi bekerja. Bagaimana tidak,
setiap beberapa menit sekalippesan singkat pria 1t akan memenuhi
kotak pesan ponsel Jasmine. Hingga ia terpaksa meletakkan ponsel
itu ke dalam loker pegawai.

Setelah selesai bekerja, Jasmine membereskan peralatannya
dan bersiap makan siang. Dia sempat memasak semur telur dan
sambal tumis untuk bekal. Ketka membuka loker, 1a menemukan
hampir sepuluh pesan dan panggilan tak rerjawab dari Rhein. Dalam
hau, 12 mengeluh. Andai saja pria itu tidak berpacaran dengan Jul¥
Jasmine mau-mau saja menghabiskan waktu meladeninya. Kalas

Tl i : - >
begini, bukankah ia sama saja menusuk July dari belakang:

al
Jasmine bingung harus bagaimana. Kepalanya yang tak g

i . Rheln

sudah berkali-kali ia garuk., Usahanya untuk menghindari imk
’ . : . [a !
mengakibatkan dia banyak melamun hingga akhirny? tﬂ;ﬂmﬂ 4

Kali ini, dia jelas tidak mau mengambil risiko yang sama. R
ia it Pi"suj '
yang pasti, dia harus tegas, Bicara langsung dengan prid |
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akan membuat segalanya lebih jelas daripada kucing-kucingan
seperti ini. Dan begitulah. Tak lama mereka sudah duduk berdua
di kantin kantor dengan Jasmine bersama bekalnya dan Rhein yang

memesan dua mangkuk soto daging berkuah santan dengan isian
daging dan jeroan yang betlimpah.

Air liur Jasmine terbit tatkala kuah soto mengepulkan asap
dan aroma yang menggiurkan. Begitu juga dengan sambal yang
diperciki jeruk. Dia tidak ingat kapan terakhir kali menikmati soto.

Apakah saat ditraktir staf marketing dua bulan lalu atau tiga bulan
lalu.

Gadis it meraih kotak bekalnya, lalu membukanya dengan
perlahan sambil berpikir bahwa masakannya cukup enak
dibandingkan dengan soto vang ada di hadapannya saat ini.

Namun, gerakan tangan Rhein lebih cepat. Ia meraih kotak bekal
itu ke arahnya.

“Bekalmu buat aku. Kamu makan aja nasi sotonya. Habisin

dua mangkuk kalau perlu dan kita pesen lagi kalau kurang” ujar

Rhein dengan santal.

Jasmine memelotot. Dua piring? Memangnya dia kuli yang
butuh energi banyak untuk bisa mengangkut karung? Sementarg
ia melihat Rhein membuka kotak bekal itu dan tersenyum saap

menemukan lauk yang ada di sana.

“Masak sendiri?”’ Rhein membuka bungkusan semur telyr dan

menuangkannya ke mangkuk kosong,

Jasmine mengangguk. “Tapl, nggak enak kayaknys, Aku

nggak seahli mama kamu kalau masak, Yang penting bisa is; S

aloa aja."

Rhein mengabaikan ucapan Jasmine karenga dalam wakt
u
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singkat beberapa sendok nasi sudah masuk ke mulutnya, }’Eﬂak,

kok. Belajar masak dari mana?”

“Dulu pernah kerja di rumah makan selama dua tahyg
- n : ¥oo- ;
Sempat diajarin masak juga,” jawab Jasmine gugup, Ia tidak
percava diri walaupun pria di hadapannya saat ini sibuk mengunyah
makanannya.

Rhein manggut-manggut. Namun, saat mendapati gadis it

belum menyentuh makanannya, pria itu menyuruhnya makan,

Walau agak canggung, akhirnya Jasmine menyendokkan nas
dan soto ke piringnya dan memakannya. Rasa soto kantin itu
begitu nikmat sehingpa Jasmine merasa terharu bisa mencicipinya.

Ia mulai bersemangat makan, membuat Rhein tersenyum lega.

Tidak terasa, untuk pertama kalinya Jasmine merasa makan
siangnya ia habiskan dengan”lzhap. Apakah karena menunya
memang nikmat? Ataukah karena makan bersama pria itu?

Mengingat beberapa kali kesempatan makan bersama mereka lebih
banyak dihabiskan dalam hening,

Hari ini, Rhein banyak bicara dan herannya Jasmine pun
mau-mau saja menjawab ocehan pria itu. Ia hampir lupa bahwa

1a sedang berusaha menjauhi Rhein sampai suara dering ponsel
berbunyi mengagetkan mereka,

“July? Aku lagi sama Jasmine, Iya, pulang sendiri nggak ap%
apa. Aku nggak jemput? Beneran? Ya udah. Bye.”

Jasmine tidak tabu apa yang dikatakan July kepad?
Rhein. Namun, sejauh yang ia bisa tngkap, pria itu cidak ake?
mengantarkan  July pulang, Kenapa bisa  begit? Anehny®

_ : : . hal
Rhein kembali mengajaknya melanjutkan makan siang, pads

scharusnya ia ada urusan dengan July, bukan dirinya.
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“Rhein, kamu nggak perlu ngajakin aku makan siang kayak

gini terus-terusan, deh. Aku ngerasa nggak enak.”

Rhein menyerupur sisa kuah soto di mangkuknya seolah-olah

telepon dari July tadi adalah hal yang biasa.

“Tangan gara-gara aku, kamu dan July jadi renggang. *

Pria itu hanya manggut-mangeut sekadarnya. “Iya, Jasmine,”
katanya santai.

“Aku serius, Rhein. Terus soal pulsa pag tadi, aku nggak bisa

nerima. Lagian, sampai sebanyak itu kamu kirim ke aku. Kapan

habisnya coba?”
“Ya. kalau kamu balesin SMS-ku, pulsa segitu juga cepet habis,

Jas.”
Jasmine heran dengan sikap pria itu. Kenapa ia menganggap
kiriman pulsa senilai satu juta adalah hal yang enteng? Padahal,

dirinya saja harus bekerja susah payah sehingga untuk membeli

pulsa sepuluh ribu saja kadang terasa berat.

“Aku, kan, nggak cuma megang HP terus kalau kerja. Bisa-

bisa, aku dipecat."
Mendengar kata dipecat, Rhein yang tadi terlihat santai

langsung menegakkan bahunya dan menatap Jasmine dengan
serius. Ia tidak pernah memikirkan efek yang ia lakukan terhadap
gadis itu apabila dirinya terus-menerus mengiriminya pesan atau

meneleponnya. Padahal, sejak semalam, saat Jasmine membalas
pesannya ia sangat bahagia. Posisi Jasmine menyadarkannya bahwa
gadis itu harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya,

“Ehm, Jas. Kamu pernah berpikir buat cari pekerjaan lain?”

_
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Jasmine mengangguk lemah. “Pernah, sih, dulu, Cuma nggak
banyak perusahaan yang mau nerima tamatan SMA, apalagi

kondisiku yang ... ¢h, nggak setanggap orang lain. Belum apa-ap,
kadang nggak lolos seleksi awal.”

Dia hampir saja keceplosan mengucapkan kondisi penyakitny,
Perusahaan mana vang mau menerima pegawal penyakitan?

Mereka udak akan suka mendapati pekerjanya sering bolos atay
lupa saat melakukan tugasnya.

“Kamu nggak mau cari-cari lagi atau gimana gitu?”

Jasmine tersenyum kecil. *“Nantilah, Rhein, kalau ada yang
butuh tenagaku.”

it s .
Kerja di perusahaanku, mau? Kemarin baru buka lowongan,
lho, dan ada posisi untuk tamatan SMA. Gimana?”

Sebenarnya, perusahaan Rhein tidak butuh pegawal baru.

Namun, dia menjadi semangat sekali menawarkan posisi untuk

Jasmine. Apa saja asal tidak melihatnya berkubang dengan sapy,
alat pel, dan tong sampah yang membuat gadis itu tampak seperti

pelayan. Dia sungguh tidak rela seuap kali mendapati Jasmine
sibuk menggosok keramik atay juga mengelap kaca jendflﬂ'
Membayangkannya saja membuatnya terasa tidak berdaya. Seorang

pimpinan perusahaan tidak mampu menolong sahabatnya sendifl
Rhein menjadi bengi kepada dirinya sendiri.

Jasmine tidak menjawab, Tatapannya berserobok dengan mat?
Rhein seolah-olah mencari celah apakah pria itu memang benar
mﬂngﬂ.tﬂkﬂn rﬂﬂg E'E!U]Ll'l'n}’a atau n‘!al_ﬂh n-iﬂncari_[:ﬂri 31353-[1 ﬂgﬂr
Jasmine tergoda.

“Waduh, itu serius atau main-main>”
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. .
Ya seriuslah, Mau, ya?"

Jasmine menggigit bibirnya. “Aku nggak mau kalau ini akal-
akalan kamu, Lagian, nanti orang-orang di kantor kamu bakal

mikir apa tentang aku, Aku nggak mau karena kamu, aku bisa kerja
di sana. KKN itu namanya,”

“Ya nggaklah, Nanti, kan, kamu juga dites. Berkualifikasi nggak
di jabatan yang akan kamu jalani nant. Waktunya nggak mengikat,
kok. Kerjanya santai dan bisa buka HP. Kita lebih banyak pegang
gadge! biar bisa berhubungan dengan konsumen. Mau, kan?

“Segitu penginnya kamu nyuruh aku buka-buka HP gity,
Rhein? Kalau udah kerja di kantor kamu, ngapain lagi kamu harus
SMS aku? Tinggal ngomonyg aja kenapa?”

*“Jadi, kamu mau kerja di tempatku?”

“Ya, nggak gitu juga, dong Aku nggak bisa seenaknya
ngundurin diri. Lagian, aku betah di sini, Ada Bu Tana yang sudah
kuanggap ibu. Di tempatmu belum tentu ada yang sebaik beliau.”

Rhein menghela napas. Sepertinya, usahanya membujuk
Jasmine bekerja di perusahaannya akan menjadi sulit.

EEF

Bukan hal yang mudah bagi Jasmine menolak atqy pun
menerima ajakan Rhein untuk bekerja di tempatnya. Selama inj,
dengan semakin dekatnya mereka mulaj bcrkamunikasi, semakin
besar juga rasa bersalah yang ia rasakan kepada July, Anchnyg
walau July sering memergokl Rhein menatap wajah Jasmine iehiihj
lama dan biasanya ataw pun memberikan perhatian, |opi, dari

sekadar teman, July tampaknya biasa saja. Tidak ce b
mbura aray
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marah-marah seperti cefita sinetron yang serng ditonton Wangg|,

saat mereka beristirahat di dapur kantor.

Padahal, jika boleh jujur, Jasmine sudah sampai pada taraf
mencemaskan hubungan ini. la cemas bila diamnya July ternyat
akan berimbas di suatu hari nanti saat kemarahannya sudaj
menggunung. la juga takut bila tdak ada yang menghalang
pertemuan Rhein dan Jasmine yang semakin sering, gadis it

semakin tidak bisa mengontrol hatinya.

la masih ingat dahulu di awal-awal meninggalkan rumah,
selain terbayang ayahnya, wajah Rhein selalu muncul. Tak jarang
Jasmine juga menangisi pria itu. Betapa ia merindukannya, tetapi
nasib terpaksa menjauhkan mereka. Jasmine ingat sekali rasanya i
nelangsa.

Kini, ia takut hal yang sama akan terulang, Bagaimana bila
ia semakin menyukai Rhein? Suatu hari, jika pria itu dan July
memutuskan akan menikah, apakah dia sanggup menerimanya’
Akankah dia udak berbuat nekat kembali?

Semakin dipikirkan, ia semakin galau. Apalagi tawarf
pindah kerja sangat menggiurkan. Ia bisa sepuasnya menemy
sang pimpinan ganteng itu. Namun, berapa lama ia bisa
bertahan? Apabila si bos menikah kemudian istrinya akan seriof

mengunjunginya di kantor, Jasmine akan jadi orang pertama 2%
sakit hati melihatnya.

Ngomong-ngomong tentang sakit, kepalanya 5S¢
agak mengerti isi hati tuannya. Beberapa hari setelah kf':fjl“kaﬂn'
Jasmine menyadari sakit yang biasanya muncul menjadi -
berkurang intensitasnya. Apakah karena benturan itu atatl ¥

.
sering berkomunikasi dengan Rhein? lrulah yang ticdak 12 meng®

Scanned by CamScanner



Akan tetapi, apabil

a benar karena Rhein, pria itu salah satu obat
yang mujarab dalam mengatasi kambuhnya,

Memang karena selama bersama dengan Rhein-lah Jasmine

jadi lebih banvak tertawa. Sesekali ia tersenyum saat mendapat
pesan dari pria itu. Sungguh berbeda dengan yang terjadi selama
bertahun-tahun ini, Jasmine cenderung pasif dan jarang terlihat
akrab dengan siapa pun, kecuali dengan Bu Tanti—atasannya. Dia
juga hampir tidak pernah menghibur dir, yang dilakukannya lebih
banyak bekerja sampai lelah, Karena saat ja diam, sakit itu akan

sering kambuh dan menyakiti kepalanya.

Lalu, bagaimana selanjutnya? la ingin bersama dengan Rhein,
tetapi idak mau menyakiti hati July. Apa yang sebaiknya ia lakukan?

Kepala Jasmine penuh dengan pemikiran tentang Rhein dan
July ketika ia sadar hari sudah gelap.-la sedang membersihkan
lantai tempat pimpinan berada. Suasana terasa begitu sepi dan
beberapa lampu penerangan sudah dipadamkan. Semua sudah
pulang sehingga inilah waktu bagi petugas cleaning service seperti

mereka melakukan pekerjaannya.

Jasmine sedang menyedot debu lantai karpet kantor
menggunakan vacusri cleaner ketika mendengar suara samar seorang
wanita merintih. Suara itu terasa tidak jelas, lemah, dan terputus-
putus. Namun, ia yakin itu suara seorang wanita. Jantungnya
sedikit berdebar. Jasmine sudah beberapa kali memergoki suara ity

muncul. Bagaimanapun, ia tetap menyelesaikan urusannya.

Saat ia sclesai dengan tugasnya mengunci bilik pcrl::nglmpan
di area toilet, Jasmine tidak sengaja bertabrakan dengan July vang
baru keluar dari toilet. Ia hampir saja jatuh, Namun, tangan July
segera meraithnya.
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“Makasih, ya, Mbak,” katanya gugup.
July yang masih memegang lengannya menatapnya heran, “Iy

F o L b
sama-sama, Jas. Kamu nggak apa-apa’

Jasmine mengangguk.

July makin mendekatkan wajahnya ke wajah Jasmine, meragy
sedikit cemas. “Beneran? Muka kamu pucat banget. Kalau masih
sakit, harusnya nggak usah kerja. Ini sampai lembur malam begini,
Kamu udah selesai, kan, kerjanya? Kita pulang bareng, yuk. Ada
Rhein di bawah.”

Jasmine tentu saja malu jika harus memberitahunya baru
saja mendengar suara anch di lantai pimpinan. Namun, ajakan
pulang bersama July dan Rhein terasa lebih menakutkan daripada
gangguan tadi. Apakah ia tahan menjadi obat nyamuk di antara

mereka?
“Mbak duluan aja, deh. Aku masih lama beres-beresnya.”

“ldih, mbak-nbak terus, deh, kalau manggil aku, Jas. Udah,
ngeak pa-pa, beres-beres aja. Ntar ditungguin. Rhein juga pastl
seneng, Oke? Jangan kabur, lho.”

Karena terperangkap dan tdak bisa menolak, akhirny?

Jasmine mengiakan saja ajakan itu.

L2t

Antrean di ruang tunggu rumah sakit yang bekerja sa™
dengan badan penjamin kesehatan masyarakat itu masih bel™
berkurang sejak pagi. Padahal, Jasmine mengambil nomor antre
sejak pukul enam. Itu pun kalah bersaing dengan pasien yans
datang sejak subuh sementara loket pendaftaran yang th‘:“ﬂﬂ}rﬂ
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malah belum dibuka.

Sambil menghela napas, Jasmine membolak-balik nomor
antrean yang bertuliskan angka sembilan puluh empat. Pundak
Jasmine kemudian ditepuk pelan oleh seorang wanita tua yang
baru saja duduk ditemani seorang laki-laki berusia sekitar empat

puluhan. Wanita itu mungkin berumur enam pulub tahun atau

lebih, karena keriput di wajahnya jauh lebih banyak daripada laki-
laki yang menemaninya.

“Nomor berapa dapetnya?”’ tanya wanita itu.

Jasmine menunjukkan angka yang tertera di nomor antreannya.
“Nomort sembilan empat, Bu”

“Oh, punya Ibu nomor tujuh lima. Ini anak Ibu sudah antre
darl jam lima padahal. Nggak apa-apalah, anggap saja Pl-kﬂi-k di
rumah sakit.”

Jasmine tersenyum.

“Kamu sendirian? Sudah makan?”

“Iya sendirian. Ngeak biasa makan pagi, Bu.”

Sejak tinggal sendiri beberapa tahun yang lalu, Jasmine mulaj
terbiasa menahan lapar di pagi hari agar siangnya bisa makan,
Terkadang, air putih saja sudah cukup karena jika dia tergoda
membeli nasi uduk sudah pasti siang hari dia akan kelaparan,
Untunglah, saat pertama bekerja di restoran, ia diperbolehkan
makan dan mendapatkan jatah scpotong lauk setiap harinya.
Walaupun hanya telur dadar atau ikan. Namun, itu sudah lebih
dari cukup. Biasanya, Jasmine akan menyisihkan separuh lauknya,

laha memasukkannya ke kotak bekal. Sepulang bekerja, dia hanva

tinggal memasak nasi dan menambahkan telur matq Sapi sebagai
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tambahan. la tidak sempat mengeluhkan menu makanan. Dengap
gaji yang sedemikian sedikit, ia hanya punya jatah satu kali makap
setiap harinya di samping membeli obat dan membayar kontrakan,

“Sakit apar”
Jasmine menunjuk dahinya yang ditutupi plester antiair. “May
lepas jahitan, Bu. Kemaren kecelakaan.”

“Aduh, cah ayu, kamu kasian. Sudah nggak apa-apa, tapi, kan?
Badannya sehat?”

Jasmine mengangguk. “Alhamdulillah, sudah sehat, tinggal
jahitan ini aja. Ibu sendiri sakit apa?”

Si ibu tersenyum, lalu menoleh sejenak kepada anak lelakinya.
“Ibu sudah tua. Sakitnya juga sakit tua. Ini kepala..” Si ibu
menunjuk kepalanya sendiri. “sering sakit. Tbu cuekin. Tapi, tiba-
tiba suka pingsan. Muntah nyembur-nyembur. Anak Ibu takut
semua. Dibawa ke dokter, diperiksa di lab, katanya positif ada
daging tumbuh di kepala. Gede, segini.” Wanita it mengepalkan
tangannya yang keriput.

Napas Jasmine tertahan mendengar ucapan sang ibu.

“lbu, nih, sudah tua. Sudah pasrah sama umut. Kapan

aja diambil Ibu sudah rida, kok. Tapi, yang namanya anak-anak

: . . au
semua nyuruh berobat dulu, Lihat sampal mana katanya. Ibu at

Satu-satu anak
doktet

cek lag]

penyakit yang kuat, Jadi, ya, kayak sekarang ini.
giliran nganter. Alhamdulillah, udah ada kemajuan. ata
Juga kalau sudah stabil, nanti Ibu dioperasi. Hari ini mau di
biar pasti kapan dioperasinya.” |
an wanit i

, hika
Dia yang masih muda saja sering lemah dan menyerah. D%

Jasmine merasa tertonjok mendengarkan ucap
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sampai sekarang, ia hanya bisa bertahan dengan obat penghilang
nyeri. Ia terlalu takut mengakui penyakitnya, terlalu takut juga

mengobatinya.
“Ibu cepat sembuh, ya.”

Hanva kata-kata itu yang bisa ia ucapkan. Tentu saja disambut

dengan anggukan dan tepukan penuh terima kasih di bahunya.

g

“Jahitannya sudah kita lepas. Tapi, hati-hati, ya. Jangan sering
kena basah dulu walau sudah kering,” kata dokter muda yang
bertugas memertksa luka Jasmine. la kemudian memberikan
plester di luka yang sudah mengering itu. “Nah, ini saya kasih
plester dulu. Besok boleh dilepas sendin. Nanti kalau plesternya
sudah dilepas, sudah boleh"keramas. Nggak perlu takut sama air
lagi.”

Jasmine mengangguk.

Sang dokter kembali ke meja dan menulis sesuatu dj catatan

medis Jasmine.
“Kalau ada keluhan, cepat-cepat ke sini lagi, ya.”

“Iya, Dok. Makasih. Eh, saya boleh tanya sedikit, ngeak, Dok
tentang kepala saya?” ‘

Dokter muda berwajah tampan itu menatap Jasmine sambi]
masih menulis. Ta mengangguk. “Oh, boleh, dong Kenap

2
kepalanya?”

Kemudian Jasmine menceritakan keluhan yang ia alam;

, : . SEcara
]ﬂngkapi Setelah sekian lama, 1a ﬂkhlt‘ﬂ}'ﬂ mulaj hﬁr&ni

Melal ukan

ta tug dan
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anaknya tadi entah mengapa menggerakkan hati Jasmine uneyj
ikut berjuang demi penyakitnya. Tawaran Rhein beberapa hari laly
juga membuatnya ingin memperbaiki nasib, sudah bertahun-tahug
menjadi office gird, bukan ia tak mensyukurinya, 1a hanya ingin seha
agar bisa mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Ia tidak begity
berharap bisa bekerja di kantor Rhein. Perusahaan lain yang may

menerimanya pun akan dipertimbangkannya termasuk tentang
keinginannya kuliah lagi.

Pertama kali yang harus ia lakukan adalah sembuh atau
miumal membuat kondisi tubuhnya lebih fit. Mengenal lebih

dekat lagi tentang penyakitnya adalah hal terbaik yang harus ia
lakukan saat ini.

Sebenarnya, ia pernah memeriksakan penyakitnya. Namun,
saat 1tu kondisi keuangan dan semangat tidak berbanding lurus.
Setelahnya, Jasmine hanya menebak-nebak obat apa yang harus
1a beli berdasarkan obat lama yang ia simpan kemasannya. Itu
pun hanya sekadar obar penghilang rasa sakit. Terkadang jika ia
benar-benar tidak ada uang, obat warunglah yang dikonsumsinya.
Jasmine bahkan pernah nekat menenggak beberapa tablet pbat
sakit kepala secara langsung Untunglah, ia tidak mﬂﬂgﬂlmﬁ

overdosis walaupun setelah itu jantungnya berdebar-debar tidak
keruan,

“Kalau cuma mendengar keluhan, saya belum bisa kasih
Jawaban karena sifat penyakitnya sudah serius. Kita butub
pemeriksaan lebih akurat, ya, Jasmine. Saya kasih kamv surat
pengantar langsung nanti dibawa ke lab buat pemerikﬂﬂﬂn‘

t
Nanti juga ada CT sean sama MRI. Kalau bisa ajak keluarg? bud
mendampingt.”
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Jasmine langsung menunduk begitu kata “keluarga”
disebutkan. Apakah dia perlu jujur jika selama ini ia hanya hidup
sendiri? Tidak. Apabila ia tahu, dokter tampan itu pasti akan

mengasthaninya. Cukup Rhein saja yang seperti itu. Ia tidak mau
orang lain ikut merasa prihatin,

. “Sendirian nggak apa-apa, kan, Dok? Keluarga kayaknya
sibuk semua.”

“Oh, ya, nggak apa-apa. Takutnya karena lama nanti
kecapekan. Kalau ada keluarga, kan, enak kalau ada apa-apa.”

Jasmine menghela napas lega. Sekarang hanva tinggal satu
lagi pertanyaan yang mengganjal. “Biaya CT sean sama MRI itu
mahal, nggak, Dok? Saya nggak bawa uang banyak. Sebenernya
juga malah takut nggak cukup.”

Dokter tampan yang |asmiiné ketahui namanya adalah Raihan
dari papan nama di atas meja tersenyum lembut. “Kalau pakaj
jalur umum seharusnya mahal. Tapi, sava li : o :
i eBSH 3 i P, sava lihat kamy pakai asurans;j
kantor, ya, jaminan pegawai. Ini nanti bisa diurus dan kal

: au sesuaj
persyaratannya, segala urusan pemeriksaan bisa tanpa biaya,”

Mata Jasmine berbinar. “Beneran? Alh amdulillah kalau beg;
gitu,

saya terbantu banget jadinya.”

Raihan menyerahkan surat rujukannya kepada Jasmine

asal sesuai dengan persyaratan nggak masalah, malah merin
Cuma, ya, itu, karena yang sakit banyak, iy

“lya,

. nkan,
pasien harys b&rsalmr L
“lya, Dok. Makasih banget’

ari t
duduknya. “Mpat

“Kalau ada apa-apa, kamu boleh hubungj saya

K
nggak sibuk, saya usahain bantu kamu.” alau saya
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Jasmine tersenyum penuh terima kasih. Apalagi ketikg

Raihan tak malu-malu mengulurkan karru namanya kepada gadis

itu. Jasmine menerimanya dengan hati berbunga-bunga. Senang
merasa ada yang peduli dengan keadaannya.

Raihan mengantarkan |asmine sampai ke pintu keluar ruang
pemeriksaan yang disambut wajah heran perawat pendamping
dokter mudairu. Hampir tidak pernah seorang dokter mengantarkan
pasiennya keluar, apalagi di saat antrean ramal Seperti Ini.
Walaupun pasien yang diantarkan pria itu berwajah manis semanis
gula, Perawat itu bahkan sempat melihat rona merah terpancar
saat Raihan kembali ke tempat duduknya. Apakah dokternya kali
ini menemukan seseorang vang akan mendampinginya di masa

datang?

ERT

“Dek, gua mo ngutang buat beli susu lin. Lu ada duit nggak?”

Suara Wantok yang masuk ke pantri menyadarkan Jasmine

dari lamunannya saat ia sedang mencuci gelas-gelas kotor.

“Baru dari rumah sakit tadi, jadi sisa duit nggak banyak. Kalav
mau ada, sih, tapi nggak banyak. Dua puluh ribu. mau?”

Raut wajah sedih Wantok muncul mendengar Jasmine hanj?
bisa membantunya sedikit. Namun rak urung, ia mﬂﬂgﬂﬂgﬂuk jug®

“ASI Mbak Nanda masih belom keluar?”’

“Keluar, sih, tapi masih dikit, Kasian lin, Dek. Kelape®®
mulu,”

haan denga?

Jasmine mengembuskan napas, ikut merasa pri 9
58]

apa yang dialami Wantok, rekan office boy-nya. [strinya bart
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melahirkan beberapa hari yang lalu melalui operasi. Air ketubannya
sudah kering, tetapi pembukaan jalan lahir masih berhenti di angka
satu dan harus segera dioperasi untuk menyelamatkan si jabang
bayi. Kondisi istrinya yang sempat menurun menggangu prﬂdukﬁj
ASI-nya sehingga terpaksa susu formula menjadi tumpuan untuk
asupan makanan sang bayi, Padahal, Wantok harus menambah
sejumlah vang saat mengeluarkan bayinya dari rumah sakit karena

harus dirawat akibat kurangnya ASL

“Yang sabar, ya, Bang, Minimal sekarang udah ada lin dan lin

juga udah sehat lagi. Ntar Jasmine main ke sana, ya.”

“Main, dong, ke rumah. Liatin ponakan baru. Tuh bocah
bikin semangat kerja cari duit. Tapi, bapaknya kepikiran mulu mau
pulang, kangen banget ma dia.

Jasmine tersenyum. “Elah, Bang. Di mana-mana kayaknya

gitu, deh. Kudu semangat nyari-duit'buat anak. “

“Iya, nih. Gua kepikiran mo nyari tambahan. Pengin jualan
tapi masih kepentok modal. lin kudu punya nasib lebih baik
dari mak-bapaknya, Dek. Kadang sambil nyapu atau ngepel, gua
perhatiin karyawan kita nasib mereka beruntung banget. Gaji gede.
Kalo proyeknya berhasil, jalan-jalan ato belanja sepuasnya, Gua
ngiri, tapi apa daya nasib kita begini-begini doang, Cuma bisa ngiler
liat mereka”

Jasmine manggut-manggut sambil masith meneruskan tugas
mencuci, Dia juga merasa bingung ingin mengomentari apa
sementara keadaannya juga tidak lebih baik dar Waneok

“Eh, Dek. Itu cowok cakep temennya Bu July sering nyariin

elu, deh. Dari tampangnya kayaknya naksir ely banget.”

Jasmine tersenyum saat menoleh kepadanya. “F; Bt
o - - 1 u‘ }ra1
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B Gara-gara Abang, tuh, aku dicari-cari terus ama dia, Dia,
ang, - ; - r

tuh gpacar Bu July, taul Aku nggak enak jadinya. Abang jangs,
sn:ri:ns._;ﬁc:rinq'lah kasih tahu di mana aku. Kalau mereka sampe

: o
berantem, jadi gawat nantl. Aku yang disalahin.

\Wantok terkejut saat mendengar ucapan gadis itu. “Magy
sih, dek? Kayaknya, dia akrab banget sama kamu. Gua kira kaliag
PDKT”

“Nggaklah. Dia temen aku dari kecil. SD bareng, SMP bareng,
SMA bareng gitulah pokoknya. Tapi sejak SMA, udah sama Bu July,
Ah, nggak usah dibahas, deh, ngeak enak kalau yang lain tahu.”

“Tapy, elu suka, kan?”

Satu gelas penuh sabun nyaris lolos dari tangannya saat
Wantok menanyakan hal ity Untung saja, Jasmine sigap dan gelas

itu tidak pecah. “Jangan ngawur, deh, Bang, Nggak mungkinlah
aku naksir,

“Hah!” Wantok menggebrak kursi setelah mendengar jawaban

_]asmim:. “E]u Eukﬂ., tuh. Yﬂﬂg d_itﬂﬂ}l'ﬂ 3_1].3,, }g‘wﬂbn}ra ﬂ,pﬂ. Gl.lﬂ
emang OB, tapi gua kagak oon.”

“Ish. Apaan, sih, ni orang. Kalau nggak ada kerjaan, $a%¢

jangan ganggu aku,” usir Jasmine sebal. la memercikkan air sabuf
ke wajah pria itu,

3 : § L] I E
Fntah Wantok han}'a main-main artayu Serius, ‘}aﬂﬂﬂﬂ

berusaha ridak menanggapi. Mengingat Rhein sudah beberap? kal

" L) '|i L . 3 L] rﬂ
menjadikan pria ity narasumber, ia tidak mau mengakui pﬁrasannﬂ}

secara sembrono. Apalagi Wantok jelas-jelas sering hcrﬂﬂ'iﬁT
kepada Rhein. Lagi pula, apa untungnya kalau Wantok samp®
tahu? Tidak ada. Malahan, jika Wantok z:-.arnpm' membocorkan™’
kepada Rhein, ia akan malu sekalj
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Diam saja lebib baik, pikirnya. Terserah Wantok mau
mengoceh apa pun. Dia tidak akan buka mulut sama sekali.

ok

Pulang bareng yuk. Aku sudah di kantormu. Kita
nonton bareng ya?

Hari ini, Rhein kembali mengiriminya pesan. Pria itu bahkan
tak malu-malu lagi meneleponnya. Setelah mendengar cerita
Wantok, Jasmine sempat merasa terlalu percaya diri bahwa Rhein
benar suka kepadanya. Namun, ia segera menepiskan pikiran itu
ketika wajah July tiba-tiba muncul. Tidak mungkin hal itu terjadi.
Rhein selalu baik kepadanya sejak mereka masih kecil. Ta selalu
perhatian, sehingga Jasmine, kadang susah membedakan mana
perasaan yang sebenarnya ditunjukkan pria 1tu, apakah savang
kepada sahabat ataukah lebih dari itu. Hanya saja, melihat July yang
selalu ada di samping Rhein, Jasmine tentu pesimis. Ia pastilah

hanya dianggap sebagai teman kecil saja. Tidak lebih.

Jasmine memutuskan tidak menjawab pesan seperti yang biasa
ia lakukan. Toh, pada akhirnya Rhein pasti akan menemukannya
di luar, Setelah beberapa hari lebih akrab dari sebelumnya, Rhein
tahu jelas jadwal kerja Jasmine. Sampal-sampai ia merasa kini

seperti ada asisten pribadi yang lebih tahu apa kegiatannya. Coba

saja Rhein bisa tahu dengan jelas perasaan gadis itu saat ini.

“*Melamun lagi.”

Suara Rhein menyadarkan Jasmine dari pikirannva yang

melanglang buana entah ke mana. Pria itu sengaja menunggunya
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di pintu keluar belakang kantor. Pintu yang digunakan oleh
. office bay, dan office pirl untuk keluar-masuk

egawal cleaning service, _ |
% peralatan bersith-bersih dan

kantor karena lebih mudah membawa
tentu saja tidak akan mengganggu aktivitas tamu dan pegawai
kantor yang scbenarnya.

Sckali lagi, Jasmine tidak merasa heran menyadari bahwg
Rhein kemudian tahu seluk-beluk kantor Chandrawarna inj
daripada pegawainya sendiri. Entah dari mana ia mengetahuinya,
Jasmine malas memikirkannya. Lagi pula, kenapa Rhein malah
mengajaknya jalan, bukannya July? Yang pacaran sebenarnya

stapa? Dia tidak mau dicap perebut pacar orang

“Ditanya malah diem. Terus SMS aku nggak dibales kenapa?”

“Kok kamu malah ke sini, sih? July nggak marah kalau kamu

terus-terusan sama aku?”’ |

Rhein menggaruk tengkuknya. “Nggaklah. Ngapain dia
marah? Gimana? Kamu mau nonton, kan?” tanya Rhein penuh

ha:ap,

Jasmine mengedikkan bahunya. Ia berjalan keluar dengal
pelan.

Rhein mengekorinya. “ Aku sudah beli tiket dua, nih. Satu &
Iﬂ-gi mu.lﬂ.i,”

Rhein menunjukkan dua lembar tiket bioskop kﬂFﬂdﬂJﬂsnﬂne
sambil tersenyum lebar penuh harap.

1 akibs

Jasmine terperangah tak percaya. “Nggak bilang s |
malah beli tiket bioskop. Aku, kan, belum tentu suka” "
L1 ' ., ‘ b ¥ |
| Aku udah bilang tadi di SMS, Kamu yang ngad k jo
Lagian, punya HP,

ada pulsa nggak dipake.”
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Jasmine tidak bisa membalas ucapan pria itu, Hanva saja,
bukankah pesan itu baru saja sampai?

14 2 1 - t
Kamu emang sengaja, kan?” desis Jasmine, pura-pura kesal.
Rhein menyeringai dpis, lalu menarik tangan Jasmine menuju
pelataran parkir tempat mobil gport-nya berada. Sementara, gadis

itu akhirnya pasrah dan menurut saja saat Rhein memintanya
masuk ke mobil,

Suasana bioskop di salah satu mal ibu kota mulai padat
dengan calon penonton yang antre tiket. Hari ini sebuah film
yang sudah mempunyai beberapa franchise tayang. Jasmine pun
ketika mengetahui film kesukaannya ternyata yang dipesan Rhein
mendadak semringah, Mereka akan menonton Wolferine 3, kisah

terakhir Wolferine yang diperankan Hugh Jackman—idola Jasmine,

Karena mereka sudah memegang tiket, Jasmine dan Rhein
langsung menuju studio tempat film vang akan mereka tonton.

Namun sebelumnya, Rhein mengajak Jasmine membeli cemilan
dulu.

Setibanya di konter jajanan, mata Jasmine terpana melihat
harga yang tertera di sana. Satu wadah popcorn nyaris mencapai
ima puluh ribu, Minumannya pun mahal. Kenapa pula Rhein
mengajaknya ke sini? Selama dua menit, mereka sibuk adu argumen
dan Jasmine yang merasa tidak ada guna memesan banyak makanan

sémentara mereka hanya perlu duduk diam dan menonton terus

berusaha menolak, kecuali sebotol air mineral.

“Yuk, kita masuk,”

Suara Rhein menyadarkan Jasmine. Ketika ia menoleh,

gadis itu berdecak melihat belanjaan Rhein. Dua plastik penuh
H‘mkanan——-pnpcum, sandwich, dan kentang goreng—dan dua
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ninuman berwarna cokelat yang Jasmine kira adalah milkshgy,
atau semacamnya. Dia pernah dimintai pegawai kantor mempy
minuman itu. Harganya tidak murah. Lucunya, ketika menungg,
pesanan, Jasmine melihat sebuah kotak yang akhirnya ia ketahy;
untuk memasukkan tip bagi para pegawainya. Coba saja tiap OB
vang selesai membereskan meja kerja tiap pegawai diberi tip juga,
Pasti mereka akan cepat kaya,

“Nggak kebanyakan itu makanannya?”

Rhein menggeleng seraya tersenyum. “Nggak, dong, Nanti dj
dalem kelaperan. Yuk, masuk.” Rhein menarik tangan Jasmine,
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MOBIL YANG RHEIN kendarai berjalan pelan menyusuri
taman perkampungan dekat kontrakan Jasmine. Sudah hampir jam
sembilan malam saat mereka tiba, Bukannya mengarah ke lorong

menuju kontrakan Jasmine, pria ita malah berbelok ke taman
karena Jasmine tidak berhenti sesenggukan. Gadis itu terngiang
adegan kematian profesor X dan Wolverine dalam film yang

mereka tonton tadi.

Sebenarnya, adegan kematian Wolverine vang lebih banyak
memicu air mata Jasmine tumpah. Bukan hanya gadis itu, Rhein
Juga merasa agak sedih ketika adegan kematian itu ditayangkan.

Sayang, sang pemeran utama memutuskan pensiun  sehingga
solusi kematian menjadi jalan terbaik, Produser film i

uga telah
merekonstruksi jalan cerita dengan

mengganti hampir seluruh

baru. Cara yang cerdas untuk menarik
hati penonton dengan perlahan,

tokoh utama dengan tokoh

Mobil berhenti di sebuah tanah kosong, tidak

terlalu sepi
karena ada banyak muda-mudi sedang

bercengkerﬂma di sana.
“Masih sedih»*

Jasmine mengangguk pelan,
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“Segitunya, sih, nangis karena Wolvie.

Jasmine mengelap tetesan air mata di pipinya yang seger,

dihentikan Rhein, Pria itu menggunakan tisu yang tersedjy i

dekatnva, lalu membantu Jasmine menghapus air matanya,

“Aku keinget Ayah pas meninggal.” Jasmine menarik i
«Pas anak itu manggil daddy ke ayahnya, aku mulai nangjs ngaik
berhenti. Aku pernah di posisi itu, tahu rasanya pas napas Ayah
berhenti dan nggak bakal sama aku lagi.” Air mata Jasmine meleleh

lagi.
Rhein mengelus punggung kurus gadis itu. Jantungny
berdetak cepat menyadari beberapa tulang belakang Jasmine

menyembul. Hatnva terasa sedih membayangkan gadis ini harus

menderita sampai sekurus ini.

“Apalagi kalau yang aku punya cuma Ayah. Kamu nggak tahu
gimana rasanya, Rhein, Gimana aku ingin sekali ikut Ayah, tapl
nggak bisa.”

“Ada aku di sini.”” Rhein menepuk punggung Jasmine yang
rangisnva semakin menjadi. la kemudian menarik gadis itu ke
pelukannya. “Avah kamu pasti sedih kalau kamu begini. Tadi kita,
kan, rencananya nonton film buat senang-senang, bukan nangis.”

Jasmine terdiam. Namun, bahunya masih naik-turun karend
isakan. Sudah dua kali ia menangis di depan Rhein dan ia tEISijflﬂf
dan merasa malu pada akhirnya. Mereka hanya menonton alm,
tapi dia tiba-tiba jadi baper seperti ini. Dengan cepat, ia bﬁfgfst’:
dari pelukan Rhein, lalu duduk mendekati jendela, merasd salt

tingkah.
mifé
Rhein yang sempat terkejut karena pergeraka® J:ﬂ O
tersenyum tipis. “Nggak apa-apa kalau kamu terkenang 54 |
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Pandu. Tapi, jangan lupa kirim dog. Tr iauh lebih baik daripada

menangis,”

Jasmine mengangeuk  tanpa  menoleh. Hanya sesekall
tangannya mengusap air mata yang masih meleleh turun.

“Udah kamu pikirin tawaran aku kematin? Aku setius, lho,
mau kamu pindah kerja ke kantorku.” Rhein berusaha mencairkan

kekakuan di antara mereksa.

Jasmine mengangguk sambil masih terisak. “Udah, tapi kasih
waktu sebentar lagi. Aku belum tentu akrab sama yang lain, masih

betah biar cuma jadi tukang bersih-bersih.”

Kalimat itu kembali menimbulkan rasa nyeri yang amat tidak
Rhein sukai. Sebisa mungkin, ia mencoba membujuk Jasmine,
berharap agar pendiriannya bisa goyah. “D1i tempatku juga
suasananya enak, lho. Yang pasti, ada aku.” Dia menyeringai lebar.

Jasmine yang sebelum ini berusaha membuang muka, tidak
bisa tidak terpesona dengan sikap dan tatapan maut pria tampan
itu. Rhein, tidak peduli bertahun-tahun telah lewat, selalu berhasil

membuatnya berdeba-debar. Meski begitu, ia tidak mau terlihat

begitu terpesona.

“Kenapa emangnya kalau ada kamu?”

Rhein menggaruk kepalanya salah tngkah. “Biar kamu nggak
sendirian lagi, dong”

Sesaat, kalimat itu membuat Jasmine merasa sedikit terbuai.
Beberapa detik lalu, dia bahkan menikmati sekali pelukan hangat
dari si ganteng, sahabat masa kecilnya. Hanya saja, bila harus
membayangkan kebersamaan mercka sementara ada fakta tentang
July, dia tidak bisa tidak merasa gundah. Mendadak. kelebatan
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peristiwa itu kembali muncul.
“Anadke feurang qjar! Maria tidak mrendidik kamu jadi murahan g

ini. 1 .ebih baik Mama tidak puiyd anak sekalian kalan anak sepersi kamy

sampa merebut suami Mania. Menyesal Mama ngelabirin kamu, Jasnng »

Mendadak sekujur tubuh Jasmine menggigil menging,,
caat-saat dia diusir sang ibu. IKemarahan wanita yang perngh
melahirkannya itu masih terasa efeknya hingga saat ini. Apakgp,
dia mampu meyakinkan semua orang bahwa dia tidak bermakgyg
begitu? Bahkan, sekadar membela diri saja ia tidak mampu. Kinj,
dengan Rhein yang gencar membujuknya, bagaimana dia bisa
bertahan?

“Aku nggak tahu, Rhein. Aku nggak enak sama July.”

Raut kecewa jelas terlihat di  wajah pria itu. Jasmine bisa
melihatnya. Apa boleh buatjiia tidak imau lagi membuat kesalahan
yang sama,

Suara dering ponsel Rhein mengagetkan mereka. Selama
beberapa detik setelah tahu siapa peneleponnya, Rhein tidak
menjawab, tetapi kemudian ia memutuskan untuk menerima
panggilan itu. Saat nama July disebur pria i, Jasmine segera
memalingkan wajahnya ke arah jendela, berusaha tidak mau
mendengar tapi percuma. Ada isak samar tertangkap indra
pendengarannya dan nada Rhein yang amat khawatir telah
menjclaskannya, Tidak seharusnya ia E]Eth.ﬂ[ﬂp lebih.
btbe:f:am:;i?s:mnj-a JU}E.' sakit.” Rhein menjﬂlatjkan selang
kamu pulang duly fku :“L SR Res e san TRFIT ——
tawaran aky. Tclgl u ! P EtAp mau mﬂmpﬂrﬂrﬁbﬂﬂﬁkaﬂ

Pon aku kalau kamu sudah berubah pikiran.
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¥k

Sudah lewat seminggu sejak kejadian hari itu, Rhein tidak

muncul lagi. Tak ada satu pesan pun yang mampir ke ponsel

Jasmine. Kadang-kadang, dia merasa kehilangan. Ta kerap
memeriksa ponselnya, berharap ada satu saja SMS dari Rhein
seperti sebelumnya. Ia juga mencoba mengirim SMS sekadar
menanyakan kabar. Namun, setelah mengetik beberapa baris kata,
ia menghapusnya, lalu mengetik lagi beberapa kata. Begitu terus

selama sepanjang hari sampai ia merasa malu sendiri dan akhirnya
menyimpan kembali ponselnya di loker.

Padahal, Jasmine sudah berpikir akan menerima tawaran Rhein
sesaat setelah hasil pemeriksaan laboratorium tentang penyakitnya
keluar. Ia berpikir past akan butulybanyak biaya. Namun, absennya
Rhein dan juga tidak hadirnya July di ruang sekretaris sehingga
pimpinan mereka memutuskan mempekerjakan sekretaris
pengganti membuat keputusan Jasmine goyah. la masih belum
siap melihat Rhein dan July bermesraan lebih banyak nantinya. Di
sisi lain, 1a juga mulai merasa kehilangan pria itu.

Akhirnya, Jasmine memutuskan kembali berkonsultasi dengan
Dokter Raihan, mengikuti alur yang ditetapkan asuransi kesehatan.
Setelah beberapa jam mengantre, ia baru bisa menunjukkan hasil
pemeriksaan kesehatan kepada Raihan.

Dokter itu tersenyum saat mereka bertemu untuk kedua
kalinya. Jasmine dipersilakan duduk dan Rathan mulai membaca
hasil pemeriksaan. Jantungnya berdebar-debar tanda cemas tentang
hasil yang akan ia dengar tak lama lagi. Namun, Jasmine mencoba
menguatkan hatinya.
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“Saya sudah lihat dan hasinya positif memang ada benjolay

di kepala. Posisinya juga ada di bagian agak vital. Saya nggak hig,
memutuskan lebih banyak, Nand saya kasih kamu rujukan, y,
Jasmine.”

“Parah, va?"” tanyanya bingung,

Raihan tersenyum. “Nanti bisa diketahui setelah pembedahap,
Arau kalau kamu mau, kita periksa intensif sckarang, Pengambilan
sampel jaringan nanti diteliti di lab. Apakah itu berisi nanah, daging,
tumor, atau kanker, nanti bisa dilihat dengan jelas. Kalau sekarang,
sava cuma bisa pastikan dulu itu adalah benjolan. Jujur, saya bukan
ahli onkologi. Saya akan sarankan kamu untuk dirujuk ke spesialis
onkologt ke rumah sakit khusus kanker. Kita juga butuh beberapa

pemeriksaan lagi untuk kepastian. Kalau memang sudah parah,
kita harus ambil tindakan.”

Jasmine menghela napas. “Ribet, ya, Dok. Saya bisa sembuh
nggak kalau semua itu saya jalani? Kemungkinan saya sembuh

berapa persen?”

“Ehm, saya nggak bisa pastikan karena ini bukan bidang saya.
Saya akan kasih rujukan. Kamu Juga harus menyiapkan dir, fisik,
dan mental. Kondisi juga jangan sampal drop saat pemeriksaan
nanti. Minta tolong sama keluarga...” Ucapan Raihan terhent saat
kata keluarga disecbutkan,

Jasmine menunduk. Keluarga mana yang ia punya? Ayah dan
ibunya sama-sama anak tunggal. 1a juga sendirian.

“Jasmine?”

“IZh, iya, Dokter. Maaf, saya sendivian, N ggak ada keluarga. 2

Raihan menarik napas. “Oh, ya, nggak masalah, Tapi, kalau

Scanned by CamScalnner



kamu butuh bantuan, saya bisa menemani kamu untuk periksa
lanjutan, juga konsultasi nanti di rumah sakit kanker, Ada atasan
sava di sana. Dua hari lagi saya off duty. Bagaimana?”

Mata Jasmine langsung berbinar. la sangat bahagia. “Dokter
serius? Ya Allah, makasih banyak, Dok, Saya tadi bingung
harus gimana setelah 1n1. Pas Dokter bilang mau membantu ...

alhamdulillah, ya Allah, Makasth. Ini beneran, kan?”

Rathan mengangguk sambil tersenyum. Entah mengapa
melihat Jasmine, dirinya merasa seperti terkena medan magnet.
Sesuatu vang belum pernah ia rasakan selama 29 tahun hidupnya.
Ia adalah dokter residen vang sedang fokus di bidang bedah. Saat
Jasmine kemarin datang untuk melepas benang jahitan karena
kecelakaan itu, ia pernah belajar sedikit tentang kanker dan tumor
sehingga ketika Jasmine bertanya, ia mencoba membantu. Hasil
pemeriksaan yang ditunjukkan gadis itu juga odak sepenuhnya
ia putuskan sendiri. la tahu betul itu bukan bidangnya. la odak
mau menyalahi aturan. Karenanya, ia memberikan rujukan kepada
Jasmine sekaligus membantunya menemui Dokter Suyoso, ahli

tumor dan kanker yang ia kagumi dan kebetulan ia kenal dekat.

Jasmine baginya sudah menjadi magnet. Walau ia tahu sepert
apa kondisi gadis itu, ia kagum. Jasmine tetap kuat, padahal ia
sendirian. Sejak pertemuan pertama mereka, Raihan tidak berhenti
memikirkannya, Beberapa kali ia tetlihat tersenyum sendiri
mengenang pertemuan pertama mereka saat ia nekat memberikan
kartu nama kepadanya. Hal yang ticlak selalu dilakukan seorang
dokter kepada pasien yang baru pertama kali bertemu.

semua adalah kuasa Allah.

Toh, hidup-mati, sehat-sakit, .
mudah. Apabila

Dengan izinnya, seseorang bisa sembuh dengan
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Jasmine bisa sehat seperti sediakala, Raihan tidak ragu mengaja,

Jasmine ke jenjang yang lebih serius.

ok ok

Pertemuannva dengan Raihan membuat Jasmine Meragy
bersyukur masih ada orang yang mau menolongnya. Padahg]
mereka baru saja saling kenal. Iru pun dari balik meja konsultas]
Dia vakin, banyak orang akan berpikir cara berkenalan mereka aneh,
Bahkan, baik Jasmine maupun Raihan, tidak saling mengenalkan
diri. Sang dokter hanya mengetahui identitas pasien dari rekam
medis yang dipegangnya,

Hari janji temu pun tiba. Jasmine menunggu Dokter Raihan di
sclasar rumah sakit kanker sesuai isyarat pria itu jika Jasmine lebih
dulu uba di sana. Jasmine tidak perlu lagi mengantre karena Raihan
telah memesan nomor antrean pada bagian pendaftaran di pag

harinya. Saat ia datang, Jasmine hanya tinggal menunggu Raihan

mengantarkannya untuk diperiksa secara menyelurubh.

Sekitar sepuluh menit kemudian, Raihan tiba dengan pakaian
kasual—kemeja hitam Polo berlengan panjang, celana jin biru
muda, dan sepatu sneakers yang senada dengan warna bajunya. Ia
tampak sangat tampan, tipe pria incaran para wanita untuk dipajang

di akun media sosial scbagai penyemangat hidup. |

Sementara, Jasmine berpakaian seadanya. Kemeja kebesarad
hijau muda dan celana bahan berwarna hitam. Ia mengepans
rambutnya. Karena beberapa rambutnya sudah mulai rontok,
dikepang membuat rambutnya tidak akan banyak bergugurat
Jasmine pun tidak repot-repot menggunakan make-up. Dia hany?

memakai bedak bayi ke seluruh badan sampai ke muka. Meski
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begitu, Raihan tampak SENang saat mereka berjumpa,

“Sudah lama? Maaf agak telat tadi susah cari parkirnya” katq
Raihan dengan wajah bersalah kepada Jasmine.

Gadis itu menggeleng. “Nggak. Baru aja sampai, kok. Paling
tadi nunggu sebentaran doang,
“Beneran? Oke, deh, kita langsung

aja ke dalam, ya, biar kamu
langsung diperiksa. Yuk.”

Jasmine mengangguk kemudian berjalan mengikuti Raihan
yvang beberapa langkah lebih dulu di depannya. Bau parfum pria itu
terasa segar masuk ke penciuman Jasmine. Ia tidak tahu apa nama
aromanya, yang pasti Jasmine menyukainya. Selera Raihan berbeda
dengan Rhein. Karena mengenal Rhein sejak kecil, ia tahu parfum
apa yang Rhein gunakan.

Kenapa ia tiba-tiba memikirkan Rbein?

F ok

“Kamu sudah makan?”

Suara Raihan mengagetkan Jasmine dari lamunannya. Sejak
keluar dari ruang pemeriksaan radi, ia tampak lebih murung, Raut

wajahnya seketika berubah setelah mendengar penjelasan Dokter
Suyoso.

la positif menderita tumor stadium dua. Tumor vang
menyerang Jasmine adalah tumor glioma batang otak. Meski
tumor yang dideritanya tidak menyebar dan hanya diam di saru
tempat, tetapi bila tidak segera ditangani sel jaring

an abnormal
yang membentuk tumor itu akan memberikan tekanan dan

Merusak area di sekitarnya. Dokter sempat gelﬂng—gtleng kepala

Scanned by CamScanner



mengetahui bahwa selzlima bertahun-tahun Jasmine mengabajky,
penyakitnya dan hanya bergantung pada penahan nyeti sergq obay
herbal yang dia beli anline.

Yang paling menyedihkan adalah saran  dokter unty
melakukan operasi, tetapi tidak sepenuhnya menjamin kesemby han
Jasmine. Apabila dioperasi, posisi tumor yang dekat dengan bﬂtang
otak, tepatnya di bagian bawah otak, akan berisiko menyebabkg,

kelumpuhan dan kebutaan. Hasil operasi itu pun akan diobserygg;
P 3
apakah tumornya ganas atau tidak. Meski kepalanya sudah terbebas

dari tumor, 1a harus siap suatu hari nant akan terserang tumor lagi,
la merasa tdak ingin makan, tetapi Raithan memohon untuk
diteman.
“Oh va, kita ke apotek dulu tebus obat kamu.”

Jasmine langsung panik. la ndak membawa terlalu banyak
uang, Bagaimana jika vangnya kurang? Lebih baik, ia ke apotek
membeli obat saat sudah mendapat gaji.

“Eh, Dok. Nanti aja ke apoteknya. Belum gajian, takut
kurang.”

Raihan tersenyum. Ia mengusap lembut kepala Jasmine,
membuat gadis itu tersentak karena Rhein juga sering mengusép
rambutnya.

Hub, kenapa barus ingat Rbein lagi, sth?

“Nggak apa-apa. Aku tahu, kok, apotek yang produkny?
nggak mahal. Lagian, aku tadi udah pesen yang generik.”

Kenapa Raiban begitu baike?

“Dok, saya takut. Tadi di sana Dokrer Suyoso bilang, kalaup®*

dioperasi kemungkinan terburuk saya bisa lumpuh dan buta.
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“Itu kemungkinan terburuk, Jasmine. Tapi, kebanyakan pasien
yang ditangani Dokter Suyoso sembuh dan bisa hidup dengan
normal. Optimis, dong Jangan sampai kamu kalah sama penyakit.
Toh, nggak sedikit yang punya penyakit sama dengan kamu dan

mereka bisa sembuh. Mercka punya semangat dan saya pikir kamu
iugﬂ. 113

Jasmine menghela napas. Apakah Raihan tahu jika Jasmine
sewju dan mau  dioperasi—dengan kemungkinan buta dan
lumpuh—sama saja dengan mari? Mana ada orang yang mau
mempekerjakan orang cacart? Jika ia tidak bisa menyokong dirinya,

lama-kelamaan ia akan mati juga.

“Sudah, ah, pikiran buruk terus. Kita sudah sampai di apotek.
Kamu tunggu aja biar aku yang nebus obatnya”

“Tapi, Dok....”

Raihan buru-buru menyela, “Coba, deh, kayaknya harti ini aku
nggak praktik. Nggak enak banget dipanggil dok-dok kayak kodok.
Bisa, nggak, kamu panggil namaku aja?”

“Hah?” Jasmine terbengong, Gadis itu menggaruk kepalanya.
Saat selesai, beberapa helai rambut ikut jatuh di tangannya.

“Jasmine.”
“Malu, Dok.”
“Kamu jangan nunduk begitu. Coba lihat sini.”

Jasmine cengengesan tidak jelas. Disuruh melihat wajah orang

ganteng seperti Raihan, jantungnya mendadak seperti beduk,
bertalu-taly,

g . 3 2
Dokter, saya malu beneran ini. Orang kayak saya nggak

L} | " . .
pantes...”” Ucapan Jasmine terhenti karena Raihan menutup mulut
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Jasmine dengan telunjuknya.
“Aku cuma mau kamu manggil namaku, ho, Jas. Nggak engj,

aja rasanya lagi di jalan begini dipanggil dok. Panggil namaly,

dong”

. H ¥ "
Jasmine nemejamkan mata sejenak. Iya, deh, Bang Raihag »

“Kok ada bang, sih? “
«Iha, Dokter kan udah tua. Nggak sopan panggil namg

doang

«Aku belum 30, lho, Jas. Masih 28"

“Nah, itu, cocok dipanggil abang.”

“Kayak abang-abang gorengan.”

Jasmine tergelak. “Idih, GR.”

“Yah, lumayan, deh, daripada dofe-dok.”

Mereka kemudian beriringan masuk ke apotek yang berada
ndak jauh dan kompleks ~umah sakit. Namun, ketika sampai

di rumah sakit, Jasmine dikejutkan oleh sebuah suara yang

memanggilnya.

“Tasmine.”

Suara Rhein yang memanggil gadis itu, membuat Jasmine da?
Raihan menoleh. Jasmine mendapati Rhein yang sedang bersama
July, menatapnya dengan marah. Raut wajah Rhein rampak masa™
melihat Raihan yang berada di samping Jasmine. Namum, Raiha?
tampak cuek dan membisiki sesuatu di telinga Jasmine sebelum

melangkah ke apotek. Sementara, Jasmine menatap Rhein dan July

dengan kikuk.
a hﬂtﬁlﬂ“

Satu minggu tidak bertemu dan mereka akhirnya bis [
tak¥

membuat jantung Jasmine sedikit berdegup kencang Dia
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Rhein akan mengetahui sesuatu tentang penyakitnya. Ia sedang
berusaha memikirkan sebuah jawaban jika Rhein bertanya.

July mendekatinya. “Ketemu Jasmine di sini sama cowok
ganteng. Lagi apa, sih?” tanyanya ramah,

Jasmine tersenyum  kaku, mencoba mencaitkan suasana,

] i : :
Namun, ia merasa aneh dan bingung kenapa ia cengengesan

sendirl.
“Mau beli obat di apotek sama temen, kok.”

July tersenyum. Ekor matanya melirtk Rhein yang terlihat

sedang menahan sesuatu karena rahangnya kentara sekali berubah
kaku,

“Temen apa temen, Jas?”

Y "y o
Wajah Jasmine mendadak memerah. la merasa canggung

Apakah ia perlu menjelaskan siapa Raihan kepada mereka? Ia
tersenyum cengengesan lagi.

“Nah, sekarang Rhein jadi diem begini. Tanggung jawab
kamu, Jas,” ledek July.

Saat Jasmine meliriknya, memang benar Rhein tampak diam,
lain dari biasanya. “Hai, Rhein.” Jasmine menyapa sekadarnya,

Tak disangka, pria itu hanya mengangguk, tidak akef sepecti
biasanya, Tidak lama, Rhein meninggalkan mereka berdua menuju
tempat mobilnya terpakir.

“Aduh, kenapa dia malah pergi, sih?” gumam July yang bisa
didﬁngarjasminc.

“Ibunya Mbak July udah sehat?”

“Belum, Jas. Ini baru aja ngambil obat buat Ibu. Kebetulan
]{ﬂtﬂmu sama kﬂ-mu.”
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Jasmine manggut-manggut. Tidak heran mereka kﬂfﬂudian
bertemu di sini. Jasmine tidak tahu apa penyakit ii:}un}aa July, 1,
tidak berani bertanya.

Tak lama, Rathan keluar membawa bungkusan obat ]asmine.

Saat ia mendekati Jasmine dan July, ponsel July berdering,

“Jasmune, duluan, ya. Rhein telepon, nih, pasti ngajak balik «

Jasmine mengangguk, lalu melambaikan tangannya, I
menghela napas melihat kepergian gadis itu. Ingin sekali ia bisy
bicara banyak dengan Rhein, tetapi sikapnya hari ini memundurkan

niatnya. Sungguh anch mendapati Rhein bersikap dingin. Apakah

gara-gara Raihan?

Hub, siapa dia bisa GR seperti itu? Tob, sudah untung dokter muda

it mait mienemaninya hari ini. Omong-omong, dia belum menyerahkan uang

untsik membels obat dan Raiban sudah di sini membawa obat Jasmine. Dub,
man ditaruh d mana muka ini?

“Dokter, saya belum kasih uang tadi,” katanya panik.
Raihan menggeleng, “INggak perl

u, ah. Hari ini obatnya gratis
buat kamy.”
“Aduh, jangan begitu, Saya nggak mau ngutang, Dok.”
Raihan berdecak,
dak-dok, Pokoknya, ngg
Laper, nik.”

Udah dibilangin jangan panggil dak-dok
ak usah dipikirin. Yuk, kita makan dult

“Tapi, Dok, »
Kalimat Jasmine terhenti karena Raihan sudah lebih dvl”

menarik tangq is 1 ‘
, Lg n gadis jty dengan lembut, Mau tidak mau, Jasmmﬂ
menuryty ajakannyg
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Dari jauh, pemandangan itu tidak luput dari perhatian Rhein

yang masih belum melajukan mobilnya. Sesuatu dalam tubuhnya
terasa mendidih melihat Jasmine bersama pria lain. Sebisa
mungkin, ia menjaga agar tidak lepas kendali, lalu memilih pergi
dari tempat itu. Namun, menyaksikan semuanya dari balik kemudi
rerasa sangat menyesakkan.

Belaian lembut July di lengan pria itu kemudian
menyadarkannya.

“Kamu nggak apa-apa kan, Rhein?”

Rhein menggeleng. Kemudian dengan lesu, 1a mulai

menjalankan mobilnya keluar dari tempat itu.

4

Langit mendung sekali ‘menjelang magrib tiba. Untungnya,
Jasmine sudah tiba di kontrakan sebelum hujan turun. Beberapa
menit selesai salat Magrib, hujan turun dengan derasnya. Petir
dan kilat menyambar membuat gadis itu sesekali terlonjak dari

tempatnya karena terkejut.

Setengah jam kemudian, suara ketukan terdengar di antara
derasnya hujan. Jasmine sampal memastikan pendengarannya
beberapa kali. 1a pun mengindp melalui jendela dan mendapau
Rhein berdiri di depan pintunya. Meski merasa bingung, Jasmine
Membuka pintu dan melihat kondisi pria itu basah kuyup.

“Rhein? Kenapa kamu hujan-hujan begini malah ke sini?
Basah semuya baju kamu,”

.Rhtin mengangeuk pelan, Tatapan matanya tampak aneh saat
Melihat wajah Jasmine,
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“Kamu aneh, Rhein. Tadi siang nyuekin aku. Sekarang malg)
datang basah kuyup begini.”

Rhein mengangguk lag. Matanya masih terpaku kepad,

Jasmine.

“Avo, masuk. Nanti masuk angin.”

Unrtuk kali ketiga, pria itu mengangguk dan mengikuti langka,
Jasmine masuk ke kamar kontrakannya. Namun, baru beberapg
langkah, Jasmine tertahan karena Rhein menariknya dari belakang
Dengan tubuh dan baju yang basah, tangan pria itu meraih tubuh
Jasmine. Ia memeluk Jasmine dari belakang,

“Jasmine, aku....”

Seperu ada gendang berdentam bertalu-talu di dada gadis ity,
wajah Jasmine berubah merah seketika. Ia tidak menyangka akan
dipeluk Rhein.

“Kamu kenapa?”

“Biar begini aja, Jas. Sebentar aja, please.”

“Tapi, badan kamu basah.”

“Jasmine, jangan tinggalin aku lagi.”

ek e

Dua hari berlalu, Jasmine belum lagi mengunjungi Raihas
Selain karena belum perlu, dia | juga masih memikirkan renca®”

la
tndak lanjut penanganan penyakitnya, Selama dua har o
sikap Rhein mulai kembal; normal,

= - ® k
Setelah kejadian di malam berhujan itu, Rhein mcﬂdﬁdﬂm
menjadi manja. Jasmine tidak tahu apa yang terjadi. Bias |

menemukan keanehan sagt beberapa kali ponselnya bLfb”ﬂfﬂ J
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nama July tertera di sana. Ta bahkan tidak mencoba mengangkatnya

sama sekali. Jasmine bingung Ia merasa tidak berhak untuk
berbicara,

Apakah mereka bertengkar? Sikap aneh Rhein pada malam
itu bisa jadi disebabkan pertengkaran, bukan? Namun, kenapa
mereka harus bertengkar?

“Rhein, kamu nggak apa-apa dengan July? Dia berkali-kali
telepon kamu, tapi kamu cuekin.”

Saat 1ni, Rhein sedang mengemudi. Ia menjemput Jasmine
pagi-pagi sekali sebelum gadis itu membuka pintu kamar
kontrakannya, membuat gadis itu terkejut. Bahkan, Eli yang baru
pulang “dinas™ menggoda mereka. Malu kalau-kalau ada gerakan
penasaran dan suara sorak-soral menggoda mereka lagi, Jasmine

langsung menurut saja keuka diajak Rhein.

¢iHm S

Tentu saja Jasmine tidak puas dengan jawaban Rhein. Ia
tdak mau jadi pengganggu di antara mereka. Setelah kejadian
Rhein memeluknya, Jasmine merasa sangat ketakutan. la takut
melukai July. Ta takut membuat dua orang itu terpisah. Jika pun
mereka benar bermasalah, Jasmine ingin membantu, bukan malah

menjauhkan keduanya. Walaupun sejujurnya hal itu menyakitkan.
“Kamu jadi beda beberapa hari ini, Rhein. Bukannya aku
nggak suka, tapi jangan sampai kamu dan July jadi....”
Ucapan Jasmine terputus karena tangannya tiba-tiba saja

di'f-'ﬁgﬁ-ﬂg dengan lembut oleh Rhein. Gadis itu terkejut. Ia segera

Menarik tangannya. Namun, Rhein menggenggamnya lebih erat
lag, :
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“Jasmine, nggak ada apa-apa antara aku sama July”

’ i 1 1tu? . F i
Benarkah yang Rhein bilang itu? Tidak ada apa-apa dj antay,
mereka? Hanya saja, kenapa sikap Rhein berbeda sekali? Kenapy;
: ‘ Iy
malah menggenggam tangan Jasmine dengan tenang? Apa Rhei,
ﬁﬂ.{jﬂ.r dt‘ngan kgji:_]_kuﬂnﬂ!,-'ﬂ? I:]lﬂ lﬂglﬂ Sﬂkﬂjj pFDt-ES dEﬂgan E‘i]':ﬂp
pria itu, tetapl mulutya terasa mengunct sendirl karena hﬂlin],r;.

sesungguhnya tidak munafik. la ingin Rhein berada di sisinys,
“Jasmine, kamu sudah pikirin lagi tawaranku?”

Jasmine mengangguk. Cepat atau lambat, ia hary
memutuskan. Ia harus mengumpulkan uang agar bisa dioperasi
dan bertahan hidup setelahnya jika ingin sembuh. Setidaknya, ia

tidak merepotkan orang lain. Untuk itu, walau berat, ia harus mau
keluar dari pekerjaannya sebagai offiee girl.

“lya, udah aku pikirin. Kayaknya, aku mau kerja di perusahaan
kamu. Tapi, aku nggak mau dikira orang KIKN.”

“Yes” seru Rhein gembira. “Nggaklah, Nggak ada yang bakal

begitu. Besok pagi kamu antar lamaran ke kantorku, ya. Kamu
tahu alamatnya? Atau aku perlu jemput?”

Jasmine menggeleng, “Nggak perlu, ah. Nanti dilihatin orang,
malah beneran dikira KIKN sama kamu.”

Rhein manggut-manggut, Hatinya kini senang bukan maif

saat tahu Jasmine setuju bekerja di perusahaannya. “Oke, deb.
Sesukamu aja, Jas. Pokoknya, nanti kalau udah sampai di kanta’

k agr] |
;mu ke bagian HRD, ke Mbak Linda. Tes dan wawancara il
4 semua. Kamu harug bjsa lulus, va,”

asmine me . . eng
b J mf'“gﬁngguk_ “Aku usahain Rhein. Kamu sen
anget kayaknyg
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«Oh, jelas itw.” Rhein mengusap lembut kepala Jasmine.

Beberapa kupu-kupu beterbangan di perut gadis itu. Jasmine
yakin mukanya merah sewarna tomat schingga dengan cepat ia

memalingkan wajah agar tidak dilihat Rhein.

B

Keesokan harinya, Jasmine tiba di gedung bertingkat empat
puluh tempat perusahaan e-commerce milik Rhein berada. Rhein
menyewa enam lantai sebagai lokasi perusahaannya. Ararya
Incorporated milik Rhein berada di lantai sembilan belas sampai
lantai dua puluh lima. Dari Rhein, ia juga mendapatkan informasi

bahwa ia harus bertemu dengan manager HRD di lantai dua puluh
satu,

Ketka tiba di lantai dua puluh satu, Jasmine tercengang
mendapati  betapa luasnya perkantoran sata  lantai  itw.
Membayangkan ada lima lantai lagi selain bagian yang sekarang
diinjak Jasmine membuat gadis itu kagum pada kemampuan
sahabatnya itu. Pastilah perusahaannya mengalami kemajuan pesat,
Tidak heran, Rhein mampu membeli mobil sport yang Jasmine
taksir harganya sangat mahal. Ya, dia tahu apa merek mobil Rhein.
Simbol kuda jingkrak yang sudah sangat terkenal itu pastilah mahal
hﬂgﬂ“}’ﬂ- Lagi pula, tidak banyak yang menggunakannya hilir
mudik seperti pria itu,

Or.:;rgg kaya mah bebas, pikir Jasmine. Makanya, Rbein bisa dengan
Mtidak mengirimikn pulsa satu Juta ke ponsel jadulken.

Ngﬁm”ﬂg'ﬂgnmung, untuk wawancara hari ini, Jasmine
te o . s - '
| Paksa meminjam baju dan sepatu Eli karena sebagian baju

*Smineadalah seragam kantor. Iatidak yakin akan menggunakannya

Scanned by CamScanner



untuk wawancara. Untunglah badan Eli tidak jauh berbed, den
badan Jasmine sehingga ia tidak kesulitan dengan ukuran bgj, Sazy
memakainya.

Ketika ia sampai di bagian resepsionis, seorang wanit, Yang
luar biasa cantik menyapa, “Ada yang bisa dibantu?”

Jasmine mengangguk, lalu dengan canggung menyorongky,
amplop berisi surat lamaran yang ia bawa. “Ini mau melamar kﬁfﬁa,
Mbak.” katanva gugup.

Resepsionis cantk itu melirik Jasmine dengan saksama dag
kaki hingga kepala, lalu berbicara santai, “Sayangnya, kita lagi
nggak ada bukaan, lho, Mbak. Maaf, ya. Nanti kalau kita butuh,
dipanggil, deh. Lagi pula, Mbak tamatan SMA, kan? Negak
memenuhi kualifikasi kerja di sini, lho.”

Jasmine menghela napas. la sudah menduga jawaban seperti
itu yang muncul karena tidak satu-dua kali ia mengalami situasi
yang sama seperti int. “Tapi, Mbak....”

“Udah, deh, Mbak. Kalau perusahaan kami beneran butuh,
nant kami buka lowongan. Kok Mbak ngotot banget, sih?”

Jasmine perlahan mundur dari tempat itu tanpa banyak bicats.
Benar, mana mungkin orang seperti dia bisa dengan mudah masuk
ke perusahaan sebesar itu? Untuk jadi resepsionis saja, wajah daf
penampilan jadi vang utama. Rhein sudah salah 111:‘::1'1gﬂi3‘1‘“3‘?a e
tempat ini.

Sekali lagi, ia menoleh untuk yang terakhir kalinya ke an
resepsionis itu, lalu memutuskan pulang,

. , d

Selang lima menit kemudian, Jasmine sudah berads

pinggiran trotoar dan bersiap menunggu angkot saat reseps!
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yang tadi mengusirnya berlari tergopoh-gopoh sambil memanggil
namanya. Sesekali, wanita itu berhent sebentar, membungkukkan

tubuhnya untuk mengambil napas, lalu berlari lagi ke arah Jasmine.

Jasmine yang memang tidak mendengar namanya dipanggil
hampir saja menaiki angkot yang memang berhent untuknya.
Namun, gerakan tangan sang resepsionis yang menahannya
membuat 1a memutuskan tidak menaiki angkot. Jasmine sempat
meminta maaf kepada sopir angkort itu sebelum menoleh ke arah
sang resepsionis.

“Mbak,” kata resepsionis itu di sela-sela napasnya yang putus-
pums.

Jasmine memperhatikan wanita itu yang tetap terlihat cantk

walaupun keringat bercucuran dan beberapa helaian rambut
mencuat di sana-sini. “Kenapa ya?”

Wanita itu dengan sisa tenaganya, lalu berdiri sejajar dengan
Jasmine. Tidak peduli beberapa orang di depan pagar kantor
memperhatikan mereka. “Maafkan saya. Tadi nggak sopan sama

Mbak. Mbak diminta ke ruang HRD, Gam-gara saya nggak sopan

sama Mbak, saya kena marah Bos. Maafkan saya, va, Mbak. Yuk
kita masuk lagi,” pintanya. 1

Jasmine menggeleng, “Makasih, deh, Mbak. Bener kata Mbak
s3ya yang tamatan SMA ini nggak pantes kerja d perusahaan |
Untung, baru Mbak yang tahu, belum yang
menyadarkan saya, Mbak.”

it
lain. Makasih sudah

Si resepsionis merasa tertohok dengan ucapan Jasmi
' ne.

. , Tentu
S3)a 1a merasa sangat tidak enak. “Mbak

v Serius saya ming :
! 4 maat,
Saya sudah salah. Sekarang Mbak masyl duly

Sl.ldn_l : .
HRD, Please” 1a MENEEENEEam tangan Jasmine 1 dltunhgu
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Jasmine yang akhirnya tidak tega memutuskan kembali Miasy)
ke kantor tempat ia kini ditunggu untuk diputuskan nasibnya,

et

Linda Malahayati adalah manajer HRD di perusahay,
Rhein. Saat Jasmine tiba, Linda langsung menyalami Jasmine dagp
memintanya duduk. Jasmine yang merasa gugup kemudian menarik

sebuah kursi dan duduk di hadapan wanita itu.

Penampilan Linda pun sama menariknya dengan resepsionis
tadi vang kemudian Jasmine ketahui bernama Irene. Jasmine
berpikir, apakah dia perlu mengubah penampilannya seperti
mereka atau tidak? Seingatnya, Rhein pernah berkata, sebagian
besar karvawannya bekerja dengan santai. Baju bukan masalah.
Namun, penampilan Rhein pin'selala modis. Apa ia harus
meminjam baju kepada Eli setiap hari? Jasmine harus menghitung
jumlah tabungannya agar bisa berbelanja pakaian kerja baru.

“Jadi, Mbak Jasmine sudah tahu berapa gaji dan apa saja
fasilitas yang akan didapat?” tanyanya ramah,

Jasmine menggeleng. Kenapa Bu Linda langsung membicarakan
£aji? Bukankal) sebarusnya aky dites terlebih dabuln?

“Oh, begitu. Jadi, Bapak Arya nggak bilang, ya, sama Mbak
Jasmine? Oke, ini sudah saya siapin surat kontrak, Boleh dibacd
dulu sebelum ditandatangani. Nanti tanda tangannya di sebelah
sini.” Linda menunjuk ke sebuah bagian di lembar terakhir surat
kontrak yang diserahkannya kepada Jasmine,

Pﬂz-fjmn gadis itu dipenuhi banyak pertanyaan. Bapak AfY?
yang disebut Linda ity siapa? Apakah Rhein? Mengingat aam?
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PEIuSﬂhﬁﬂﬂ ini juga Ararya, nama tengah Rhein. Jadi, para
karyawannya memanggil Rhein dengan sebutan Bapak Arvap
Aneh sekali rasanya.

“Mbak Jasmine, sudah jelas?”

Jasmine menoleh ke arahnya. Ia yang memang masih bingung
menggeleng.

“Maat, Bu Linda, saya kemarin diminta Rhein ke sini buat tes

kerja. Tapi, kenapa sampai di sini sudah dikasih kontrak kerja? Saya
bingung.”

Linda tersenyum. “Iya, kemaren memang begita maunya Pak
Arya. Tapi, pagi ini beliau berubah pikiran. Makanya, saya langsun g
kasih surat kontrak ke Mbak Jasmine. Biar nggak bingung, silakan
dibaca. Ini ada job desc buat posisi Mbak Jasmine nanti. Silakan
dipelajari juga.”

Jasmine mengangguk. Petlahan, matanya mulai terarah pada

surat kontrak di depannya. Ia berusaha mencerna dengan baik apa
yang tertulis di sana.

-—-——_l-_____

SURAT PERJANIJIAN KONTRAK KERJA

Pada hari in1, Jumat, dalam penandatanganan
kontrak 12 Mei 2019 mulai kontrak dengan kami yang |
bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Rhein Ararya Agnibrata, M.B.A
Jabatan : Direktur Utama

Alamat : Jin. Banyak Gaya [11/5 Kelapa Gading
Jakarta Utara 14330
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Dalam hal ini, bertindak selaku  pemilik

PT. Ararya Maxima [ncorporated, Selanjutnya, dalam

perjanjian ini disebut sebagai PIHAK PERTAMA.

Nama :Jasmine Ramadhani

Jabatan: Staf Administrasi

Alamat : Kampung Cibunga 02/07 GG. Berdikari,
Kel. Sunter Agung/Jaya Jakarta

Dalam hal ini, bertindak untuk dan atas nama
pribadi. Selanjutnya, dalam perjanjian ini disebut
sebagai PIHAK KEDUA.

Para pihak bermaksud untuk membuat dan
menandatangani perjanjian kerja waktu tertentu

berdasarkan ketentuan sebagai‘berikut.

PASAL |

——————— —

——————————

Tangan Jasmine bergerar ketika ia membaca nominal yang

tertera di surat perjanjian iru. Lima juta rupiah bukanlah jumnlah
vang sedikit. Iru pun akan berrambah jika ia | lembur. Ia aka
mendapatkan gaji hampir empat kali lipat gajinya yang sekarang
Apakah Rhein tidak salah memberi gaji sebesar itu? Atau dia
menyalahgunakan kekuasaannya agar Jasmine dapat hidup layak?
Dia merasa senang sekaligus kebingungan. Ingin tersenyu™

saat tahu nominal yang akan didapatkannya jika diterima beker/?
di tempat itu,

Ngomong-ngomong, apakah dia diterima? Jika hart®
menandatangani surat kontrak kerja, biasanya itu berarti ditesi™®
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bukan? Jasmine menoleh kepada Linds yang masih sabar
menunggunya.
“Ada apa Mbak Jasmine?” tanyanya sopan.

“Eh, kalau surat ini ditandatangani, artinya saya diterima, va,

Bu? Saya masih bingung.”

Linda tersenyum. Wajar kalau Jasmine merasa bingung,
Tadinya, ia juga berpikir seperti itu saat pimpinan memanggilnya
dan mengatakan akan ada seseorang yang datang hari ini, laly
Rhein langsung minta dibuatkan surat kontrak kerja. Artinya,
memang Jasmine akan bekerja tanpa perlu dites lagi walaupun
Linda tidak yakin apakah Jasmine memenuhi kualifikasi atau tidak.
Apalagi beberapa saat lalu ketika gelagat Rhein tampak marah saat
Jasmine diusir begitu saja oleh resepsionis membuat Linda berpikir
bahwa Jasmine pastilah ada Kodeksi dengan pimpinan. Kalau
tidak, secara profesional, Linda akan berpikir dua kali meluluskan
Jasmine. Namun, ia memilih berpikir positif. Toh, ia baru satu
kali ini bertemu dengan gadis itu. Siapa tahu etos kerja Jasmine
melebihi yang lain.

“lya, Mbak. Kalau surat perjanjian kontrak kerja ini
ditandatangani, artinya Mbak Jasmine sudah resmi diterima di sini
dan bisa langsung bekerja besok.”

“Be ... besok?”

“lya, Mbak Jasmine siap, kan?”’

Mendadak Jasmine panik, Dia belum mengajukan  surat
Pengunduran diri di kantornya. Dia jelas tidak mau tiba-tiba
menghilang begitu saja.

“Eh, anu, Bu Linda. Sebelumnya, saya minta maaf Saya
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sebenarnya masih bekerja dan belum mengajukan Sugy
pengunduran diri di tempat saya beketja sekarang. Saya kira, setely),

e : : - il pe enunggu beber .
hari ini menjalani tes, saya masih perlu m &84 apa hilrg
ngeak rahunya diminta bekerja besok. Terus terang, saya masih ady
kewajiban vang belum selesai dan saya masih bertanggung jawah,
K arenanva, sava minta kebijaksanaan Ibu memberikan saya wakpy
beberapa har..”

inda mengangguk. “Ya sudah, kalau begitu. Saya kasih wakg,
tiga hari buat Mbak Jasmine menyelesaikan urusannya di tempa

vang lama. Setelah itu, mulai bekerja di sini. Bagaimanaz”

“Iya, tiga hari cukup, kok. Terima kasth, Bu Linda,” kata
Jasmine bahagia.

Linda tersenyum kemudian mereka bersalaman. Jasmine lalu

pamit darl tempat itu,

Saat hendak turun ke lantai dasar, Jasmine dikejutkan dengan
hadirnya Rhein yang menunggunya tidak jauh dari lift lantai HRD
berada. Pria itu tersenyum saat melihar Jasmine, membuat gadis itu
salah ungkah. Beberapa orang karyawan menyapa Rhein. Tiga d
antaranya adalah wanita muda yang membuat Jasmine kembali ir

dengan penampilan modis mereka.

Padahal, Rhein pernah mengatakan bahwa tidak peri
memusingkan penampilan saat bekerja di perusahaannya. Namv?
setelah menyaksikan sendiri, Jasmine merasa kalau pria itu terlal!
merendah. la bahkan melihat penampilan Rhein harl ini D2k
peragawan dengan kemeja shim fit biru muda bergaris vertikal
dilengkapi rest biru tua, membuatnya terlihat memukau. WalatP 5

ia. tidak memakai dasi dan jas yang sering Jasmine libat e
pimpinan perusahaannya.
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g a0 : ' : -
Gimana tesnya?”’ tanya Rhein saat Jasmine mendekat.

Gadis itu langsung cemberut. “IKamu bohong sama aku
Rhein. KKamu bilang ada tes, ternyata pas dateng, aku langsunf;
randa tangan kontrak.”

Rhein panik, lalu menggaruk-garuk leher. “Ah, yang bener?
Kalau kamu langsung diminta tanda tangan kontrak, artinya posisi
kamu emang dibutuhkan sekali, Harusnya, kamu seneng, dong”

“Seneng gimana? Yang ada, aku makin yakin kamu sengaja.
Lagian, masalah gaji....”

Ucapan Jasmine terpotong saat Rhein menarik lembut tangan
gadis itu masuk ke Lift

“Yang penting, sekarang udah diterima, kan? Kita harus
ngerayain. Aku mau kasih kamu hadiah,”

Jasmine menggeleng, “Hadiahi apa, sih? Kamu udah ngajak
aku kerja di sini juga aku harus terima kasih banvak. Lagian, aku
mesti ke kantor dulu. Mau pamit dan menyelesaikan segala urusan
di sana. Aku nggak nyangka kalau langsung diterima di sini. Kalau
aku bilang sama Bu Tanti, beliau pasti kaget. Tahu-tahu aku udah
ngundurin diri tanpa kabar.”

«Ya hadiah diterima kerja, dong, Kamu nggak mau?”

Jasmine menatapnya bingung. Ada gitu bagi-bagi hadiab karena
diterima kerja di perusabaannya sendin? Adkal-akaian si Rhbein aja
Kayaknya,

“Nggak, ah. Makasih. Segini aja aku udah ngerepotin kamu.”

Rhein tampak kecewa mendengar penolakan Jasmine. Wanita
muda itu tidak akan mempan dibujuk-bujuk.

“Yah, Jas. Padahal, aku udah niat banget, lho.”

1 T
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“Niat apaan, sih? Kepingin banget kasth aku hadiah. Udgy,
simpen aja. Kasih ke anak yatim lebih batk.”

Padabal, Jasmine sendirt juga anak yatin, pikir Rhein,

“Nggak usah livik-lirik. Aku tahu kamu mikic apa” kap
Jasmine lag.

Tepat pada saat itu, bunyi denting menandakan mereka sudah
tiba di lantai tujuan. Namun, saat keluar, mata Jasmine terbelalak.

“Ini bukan lantai dasar,” gumamnya.

Rhein mengangguk sambil mengajaknya melangkah keluar

dari lift. “Memang bukan. Ini lantai tempat aku kerja.”

Lantai pimpinan tempat mereka berada didesain berbeda
dengan lantai HRD. Di tempat ini, suasana lebih santai. Benar
kata Rhein karena ia bisa melihat banyak orang yang hilir mudik
menyapa Rhein dan pria itu membalas dengan ramah. Beberapa
gadis vang lewat pun tersenyum dan wajah mereka merona merah
saat berpapasan. Tentu saja itu membuat Jasmine yakin, meteka
terpesona oleh aura bos yang ganteng, Toh, ia juga merasa sepert
itu hari ini.

“Kenapa mukamu jadi merah, Jas? Kamu sakit?” Rhein yang

melihat perubahan pada Jasmine, mengecek kening gadis itu.
Jasmine segera menepisnya. “Nggak. Nggak demam, kok.”
*lapi, kan, merah.”
“lya. Merah sendivi ini nggak tahu kenapa.”
Rhein tidak membantah lagi. Mereka melanjutkan pﬂl’jﬂla"ﬂ'n

menuju ruangan Rhein saar seorang gadis memanggilnya.
“Pak Arya”

Rhein menoleh. “lya, Shinta, ada apa?”
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Gadis yang bernama Shinta itu mendekat, lalu menyodorkan
scbuah map kepada Rhein. Selagi menunggu Rhein
menandatanganinya, tatapan Shinta beralih kepada Jasmine. Shinta
tersenyum ramah kepadanya dan Jasmine mencoba membalas
dengan senyuman juga.

“Jasmine, kenalin ini Shinta, sekretarisku. Shinta, ini Jasmine
pegawai kita yang baru. Nanti Jasmine akan bekerja di bagian

administrasi.”
"Hai. Shinta.” Gadis itu menyodorkan tangannya.
Jasmine langsung menyambutnya. “Jasmine.”

“Ya udah.” Rhein menginterupsi. “Kami masuk dulu, ya, Ta.
Nant kalau ada apa-apa, kasih tahu aja.”

Shinta mengangguk. la menenma berkas dari Rhein. Setelah
Rhein dan Jasmine berbalik, Shinta—tersenyum dan kembali ke
mejanya.

“Bapak Arya,” gumam Jasmine.

“S-Dﬂlﬂ}"ﬂ: nggak IEGC{JI( kalau E"ﬂpﬂk Rhein.”

“Cocok aja, sth.”
“Tapi, orang-orang yang lain semua manggil aku Arya, kok.
Cuma kamu sama keluargaku yang panggil Rhein,”

“July juga.”
“].}l’ﬂ. J'Lll}’ juga_” Rhﬁ:iﬂ mﬂﬂgﬂﬂggllk,

"Nﬂﬂﬁ aku Panggll kamu Bﬂ-pﬂk ﬂr}rﬂ i“gﬂ?“

“Nggﬂk b.ﬂ.lfh. I{amu tﬂtﬂp FH[’Ingl ﬂkll Rhﬁin ﬂiﬂ.“

¥ H
. 1 eimipasi ity nAMAanya. jasmin :
“]dih. Diskriminasi Itu ys." ) ¢ mengpeleng tidak

setuju. “Orang makin tahu kalau aku masuk ke sini karen, KKN»
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“Nggaklah. Aku nggak mau dipanggil sapas sama kamu”
“Kenapa?”
“Iarena aku bukan bﬂpakmu.”

Tawa Jasmine pecah seketika.
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RHEIN HARI ini bersikap baik dengan mengantar Jasmine
ke kantornya yang lama untuk menyerahkan surat pengunduran
dirinya, Padahal, gadis itu sudah menolak dengan alasan 1a
adak ingin menggangpu jadwal kerja pria itu. Namun, Rhein
mengatakan bahwa ia tidak banyak agenda sehingga ia bisa keluar

kantor dengan santai.

Saat mereka tiba di PT Chandrawarna, Jasmine langsung
melesat menuju bagian cleaning service. 1a sudah menelepon Bu
Tant saat di kantor Rhein tadi, termasuk juga menyiapkan surat
Pengunduran diri yang diketikkan secara langsung oleh Rhein.

la memastikan bahwa Jasmine harus mengundurkan diri dari
pekerjaan lamanya.

Selama menunggu Rhein mengetik tadi, Jasmine menghabiskan
waktu melihat-lihat isi kantor Rhein, Ia kagum sekaligus bangga
Rhein mampu memimpin perusahaan di usianya yang masih
muda, Umur mereka berdua berbeda satu tahun. Jasmine lebih
Muda meski mereka satu angkatan sckolah. Saat kuliah, Rhein

menyelesatkan program bachelor lebih cepat sehingga ia segera
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mengerjakan usaha ,_

melanjutkan program mastetnyd sambil

yang masih seumur jagung saat

commerce-nya
4 berkembang pesat sehingga ia bisa jadi

ternyata perusahaanny
seorang pimpinan di usia yang sangat muda.

Jasmine juga terharu saat menemukan ada foto lamanya dj
+ Tidak senditi atau berdua dengan Rhein, tetapt bersama-
uarga Rhein. Ada rasa haru karena ia
laupun sudah sangat

san
sama dengan anggota kel
masih dianggap bagian keluarga pria itu wa

lama mereka tidak bertemu, la teringat percakapan singkat mereka.

“Ardi ndab pede, ya, Rhein?” tanya Jasmine saat ia meraib foto i,
Rbein menganguk. “Udah kuliah, semester dua.”
Dabuln, saat Jasmine SMA, Ardi—adik bungsu Rhbein—masih SD.

“Kalan Kak Miad”
“Kak Mia udah nikab. Anaknya mau dua."”
Jasmine manggut-mangeut. Pandangannya beralib kepada orangina

Rbein. "“Papa-Mama tebate”
“Sehat, dong. Neemong cucu, si Lals, anak Kak Mia.”

“Laln cantik, nggak?”
“Cantik, dong. Imut-inmt kayak kamu.”

Jasmine tidak tahu apakah Rhein serius dengan ucapanay?
ia menoleh

pandangan mata Rhein terpaku pada layar laptopnya sehingg?
ia merasa kikuk untuk menanggapi. Ia memutuskan meletakk?”
kembali pigura foto itu ke meja Rhein dan duduk di sofa 418

berada udak jauh dari meja kerjanya.

itu yang membuat wajahnya merona merah. Saat

A O : u
Saat Jasmine menemui Bu Tanti, wanita itu hanyd [ﬁfFﬂk
2

menatap surat pengunduran diri [asmine. Pengunduran dir’
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terasa mendadak sehingga wajar wanita itu terkejut. Apalag]

hubungan keduanya sangat akrab.

“Klalau kamu memang niatnya begitu, Ibu nggak bisa nahan.”

Mata Jasmine memerah menahanair mata. “’Jasmine sebenernya
berat. Tapi, scjak konsultasi sama dokter yang nolongin kemaren,
Jasmine pengin sembuh dan itu semua butuh biaya nggak sedikit.
Apalagi kata dokter harus operasi. Jasmine harus bisa ngandalin
semuanya sendiry.”

“Di sana nanti kamu sendirian. Kalau sakitmu tiba-tiba
kambuh, gimana?”

“Jasmine usahain bakal sering periksa ke dokter. Semoga bisa

tambah kuat setelah ini. Ibu doain Jasmine, ya.”

Bu Tanti mengangguk. Ia meraih jemari kurus Jasmine. “Jaga
kesehatan, ya, Jas. Kalau butuhapa-apa, kamu bisa hubungi Ibu.”

“Iya, Bu. Makasih banyak atas semuanya. Jasmine minta maaf

kalau banyak salah dan sering nyusahin Ibu.”
“Hus. Nggak ada ceritanya kamu nyusahin Ibu.”

Jasmine tersenyum. Setetes air matanya jatuh. Tanpa sadar, ia
berdiri dan memeluk wanita 1tu. “Bakalan rindu Ibu sama temen-
temen di sini juga. Tapi, aku usahain sering main ke sini.”

“Iya, dong. Nanti kalau sudah sukses, jangan lupa sama kami.,
Apalagi sama Ibu, ya, Jas.”

“InsyaAllah nggak, Bu. Tbu, kan, ibu aku di sini, *

Bu Tant tersenyum, Tidak lama lagi, ia pasti akan merindukan
Jasmine, sudah pasti. Namun, ia sadar, gadis itu butuh banyak biaya
untuk pengobatan dan hidupnya, Walau sedih, ia sudah mengambil
keputusan yang besar.
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“By, barmgdhafmgku masih ada di sini, mau aku bEI‘-ts.in_“
“Iya, nggak apa-apa. “
“Seragamnya mesti dikembalikan?”

“Nggak usah, Jas. Simpan aja buat kenang-kenangan kalay

kamu mau. Lagian, nggak bakal muat sama pegawai baru nang»
“Iya, sih. Hehe. Jasmine mau pamit beresin loker dulu, ya, By”
Bu Tanu mengangguk.

Jasmine berlalu dari tempat it menuju loker karyawan
bagian eleaning service. Tidak banyak barang yang tersisa di sana
karena Jasmine memang tak pernah membawa banyak peralatan.
Hanva ada sat botol bedak bavi, dua cangkir, dua piring plastik
lengkap dengan sendoknya, dan jaket rajutan. Ada beberapa buku
Juga yang kadang ia baca saat istirahat. la meletakkan semua barang

itu ke kantong kerras vang memang ia simpan di lokernya.

Setelah dirasa semua barang sudah ia masukkan, Jasmine
menghela napas. Ia mengunci kembali loker itg dengan perasaan

haru. Tiga tahun setengah bukan waktu yang sedikit, membuatny?
sedikit sentimental,

Jasmine sempat bertemu beberapa rekan sesama ofi

bay dan office Zirl termasuk Wantok yang kaget luar biasa mendenga’

kabar mendadak iy, Namun, seperti Bu Tanti, mereka tida

yang akan lama bertahan denga?

ada pekerjaan yang lebih baik, mereka pur
akan sukarela melepaskan pekerjaan saat ini.

bisa melakukan apa pun. Siapa
Pekerjaan itu? Apabila

Setelah perpisahan singkat
menghampiri
la berharap p

iné
dengan rekan kerjanya, Jasmi®
Rhein yang sekarang sedang menunggunya di

na itu tidak bosan menunggu Jasmine selesal deng®”

labt-
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arusannya yang ternyata menghabiskan waktu cukup lama. la juga
sedikit berdebar membayangkan hadiah apa yang akan pria‘itu beri
setelah ia bersikeras memaksa Jasmine menerimanya.

Saat ia sampai di lobi sepuluh menit kemudian, Jasmine
kembali merasa bahwa ia sedang terjun bebas dari khayalannya.
Dari jauh, ia bisa memperhatikan pria yang sedan tadi muncul
dalam benaknya itu sedang tertawa lepas bersama July. Tangan
mereka bertautan dan July juga tak lepas menempel dengan pria
1tu.

Jasmine menghela napas berat. Apakah ia berhak cemburu?
Toh, memang hak July untuk bergelayut manja kepada Rhein.
Sementara dirinya? Ia bukan siapa-siapa. Hanya bermodal belas
kasihan saja sehingga Rhein mau saja mengajaknya bekerja
bersamanya. Selain itu, apa lagi yang ia harapkan? Terlalu naif jika
1a menginginkan lebih. Jelas, id°d4h Rhein tidak ada hubungan apa
pun.

Merasa kalah dan tidak dibutuhkan, Jasmine kemudian
melangkah mundur. Ia berbalik mencari jalan keluar yang sering
ia lewati saat masih bekerja sebagai office girl. Ya, dia memutuskan

pulang sendiri. July pasti akan kecewa saat tahu bahwa sebenarnya
mereka akan pergi andai saja ia tidak muncul.

Jasmine merasa malu dengan keadaan dirinya. la seharusnya

tdak dengan berani mencoba mengusik hubungan mereka berdua,

ok fe

Saat angkot yang ia tumpangi melewati  daerah ITC,
Jasmine segera meminta sopir meminggirkan kendaraannya, Ia
memutuskan turun. Saat itu, hampir pukul sebelas dan suasana

I, .. .
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bisa berjalan dengan lelugg,

I'TC belum terlalu ramai schingga ia
pembeli lain,

tanpa khawatir I:crdesﬂk—de:sakan dengan
baju. Namun, saat di angkot tagj .

dari Eli terus-menerus, |ely

Jasmine jarang membeli
berpikir daripada meminjam baju
baik ia membeli beberapa baju kerja. la jelas tidak akan sanggsp
membeli baju baru di mal. Pusat grosir seperti ITC akan jaq;
pilihan vang lebih baik. Lagi pula, biasanya harga yang ditawarkap
lebih murah. Ia tahu semuanya, termasuk toko mana yang jadi
langganan wanita itu karena pernah beberapa kali menemani EL,

Sebelum sampai ke arah toko yang akan ia tuju, pandangan
Jasmine terpaku pada deretan baju kemeja wanita yang diobral
dengan harga murah. Ia tertarik dan memutuskan melihat-lihat.
Pada akhirnya, Jasmine membeli dua buah kemeja dengan harga
yang murah. Walau barang obralan,ia merasa kualitas pakaian yang
ia beli lumayan bagus. Sebenarnya, Jasmine tidak peduli bagus atau
tidaknya suatu benda. Asal benda itu enak dan nyaman digunakan,
ia dengan senang hati akan membelinya.

Setelah itu, matanya tertumbuk pada deretan penjual sepatu
murah., Dengan harga mulai dari tiga puluh ribu, Jasmine bisa
mendapatkan sepatu yang lumayan bagus. la tahu tidak bisa
mengalahkan harga baju yang dipakai pegawai kelas atas. Saat ini,
uang yang ia miliki hanya cukup membeli barang-barang murah
seperti itu. Namun, ketika mendapat gaji nanti, Jasmine berjanji
ia akan memanjakan dirinya untuk membeli barang bagus denga®
kualitas yang sebanding dengan harpanya.

Seusai belanja sepatu, saat ia hendak keluar dari kios tempAt
1a terakhir bertransaksi, Sebuah tepukan di bahu m{:ngﬂgetkaﬂﬁfa.
Jasmine hampir terpekik mengira kawanan pcnghipnntis yans
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mendekatinya. Saat menoleh, ia menemukan Eli yang tersenyum-

senyum kepadanya.
“Kak ElL.”
“Woi, borong lu, Dek.”
“Nggak, Kak. Ini buat kerja, kok.”

Eli menatapnya heran. “Kerja apaan? Kerjaan elu yang

sekarang kenapa?”

“Aku pindah kerja, Kak. Makanya, ke sini mau cari kemeja.
Tadi dapet yang murah di sana,” Jasmine menunjuk ke arah kios

tempat ia tadi membels kemeja.

Eli menggeleng, “Baju jelek gitu elu beli, Dek. Sini, ikut gua
ama Ko Asun, kan, bagus. Elu juga udah sering gua bilangin.”

“Takut nggak cukup duitnya, Kak. Lagian, buat sementara
doang, Nrtar kalau udah gajian, aku beli yang bagus dikit.”

Eli tahu kebiasaan Jasmine yang sudah dihafalnya. Mereka
memang cukup dekat walaupun Jasmine lebih seting menjaga
jarak. Namun, Eli tahu Jasmine memang udak suka merepotkannya
daripada jijik dengan pekerjaan yang ia tekuni. Yah, walau banyak
orang yang mencemoohnya, Jasmine malah memperlakukannya
dengan baik. Karena itu, ia sangat menyayangi gadis 1t yang
mengingatkannya dengan Susanti, adik bungsunya di kampung,

“Elu mau kagak diajak ke tempat baju murah, tapi bagus?
Kagak boleh jijikan, yah. Kalo mau, kita ke sana sckarang.”

“Ke mana, sih, Kak? Terus temen Kakak gimana?”

Eli baru sadar ia tidak sendirian. Boy, salah satu langganannya
yang sekarang sibuk merokok sambil mengedip genit kepada dua
gadis yang lewat di depannya, melambai kepada Eli.
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“Bentar, Dek. Gua nyuruh si Boy balik aja dulu.”
Walau dengan wajah bingung, akhirnya Jasmine mengangpy,

dan memperhatikan Eli yang dengan genit merayu Boy agar my,
berpisah dengannya barang sebentar. Awalnya, Boy mengjy,
Setelah Eli membisikinya sesuatu sambil mencium pipi laki-Ja;
itu, Boy akhirnya lulub. Eli melambaikan tangannya kepada laki.
laki itu kemudian menyeret Jasmine yang kebingungan keluar a5
ITC.

“Manja banget, dah, si Boy,” keluhnya.

“Maaf, deh, Kak, aku nyusahin.”

“Hus, emang gua dari tadi mikir gimana lepas dari dia. Teler
seharian ngelayanin dia. Capek gua. Untung ketemu elu,” cerocos
Eli }'ang membuat Jasmine geleng-geleng kepala,

Profest Eli sebenarnya membuat gadis itu khawatir, Namun, ia

tidak berani mencampuri urusan wanita itu. Ia takut menyinggung
hatinya.
Di luar, Eli menvetop angkot, lalu menarik tangan Jasmine
supava ikut masuk.
"Kita mau ke mana, sih, Kak?” tanyanya heran.
Ke Senen. Banyak, tuh, baju bagus yang murah.”

“Beneran, Kak?”

“lyalah. Masa bohong? Tapi, baliknya kita beli Dettol banyak
banyak ya » r
Jasmine menatapnya heran. “Dettol buat apaan, sih?”

"lll'l, anak ini. Nggak gaul banget. Nearlah kalo dah al
kamu liat sendiri ke napa.”
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Sebenarnya, Eli sedang menahan tawa melihat tingkah polos

Jasmine yang tampak tidak mengerti maksud wanita itu. Yakinlah
ia, Jasmine pasti tidak tahu ke mana tujuan mercka saat ini.

Buktinya, Jasmine mengekor saja dan bahkan manggut-manggurt
dengan ekspresi kebingungan saat mendengar petuah ElL

Mercka sampai di Pasar Senen hampir satu jam kemudian.
Saat turun, sesuai perkiraan Eli, Jasmine terbengong ketika ia
diajak ke tempat penjualan barang-barang bekas. Saat berada
di pintu masuk, mata gadis itu dimanjakan dengan jajaran tas
dan arloji serta barang-barang militer. Namun, setelah mereka

mencapal lantal dua, tampaklah pemandangan yang sedari tadi
ingin ditunjukkan Eli.

“Ini pusat jualan baju bekas impor. Tapi, kualitas nggak kalah
sama yang di mal. Harganya jauuuh beda. Tinggal pinter-pinter
kita aja yang milih. Tapi, kania pakemasker dulu, ya. Ini gua bawa

kebetulan. Ntar bengek kamu kambuh. Gua yang susah gotong
elu balik.”

Jasmine menurud kata-kata Eli. Pandangannya lalu beralih ke
sekeliling. Sudah banyak orang beraktivitas dan banyak Juga pembeli
mengerumuni lapak-lapak tertentu termasuk lapak pakaian dalam

“Kak, pakaian dalemnya bekas juga?”

“ Iyalah, Mau beli? Modelnya seksi-seksi, Tho, bikin cowok
ngler”

“Nggak usah, Kak, aku geli,)” tolak Jasmine dengan wajah
memerah.

Dia tidak keberatan soal baju bekas karena teman-teman office
girknya banyak yang membeli, Namun, soal pakaian dalam,

membayangkannya saja Jasmine tidak mau. Tidak sanggup rasanya
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memakai sesuatu yang pernah dipakai orang lain untyk meny
! tup;

organ penting., Untuk vang itu, dia menolak.

Setelah beberapa baju obralan berkualitas, beberapa celang
kerja, dan rok yang semuanya berharga miring berhasi] Merek,
dapatkan, dua orang tetangga itu pun memutuskan pulang, Tidy,
lupa, saat mercka melewat scbuah minimarket, Eli memborgn
beberapa botol disinfektan untuk mensterilkan pakaian bekas yang

mereka beli,
“Elu terima beres aja, Dek. Biar gua yang cuciin sekalian.”

Jasmine mengangguk sambil mengucapkan terima kasih,
la ingin segera pulang karena tubuhnya tiba-tiba saja bergetar,
la tahu serangan itu akan datang Sepanjang perjalanan, ia terus
memanjatkan doa, jangan sampai ia jatuh pingsan. Jika tidak, maka
sepertl kata Eli tads, ia akan kerepotan membawa dirinya kembali
pulang,

Ya, Allab. Jangan sekarang. Aku mobon.

Saat pintu kontrakannya tertutup, segera saja tubuh kurus
Jasmine tersungkur di lantai yang dingin. Dengan napas yang
tersengal dan keringat masih mengucur, ia mencoba mencat
obat pereda nyeri yang disimpannya tak jauh dari kasur tipisny#
Untunglah, ia selalu menyiapkan air minum di dekat kasur itV |
schingga Jasmine bisa langsung meminum obatnya tanpa perl
mencarl air minum lagi. Setelah dua butir obat ia telan, dengad

Sisdtenaga yang ada, Jasmine beringsut menauju kasurnya ol

berusaha memejamkan mata, melawan rasa sakit yang kin mendef?
kepalanya.

4 lﬂ}rﬂ h}

sakit banget kepala Kakak. Kakak nggﬂiﬂ kuat, yah
Kakak mesti gimana biar nggak sakit lagi?”
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Jasmine hampir lupa rasanya sakit itu karena sudah cukup
lama ia tidak mengalaminya. Tentu saja penyebabnya adalah
kebersamaannya dengan Rhein. 1a merasa bahagia. Bahagia adalah

kunci kewarasannya. Itulah hal yang ia sadati ketika Dokter Suyoso
memberitahukannya.

Serangan yang terjadi hari ini pasti karena twbuhnya lelah
harus mengelilingi Pasar Senen, kondisi udara yang tidak baik
berbaur dengan tumpukan debu kumpulan baju bekas. Selain itu,
kenyataan di depan mata saat ia melihat July bergelayut manja di

pelukan Rhein pun membuatnya dalam kondisi stres. Tidak heran,
1a tumbang dengan sukses.

Dengan kondisi tubuh sepertl ini, apakah dia bisa bertahan
besok? Ah ya, besok dia harus bekerja. Walaupun kepala HRD
yang bernama Linda itn memberikannya waktu selama tiga hari
uatuk menyelesaikan urusannya, dia harus kuat, Butuh banvak
biaya agar bisa hidup setelah dioperasi.

Hanya saja, untuk apa lama-lama bertahan hidup jika pada
akhirnya ia hanya akan jadi lumpuh dan buta? Untuk apa dia
berjuang sembuh jika nanti akan menyusahkan orang lain? Dia
nyaris tak bisa bernapas tepat saat pintu kunttakann}ra diketuk dan
tak lama suara Eli bergema sebelum kesadarannya benar-benar
hilang

dokek

Seperti dgia ww, bau klorin adalah hal pertama yang ia

dapati saat matanya terbuka. Sesuatu yang dingin di hidungnya
menyadarkannya bahwa selang oksigen berada di ‘sana. Saat ia

Mmencoba meraih dengan tangan kanannya, selang infus terpasang

=
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di tangannya. Dia berada di rumah sakit? Bagaimana bisg»

“Kamu udah bangun, Jas?”

Tentu saja ia kenal dengan sang pemilik suara. Namun: saty by
vang menyergap kesadarannya adalah apakah ia sudah ketahygg
Dengan panik, Jasmine berusaha bangkit, tetapi entah Mengap,
la merasa sangat lemah, Kettka 1a mencoba bangun, kepalany,

kembali terasa sakit,
“Jangan bangun dulu. Kondisi kamu lemah sekali.”

Suara itu kembali terdengar. Jasmine makin takut. Ia tidak ingin

ketahuan menderita penyakit itu. Tidak! Ta tidak mengharapkan
sedikit pun belas kasihan lagi.

“kenapa aku di sini?” tanya gadis itu. “Dan kenapa kamu juga
ada di sini?”

Rhein yang sedari tadi menatapnya cemas menghela napas
Ia tidak menyangka akan menemukan Jasmine dalam keadaan
tidak sadarkan diri di kamar kontrakannya. Jika saar itu Eli tidak
muncul ketika ia tiba dan memanggil Jasmine agar keluar, ia
udak akan pernah bisa memaafkan dirinya. Saat Jasmine terpaks?
dibawa ke IGD karena ia sudah putus asa, itu pun karena El
menenangkannya. Ia begitu panik. Tubuh '_]asrninﬁ kala itu sepert

orang kehabisan darah, begiru pucat dan begitu dingin sampal i
mengira gadis itu akan mati,

“Kamu pingsan di kontrakan dan langsung dibawa ke 5i‘ru,”
katanya pelan, “Aku kaget dengar dari tetanggamu kalian pers! ¥
Senen. Padahal, aku nungguin kamu, tapi kamu malah menghila®®
begitu aja. Kamu nggak tahu gimana perasaanku cahu-8H
mendapati kamu seperti ini.”
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“Jam berapa ini?” tanya gadis itu mencoba mengalihkan
Perhatian Rhein.

“Kamu masih sempat nanya jam, padahal aku lagi serius
ngc}mnng.”

“Jam berapa, Rhein? Aku belum salat.”

Tipikal Jasmine, pikir ptia it la selalu ingat salat di saat apa pun
JHaa.

“IKamu nggak sadar selama dua hari, Jas. Sekarang jam sepuluh
pagl.”

“Jam sepuluh? Aku harusnya kerja hari ini. Aku belum

ngabarin Mbak Linda. Nanti aku dipecat,” gumamnya. Ia kembali
berusaha bangkit,

Rhein mencegahnya, “Sudah, tiduran aja dulu. Aku akan
panggil suster.”” Pria itu mendekat ke arah kepala Jasmine tempat
tombol panggil perawat berada.

“Aku dijanjiin cuma tiga hari.”

“Sepuluh hari juga nggak apa-apa asal kamu istirahat,”” balas
Rhein saat ia selesai memanggil perawat. Ia duduk kembali di
hadapan gadis itu. Entah Jasmine keras kepala atau lupa bahwa
Rhein-lah pimpinan perusahaan tempat ia bekerja sckarang.

“Nggak bisa gitu. Aku nggak mau dipecat.”
“Nggak ada yang bakal mecat kamu. Aku sudah bilang sama

Linda kalau kamu dirawat di rumah sakit. Dia sudah tahu, jadi

kamu jangan khawatir.”
“Tapi, Bu Lind 1 k - T
apl, Bu Linda past kecewa....
“I{cnapa dia harus kecewa sama kamu?”

Jasmine lalu tersadar dan 1a tidak berani menatap wajah Rhein.
Scanned by CamScanner



Ia lupa tentu saja bahwa perusahaan it adalah milik Rhein dag ;,
pasti tidak akan mau memecat dirinya.

“Jangan begini lagi, ya, Jas. Jangan tiba-tiba hilang lagi seper;
kemarin. Aku nggak bisa hubungi kamu. Entah ke mana Hp_muj
aku telepon nggak ktif. Kamu harus janji sama aku nggak bakg|
seperti int.”

«Aku lihat kamu sama July. Aku nggak mau ganggu kalian, jadj
aku pergl.” 1a hampir saja menitikkan air mata, tetapi suara perawat

kemudian memutus obrolan mereka berdua.

“Thia jasmin:: sudah sadar?”

opok

“Malan!™

Hanya satu kata yang keluar dari bibir Rhein, tetapi _]asmiﬂlﬁ’
tahu itu adalah perintah yang tidak bolch ditolak walaupun 12
merasa tidak lapar. Malahan kalau boleh jujur, 1 ingin muntah
karena perutnya terasa mual. la menggeleng pelan. Namun, mats

Rhein sudah setengah memelotot.
“Aku mual, Rhein,” katanya parau sambil menutup mulutny?

Rhein menghela napas. “Kamu harus makan. Dokter bilang
dua hard T“ﬂf

kamu kurang gizi. Perut kamu juga kosong sejak ]
makaf®

lalu. Jadi, gimana caranya kamu bakal sembuh coba? Ayo,

pﬂtintahnya lagi, ;
mendesak k':lmlﬂ
}l’ﬂ_ iﬂ- hafuﬂ k

p? Namu ?

Jasmine masih menggeleng, tetapi sesuatu
dari lambungnya. la akan muntah. Bagaimana caran
kamar mandi sementara selang infus masih tertancd

harus bangun agar mualnya bisa reda.
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“Mau ke mana?” tanya Rhein panik melihat Jasmine tiba-tiba
bangun,

“Hoek.”

Dengan sigap, Rhein mengambil wadah logam yang berada
di kamar mandi, lalu membawanya ke arah Jasmine. Tidak lupa, ia

meraih rambut gadis iru sebelum terkena percikan muntahannya
sendiri.

Ia juga membelai punggung Jasmine dengan tangannya vang
bebas sementara gadis itu memuntahkan isi perutnya dengan tubuh
bergetar. Hatinya terenyuh dan jantungnya terasa diperas melihat
Jasmine dengan sisa tenaganya mengeluarkan cairan bening.

l{cringam}ra mengucur walﬂupun ruangan rawat 1tu dipasang

penyejuk udara.

Muntah itu betlangsung ! bebérapa kali dalam waktu lima
menit sehingga setelah selesai, Jasmine tetlihat lemas. Rhein harus
memanggil perawat lagi untuk memastikan kondisi gadis itu setelah
membantu Jasmine berbaring la pun mengelap sisa muntahan di

bibir dan sekitar wajah Jasmine dengan tisu basah.

Setelah perawat berlalu, Rhein mengusap dahi gadis itu
dengan lembut. Cemasnya belum reda karena Jasmine masih

tampak lemah.
“Udah lebih baik?”

Jasmine menggeleng, la tidak merasa lebih baik dari saat
siuman tadi. Tenaganya terkuras habis karena muntah. Namun,
mualnya sudah agak berkurang saat perawat menyuntikkan

antimuntah ke dalam infusnya.
“Kalau sudah agak baikan, kamu makan, ya,” pintanya.
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Jasmine tidak menjawab. Matanya tampak menerawang
menatap langit-langit kamar rawat sehingga untuk mendapatkan
perhatiannya, Rhein harus mengelus pelan pipi gadis itu.

“Ini bukan kamar kelas tiga,” gumam Jasmine saat 1a menyadari
bahwa kamar rawatnya terlalu luas sementara ia hanya satu-satunya
pasien di situ. Ia tidak yakin kamar kelas berapa yang ditinggalinya
saat inl.

“Asuransiku untuk yang kelas uga, Rhein. Aku nggak bisa
bayar selisihnya nanti. Kamu bilang sama perawatnya biar aku

dipindahin ke kamar biasa,” pintanya membuat Rhein yang
mendengarnya tersenyum pedih.

“Nggak ada kamar kelas tign. Kamu nggak usah pikirin apa
pun. Yang penting, cepat pulih bisa aktivitas lagi seperti biasanya.”

Jasmine menutupi wajahnya dengan rangan yang tidak
terpasang jarum infus. Wajahnya seketika memerah.

Rhein tahu gadis itu sedang berusaha menahan tangis
“lasmine.”

“Rhein, jangan begini. Aku nggak mau ngerepotin kamu
terus.”

Rhein meraih tangan Jasmine yang menutupi wajahnya. Gadis
itu belum menangis, tetapi matanya sudah mulai berkaca-kaca.

“Yang repot siapa? Aku nggak merasa sama sekali direpot®

sama kamu, Malah aku bersyukur bisa cepat tahu kondisi kamt:
Nggak kebayang kalau telat sedikit aja.”

Ingin Jasmine mengatakan kepada Rhein bahwa dia lebib sulfﬂ
dibiarkan begitu saja daripada diselamatkan seperti ini, tﬂtﬂ[l“_ 1a
mengurungkannya, Sudah cukup ia terlihat lemah dan memanci™®
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rasa iba pria itu. Ia merasa sungguh tidak berdaya dan malu

sekali ketika Rhein tadi membantunya membersihkan sisa-sisa

muntahannya,
“Kamu mau, kan?”
Suara Rhein tiba-tiba menyadarkannya. “Mau apa?”

Posisi Rhein cukup dekat dengan kepala Jasmine. Gadis itu
berbaring sementara Rhein duduk di kursi penunggu yang berada
dekat ranjang pasien, Rhein menghapus titik air mata di pelupuk

mata Jasmine dengan tisu.

“Kamu pindah ke apartemenku. Mau, ya? Kondisi lingkungan
sekitar kontrakan kamu nggak bagus buat kesehatan. Kalau boleh
jujur, kontrakan kamu kumuh. Walau kamar kamu bersih dan rapi,

tapi aku nggak mau kamu bertambah lemah.”

Adub, keluh Jasmine. Kenapa lagi Rhein malah mengusulkan
itu? Tinggal di apartemennya? Jasmine baru tahu Rhein punya
apartemen, lalu artinya apa? Apa tidak mungkin July bakal ngamuk?

Gadis itu menggeleng, “INggak mau.”

Raut wajah Rhein tampak kecewa. “Kenapa kamu nggak
mau?”’

“Rhein, nggak ada ceritanya scperd itu, aku tinggal di
apartemenmu. Mau taruh di mana wajahku kalau sampai July
tahu?”

Wajah Rhein memerah. Rahangnya berubah ketika nama July
disebut. Rhein berusaha berbicara selembur mungkin, “Jasmine,
aku nggak ngerti kenapa kamu selalu mengait-ngaitkan July saat

kita bicara. Aku nggak suka, terus terang, Aku harap inj terakhir
kalinya nama July kamu sebut saat kita bersama, Apartemenku
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kosong, Aku jarang menginap di situ. Jadi, aku ingin kam),

Yang
“Aku nggak mau.” Jasmine memalingkan wajahnya kemb, i
pada Langit-langit. ﬂjﬂﬂgﬂﬂ jﬂdikﬂﬂ aku L{EWﬂjibaﬂ k_amu’ Rh:]IL

Aku nggak bisa nerima begitu banyak kebaikan kamu, Udap cukup

aku nyusahin kamu,”

tinggal di sana. Lagian, aku lebih sering tinggal sama Mama »

“lasmine, kenapa kita berputar-putar sama masalah yang

sama? Kamu selalu menolak apa pun yang ingin aku kasih samg
kamu. Kenapa, sih?”

“Kamu yang kenapa, Rhein? Kenapa kamu seolah-olah
menjadikan aku kewajiban kamu? Aku bukan siapa-siapa kamu,

bukan seseorang yang harus kamu urusi. Aku cuma orang lain,
nggak seperti July yang,..”

Ucapan Jasmine terputussaat tangan Rhein menangkup
kedua pipinya. Jarak mereka sudah sangat dekat membuat jantung
Jasmine hampir meledak. Namun, pria itu malah memencet cuping
hidung Jasmine dengan kuat.

“Bandel,” kata pria itu gusar kemudian kembali ke tempat
duduknya.

Jasmine hanya bisa meringis sambil berusaha menahat
detak jantungnya yang berdetak lebih kencang, Untunglah, Rhein |
segera beringsut dari hadapannya, Jika tidak, pastilah Rhein akaft |
mengetahui bahwa ia sckarang menjadi salah tingkah akdbet
perbuatannya barusan,

“Aku pernah janji sama Om Pandu buat jaga kamu kalau tf jad!
apa-apa sama beliau. Ketika aku mau mendampingi kamu saat Dmk
meninggal, kamu sudah pergi. Aku bersalah banget saat itu g&*
berada di samping kamu. Makanya sekarang, sebisa mungkin e

-
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nggak mau kamu susah lagi. Kamu mau, kan#”

Pengakuan pria itu membuat Jasmine susah menolak. Namun,
jika ia harus mengalami lagi perpisahan dengan teman-temannya,
apakah dia bisa menerima tawaran itu?

“Kalau aku menolak, kamu mau apa, Rhein?”

Rhein menyeringai, lalu menatap Jasmine. Matanya berkilat
jail. “Aku jadiin kamu istriku, mau? Istri yang baik, nggak bakal

nolak kata suami, lho, Jas.”
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JASMINE MENDENGUS MENDENGAR ucapan Rhein,
Dalam hati, 1a bersorak. Namun, ia tahu kenyataan yang pedih
menamparnya dengan jelas bahwa ucapan pria 1tu tidak akan
pernah menjadi kenyataam tidakselama masih ada July di
sampingnya. Hanya saja, jika July berniat pergi, Jasmine yakin, i
pastl akan tergoda ajakan itu.

Dasar muraban!

Jasmine berusaha menepis ingatan lama saat ibunya dulu
menyebutnya perebut suami orang. Padahal, ja sama sckali tidak
melakukan yang ibunya tuduhkan. Namun, membayangkan diriny?
mengharapkan Rhein terlepas dari July, bukankah membuat &
sama persis dengan tuduhan itu?

“lh, malah begitu, Bukannya kamu harusnya senang?”

Jasmine berusaha mengalihkan pandangannya dar wajah P
itu, Lama-lama melihat Rhein, wa jahnya bisa bertambah merah:

“Kalau perutmu sudah agak enakan, bilang sama aku. N*m
aku suapin. Setelah itu, kita bisa bicarakan soal pmdahaﬂ kﬂm”
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Rhein ini setelah beberapa tahun, tidak berubah sifatnya suka

mengatur-atur orang, Karena itu, saat ia dulu diustr, Rhein menjadi
urutan terakhir tempat ia meminta tolong Ia tahu pasti pria itu.
akan membantunya. Namun, ia juga harus mau berbagi perhatian

dengan July kala itu.

“Selama aku nggak sadar, kamu di sini terus, Rhein?” tanya
Jasmine seperti biasa mengalihkan pertanyaan Rhein agar pria itu

tidak melulu mendesaknya untuk pindah.

Rhein mengangguk,

£ ! " . 2
Nggak pulang-pulang?” tanya Jasmine takjub. “Ngapain
kamu di sini doang? Kerjaan kamu gimana?”

“Kamu nanya satu-satu kenapa, sih?” gerutu Rhein. Namun, ia
tersenyum setclahnya. “Aku pulang sekali atau dua kali, ambil baju

gantl sama kasih tahu Mamah kalau akuy nggak pulang

nemenin

kamu di rumah sakit. Mamah langsung ikur aku kemaren ke sini

Sayang, kamu masih belum sadar.”

Jasmine yang mendengarnya langsung kaget. “Mamah kam.
g £ |

ke sini? Kenapa?”
“Mamah kangen kamu. Sekalian gantiin aly sebentar py
© pas

: balik ke sinj pun
kamu masih belum sadar. Kata Mamah, nanti may e sini, *

ngantor. Nggak lama, kok. Cuma, ya itu, pas aku

Entah mengapa Jasmine merasa tatapan Rhein menjadi sendy
ketika mengucapkan hal itu. [a merasa terharu, Apalagi saat jby
Rhein yang memang dulu akrab dengannya, Bahkan, Rhein sengaja
bolak-balik kerja langsung ke sini.

“Sekarang makan, ya, Jas?”
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Sambil menahan sesuatu yang terasa menyangkut g
tenggorokannya, Jasmine mengangguk pelan.
Rhein tersenyum. la mengambil piring berisi bubur dan

lauknva. lalu dengan pelan menyuapkannya kepada Jasmine,

ook

Selesai makan, Jasmine duduk memperhatikan Rhein yang
bekerja dari balik laptop dengan serius. Sesekali, ponselnya
berbunyi dan Jasmine tahu itu adalah panggilan penting. Mungkin
Rhein seharusnya mengadakan meeting. Namun, demi dirinya dia

membatalkannya, entahlah. Jasmine tidak yakin.

“Kalau sibuk, balik aja ke kantor nggak apa-apa, kok.”

Rhein hanya mengangguk singkat. “Iya, nanti.” Namun, tas
urung ia menoleh kepada gadis itu. “Kamu udah enakan? Masih
mual?”

“Udah mendingan. Kalau sibuk, nggak apa-apa kamu balik ke
kantor.”

Mendengar Jasmine yang sudah dua kali menyuruhnya kernbal
ke kantor, Rhein bangkit dari tempat duduknya. “Serius mat aku
balik ke kantor? Nanti kalau mual lagi, siapa yang ﬂr}lungiﬂ? Kala?
mau ke kamar mandi, siapa yang bawain infusnya? Kalau mﬂl:d{: |
siapa yang nyuapin?”’ katanya dengan raut wajah jail mengs

Jasmine,

Gadis itu berubah panik ditatap seperti itu. “A
sendiri, kok. Nggak usah khawatir” Jasmine menge®

goyangkan tangannya yang dipasangi jarum infus.
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Rhein memelotot, apalagi setelah ada beberapa titik keme-
rahan keluar dari jarum menuju selang, “Ck, ini ceroboh banget.
Lihat, nih, darahnya sampai masuk selang gini. Yang begini ini
minta dinnggal?”

Sadar dimarahi Rhein, Jasmine menunduk, “Maaf, Rhein. Aku
nggak tahu darahnya bisa masuk ke situ. Aku cuma nggak mau

gara-gara aku, kerjaan kamu terlantar.”

“Kalau aku kesusahan, nggak mungkin aku mau nungguin
kamu di sini, Jasmine. Semua pekerjaan yang bisa aku bandle dari
sini juga sedang aku kerjakan. Di kantor juga aku punya wakil.
Buat apa punya wakil kalau semua mesti aku yang tangani?”

“Sudah, sekarang istirahat. Nanti aku minta tolong perawat

biar darahnya disedot. Kamu jangan ceroboh kayak gini lagi, ya?”
Jasmine mengangguk.
Mata mereka masih bertatapan saat sebuah suara mengagetkan
mereka, “Anak gadis Mamah sudah bangun?”
“Mamah?” sapa Rhein.

Ia bangkit dari ujung tempat tidur Jasmine dan menyambut
ibunya. Sementara, Jasmine seperti linglung, tidak percaya akan

penglihatannya. Ibu Rhein benar-benar datang mengunjunginya.

Jasmine berusaha bangkit, tetapi Nana—ibu Rhein—
mencegahnya. “Udah, nggak usah. Biar Mamah aja yang ke sana.
Rhein sama Jasmine udah makan? Mamah bawa bubur ayam
kesukaan Jasmine, nih, Mau makan?”

Setelah mencium punggung tangan ibu Rhein, Jasmine
berbicara dengan pelan, “Tadi udah makan, Mah.”
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Wanita 1tu |
“Nanti makan lag, ya. :”'tduh,]ﬂﬁmlﬂhl |
Ketemu pas udah lama gini. Kamu jadi kurus ]{-Elrj_ﬂg_ Emang beqe,
itg. Dia malah asyik-asylk dengan lakiny,

tetap tak berhenti membuka kantong yang ja bEWa.
Mamah kangen samga kamy

kelewatan ibu kamu |
Maaf. va. Nak, Mamah sebel banget sama ibu kamu. Anak cangj,

begini ditelantarin, Gust Allah, coba apa jadinya kalau nggak ad,
Rhein.”
“Lidah, Mah. Nangis terus, ih, dari kemaren.” Rhein menepuk

pelan bahu ibunya.
“Maafin Jasmine, ya, Mah.”

“Hus. Kamu, tuh, nggak salah. Kalau aja Mamah tahu kamu
diusir waktu itu, udah Mamah jemput. Udah Mamah ajak tinggal

sama kami. Tapi, kamu udah pergi ke mana Mamah nggak tahu,
Mamah nangis-nangis sampaitiga Bulan mikirin kamu.”

Jasmine merasa tidak bisa berkata apa-apa lagi.

Tak lama, karena suasana mendadak menjadi hening, Rhein
membuka obrolan lagi, “Sama siapa tadi ke sini, Mah?”

Nana menoleh sambil meletakkan berapa bungkus makanan
di meja depan pria itu.

Rhein tanpa basa-bas langsung memeriksa isi bungkusal
itu dan berbinar saat menemukan bubur ayam. Ada dua wadah
styrofoam yang ia yakin salah satunya memang untuknya.

“Sama lan, Tapi, ketahan di bawah, Kami ketemu July J8°

tadi. Entah Janjian, kali, yap”

iadi
‘ Mmd“”f-‘;“f nama July disebur, indra-indra Jasmine menj?
lebik waspada. Namun -

. v 1 juga penasaran dengan sosok
Siapakah itu?
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Rhein menyuapkan buburnya yang pertama.

“Mamah sudah bilang sama July nggak usah buru-buru nyiapin
nikah kayak dikejar hansip. Tapi, kayaknya anaknya bandel, va,
Rhein. Ini tadi pas ketemu Mamah nanyain WO yang bisa ngonsep

prewed sesuai maunya dia kayak gimana."

Rhein cuma manggut-manggut sambil melanjutkan makannya

dengan lahap. la tidak mengomentari ucapan ibunya.

Nana menuju ranjang Jasmine. “Makan, ya, Mamah suapin.

Biar cepet sehat, cepet gemuk.”

Sambil menggigit bibirnya, menahan supaya tidak menangis
di depan ibu Rhein, Jasmine menggeleng. "N ggak, makasih. Tadi
udah makan disuapin Rhein. Sekarang kayaknya Jasmine mau

tdur. Kepala rasanya pusing”

Rhein langsung berhenti makan, lalu menghampiri Jasmine,

‘“Makan obat dulu baru tidur.”

Jasmine mengangguk patuh. Melihat wajah Rhein sebenarnya
membuatnya bertambah ingin menangis, tetapi ia tetap bertahan.

Nanti setelah minum obat, ia akan pura-pura tidur, lalu menangis
di bawah selimut.

July dan Rhein akan menikah. Bisa dibayangkan betapa
hancurnya hati gadis it?

Jasmine memang tidak tidur walaupun ia mengaku hendak
tidur. Ia menangis dalam diam.

“Mah, nitip Jasmine bentar, ya. Aku mau ke bawah lihat July.

Nanti aku balik lagi. Tapi, kalau Mamah mau pulang, nggak apa-
E-pa..”
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ya. nantilah. Mamah masih kangen sama Jasmine. ),
i Fa} .

nungguin dia. Kali aja tidurnya nggak lﬂ-mﬂ:” :

Rhein melirik Jasmine yang terbaring di ranjangnya. “Ya udgp,
Aku turun, ya, Mah.” Diiringi anggukan sang ibuﬁ, Rhein berla),
Yang ia tidak tahu adalah Jas mine yang terus menetiakkan namany,

dalam hati sambil mencteskan air mata.

Jangan pergs, Rbein!

*okk

Kesembuhan Jasmine mendadak menjadi sangat lambat.
Tubuhnya demam di waktu-waktu tertentu. Kadang kedinginan
sampai menggigil. Adakalanya, saat Rhein harus meninggalkannya,
ia menjadi kejang. Suatu seranganyang memang biasa terjadi.
Namun, ia merahasiakannya dari Rhein. Ketika dokter

menyarankan untuk tes laboratorium, Jasmine menolak. Ia dengan
tegas menyatakan hanya kekurangan tenaga.

Saat Rhein meminta ia agar mau diperiksa, Jasmine merajuk

dan n"fﬂngatakan hendak pulang, Rhein batal memaksanya dan
membiarkan Jasmine dengan keputusannya.
Gadis

: Ill'u tahu penyebab utama tubuhnya menjadi lemab-
a stres sejak mendengar beritg perni

g kahan vyang diucapkan ibV

itu tak lama lagi, maka ia hards
pernah dalam cerita seorang lelakd

Rhein, entah 4 ' cka. Sementara, antara dia dan
P Iperjuangkan.

Wala ;
H merasa lemah, Jasmine berusaha cepat pulih. Dia tdak
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pernah seperti ini sebelumnya. Ia merasa malu menyebabkan Rhein
tertahan terus-terusan di rumah sakit. Padahal, ia sudah menyuruh
Rhein meninggalkannya. Namun, Rhein menolak.

Ketika Eli datang menjenguknya malam itu, suasana hati
Jasmine berubah menjadi lebih baik. Demamanya langsung turun
dan ia merasa lega bertemu orang yang ia kenal selain Rhein dan
ibunya.

“Kak Eli bawa pesenan aku?” tanyanya setengah berbisik.

Eli mengangguk dan mengeluarkan tiga botol obat Jasmine
yang dibelikan Raihan beberapa waktu lalu,“Obat apaan itu, Dek?
Kenapa nggak minta dari sini aja?”

“Obatnya nggak ada di sini, Kak. Lagian, ini buat vitamin
aku,” kata Jasmine dengan tenang,

Saking tenangnya, Eli pepasaran dengan sikap gadis 1.
Untunglah, tadi sebelum berangkat, dia sempat menulis nama

ketiga obat yang Jasmine minta bawakan saat ia bf:rkuniung ke

rumah sakit sebelum ini.

Eli sudah lama curiga dengan kondisi tubuh Jasmine, Semua

terasa tidak wajar. Terkadang ia mendengar suara Jasmine muntah,

Terkadang saat ia mengintip, gadis terkapar di tempat-tempat aneh
di kamarnya. Saat ia bertanya, Jasmine akan mengelak dengan
seribu alasan. Sekarang, mungkin sudah saatnya ia mencari tahu

apa yang sebenarnya terjadi dengan gadis it

“Cowokmu kerja, Dek?” tanya Eli saat Jasmine baru selesai
mencguk obatnya bersama segelas air putih,

“Cowok yang mana, Kak? Rhein bukan cowokku, Udah
dibilangin juga. Nggak percaya banget.”
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“Hooh banget. Mana ada temen ampe kunjungan malen,
malem. Pas sakit, ditungguin berhati-hari.”

Jasmine menggeleng “Nggaklah, Kak. Orang dia may nikap »
LESE[’iUS,, Dﬂt'{?” Eﬂﬂ}'fl ]_":.11 bjﬂg'l,lng
“Serius, Kak., Masa aku bohong?” Mata Jasmine kﬁmbgjj

berkaca-kaca ketika ia mengatakan hal itu,
“Dek, elu suka ama dia?”

Spontan Jasmine mengangguk. “Iya, Kak. Cuma, nggak
mungkin. Orang kayak aku, nggak ada hatapan sama sekali, nggak

berjodoh sama dia.”
“Pacarnya nggak marah elu dua-duaan sama dia?”

“Aku nggak tahu, Kak. Aku udah berusaha buat jauh dari dia,

tapi nggak bisa. Dia selalu aja tahn di mana aku, Aku harus gimana,
Kak?”

Eli menghela napas. 1a mengelus punggung kurus Jasmine.
“Kalau bisa menjauh, ya, menjauh aja. Tapi, kalo nggak bisa, ya,
kudu gimana, Dek? Lagian, lu nanya ama gua. Nasib gua lebih

parah. Lu rahu kerjaan gua apa. Tapi, asal bisa makan, gua harus
mau.”

“Aku nggak mau ngerebut calon suami orang, Kak. Tapl, dia
sclalu berusaha di dekat aku, Dia maksa aku kerja di perusahat?
dia, ngajak pindah ke apartemennya.”

“Waduh, enak amat nasib lu.” ,
ku. Kam

Jama dar
ementar®

“Negaklah, Kak. Jasmine mikir dia kasihan sama a
dlan kecil sama-sama. Terus ayahku meninggal. Nggak
Et.tu, aku harus tinggal sendiri, kerja jadi cleaning service. S
diahidupnya berkecukupan. Aku sudah berusaha biar ©
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nyusahin dia, Kak. Kasihan sama pacarnya.”

“Kalo kata gua, dia begitu karena elu hidup senditi. Coba
elu punya pacar, nggak bakal mungkin dia sibuk ngurusin elu lag

karena bakal diamuk sama pacar lu. Gua yakin begitu, sih. Makanya
cari pacar, dong,”

Jasmine tersenyum sambil menyeka air matanya. “Cariin,
dong, Kak.”
Eli menggeleng. “Elu cari aja sendiri. Yang alim dan baik biar

bisa jadi imam lu nanti. Jangan kayak gua. Mana ada laki yang bener

kalo dah bergaul sama gua? Bini di rumah juga dilupain semua.”

Antara ingin tertawa atau meringis, Jasmine bingung harus
melakukan apa. Namun, setelah ini dia bertekad akan cepat
sembuh dan berusaha tidak terlalu bergantung kepada Rhein lagi,
Berita pernikahan yang diucapkan ibu Rhein benat-benar sudah
mengubah suasana hati dan semangatnya ke tingkat paling rendah.
Namun, seperti kata Eli, jika dia mencari pasangan, Rhein akan
berubah pikiran dan tidak lagi mengkhawatirkan dirinya seperti
biasa.

L b

Setelah sembuh dan dinyatakan sehat untuk melakukan
aktivitasnya seperti biasa, Jasmine bekerja untuk pertama kalinva.
la sudah tidak terlalu menangisi kabar pernikahan Rhein. Namun,
2 mulai menjaga jarak dari pria itu. Bahkan, ketika tawaran pindah
ke apartemen Rhein kembali diangkat dalam pembicaraan mereka,
Jasmine menggeleng dan menolak membahasnya lebih lanjur.

e —

Scanned by CamScanner



Begitu pun saat di kantor, 12 sangat bersyukur menyada,
e

lokasi bekerja mereka memang berbeda, membuat dﬁﬂnya t%dﬂk
perlu sering memikirkan Rhein. Unmngﬂ}ra,l R}'.IEIII bérsf]mp
pmt"esiunal dengan tidak terlalu sering mengunjunginya. Dl.a juga
bersyukur tidak banyak pegawai yang curiga dengan ﬂlas;?,n ia bisg
bﬂl{(;ﬂﬂ di perusahaan Rhein dengan ijazah SMA. Sebagian besar
dari mereka tidak penasaran dan terlalu sibuk dengan pekerjaan

mercka masing—masmg,

Jasmine akrab dengan dua orang pegawal di satu divisinya.
Mereka makan bersama satu hari setelah Jasmine mulai bekerja.
Umur mereka tidak jauh berbeda dan Jasmine senang bisa mengenal

mereka. Savang, Jasmine masih terturup dan enggan menceritakan

tentang, dirinya saat ditanya dua orang 1tu.

“I alian liat Pak Arya, nggak? Udah beberapa hari ini nggak

mampir ke lantai kita. Kok aku jadi baper, yaz”

Yang memulai pembicaraan adalah Kia, teman sebelah kubikel
Jasmine yang mulai akrab dengannya beberapa minggu ini. Mereka
sedang menunggu menu makan siang diantarkan. Saat ini, mereka
berada di food court kantor yang terletak di lantal bawah geduflg'
Suasana makan siang yang ramai tidak mengganggu mereka bertig?

L] ] "y " Li a
karena tempat makan itu dilengkapi dengan pendingin ng#’
yang membuat kegiatan makan terasa nyaman.

- aty
“Elah, sok baperan lo!” seru Caca, reman |asmine yang ®
lagi membalas omongan Kia.

Mereka semua tertawa,

dﬂh:
“Eh, Jasmine agak gemukan, ya, sekarang Baru sadat

: puks
gue,” kata Kia seraya mengamati Jasmine yang mulai mem
kotak bekalnya dengan perlahan.

-~
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Walaupun  sudah bekerja  di perusahaan Rhein, tidak
membuatnya lantas sering membeli makanan di food cost?. Bukan
dia tidak senang, tetapi Raihan sudah memberinya daftar makanan
vang dianjurkan untuk penderita tumor otak seperti dirinya
schingga dia lebih memilih memasak senditi makanannya. Apabila
sedang ingin, dia akan membeli satu menu yang dirasa tidak begitu

berbahaya untuk kesehatannya. Menyenangkan diti.

“Masa, sih, Ki?” tanya Jasmine tak percaya. Namun, Ia
memang merasakan pakaiannya mulai terasa pas, tidak kendur saat
dipakai seperti biasanya.

“Iya. Serius, deh. Bener, kan, Ca?” Kia meminta persetujuan

Caca.

Gadis yang ditanya pun mengangguk sambil berselancar di
Instagram. “Ih, Pak Bos tambah ganteng juga, ya, Ki?” Caca masih
menggeser layar ponselnya. ‘tMarninlaja cakep banger. Liat, deh.
Bibirnya cipok-able banget, th. Gue maulah disosor,” ujar Caca

berisik.

Kia langsung merebut ponsel Caca dan melihat unggahan

wajah Rhein. “Ini, mah, nikah-able juga.”

Jasmine yang sempat melirik foto yang terpampang di layar
ponsel Caca ikut merona. Rhein memang terlihat tampan dan

imut-imut walaupun berpose seperti itu,

“Ih, serius, lho. Baru beberapa hari ini, Bos ganteng ngpak
mampir. Biasanya, dia berapa kali dalam sehari mondar-mandir ke
lantai kita., Sebelumnya, malah nggak pernah, Jﬂﬂgaﬂ-jangan ada
yang ditaksir di lantai kita. Siapa, sih?”

Jasmine tersedak potongan brokoli rebusnya, Kia sampaj
harus menepuk punggung gadis itu beberapa kali sebelym Jasmine

14y A
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akhirnya minum guna meredakan batuknya,

“Dikunyah, Neng, makanannya. Jangan langsung ditﬂﬂggaat

Emangnya air?” kata Kia.
lu in melambaikan tangan kepada seo

Caca tergelak, Ia
dalam sebuah byj;

van yvang kebingungan membawa pesanan
deh, kayaknya.”

pela
«Mbak, itu punya kami,
Pelavan yang dimaksud segera menuju ke meja mereka, “Sop

buntut satu, soto daging satu sama nasi putih dua, es jeruk saty

es kelapa muda satu. Benetr, ya, Mbak, pesenannya?” tanya pelayan

itu sambil mengecek setruk pesanan yang sudah dibayar Kia dan

Caca.
Keduanya mengangguk serempak.
“Tya, Mbak. Makasih, ya,” kata Caca.
“Makasih juga, Mbak.” Pelayan itu lalu berlalu.

Caca dan Kia mulai menikmati makanannya masing-masing

“Jasmine, mau nyicip, nggak?” tanya [Kia.

- 11
Jasmine menggeleng. «“Makasih, Ki. Ini aja belum tentu habis

smine, tumis brokoli dan jaguos
Jalu telur dadat
mbuatal?

kia melirik wadah bekal Ja
muda dengan daging dada ayam kampung diiris tipis,
yang dibuat Jasmune me

ala jepang dan potongan buah |
sakan Jasm®

sedikit ngiler. Kia dan Caca pernah mencicipl ma

dan keduanya sepakat bahwa Jasmine berbakat masak,

Sudah satu bulan lebih Jasmine bekerja dan i ol
mendapatkan gaji pertama. Setelahnya, yang harus 1 g
anan

n, membeli bahan mak adud?
" a
tih, Beberapa P L

Terbukti, sepert

adalah mengubah pola maka
menyehatkan, lalu mengurangi menu nasi pu

menu makan dari Raihan sangat berguna.

Scanned by CamScanner



Kia, berat tubuh Jasmine mulai bertambah dua kilogram.

Dia mulai sering membalas pesan Raihan setelah anjuran Eh
untuk mencari pacar dan berpikir ulang mengenal Rhein. Ia tidak
berharap Raihan akan membalas perasaannya. Malah ia tidak yakin
kah ia juga sebenarnya tertarik kepada dokter muda itu. Namun

apa
-,v,fng pasti, kegiatan berbalas pesan ternyata mengalihkannya agar
;idnk rerus-menerus memikirkan Rhein.

“Eh ... eh .. ada Pak Bos ke kantin, gwys. Lihat, deh.”” Kia
berbisik penuh semangat membuat kedua orang temanmnya Secatd
refleks melihat ke arah yang ditunjuk Kia.

Benar saja, Rhein dengan santai berjalan masuk food court
sambil menelepon dengan tangan kiri memegang ponsel yang
menempel di telinga. Namun, walau sedang menelepon, matanya
menijelajah ke seluruh sudut tempat ity dan seulas senyum terukir
saat ia menemukan Jasmine sedang makan bersama dua teman
barunya.

Jasmine hanya melirik sekilas kepada Rhein saat Kia menvebut
namanya tadi, tetapi hanya itu saja. la kembali sibuk menghabiskan
sisa bekal makan siangnya yang sudah separuh jalan.

“Guys, Bos kayaknya jalan ke sini, deh. Liat nggak?” Caca
mencicit.

Kia segera mengikuti Caca mencoba mengintip dengan
perlahan,

“Eh, gila. Iya, bok! Mo ngapain? Nyari kita? Serius ?” kata Kia
panik,

Jasmine menggigit bibirnya. Saat menoleh, wajah Rhein sudah
berada di hadapan mereka bertiga.
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“Hai, bangku di sini kosong? Saya lihat ada kalian di sinj, iadi

1 3 e ] 5
saya mau ikut gabung N pgak apa-apa, kan:

Dua gadis itu saling sikut mencoba member akses kepada

Rhein untuk ikut bergabung dengan mereka.

Pria itu menarik bangku kosong tepat be rada di depan Jasmine.
Kerika mata mereka berserobok, tanpa diketahul Kia dan Caca,

Rhein mengedip genit kepadanya.

ke

Jasmine berjalan tetlebih dahulu dibandingkan dengan
kedua temannya. Tak lama setelah pesanan Rhein datang, dia
menyelesaikan makan siangnya. Dengan alasan sakit perut, ia
meninggalkan mereka bertiga dan menuju kubikelnya senditian.
Namun, ia menduga Kia dan Caca akan mencurigainya, jadi 12

kembali menuju toilet dan duduk di dalam salah satu biliknya
selama beberapa menir.

Sudah beberapa kali Rhein mencoba mendekatinya, tetapl
2 selalu menghindar, Walaupun kenyataan bahwa ia beketja d
perusahaan milik Rhein terus ter nglang-ngiang membuat ia sepert

udak whu terima kasih. Sekarang, setelah usaha Rhein uncuk
mendekatinya lagi selaly gagal, 1a makin merasa bersalah.

g & L i
Ponsel jadulnya bergetar, menyadarkan Jasmine da
lamunannya, Nama Caca tertera di sana.

“Halo, Ca?"
Y | R Wl F-HI'
| Woi, Neng. Ke mana aja lo? Pak Bos beran dino® g
tiba ngilang. Dicariin, noh, "
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“Dicariin gimana?”’ Jasmine menegakkan tubuhnya.

“Yah, ditanyain. Kenapa par liat dia, kamu tiba-tiba lari? Ini wadab
makanmu masih &etingeatan di sini. Udab gua bawa ke kantor, nib. Lo di
mata, sthe"

“Di toilet. Kan tadi aku bilang mules.”

“Beneran (o sakit peruté Kirain akal-akalan, Hibi.”

Jasmine menghela napas. Untunglah, dia sengaja nongkrong

di toilet.

“Ya udab. Cepetan, ya, beib. Lama amat dikan nongkrong. Kelar
kali satu episode Thapki.”

“Iya. Bentar lagi sclesai. Kalian di mana?”

“Kita udah balik, nih. Udab di meja masing-maring.”
“Iya, aku ke sana.”

Sambil menghela napas dan mencoba menstabilkan gemuruh
di dadanya akibat kedipan Rhein tadi, Jasmine kemudian bangkit
dan keluar dari bilik toilet. Ia tiba di bangkunya sekitar lima menit
kemudian. Itu pun sembari melirik sekitarnya denpan waspada
dan jantung berdegup kencang, la takut Rhein tiba-tiba muncul
mengejutkannya di depan semua orang. Namun, ketakutannya
hanya ada di pikirannya saja. Bahkan, ia tidak menemukan sehelai
pun rambut Rhein yang jatuh di lantai tempat ia bekerja. Namun,
bary saja ia meletakkan pantatnya, Shinta—sekretaris Rhein—

datang dan mendekati mejanya, membuat Caca dan Kia menoleh
Penasaran.
L1 . i x n
Jasmine, kamu diminta Pak Arya ke ruangannya sekarang

Setelah itu, Shinta berlalu membuat dua orang di samping
Jasmine menatapnya keheranan.
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“Nah, lho, si bos marah beneran kayaknya” ku, Kiq
mengompori.

Jasmine meneguk air ludahnya dengan getir. “Bentar, Ya, aky
ke atas dulu.” Dengan terburu-buru, 1a mengejar Shingg ¥an

berjalan lebih dahulu di depannya.

Mereka tiba di lantai tempat Rhein berada dan dari sikapnyg
Shinta tahu Jasmine gugup luar biasa. la mencoba menenangkan
gadis itu dengan bertanya hal-hal ringan dan untungnya Jasmine

merasa Jebih baik.
“Tenang aja. Pak Arya nggak gigit, kok.”

Jasmine mengetuk pintu dan perlahan membukanya, lalu
masuk dengan perasaan tidak keruan. “Assalamualaikum.”

Yang pertama kali dilihatnya adalah Rhein sedang termangu
membelakanginya sambil /“bérsandar pada meja kerjanya.
Pandangannya lurus pada kaca bening yang memapatkan
pemandangan Jakarta yang mulai terik. Rhein, seperti biasa,
mengenakan vest abu-abu gelap yang menutupi kemeja siim fit bire
muda. Ia tampak sangat tampan, membuat gadis it bertambah

grog saat hanya ada mercka berdua di ruangan itu.

Begitu sadar dengan keberadaan Jasmine, Rhein memalingkan
wajah dan menatap gadis itu. Ia tersenyum lembut, lalu mengheld
napas lega seolah-olah kehadiran Jasmine menyembuhkan sesuat’
di dalam hatinya,
dak lagl memeg

. . ¢ hadi ai
sapu dan kain pel, ia bertambah cantik seratus kali lipat di ha P

. sal
i = Y . . 'I'Ifl.ﬂ b!:
pria 1tu. Padahal, ia tidak memakai setelan mewah. Sebag N mufh
a
= ' a ek I B " n-l
hanya baju bekas yang dibeli bersama Eli di Pasar Sene ngit

buatnyd !

Jasmine tampak berbeda sekarang, Setelah ti

bagi Rhein, justru kesederhanaan Jasmine yang mem
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menjaga dan melindunginya setiap saat.
“Shinta bilang kamu nyari aku, Rhein,” ujar Jasmine gugup.
Rhein melangkah mendekati Jasmine. Pria itu mengangguk.
“Kamu menghindar terus darl aku beberapa minggu ini sejak aku

balik dari Singapura. Kenapa?” Dia bisa melihat kalau Jasmine

bertambah gugup sekarang dan Rhein ingin tahu.

“Aku kira kamu sibulk sekarang, Aku nggak mau ganggu.” Dia
mencoba berkelit,

Rhein tertawa heran. “Oh va? Apakah selama ini kalau aku

sibuk, kita nggak sempat bersama-sama>”

Jasmine terkejut. Kenapa Rhein mengucapkan hal itu saat
ia seharusnya bersama July? “Kamu nggak salah ngomong, kan,
Rhein?”

Pria itu menggeleng, _Ia menggenggam tangan  Jasmine,
“Nggak. Aku kangen sama kamu.”

Jasmine langsung melepaskan tangannya dari genggaman
Rhein. “Rhein, dengar. Aku berterima kasih banget kamu mau ajak

aku kerja di sini. Sebisa mungkin, aku menjaga kepercayaan kamu
dengan bekerja sebaik yang aku bisa. Aku nggak tahu pegawaimu
yang lain mengetahui hubungan kamu atau nggak. Tapi, kamu
jangan begini. Jangan seperti ini saat ada July” Dia menggf:len&
Rhein menatapnya bingung, “Kenapa dengan July?”
Jasmine mendengus. Kenapa Rhein pura-pura bodoh?

“Kok kamu nanya ada apa dengan July? Aku nggak mau gara-
gara aku, kamu dan dia jadi....”

Rhein tahu ke mana arah ucapan gadis itu. Ia mengangguk
pelan, lalu kembali menggenggam tangan Jasmine ke dadanya,
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“Jasmine, aku udah bilang sama kamu. Aku nggak ada apa-apy

sama July. Kenapa kamu masih nggak percaya? Aku serius”

Gadis itu tidak berkedip saking terkejutnya,

“Aku cuma mau kamu. Kamu yang di sampingku sampg;
kapan pun. Kamu mau, kan?”’

Jasmine tidak memercayal telinganya senditi. Omongan
macam apa yvang diucapkan Rhein saat ibunya sendiri sudah

membicarakan pernikahan dirinya dan July?

“Jasmine, aku sayang banget sama kamu. Jangan cuekin aky
lagi, va, kavak hari ini, Nggak enak banget rasanya.”

Ketika Rhein mengucapkan hal itu, wajah July kembali
berkelebatan di kepalanya. Jasmine harus memejamkan mata kuat-
kuat untuk mengenyahkan pikiran itu.

la kembali melepaskan tangannya dari genggaman Rhein. Kali
ini, lebih bertenaga dari sebelumnya. “Jangan gila kamu, Rhein,”
katanya parau.

Akhirnya, ia setengah berlari, terburu-buru keluar

meninggalkan Rhein yang termangu akibat perlakuannya barusan.

L b

Sepanjang sisa waktu bekerjanya, Jasmine tidak enang
Rhein tdak mengejarnya dan ia menyukai hal itu. ﬂpahﬂa Rhein
melakukannya, ia bertindak begitu bodoh hanya untuk sesem‘ﬂﬂg.
seperti dirinya. Yah, Rhein bodoh jika ia benar-benar menyukd
Jasmine. Tidak ada satu pun hal yang bisa ia banggakan. Ayah tak
ada, harta apalagi. Malah jika benar terjadi, Rhein akan erkef!

mengetahui  penyakit yang dideritanya akan menyebabka g
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bangkrut.

Jasmine menggeleng. Ia merasa pusing sekaligus bingung
Kepalanya mulal berdenyut sakit walaupun sedikit bisa ia tahan. Ia
baru saja dihubungi Raihan, Dokter muda itu mengajaknya pergl
dan Jasmine menyetujuinya tanpa pikir panjang.

“Jasmine.”

Sebuah tepukan pelan di bahunya menyvadarkan gadis itu. la

menoleh dan mendapati Kia memandangnya cemas.

“Kamu nggak apa-apa? Pak Bos radi nggak marahin kamu,
kan?”

“Aku nggak apa-apa. Cuma pusing sedikit, kok. Tadi nggak
dimarahin.”

Kia menghela napas lega. “Syukurlah. Kirain ada apa. Pulang,
yuk. Udah jam lima, nih. Kamu mau absen bareng?”

Jasmine mengangguk. Dengan perlahan, ia bangkit menerima
uluran tangan Kia. Keduanya berjalan bersama. Sementara, Caca
sudah menunggu meteka.

“Langsung balik atau shopping, nih?” tanya Caca saat mereka
antre di depan mesin absen.

“Balik kayaknya. Gue lagi dapet, Say. Nggak enak hana.:t
rasanya,’ sahut Kia.

Caca beralih menatap Jasmine. “Ehm, aku nggak bisa ikut,
Udah janjian sama remen.”’

Mata Caca dan Kia membesar,
“Temen apa temen? Kamu nggak ngasih tahu kita, Kenalin,
kek,” kara Kia merajuk.
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Jasmine tersenyum. “Temen. Beneran, deh. Kalay -

kenalan, ntar sekalian aja di bawah,” katanya polos, membyg; Kig

dan Caca saling menoleh.
Namun, tak urung, kedua wanita cantik itu mengekori Jasm; .

Saat Jasmine melenggang menuju pelataran parkir, dilihatny,
Raihan duduk menunggu di sebuah bangku batu bulat hitam yang
berada di pinggir tempat parkir itu.

Pria itu mengenakan jaket sarsify berlengan putih serta di
bagian dada berwarna biru tua,. Celana panjang dan sepatu biry
wa pun melengkapi penampilan Rathan. Ia sedang memangku
wajahnya dengan satu tangan. Ketika melihat sosok Jasmine, ia
tersenvum hingga membuat dua gadis yang berada di samping
Jasmine terperangah,

“Serjus cuma teman, Jas?” tanya Kia tanpa malu-malu.

Jasmine mengangguk.
“Minta dilamar, gih,” Suruhnya.
Jasmine tergelak. “Ngawur, ah.” la mempercepat langkahnya

ke arah Raihan yang sekarang sudah berdiri dan menghampirinya

}ng&.

“Hai,” sapa Rathan.

Jasmine tersenyum. “Abang.” Kia berdeham membuat Jasmin®
menoleh. “Ini temen aku mau lihat ﬁbang, ngajak kenalan.”

Raihan tertawa melihat polah Kia dan Caca yang langsung
salah tingkah. Namun, tak urung, ia mengulurkan tanganfyt
kepada mereka berdua. “Raihan.”

Dengan cepat, tangannya disambar Caca. “Hai, gue Caca- Sosl
nama panjang, nanti aja pas ijab kabul, lebih afdol.”
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a
i . mﬂﬂtﬂra:
Ucapannya membuat Raihan makin tertawa. S€

menginjak sepatu Caca dengan sepatunya.

“Apaan lo, Ki, sakit banget,” gerutunya.

Kia malah dengan santai melepaskan pegangan rangan
Raihan, lalu mengulurkan tangan. “Saskia Meriam Bellina. Nggak
usah dibahas kenapa namanya mirip artls semua. Yang penting,
gue nggak kalah cantik ama mereka.”

Jasmine geleng-geleng kepala menahan malu akibat ulah
kedua temannya itu.

Setelah mengobrol selama sepuluh menit, akhirnya Raihan
dan Jasmine baru bisa masuk ke mobil. Gadis itu mengembuskan

napas penuh kelegaan.

Sementara, Raihan tidak henti tertawa sampai mengusap air

mata. “Pantesan tambah sehat. Temennya asyik semua, sih,”
Jasmine hanya tersenyum. “Kita mau ke mana?”

Raihan memasang sabuk pengamannya. “Ehm, ada pesta

ulang tahun keponakan saya. Kamu nggak keberatan, kan, iku
Cuma sebentar, kok.”

ja';rmnﬁ mﬁﬂhﬂngguk Ia tak m"l"'i‘rljﬂh dlﬂ]ﬂ.L Rﬂlh'ﬂ.ﬂ Hrlﬂ"'r"'ll
saja, ia agak sedikit gugup membayangkan akan bertemy dengan

keluarganya yang lain, Apakah ia pantas?
“Kadonya sudah ada?”

Raihan mengangguk, lalu menunjuk sebuah bungkusan -
jambu di bangku belakang mercka.

“Olke, kita jalan,” kata Jasmine penuh semangat,

Raihan malah mendekat kﬂpadﬂn}’ﬂ membugt Jasmine -
“Pakai dulu sabuk pengamannya.”
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Raihan membantu memasangkan sabuk pengaman ungyj,
L sabuk yang berada dekat kepala Jasmine
+ itu menyentuh dahinya. Terasa hangat g
Raihan mulai bekerja dengan cepar,

gadis itu. Saat menari

mk sengaja tangan prt
atas rata-rata. Insting doktet

“Kepala kamu pusing?”

Jasmine mengangguk. “Sedikit. Tapi, nggak apa-apa, kok
Mas;h sanggup pergl.”

Raihan tersenyum getir. “Saya malah nggak bisa ngebiarin
kamu pergi dalam kondisi begini. Kalau di sana kolaps, gimana
coba?”

Jasmine tidak menjawab. Namun, ia menatap Raihan dengan

pandangan penuh rasa bersalah.

“Saya antar kamu pulang aja, va. Langsung istirahat. Biar saja

sava pergi sendirl, Kapantkapar ‘kalau kondisi kamu sudah lebih
baik, kita perg sama-sama.”

“Maaf, va,” gumam Jasmine menvesal. Ia merasa sedih
mengecewakan pria itu,

“Nggak apa-apa. Salahku juga maksain kamu pergi setelah
kamu capek kerja. Masih suka kejang?”

“Sudah jarang, Kemarin, kan, dikasih antikejang sama
anumuntah.”

“Beneran? Mau dicek nggak?”

Jasmine menggeleng, “Nggak dulu. Masih sibuk urusan

di kantor. Kalau sudah agak lowong, baru nanti ke sand Mav

nemenin, nggak? Itu kalau Abang kosong, lho.”

“Boleh. Nanti kita sesuaikan ajajadwalnya, ya. Kamu Pﬂkﬂkﬂ}*
jangan lupa kasih tahu kalau ada apa-apa. Janji, ho”
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Jasmine mengangguk, “Makasih banyak, ya, Bang,” katanya
tulus.

Raihan tersenyum, laly mengusap lembut kepala Jasmine.

Tidak lama, mereka pun berlalu dari tempat itu, Tanpa ada

yang tahu, Rhein melihat semuya kejadian itu dari mobilnya yang
terparkir tak jauh dari tempat Raihan memarkirkan mobilnya. Ta

merasa marah melihat Jasmine kembali bersama dengan pria yang

pernah ia lihat beberapa bulan lalu, Trukah penyebab sikap Jasmine

yang berubah drastis hingga menjauhi dirinya, bahkan menolak
pernyataan cintanya siang tadi?

Seperti ada api yang membesar di dalam dadanya, tanpa sadar
Rhein meluapkan emosinya dengan memukul setir sckuat tenaga.
Tidak. Ia tidak boleh kehilangan Jasmine lagi. Cukup saru kali gadis
itu meninggalkannya. la tidak ingin'kejadian yang sama terulang

dua kali. Jasmine hanya miliknya. Bukan orang lain

EEE

Jasmine menarik napas lega saat ia sampai di rumah,
Raihan hanya mengantarkannya sampai di depan lorong seperti
Permintaannya. Bukan karena ia malu, hanya saja ia tidak ingin
tetangganya berpikir ia mudah berganti-ganti pasangan. Selain itu,
2 tidak yakin akan membawa Rathan ke tempat kumuh—seperti
Yang Rhein ucapkan kepadanya—seorang dokter mungkin akan
ik, Entahlah, dia juga tidak yakin. Namun, sejak pertemuan
Pertama mereka, Jasmine yakin Raihan mengttal.'uui ba.hwa
Jasmine bukan orang kaya. Toh, pria itu tetap santai dan tidak

Mempermasalahkannya.
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Suara ketukan di pintu membuat Jasmine menoleh, Siapa yang
mengunjunginya tepat saat ia baru kembali? Apakah ketyq RT:
Ataukah tetangganya, Eli? Namun, Eli biasanya akan berteriak jika
ada keperluan. Merasa heran, Jasmine tetap membuka pin, dan
kaget ketika mengetahui siapa yang ada di hadapanaya saat ip;,

“Rhein?”

Pria itu datang dengan wajah kalut mengingatkan Jasmine sz
beberapa waktu lalu ia ke kontrakannya. Seperti kala ity, tanpa
malu-malu lagi, Rhein merath Jasmine ke pelukannya, membuat

gadis itu panik dan menahan wajahnya yang merah padam.

“Aku nggak sanggup lihat kamu pergi dengan lelaki selain aku,
Jag?
“Kamu nggak bisa seperti ini, Rhein.”

“Kenapa?” Rhein melepaskan pelukannya. Ia menatap wajah
gadis itu sambil merapikan anak rambut Jasmine yang keluar dari
tempatnya.

Jasmine ingin sekali mengulang ucapannya, tetapi ia tahu Rhein
akan marah. scharusnya, 1 merasa bahagia setelah mendengar
pengakuan pria itu, Cintanya tidak bertepuk sebelah tangad

Namun, ia takut akan menyebabkan banyak masalah.

“Kamu nggak mau jawab atau kamu memang memilih laki-
laki itu daripada aku?”

Jasmine merasa bingung sekaligus makin pusing Sakit
kepalanya bertambah kuat. Tanpa sadar, keringatnya jugh
a

bercucuran. Ia tdak tahu seberapa cepat serangan itu saat

mcndapaﬂ saru bLfﬂﬂgﬂﬂ iﬂgl h_r_]-"[ng tiba-tiba mgn:i,r{:r‘;lﬂg sek ]
tubuhnya.
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“Jasmine, kamuy kenapa?“

Terlakan panik Rhein adalah kara.
sebelum kesadarannya bengs.

ge:lapi

keata terakhir vang ia dengar
benar hilang dan semuanya menjadi

bk

Beberapa bulan lalu, saat mendapat serangan sepert ini, yang

Jasmine lakukan hanya terguling di kasur tipisnya atau di mana

pun tempat ia terjatuh, lalu ia rerdiam sampai kondisinya kembali
seperti semula. Tidak mudah memang karena kadang ia sepert
tidak memiliki tenaga untuk bangkit, Buruh waktu lama baginya
agar bisa bangun dan beraktivitas seperti biasa.

Sckarang, setidaknya sudah dua kali ja mendapar serangan
di depan Rhein dan dua kali-juga tanpa pikir panjang pria it
membawanya ke rumah sakit. Masalahnya, sekarang, I{c:l)c:hungﬂn
apalagi yang akan dia karakan kepada pria itu mengenai penyakitnya?
Sudah pasti ia akan bertanya kenapa dirinya tiba-tiba seperti ini.

Jasmine merasa takut. Ia selalu menjaga rahasia penyakitnya
dengan baik, nyaris tidak ada orang yang menyaksikannya terkena
serangan mendadak seperti ini. Bahkan, Bu Tanti sekalipun. Saat
dia bekerja sebagai office gir/ dulu, ia akan bersembunyi di balik
tilet. Ia mengerang dalam diam walaupun sakitnya tak tertahankan
dan rasanya lebih baik mati. Namun, kali ini, ia idak merasa lebih
buruk dari saat itu. Hanya saja, ia menghadapi kenyataan yang
lebik menakutkan, Rhein menyaksikan ia mendapatkan serangan
“®pat di depan matanya sendiri.

“Sudah sadar?” tanya Rhein begitu gadis itu membukg

Matany,.
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erapa kall 12 mendapat manik Matg

Jasmine meﬂgﬂrjﬂp. Beb
dengan cemas. [a mencol,

- M 1
hitam sempurna 1ty menataprly

vaan Rheln, rerap! renggorokannya terasa kﬂriug

menjawab pertan

schingga ia hanya mengangguk-

; : i in getir, “Harusnya, aky
“I""g.:l'liﬂu angﬂﬂ_n lﬂgh kﬂtﬂ. Rhﬁ‘lﬂ Ej v, tﬂhu

kalau kondisi kamu nggak baik. Saat
panas. Aku keras kepala. Entahlah tiba-tiba saja kamu, bergetar

as mukanya dengan kalut. “Aku cumsg

kupeluk, aku sadar badanmy,

Aku panik.” la merem
ingin kamu tahu, aku lebih dari peduli dan aku serius dengan
pf;:msnanl-:uf’ Rhein nyaris menggigit bibirnya saat Jasmine memilih
memalingkan wajah darinya dan menatap langit-langit.

Jasmine merasakan jemari tangannya digenggam jemari Rhein
vang besar dan hangat. la menyukai perasaan it

“Dokter nggak bisa sembatangan kasih diagnosis. Mereka
bilang harus diperiksa secara intensif, Kemungkinan ada hubungan

dengan syaraf karena kamu demam, lalu kejang dan pingsan.”
Rasanya Jasmine ingin tertawa.
“Aku takut ada apa-apa sama kamu, Jasmine. Melihat kamu
seperti tadi, aku seperti nggak bisa bernapas.”
“Aku ... nggak apa-apa,” kata Jasmine terbata.

“Mana bisa tahu? Kita periksa, yuk. Aku rakut ini terjadi gA™
gara kecelakaan wakru itu”

“Nggak, bukan itu, Cuma kecapekan aja, kok.”
3 . L] Itu
Rhein menatapnya heran. “Kamu nggak akan kejang e 3

k(]. = ik e - a
B’t iu cuma LLcdpckﬂn. (imana kalay yang l:erjadl lebih F‘ﬂ‘i N
ukannya lebih baik kalau kita periksa? Kita bisa tahu kcpastinnﬂjr .

H’Nggak Llﬂah,”
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Rhein pun tidak hilang akal. “Ayolah, kamu nggak usah mikirin

biayanya. Asuransi perusahaan yang akan menanggungnya: Kamu
mau, kan?”

Jasmine menggeleng, Dipaksa seperti itu membuatnya dua
kali lebih lelah dari biasanya. Dia tahu Rhein pedull. Dia senang
sekali malah. Namun, ia tetap tidak bisa mengenyahkan pikirannya

dari July dan bayangan pernikahan mercka di depan mata.

“Nggak, Rhein. Aku nggak mau. Kamu nggak perlu maksa

aku. Ini badan aku, terserah aku mau ngapain.”
Rhein terdiam.

Jasmine menarik rangannya dari genggaman pria itu “Aku

udah bilang, kamu nggak perlu iadiin aku kewajiban kamu.”

”r]T'i‘n.pi...fj
c:ﬁku bf_}Sﬂﬂ, Rhi}jﬂ K.amu EE]EIU mﬂngﬂﬂggapku ﬂggﬂl-;

mampu mengurust hidupku sendir!. Buktinya, sampai sekarang

aku masih hidup, kan? Aku berusaha nggak bergantung sama kamu
hargai itu. Aku nggak bisa kayak wanita lain yang bisa
dengan santainya foya-foya, mints tolong sama orang lain. Aku
nggak bisa. Gelama ini, cuma diri aku sendin yvang aku andalkan

dan aku bisa bertahan. Kamu nggak perlu memaksaku biar bisa
0 leamu. Nggﬂk pﬂriu, Aku baik-baik aia SElEma ini

dan tolong

setara denga
o
tanpa kamu. Jadi, tolong mengertt.
Air mata Jasmine nyaris lolos. Hatinya menjerit tidak ingin
sekeji itu, tetapi semua sudah telanjur terucap, Ta

ya. Cukup sudah ia merasa bersalah kepad July
lebih lama lagi. '

mengucapkan hal
harus melakukann
Ia tidak sanggup menanggunsnys
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mbuskan napas, lalu memejamkan mata Selamg

Rhein menge :
, Jasmine tahu semua sudah t)

dua detik. Saat matanya membuka
akan sama lagl.

«“Aku tahu, Jas. Aku salah. ‘
walaupun aku ingin. Setiap malam, yang

va aku sadar, aku nggak bisg

Maafin aku udah sok bertanggung

jawab dengan hidup kamu
kupikirin cuma kamu. Tapi, akhirn
maksa semuanya berjalan sesuai mauku.”

Pria itu bangkit. Ia mengelus lembut rambut Jasmine, lalu
mencium kening gadis itu selama beberapa detk, mencoba
mencurahkan segala perasaannya di sana. Setelahnya, 12 menatap

lekat Jasmine.

“Aku nggak akan maksa kamu lagi kalau itu mau kamu. Cepat

sehat, ya. Aku sayang kamu,”

Itulah kata-kata terakhir yang terucap dari bibir pria Itu

sebelum ia benar-benar berjalan keluar dari ruang perawatan

Jasmine. Sementara, Jasmine menangkupkan kedua tangannya dan
menangis dengan perasaan kacay balau.

Rhein, aky Sayang kamu lebih dari Jang kamu pikirkan.
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Hari Pertama

Jasmine memutuskan pulang dari rumah sakit pada malam
itu juga. Toh, dia sudah bisa beraknovitas. Ketika dia turun ke
ruang administras untuk mengurus pembayaran, pihak rumah
sakit mengatakan biaya perawatannya telah lunas sehingga ia
dapat langsung pulang setelahnya. Ia tahu Rhein telah mengurus
semuanya.

Di antara perasaan bangga, masih ada seulas rasa pedih dan
penuh penyesalan ketika ia menolak Rhein dengan kasar. Namun,
jika itu berarti kebahagiaan July tetap utuh, dia rela. Jasmine rely
melepaskannya. Bukankah seperti itu yang dia harapkan?

Keesokan harinya, Jasmine kembali bekerja seolah-olah, tidak
ada apa pun yang terjadi. Tidak dengan penyakitnya, tidak juga
dengan Rhein. Namun, sa}rang,‘ snsulkn}'a tidak terlihat di mang

pun, bahkan mobilnya tidak terlihat di pelataran parkir,
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Hari Kedua

Dia tidak bisa tdur. Biasanya dalam satu hari, Rheig
menghubunginya. Namun, sejak ia sakit malam itu, adak ada SMg
vang datang,

Apa kabarmm, Rhein?

Hari Ketiga

Rhein tetap tidak terlihat. la sudah beberapa kali mengintip

tempat parkir dan di lift yang menjadi tempat lalu lintas banyak
orang pun tidak ia temui. Biasanya, mereka berpapasan. Kali ini,

sebanvak apa pun Jasmine menoleh, tidak ada bayangan pria itu di

Sarna.

Tiga hari tanpa kabar dari Rhein, dia mulai panas dingin.
Hari Ketujuh

Satu minggu berlalu. Tak satu kali pun mereka sempat bertemu.
Sekarang yang terjadi adalah Rhein yang menghindarinya. Walau
dari dulu ia memang mengharapkan hal itu, ketika benar terjadi,
terasa lebih menyakitkan dari harapannya dulu.

Sebelumnya, saat ia berusaha menghindar dari Rhein, 14
akan tetap melihat sosok pria itu. Ia juga masih mendapat pesan
darinya atau berpapasan. Ia masih bisa menemukan jejakny?
meskipun bersembunyi. Sekarang, vang terjadi benar-benar di Juar

perhitungannya. Dia beneci mengakuinya. Namun, kenyataanny?
dia rindu kepadanya,
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Dia rindu kecerewetan Rhein yang selalu memaksanya ma kan,
mengkhawatirkannyﬂ saat berada sendirian di rumah, sampﬂi
mengiriminya SMS bahkan saat tengah malam. Dia ingin Rhein
kembali, tetapi dia harus mengeadaikan kebahagiaan July. Apakah
dia tegar

“Galau, Neng? Berantem sama pacar?” tanya Kia

mengagetkannya.

Saat itu, Jasmine merebahkan kepalanya ke meja kerjanya. la
benar-benar terlihat kacau sehingga siapa pun yang melihatnya
akan tahu sesuatu memang terjadi.

Jasmine menggeleng. Rhein bukan pacarnya dan mereka tidak
bertengkar. Mereka hanya dipisahkan nasib yang tdak berjodoh.
Jasmine menghibur dirinya sendiri. Sudah sama-sama suka,
sayangnya yang satu sudah mau menikah,

“Cowok ganteng begitu jangan dimarahin, dong. Yang ngantre
di belakangnya banyak, lho.”

Mau tidak mau, Jasmine terpaksa tersenyum. la baru sadar
Kia menyinggung tentang Rathan.

Jika tidak salah, hari ini mereka ada janji bertemu, tepatnya
saat istirahat makan siang. Ketika Jasmine melirik jam di dinding
kantornya, ia nyaris terlambat. Waktu makan siang sudah lewat

lima menit. ia buru-buru bangkit dan mengemasi tasnya.

“Eh, mau ke mana buru-buru?” tanya Kia heran."Nggak ikut
makan siang sama-sama?”’

Jasmine menggeleng, lalu buru-buru menuju lift. “Aku ada

)anji sama temenku yang kemarin.”
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Sesampainya di 1
tergopoh-gopoh 1a menemui pria itu. Namun, saat ia makig deky
ke arah Raihan, pria itu malah memarahinya.

lantai dasar, Raihan sudah mﬂﬂuﬂggun}q

“Jangan lari, nanti jatuh. Jalan yang pelan saja, nggak perly
berlari. Kamu nggak mau, kan, habis ini sakit lagi?”

Jasmine yang merasa bersalah langsung mengangguk samp;)

meminta maaf. Namun, Rathan hanya tersenyum,

“Nggak apa-apa, kok. Cuma jangan diulangi lagi, ya. Kamy
sendirl nanti yang susah. Apalagi kalau saya nggak ada.”

“lya, Abang, Makasih, ya.”

Raihan senang saat Jasmine memangglnya abang. Namun,
1a masih merasa mereka belum sedekat vang ia inginkan, Walau
sudah beberapa kali jalan bersama, ia ingin segera mengutarakan
perasaannya kepada gadis itu, Hanya saja, ia khawatir Jasmine akan
menolak. la tahu kondisi gadis iru membuatnya sensidf untuk
membicarakan tentang hubungan percintaan dan Raihan malklum.
Meskipun dalam hatinya ia sudah tidak sabar. Hal yang paling baik
1a lakukan saar ini adalah mcndampingin:.;a sebisa mungkin, lalu
pada akhirnya Jasmine akan sadar bahwa Raihan memang menarul
haul kepadanya. Perlahan, ia memberi dukungan morel kepada
gadis itu, Saat sembuh nanti

. » 1 yakin Jasmine akan memercayak?
hatinya hanya unmk dirinya,

o e

K“nj“ﬂgam‘-?ﬂ kali ini tidak berakhir baik. Malah o
keluar dari ruang periksa Dokter Suyoso, wajah gadis iru leb
pucat dari biasanya. Pemeriksaan lanjutan menyatakan bah™*
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di kepala Jasmine terdapat rembesan darah di sekitar benjolan
yang berdampak tidak baik, Dokter memerintahkan untuk segera

melakukan DPETHSL I”\.H. [idﬂL‘., scsuatu yang buruk akan tt:rjzldi.

Jasmine yang ketakutan mendengar kata operasi, bertambah
cemas memikitkan bahwa ia masih belum mengumpulkan dana
yang cukup. Ia merasa belum siap. Belum lagi, penjelasan dokter

vang mengatakan tempurung kepala Jasmine bisa saja di buka saat
operasi.

Saat membayangkan hal itu, ia nyaris pingsan. Untungnya,
Raihan menguatkannya. Pria itu terus mengucapkan kata-kata
motivasi supaya Jasmine tidak menyerah. Namun, yang dipikirkan
gadis itu hanyalah operasi dan mati. Tidak ada satu pun pilihan
vang menguntungkan baginya sehingga seketika semangatnya
menurun drasts.

“Jasmine, kalau Tuhan berkehendak, apa pun bisa terjadi.
Banyak surwiver tumor dan kanker bertahan hidup sampai sekarang,

Kamu hanya nggak boleh putus asd.

Jasmine hanya mengangguk dengan pandangan kosong,
membuat Raihan ikut khawatir, 12 ingin sekali meyakinkan Jasmine
bahwa semua akan baik-baik saja. Namun, saat ini bukanlah waktu
¥ang tepat. Siapa pun yang belum pernah merasakan mengidap
Penyakit ini akan mudah berkata kepada orang yang menderita iru
bahwa badai pasti berlalu. Sementara, si penderita sendiri mulai

Putus aga walaupun ja tahu harapan itu masih ada,

“Jasmine.” Raihan membelai lengan Jasmine, berharap gadis
' segera sadar dari lamunannya. “Saya mau mendampingi kamu
*3mpai sembuh kalau kamu mau.”
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Gadis itu menoleh kepadanya. Sejenak, Jasmine sepert; terpan

mendengar kata-kata itu, tetapi tak lama ia kembali Meman dang

kosong,
Raihan terenyuh, Walau ia baru mengenal gadis iy, |,
sudah tahu sedikit mengenai kisahnya. Ia sadar Jasmine Jehj,

mencemaskan kondisi dirinya pascaoperasi daripada hal lainnya,

“Kamu yang semangat, dong. Kalau begini nanti malah kamy

jadi makin stres. Kamu bilang kepingin sembuh.”

Tidak ada respons. Ia mulai khawatir. Sementara, mereka
sekarang berada di mobil Rathan dan dalam perjalanan kembali ke
kantor Jasmine.

“Kamu serius mau kerja lagi? Nggak langsung pulang aja?”

ranyanya cemas.

“Nggak apa-apa, Bang, Kalau di rumah nanti nambah stres

mikirin operasi.”

Asal dia man tersenyam lag, tidak masalah mengantarnya kembali k¢

kantor, pikir Rathan,

Akhirnya, mereka kembali ke kantor Jasmine. Saat gadis It¥
turun, Raithan menasihatinya untuk tetap rutin menggnsuﬂlﬂi
obat pereda nyeri, antikejang, antimuntah, dan beberapa vitam
serta suplemen tambahan. Jasmine mengangguk dan berterim®

kasih sebelum akhirnya mobil Raihan berlalu dan menghilang dar
pandangannya,

1
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Sudah sembilan hari, Jasmine semakin gamang Mood-nya
juga tidak bertambah baik setelah konsultasi terakhir dua hari lalu.
Belum lagi, memikirkan Rhein yang menghilang, Pria itu bahkan
ddak membalas pesan yang sengaja ia kirimkan tadi malam yang
berisi betapa cemasnya ia karena tidak mendapatkan kabat.

Kepalanya juga sering terasa sakit. la ingin sekali menghubungs
Raihan, tetapi bayangan bahwa ia akan disuruh menemui Dokter
Suyoso membuart nyalinya ciut. Ia benar-benar menijadi fobia ketika
nama dokter senior itu disebutkan.

Pukul sepuluh pagi, Shinta menghampirinya. Tentu saja Kia
dan Caca vang selalu penasarandkut bertanya-tanya alasan Jasmine
kembali dipanggil. Namun, tidak ada yang bisa menjawab karena
tidak ada vang tahu apa yang akan terjadi. Setidaknya, ia merasa
tenang, Jika Rhein sudzh mau memanggilnva, berarti ia ndak
merajuk lagl.

A ssalamualaikum,” 1a memberi salam saat masuk ke ruangan
Rhein. Namun, saat sudah berada di dalam, ia terkejut karena

bukan Rhein vang herada di sana, melainkan Mia—kakak Rhein,
“Kak Mia?" panggil Jasmine dengan tubuh bergetar. Matanya

mendadak memerah.

“Dedek udah datang?” tanya wanita berhijab panjang itu. Ia
menghampiri Jasmine dan memeluknya.
“Kak, Jasmine kangen,” isaknya.

Mia tersenyumn dan mengelus leml
n Kakak? Kamu, kan, sama Rhein.”

yut kepala Jasmine. “Kalau

kangen, kenapa nggak telepo
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Jasmine tidak menjawab. 12 menyeka air matanya.

“Udah lama banget nggak ketemu kamu. Makin cantik, o,

adek Kakak.”

Aia ikut menyeka air mata Jasmine. Bukan air mata kesedihan

tentu saja, tetapi air mata bahagia setelah sekian lama tidak

berjumpa. Bagi Rhein dan keluarganya, Jasmine Sﬂdﬂ_l_diangggp
bagai anak kandung karena sejak kecilia sudah terbiasa ditinggalkan
orangtuanya yang sibuk bekerja. Keluarga Rhein-lah yang sering
mengajaknya tinggal sembari menunggu mereka pulang bekerja
atau dinas di luar kota.

Jasmine sejatinya sudah terbiasa hidup mandiri sejak kecil
karena pekerjaan kedua orangtuanya yang menuntut lebih banyak
waktu di luar, Meski mempunyai asisten rumah tangga }?ﬂi?g
menolong Jasmine saat orangtuanya tidak di rumah, ibu Rhein
berpikir daripada Jasmine sendirian ditemani asisten r@ah
tangganya, lebih baik mengajak Jasmine bersama mereka. Ketikd
Jasmine menginjak bangku SMA dan kesehatan ayahnya ﬂ‘l"'-ﬂf-“"ﬂ
schingga ridak bisa sering melakukan perjalanan dinas }Fﬂﬂgdlﬂuh’
barulah ia lebih sering menghabiskan waktu di rumah diﬂ'-'ilz'i"'d"1

'.-'.t:i:ur:lumnya.

! yi
Bagi Mia pun Jasmine dianggap sebagai adik pﬂf-ﬂmpuaﬂn

karena Rhein dan Ardi, si bungsu keduanya lelaki.

; in Y8
“Kok Kakak yang ada di sini> Aku kira tadi Rhei®
manggil aku,”
Keduanya saling melepaskan diri dari pelukan. "
iz ! i SART
“Kepinginnya, sih, begitu, Sayang, dia nggak bisa. Rhﬂf
Dua hari ini dia mogok makan dan semalam dia mengigd™
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Tubuh Jasmine menegang. “Rhein sakit? Kenapa?”’ la cemas.

“Rhein mengigau memanggil nama kamu. Itu yang Mamah

dengar saat mengompres dia, Demam tinggi. Patah hati mungkin.”
Mia tersenyum.

“Patah hat?” Jasmine heran. “July ke mana®”
“Kok ngomongin July? Tapi, karena kamu nanya, ya, sekalian
Kakak jawab. Mereka berantem, Mamah, Rhein, sama July. Keras

kepala. Aduh, nggak ngerti, deh. Semua pada ngerasa paling
bener.”

Jadi, karena itu, Rhein sakit? Ta masih penasaran. Dilihatnya
Mia duduk di sofa panjang dan empuk. “Lalu, pernikahannya
gimana, Kak?”

“Entah, mungkin batal. Nggak tahu, deh.”

Jasmine heran dengan-nada-santai Mia saat membicarakan
pernikahan adiknya yang batal. Namun ia mengakui hatinya sedikit
lega. Apa ia boleh bahagia di atas kesedihan Rhein? Pria it pasti

sakit karenamemikirkan pernikahan yang batal.
“Kamu ikut, ya, Dek. Jenguk Rhein. Mamah udah angkat
tangan, ICamu tahu, kan, kalau dia ngambek gimana bujukinnya.”
Jasmine menatapnya bingung “Hah?”

Miz bﬂrﬂﬂiﬂk dari duduknya. “Nggak usah hah-hoh bf‘.gitu,
2h, Jelek, Yuk, berangkat sekarang. Mamah udah nunggu-nunggu.

Lﬁﬂlﬂﬂ. Lulu nant nyariin aku.”

Saat Mia sudah berada di depan pintu, Jasmine masih

Meéncerng ucapan wanita itu.

“Ayo, Dek. Jangan lama-lama, Jakarta macet, Iho.”
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Land Cruiser putih itu tiba di halaman sebuah rumah berga
modern yang terdiri dari dua lantai. Seorang wanita setengah ]3;:
dan seorang anak perempuan kecil yang cantik keluar nlﬁn}fﬂmbit
Mia dan Jasmine yang baru saja turun dari mobil. 1bu Rhein yang
sedang memeluk Jasmine menyadari bahwa sepenuhnya jiwg

Jasmine tidak berada di tempat itu, melainkan terpusat pada rumah
vang ada di sebelah rumah Rhein.

Ya. Pandangan matanya terasa nanar saat memperhatikan
rumah vang berukuran sedikit kecil dari rumah yang ia datangi
sckarang, tetapi tidak kalah mewah itu. Rumah itu pernah menjadi

tempat tinggalnya selama tujuh belas tahun hingga akhirnya ia

diusir dan dibiarkan terlunta-lunta hingga saat ini.

Nana menyeka titik air mata yang mulai tumpah di wajah
gadis itu walaupun Jasmine sendiri tidak sadar ia menangis. Siapa
pun yang kembali ke rumahnya setelah sekian tahun, tetapi tidak
mampu menginjakkan kakinya ke sana dan hanya bisa melihat,

pastilah akan seperti dirinya. Terutama jika diusir dari rumahnya
sendiri oleh ibu kandungnya.

“Mama Jasmine sehat, Mah?”

Nana mengangguk sambil mengelus punggung Jasmine.
“Mama kamu schat. Udah punya anak lagi, dua, Laki-laki samé
perempuan, adik kamuo.”

Jasmine tersenyum sekaligus merasa terharu. la bersyukur
pada akhirnya sang ibu masih mempunyai  keturunan Hf_‘“’}‘
mengurusnya saat ia rua nanti, Karena dia sendiri, mungkin tidak
mempunyal kesempatan itu.

“Udah, ayo masuk. Lama-lama di |uar nanti kamu rambal

. . . Pastl
sedih. Mamah nggak mau. Biar aja nanti mama kamu sadar
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dia nyari-nyari kamu.”

Jasmine mengangguk dan menurut saat tangannya digenggarr
lembut oleh ibu Rhein,

Kamar Rhein letaknya paling ujung dekat balkon lantai dua.
Jasmine masih mengingatnya dengan baik. Begitu juga lkebiasaan
pria itu dulu yang sering melompat dari atas balkon hanya untuk
menemui Jasmine yang sedang menongkrong di bawah pohon
mangga, di pekarangan samping rumahnya. Kemudian, mereka
akan mengobrol selama berjam-jam. Sebagian besar waktu pun
mereka habiskan untuk mempertengkarkan hal sepele.

Keuka ia membuka pagang pintu yang tddak terkunci itu
dengan perlahan, pertama yang tampak adalah suasana kamar
yang gelap. Tirai berwarna gelap menutupi jendela berkaca besar
yang tingginya hampir menvamai dinding kamar itu. Suara samar
pendingin ruangan yang berembus pelan membuat si empunya
kamar tampak nyaman teradur, Namun, Jasmine sadar, kondisi
pria itu tidak seprima biasanya.

Ketika membuka tirai, yang terlihat adalah pemandangan
langsung pekarangan rumah Jasmine yang menampakkan dua
s0s0k bocah berusia di bawah lima tahun sedang berlarian dengan
tiang. Hatinya seketika dipenuhi perasaan yang anehnya tidak ia
mengerti, Seperti kata ibu Rhein, dua bocah itu pastilah adiknya.
Adik yang tidak pernah ia peluk dan ia manjakan. Namun, ia yakin
Perasaan sayang sudah muncul,

_ Tak lama, sosok perempuan yang masih terlihat cantik
di Usiany, meskipun tak lagi muda muncul dari dalam rumah
"embuat Jasmine tidak bisa lagi menghentikan air matanya yang
"mpah rugh seketika, Ta harus meremas gorden dan menutup
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ulutnya agar suara isakannya tidak terdengar dan menggange,
tidur Rhein. Namun, matanya tetap terpaku kepada Eﬂémk yasg
kini sedang menciumi kedua anaknya d*‘-'fl'-‘ga” Fl‘m'-l}.‘ cinta, Dj,
pernah berada di posisi 1tu. Dicium dan dilimpahi kasih sayang,

jasmine pernah beberapa kali kembali ke rumah itu karep,
- hﬁ“du vang tak tertahankan di tahun pertama ia diusir. Namun,
ibunva u.:t'.lltp teguh pada pﬂndiriann}-'a, tidak ingin Jasmine kembg);
Akhirnya, dengan putus asa, ia pergl meninggalkan ibunya. Ia
pernah kembali hingga hari ini tiba.

“Mamah.”

Suara gumaman yang keluar dari sosok yang tadinya terlelap
itu membuat Jasmine terdiam. Ia dengan cepat menyeka air
matanya dan menoleh kepada Rhein yang duduk sambil mengusap
kepalanya. Rambutnya acak-acakan, tetapi tdak mengurangi

ketam panannya.

“Jasmine?” Pria itu terkejut mendapati gadis yang ia rindukan
berada di kamarnya.

Jasmine mengangguk. Ta mendekat ke sisi ranjang Rhein.
“Kak Mia bilang kamu sakit.”

Rhein tidak menjawab. Ptia itu menatap wajah Jasmine lekat
lekat. la membiarkan tangan mungil gadis itu menyentuh dahiny®

Memang terasa bangat, pikir Jasmine,

“Nggak makan juga.”

Rhein masih diam.

Sebelumnya, Jasmine berpikir Rhein masih marah kepada®™

Namun, setelah mendengar cerita tentang pertengkaran July s
Rhein, ia menjadi bersimpati. la merasa kasihan kepada Rhel?
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karena pertengkaran itu sampai berpengaruh pada kesehatannya.

“Kalau kamu nggak mau jawab, aku pulang aja. Lagian, mama
sama kakak kamu aja nggak berhasil bujuk kamu, apalagi aku yang
bukan siapa-siapa.”

Jasmine hendak bangkit dan keluar dari tempat itu, tetapi
secepat kilat ia kembali rerduduk di ranjang karena Rhein memeluk
tubuhnya secara tiba-tiba,

Rhein menahan Jasmine dari belakang, lalu mencar
kenyamanan di bahu Jasmine, Ia menghirup aroma bedak bayi
vang menempel di tubuh Jasmine sepuas hatinya.

“Aku belum sikat gigi, Jas. Bau jigong,” katanya polos,
membuat Jasmine terkikik geli.

Kayaknya, Rbein ngaak merajuk lagr, pikir Jasmine,

“Makasih, udah dateng. Akucseneng banget.” Pelukannya di
perut Jasmine bertambah erat.

Jasmine terdiam. Ia kemudian mengelus lengan Rhein.
“Maafin aku soal yang waktu itu. Aku nggak bermaksud nyakitin
kamu dengan kata-kataku. Aku cuma nggak ingin jadi beban.”

“Kamu bukan beban buatku, Jasmine” Rhein masih
mengetatkan pelukannya. Matanya pun kembali terpejam. Ia
begitu menikmati rasanya mendekap gadis itu.

“Mamah bilang, kamu bertengkar sama July.”

Rhein tidak menjawab, tetapi Jasmine tahu pri:a.i!:um::ngangguk.

“Males, ah, bahas dia.”

Gerutuan pria itu membuat Jasmine kembali berpikir bahwa
Rhein tidak suka saat nama July disebut. Namun, ia sadar,

dl'haﬂdingkan beberapa saat yang lalu, suasana hﬂtiﬂ}*ﬂ menjadi
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lebih baik.

“Ya udah. Sekarang kamu maunya gimana? Masih may guling.
guling di kasur atau apa? Aku nggak mungkin begini sampai sote,
kan? Kalau kamu udah lebih baik, aku mau balik ke kantor”

“Jangan, Jas. D1 sini aja temani aku,” pinta Rhein panik.

“Masa bos perusahaan tingkahnya begini? Nanti kalau ang),
buah kamu lihat, gimana coba? Nggak mau makan, merajuk samg

Mamah nggak mau bicara, Kamu juga cuekin aku.”

Rhein melepaskan pelukannya dengan pelan, membuat
Jasmine menoleh ke arahnya. Di hadapan gadis itn, Rhein yang
memakai kaus putih ketat dan celana tidur panjang cokelat muda
tampak memesona, Dia hampir merona merah jika saja udak ingat

dia sedang jual mahal kepadanya.
Kenapa aku tiba-tiba haras jual mahal? pikirnya bingung,
“Aku nggak cuekin kamu. Kamu sendiri yang bilang nggak

mau aku terlalu sok perhatian sama kamu. Jadi, aku coba menjauh.”
Pria itu menatapnya lekat. “Aku nggak bisa. Setiap coba ngelupain

kamu, malah mikirin terus.”

Rhein tipikal anak manja saat ada di hadapan ibunya, kakak
perempuannya dan Jasmine tentu saja. Dia tidak akan malu bersikap

seperti anak kecil di hadapan mercka, tidak peduli posisitf?

sebagai pemimpin perusahaan. Untunglah, ia tidak Fﬂfﬂﬂh
memperlihatkan sosok aslinya ita di depan anak buahnya. Namuh
ucapan Rhein barusan membuat Jasmine kembali hﬂrtaﬂ}'ﬁ‘“ﬂ};
Apakah ucapan pria itu tadi menjadi pemicu Pﬂrtﬂﬂgkifﬂﬂﬂdﬂ
dengan July? Ia tidak suka menjadi bahan imajinasi seora®d P

yang seharusnya menikah dengan wanita lain.
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o “Dan aky ngoak maly bertingkah begini di depan lkamu, calon
sstrt aku. Ibu dati anak-anak aky nanti.”

Rasanya seperti keluar asap dari kepala Jasmine. Ia yakin
wajahnya sudah semerah tomat saat ini. Apa maksud Rhein? Apa
dia udak malu mengatakannya saat ia seharusnya akan menikah
dengan July? Namun, Mia bilang, pernikahan itu bisa jadi batal.
Lalu, apakah mereka putus?

Wow, sekarang beberapa peri seolah-olah menari dalam
pikirannya, berusaha merayakan apa yang sedang terjadi. Apakah
dia harus bersimpati kepada July? Dia tidak mungkin begitu saja
menerima Rhein, bukan? Jika benar mereka baru saja putus atau
perntkahannya baru saja batal, apa kata orang-orang nanti?

“I ... 1stri yang mana?” tanyanya gugup. “Orang kayak kamu
harusnya milih yang cantik, seksi, langsing, pintar dan datang dari

keluarga bahagia.”
Rhein menggeleng, “Yang begitu belum tentu setia.”

Nah, apakah July selingkuh? Jelas-jelas, Jasmine bary saja
mendeskripsikan gadis itu kepada Rhein.

“Kamu Ngomong bﬁgitu seolah-olah aku jugﬁ. suka Sairia
kamu.” Ia kembali jual mahal.

Rhein malahan mengangguk polos.

i ! L - i
“Ya, kamu pasti suka sama aku, Kalau kamy ngeak suka,

nggak mungkin kamu mau bertahun-tahun dekat sama aloy >
Tepat sasaran.

“Huh, Apaan itu? Di luar sana juga banyak may yang dekas
sama kamu, Tinggal kamu tunjuk satu, pasti dapet.” |

Rhein menggeleng. Ia menatap Jasmine den gan mantap,

“Aku,
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kan, udah bilang, nggak mau sama yang lain. Aku cuma may Samg
kamu, Sayang,”

Sejak kapan Rhbein mulai suka menggonbal? pikic Jasmine, Sefa
putus dari July-kab?
“Udah, ah. Nggak usah ngomong anch-aneh begitu, Kam,
mandi dulu, Habis gitu makan terus minum obat.”
Rhein menggeleng, “Kamu belum ngasih jawaban. Aku udah
nunggu selama 1ni.”
Jasmine berkedip mencoba memutuskan hubungan kontak
matanva dan mata Rhein yang makin menusuk. Ia merasa begim

malu hart in.

“Jasmine,” panggil Rhein penuh harap.

Ia masih merasa takut. Jasmine takut hanya menjadi pelarian
Rhein. Gadis itu juga takut Begitu/iercka sudah bersama, umurnya
rernvata tidak panjang,

“Aku ngeak rahu, Rhein. Belum bisa mutusin,” katanya galau.

“Aku sudah nunggu ini lebih dari sepuluh hari.”

; au
Jasmine menghela napas. “Itu, kan, kamu yang nggak ™
ketemu aku!”

, jadi
“Aku juga kasih kamu waktu buat berpikir. Ya? Mau, yass

vayangnya Rhein. Yaaah ... yaaah.”

, . pa-tiba jod
Luar biasa, deb, sifat Rbein ini, batin Jasmine. Kenapd tiba -
He

kayak anak kecil? Babhkan, nggak maln sama pose W bek )

banget ity, &
Fﬂ

i 1 I'a-h
Norak, ya?” tanya Rhein kemudian. 12 mEﬂ}"; ia el
akhirnya karena pendirian Jasmine tidak goyah. Rl
berjanji tidak akan menyerah membujuk gadis it
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“Banget. Kayak balita.”

Rhein tersenyum. Dia bangkit, lalu melakukan sesuatu yang
membuat Jasmine hampir terpekik. Rhein membuka kausnya yang

memperlihatkan deretan pahatan balok-balok di sekitar perutnya

}?ﬂ_[}g rata.

“Astagfirullah, aurat!” pekik Jasmine panik. Ia menutup
matanya, lalu kabur dari kamar Rhein.

“Santai aja, Jas. Nanti kalau kita nikah, kamu lihat semuanya,
kok,” ujar Rhein santai sembari tertawa keras sebelum masuk ke
kamar mandi.

Jasmine yang berada di luar kamar menepuk dadanya yang
berdebar-debar tidak keruan.

e

Jasmine sedang mengucir rambut keponakan Rhein, Lulu,
saat pria itu menuruni tangga. Mereka duduk di lantai beralaskan
karpet tebal nan empuk sambil menonton tayangan kartun tentang

putri dan penyihir di panel layar datar berukuran enam puluh inci.

“Tante, itu kenapa nenek sihir nggak suka sama putrinya? Kan
dia cantik?”

“Tuan putri sukanya selfie terus karena ngerasa cantik, dia
Nggak mau nolongin ibunya lagl di dapur.”

“Nenek sihir itu ibunya, Nte?”

“Ttu neneknya, Kesel karena punya cucu pemales.”

“Ih, tapi aku nggak males, lho, Nte. Suka tolongin Ibu kalo
'agi beresin rurmah, Iya kan, Bu?”

Kak

’ .
Mia yang berada tak jauh dari mereka mengangguk. Iya, :
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Lulu suka nolongin [bu,” katanya mendukung ucapan sang putrj,

Lulu tersenyum bangga.

“Pinter banget Lulu,” puji Jasmine tulus.

Kedatangan Rhein mengejutkan mereka. Lulu langsung
berdiri menghambur ke pelukan pria itu, sedangkan Jasmine yang
mukanva kembali merah karena tetingat kelakuan Rhein yang
scenaknya membuka baju tadi, langsung beringsut mundur.

“Om, Lulu cantik, nggak? Rambutnya dikucirin Tante Jasmine,
Liat, deh.”

Rhein berjongkok, menyamakan tinggi badannya dengan
tinggi badan Lulu. “Cantik banget, dong. Nggak kalah cantik sama

pacar aku.”

Mata Lulu membelalak saking tertariknya dengan ucapan
Rhein. “Siapa? Siapa pacar Ot Rhein? Aku mau tahu! Mau tahu!”
katanya bersemangat dengan suara melengking.

Rhein rersenyum. la memutar tubuh Lulu dan bocah kecil ke

arah Jasmine. la seketika bingung, Sementara, yang kini sedang

ditatap kedua orang itu menjadi salah tingkah tidak keruan.
“O)m Rhein, itu, kan, Tante Jasmine.”
“Iya, Lulu cantik. Pacar Om Rhein itu Tante Jasmine. Cantik,
kan?"
“Cantik, dong” Lulu tertawa tidak jelas.

Jasmine pura-pura sibuk tidak mendengar.

i ' u
Pria itu cengengesan dan menggoda Lulu sampal seb

engd”

e biaf

bantal melayang mengenai wajah Rhein.

Mia yang melempar bantal itu menatap Rhein d

pandangan sewot. “Kamu, tuh, ya. Harus Jasmine yang W
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mau turun? Udah tua kelakuan masih kayak anak-anak.”
Rhein tersenyum, lalu duduk di samping Jasmine tanpa malu-
malu. “Aku masih anak-anak, lho. Anak Mamah balasnya polos.
Mia geleng-geleng kepala, Ia bangkit dari duduknya yang
ayaman dan akhirnya terganggu karena Rhein datang,
‘ “Kak Lulu makan, yuk, sama Ibu. Udah jam 12. Nanti Ayah
pulang jemput kita.”
Lula mendekati ibunya. “Ayah ke sini, ya, Bu? Kita habis ini
mau ke mana? Jalan-jalan ke mal, vuk, Bu, beli boneka.”

“Hush, boneka kamu udah banyak, Tho, Lu, Nggak bosen,
yas”

“Nggak, Bu. Lulu suka boneka. Kita beli, ya, Bu?”

Suara Mia selanjutaya tidak terdengar lagi karena mereka
sudah berada dj ruang makan, Setelah kakaknya berlalu, Rhein
mulai mengganggu Jasmine yang sedari tadi menjauhinya, “Aky

tabu, lho, kamu geser-geser,”

Namun, Jasmine tidak berhenti. Ia malah berusaha bangkit.
“Jangan lari, dong,” pintanya,

“Aku malu, Ngapain kamu buka baju kayak tadi cobg? Ugh.”

Rhein menyeringai jail. “Kamu serius maly beneran? Lha,

uaja sering banget ngelihat aky pakai celana cdalem, doang. Ini
42 sok-sokan malu segala.”

dul

Rhein tahu Jasmine benar-benar salah tingkah, Wajah dan
elinganya sudah semerah tomat. Namun, ia tidak bisa berheng;

mmggﬂda.nyai la menyukai rona merah kembali muncul dj wajah
Badis it Rasanya sepertt kembali ke masa lala.

“Kalau sudah sehat, aku pulang,” kata Jasmine ketus,

Scanned by CamScanner



Rhein panik. “Jangan, dong Nih, aku masih :ir:mam, belum
makan. Belum minum obat. [Kamu tega sama aku? .
Gadis itn meliriknya sinis. “Waktu aku sakit, nggak beginj
amat. Kok kamu nyebelin, ya?”

Pria itu tersenyum cengengesan. “Aku laper. Makan, yuk,
Jas.” Ia meraih jemari Jasmine, lalu mengajaknya ke ruang makan
menyusul Mia dan Lulu.

Tangan mereka menyatu dalam satu genggaman. Jasmine
sampai heran kenapa dia menurut saja diperlakukan sepert
itu? Walau dalam hatinya, ia sangat menyukai Rhein kembali
memperhatikannya, Namun, ia merasa sesuatu tidak berjalan
dengan semestinya meskipun tdak mengerti dengan apa yang dia
risaukan itu,

la tak henti-hentinya bergumam, meminta maaf kepada
July di dalam hatinya karena tidak bisa menolak pria itu. Apalagi
menghentikan Rhein yang seolah-olah mengharapkan dia ada di
sana menggantikan July yang telah pergi meninggalkan hatinya.

-

Suasana di meja makan rumah keluarga Agnibrata siang ity
mendadak ramai karena celotehan lucu Lulu, Ulah jail Rhe?
vang tak hent menggoda Jasmine pun membuat semua orang
tertawa geli, Namun, ketika mamah atau kakaknya balas meledeb
Rhein malah tertawa dengan suara paling keras seolah-olah tidsk
sadar bahwa dialah yang menjadi sasaran canda l:cluargﬂﬂl"‘a'
letdakhadiran Ardi s bungsu dan papa Rhein yang masﬂf
bekerja tidak mengurangi kemeriahan makan siang merekd e

_ : dak
itw. Terutama Rhein yang terlihat begitu semringah, sungguh e
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sesual dengan kondisi patah hati—mcnurutjasmine,

Gadis itu sempat mengira Rhein menipunya dengan membujuk
Mia agar mau membantunya, Namun, melihat sikapnya sebelum
bertemu jasminﬂ dan saat mengecek suhu tubuhnya tadi, barulah
dia sadar bahwa Rhein tidak mungkin berbohong,

Ketika semua selesai makan, Jasmine membawa sebagian
piring kotor ke bak cuci yang berada di dapur. Meski sempat
dilarang 1bu Rhein, ia tetap melakukannya. Kebiasaan saat
menjadi office girl membuatnya sulit menghilangkan keinginan
mencuci piring-piring kotor. Namun, sebelum sempat mencapai
bak cuci, tubuhnya sedikit terhuyung dan hampir saja piring yang
dibawanya terjatuh. Untung, Rhein yang sedari tadi mengekori
Jasmine, dengan sigap mengambil piring-piring itu dari tangannya.

“Hati-hati, dong, Jas. Kalau kamu jatuh, kan, bahaya,” kata
Rhein saat ia selesai meletakkan piring di bak cuci, lalu mendekat
gadis itu,

Anehnya, Jasmine seperti mematung.

“Jasmine?”’

Tepukan pelan di bahu gadis itu menyadarkannya, Namun,
Jasmine masih terlalu kaget untuk bisa menjawab Rhein.

“Kamu nggak apa-apa?”

Tanpa sadar, Jasmine menggeleng. “Nggak apa-apa.”

Rhein heran dengan sikap gadis itu. Ketka Jasmine
berjalan menuju bak cuci piring dengan langkah tertatih, Rhein
menghentikannya dan membawa gadis itu duduk di salah satu
kursi di ruang makan. Pria itu lalu menarik satu kursi untuk dirinya

dan menanyai gadis itu, dengan ekspresi khawatir,
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“Kamu beneran nggak apa-apa?” tanyanya cemas.

“Aku nggak apa-apa. Tadi cuma kaget, jadinya nggak konseq

Kamu jangan cemas begini,” jawab Jasmine cepat.
Rhein masih tdak percaya. Namun, ia senang Jasmiq,
membelai wajahnya dengan lembut.

“Masih lumayan, nih, demamnya. Minum obatnya janggy
lupa.”™

Rhein mengangguk. Ia bangkit dari kursinya, lalu mengambil
beberapa bungkus obat di kotak P3K tdak jauh dari meja makan.
Pria 1u kembali ke kursinya dan menunjukkan semua obatnya
kepada Jasmine sebelum mengambil satu gelas bersih yang ada di

atas meja makan,

“Ini dari cl{}kterﬂ}ra?”

Rhein mengangguk sambil mengisi cangkirnya dengan ait
dari tcko. Ada yang janggal dari cara Jasmine membuka plastk
kemasan obat dan hal itu tidak luput dari pengamatan Rhein. Iz

menatap khawatir pada gadis itu. Untungnya, Jasmine seperti tidak
menyadarinya.

“Ini obataya.” Jasmine menyerahkan beberapa butr obat
kepada Rhein.

Pria ity menerimanya sambil tersenyum. “Makasih, ya.”

Jasmine mengangpuk,

Sementara Rhe
lagi sisa ol
tak |

- . ckan
In meneguk obatnya, Jasmine memast

o = i ll1
at ke plastik 2ipper wadah obat-obat itu, Mata Rhe!
Cpas Memandangi gradis

i , - ine mﬂiﬂh
: itu. Namun, sepertinya Jasm
tidak sadar bahwa

ia acclang dipf:rlmtikan.
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“Kalau kamu sudah makan obat, istirahat, ya. Sebentar lagi
aku pulang.”

jasmint‘ menatap Rhein schingga pria itu gelagapan merasa
ketahuan ia sedang memperhatikan gadis itu.

“Pulang? Cepet banget. Kan aku masih sakit,” rajuknya.

“Kamu tinggal istirahat. Sebentar lagi juga sembuh, kok.”

Rhein makin bertambah merajuk, “Jasmine, aku nggak
nvangka kamu serega ini, waktu kamu sakit, aku selalu ada di
samping kamu, lho. Sekarang aku sakit, kamu bahkan pengin
cepat-cepat ninggalin aku.”

Jasmine menghela napas. Sebenernya, ia masih ingin bersama
Rhein. Berada di tumah itu membuatnya merasakan punya
keluarga lagi. Hanya saja, kejadian beberapa saat lalu membuatnya
ingin cepat pulang dan menanyakan sesuatu kepada Raihan,

Saat ini, ia merasa sangat ketakutan. Namun, di depan Rhein
dan keluarganya, ia berusaha bersikap senormal mungkin. Ia bisa
merasakan Rhein sedikit tahu perubahan sikapnya tadi. Ia juga
sadar Rhein tidak henti meliriknya cemas. Bagaimana tidak, piring

yang dibawanya hampir tetjatuh jika tdak ada ptia itu.

Ia harus memikirkan alasan lain agar bisa segera pulang, tetapi
sepertinya tidak akan mudah. Ia takut sesuatu yang buruk akan
terjadi. Baru saja pandangannya tiba-tiba menggelap ia menjadi
buta selama beberapa detik, lalu pandangannya pulih meskipun
tidak sempurna. Penglihatannya mendadak kabur seolah-olah dia
terkena rabun. Hal itulah yang membuatnya ketakutan.

Ia tidak mungkin memberi tahu Rhein tentang itu, apalagi

sedang berada di rumah ini. Semua orang akan panik, Bukan tdak
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.1 akan menyerbu rumah ibunya dan mengataky,

mungkin ibu Rhet - g
kepadanya bahwa Jasmine buta la bergidik. Mana mungkin ibuny,

akan peduli?

“Jasmine nginep di sini, kan?"”’

Quara ibu Rhein yang kembali memasuki ruang makan selagi
pria itu merajuk mengagetkan mereka.

“Besok Jasmine kerja, Mah.”

Rhein langsung menimpali, “Dia nggak mau nginep, Mah,
Alasan aja besok kerja.”

Nana tampak kecewa, membuat Jasmine sontak memelotot
pria itu. Sementara yang dipelototi terlihat santal sambil selonjoran
di kursinya,

“Bukan gitu, Mah. Jasmine, kan, kerja sama orang. Nggak
enak kalau sering bolos.”

“Rhein,” pinta Nana, berharap Rhein mau melakukan sesuatu.

Rhein hanya santai menanggapi Jasmine yang gelisah. “Dia
nggak mau nginep, Mah. Mau pulang, Nggak sayang sama Mamah.”

Sebuah cubitan mampir di paha pria itu. Jasmine gemas sekali
kepadanya membuat Rhein tertawa terbahak-bahak.

“Aku beneran harus kerja, Mah. Sering banget bolos.”

“Tuh, Rhein. Dia bilang sering dimarahin. Kamu nggak bhecus,
sih, jadi bos.”
sel
Mendengar kalimat ibunya, Rhein segera merogoh pon®
di saku celananya, Ia menghubungi seseorang, membuat Jﬂmﬂ
terbengong saking kagetnya,
. i . ] _ L ::]_ﬂg
“Linda, bilang sama kepala divisi administrasi, pegav® ! -
namanya Jasmine Ramadhani nggak masuk beberapa hari, ¥4
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yang tanggung jawab.”
Tidak terdengar suara balasan dari seberang karena Rhein
Fkan Atur pengeras suara. INamun, tak larna,

sengaja tidak mengakri .
Rhein mengucapkan terima kasih, lalu mematikan sambungan. Ia
meletakkan ponselnya ke atas meja makan.

“Udah, Mah. Anak gadis Mamah udah hibur.”

“Nah, gitu. Mamah bangga punya anak kamu,” kata Nana
sambil mengelus kepala Rhein,

Pria itu melirik Jasmine yang belum sadar dari rasa terkejutnya,

lalu tersenyum jail.

“Jasmine nginep, ya. Besok ikut kita ke Bandung. Uwaknya
Rhein ngadain nikahan anaknya. Ikut Mamah, ya.”

Jasmine ingin menolak, tetapi tidak tega melihat ibu Rhein
yang berharap ia bisa ikut bersaima mereka.

“Iya, Dek. Mau, ya. Kamar Kakak, kan, kosong. Kamu
tidur di sana aja. Kalau Rhein macem-macem, gebukin pakai
tongkat basebali, Ada di belakang pintu.”” Mia yang kemudian masuk
kembali ke ruang makan, menimpali mereka,

Kamar Mia dan Rhein memang bersebelahan, Kerka Mia
mengucapkan hal itu, wajah Rhein langsung kusut.

“Kakak tega banget sama aku,” gerutunya. la menoleh
kepada Jasmine meminta pembelaan, tetapi gadis itu malahan
memandangnya horor. “Kamu juga segitu nggak percayanya sama
aku?”

Jasmine tidak menjawab, Ia masih cemberut akibat ulahnya
tadi,

“Harusnya kamu seneng, dong, bisa liburan. |arang-jarang,

Scanned by CamScanner



kan? Biasanya, nongkrong di kantor terus,” katanya santaj,

“Kamu, sih, enak. Itu, kan, bukan perusahaanku yang big,
seenaknya masuk-nggak masuk....”

“Ya, ngeak apa-apa. Kan perusahaanku juga, yayangny,
kamu,”

Ugh! Kenapa dia tiba-tiba sebal dengan pria ini?

“Dasar gendeng!” Suara Mia menginterupsi mereka. Sudah
iclas kata “gendeng” itu ditujukan kepada Rhein yang masih saja
senang menggoda Jasmine.

Jasmine sendiri baru sadar sudah dijaili Rhein,

“Jadi, Jasmine nginep di sini malam ini. Kakak sama Lulu
pulang dulu. Besok pagi Kakak mampir ke sini. Kita berangkat
sama-sama. Gimanar”

la tidak tega menolak walauptn sebenarnya ingin menemul
Raihan., Namun, melihar beberapa orang yang ia sayang! di
depannya berharap ia menginap dan bisa ikut ke Bandung, Jasmine

ridak kuasa mengecewakan mereka.
“Iya, deh. Tapi, aku mau pulang bentar ambil baju.”

“Nggak usah, kita ke mal dekat sini aja. Sekalian ada ya08

mau aku beli. Lagian, rumah kamu juga lumayan jauh.”
Jasmine heran, tumben sekali Rhein berkata rumahny?
Padahal, sebelumnya hampir tiap hari dia mengabsen ke r

Jasmine, Tanpa alpa sekalipun.

iauh-

ggﬂ.k EPH"HFEL

“Kan kamu sakit. Aku pulang naik angkot aja o K
 ada 2%

Rhein menggeleng, “Nggak!” Katanya. “Ngga

angkot. Biar sama aku aja nanti.”
: : . oula lr~t+3lf'5‘1‘;”'ﬂ:ﬂ1
Dia memutuskan tidak membantah. Lagt P
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sedikit pusing akibat insiden tadi. Ia berharap bisa menemukan

waktu luang agar bisa menghubungi Raihan secepatnya.

BT

Sekitar jam empat sore mereka berdua sudah berada di mobil
Rhein menuju mal di kawasan Kelapa Gading. Keadaan Rhein sudah
jauh lebih baik dibandingkan pertama kali ia bertemu Jasmine pagi
harinya. Ibu dan kakaknya sampai terheran-heran melihat betapa
cepatnya pria itu pulih. Padahal, selama satu minggu ia terkapar
tidak berdaya.

Ya, saking cepatnya pemulihan itu, Jasmine seperti tidak percaya
bahwa Rhein sedang sakit. Sesampainya di mal, sikap Rhein kepada
Jasmine seperti kekasih yang sedang dimabuk cinta. Sejak turun
dari mobil, tangannya tidak lepas menggandeng Jasmine. Ketika
gadis itu mencoba melepaskan tangannya, Rhein akan cemberut,
lalu meraih tangan Jasmine kembali dan menggenggamnya lebih

Crat.

Mereka masuk ke sebuah departwent store, lalu Rhein
mempersilakan  Jasmine memilih pakaian yang diinginkannya.
Jasmine mengangguk, lalu berjalan menuju deretan pakaian
Peréempuan yang tergantung rapi.

Ketika ada salah satu pakaian yang menarik perhatiannya,
Jasmine segera melirik harganya dan terkejut saar mendapati
harganya hampir mencapai lima ratus ribu. la menghela napas, lalu
mengembalikan pakaian itu ke tempatnya. Selama beberapa menit,
hal yang sama terus dilakukan gadis itu—menemukan baju yang
bagus, melirik harganya, lalu mengembalikannya lagi ke tempatnya
semula,
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Rhein yang berada di sampingnya menatap heran, Ia meligi)
sebuah gaun cantik selutut berwarna salem yang Sﬂbﬂlurnnj,

dipegang Jasmine.
“Ini bagus. Kenapa nggak jadi?”
Jasmine hanya menggeleng dan melanjutkan mencari yang

lain.

Rhein terus memperhatikannya. Selagi gadis itu melirik hargn
baju vang tertera, jemarinya terlihat seperti menghitung-hitung
sesuatu,

Setelah beberapa menit tidak mendapatkan baju  sesua
dengan kantongnya, Jasmine memutuskan keluar dari toko itu. Ia
mengalihkan pandangannya pada deretan penjual pakaian yang
berada di bagian bazar tidak jauh dart situ.

Rhein menarik siku gadis in,

Jasmine menoleh heran. “Kenapa, Rhein?”

“Kok ke situ? Bukannya yang tadi banyak yang bagus buat
kamu?”’

Jasmine menggeleng. “Nggak, ah, mahal. Duitku nggak cukup:
Mau lihat yang di sebelah sana aja. Kayaknya murah.”

Tahulah Rhein mengapa dari tadi Jasmine hanya membolak
balikkan baju- -baju itu walaupun tampak cantik saat ia mencobany® |
Ia tersenyum, lalu kembali menarik tangan Jasmine kemball |

toko yang mereka datangi sebelumnya.

“Bh, kenapa ke sini lagi? Ke situ dulu. Aku belum st

Jasmine menolak, Namun, tenaganya jelas kalah dengan Fﬂa il

am"
“Aku yang ajak kamu ke sini, artinya aku yang eraktir K

Fll].lh bﬂ;!.l mana aiﬂ buat kﬂmu Pﬂkfl..i.” Rhein tahu Jﬂsnﬁﬂﬂ su
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ingin menolak. “Aku mau beliin pacar aku baju. Apa itu salah?”

“Aku nggak bilang mau jadi pacar kamu. Lagian, aku nggak

mau dibeliin. J<amu bukan suamiku, nggak perlu repot-repot.”

Rhein menggeleng-geleng melihat ulah Jasmine. la gemas
sekali. “Kalau kamu iyain, kita bisa langsung nikah, kok. Mau, kan?

Riar kamu jadi tanggung jawabku dunia akhirat.”
“Mulai lagi gcjmhalnya,”
“Aku nggak gombal, sayangku. Serius banget malah.”

Namun, Jasmine tidak mau mendengar. Dia masih bersikeras

menuju lapak obralan yang berada tidak jauh dari mereka.

Rhein pun tidak mau menyerah. Digandengnya lengan gadis
itu sehingga Jasmine tidak mampu lagl menolak saat mereka
sudah masuk kembali ke toko semula. Pada akhirnya, Rhein yang
memilihkan beberapa baju untuk Jasmine karena gadis itu menolak
memilih baju yang dia inginkan.

Saat di kasir, ia hampir tersedak mengetahui berapa jumlah
yang harus dibayarkan pria itu untuk beberapa lembar baju yang
sedang dipegangnya saat ini. Dalam hati, Jasmine mengeluh. Dia
bisa mendapatkan dua karung baju berharga miring di Pasar Senen.
la tidak perlu lagi membeli baju baru sampai tiga tahun ke depan

mengingat banyaknya baju yang dibelikan Rhein saat ini.

Mereka mengunjungi beberapa toko lagi sampal Rhein merasa
Cukup membelanjakan pakaian, sepatu, dan aksesori lain unruk
Jasmine, keantusiasan Rhein membuat gadis itu kelelahan sehingga
sudah tidak peduli ke mana lagi tujuan mereka selanjutnya.
Eahkﬂn, ketika Rhein mengajaknya ke satu toko terakhir, Jasmine
Malah memilih duduk di satu sofa empuk yang disediakan, lalu
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memejamkan matanya yang tampak sangat lelah.

Dua puluh menit kemudian, tepukan halus di pipi gadis
membangunkan Jasmine. Dia ketiduran. Tatapan dan senyup,,
Rhein membuat Jasmine dengan gugup menegakkan tubuhny,, 1,

menyeka bibirnya kalau-kalau ia sempat mengiler.

Rhein tertawa dan mencubit ujung hidung gadis itu. “Nih” 1,

menyodorkan sebuah kotak ponsel.
“Apa n1?”’
“iPhone buat kamu.”
Alis Jasmine berkerut. Ta tampak tidak suka.

Rhein segera menyambarnya sebelum gadis itu sempat
protes, “Nggak boleh nolak. Ini kado yang kemarin-kemarn
pengin aku kasih ke kamu, tapi nggak sempat terus. Baru hari ini
ada kesempatan. Aku pikir radi-kamu bisa milth mau warna apa,
tapi kamu kecapekan. Semua udah dibayar, udah ada kuota, udah
didaftarkan juga atas nama Jasmine. Jads, nggak boleh nolak.”

“Tapi, HP-ku masih bagus, Rhein. Dikasih Ayah lagi, awet
sampe sckarang. Aku belum perlu HP lain.”

“Ini buat kepentingan kantor juga. Semua pegawal pakal
ponsel canggih buat presentasi, komunikasi, kirim data, lapor®
dan sebagainya. HP ayahmu nggak bisa itu semua. Makany4, nggok
boleh nolak, Kamu bisa-bisa ketinggalan informas kalau ng8**

punya HP”

“Kalau ada apa-apa, kamu, kan, bisa kasih tahu aku langsuf&

Kan kamu bo snya.”

Rhein seketika mati kutu. “Udah, ah, nggak usah bﬂny.ﬂk

alasan. Aku marah kalau kamu nggak mau terima. Habis 1%
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makan dulu, ya, baru pulang, Biar sampe rumah langsung istirahat.
Kalau sempat, sebelum tidur packing dulu. Kalau nggak, besok pagi
juga bisa.”

Jasmine tidak menjawab. Selain tubuhnya yang memang butuh
istrahat, dia juga tidak tega terus-terusan menolak keinginan
Rhein. Ia berharap bisa cepat pulang. Untunglah, ia membawa
semua obat yang ia perlukan seandainya penyakitnya kambuh. la

hanya perlu meminumnya, lalu istirahat.
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RHEIN DAN JASMINE sampai di rumah hampir pukul sepuluh
malam. Jasmine sudah sedemikian lelahnya sehingpa ia tidak
sadar saat dibangunkan Rhein. Pria itu kemudian memutuskan

menggendong Jasmine ke | kamss kakaknya. Jasmine sedikit
menggeliat ketika ia berpindah dari kursi
Rhein yang tidak ja sadari,
karena berhasi]

Malahan ia 5¢m

penumpang ke pelukan
Rhein pun tersenyum-senyum bahagia
menggendong Jasmine tanpa ada perlawanan.
Pat mencium kening gadis itu,
Nana yang sedang
Iangsung berdir saat
berbisik Memintg ibun
membayyg Jasmine

menonton televisi di ruang keluarg?
. ein
melihat anaknya masuk. Namun, Rh

. an
¥Ya agar duduk dan ia sendiri vang ak
ke kamay,

WS- jang
letakkan gadis itu ke fm]ﬂjﬂ
aat Jasmine bergelung, Rldlarﬂ
an menyalakan pendingif ¥

. : : el
tidurnyg ' Menatap Jasmine yang makin )

bed caber, §
laly bangkit g
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Walau kelelahan, Jasmine tampak cantik bagm}rjrl n'falﬂmhlal;:
gaat berbelanja tadi, berkali-kali Jasmine menolak dibelikan -
karena harganya terlalo mahal baginya. Padahal, bertahurl't-ta §
lalu, dia tidak peduli berapa harga sebuah barang, apa pun itu. Jika
ia begitu menginginkannya, Jasmine pasti akan mendapatkannya.
Rhein terharu. Pastilah banyak hal sudah Jasmine alami. Dia harus
mencukupi kebutuhannya sendiri tanpa bantuan orang lain.

Tiba-tiba, Jasmine menggeliat, membuat Rhein salah tingkah.
Kemudian, ia memutuskan keluar setelah meletakkan kembali
remofe AC ke tempatnya. Namun, sebelum sempat keluar, Rhein

mencuri satu ciuman di pipi Jasmine.

“Mimpiin aku, ya, Jas.”

Setelahnya, ia keluar sambi menggerakkan tangannya ke atas-

bawah randa sukses melakukan sesuatu karena mendapatkan dua

cauman langsung dalam satu malaim walaupun yang dicium dalam

keadaan tidak sadar. Untuk pertama kalinya, har

ini merupakan
hari terindah baginya.

FkE

Gadis jey tertbangun ketika hari sudah menjelang subuh,
Mmirne terkejut saat men yadari ia sudah berada di kamar besar dan

ngin. Ia bergidik karena pendingin udara. Kandung kemihnya

:U‘n ‘t2sa penuh dan ia butuh ke kamar mandi untuk menuntaskan
atny,,

Jas
di

: Kamay mandi Mia besar dan luas dilengkapi bath tub dan shower

an . ' :

N & Tengingatkan Jasmine pada suasana kamar mandinya dulu.
g, karena pa)c Ingin terus bernos talgia, ia segera menyelesaikan

Ur,_m :

nnya, Ta membersihkan diri kemudian mengambil wudu.
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enunaikan salat Subuh, Jasmine memutuskan turyg

Seusal m , ,
niat membantu ibu Rhein yang biasanya beﬂﬂlt&t

ke dapur. Ia ber
di dapur menyiapkan sarapan untuk keluarganya. Sebelum keluag

camaz, Jasmine me ayadari bungkusan belanjaannya semalag,
<udah tersusun rapi dan siap dimasukkan ke koper yang ternyyy,
sudah ada di sebelah tumpukan belanjaannya itu.

Jasmine tersenyum, lalu beranjak menuju dapur, Ia Sempag
menoleh ke arah kamar Rhein yang tertutup. Gadis itu mergg,
senang karena menghabiskan malam bersama pria itu walaupuy
terhalang tembok. Hal yang tidak sekali pun pernah terpikir akan

hadir dalam khayalannya.

Ibu Rhein sedang mengiris bawang merah ditemani salah saw
asisten rumah tangganya yang sedang mengupas petﬂi. Jasmine

vang penasaran mendekati ibu Rhein.
“Mamah mau masak apa?”” tanyanya sopan.

Nana menoleh dan tersenyum menyambut gadis itu. “Anak

Mamah udah bangun. Mau masak nasi goreng pete, nih.”
“Jasmine bantu, Mah. Mau ditumis dulu atau gimana?”
Nana menatapnya heran. “Jasmine bisa masak?”

Lumayan, Mah. Dulu sempat kerja di restoran. Diajatit

masak, Nggak schebat Mamah, sih.”

(¥ o [ . ' . ey i Y mau
Serius, nih, si Eneng Jasmine bisa masak? Mamah

dimasakin, i
masakin, Kamu aja yang masak, ya?”

Jasmine mengangpuk, la mulai mengambil alih
;;ﬂng sebel UImnysg dipﬂgﬂng thu Rhein. Dgﬂgﬂn {:ﬂkﬂtﬂ[’lgi
AWangr 3 1 !
Wang merah, mencacah bawang putih, lalu menyiapkan s i

daun bawang, telur uneyk dadar, dan juga campural Jain
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nasi goreng: Hanya dalam beberapa menit, bau harum menyeruak
ke seluruh dapur. Bahkan, aroma ity tidak sepenuhnya terserap
oleh cooker hood yang terpasang di dapur,

Para penghuni rumah yang lain pun bergegas turun karena
cacing di perut mereka berdemo dengan dahsyar begitu mencium
aroma nasi goreng buaran Jasmine, Sj bungsu Ardi dengan tidak
sabaran meraih piring di atas meja dan membalikkannya, meminta
ranpa kata jatah sarapannya, Padahal, waktu masih belum genap

Pul:ul enam,

Saatselesai dengan pek erjaannya, Jasmine terkejut meman dangi

empat orang vang terkesima melihat hasil masakannya. Terutama
Rhein yang memang sudah sering menikmati makanan buatan
Jasmine saat mereka makan siang bersama. Namun, baru kali ini
ia melihat langsung bagaimana Jasmine mengolah masakannya
hingga bisa dinikmati semua OrANg,

Jasmine tersenyum kikuk, apalagi saat melihat ayah Rhein
membalas senyumnya, Mereka belum sempat bertemu pada hari
sahelumn}fa. Saat nasi goreng buatan Jasmine selesai dihidangkan,
termasuk sambal goreng, kerupuk, dan pelengkap lainnya sudah
‘“riata di meja makan, semua orang segera menyiapkan piring
mﬂEiﬂg—masing. Rhein mengajak Jasmine duduk di sebelahnya

dan gadis itu menurut saja saat pria itu menarik sebuah bangku
Untuknys,

i i = i . & 'L "1
Yang jadi suami Kak Jasmine pasti seneng, nih, dapet str
Plﬂtcr masak.n ,

. i ' 1
Suara Arg; membuka pembicaraan pada pagl hari itu. Ia t*.d:a.f:
“thengj memasukkan nasi ke mulutnya, bahkan saat centong nas!

U selesai dikembalikan ke wadahnya, anak it sudah hampit
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menghabiskan separuh jatah di piringnya, membuat sang i,

geleng-geleng kepala.

«Kalau kamu yang jadi suaminya, istrinya pasti sebel disury},
masak terus. Nggak kenyang- kenyang,” sahut Nana.

Metreka semua rertawa. Walau bertubuh kurus, Ardi kug
makan. Berbanding terbalik saat kecil dulu, tubuhnya agak gemuk
Jasmine ingat ia sering menemani Ardi ketika ibu Rhein ada urusan

vang tidak bisa ditinggalkan. Mereka akhirnya menjadi akrab.

Bahkan, Jasmine masih bisa melihat foto mereka berdua yang
terpajang di ruang keluarga raumah Rhein. Ya, foto saat Ardi masih
5D dan Jasmine yang menginjak kelas satu SMA ketika mereka
menghabiskan liburan di pantai. Kala itu, dirinya masih sehar,
tentu saja.

Mereka menyelesaikan saripan dengan semangat yang lebih
dari hari sebelumnya. Kemudian, setelah membeteskan piring-

piring bekas sarapan, semuanya bersiap-siap melakukan perjalanan
ke Bandung.

_]asmine telah selesai mEng::pak barﬂngn}.ra, Diﬂﬂ}"ﬂ ﬂdﬂl{
membutuhkan koper karena barangnya tidak terlalu banyak

schingga ia meminjam tas yang sedikit lebih besar dari sebuah tS
ransel kepada ibu Rhein.

Saat kElUﬂI dari kmnarn}ra? Rhﬁil’l m&manggll d}'ﬂ'l kamar

sebelah. Dengan fagu-ragu, akhirnya Jasmine memutuska’
menyusul Rhein ke kamarnya, Sesampainya di kamar Rheit
tampak pemandangan yang membuat Jasmine geleng-gelens =

kamar pria itu bak lautan pakaian yang berhamburan. .]“Emmﬂ
mendekat,

“Ini kenapa berantakan begini, Rhein?” tanya gadis ifth seolah”
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olah tidak tahu meskipun dia hafal kebiasaan pria itu yang tidak
hisa mengepak barang dengan baik.

“Tolong bantuin,” pinta pria itu pada akhirnya,

Wajah  kusut pria jru  gida mengurangi  sedikit pun

ketampanannya, membuat  Jasmine tersenyum-senyum.  Ia

mendekati koper dan wmpukan pakaian i,

“Di Bandung bakal berapa hari, sih?”

kemeja.

la membereskan satu

Rhein duduk dj ujung ranjang, “Dug

atau oga hari. Akad
nikahnya besok, 1

Hsanya resepsi. Kita pulang setelah itu, Kalau
mau nambah, sih, ngeak apa-apa. Kita liburan.”

Otak Jasmine mulai berpikir, Ttu artinya,

dia harus menunda
lebih lama lagi waktu agar bisa berkonsul

tasi dengan Raihan. Atau
haruskah ia langsung bertemu Dokter Suyoso dulu? Ah, tidak bisa,

Sebagai pengguna asuransi, alurnya memang mengharuskannya
meminta surat rujukan dari rumah sakit tempat Rathan bekerja,
Mau tidak mau, dia akan menemui Raihan,

“Terus kalau perginya cuma tiga harian, kenapa bajunya
*ampai segini banyak? Kamu ganti baju berapa kali sehari?”
Rhein menggaruk tengkuknya. “Bukan gitu. Aku mau
fyocokin sama baju-baju kamu biar kayak couple.”
Jasmine lﬂngsung terbahak. “Udah tua juga, kayak ABG.”
“Kan waktu kita ARG nggak sempat begituan. Kamu keburu
Pergi ﬂiﬂggalin aku.”
| Jasmine terdiam. Ta merasa wajahnya pasti memerah. Kmﬂpi
€ bicara begitu> Bukankah dulu dia tengah bersama July?

Pakah dia menyesal tidak memilih dirinya?
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[a menatap wajah Rhein yang kini fokus menatapqy, oy
reka herserobok membuat Jasmine jengah. Gadis jy, i
me

mengalihkan pandangan ke sekeliling kamar Rhein yang kemari,

ia cksplorasi karena suasananya remang

hampir tidak bisa 12 pu

sibuk membujuk Rhetn agar ma bangui.

«iCamu masih demam?” Jasmine mencoba mengalihkyy
pembicaraan.

Rhein menggeleng, “Udah turun dari kemaren sote. Obatny,
lebih paten dari obat dokter, sih.”

Jasmine tdak bisa menghentikan dirinya merona karena
ravuan pria itu. “Rhein, ah, cari orang lain aja buat digombalin.”

“Siapa coba? Aku. kan, gombalin pacar sendir.”

Nat, yang satu ini juga. Pengakuwan sepibak, pikir Jasmine. Abkx,
kan, belum mengiakan pernyataainya,

“Pacar yang mana? Rasanya nggak ada yang nerima.”

“Makanya, balas, dong, Biar aku nggak galau terus.”

Jasmine melemparkan sehelai kaus Polo ke bahu pria itu yang

lalu terbahak.

Kemudian, mata Jasmine tertuju pada sebuah pigura berukora?
40x50 cm yang menampilkan wajahnya saat SMA, terpasang dl

ﬁinding kamar Rhein. Ia bahkan tdak ingat pernah difoto seper?
itu,

: Ini !‘Fﬂapa ada mukaku di kamar kamu? Kok aku ngs*
INgAL, ya, di foro begini? Masih unyu, nih,”
, nih,
Ia beranjak mendekat

sisakenangan tentang dj

; rak
foro itu, Sulit dipercaya, masih ba%

_ id
N k tinya di rumah ini. Ta bahka? ©
eny '

yangka salah satunya terpasang di kamar Rhein.
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Pipinya masth berisi, Rambutnya masih lebat dan berwarna
terang, la tertawa mengingat masa jahiliab dulu. Senyum bahagia
terpancar di sana. fotonya inj pasti diambil sebelum ayahnya jatuh
sakit. Karena segera setelah ayahnya saki, nyaris tak ada lagi
senyum yang bisa 1a []&gﬂ-:an pada dunia,

“Ini pas mau naik kelas tiga. Abis ulangan, kita latihan buat

pentas seni. Tuh, lihat ada gjear kesayangan si Tommy di sebelah

kamu,” kata Rhein yang tahu-tahu sudah ada di sebelah gadis itu,

membuat Jasmine menoleh kepadanya. Senyum mengembang

menghiasi wajah tampannya. “Sekarang udah lebih unyu lagi.”
Rhein menatap wajah Jasmine.

Gadis itu memalingkan wajahnya dan menjauhi Rhein,

Ia sedikit kecewa karena Jasmine menjauh. Namun, Rhein
berusaha mengenyahkan pikiran’ negatif yang bercokol di
kepalanya. Ia harus bersabar.

Pelan-pelan, Rbein,batinnya.
Jangan memaksa Jasmine lebib dari yang ia bisa.

la memutuskan duduk di sebelah Jasmine yang kini kembali
meneruskan pekerjaannya melipat baju. Rhein mengambil sebuah

kaus polos hitam, mencoba melipat beberapa bajunya sendiri.

“Dulu waktu di Juar negeri, gimana kalau mau packing? Kan
St“'ﬁrian,"

L FTEn .o ; ; -t A vane
Kan sudakh dibilang, hari ini aku sibuk nyocokin baju yang

*amg dengan baju kamu. Pas sadar, udah berhamburan.

| :'FI.'er-.:ll_r dE!h. Pﬂfﬂﬂ}’ﬂ,” !{ﬂfﬂ _}Eli‘il'ﬂ-lﬂ': dﬁﬁ.ﬂ;ﬂn ﬂﬂ.dﬂ Sﬁiﬁlﬂh-ﬂlﬂh
fdak Pereaya,
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Rhein mengusap lembut rambut Jasmine, Pria iy, i

menyangka bisa berdampingan seperti ini dengannya. Iq g,
menyesal harus jatuh sakit lagi.

Setelah hampir satu jam beres-beres dan bersiap-siap, Mmerekg
semua berada di garasi mobil, siap berangiat. Mia dan kﬁluargan!m
sudah datang, bahkan si kecil Lulu langsung menghamby, ke
pelukan Jasmine saat mereka bertemu. Akhirnya, diputusks,
mereka hanya memakai dua mobil. Orangtua Rhein dan si bungsy
tkut Mia, sementara Rhein bersama Jasmine dengan mobilnya,

Mereka akan beriringan dari Jakarta menuju Bandung,

Ketika mobil Mia sudah berangkat lebih dulu dan Rhein juga
sudah siap melajukan mobilnya, Jasmine mengulurkan kepalanya
menoleh ke arah rumah sebelah Rhein yang notabene adalah rumah

ibunya. Ia menatap sendu ke arah rumah itu selama beberapa saat.

Rhein memergokinya Segera mengeengeam tangan Jasmine,
mencoba memberikan dukungan kepadanya. “Yang kuat, Jas.”

Jasmine mengangeulk. Mobil mereka pun mulai bergerak. Saat

keluar dar Pagar rumah Rhein, mata Jasmine lagiilagi tertumbuk

pada sebuah pohon angsana besar vang berada rak jauh dari sit.

aku sering sembunyi di situ, mengintip Mama
nyum getir,

Rhein menahan napas.

; ]:"-"""ﬂjl’ﬂ.‘*'-'ﬁl diusir, aku ke sin; dua hari sekali, berharap Mam?
1IE‘:.'jrll.z. ah pikiran saat melihatky. Tapi, Mama nggak pernah munculk
alaupun aku tghy jadwal mama, entah kenapa Mama sepert

ﬂ e
qﬂgi E{ ey Padaha]’ aku menghabiskan waktu berjam-jam di

“Pohon it
dari jauh.” [a terse

Ia takut Jasmine akan menangis lag!
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“Waktu itu, nggak lama lagi lebaran. Sehabis salat Id, aku

langsung ke sini, menunggu Mama yan

- : g kembali dari masjid. Aku
salatnya di masjid kampung, bukan m

as)id kompleks sini, jadinya

- RL_ ) £ ¥ '
lebih cepat selesai. Pas aky nungguin, akhirnya Mama datang sama

suaminya. Aku langsung mendekar mereka

| . mau minta maaf”
Jasmine menjeda ucapanny

| a. la menggipit bibirnya sendir, tampak
menahan tangis. Meski matanya sudah memerah, ia berusaha

b, ¥
menahannya.,

“Mama langsung mengajak suaminya masuk, Pak Uus bilang,

Mama nggak mau ketemu aku” Dia menghela napas. Pak Uus

adalah satpam rumah mereka. “Akhirnya, aku ke makam Ayah,
lebaran di situ. Rame, deh, banyak pengunjung, Tapi, nggak ada
yang duduk di situ selama aku.”

Genggaman tangan Rhein makin kuat pada jemari Jasmine.

“Satu minggu aku nungguin Mama, akhirnya Mama keluar

bawa air satu ember. Nyiram aku, bilang aku nggak usah datang
lagi. Mama jijik sama aku. Mama benci aku menggoda suaminya,

padahal aku nggak pernah begitu.”

Rahang Rhein bergetar. Ia ingin menghentikan mobilnya dan
memeluk Jasmine, membiarkan gradis itu meluapkan kesedihannya,
1 i *rK - RACa.

Anchnya, Jasmine tidak menangis. Matanya hanya berkaca-ks

Tidak lebih.

“Sejak itu, aku cuma bisa lihat Mama dari jauh, nggak b;mm

i | lagi. Baru
'2gi mendekat. Sampai akhirnya, aku nggak datang 1]

kemaren dan aku senang setelah tahu Mama punya ana

: ku udah nggﬂk
*thang akhirnya Mama ada yang menjaga L
ada

k lagi. Aku
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Pada saat mengucapkan kalimat itu, akhirnya air Matany,

jatuh Namun, hanya itu. Setelah menarik napas, air mata yang tad;

menggenang mendadak kering.
“Maaf, ya, Rhein, aku cerita begini. Aku cuma Merasy,

mungkin nggak akan bisa bertemu Mama lagi.”

Rhein menghentikan mobilnya, membuat beberapa kendaraan

di belakangnya mengklakson dengan keras.

Giliran Jasmine yang mengelus tangan pria itu, mencoba
meyakinkan bahwa dirinya baik-baik saja. la tersenyum lembut
kepada Rhein sehingga Rhein tidak lagi cemas dan mau melanjutkan
perjalanan mereka,

“Jasmine, kamu masih punya aku yang bisa kamu jadikan
sandaran. Jangan pernah berpikir kamu sendirian, ya?”

Jasmine mengangguk.**lya, Rhein. Makasih banyak.”

Seudaknya, saat ini, Rhein-lah alasan ia terus bertahan hidup.

Ya, hanya pria itu.

Aookok

Menjelang siang, mereka semua mampir di res? area sekitar KM
57. Sengaja berhenti di sana untuk ke toilet dan menunaikan salat
Zuhur. Mereka pun akhirnya makan slang di salah satu restofa?
makanan cepat saji yang cukup terkenal dan untungnya tidak tedal®
ramai. Keluaga Rhein memang memutuskan pergi di hari kamt
bukannya akhir pekan, sehingga mereka terhindar dari kemacett”

yang biasanya melanda sepanjang jalur Jakarta -Bandung:

Rhein dan Jasmine tiba tak lama setelah anggota keluarga }”"TE
lain sudah duduk di bangku masing-masing, Saat mereka menas
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kursi, seorang pelayan
mf_l_‘ﬁkﬂ.

Keluarga Rhein yang kompak membuat Jasmine sedikit iti.

Entah kapan s bisa seperti mereka sementara keluarganya sendiri
hidup dengan jalan masing—masing.

mendekati dan menanyakan pesanan

Tidak. la tdak akan bﬂtsﬁdih, Saat meninggalkan rumah

Rhein tadi, ia sudah memilih  memulaj hidup dengan lebih

semangat, W Ing;j j
bersemangat. Walau ingin sekalj tasanya menerobos pagar rumah

Rhein dan berlari masuk ke rumahnya sendiri, ia tahu semuanya

percuma. Hati sang iby yang entah sudah mengeras sejak kematian

suaminya, sudah pasti akan melakukan tindakan yang sama seperti

sebelumnya. Ya, sckarang ia memutuskan, selagi Rhein masih

la akan menjadikan itu satu alasan unruk tetap
bertahan hidup, tetap waras, dan selalu mengingatkannya dia
sembuh demi pria itu.

mengharapkannya,

harus

Mereka menghabiskan waktu di rest area selama satu setengah
jam. Setelah merasa cukup segar, mereka kembali melanjutkan
perjalanan. Ketika meletakkan pantatnya di kursi pengemudi,
Rhein memandang Jasmine yang sudah duduk di sampingnya.

Gadis itu menoleh dan pandangan mereka berserobok.

“Siap berangkat?”

Jasmine mengangguk.

“Oke” Rhein tersenyum. la menstarter mobilnya. Namun,
Slkapnya kemudian menuﬁjukkan bahwa sesuatu terjadi sehingga
mobilnya tidak mau menyala.

“Ada apa?” tanya Jasmine bingung;

"Nggak tahu, nih. Apa kurang enetgl, ya?”

e A
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. s 1
Jasmine menaikkan alisnya. Maksudnya:

“Ini....”

Sebuah ciuman mendarat di pipt Jasmine hampir dy, detik

L]
[']'H_‘Iﬂbuat j'.-‘-l.I:'ltLlﬂg“}’ﬂ serasa mEiﬂdﬂl’\ Dﬂi'lgan re HE I!(E-} 1a mﬂmﬂgmgl
pipinva vang baru saja dicium Rhein, Wajahnya memerah SeMergh

tomat.

Rhein yang kini dengan sukses menstarter mobilnya terbahgl
“Nah, kan. Mau jalan dia.”

Jasmine melirik Rhein dengan perasaan sebal. Ta cemberyt

dengan tangan masih menutupi pipinya yang kemerahan. “Kenapa
kamu cium pipiku?”’ |

“IKarena kamu belum kasih bibir kamu buat aku cium.”

Kali ini, kepala Jasmine rasanya keluar asap. Apa-apaan, sib
Rhein ini?

“Aku nggak mau kamu begitu, Cuma suami aku yang bolen
cium. Kamu ... bukan suamiku,” desisnya malu.

Rhein mengangouk, “Nggak lama lagi, aku jadi suami kamu-
Tinggal bilang yq aja, kok. Nggak susah, kan?”

Ucapan Rhein membuat Jasmine

terpaku. Sebenarnya, s
SErius atay main-main?

“Jasmine,” pangyil Rhein lembut,

Gadis ity menoleh, Walay Rhein tidak balas mcmﬂﬂhr.]ﬁmmﬂ
tahu Rhein menyadari

; TR
1 12 mendengarkan apa yang akan dikatt
pria itu.

" ; d
Aku serius, [ho, Mungkin gaya aku nggak romantis kayaX

o < pilang
beneran Ingin kamu tahu aku serius P
mau jadi suami kamy

s J..' A -"l".. =

novel-novel, tapr aku
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Serius? Ia nyaris tidak percaya. Baru berapa hati ia patah hati?

Namun, bukankah pernyataan cinta Rhein sudah terjadi bahkan
sebelum pria itu jatuh sakit? Ia takut semua ini hanya main-main.
Apalagi pria itu hanya menjadikannya pelarian semata, Tapi, sejak
perti tidak kehilangan July.

kenapa Rhein jatuh sakit saar Mia bilang

awal seolah-olah memang Rhein se
[a tidak mengert, laly

pernikahan dibatalkan?

Jasmine merasa bin gun

g Otaknya sibuk mencerng kejadian
ini. Namun

, 12 takut otaknya bekerja terlalu keras. Ia takut

Bukan apa-apa, kambul dj depan keluarga

\ 5. Semus rang bisa panik,
lalu bertambahlah alasan Pria it untuk kasihan kepadanya,

Ah, penyakitnya,
Rhein bahwa dig tidak s

tahu dirinya menderita

Apa dia siap memberitahukan kepada

ehat? Apa yang akan dilakukan Rhein jika
penyakit mematikan inj3 Apakah dig tega
membuat Rhein dan keluargany

1 menangeung kesusahap gara-
gara dirinya nant?

Jasmine memejamkan mata, merasa
Sendiri, Dia tidak boleh menyusahkan m

Rhein seolah-nlah mengatakan bahwa dia memang diinginlcan.
N'ﬂmun, 1a tidak akan membuat

mereka Menanggung apa yang ia
alamj, Cukup dirinya saja. [a tahu dirinya bisa.

kalut artas pikirannya
€reka. Biarlah, Biag 5a)a

ooy

Rumah Uwakjai ang, kakak kandung ibu Rhein berada di daerah

0dung bypyy Lebih ke arah pedesaan dengan pemandangan

I ' "y -
entangan sawah, gemercik air sungai, dan

Yang luay biasa indah, b
T saja, gunung, Jasmine saja tidak berhenti berdecak kagum
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saat kakinya baru saja menginjak tanah Eﬂﬂdluﬂg' Suasang va
scjuk membuatnya langsung merasa nyamar, iciak sepers Jakary,
yang panas dan berpolusi.

Ketika mercka sampai, tenda-tenda sudah dipasang, Di arap,
rumah Uwak Jajang, plastik terpal tebal berwarna oranye Menaung;
seisi pekarangan rumah bergaya Belanda di anrara perkampungm
Beberapa orang bapak-bapak sedang sibuk menjerang air dalam
scbuah panci besar menggunakan kayu bakar. Beberaps lagi
memindahkan air panas yang sudah matang ke dalam drum plastik
untuk air minum para tetangga yang datang membantu persiapan
pernikahan putri tertua sang empunya acara. Sementara, para
wanita berkumpul di samping rumah beralaskan tikar pandan
tengah sibuk menyiangi sayuran. Beberapa wanita juga terlihat

di dapur sedang membersihkan ikan, ayam, dan daging yang
jumlahnya sangat banyak!

Beberapa anak kecil mengerumuni Rhein dan rombongan
saat mereka tiba. Bocah-bocah itu adalah keponakan, sepupu, dan
anak-anak tetangga yang jarang melihat orang Jakarta datang, Selain
para penyambut cilik itn, Uwak Salamah—istri Uswak _]ﬂjﬂﬂg"'iku[
menyambut mereka dan memeluk para wanita dengan penuf
kerinduan. Tidak terkecuali Jasmine yang rupanya dikenali UWHJT
Salamah karena pernah berkunjung ke Jakarta dan menginap d
rumah Rhein saatr mereka masith SMP

“Aduh, meun; Lenlis pisan' inj Eneng Jasmine. Udah jadi mants
vah, Dek Nanay” tanya Uwak Salamah kepada ibu Rhein.

Belum, Teh. Didoain, atuh, biar jadi.”

Langkah Jasmine terhenti melihat ibu Rhein sudah I'ﬂ':f"as“'lLJ

1 Cantik sekali.

S R
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rumah Uwak Salamah. Sesaat, Jantungnya berdetak lebih kencang
mendengar percakapan barusan, Dia tidak salah dengar, bukan?

Mia yang berjalan di belakangnya menepuk pelan bahu gadis
itu, “Diaminin, dong, Dek,”

i : b¥ : . . ' 4
Amin.” Rhein yang menjawab, membuat Mia dan Jasmine

serentak menoleh, Pria ity cengengesan, lalu menenteng kopernya

beserta tas Jasmine masul.

Mia menatap Jasmine dengan senyum terkembang,

Sementara, yang dipandangi masih kebingungan. Sayangnya,

Mia odak menjelaskan lebih jJauh apa maksud pernyataannya
barusan. Jasmine yang penasaran memutuskan tidak bertanya lebih

lanjut walau perlahan ia mulai yakin, keluarga Rhein mendukungnya.

Ketika ia masih sibuk berkurat dengan pikirannya, ponsel
mongphonic-nya berbunyi. Sebuah panggilan dari Raihan, Sebelum
mengangkat telepon itu, Jasmine harus celingak-::tlinguk
memastikan tidak ada Rhein atau keluarganya yang lain di dekar
situ. Unrunglah, Mia sudah lebih dulu berlalu saat
termenung tadi.

1a sedang

Jasmine berjalan perlahan menuju jalan setapak di samping
rumah  Uswak Jajang, Jalan itu tembus ke sawah sehingga
Jasmine berharap suasananya lebih sepi daripada kondisi tempat
ditinya bherada saat ini, mengingat hampir semua orang ikut
sibuk membantu dalam urusan pernikahan. Setelah sekali lagi
Memastikan semua dalam kondisi aman, ia memutuskan untuk

Segera menjawab panggilan itu.
“Hﬂiﬂl} ﬂbﬂﬂg?u

R
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Sambungan telepon itu ridak berlangsung lamg Raihg
masih piket pada saat ia menelepon. Fanya saja, kateng cepy,
metnikirkan Jasmine, ia menghubungi gadis it Untunglah, piki
Jasmine. la memang sejak tadi memikirkan cara agar bisa bﬂbicm
dengan Raihan. Namun setelah keduanya selesai btrcakﬂp-takap:
bukan hal yang baik yang didapatkan Jasmine, Walau bukag Otang
vang berwenang memberikan keputu&ﬂn atas hasil PE[]}.TRkjm:.ra’
saran Rathan mengenai kraniotomi® yang harus segera dilakukan
mengingat penyakitnya sudah mengganggu indra penglihatannyy
membuat gadis itu kembali galau.

Selain dana, rasa khawatir akan lumpuh dan buta menyebabkan
2 kemball dilanda kecemasan. Kondisi terakhirnya benar-benar

tidak bagus. la harus melakukan operasi jika ingin tetap bertahan
hidup.

Matanya menerawang jauh ke hamparan persawahan yang
di sisinya dialiri sungai dangkal berair bening, Suara gemerck
melatar kegundahannya. Ia memang sudah menabung, tetap!
tidak banyak. Uangnya di tekening tidak lebih dari lima juta. Itw

pun hasil menabung dan sisa gajinya bulan lalu. Padahal, setelah
operast, ia harus tetap bertahan,

: , 102
Dari mana ia harus mencari uang untuk bertahan hidup"

Bisakah operasi itu ditunda beberapa bulan lagi? Lalu ap? e
akan ia katakan kepada Rhein jika pria itu bertanya? Ia harys
menjawab apa?

“D- e
Icarin " | sinid
un ke mana-mana rupanya ada di sini.”

2 Proses pembedahan otak yang dilakukan dengan memb
tengkorak untuk memperbai

uka rulﬂﬂﬂ
! i p
| Otak. ki kerusakan atau perubahan fungs!
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Suara familier yang selalu ia dengar akhir-akhir ini, terdengar
dengan jelas. Saat menoleh, ia mendapati pria itu berjalan dﬁrfgfm
santai ke arahnya. Dengan cepat, Jasmine menyembunyikan
ponsel bututnya. la tahu, setelah membelikan dia ponsel, Rhein
akan menanvakan alasan ia belum juga memakainya. Namun,
setelah beberapa jam berlalu sejak semalamn, tidak sepatah kata pun
keluar dari mulut Rhein, membuat gadis itu menarik napas lega. la

berharap tidak harus menggunakannya,

“Pantesan ke sini, pemandangannya bagus, sih.” Rhein ikut
berdiri di samping gadis itu dan turut menikmati seluas indra
penglihatan yang bisa ia capai.

“Mamah bilang, masuk dulu, istirahat. Selonjoran kaki.”

Jasmine mengangguk dan menyetujui. Saat bersama Rhein
seperti hari ini, energinya seakan+akan (bertambah dan
menjadi sedikit lebih kuat walaupun ia tahu

1a merasa

itu cuma perasaannya
saja. Tidak ada yang tahu kapan penyakitnya akan kambuh, k

scrangan kejang itu akan datang. Namun, yang ia tahu,
bersama Rhein, dirinya selalu berdoa

memergokinya mengerang kesakitan.

apan
saat sedang
jangan Sampal pria jty

Saat ia berbalik, tangannya ditahan Rhein, I, menoleh dan
Mendapati mata Rhein sudah fokus menatap matanya,

"Katan}ra, mau masuk?”

Rhein mengangguk, tetapi mulutnya berkarg lain, “Ben

Aky, kok, merasa jadi suka berdiri di sini. Kita di
YUk pintanya,

tar, Jas,
sini sebentar ]agf,

Nﬂm“ﬂ, Jasmine menolak, “Nggak, ah, nanti dlil

that oran g
'S disuruh kayin '
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Rhein tersenyum. “Bagus, kan? Biar lebih cepet.” Tﬂngnnu},&

ang mengenggam jemari Jasmine bertaut semakin erat,
¥

“Jodoh, maut, semua sudah ada wakrunya, Rhein Tﬂpi,
rasanya nggak bagus juga nikah karena tertangkap basah, Lagian
aku nggak sebaik yang kamu pikirkan.”

Rhein mengangguk. “Tidak perlu jadi baik sekali untuk jag

~ ¥
iscriku, Jasmine. Aku terima kamu apa adanya.

Jasmine menghela napas. Rhein sepertinya makin pintar

berkelit.

“Aku juga sudah ngomong sama Mamah, Papah, Kak Mia juga
tentang kamu tadi malam. Aku bilang sama mereka mau serius dan
berharap bisa nikah sama kamu. Saat kamu datang kemarin kayak
jadi momen yang pas buat bilang semua yang aku inginkan untuk

kita sama keluargaku.”
Jasmine terpaku di tempatnya. la merasa sesak.

it : i iy : i
Keluargaku setuju. Bukan untuk mengasihani kamu, @P
karena mereka berharap juga kamu mau jadi menantu. Papab
1)

nggak akan ragu melamar kamu ke mama kamu. Toh, wals

bagaimanapun kamu masih anaknya.”

: : nyd
Mata Jasmine terasa panas. Namun, Rhein tetap menatapr.

dengan intens sambil terus berbicara.

karen?
ari akY
Taph
har®?

“Saat-saat di Inggris kemarin adalah yang paling kacat
nggak ada kamu sama sekali di hidupku., Hampir setiap b
online hanya untuk tahu kamu ada nggak di dunia may?
kamu menghilang walaupun akhirnya aku tahu saat it kam!

berjuang untuk menghidupi diri kamu.”
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Mata Rhein menerawang mengenang tahun-tahun pertamanya
mopa Jasmine. Karena seringnya daring, ia jadi tahu cara

memgembangkan SISTCIN e-commmerce yang dirintisnya dulu.

“Justru itu yang buat aku bangga. Kamu jadi mandiri, kuat,
Aku nggak menemukan yang begitu dati wanita mana pun yang
aku kenal. Dan tangan yang aku genggam ini....” Rhein mengangkat
rangan Jasmine yang tidak mulus seperti tangan kebanyakan wanita.
Tangan dan jemarinya penuh bekas luka, melepuh akibat seringnya
dulu ia mencuci piting, menyikat kamar mandi, menggosok kaca,
dan melakukan berbagai hal berat lainnya. “tangan ini yang tetap
membuat kamu bertahan hidup. Kamu nggak ragu bekerja apa pun
biar bisa makan. Walau aku nggak ada buat bantu kamu. Aku tahu,
kamu nggak pernah mau nyusahin aku, Aku lebih dari bangga bisa

bersama kamu karena kamu jauh lebih baik dari slapa pun vang
aku kenal ”

Jasmine mengerjap. Satu tetes air mata jatuh mengenai pipinya.

Rhein meraih sesuatu dati saku celananya dengan tangannya
yang tidak menggenggam jemari Jasmine. “Semalam, aku mampir
ambil ini.” Ja menunjukkan sebuah kotak beledu mungil berwarna
hitam yang membuat tangis Jasmine meledak seketika.

Udah kupesan dari kapan hari, Untung, semalam kamu

Sempat tertidur, aku bisa keluar sebentar ambil ini.” Ia membuka

kotak ;

itu. Sebuah cincin dengan betlian kecil terpasang scbagai
Pemanisny,,

Jasmine ingin menarik tangannya, berusaha menolak. 1a tidak
ma
. u I::erharap dan membayangkannya. Namun, ia tahu apa yang
d
© dilakukan Rhein kemudian akan menjadi penyesalannya

| masy datang, Ja tidak cukup yakin Rhein akan menerimanya
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seutuhnya, terutama saat tahu hidupnya mungkin tak akan |
lagy.

“Jasmine. Aku nggak romantis kayak cowok lain, Nggak big,
kasih kode mesra, apalagi suasananya seperti ini, di bawah pohop

kersen, di depan sawah. Ada kebonya lagi. Tapi, aku may karmy

Amy

tahu, kamu yang aku pilih buat jadi istriku, ibu anak-anakky nantj
Aku cuma butuh kamu bilang #a.”

Ya! Ya! Ya!

Semua sel, semua bagian tubuhnya ingin menjeritkan kata
fya, tet.api ia tidak bisa. Rhein berhak mendapatkan wanita yang
lebih baik, yang kehidupannya lebih layak dan lebih sehat, bukan
dirinya. Namun, ia tidak bisa menolak. [sakannya terdengar lirih

saat tangan Rhein memasukkan cincin itu ke jatl manisnya.

Jasniine, kamu barus menolaknya.

Rhein sudah menyematkan cincin itu di jarl manis Jasmine.
Ukurannya pas. la mencium setiap buku jari gadis itu dengan
lembut. Sementara, Jasmine yang masih terisak menggigit bibirny
galau.

Ini salab. Ini tidak boleh terjadi.

“Aku cinta kamu, Jasmine.”

Kata-kata itu sudah terucap. Sendi |asmine terasa jepﬂf’h
Ia tidak cukup punya kekuatan untuk menolak. Tidak sat
matanya perlahan discka pria itu. Tidak saat bibir Rhein mﬁﬂ}mmﬂh

: : :
hidungnya. Tidak saat bibir ity turun lebih rendah lagi dan mem?#g’
bibirnya dengan lembut

Dia sudab melaksukan Resalaban besar
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Bagi Jasmine, Rhein adalah teman kesavangannya. Mereka
sudah saling mengenal sejak balita ketikq pertama kali keluarga
Jasmine pindah ke sebelah rumah mereka. Saat itu, Rhein adalah
teman pertamanya. Rhein-lah yang menemani di sebagian besar
aktivitas Jasmine ke mana pun dan di mana pun tanpa protes sama
sekali. Hampir seluruh hal yang pertama kali ia lakukan bersama pria
itn. la pertama kali dib::nncf.:ng Rhein, mendapatkan haid pertama
saat meteka sedang mengerjakan tugas kelompok berdua, menaiki
batang pohon mangga untuk pertama kalinya, mengunjungi kebun

binatang. Semuanya selalu bersama Rhein,

Tentu saja, hal terberat adalah saat mereka berpisah. Namun,
saat itulah Jasmine menyadari perasaannya bukan hanya sekadar
kesayang pada sahabat. Hormon remaja yang berkembang pesat,
membuat pandangannya hanya tertuju kepada Rhein, bukan pria
lain. Pada akhirnya, saat mereka kemiudian berjauhan, Rhein-lah
yang paling ia rindukan.

Hari ini, di bawah batang pohon kersen, untuk pertama
kalinya lagi, ia mendapatkan cioman dari Rhein. Jasmine tahu itu
salah, tetapi ia tidak melakukan apa pun untuk menolaknya. Tidak
Saat1a sendip sebenarnya memang menginginkan hal itu walaupun
12 maly mengakuinya.

[a suka saat bibir Rhein berada di bibirnya. la suka rasa yang
di[iMhulkan saat mereka berciuman. Jantungnya berdebar kencang
Melehih kecepatan kereta api Shinkansen. Kakinya terasa tidak
Pada mpatnya, Namun, ia dengan sukarela mengaku 1a suka
dengan apa yang sedang ia alami saat int.

Suarg decapan lidah dan bibir dua insan yang saling memagut
Bk Membuat Rhein makin bahagia. Ia mendapatkan apa yang
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elah lama dia inginkan. Jasmine menerimanya, Jasmine-ny, Yah
gadis mungil ini akhirnya menerima Pﬁfl‘l}'ﬂ:taﬂﬂ cintanya, Dis fﬂhu:
itu, Apakah dia terlalu percaya diri? Oh, tdak, Bukﬁn};a, Jﬂﬁmint
sekarang pasrah dalam pelukannya. la bisa menikmati by, _—
gadis ini sepuasnya, tanpa ada perlawanan.

Ini tuar biasa, pikir Rhein,

Setelah hampir dua menit melakukan aktivitas megym i,
Rhein melepaskan bibirnya dari bibir Jasmine walaupun enggan,
Disekanya bibir mungil yang kini tampak membengkak itu karen,
1a terlalu rakus untuk menikmatinya. Ia ingin mencium Jasmine
lagl, tetapi batinnya melarang, Sabar lebih baik. Jangan terlaly
gegabah. Jasmine benar, mereka berada di tempat yang bukan

seharusnya. Lagi pula, ia akan mendapatkan lebih dari yang ia

dapatkan sekarang setelah menikah nanti,

“Maaf, ya. Udah nggak tahan soalnya. Kamu jual mahal terus,”

katanya, masih menyeka bibir gadis itu,
Jasmine yang maluy langsung menunduk.

“Nanti setelah menikah, kamu halal buat aku. Kita bisa lakukas
apa aja.” Seringai jail kembali tersungging di sudut bibirny®,
membuat Jasmine iangsmg kikuk dan salah tingkah.

“ﬂ .
ku seneng kamuy malu-maly begini. Bertambah sensfs

kamu rer| !
ima lamaran aky. Kamu mau kan nikah sama aku?

Kesadaran Jasmine akhirnya kembali, Menikah? Apa ia tidak
salah dengar? .

Jasmine ingin
kepalanya, tetap li
itu? Kenapa dia

mengajukan pertanyaan yang bcrtumF“k
—

ah“}'ﬂ terasa kelu. Apakah karena efek cium?

Jadi begini? I aeharunya menolak, buka? i
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Pﬂ"smh diciumi bertubi-tubi hiﬂ}*ﬂ karcna. sebuah cincin lamaran.

Kamu itu belum tentu bertaban hidup. Kenapa malah menambah
masalab baru? Apa yang akan Rbein lakesuloan saat melibat kamu terkapar
lagi? Apa dia akan tetap setia bila nanti kamu lumpub dan buta?

“Rhein, kamu tahu, kan, aku nggak sempurna?”

“Makanya, kamu butuh aku buat menyempurnakan hidup
kamu.”

Oke, sepertinya dia tidak perlu bicara lagi. Rhein sudah
menjadi tetlalu pintar dan tumor otak telah membuat Jasmine
bodoh hingga tingkat paling rendah. Haruskah ia Jujur kepada pria
itu soal penyakitnya? Jika ia jujur, mungkin Rhein akan marah, lalu
meninggalkannya. Ttu bagus, bukan?

“Mikirin apa, sih? Keningnya sampe keriput,”

“Rhein, aku ... kamu nggak sehagasnva begini. Masih banyak
yang lebih layak buat kamu. Aku ngpak sempurna dalam artan
sebenarnya. Aku sak...”

“Rhein! Jasmine! Makan dulu!”
Suara teriakan ibu Rhein terdengar memanggil jarak dua puluh

menaoleh,

meter dari tempat merecka berada membuat ktduanya
Jasmine mengutuki dirinya yang terlambat bicara saat ia sadar, ia

sudah ditarik lembut oleh pria itu untuk kembali ke rumah Uwalk
Jajang,

o oo

Mereka kembali menuju rumah Uwak Jajang. Sang ibu sudah
mﬁnunggu dengan wajah mencurigakan bagi Jasmine, Senyum
Yang terukir di sudut bibirnya bukan senyuman beliau yang biasa,
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dia tahu itu. Segera Jasmine menoleh kepada Rhein, Jaly, mendapy
- f
pria itu sedang berbalas senyum dengan ibunya.

“Hm, Mamah sama Rhein kenapa lirik-lirik gitu” tanyany,
penasaran.

Nana vang tepergok memberi kode kepada Putranya o,
lalu menarik Jasmine bersamanya, membuat genggaman zadis
itu dan Rhein terlepas begitu saja. Keduanya meninggalkan ptia
itu vang kini masih asyik tersenyum sendirian walaupun ibunya

mengisyaratkan untuk segera mengkutinya.

“Ah, nggak, Sayang. Rhein, sih, manggil kamu nggak balik-
balik tadi. Begitu lihat kalian, Mamah lega. Yuk, sini, kita makan
di samping, liwetan. Asyik, deh. Kamu duduk sama Mamah, ya.”

Bagian samping rumah yang tadinya dijadikan tempat untuk
memotong-motong sayuran, telah dibereskan. Hanya tinggal
tikar pandan yang sudah ditutupi lembaran daun pisang, berisi
nasi panas mengepul dengan berbagai lauk-pauk mulal dari ayam
goreng, tkan sambal, ikan asin, tempe, dan tahu goreng ditata d
sekelilingnya. Beragam sayuran menggugah selera juga ada, ol
dari urap, kangkung, sayur daun ubi santan masak kuning, s
ketinggalan lalapan petai, daun kemangi, labu siam rebus,
kenikir, kecipir, dan juga daun jambu mete, Di beberapa itk |48
terdapat jengkol mentah, yang menjadi favorit beberapa 0% #
di sana.

o
| _geny¥
Saat  mercka tiba, beberapa ibu-ibu rersenyums j

datif®

membuat Jasmine salah tingkah. Apalagi setelah Rhelt ale
dan mengambil tempat tepat di depan Jasmine. Svara 59"

caf-
terdengar, Padahal, mercka semua sudah siap untuk mas? il jﬂdi
“Aduh, gewlis pisan calon mantu Teh Nana, Bakal o
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penganten ini. Rhein, gimana lamarannya tadi? Sukses?”

Suara seorang ibu setengah abad mengejutkan Jasmine.
Wajahnya merah bak tomat matang, tercebur pula dalam
situp Marjan. la panik, lalu menoleh kepada Rhein yang tengah

mengacungkan jempolnya kepada wanita ity Sontak semua orang
bertepuk tangan girang,

Jasmine memejamkan mata, Ia merasa sangat malu. Samar
terdengar suara “Boleh manty di Bandung.” Beberapa

orang
bapak-bapak memberi selamat kepada ayah Rhein.

Mereka semua sekongkol apa vimana, sih?

Jasmine tidak berani lagi mengangkat kepala. Ia baru menoleh
saat ibu Rhein memberikan potongan bakwan udang ke nasi gadis
itu.

“Ayok, anak Mamah makan idala, Habis ini kita semua siap-
siap bakal ada acara Neewyewk Senreub’ setelah magrib. Penganten

Perempuan juga lagi siap-siap di dalem. Cuma karena kira

baru
datang, disuruh makan dulu.”

Jasmine yang tidak terlalo mengerti tata cara pernikahan Sunda
hanya men gangpuk-angguk. la melanjutkan makannya dalam diam
Walaupun hatinya dongkol. Siapa lagi jika bukan denpan Rhein?
Selagi i sedang bertelepon dengan Raihan, semua orang sudah

l‘--‘—__

3 Menuryg terminologi bahasa, artinya meramu sirih. Ngeuyeuk Seureuh
Aalah 5, pernikahan Sunda yang dilaksanakan pada malam hari
Sebelum akad nikah yang biasanya diadakan di rumah mempelai wanita
'fhf' dihadiri kedua calon pengantin beserta keluarganya. Dalam upacara
N, sirih memang menjadi salah satu perlengkapan yang dipergunakan,
Upacarg Ngeuyeuk Seureuh berisikan nasihat-nasihat untuk hidup
hahaﬂiﬂ dalam berumah tangga. Isi nasihatnya beraneka macam hingga

|-hal yang berhubungan dengan suami-istri, termasuk edukasi seks
Yang diungkapkan dengan canda dan kaya makna,
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tahu ia akan dilamar. Ciuman tadi ... apakah bagian dar Siasat Pia
itu juga? Apakah semua orang tahu dia tadi dicium?

Karena sibuk dengan pikirannya, Jasmine tidak sadar
tersedak hingga terbatuk-batuk, membuat ibu Rhein mengel,
punggung Jasmine,

Sementara, Rhein sendiri menyodorkan sebuah cangkir berig;
air minum sambil berkata, “Pelan-pelan, Jasmine,

Jasmine yang merasa tenggorokannya sakit, tanpa pikir panjang
menerima cangkir itu, membuat beberapa orang berdeham jail.
Sungguh, rasanya ia ingin tenggelam saja di sungai l::elakang rumah
Uwak Jajang, biar tidak menanggung malu seperti ini.

Malam harinya, suasana mulai ramai. Prosesi Neewyeuk Seureub
dilakukan setelah salat Magrib. Keluarga pengantin wanita sudsh
siap menunggu keluarga pengantin pria datang,

Jasmine dan Rhein menunggu di luar tenda. Keduanya
mengenakan pakaian dengan warna sama. Pria itu tidak bohong
soal rencananya tentang baju couple yang membuat Jasmine semakin
salah tingkah saat banyak orang menggoda mereka. Apalag
kumpulan anak kecil tidak henti-hentinya menyoraki yang anehny

Jasmine juga ikut tertawa-tawa karena anak-anak kecil itu..

Setelah rombongan mempelai pria datang bersama bara®

bawaan, Rhein mulai sibuk memfoto dengan kameranya. Sesekall

bidikan lensa itu juga mengarah kepada Jasmine saat gadis itu tidak

menyadarinya.
h
; . . i . mﬂﬂﬂlﬂ
Ketika suara pemimpin acara terdengar, Jasmine G
' : - s en
kepada Rhein. Sejujurnya, ia penasaran dan ingin ikut m ”
i : - reka o
tetapl suasana di bawah tenda yang ramai membuat me

bisa masuk.
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Rhein yang mengetahui hal iy

segera menawarl Jasmine,
“Kamu mau lihat?

Jasmine mengangguk, “Tapi, rame banget di situ. Kita nggak
bisa masuk.”

1] P i £ . . , )
Kita bisa ngintip lewat dapur, sih. Sekalian nyikat makanan.”

Jasmine memukul pelan lengan Rhein, tetapi tangannya segera
ditangkap pria itu dan langsung menautkan jemarinya ke jemari
Jasmine yang rasanya memang pas dalam genggamannya. Namun,

Jasmine yang malu, menarik jemarinya. Walaupun sia-sia.

£L = = . . T L] '
Kamu, 1h, genit terus dari tadi. Aku malu dilihatin orang
gara-gara kamu.”

“Kenapa malu? Calon istri aku juga, kok.

Jasmine langsung teringat kejadian petang tadi. “Kamu jahat,
Rhein! Ngerencanain semua ini tanpa sepengetahuanku. Malu

banget pas semua orang tua ngetawain aku.” Dia cemberut,

Rhein tersenyum menenangkannya. “Bukan gitu, Jasmine
sayang, Kan tadi waktu di belakang aku udah bilang, semua sudah
aku omongin sama Papah dan Mamah. Cincin juga udah ada. Pas
nyari-nyari kamu tadi, aku emang sudah niat, kok, bakal ngelamar.,
Toh, selama ini aku sudah bujuk-bujukin kamu, tapi ngeak ada
respons, Cuma memang waktu ada yang tanya, kubilang aja, ‘Mau
nyari calon istri yang ngilang. Kalau ketemu, mau langsung dilamar.’
Langsung, deh, pada setuju semua.”

Wajah Jasmine kembali merona. “Aku, kan, nggak nerima”
SUmamnya meskipun terdengar oleh Rhein,

“Bibir kamu, kok, nerima-nerima aja, ya, tadi?”
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Tangan mungil Jasmine yang bebas memukul lengan beroyy,

Rhein. Yang dipukul hanya tertawa-tawa.

1

“Sebel, tau
Rhein tahu betapa Jasmine memang malu. Namun, karena g},
itulah wajahnya jadi memancarkan rona cantik yang membuam},ﬂ
teringat dengan masa mereka SMA dulu. la merasa mendapatkan

kembali Jasmine yang hilang dan sangat bahagia karenanya.

“ltu calon pengantnnya ngapain di sana?” tanya |asmine
saat mendengar suara dalam bahasa Sunda yang tidak 1a pahami

Sepanjang hidup tunggal di Jakarta, 1a hanya tahu bahasa Indonesia

dan bahasa Betawi tentunya.

“Aku tahunya cuma sedikit-sedikit. Mamah yang ngerd. Tapi,
intinya, sih, ngasih petuah buat calon pengantn pakai barang-
barang rumah tangga gitu. Nanti tanya Mamah, ya.”

Tidak puas dengan jawaban itu, Jasmine mencondongkan
kepalanya. “Aku belum pernah ikurt acara begini. Tapi, seneng juga-
Nikahan di kampung dengan adatnya yang ribet ternyata seru, ya.

Rhein mengangguk, “Iya. Tapi, kalau kita nikah nanti kayakny?
ngpak pake adat Sunda, deh. Papah, kan, Jawa kayak ayah kamu:

Mungkin kita pakai adat Jawa juga. Menurut kamu gimana?”
“Rheeein.”

“Kenapa?” tanyanya jail,
“langan dibahas terus. Aku malu”

L1 [
Kalau malu terus kita nggak akan nikah-nikah, i B;:ﬂ
4Pa nunggu lama-lama? Umyr kita juga sudah cukup. Kamt

cmpat, aku dua lima. Kamu ngpak kasian sama aku n}.rjmpﬂﬂ g
lama-lama?” -
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Bibir Rhein kemudian disentil Jasmine yang merasa

. malu

setengah mati diusili seperti itu,
“Sakit, Neng” Rhein mengusap-usap bibirnya. “Ternyata
. 5 . i 3 .
jart Jasmine yang mungil mematikan. Kamu nggak tahu, berapa

banyak cewek yang menaruh minat sama bibir aku?”

lasmine pura-pura ridak mendengar.
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PAG1 SEICALL SUASANA sudah sibuk, padahal langit belum jugz

rerang. Hiruk pikuk sudah terjadi menjelang pukul empat. Hari itu

hari jumat. Setelah salatr Jumat, sekitar pukul dua akan dilaksanakan

2kad nikah Talullah—sepupu Rhein—dengan Rasyid, seorang pria

keturunan SUmAatera,
h tnggal di Jakarta selama masa-masa kuliah
sebelum dirinya

yang bisa diingataya. Karena itu, melihat Talullah -
vang akan menjadi pengantin hari ini membuat Jasmine sang!

bersemangat. Ya, menghadiri pernikahan orang yang dikend
a -sendiri yang akaf
katt

Lulla perna
Jasmine tentu saja pernah bertemu setdaknya

kabur. Itu

seperti itu kadang membuat kita merasa kit
menikah. Hanya saja, siapa yang tidak bahagia mendengat
pernikahan?

Jadi, karena sudah terbangun, sekalian saja Jasmine i
seksi dap ,
garapan pi8

kuning ka

kut berbad"

I prus?
bersama rombongan seksi sibuk, terutama . -

konsumsi yang sekarang sedang mempersiapkan
Jasmine tebak, mereka pasti sedang membuat nasi

beberapa wanita sibuk memeras kunyit dan meminda
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wadah plastik sebelum mencampurkannya dengan beras yang siap
dimasak.

Para ibu yang melihat Jasmine ikut membantu mereka memuyji
ibu Rhein yang sedang menyeduh kopi di teko besar, membuat
wanita itu tersenyum bahagia sekaligus terharu. Ia hafal segala
sifat Jasmine di masa lalu karena ia sudah menganggap gadis itu
anaknya sejak lama. Jasmine memang tidak malas atau sombong,

Namun, sekian lama mereka baru bertemu, ia kagum dengan sifat
gadis itu yang lebih mandiri dan ringan tangan.

Kettka Rhein duduk bersama mereka dan berkata akan
melamar Jasmine dua malam yang lalu, hatinya merasa sangat

bahagia. Setidaknya, bersama Jasmine, Rhein akan menjadi jauh
lebih baik. Tidak seperti saat itu.

Wanita itn berusaha menepis kenangan buruk yang terus
melekat dalam ingatannya. Tentu ndak baik mengenang hal
yang telah lalu. Jasmine sudah ada di sisi putranya dan it lebih
dari cukup. Bukankah ia hanya ingin Rhein bahagja> Matanya
mengerjap beberapa kali. Yah, dua hari ini Rhein tampak jauh
lebih bersemangat. Lebih hidup saat bersama Jasmine, Hari hari

sebelum itu bahkan untuk bangkit dari tempat tidur saja seperti
tidak ada kemampuan. Ia bahkan menangis ketika pertama kalinya

Rhein menolak disuapi saat sakit. Pria itu tidak mau makan dan

memilih suduk termangu di ranjangnya.
“Mah, ini kopinya Jasmine anter ke depan, ya?”

Suara Jasmine menyadarkan Nana dari 1immxnmn"uﬂ I

a
tersenyum, lalu mengangguk. “lya, Sayang, Bawa aja. Pj

lsang
80tengnya belum selesai di dapur, ya, Jas?"

I Jasmine mengangpuk sebelum ia mengangkat saty

teko ity
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r Mah. Bentar lagi mateng”
Rt kopinya ke d-:p'm Nanti balik lig1

«yy udah, kamu bawa dulu

sini. Jangan lupa lihatin Rhein,
bangun belum mercka.”

“Iya, Mah. Nanti Jasmine lihat.”

Setelah itu, ia beranjak ke bagian depan rumah Uwak Jajang
vang dipasangi tenda, tempat acara Ngeuyeuk Seurenh malam
scbelumnya. Sekarang, tempat itu sudah diubah susunan tempat
duduknya agar para tamu yang hadir dalam acara akad nikah bisa
duduk dengan nyaman tanpa berdesakan. Sementara, untuk resepsi
keesokan harinya diadakan di sebuah hotel berbintang yang berada

tidak jauh dari tempat itu.

Saat berada di depan, ternyata Rhein, Ardi, dan ayahnya sudah
bangun. Mereka sedang mengangkat kursi kemudian menyusunnya
menjadi satu susunan yang rapi.

“Pah, diminum dulu kopinya. Pisang gorengnya belum
mateng” Jasmine meletakkan teko berisi kopi itu ke atas sebuah

meja camilan dan minuman untuk para seksi panggung,

“Oh, ijFEL Sebentar IagiT '_l,r:l,” sahut papah Rhein S‘ﬂmhjl

tersenyum, tetapi tetap melanjutkan pekerjaannya.

Beberapa orang lelaki akhirnya mendekar. Mereka mfﬂgﬂmb“
cangkir masing masing, lalu menuang kopi.

Jasmine sudah akan kembali ke dapursaat Rhein memanggilol™
Ia ternyata ikut antrean mengambil kopi juga.

“lam bErElpB. tadi hﬂ.nfﬁun? Rhein menyesap Lﬂ'FiﬂFﬂ e
mereka sudah duduk di kursi yang berada tidak jauh dari meja k° P

“Jam empat. Kamu sendiri jam berapa?”
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Rheln menunjuk sebuah panggung yang tadinya dipakai sebagas
tempat tidur dadakan.

rame.”

Jasmine tersenyum. Bahkan, Rhein tidak protes, padahal

Jasmine tahu hampir seumur hidupnya ia tidur di kasur yang empuk,

Sementara, tadi malam ia yakin, mereka tidur hanya beralaskan
tikar. Dirinya sendiri sudah terbiasa tidur memakai kasur tipis.

“Tidurnya jam berapa?”

Rhein sudah menyesap kopinya untuk kali kedua. “Jam
setengah satu.”

Setelah acara yang berakhir jam sembilan, sekitar jam sepuluh
lewat Jasmine sudah masuk ke kamar dan tertidur lebih dulu. It

pun sebenarnya karena Rhein dan ibunya yang memaksa karena

berkali-kali Jasmine menguap.
“Nggak ngantuk? Tidurnya sedikit gitu.”
“WNggaklah. Biasanya, aku juga tidurnya sedikit, apalagi kalau

ada meeting atau harus berangkat subuh. Udah biasa. Tinggal kamu

nanti harus membiasakan diri sama jadwal aku kalau kita udah
nikah.”

Kembali Jasmine menulikan telinganya. Ia segera bangkit
dengan wajahnya yang memerah.

Namun, tangan Rhein menahannya. “Mau ke mana, sih?
Temenin dulu”

“Mau ke dapur, KKamu, sih, ngomongin itu. Aku malu. Udabh,
ah. Mamah nungguin di belakang” Gadis itu bangkit sambil
“mberut meninggalkan Rhein yang masih asyik dengan kopinya.

“Nanti ke sini lagi, ya.”

I,
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Jasmine tidak menjawab, hanya memalingkan wajah sely »
tar

kepada Rhein, lalu memonyongkan bibirnya,

Bkt

Sekitar pukul setengah tujuh, saat semua orang sudah bangyq
Jasmine yang masih bekerja di dapur dikejutkan dengan tf:tiakm;
Lulu yang nyaring. Hampir semua orang menoleh kepadany,

termasuk ibu Rhein,

“Eh, Lulu kenapa teriak-teriak gitu panggil Tante Jasmine?

Kan tantenya bisa dengar,” kara ibu Rhein,

Namun, Lulu tidak peduli. “Tante Jasminel Tante ]asmine,
temenin Lulu mandi di kali, yuk. Lulu mau mandi di kali. Ibu

nggak bisa temenin Lulu, nanti adek di perut Ibu kenapa-kenapa.”

Mia yang datang tidak lama kemudian berbicara kepada
Jasmine dengan pandangan memohon, “Dek, tolongin Kakak
mau, ya? Dari tadi Lulu minta diajak mandi ke sungai. Kakak

dilarang sama masmu, takut kepeleset.
Pandangan mata Lulu begitu memelas kepada Jasming,
membuat gadis itu tidak tega menolaknya.

“Ya udah, Tante temenin,” kata Jasmine pada akhirnya. I
bangkit dan menyerahkan pisau yang ia pakai untuk memotong
kentang kepada ibu Rhein,

“Nggak pa-pa kalau Jasmine mau ikut mandi sekalian. Nan®
Mamah ambilin kain basahan” Nana bangkit, lalu mencari k"
untuk Lulu dan Jasmine pakaj mandi, membuat cucunya gire 8
setengah mad,

“Yeyl Aku mandi dj kal; Asyiiik,”
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Di luar, selain Jasmine dan Luly yang membawa perlengkapan
mandi mereka, beberapa bocah kecil Juga ikut mengiringi ke sungai
kecil. Hal itulah yang membuat Lulu tambah bersemangat untuk
segera berenang, Ia sangat tertarik saat mendengar cerita bahwa di
sungai terdapat banyak ikan, beda dengan di kolam renang Jakarta,

Saat akan berbelok ke jalan setapak, mata Lulu menangkap
sosok Rhein yang sedang duduk santai sendirian sambil mengecek
ponselnya. Sontak Lulu memekik heboh, “Om! Om Rhein!”

Rhein menoleh. “Lulu cantik, kenapa panggil Om?” Melihat
Jasmine di belakang Lulu, Rhein langsung berdiri mendekati
mereka sambil mengantongi kembali ponselnya.

“Om mau ikur Lulu nggak? Lulu ama Tante Jasmine mau
mandi di kali. Asyik bangeeet pokoknya.”

Mendengar kata mandi_dan membayangkan Jasmine akan
ikut berpartisipasi juga, mata Rhein langsung berbinar, “Mau,
dong. Om ikut, ya?”

“Yuk, sini, Om.”

“Bentar, Lu. Om simpan HP dulu. Nanti basah. Sama ambil
handuk.” Buru-buru Rhein berlari masuk rumah, membuat

Jasmine keheranan.
“Tante, Om Ardi diajak, nggak?”

Jasmine tersenyum. Saat ia mengangguk, Lulu rupanya sudah
berada d; samping Ardi yang masih sibuk menata tenda. Tidak
lama, 1y kembali tanpa Ardi.

“Om Ardi bilang masih sibuk,” katanya murung. Namun,
begitu Rhein muncul, 1a terlonjak-lonjak dan berlari menyeret
Rhein agar segera pergi.
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“Tungguin Tante Jasmine dulu, Lulu sayang” kata Rhejy, .

Lulu sudah tidak sabaran.
. 1.9
“Buruan, Om, ntar ikannya habis.

Mereka tergelak. Alasan Lulu mandi rupanya IJu::r:l'nu.ll}lm-lg:m

dengan kar.

Saat menyusur jalan setapak itu, mata Jasmine tertuju pada
pohon kersen tempat Rhemn mencium dan melamarnya kemarin
la refleks menunduk dan memegang bibirnya. Rasanya masih

terbayang bagaimana dia pasrah menerima perlakuan lembut
Rhein.

“Kenapa nunduk-nunduk mukanya merah begitu? Kebayang
vang kemarin, ya? Mau lagi? Aku siap, kok.” Rhein cengengesan.
“Mesum!”

“Emang, Kan sama kamu.”

Oke, fix. Jasmine tidak mau lagi membahas soal beginian.
Rhein pandai sekali membuatnya tidak berkutik.

Tidak lama, mereka tiba di sungai. Suasana sudah ramal
dengan orang-orang yang melakukan aktivitasnya, mandi, mencucl
baju, dan mencuci piring bahkan sayuran. Untunglah tempat buang

hajat tidak menjadi satu di sana juga karena sebagian besar rumah
sudah terdapat kamar mandi.

Saat Jasmine berbelok ke arah lain dari tempat yang akan

mereka tuju, Rhein memanggilnya, “Kok ke situ?”
HI.-': i 1 F 1
N mang di sebelah sity tempat mandi perempuan. Kamd
pikir apa?"

: :
‘Kukir ]
A mandi bareng kamu,” kata Rhein kecewa.
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Jasmine menjulurkan lidahnya, “Cowok mesum!” Dengan

menarik tangan Lulu, ia berlalu meninggalkan Rhein yang sedang
terbengong-bengong.

Fk

Seusai salat Jumat, semua anggota keluarga dan tamu sudah

siap menanti penghulu datang. Mempelai pria sudah menunggu

dari sebelum salat Jumat, lalu melaksanakan salat bersama

dan bcrkumpul lagm di bawah tenda hingga acara Eéup dimulai.

Sementara, mempelai wanita menunggu di dalam kamar sampai
akad usai dilaksanakan.

Setelah penghulu datang, acara dimulai dengan membaca
doa terlebih dahulu. Kemudian, wali nikah diberi wejangan dan
dituntun mengucapkan istigfar selama beberapa kali. Pun dengan
pengantin lelaki. Setelah itu, mulailah Uwak Jajang mengucapkan
kata-kata untuk melepas sang anak. Suasana sangan khidmat
nyaris tidak ada yang bicara, kecuali Uwak Jajang sendiri walaupun

semua orang tahu dari nada suaranya beliau cukup berat melepas
sang putri,

Setelah jjab kabul diucapkan, mempelai wanita diminta keluar.
Lulla yang cantik dengan hijab putih berhias siger dan bunga melat
yang teruntai serta kebaya brokat putih yang indah membuat para

tamu berdecak kﬂg‘l..lm Bﬂg'im ia mﬁnghampm 5uﬂm|nyﬂ dan

mencium tangannya, SemMua orang tersenyum bahagia,

Namun, bagi Rhein, yang menjadi bintang hari ini hanyalah
Jasmine yang membantu Lulla dengan ekor gaunnya yang panjang
Ya, ia lebih tertarik menyaksikan wanitanya keluar dari balik pintu
Sementara, yang dipandangi malah tidak sadar.
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Jasmine tampil cantik dengan gaun batik selutut tanpa le,
berwarna hijau dengan aksen sedikit di bagian paha. Ramhutn i
yang tergerai ditata bergelombang, Riasannya sangat Tinga
tetapl  kecantikannya terpancar begitu rupa, membug; Rhtixl
vang memandangnya sampai terpana. Beberapa kali tanganny,
menjepret kamera mengambil foto candid gadis itu, terlaly heboh
sampai-sampai yang punya tubuh menoleh ke arahnya. Tepat pad,

saat itu, Jasmine tersenyum dan tanpa ragu Rhein membidikkan
lensanva.

Setelah akad nikah, acara selanjutnya adalah sembah sungkem
atau  sungkeman. Kedua pengantin meminta restu kepada
orangtua dan meminta maaf atas kesalahan selama ini. Prosesi
vang menguras banyak air mata karena anak perempuan sudah
benar-benar dilepas oleh sang ayah untuk mengikuti suaminya.
Uwak Jajang yang sedari tadi terlihat tegar, saat dipeluk Lulla, tdak
bisa menghentikan air matanya. Melihat itu, banyak tamu yang
ikut menangis, termasuk Jasmine. Ia merasa tidak akan pernah
mendapatkan momen seperti itu saat menikah nanti, Tidak akan

ada ayah yang mengantarkannya melepas masa lajang dan menjadi
wali nikah untuknya,

Sehuah peluk:ln dl pmggangn}ra mﬂmbth j_a Sﬂ.dﬂ-f, Rhﬂlﬂ
sudah berada di sebelahnya, Pria itu mencoba menenangkat

Jasmine. Ia mengusap air matanya lalu, membelai lembut rambut
Jasmine,

Karena resepsi akan diadakan dj hotel pada keesokan hariny®
seusal acara Rhein mengajak Jasmine untuk segera meletakka?
barang-barang mereka ke hotel

i,
yang sama dengan tempat reseps
Di hotel

itulah mereka akan menginap bersama anggota keluarg?
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yang lain agar tidak terlalu repot sqa resepsi nanti

L4 - .
Jasmine, nang; kalau udah chect in, kita jalan, yyk ajak Rhein
saat mercka berdua dalam perjalanan
“Jalan ke manga?”

"Kamu mau ke mang?”

Jasmine mengedikkan bahy

"Nggak tahu. Belum pernah ke
Bandung,

nggak tahu daerahnya, Nurut kamu aja.”

“Oke. Kalau gitu, kita ke pelaminan, ya?”

“Rheiiin. Sebel, ih.”

Bagi Rhein Ararya Agnibrata, seorang pimpinan perusahaan

“-commerce, Ararya Maxima Incorporated, yang membuatnya

bahagia bukan saat ia berhasil membesarkan perusahaannya atau
Saat menerima nominasi pengusaha muda pendatang baru terbaik,
tetapi berada dalam satu reangan vang sama, menghirup udara
yang sama, dan menggenggam tangan gadis yang kini ada di

sampingnya. Tinggal satu langkah lagi, ia akan memiliki gadis itu
selamanya.

ok

Keesokan harinya, sejak pagi suasana di hotel tempat acara
fesepsi diadakan sudah ramai. Ruang makan hotel penuh dengan
anggota keluarga yang sibuk sarapan diiringi gelak tawa anak-
anak Yang girang menyuapkan sereal cokelat atau sosis goreng ke
Mulut, Para lelaki sibuk membicarakan kondisi negara pada hari
Itu, SEmentara, para ibu sedang mwltitasking melakukan beragam

hal dalam satu waktu mulai dari sarapan sembari menyuapi anak
dan htrgc:rsi .
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Di kamarnya, Rhein malah asyik berguling-guling di tempg
tidur. Dia sibuk berbalas pesan dengan Jasmine yang baru saja hjg,
menggunakan ponsel barunya. Sejak semalam hingga pPagi, tak
henti ia mengirimi Jasmine berbagai pesan serta foto yang pastiny
belum dibaca gadis itu. Bahkan, Rhein harus menelepon Jasmine

beberapa kali dulu agar dia mau membalas pesannya.

Bagaimanapun, usaha Rhein berbuah manis. Satu balasan
mulai berdatangan sejak subuh. Selain ¢bat, Rhein sampai berguling.
guling Lkegirangan saat mendapat kiriman foto untuk pertama

kalinva dari gadis itu.

Pak R. Arya A : Cantik banget sayang aku.

Jasmine.R Pandu : Udah ya. Nggak mau lagi kirim
foto. Malu.

Pak R. Arya A : Oh no! Kirim lagi, dong. Yaaa...

Jasmine. R Pandu : Nggak mau lagi.

Giliran Rhein yang mengirimi Jasmine foto dirinya. Bahkan,
Rhein memaksa Ardi untuk mengambil posenya. Untung sajd,
adiknya itu sudah bangun.

Pak R. Arya A : Buat sayang aku. Terima ya.

S-::l-:arﬂng _}ﬂﬁm.lﬂl'... yang gu,hng..guhnggn di atas kasur l::rl'iPu
itu saat menerima kitiman yang berisi gambar wajah tampan Rheis:
Ia hamplr ttrpn:klk kﬁg}_ﬁlﬂgﬂn Eg_mpr“ tﬂlﬁﬂﬂhﬂr Suara kﬂfﬂkﬂﬂ

: : e laf
lalu sosok Mia masuk sambil membawa kunci kartu otomatis d
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sebuah kebaya cantik betlengan pendek berwarna merah muda.
Jasmint segera bangun dan merapikan rambutnya yang acak-

acakan.

“Adek udah sarapan, belum?” tanya Mia.
Jasmine menggeleng, “Belum, Kak. Baru mau makan.”

“Lho, ayo. Cepetan makan. Habis ini giliran kamu dirias. Ini

kebavanya. Hari ini, Jasmine jadi pagar ayu, ya.”

“Pagar ayu?” Jasmine bingung walaupun begitu ia menerima
juga kebaya yang diberikan Mia.

“Lho, nggak dibilangin Mamah sama Rhein, va, kalau kamu
jadi pagar ayu? Gimana, sih, si Rhein. Padahal, semaleman sama
kamu.” Mia lalu merogoh ponselnya di dalam tasnya.

“Halo, Rhein. Kamu masth di kamar? Cepetan jemput
Jasmine ajak sarapan dulu. Habis ini, dia mau dirias. Kamu juga
nggak ngasih tahu dia kalau hari ini jadi pagar ayu? Kan kakak
udah bilangin kemarin sore.”

Jasmine tidak bisa mendengar suara Rhein. Namun, ia yakin,
pna itu sedang menggaruk-garuk lehernya karena diceramahi Mia.

“Ya udah, cepetan ke sini. Dua puluh detik.”

“Nggak usah beol dulu! Cepetan. Lama, ih, nungguin kamu,
Nanti malem aja beolnya.”

Jasmine terkikik di sebelah Mia. Ia segera bangkit dan bersiap
Sarapan, Sejak subuh, ia sudah mandi, jadi tidak perlu khawatir saat
setelah makan nanti harus dirias,

Tepat di hitungan dua puluh detik, bel pintu berbunyi. Jasmine
yang membukanya dan mendapati pria tengil itu sedang menyengir

Stperti biasa. Namun, tetap tampak ganteng,
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“Kak Mia, Jasmine sarapan dulu, ya.”

Mia mengangguk. Namun, sebelum mereka berdug benay.

benar berlalu, Mia memanggil lagi. “Nanti ajak Lulu ke

i, yy
Dia mau ganti baju juga”

“Iya, Kak.”

Setelah itu, mereka meninggalkan kamar dan berjalan

menyusuri lorong hotel menuju kafetaria vang berada di lang;

dasar untuk sarapan.

“Nanti jadi pagar ayu, ya.” Rhein membuka pembicaraan,

Jasmine mengedikkan bahu. “Nggak tahu, nih. Mendadak
Kak Mia ngasih tahu. Aku, kan, nggak ngerti pagar ayu itu apa
Sekalinva kondangan di kampung, mana ada yang begituan.”

Rhein yang sedari tadi memasukkan kedua tangannya ke saku
celana, mengeluarkannya setelahl'mengintip pintu kamar Jasmine
dan Mia yang sudah agak jauh. Kemudian, seperti biasa, 1a meraih
jemari Jasmine dan menautkannya dengan jemarinya.

Jasmine yang seperti biasa hendak menolak dengan menarik
tangannya, akhirnya menyerah.

“Nggak mau banget jalannya sama-sama kayak gini? Nantl
kamu jatuh.” Rhein mulai mengomel.

“Alasan kamu aja jatuh. Selama ini, kalau aku jalan nggﬂk
kamu pegang, aman aja.”

Kali ini, Rhein yang pura-pura tidak dengar.

“Jasmine,” panggil Rhein saat mereka sedang menunggy lift.
Tidak ada orang di sana.

“Hm?”

«Nakasih, ya, udah mau nemenin.”
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‘r‘fﬁ_, kﬂﬂ, Mﬂmﬂh }rﬂng miﬂtﬂ.”

Rhein kira Jasmine akan menjawab

dengan kalimat seperti,
“Memang, Kan aky

savang kamu,’

" Namun, yang didapatkannya
adalah Jasmine berada di sin; k

arena permintaan ibunya,
Bunyi denting terdengar, laly pintu kotak kecil pengangkut

itu terbuka. Mereka berdua masuk, Ada beberapa laki-laki di sana
sebelum mereka meskipun

tidak banyak sehingga tidak petlu
berdesalk

an. Namun, tetap saja, ketika sudah berada di dalam,
Rhein menarik Jasmine ke pojok lift, lalu menutupi gadis itu dengan

tubuhnya. Tubuh Jasmine vang mungil jadi terlindungi. Dengan

tingginya yang minimalis, kepalanya hanya mencapai dada Rhein.

Mereka tiba di kafetaria dua menit kemudian. Rhein menoleh
kepada Jasmine dan bertanya hendak makan apa yang direspons
dengan kebingungan Jasmine. Keduanya pun memutuskan
mendekat ke arah konter dan memilih menu yang diinginkan. Pada
akhirﬂj,ra, Jasmine memilih bubur ayam, sepiring kecil buah, dan
teh hangat. Sementara, Rhein mengambil nasi goreng, telur dadar,
dua potong sosis, dan kopi hitam.

Sambil membawa sarapan masing-masing ke mcja, Jasmine
mengedarkan pandangannya mencari Lulu. la terseny

um  saat
menemukan gadis kecil itu berada tidak jauh dari mereka,

“Duh, dikit banget kamu ambil buhumya, Nanu L:clapemn,”

Jasmine menggeleng, “Nggak, ini malah kebany

akan, Biasanya,
Malah hampir nggak pernah sarapan.”

Rhein yang baru hendak menyuapkan nasi ke mulutnya
terpaksa berhent dan menatap gadis itu. la tahu saat SMP, Jasmine
Pernah terkena mag dan ia tdak boleh membiarkan perutnya

kﬂﬁﬁng. Namun, saat ini mendengar sebuah pernyataan lain
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yang sudah lama tidak ia dengar sejak Jasmine pindah beker, 4

perusahaannya membuat dadanya kembali sesak.

KCata hampir tidak pernah sarapan yang diucapkan Jasmine
hanva memiliki arti bahwa dia nyaris tidak pernah sarapan dan i,

terjadi selama bertahun-tahun. Tentu Rhein tahu apa ﬂlasmﬂyﬂ’

herhemat.

“Udah, nggak usah pasang tampang nggak enak gitu. Kag
sekarang aku udah makan. Temenku bilang, aku udah agak

gemukan, kok,” kata Jasmine begitu menangkap perubahan di raut
wajah Rhein.

Iya, benar. Dibandingkan saat pertama kali mereka bertemu,

Jasmine terlihat lebih berisicWajahnya pun tidak pucat dan setirus
dulu.

“Temnen mana? Yang kembar itu?”

Kembaré Ini maksndnya Kia dan Caca, kan? batin Jasmine.

“Kembar dari mana? Mukanya aja beda.”

L1 . H -
lya, pokoknya yang ke mana-mana selalu sama kamu, kan?

Kalau mau nyari kamu, cari aja mereka. Pasti ketemu.”

Aha! Karena itulah Rhein bisa menemukan Jasmine saat di
kantin pegawai dulu.

‘ Mnapﬂ kamu cari-cari aky terus? N ggak ﬂﬂng jllga. kﬂk.”
“Kangen,”

| Jawab Rhein pendek, lalu kembali menyuapk®®
nasi ke mulutnya dengan semangat

Tanpa sadar, ucapan
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Prosesi acara di hotel tidak Jauh berbeda dengan di rumah
Uwak Jajang kemarin. Hanya ditambah pengalungan bunga kepada
mempelal pria. Prosesi itu dimulai dari kedatangan mempelal pria
diiring! para penari yang memegang payung bertingkat kemudian
diputar-putar hingga mencapai gerbang kedatangan.

Di depan para penari itu, tampak seorang pria setengah baya
yang bertugas sebagai pembuka jalan dalam ritual pernikahan adat
Sunda. Pria itu menunjukkan kepiawaiannya dalam melakukan
tugasnya. Usia yang sudah tampak cukup sepuh tidak mengurangi
kegesitannya melangkah dengan gaya khas.

Sesampainya di gerbang kedatangan, rangkaian bunga
melati yang dibawakan penjemput dari pihak wanita kemudian
dikalungkan kepada sang mempelai pria sebelum memasuki ruang
upacara pernikahan. Setelah bertemu dengan pengantin wanita
yang menunggu, barulah mereka bersama-sama menuju panggung
diiringi barisan pagar ayu dan pagar bagus sebagai pengawal.

“Hai, cewek cantik,” bisik Rhein pada Jasmine yang berada di

sebelahnya saat mereka dalam perjalanan mengiring; Rasyid dan

Talullah.

Jasmine vang sedari keluar dari kamar hotel adak hentinya
dikedipi jail oleh Rhein. Namun, ia hanya menanggapinya dengan
datar. Walau dalam hati, ia sedikit berdebar melihat penampilan
Rhein yang supertampan dengan pakaian laki-laki khas Sunda.

Pria ity mengenakan jas hitam tertutup dengan untaian jam rantai

yang dijepitkan di saku jas, Sebuah kain diikatkan menyamping di
Pinggan@ya. Kepalanya pun memakai bendo* berwans senada
dengan kain yang dipakainya. Alas kakinya berupa selop. Napasnya

e S

4 Kain kepala yang sudah dibentuk sebagai kopiah,
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terasa sesak melihat penampilan Rhein yang mirip sekal; dengy,

peserta Jajaka Bandung,

“Jasmine, ngintip-ngintip gitu nggak baik, lho. Lihat 2ja
sepuasnya. Aku ganteng, kan?”
Jasmine jadi merasa menyesal memuji pria itu dalam hatj,
Setelah mencapai sepatuh perjalanan, giliran Rhein yang
melirik Jasmine. Sejak gadis itu keluar dari kamarnya sambil sibyk
memegangi sanggul dan hiasan bunga yang bergoyang-goyang di
kepalanya, dia sudah terpesona. Karena acara diadakan di dalam
gedung, mau tidak mau Jasmine harus dirtas agar tidak terlihar
pucat. Dengan perpaduan make-sp serta kebayanya, membuat
Rhein berpikir untuk membawanya ke atas panggung dan sekalian
saja memanggil penghuluToh; orangtuanya juga sudah ada di sini.
Terlalu asyik bergumul dengan pikirannya, Rhein tidak sadar
bahwa mereka sudah sampai di akhir perjalanan. Pengantin sudah
di atas panggung, sementara dia yang berada tepat di belakang
Rasvid hampir terjungkal karena menabrak jajaran anak tangga.

Untung saja, Jasmine menarik tangannya.

“Makanya, Pak, jangan mikir mesum terus. Kalau tadi benerat

jatuh, bibirnya jontor. Besok kalau masuk kantor diketawain anak
buah, Tho,”

keali ini, wajah Rhein yang berubal merah.
W

“Jasmine, kamu ungou di sini duly
mana,” kata Rhein kepada

ya. Jangan ke ma®

: | Jasmine ketika seluruh rangkaian acﬂﬂ,
pernikahan hampir usai, Payq tamu sudah banyak yang menyala®
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pengantin - dan orangtuanya, sementara yang lainnya sibuk

menikmati santapan yang telah disediakan.
Segerasetelah Jasmine mengan gguk, Rhein menghilang secepat

yang Jasmine bisa lihat, Ia mengedarkan pandangan, berusaha
mencari-carl sosok Rhein. Apakah pria im pergi mengambilkan

makanan untuknya? Rasanya sungeuh tidak enak sendirian, apalagi

semua orang yang dikenalnya menghilang entah ke mana di antara
kerumunan tarmu,

Setelah beberapa menit, Rhein masih tidak menunjukkan
batang hidungnya. Namun, suara dari panggung mengejutkannya.
Ketika menoleh, Rhein di sana berdiri di depan sebuah mikrofon

dan diapit dua atau tiga gitaris.
“Lagu ini buat sescorang yang sedang menunggu di sana.”
Rhein menunjuk ke arahnya. Jasmine menoleh ke kini dan
kanan memastikan jika ada orang lain yang dimaksud pria itu,
“Neng cantik nggak usah noleh kiri-kanan. Aku persembahkan

ini buat kamu.”

Tepuk tangan siuh beberapa wanita cantik mengiringi alunan
gitar, membuat jaaming yang semula terbengong menjadi sadar.
} - L]
Sosok Rhein bﬂggj magnet yang menarik para wanita untuk

mendekat, Namun, pria itu tampak tidak peduli.
Jasmine tidak tahu apa judul lagu yang dinyanyikan Rhein,
asmine

tetapi ia menyukainya.
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Engkau bagai melodi
Yang selalu mengalun indah
Engkau bagai darah yang

Mengalir di nadi ini

Tepuk tangan para gadis yang terpesona makin riuh sementara
tatapan Rhein hanya tertuju kepada Jasmine, membuat warna

pipinya merona lebih merah lagi. Saat itulah, suara di sebelahnya
mengejutkan Jasmine.

“Rhein memang bagus banget kalau nyanyi. Tapi, nggak
nyangka kalau dia hari ini nyanyi buat kamu.”

Keringat dingin mendadak muncul saat ia menoleh pada sang
pemnilik suara,

“Hay, Jasmine. Lama nggak ketemu,” kata July ramah.

Jasmine tidak bisa menjawab. Lidahnya kelu dan tubuhnya

terasa membeku seketika. Ia tidak menyangka July akan muncul

saat Rhein berada di atas panggung
sebuah lagu untuknya.

dan masih menyanyikad
Kuingin kau selalu ada
Berjanjilah engkau tak akan

Pergi meninggalkanky
Pergi dari hidupkys
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“Mbak July datang?” tanya Jasmine gugup. Ia nyaris tak bisa
bernapas saking terkejutnya.

“Tya. Kan diundang. Kamu kenapa panik begitu?”

Jasmine menggeleng cepat. Sebenarnya, ia ketakutan. la takut
terlihat bersama Rhein, walaupun July pasti sudah melihat mereka.
Rasanya tidak enak bertemu dalam suasana seperti ini.

“Aku dengar kamu udah pindah kerja, ya? Nggak jadi cleaning
service lagn?™

Jasmine mengangguk gugup.

“i tempat Rhemn?”

Dia mengangpuk lagi. Jasmine merasa sangat canggung dan
gugup berada di samping July yang mengintimidasi walaupun
sebenarnya ia tidak terlihat seperti itu. Jasmine sempat melirik
penampilannya yang cukup mencolok di antara para tamu. Kebaya
merah yang menampakkan punggung telanjangnya dan belahan
kain terusan setinggi paha, membuatnya tampak seksi sekali. Toh,

dari dulu penampilan July memang mencolok,

Wajar saja. Dia, kan, sekretaris bos, batin Jasmine,

“Seneng, ya, bisa ketemu terus. Nggak kayak aku. Bah kan, aku
telepon nggak diangkat sama sekali. Aku SMS Juga nggak dibales.”

Jasmine tahu itu karena bukan sekali-dua kali ia memergoki

Rhein menolak panggilan dari July. Ia semakin tidak enak ketika
raut wajah July semakin mendung,

11 v
Kayaknya, dia marah banget sama aku, Jas. Aku belum
S¢mpat jelasin semua.” Gadis itu mulai rerisak.

Oke. Jasmine sudah tidak tahan lagi mendengar ini semua

Kﬁpﬂlaﬂyn langsung terasa pusing, Rasanya begitu sakit sampai ia
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merasa sempoyongarn.

“Mbak, maaf, aku permisi dulu.”

Gawat, dia meletakkan obatnya di kamar dan kuncin}ra i
pada Mia. Dia harus segera mencari Mia. Sakit itu semakip Menjgg;
Pandangannya mengabur saat ia mencoba menjulurkag iﬁhemﬁ
berharap Mia ada di dekat situ walaupun mustahil. Setidaknyg, ad
seribu orang lalu-lalang dalam ruangan ini.

Untunglah, Rhein masih bernyanyi di atas panggang, pikirnya,

“lante Jasmine. Tante Jasmine.”

Suara mungil Luly menyelamatkannya,

“Lulu, mana [bhy”

“Ada, itu di sebelah sana” Lulu menunjuk area di pojokan,
Walau samar, ia bisa melihat stluet Mia di sana.

“Anter Tante ketemu [by, yuk.”

Mustahil ia bisa melihat dalam kondjs; seperti ini. Lulu

mengangguk dan membimbingnya mendekati Mia.
“Kak Mia” panggilnya, seraya mendekat.

Mia menoleh.

“Kak, boleh pinjem kunci kamar? Ada yang kelupaan.”

Tanpa ragu, Mia memberilan kartu kunci kepada Jasmine ya08

disambut ucapan terima kasih gleh gadis itu. Setelah mengus? P
lembut rambut Lulu, Jasmine pun pamit.

S-::bclurn kE]UH.E f.'!ﬂi'j &ﬂ'ﬁfﬂﬂl.wijﬂ,';minf Ecmpﬂt meﬂﬂiﬂh kepﬂdﬂ
: : i
Rhein yang sepertinya hampir menyelesaikan seluruh lagu. Sela”

L fini
beberapa detik ia memuaskan diri menatapnya walaupu?®

a4
semuanya tampak kabur. Jasmine laly keluar dengan pers
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gamang dan rasa sakit yang mulaj menyentak-nventak.

Sesampainya di kamar, Jasmine seperti kesetanan membuka
semua atribut yang dipakainya.

Ia kemudian dengan asal
mengenakan pakaian dan

mengucir rambutnya yang masih keras
akibat spray rambut. Ia udak punya banyak waktu untuk keramas,

bahkan tangannya sudah mendapatkan serangan kejang pertama.

Begitu hebatnya sehingga saat ia membuka tutup botol

obatnya,
sebagian berhamburan keluar,

Tanpa ragu, Jasmine meneguk tiga butir obat, padahal di
resep la hanya boleh mengonsumsi satu butir saja karena kerasnya
kandungan kimianya. Namun, ia tidak peduli, Kejang itu harus
berhenti sebelum ia meninggalkan tempat ini.

la berpikir untuk membawa tasnya saja. Barang pemberian
Rhein masih tertata di tas yang ja letakkan di lemari hotel. Sesaat,
ia ingat ponsel pemberian pria itu. Jasmine mengeluarkan benda
itu dan meletakkannya di aras meja. Sebelum mencapai pintu,
ia teringat hal lain, cincin yang melingkar di jari manisnya.
Jasmine memejamkan matanya, lalu melepaskan cincin itu dan
meletakkannya di sebelah ponsel.

Kamu pantas dapat yang lebib baik dari aku, Rhein.

ek

Saat melangkah keluar dari hotel, Jasmine sempat kebingungan
ke mana geah yang akan ia tempuh, Ia tidak familier dengan
u“gkungan tempatnya berada saat ini. Untuk sampai ke terminal
%4, ia haryg bertanya arahnya kepada beberapa orang. Untunglah,

Merek, dengan sukarela menunjukkan angkot yang akan mengantar
Jasmine ke terminal terdekat.
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ot, tubuh Jasmine masih bergctar. Nﬂﬂ'lun}
¢ obat yang ia telan, getaran itu hanya samgr
elum juga hilang, lyahkan bertambah parah,
t berdebar cepat. Ia sudah mﬂmhahﬂ}'ﬂkan

nelan obat terlalu banyak.

Di dalam angk
karena dosis tiga buti
saja. Sakit kepalanya b
Apalagi jantungnya iku
dirinya sendiri dengan me

Hatinva masih terasa hangat karena perlakuan manis Rhein,

rerutama saat ia tidak malu menyanyikan lagu untuknya. Namun,

setelah mendengar pernyataan July, 1a merasa begitu bersalah,
Tidak scharusnya ia hadir di antara mercka. la tidak berhak.
Bahkan jauh dari kata pantas. Satu tetes air mata lolos begitu saja.
Dengan cepar, disekanya dengan punggung tangannya yang masih
bergetar,

Tiga puluh menit kemudian, ia sampai di rerminal. Dengan
bingung, Jasmine meraba-raba bus vang akan membawanya
kembali ke Jakarta. Dia belum pernah berpergian sejauh ini
Namun, ia tidak ingin ragu. |asmine bertanya tempat loket bus
untuk tujuan Jakarta kepada petugas.

Sesampainya di loket, Jasmine langsung memesan tiket
termurah. Ia berpikir untuk berhenti dari perusahaan Rhein,
lalu mencan pekerjaan lain. Untuk itu, ia harus berhemat. Butuh
beberapa waktu sebelum ia bisa bekerja di tempat lain. Ia perlu
memasukkan beberapa lowongan baru setelah ini.

Bus yang akan Jasmine mpangi berangkat sekitar tiga F”juh
menit kemudian. Masih ada waktu buat salar sebentar. Denga”

mantap, dilangkahkannya kaki ke musala yang berada ridak jaub
dari situ.

Jasmine tidak ingat berapa banyak air mata yang tUﬂ"F“h sadt

ia berdoa tadi. Namun, serelah mengadu kepada Sang Pencipt
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tinya merasa sediki :
hatiny | _ it lega. Malahan, ia merasa yakin bahwa
langkah yang 1a ambil sekarang tidak salah. Meninggalkan Rhein
dan membuatnya memilih July kembal; mungkin adalah keputusan
yang terbaik,
Lalu, Papali dan Mamal) gimana? Mungkin, jika saatnya tiba, ia

akan meminta maat kepada mereka.

_]asminc tidak sadar telah tertidur selama perjalanan iru. Saat
terbangun, langit sudah berubah gelap. Lalu lintas lumayan ramai
sehingga bus yang ia tumpangi berjalan lambat. Getaran ponselnya

kemudian menyadarkan gadis itu.

Ada dua puluh panggilan tak terjawab, lima belas pesan,
dan hampir semuanya dari Rhein. Jasmine tersenyum getir. Pria
i pasti kebingungan karena ia menghilang. Bagaimanapun,
ia mendapatkan balasan setimpal,/bukan? Bertemu July adalah
hadiahnya.

Jasmine menekan tombol tolak lalu mematikan ponselnya.
Ia perlu menata hatinya lagi pelan-pelan setelah ini. Namun, yang
pasti, ia harus pulang terlebih dahulu. Malam ini juga ia harus

pindah agar Rhein tidak hisa menemukan jejaknya.

Menjelang tengah malam, ia sampai di kontrakannya. Ia udak
mungkin mencari kontrakan baru tengah malam begini. Untunglah,
hﬂmpir tidak ada seorang pun yang mengetahul kedatangannya.

Dengan cepat, ia membuka pintu dan berpikir subuh esok ia akan

pergl. Sebelum pintu itu terbuka, sebuah suara mengejutkannya.
“DEJ{_:I itu E‘lu.:”
Syukurlah itu Eli, pikir Jasming. |
ine ke lantai.
Belum sempat menjawab, tubuh Jasmine merosot

Scanned by CamScanner



Untungnya, Eli menangkapnya.
“Dek, elu kagak apa-apa? Ya ampun.”
“Kak, tolongin Jasmine. Jangan ada yang tahu Jasmine di i
Eli menatapnya bingung. “Kenapa clu emangnya? Dikeia,
rentenic?”

Jasmine menggeleng, Setelah itu, semuanya gelap,

ook ke

“Gua udah lama curiga, ada yang elu sembunyiin,” kata Eli
begitu Jasmine sadar dua puluh menit kemudian.

Hal pertama yang Jasmine sadari adalah 1a dibawa ke sebuah
tempat yang bukan kontrakannva. Namun, melihat keberadaan
Eli, Jasmine yakin saat ini ia berada di kontrakan wanita iru.

“Tapi, terserah elu mau cerita apa kagak. Itu hak elu’
tambahnya sambil membalurkan minyak kayu putih ke seluruh

tubuh Jasmine.
Belum mulai bercerita, air mata sudah membanjiri pipijﬂf-miﬂt'
“Lha, dia nangis. Gua cuma ngomong doang, lho, Dek.”
“Jasmine bingung mau cerita dari mana, Kak,” isaknya.
“Cerita yang mana aja, gua dengerin.”
“Tapi, Kakak jadi terganggu gara-gara aku.”

Eli menggoyangkan tangannya, “Haish. Mudahlah 1tu- Kag
usah dipikirin, Gua mau bolos besok, nemenin lu.”

Perlahan, Jasmine mencoba bangkir.

Eli membantunya, “In; tentang si ganteng?” tebakny?:
Jasmine me ngangguk,
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“Diapain lu ampe mewek gini? Ditinggal kawin® Ealah, Dek.
Cowok bukan dia doang kali, Kagak usah elu tangisin.”

Jasmine mengangguk. Kepalanya masih sedikit pusing. “Aku
mau Pi[‘ldﬂ.h besok. Tﬂlﬂl]gin cari kos murah, dﬂﬂg, Kak. Kak Eli
banyak kenalan, kan?”

Eli membelalakkan mata. “Eh, buset, A mpe nekat mo pindah

rumah segala, Neng. Ntu cowok ngapain lu sampe segini takutnya?
Apa kehidupan lu terancam ama dia sampe harus nyingkir begini?”

Jasmine menggeleng, “Dia nggak ngapa-ngapain aku, Kak.
Tapi, kalau aku masih di sini, aku khawatir dia bakal nekat.”

“Nekat kenapa? Elu kalo cerita yang bener, dong, Dek. Jangan
nanggung kenapa.”

Jasmine menghela napas. “Kakak sudah tahu, kan, kalau dia
punya pacar? Aku pernah cerita'dula. Mereka tiba-tiba berantem.
Aku dengar mau nikah. Gara-gara itu jadi batal. Nggak lama,
dia bilang suka sama aku. Aku udah usaha nolak, tapi dia maksa.
Terakhir, pas aku beneran nolak dia, pas juga mungkin pernikahan
dia batal atau dia berantem, dia sakit. Nggak mau makan, maunya
di kasur terus. KKcluarganya jemput aku terus kita baikan. Dia
sehat, lalu ibunya ngajak aku ke Bandung, ada sepupunya nikah.
Di Bandung, dia ngelamar aku.”

“Waduh? Serius itu? Baru putus dari ceweknya terus langsung
ngelamar elu?”

Jasmine mengangguk. “Iya, dan bodohnya aku nggak nolak,
Mungkin karena aku juga suka sama dia.” la mengusap air matanya,

“Lha, kalau Iu nerima, kenapa elu nangis-nangis begini?”

“Hari ini. aku ketemu ceweknya, Kak. Dia cerita kalau dia
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dijauhi sama cowok itu. Ampe nangis-nangis. Gimapg fasapy,
coba kalau Kakak jadi aku? Dia masih cinta, cuma 0ggak 44,
kesempatan buat memperbaikinya. Lagi pula, aku ngerag, kalgh
jauh dibandingkan dia, ICak. Nggak ada seujung kukunya

dan Jag;
aku...” Jasmine mendadak diam.

Eli yang penasaran harus memastikan gadis itu masih syq,,
atau tidak. “Elu kenapa?”

“Aku sakit, Kak.”
Eli mengangguk-angguk. “Ttu juga gua udah curiga” I

melanjutkan sebelum Jasmine sempat memprotes, “Gua nyater
nama obat yang elu nitip waktu itu. Gua bawa ke apotek, nanys
ama petugasnya. Dibilangin obat lu obat buat kejang-kejang. Elu
epilepsi, ya, Dek?”

Epilepsi? Ingin rasanva Jasmine tertawa.

“Bukan, Kak.”

“Terus apar” cecar Eli.

Jasmine menunjukkan jemarinya yang masih bergetar. Efek
obat antikejang itu rupanya sudah habis,

“Ini bukan epilepsi, tapi salah satuy gejala penyakit aku yang

lepas cowok yang aku sayang karena du
berhak dapar yang lebih baik dari aku.”

buat aku harus rely me

Eli yang pertama kalinya melihat getaran di tangan Jasmin®
sampal menatap gadis itu cemgs,

“Aku kena

umor otak, Kak » katanya di sela-sela tetesan &f
matanya.

Dia nggak pantes dapetin aky yang penyakitan ini.”

liY
) a EII'I'E]LHI, DE];{ Malang bﬂﬂtr nEEﬂJ elu” Mata E!.l bﬂfkﬂcﬂ"
aca.
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“Tolongin Jasmine, ya, Kak. Jangan sampai dia tahy aky ada di
sini. Aku nggak mau gara-gara dia kasihan sama aku, mereka harys
berpisah lagi”

Eli mengangguk. Ia memeluk Jasmine,

lalu mengelus
punggungnya dengan penuh kasih sayang.

“Iya. Tenang aja, elu percaya ama gua. Kalau cowok itu datang,
gua bakal bilang nggak tahu keberadaan elu. Tapi, elu harus mau
gua ajak berobat biar sembuh. Kalo nggak, gua nggak janii rahasia

elu aman.”

Jasmine mengangguk. “Iya, Kak El, Jasmine bakal nurut.
Makasih, ya.”

“Sama-sama. Elu istirahat lagi, ya. Besok kita pikirin mana

baeknya buat elu. Tidur, Dek. Simpan tenaganya buat besok.”

Kali ini, Jasmine tidak ménolak! Selain tubuhnya terasa sakit
dan letih, dia butuh beristirahat. Sejenak jauh ke alam mimpi lebih
baik daripada menangisi yang telah terjadi. Walau kini dia benci

harus mengakuinya, dia mulai merindukan sosok pria itu.

Rbein, aku rindu kanum.

“Tolong, ya, Mbak. Saya minia bantwannya kalan ketemu sama
Jasmine,

Suara samar dari luar menyadarkan Jasmine dari tidurnya.
Jam berapa ini? batinya. Siapa yang bicara di luar?

Ketika matanya seluruhnya terbuka, Jasmine mulai sadar

dengan kondisinya dan di mana dia berada sckarang. Dia menghela
Napasg,

Ini kontrakan Eli. Dia tidak bermimpi. Suara itu ... dia kenal
Sekali, Rhein-kah itu? Benarkah pria itu datang? Untuknya? Walau
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kedua tangan menutupi mulut, Jasmine tidak bisg Mengh ﬂ&ng‘
satu-dua bulir air mata yang jatuh, Semakin keras dia p.

1'1t|[:+};|.a1
malah semakin deras.
Ribein, Rhbein. Rhbein. Ak di sind!
Dia tdak tahu sudah berapa lama menangis. Saat sadar, Ej

sudah berada di dalam. Jasmine langsung bangun tanpa pedyj
bahwa kondisinya masih lemas.

“Yang datang tadi Rhein, ya, Kak?”

El berjalan ke arahnya sambil membawa bungkusan, al,

tkut duduk di lantai beralaskan matras spring bed yang kini sedang
diduduki Jasmine.

“Gua kagak tahu namanya. Tapi, kalo elu nanya yang tadiitusi

ganteng yang bawa elu ke rumah sakit, Jawabannya iya.”

Jasmine tidak bisa menyembunyikan rasa

leganya. Ia kembali
merebahkan kepalanya di kasur,

menutupi mata dengan kedua
tangannya, lalu melepaskan tangis di sana.

"Dek ... Dek, udah. Gua takut” kata Eli cemas, membuat

Jasmine terpaksa menghentikan tangjs, lalu menatapnya. = Jangat
nangis kayak gitu. Serius gua takut banget ntar otak lu cait, Dek,
keluar dari hidung, Ngeri gua”

Int apa coba?

: , 15
El mencoba bercanda saat ia sedang menang
Mau ndak may

» Jasmine tertawa,

“Kak Eli, ih”

ii N = ﬂf
Beneran, Dek, Gua takut. Serius, Dek, Gua mikirnya ™

; : 1 [=qfd
itu kayak gimana, Kale nangis, dia bakal keluar kayak ingus, ka
Eli dengan wajah polosnya,

Gadis it terpaksa menghentikan tangisnya.

e,
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“Kepala elu gimana? Udah enakan?” gj; membuka bungkusan
nasi uduk dan telur semur yang dibawanya tadi,

Jasmine mengangpuk, Matanya berbinar melihat nas;
Mungkin sudah lebih dari dua puluh empat

perutnya dengan makanan,

uduk.

jam dia tidak mengisi

Rasa ngilu di perutnya muncul begitu

saja saat aroma harum santan mengenai indra penciumannya,
“Makan dulu. Elu pasti kelaperan.”

Jasmine mengangguk lagi sambil menerima sendok plastik
dar1 Eli. “Makasih, ya, Kak.”

“lya. Udah, makan, deh. Jangan dianggurin”

Setelah makan, mereka dikejutkan lagi dengan suara dari
sebelah kontrakan Eli. Lebih tepatnya, dari kontrakan Jasmine.
Mereka saling berpandangan, tetapi tidak ada vang berani bicara,
Jarak dari tempat tidur ke jendela tidak terlalu jauh karena kontrakan
mereka hanya terdiri dari satu ruang,

“Siapa, Dek?” bisik Eli.

Jasmine menggeleng. “Nggak tahu, Kak. Nggak berani
keluar” balasnya juga dalam bisikan.

“Ntar gua cek. Pura-pura ke WC sama buang sampah bekas
kita makan. Kan tempat sampahnya pas di depan kamar elu.”
Jasmine mengangguk.

Saat Eli keluar, ia merapatkan kepalanya ke dinding di bawah

lendela agar tidak ketahuan. Suara langkah kaki Eli yang berjalan
ke kamar

mandi terdengar oleh Jasmine, lalu manyusul suara
Sapaannya,

“Hei, Mas, ke sini lagi?”

ll]’_}ral Mbﬂk+”
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[tu suara Rhein, batin Jasmine. Kenapa dia &e sini lagi?

Tidak lebih dari dua puluh menit sejak terakhir EJ; berbicgy,
dengannya, Eli kembali masuk. Wajahnya terlihat ktbingungm

Jasmine yang penasaran berbisik, “Kenapa Rhein ke sig; agi
Kak?”

“Dia bilang mau nunggu elu sampai balik.”

Jasmine terperangah. Ini bukan main-main, kan? Rhein benas.

benar menunggu di luar pintu kamarnya.
“Kak, gimana aku mau ke kamar mandi kalau begitu?”

Jasmine cemas memikirkan urusan MCK® karena kamar
mandi kontrakan mereka berada di luar. Sementara, Rhein ada di

depan sana. Bagaimana ia harus menunaikan hajat, bahkan untuk

mandi dan berwudu? Ia, kan, sudah berniat untuk sembunyi.
“Di kamar gua ada kamar mandi kecil. Cukup buat bersih-
bersih. Ntar aernya gua gotong dari luar,” kata Eli meyakinkan.

Namun, tetap saja Jasmine tidak puas. Entah berapa lama
Rhein akan bertahan. Dia juga harus berganti baju. Sementatd,
semua baju ada di kamarnya,

Dia mengerang frustrasi, Harusnya dari subuh tadi ja tidak
perlu tidur lagi dan langsung saja mencari kontrakan baru. Namu?,

tenaganya seperti habis. Begitu ia melepas mukena, 1a langsv"
tertidur lag,

“Tapi, baju aku?”

: u
“Udah, [Jﬂ]'ii'l.i. b:ﬂ.iu gua. lancut baru ada, tuh, di lematl Bar
beli. Pakai aja.”

“Aku mau can kerja juga,”

6 Singkatan dari Mandi Cuci Kakus,
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Nyatanya, sampai jam satu Rhein tetap diam di tempatnya

Sampai Eli yang baru kembali dari membeli nasi Padang
menatapnya bingung. Posisi duduk Rhein pun tidak berubah
seperti seorang biarawan yang mengambil posisi meditasi dalam
pose santal. Walau begitu, Eli tahu tatapan mata Rhein tampalk

kosong saat mereka saling pandang, Ya, mereka saling tersenyum
walaupun hanya untuk basa-basi.

Cekungan hitam di bawah mata Rhein juga tampak dalam.
Eli yakin Rhein kurang tidur. Ia merasa kasihan. Namun, sckarang
dirinya dalam posisi mendukung Jasmine. Ia tidak boleh tergoda

mengkhianat Jasmine walaupun pria tampan itu terlihat begitu
merasa bersalah.

“Gua nggak tega, Dek, ngeliat dia,” kata Eli saat ia masuk,
Bungkusan nasi padang yang dipegangnya, ia berikan kepada
Jasmine. “Mukanya kusut banget. Kasian, nggak ada cahayanya.
Rambutnya acak-acakan. Dia beneran cinta ama I, kali. Kenapa,
sih, nggak mau elu perjuangin? Dia juga udah ninggalin ceweknya.
Soal sakit lu, lebih baik jujur. Kalo dia beneran cinta, dia bakal di
samping elu.”

“Kalau dia nolak gimana?”

"Dia bukan laki yang pantas buat dipertahanin.”

Sekitar jam dua lewat, suara ketukan di pintu kontrakan Eli
mengejutkan keduanya yang kini sedang terkantuk-kantuk akibat
kﬂkﬂﬂ}'angan nasi padang Eli dan Jasmine langsung pada posisi
Siaga, Tidak banyak orang bertamu di siang hari, apalagi ketika
kebanyakan penghuninya adalah pekerja. Mereka berdua saling
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berpandangan. Ketika suara Rhein mengucapkan salam, kEdu&n}‘a

langsung ketakutan.
“Kak Eli,” kata Jasmine cemas seraya mencengkeram lengay

Eli.
“Bentar, gua cek dulu. Elu sembunyi, dah.”
“Sembunvi di mana?” tanya Jasmine panik. Toh, di kamar gj;
hanva ada kasur, lemari baju dati kain, dan dispenser air.
“Kamar mandi.” Eli memberi kode.

Jasmine terpaksa buru-buru ke kamar mandi mini milik E,

Setelah Jasmine bersembunyi, Eli menyiapkan dirinya. Dengan
senyum gugup, dia membuka pintu. “Waalaikumsalam. Ada yang
bisa dibantu, Mas?"”

Rhein yang berdiri di depan pinta Eli, tersenyum. Jika tadi
Ell mengatakan kondisi Rhein kacau, entah bagaimana dalam
hitungan menit, pria itu tampak jauh lebih baik.

“Nggak, Mbak. Mau nanya aja.”
“Nanya apa, ya?” Eli pura-pura polos. Padahal, dalam hat

ia takut sekali Jasmine yang bersembunyi di kamar mandi akan
ketahuan,

“Mbak tinggal di sini sama siapa?”’
Fiub, si ganteng cuma nanya bal begituan, batin El.

“Ah, si Mas. Masa nanya gitu, Saya tinggal sendirianlah- Kalo
dah kawin, kagak maulah tinggal di sini, Sumpek,” katanya polos

Rhein manggut-manggut, “Nggak ada suami atau adik?”

Pria itu menyelidik, membuar sesuatu dalam diri Eli bﬂﬂgm:;
“Kagaklah, Mas. Gua masih 4, ting, bisa fest drive kalau keg?
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PEIEE.}*H.-

Tawa Rhein hampir saja meledak saat ia melihat sesuatu yang

membuat keyakinannya terbukti. “Oh, gitu, ya, Mbak. Eh . saya
boleh izin nggak sama Mbak?” Dia memberikan senyum terbaiknya
kepada Eli, membuat wanita itu ternganga tidak percaya hingga
mematung, Hal itu dimanfaatkan Rhein untuk masuk ke kontrakan
Eli.

Sadar Rhein tba-tiba menerobos, Eli langsung mencoba

menghalangi, tetapi gagal.

Karena sempitnya ruangan itu, Rhein bisa dengan mudah
menemukan Jasmine yang tengah berjongkok di kamar mandi
belakang kamar Eli. “Aku udah duga kamu ada di sini,” katanya
dengan senyum percaya diri.

ko

Jasmine tidak menyangka usahanya kabur berakhir gagal
total, Malahan, Rhein dengan mudah menemukannya. la menolak
saat Rhein menarik tangannya keluar dari kamar mandi. Namun,
nyalinya langsung menciut saat melihat tatapan Rhein begitu

mematikan.

Bahkan, Eli tidak sanggup menghalanginya. Selain takut

dengan raut wajah Rhein yang berubah kaku, ia juga bingung harus
berbuat apa.

Ketika Rhein mengambil tas Jasmine dan mengajak gadis Itu
kﬁluar, Eli lﬂngaung berbicara, “I"*{ﬂf"-:._]ﬂﬁmint nggal-: mau ikut. Tuh,

Uhat dia ketakutan kayak gitu.
“Gaya masih ada urusan yang

Rhein menoleh kepadanya.

stri : a kasih atas bantuannya.
belum selesai dengan calon Istri saya. Terima kasih

=
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Kalau bukan karena Mbak, nggak bakal bisa anak ini ketem, »

Eli dan Jasmine hanya bisa saling bertatapan tanpa Marmp,
bicara. I{Eduﬂn}’ﬂ masih S}F{'}k karena bcgitu Cepat kEtﬂhL’lﬂn
Padahal, Jasmine mendengar sendiri bahwa tidak ada secyj] pun
info tentang keberadaannya yang dibocorkan Eli.

“Permisi, Mbak.”

Ll hanya bisa mengangguk. Bisa apa lagi dia saat Rhein bilang
lasmine adalah calon istrinya? Lagi pula, memang dia sudah tidak
tega melihat keadaan Rhein yang sebelumnya sangat mengenaskan,

“Dek, ingar kata gua tadi!” pekik Eli saat bayangan keduanya
mulai menghilang,

Setelah masuk mobil, Rhein memacu mobilnya setengah
mengebut karena kondistjdlddat masih lengang, Tidak ada satu
pun kata keluar dari mulutnya. Ia hanya fokus mengemudi.

Melihat rahang Rhein yang me ngeras, Jasmine sudah menduga
pria itu marah kepadanya, “R ... Rhein?"

Stal. Kenapa ia bisa jadi gugup ini?

Rhein tidak menjawab. la malah mengganti persnelingay?
jni:nlganr kas;:tr, rflf:mbuat Jasmine terlonjak ke kursinya. Rasanyd

a Ebll'f baik diam daripada menyaksikan kemarahan Rhein yang
baru kali ini ia lihat,

Setelah dua puluh menit

mencekam, ak]
elit

| mereka lalui dalam keheningan ya%

S Hroya mereka tiba di sebuah kompleks *'E'LF"@"""‘rﬂﬂm.t

d:‘ bilangan Jakarta Barat, Saking megahnya kompleks o

yang juga terdapat mal dan Perkantoran membuat Jasmine suksc®

;E; nganga. la bahkan tidak sadar mereka sudah berada di daléf?
L.
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Ini di mana?” tanya Jasmine walaupun masih takut-takut saat

mereka sudah berada di depan pintu.

menggengam tangan Jasmine menarik gadis itu agar masuk. Walau

bingung, Jasmine tetap menurut,

Setelah pintu apartemen tertutup, Jasmine kembali dibuat
takjub. Ukurannya vang luas meyakinkanya bahwa harga apartemen
itu pasti tidak murah. Dalam hati, 1a bergidik ngeri membayangkan
besarnya pendapatan Rhein sebenarnya, Namun, orang yang
sedang dibahas lebih memilih duduk di sofa sambil meremas

kepalanya. Pria itu terlihat kacau.

Takut-takut, Jasmine mendekatinya. “Rhein?” Tidak ada
jawaban. Jasmine membelai kepala pria itu. “Heir Kamu nggak
apa-apa, kan? tanya Jasmine panilk saat melihat telinga Rhein
memerah.

Ta masih meremas rambutnya, membuat sebagian wajahnya
tidak terlihat. Namun, gerakan anch di bahu Rhein yang tdak
teratur membuat Jasmine cemas. Pria itu menangis. Air mata
Jasmine tiba-tiba mengalir melihat Rhein terisak.

Jasmine memeluknya, lalu tanpa sadar Rhein telah meraih

tubuhnya dan menangis di pelukan gadis itu. Posisi ]ﬂsminel}rﬂ‘ng
berdiri, sementara Rhein duduk membuat hanya kepala pria itu
yang dapat ia raih. Rhein yang ia kenal tidak pernah menangis
seperti ini, Rasa bersalah kemudian menggelayur dalam plklmn_
Jasmine. Sebegitu kejamkah ia sampai tidak peduli sama sckab
dengan keadaan pria ini?

“Maaf. Maafin aku, ya, Rhein.”
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Pelukan Rhein makin erat. Isakannya makin menjadi, ] asmine

yang merasa menyesal pun ikut menangts.

“Aku hampir gila gara-gara kamu, Jas.”

Jasmine mengangguk menyesal. Dadanya terasa sakit, tetap;
1 ti;iak merasakan pusing atau kejang. Sesak 1tu karena meras,
bersalah mengabaikan Rhein.

“Aku takut terjadi sesuatu sama kamu,” kata Rhein putus asa,

“Maafin aku.”

Untuk kesekian kali kata itu terucap dari bibir Jasmine. Ia duduk
avar bisa sejajar dengan tubuh Rhein. Saat pria itu menoleh, Jasmine
sadar ia telah salah menilai Rhein. Entah mendapat keberanian darl
mana ia sontak menarik wajah pria itu, lalu mendekatkan bibirnya
pada bibir Rhein yang tanpa ragu menyambutnya.

Satu ciuman panjang membuat keduanya tcrengah-ﬂﬂgﬂh
kehabisan napas. Ketika Rhein mengusap air mata di wajah
Jasmine, ia menatap mata gadis itu dengan intens dan terkejut sadt
Jasmine berkata, “Aku cinta kamu, Rhein.”

Akhirnya, gadis ini menyerah. Satu beban berat akhiﬂl'ﬁ""
terangkat dan Rhein dengan sukacita merath kembali wajth

Jasmine, lalu melumat bibirnya dengan ganas.

Jasmiine miliknya. Gadis ini milienya. Gadis ini mencintatnyé.

Scanned by CamScanner



APARTEMEN RHEIN MEMILIKI tga kamar, terletak dua
lantai di bawah griya tawang, Apartemen itu dibelinya dan hasil
menjual sfartup pertamanya vang dibeli perusahaan aplikasi
terbesar nomor tiga di dunia. Harga starfap it nilainya lebih besar
daripada harga apartemen yang ia tempati, Pada akhirnya, Rhein

mengeunakan uwangnya untuk mengembangkan AMI, Ararya
Maxima Incoporated.

Salah satu produk unggulan AMI adalah situs belanja paling
diminati, BorongdiMari.com. Situs belanja yang setiap transaksinya
13=3[:In=u1::1r mencapai milyaran rupiah per hari dengan tagline “Kami
@nggung ongkir Anda” membuat posisinya schagal e-commerce
0mor sary tidak tergantikan selama hampir satu setengah tahun,

Bahkan sirus itu bekerja sama dengan berbagai vendor, termasuk
1482 pelaku pasar TOSIT.

Tidak hanya itu, tim kreatif 1T juga mengembangkan beberapa

Produk digital, termasuk di dalamnya aplikasi untuk ponsel yang

Isq diunduh secara gratis. Beberapa produk itu menjadi hit dan
"endapatkan banyak penghasilan untuk perusahaan.
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Namun sekarang, pemimpin perusahaan itu tampakny, p, uki
lupa dengan urusan bisnisnya, terutama setelah kekacauan yang
terjadi beberapa hari ini dengan gadis yang kini pasrah dalam,
pelukannya. Emosinya naik-turun akibat Jasmine yang seenakny,
keluar-masuk di hatinya. Yang paling parah adalah saat ia kehilang,,
gadis itu setelah dirinya turun dari panggung Ya, Jasmine tibg-
tiba menghilang tanpa alasan. Saat dirinya bertanya kepada Mia, i
hanbya mengatakan Jasmine sempat meminta kunci kamar, tetapi
tidak juga kembali setelah beberapa menit.

Rhein yang cemas segera menyusul. Sesampainya di sana, ia
hanva menemukan pintu kamar yang terkunci. Ia harus bertanya
lagi kepada Mia apakah Jasmine telah kembali dan Mia menjawab
belum. Dengan penasaran,ia meminta kunci tambahan pada
resepsionis vang ternyvata mengatakan kunci asli telah dikembalikan
Jasmine kepada mereka. Dengan perasaan tidak keruan, Rhein
kembali menuju kamar Mia dan Jasmine, lalu terkaget-kaget saat
menemukan kebaya yang dipakai gadis itu sudah terlipat rapi di

atas tempat tidur. Yang paling membuatnya kaget adalah Jasmine
meninggalkan ponsel dan cincinnya,

Cincinnya.

walau tidﬂk mt.‘.l'lgf:'l'tl dengﬂ;ﬂ ﬂpﬂ }:I'ﬂng t{frlﬂdi? R_h-ﬂiﬂ tﬂmp

berpikiran positif. Ia mencoba menelepon nomor lama gadis it
MNamun, ia tddak mengangkatnya

Sayang.
Sent: 13.01 pm
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Jasmine sayang,
Sent: 13.05 pm

kamu di mana?

Jasmine, kamu di mana? Jawab

aku. Kenapa kamu
tiba-tiba pergi? :

Sent: 14.10 pm

Jasmine, jangan buat aku cemas. Balas pesanku.
Sent: 14.17 pm

Jasmine Ramadhani, kalau kamu begini aku marah.

Sent: 15.55 pm

Kamu nggak sayang sama aku? Aku sudah keliling
hotel ini nyari kamu, tapi kamu nggak ada di mana
pun. Kamu di mana?

Sent: 16.01 pm

Mamah nyari kamu, Jas.

Sent: 16.10 pm

Masih banyak lagi rentetan pesan yang dikirimkan Rhein,
tetapi tak satu pun dibaca Jasmine. Dengan pikiran kalut, Rhein
Segera mengganti pakaiannya, lalu keluar dari hotel dan berkeliling
Mencari Jasmine. Namun, nihil, Ia pun menelepon ibunya dan

Mencerjtakan seluruh kejadian kepadanya dan tentang rencana

= s -Eﬂﬂ@‘;u
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mencari Jasmine.

Ibunya sempat menceritakan tentang kehadiran July g; tesep
pernikahan Lulla dan Rasyid, membuat Rhein mendengys |, sl
setelah mendengarnya. Sesuatu pastilah dikatakan July sel;
Jasmine meninggalkan tempat itu. lIa menebak bahwa Jasmine
kemungkinan besar akan kembali ke Jakarta. Kemudian, tanpy
pikir panjang, ia kembali ke hotel dan membereskan semy,
perlengkapannya, termasuk baju adat Bandung yang sedar tg;
dikenakannya, bahkan saat mencari Jasmine. Setelah memastikag
semua pakaian dan peralatannya berada di dalam mobil, Rhein
menelepon ibunya dan mengatakan ia akan segera kembali ke
Jakarta mencari Jasmine.

la tahu, satu-satunya tempat yang akan dituju gadis it
hanyalah kontrakannya. Secepat mungkin, ia memacu mobilnya
menuju Jakarta hanya untuk menemui Jasmine. Namun, dari balik
iendela kontrakan gadis itu pun tidak ada tanda-tanda kehidupan.
Gorden dan jejak debu di depan pintu tampak tanpa jejak selama

beberapa hari, membuatnya berpikir bahwa Jasmine belum tiba.

. S £ o
1a pergi dan memurtuskan mencari gadis itu di temnpat lain y208

hanya berujung pada berkeliling tanpa tujuan pasti. Pada akhirn®
tu])i.-.lhnj.’a kelelahan dan ia memutuskan pulang untuk btrisﬁfallm'
Di apartemen, Rhein kembali mencoba menghubuﬂgi Jﬂﬂmlfe’
berharap gadis itu mengaktifkan ponselnya karena sejak mag"

nomornya sudah tidak bisa dihubungi lagi.

Jas. pergl

Bilang sama aku kalau ada masalah, .
Ehalk'

tanpa berita seperti ini bukan keputusan yan
Message not sent: 11.47 pm
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Pesan itu tidak terkitim. Rheig menghela napas berat dan
meremas rambutnya dengan kasar, Beberapa helai rambut tercabut,
tetapi tidak lebih sakit dari hatinya saat ini. Kehilangan Jasmine
tanpa kabar lebith menyakitkan dari apa pun.

Ketika lonceng jam di dinding menunjukkan pukul dua belas
malam, Rhein yang tidak ingin beristirahat kembali keluar menuju

basemient tempat mobilnya diparkir, Hatinya tidak tenang sebelum

gadis itu ia temukan.

Setelah berkeliling Jakarta tanpa hasil, Rhein akhirnya
memutuskan kembali ke kontrakan Jasmine. Matahari sudah terang
ketika ia tiba. Namun seperti sebelumnya, pintu itu tetap terkunci.
Mungkin Jasmine tidak ingin kembali

Pada saat itulah, tetangga Jasmine muncul. la terlihat baru
saja kembali dari warung karena bungkusan yang wanita itu bawa.
Ada dua buah bungkusan nasi dalam kantong itu , membuatnya

sadar kalau sudah waktunya sarapan. Hanya saja, Ia tidak bernafsu

mencarl makan.
Wanita itu mungkin tahu sesuatu. Akhirnya, sambil berbasa-

basi. Rhein menanyainya walaupun hasilnya memang sudah ia
3 g o

perkirakan sebelumnyz.

Rhein baru akan kembali ke mobilnya saat ia menemukan

sesuatu yang anch tepat di depan pintu kontrakan Jasmine. Debu-

debu di depan pintu itu terhapus O . |

itu, Rhein yakin Jasmine pemiliknya. Setelah Eli mengaku tdak

be is itu, lalu melihat s terkun

m::: ) fa If;sein curiga Apalagi saat ia bertemu El, wanita itu
ua ;

membawa dua bungkusan cokelat

leh jejak kaki. Dari ukuran jejak
kondisi pintu yang masih terkunci,

dalam kantong plastik yang

dibawanya. .
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Benar, ia merasa curiga. Namun, ia harus berpikir pOsiti
Mungkin memang wanita itu membeli dua menu atay nafsy
makannya memang besar. Mungkin juga malah ada orang lain yang
tinggal bersamanya. la memutuskan pergl sebentar, memenangkap
diri selama beberapa jam, mungkin lebih baik. Baru saja duduk g;
mobilnyva, beberapa pemikiran berkelebat. Bagaimana jika gadis i
muncul saat ia pergy? Apalagi setelah mendengar cerita Eli bahwg

dirinva mencari Jasmine dan dia mencoba kabur lagy?

Tak lama kemudian, Rhein memilih kembali ke kontrakan

Jasmine. Biarlah jika ia harus menunggn daripada kehilangan

Jasmine lagi.

Saat tiba di depan pintu kontrakan Jasmine, Rhein duduk di
sana dengan harapan bahwa gadis itu akan datang, lalu mereka
dapat menyelesaikan semuanya. Hingga akhirnya, Eli keluar
membawa bungkusan. Mungkin sisa makan tads, pikir Rhein. Mereka
saling melemparkan senyum

“Hei, Mas ke sini lagi,” sapa EL.

“Iya, Mbak.”

Gadis ita melemparkan kantongnya ke kotak sampah Y278
berada di dekat sitv. Rhein menoleh dan menemukan dua sendok

plastik di sana, membuat sesuatu berputar di otak Rhe!

memikirkan sesuatu, tetapi masih belum bisa memastkan.
“Masih nunggu Jasmine?™ )
Rhein mengangguk sopan. “lya, semoga aja dia pulang Kalt
ngoak, ya, saya tunggu aja.”
“Sampai kapan, Mas?” Eli tampak gugup.

“Sampai dia ketemu sama saya,” katanya mantap.
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Eli manggut-mangput, laly iz pamit kembali ke

kamarnya.

Pria itu kembali menunggu dengan harapan bahwa Jasmine
akan tiba kapan saja. Ya, dia percaya karena dia yakin satu-satunya
tempat gadis itu akan kembali hanyalah kontrakannya ini.

Rhein tidak sadar sudah berapa lama ia duduk di tempat itu.
Kakinya sudah merasa kesemutan, Dengan perlahan, ia meluruskan
kakinya. Saat itu, 1a melihat Eli kembali. Sepertinya, wanita itu
membeli makan siang. Lagi-lagi, Eli membawa dua bungkusan.
Kali ini, Rhein sangat vakin bahwa bungkusan itu semuanya berisi
nasi dan lauknya. Melihat ukuran rubuh wanita itu, ddak mungkin
Eli menghabiskannya sendiri. Dia tidak mau berandai-andai, tetapi
bila memang benar, wanitanya ada di kamar Eli. Ia yakin akan hal
1t

Rhein memutuskan menunggu, tetapi Eli odak juga keluar.
Dengan tidak sabar, ia akhirnya memastikan sendiri bahwa Jasmine
benar-benar ada di sana.

Saat berada di depan pintu, Rhein sempat merasa tidak yakin,
Bagaimana jika prasangkanya salah? Ia akan malu. Namun, paling
tidak, dirinya mencoba. Satu ketukan di pintu im membuat ia
menahan napas. Terdengar suara berisik dari dalam, membuat
Rhein terus memanjatkan doa bahwa salah satunya adalah suara

Jﬂsmint.
“Assalamualaikum.”
Tidak lama, Eli membuka pintu. Wajahnya tampak bingung,

Rhein hanya berbasa-basi memastikan firasatnya saat matanya

‘rtuju pada sebuah tas yang sangat familier. Tas tangan Jasmine.

Dia ada 4 sini, batin Rhein bﬂhﬂgiﬂ..
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Semua yang la pikirkan benar. Sebentar lagi, Mmereks,
bertemu. Tanpa pikir panjang, ia langsung masuk ke kamar g,
sembari tersenyum. la nyaris tidak peduli dengan apa Pun. Bahk,,
sempat cemas saat di ruang depan hanya ada Eli seorang, Kemﬂdian, |
matanya tertuju pada satu bilik kecil, Ia tak henti memanjatkan dﬂ:l:
berharap Jasmine memang berada di sana. Dan memang Jasmine.

nyalah vang berada di tempat itu.

Buat apa kamu sembunyi, Jas? pikirnya saat melihat raut Jasmine |

vang begitu terkejur saat mata mereka bertatapan.

feoke ke

Lo ]

“Bhein.”
“Hm?"” 4
“Rhein, geser.”

“H[’I‘l LE]

cr

Rasanya seperti bermimpi.

. Dua puluh empat jam yang laly, ia
sepertt orang gila mencari keberadaan gadis ini. Sekarang mereka
malah berpelukan erat seakan-akan menempel satu sama lain di
atas sofa empuk berkulit lembut

e

di ruang tamu apartemennya

Ketka Jasmine berusaha menggerakkan tubuhnya, Rhein malab
mengetatkan pelukannya, \

“Sebentar lagi, Aku masih rindu.”

“Tapi, nggak nempel

Sampai nggak bi avak gini jugh
dong, Badan kamuy gede” ggak bisa napas kayak ginl Jugd

“Terima aja, Jasmj ] yak
4, Jasmine, Inj gq) i '
_ _ On suami kamu. Lagian, ban
yang minta dipeluk A

aku. Kamy sendiri malah yang nggak mau.”
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Jasmine mengembuskay napas

Rhein akan melepaskannya, tapi

menyurukkan kepalanya ke ceryk l

kasar, seolah-olah berharap
malah sia-sia. Pria itu malah

cher Jasmine,
“Kenapa kamu pergi>”

| tanya Rhein pada akhirnya, “Mamah
bilang, '

ada July kemarin dj resepsi Lulla. Apa karena July?”

A% - ; . &£ - : ;
Jasmine mengangouk, “Dia sedih kalian bertengkar.”

Rhein manggut-manggut.
“Kupikir kalau aku pergi, kalian bisa bicara.”

Mendengar itu, Rhein langsung beringsut. Posisinya sekarang
tepat berada di atas tubuh Jasmine. Wajah mereka bertatapan.

“Aku minta kamu tinggal, kamu malah pergi. Setiap ada July,
kamu juga pasti menghilang, Aku selalu perhatikan itu. Segitu
sensitifnya kamu sampai ketika dia-menangis, kamu langsung
ninggalin aku. Memangnya kenapa kalau dia nangjs?”

Jasmine yang merasa canggung karena dekatnya posisi wajah

mereka saat ini berusaha menoleh ke arah lain. Namun, Rhein

kembali membawa wajah gadis itu ke arahnya.

“Lihatin muka aku kalau ngomong!” perintahnya, membuat
gadis itu menelan ludah gugup. “Aku, kan, udah bilang, aku milih
kamu. Terus kenapa kamu ragu?”

“Aku yang begini, nggak ada bagus-bagusnya dibandingkan
July. Bukan cuma sama dia, pas resepsi kemarin banyak vang lebih
Cantik dan cocok sama kamu.”

“Jadi kamu minder?”

Jasmine mengangguk, mengakuinya.

“Kayaknya, apa yang aku ucapin pas ngelamar kamu kemarin
Oggak masuk ke ingatan, deh.”
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Tangan priaitu lalu mﬁn}’usurl wajah Jasmine dﬁ‘ﬂgan P'ff!ﬂhan
membuat sesuatu dalam diri Jasmine tergelitk. Ketika jay Rhei
berhenti di bibir mungil Jasmine yang masih membengkak karen,
apa yang tadi mereka lakukan begitu dahsyat, pria i berbicag,
dengan lembut, “Kalau kamu mau, malam ini kita temy; Mamg
kamu. Aku mau lamar kamu di depan mamamu. Biar kamy yakin,

aku nggak main-main,”

“"Mama? Tapi, aku takut” Jasmine mengerut mendengar

ibunya disebut.

“Kita hadapi sama-sama. Justru aku ingin bilang sama mama
kamu kalau kamu akan jadi tanggung jawabku dunia akhirat. Jadi,
mama kamu nggak akan berkelit menolak. Lagian, aku nggak yakin
bisa sanggup bertahan dalam posisi begini, apalagi kita belum
nikah.” Rhein kembali ke sifatnya semula, menyeringai jail kepada

gadis itu, membuat Jasmine bingung. “Ada yang nggak sabar mau

stlahturahwi]’ la terkekeh.
“Maksudnya apa?”

Bibir Rhein mendekat ke telinga Jasmine, membisikkan sesuatu
vang langsung membuat gadis itu terpekik. Jasmine pun seketika
bangkit, mengejutkan Rhein yang ada di atasnya sehingga pria itd
jatuh terjengkang dari atas sofa ke lantai granit di bawahnya.

“Sakit, Neeeng” Pria itu berjongkok sambil mengustP
kepalanya yang benjol.

“Kalau aku gegar otak, nant kamu sendiri yang rugh
Kenikmatan berkurang sepuluh per....” Omongan Rhein terputys
karena sebuah bantal melayang tepat ke mukanya.

“Itu mulut coba dikondisikan dulu, ya. dicuci pakai detetje”
¢
biar bersih. Nggak ngeracau kotor kayak begitu,” gerutu Jﬂsmlﬂ
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dari atas sofa.

11 = 1
Hm, sok jual mahal. Bukannya tadi kamu duluan Yang nyoso
L L) ’ I 'T i r
aku?” katanya sambil menyeringai,

Sekakmat!

ok

“Ini apartemenku.” Rhein mengajak gadis itu melakukan tur
singkat memperkenalkan apartemennya kepada Jasmine. “Ada
tiga kamar. Aku sengaja ambil yang ukurannya besar biar kalau

nanti anak kita lahir...” Ucapannya terputus karena Jasmine
memelototinya.

“Nggak usah protes, Sayang, Kan aku ngomong apa adanya.”

Inginnya begitu, batin Jasmine Tapi;-akw masib ragu. Bisakah aku
diberi kesempatan itw nantinya? Hub, setop Jasmine. Kenapa kamu cengeng
lagi?

“Tapi, kita, kan, belum kawin. Jangan seenaknya ngomong
begitu” katanya membuat Rhein yang tadinya dalam posisi santai
langsung berubah dalam posisi tegak. Wajahnya juga berubah

Serius, membuat Jasmine menjadi cemas.
“Nikah dulu, Sayang, Baru kawin.”

Jasmine yang tadinya nyaris ketakutan karena merasa
uzapaﬂn}ra mf_n}rjﬁgguﬂg Rhein, langsung memukul lengannya,
Membuag pria itu tertawa-tawa karena wajah Jasmine memerah.

“Yuk, kita lihat ka marnya,”’

Jasmine menurut. Saat pintu kamar pertama terbuka, pupil
H.munf"a membesar, Kamar yang mercka masuki adalah kamar

U utamg Ukurannya paling besar di antara yang lain. Sebuah ]
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ranjang besar dengan banyak bantal membuat Jasmine o
melemparkan diri ke sana. Belum usai rasa kagumnya, fiegi ;:1
dibuka pun menampakkan Jakarta dengan suasang mﬂﬂidmi
sore. Saat berjalan menuju balkon yang lumayan luas itu dug by,
ayunan rotan berbentuk mirip telur ada di sana. Model ayungy
vang scdang naik daun saat ini.

“Nanti kamu bisa meletakkan tanaman kesukaan kamu
sini.”” Rhein berdin di sebelah Jasmine.

Gadis itu tidak menjawab karena matanya masih sibuk
menjelajahi panorama di depannya. Ketika ia menoleh kepada

Rhein, ia baru menyadari dengan jelas terlihat gurat kelelahan di
wajah pria itu,

“Semalam tidur berapa jam?” tanya Jasmine khawatir.

“Nggak tidur. Sibuk nyari-kamu,” katanya enteng membuat
Jasmine kembals dilingkupi rasa bersalah.

Kalan tidur saja Rbein tidak pedult, lals yang lain bagainana?

“Kapan terakhir makan?” Dia menyelidik. Jasmine masih
mengingat baik kebiasaan buruknva.

Rhein tersenyum. “Sama kamu.”

Artinya, dari kemarin pagi sampai pukul tiga sore it Rbein bo"
makan sama sekall.

. - ﬂ‘uk
Jasmine menatapnya marah. “Selalu begitu. Kalau merd)

kayak anak kecil.”

Rhein mengangguk-angguk tanpa rasa bersalah sedikit puft |
“Sekarang kamu istirahat dulu. Tidur sebentar. Aku

suka kamu begini.” o gl
Namun, Rhein menggeleng. la mendekap Jasoinic:
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menghirup aroma tubuh gadis iy,

Untunglah, Jasmine semp

at mandi subuh tad; Jadi,
terlalu bau.

dia tudak
“Aku takut kamu kabur lagi,” bisik Rhein cemas,
“Nggak akan. Aku janji. Kamu tidur dulu,

istirahat. Nant
bangun, kamu makan.

Aku mau coba masak sesuatu.”
Barulal

' senyum mengembang di bibir Rhein. Kali ini, dia
tidak menolak saat Jasmine menggiringnya ke tempat tidur.

“Jasmine,” panggil Rhein saat tubuhnya sudah terbaring di
kasur.

Gadis itu menoleh.
“Ke KUA, yuk.”

Jasmine sontak mencubit/ kakil Rhein hingga yang dicubit

|angsung bf.:rjr:ngit. “Ngocol terus, nih, kerjanya. Udah, tdur dulu
sana.”

“Siap, Komandan.” Rhein memberi hormar layaknya anak

buah kepada atasan, lalu menarik sebuah guling. Dalam hitungan
detik, ia sudah terbang ke alam mimpi,

Tubuh Rhein tetlihat sangat lelah. Namun, ia masih memaksa
terlthat ceria, padahal sebelumnya Jasmine melihat seberapa
fTUStra:ain}'ﬂ pria itu. Saat itu, Jasmine yang tidak bisa memikirkan
4pa-apa lagi, selain sebuah ciuman akan meredakan emosi Rhein.
Naﬂ‘mn, pada akhirnya, dia sendiri yang tidak bisa berhenti.

“Ya ampun,”

Jasmine memulkul pelan kepalanya, mencoba mengenyahkan
Pikiran mesum yang datang silih bergant. Wajahnya

Memerah, Kemudian, ia keluar menuju dapur.
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Dapur yang berada di apartemen iru didominasi 1"?"3:”3 kn}ru
yang menjadikannya bernuansa hangat. Ada banyak kabinet g; Sang
dan sebuah &itchen island yang berukuran besar berwarna senad,
dengan kabinet. Saat tiba di sana, Jasmine berdecak kagum), Dapur
yang indah adalah impian bagl seorang yang suka memasak Bag;
Jasmine yang sebelumnya sering berkutat di pantri ka‘ntmn}"d,
dapur itu adalah dapur yang luar biasa cantik. Matanya Menatap
standing stove enam tungku lengkap dengan alat pemanggangny,
Kompor yang cantik, tapi sepertinya jarang dipakai.

Setelah puas mengagumi desain interior dapur, Jasmine
menuju lemari pendingin besar mencoba menemukan apa saja
vang bisa diolah. Saat membuka kulkas, hampir tidak ada apa-apa

di sana, kecuali sosis dan sayuran beku.

Rhein banyak menghabiskan wakru di rumah orangtuanya.
la yakin, Rhein jarang mengist kulkas atau memasak makanan
sendiri. Jasmine ingat di dalam kompleks apartemen ini terdapat
mal, jadi ia memutuskan berbelanja sebentar,

Setelah mengintip Rhein vang masih tertidur nyenyak di
kamarnya, Jasmine mengambil tasnya. [a laly dengan perlahan

mengambil kunci apartemen Rhein dan keluar dari tempat 1T

Dengan arahan pihak sekuriti apartemen, akhirnya Jasmine
menemukan jalan pintas ke mal mnpa perlu repot harus memutas
dan masuk ke gerbang utama pusat perbelanjaan itu. Lagi puls, i

harus memasak, jadi efisiensi walkey adalah pertimbangan gadis itu
saat Inl.

Setibanya di swalayan, Jasmine langsung menuju bagian grover):
Iﬂ tl_dﬂ_l{ mﬂmﬁﬂukﬂﬂ t[ﬂﬁ kﬂfﬂnﬂ hﬂﬂ}-’ﬂ ﬂkﬂn mﬂmﬂﬁﬂk garu atad
dua menu untuk Rhein sehingga ia hanya membawa keranjaots
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belanja saja.

Saat sedang memilih sayur, ponselnya bergetar, membuat
gadis itu tersadar bahwa Rhein sebelumnya mengaktifkan ponsel
itn saat mereka mengelilingl apartemen tadi. Anehnya, Jasmine
sendiri tidak menyadarinya.

Ternyata dari Rbein, pikir Jasmine. Sebentar sekali dia tidur.

“Aceq. ...

"KAMU DI MANA?"

Suara keras pria itu terdengar panik, membuat Jasmine harus
menjauhkan telinganya sebentar dari speaker.

“Di supermarket beli sayur buat masak, Kulkas kosong soalnya.”

Terdengar grasah-grusuh, lalu suara benda terjatuh.

“Rhein? Rhein? Kamu dggik dpa=apa, kan?”

“Tunggn di sana, ya. Akn ke sana sekarang,”

“Nggak mau lanjutin tidur?”

“‘Wanti, takut kamu ilang lag."”

Rhein memutuskan sambungan, membuat Jasmine
memandangi ponselnya dengan bingung. Namun, ia tetap
melanjutkan kegiatannya memilih  sayuran. Sepuluh menit
kﬂmudian, pelukan di pinggangnya menyadarkan Jasmine akan
keberadaan Rhein, Napas pria itu tersengal-sengal dan dahinya

ampak memerah.

“Kamu jatuh tadi?” tanya gadis itu sambil mengelus dahi
Rhein.

“Kepleset selimut,” balas Rhein enteng “Kukira kamu pergi

laﬁi-”

- AR
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Pelukannya di pinggang Jasmine semakin erat, membuat gadis

itu harus menahan debar-debar di dadanya.
“Kulkasnya kosong, ketahuan jarang masak.”
“Calon nyonya rumahnya masih jual mahal, sih.”

“1h, mulai lagi, kan, gombalan recehnya.” Wajah Jasmine myj,;
memerah. “Kamu mau makan apa?”

Rhein mengedikkan bahunya. “Apa aja. Kamu memangny,

mau masak apar”

(11 * ' v
Tadinya karena kamu sudah di sini, aku nanya kamu mau

menu apa. Tapy, kalau kamu bilang terserah, aku mau masak air
sama nasi campur garam doang, mau?”

Rhein mencubit cuping hidung Jasmine. “Tega, ya,” katanya
cemberut.

Dengan menahan tawa, Jasmine berjalan meninggalkan Rhein.

“Buncis?” tanya Jasmine sambil menunjukkan satu paket
buncis yang dikemas dalam styrofoam dan terbungkus plastic wrap.
Rhein mengangguk,

Setelah beberapa jenis sayur, daging, ikan, bumbu kering dan

basah sudah masuk ke kemnjnng, Jasmine mengajak Rhein menuju
kasir.

Rhein sempat menawari Jasmine es krim dan cokelat, tetap!
gadis itu menolak dengan halus, Bahl

an, untuk pertama kalinya
setelah  sekian

lama, Jasmine mengucapkannya dengan nadd
humor, membuat Rhein terkejue

“Aku, kan, sudah manis, Ng

gak mau lagi makan yang ma?*™
Nanti kamu diabetes lihar aky
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Makan pagi sekalian siang dan malam digabung menjaci satu
karena Rhein yang keras kepala mengabaikan dirinya saat sibuk

mencafi Jasmine. Untunglah, tidak terjadi apa-apa pada perut

Rhein. Jasmine agak lega saat pria it akhirnya mau mengganjal

perutaya dengan buah yang sempat mereka beli

taci selag Jasmine
memasak untuk mereka sore ity

Saat masakan Jasmine selesai, mereka berdua makan lesehan

di depan televisi di ruang keluarpa sambil tertawa-rawa menonton
acara lawak pada sore ity

Jasmine senang melihar nafsu makan Rhein saat 1a makan.
Dan caranya menvendok nasi, ptia ity memang

terlihat seperti
tidak makan dua hari. Jasmine sambil

tersenyum. [a senang pria ity
menyukal masakannya.

Jasmine menyiapkan buncis rumis daging giling ala Schezuan’
pedas, tahu telur asin, serta ayam fidlet bumbu teriyaki untuk meny
mereka, membuat Rhein langsung mengangkat piringnya dengan
penuh semangat, lalu menikmat jatahnya dengan sukacita.jasmine
yang seharusnya ikut makan langsung lupa dengan pekcriaannya
karena sibuk menonton seseorang yang sedang dalam mode
“melestarikan kelangsungan hidup”. Bahkan, setelah Jasmine
menyiapkan puding buah naga yang dibuat sebelum ia memagak

menu lain, Rhein mengeluh celananya jadi sesak.

“Yang nyuruh makan kayak orang kalap siapa?” kata Jasmine

Yang sibuk membereskan bekas makan mereka. Ia meletakkan

e

? Disebut juga dengan masakan Sichuan berasal dari Provins;
Sichuan, Republik Rakyat Tiongkok. Jenis masakan ini dikena]
dalam kyliner Tiongkok sebagai masakan yang banyak ‘memili;

mbinasi rasa pedas, asam, asin, dan manis. Bumbu yang penting dalam
Masakan ini, yaitu cabal merah.
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semua piring kotor ke Litchen sink kemudian bersiap meneygj

Rhein tidak menjawab. Dari sofa di ruang keluarga yang
tembus ke dapur, dia mengindp Jasmine yang mulai mengy
dengan tenang,

“Rhein.”

“Hm?”

“Aku pulang habis magrib, ya.”

Rhein langsung bangkit. Ia berjalan mendekati Jasmine yang
mulai menyabuni piring dengan cekatan. “Bukannya mau ke rumah
mama kamu?”

Jasmine langsung menghentikan aksi mencucinya dan menatap
wajah Rhein yang kini berdiri di sampingnya.

“Aku ... aku kayaknya belum siap,” katanya bimbang “Aku
takut Mama nggak setuju.”

Rhein menatap wajah Jasmine yang terlihat resah itu, “Cepat
atau lambat, kita past harus bertemu mama kamu. Apa pun
responsnya nand, yang penting kita sudah bicara. Syukur-syukur
mama kamu setuju.”

Jasmine yang sudah tahu sifat ibunya hanya mengulum
bibirnya. “Nanti aja, deh. Lagian, kamu butuh istirahat juga. Dad
kemarin nggak tidur, Aku juga harus pulang. Semua pakaianku ada
di kontrakan, Besok sudah hari Senin dan aku harus kerja.”

“Nginep aja di sini,” kata Rhein yang langsung dihadiahi
pelototan oleh Jasmine, apalagi saat it ia sedang menyabuni pisath
membuat Rhein perlahan mundur dari tempatnya berdiri

“Kan ada tiga kamar di sini, Kamu boleh pilih salah satuny*

Kalau masalah baju, yang dari Bandung kemarin aku bawa. Sem
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ada di kamar.”

Namun, Jasmine masih mengacungkan pisaunya.

:iT'Lll'U.ﬂiﬂ-, _]-‘P&»S. HEETI I{El]ﬂu l'-"-‘.‘tusuk. Akuy ]'ﬂl'lll nggﬁ,l-{ Bkl
gEIli.t, kﬂ‘:uﬂli kﬂmu :.I.'n“g miﬂta‘”

Jasmine memonyongkan bibir. Rhein mencubit gemas bibir

gadis I, membuat Jasmine terkejut hingga dengan refleks ia
mencoba melepaskan tangan Rhein dengan tangannya yang penuh
sabun. Busa-busa pun beterbangan ke segala arah.

oo

Pada akhirnya, Jasmine tidak jadi pulang dan memuruskan
menginap di apartemen Rhein. Pria itu awalnya meminta Jasmine
tdur di kamar tidur utama. Sementara, Rhein sendiri memilih
kamar kedua vang letaknya di’sebelah kamar utama. Namun,
Jasmine menolak dengan tegas karena merasa repot bila harus
memindahkan sebagian baju Rhein yang sudah terlipat rapi di
dalam wardrobe kamar tidur utama itu,

Dengan segala upaya, Rhein merayu Jasmine yang bersikeras
ingin pulang ke kontrakan karena hampir satu minggu tidak
dibersihkan. Termasuk berjanj! tidak akan menjaili Jasmine atau
mencoba berbuat macam-macati kepadanya. Jasmine yang tidak
peduli tetap akan pulang naik angkot jika Rhein tetap mf-'ﬂlmkﬂﬂ-
Namun, akhirnya gal:lis itu ['ﬂﬁﬂ:fﬂfﬂh. la mengurungkan niatnya
untuk pulang karena Rhein mengancam akan mengumumkan
bahwa mereka akan menikah ke — . "

Di sinilah dia, berada di kamar yang d'[ihh“}'“ ?P“ Plkli"

Rhein mengantarkan tas beris) baju
Panjang lagi. Tepat setelah

ptgawai kantor AMI.

R — -\.-.Il-r
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milik gadis itu, Jasmine menutup pintunya.

Rhein yang masih berbicara, kebingungan mﬁlﬂﬂiutk:m
ucapannya. “Jasmine, buka dulu. Aku belum selesai.”

Jasmine membuka pintu dan menatapnya dengan tatapan

“masa bodoh”.
“kenapa?”’
“Ada vang kelupaan,” kata Rhein, membuat Jasmine mencari-

cart hal apa vang telah ia lupakan sebelumnya.

Jasmine tersadar saat jemarinya ditarik perlahan, lalu sebuah
cincin yang sebelumnya memang pernah berada di jari manisnya
kini kembali berada di sana. Ia menatap pria itu dengan penuh
keharuan, apalagi saat mata Rhein tampak serius saat masangkan

cincin di jarinya.

“Jangan ditinggal lagi, ya. Dipakai terus sebagai tanda kamu
sudah jadi calon istriku.”

Jasmine mengangguk dan membiarkan kepalanya diusap

dengan lembut olehnya. “Iya, Rhein. Makasih. Kamu tidur, ya.
Besok harus ke kantor.”

Rhein mengangguk. Ia langsung pamit,

Jasmine menutup pintu kamarnya, laly berjalan menuju tempa
tidur sambil memandangi cinein yang baru dipasangkan Rhein di
jari manisnya. Awalnya, terlihat jelas, tetapi perlahan Pandﬂﬂg‘m
matanya kembali kabur, Bahkan, ia nyaris tidak bisa membedaka?
yang mana jari yang dipasangi cincin dan mana yang tidak.

Sejak kemarin, ia mendapatkan tambahan serangan baru. Y8,
sctelah pusing menyengat, kejang yang tanpa henti, kini matany?

pun p erlahan kehila ngan kem ampuannya. J ASMine m,:ﬂbrhf}lﬂ ﬂﬂFHS:

i -
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mencoba menenangkan djri karena seperti kemarin-kemarin,

pandangan kabur itu hanys terjadi beberapa jam,
Ya Allab, F:«empa lane fagﬁ

Hakiy ang tervisa buathy? batinnya
dengan tubuh bergetar

dan mara vang mulai basah,

Hok

Saat pertama kali terjaga, Jasmine terkejut mendapati semua
vang 1a lihat terasa gelap, Ia n

yaris menangis karena mengira dia
teap kehilangan
P g

penglihatannya sampai sebuah cahaya vang
menembus tirai kamar yang berasal dari ca

haya bulan terlihat
olehnya,

la menghela napas lega dan sadar bahwa lampu kamar

t€mpatnya beristirahat telah dimatikan. Siapa yang mematikannyg?

la yakin lampu kamar masih menyala saat ia tidur tadi malam

Suara dengkur yang lembut serta sesuaru yang berat di atas
perut dan kakinya hampir membuatnya menjerit. Sesemrang telah
tidur dj dekatnya, membuat Jasmine nyaris memukuyl s0sok yang
Sepera ia sadar adalah Rhein. Gadis itu menghela Napas, merasq
heran kenapa Rhein bisa masuk. Padahal, pintu kamar sudah ia

kunci sebelumnya,

Menyadari dalam posisi bahaya, akhirnya Jasmine bangun,
Kareng terbiasa bangun sebelum subuh, ia tidak memerlukan
alarm seperti kebanyakan orang. Namun, saat ia mendapatkan
Serangan, tak jarang Jasmine tidak bisa bangun tepat wakeuy,

Dengan perlahan, Jasmine menggeser twbuh Rhein yang
Membelitnya erat bagai ular yang siap memangsa, membuyay
ianmngnfm L &ebar tidak keruan. Untunglah, Rhein hanya tidye

I
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sambil memeluknya, bukan melakukan hal yang lain, Namug,

jadi sedikit cemas jika pria itu terus menempel sepert inj, Padaky
mereka belum menikah.

Bicara soal menikah, selain menemui ibunya, Jasmine hapy
siap memberitahu Rhein tentang penyakitnya seperti nasihat Eli
Jika Rhein menerima, maka dengan senang hati ia akan melanjutkaq
hubungan ini. Sebaliknya, jika Rhein menolaknya, maka Jasmine

harus rela berpisah dengannya selamanya,

Ada banyak hal yang harus dilakukan. Namun, yang paling
mengganjal dalam pikiran Jasmine saat ini adalah July. Kemarin
Rhein tidak membahas July sama sekali. Rhein hanya mengucapkan
nama July sambil lalu seolah-olah tidak ada yang pernah terjadi di

antara mereka,

Hal it juga menjads 'périmbangan Jasmine. Jika dengan
July saja Rhein sempat hampir menikah dan batal begitu saja,
bagaimana dengan dia yang penyakitan ini? Apakah dia harus
tetap jujur? Bagaimana caranya menjelaskan kepada Rhein bahwa
dia harus bertemu Raihan? Sebenarnya, jika dia harus ke Dokter
Suyoso, itu lebih baik karena dokter senior itulah yang bertanggung
jawab pada kasusnya. Namun, sebagai pengguna asuransi, Jasmine
harus lebih dulu bertemu Raihan untuk meminta rujukan baru bisa
menemui Dokter Suyoso.

Jasmine menghela napas kasar. Ia tidak yakin semuanya aka
mudah, terurama bagian memberi tahu Rhein tentang penyakitny®

“Udah bangun?”

Suara Rhein yang terdengar berat membuat Jasmine m’:ﬂﬂfgh
dan mendapati pria itu sedang berjalan ke arahnya. _]asminﬂ 'fmjlg
sedang menyiapkan kopi untuk pria itu, mengangguk. Saat Rhelf
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menarik salah satu kursj meja makan,

secangkir kopi ke hadapann;
dan ikut bﬂrgabung. Azan S

Jasmine sudah membawa
2. 1a pun ikut mengasik kursi y
ubuh belum bcrkumandang
Jasmine berpikir untuk menceritakan tentang penyakitny

“Rhein.”

schi ngpea
a.

“lya, Jasmine sayang” katanya, membuat
gugup dengan apa yang akan dibicarakannya,
"Ehm:..

Jasmine merasa

- sebenarnya aku may bilang sesuatu.”

yang tiba-tiba penuh, “Begini.,.”

Mata Rhein folk

Us menatap Jasmine, membuat gadis itu salah
angkah,

“Rhein, kamu merem 'duli

Aku nggak bisa ngomong.”
ke arah lain, Apabila dalam
mungkin penonton akan tertawa melihat kondisi ity,
“Ya udah, aku merem”
Memejamkan matq.

Jasmine mendorong wajah Rhein
adegan lawak,

Tanpa perlawanan, pria im

Jasmine mengembuskan napas gugup berulang kali, “Rhein,
kamy tahuy penyebab ayahku meninggal?”

Rhein yang masih terpejam menggeleng,

“Avah meninggal
lamg Ayah tahy,
ahhim}’ﬂ, Ayah
SMipat,

karena kanker otak. Sebenarnya, sudah sejak
tapi Ayah merahasiakannya dari Mama, Sampai

sakit dan dokter bilang kanker sudah stadium

“Mamﬂ yang ngeak mau kehilangan Ayah, melakukan SEMmua

“ara Yang Mama bisa supaya Ayah bisa diobat. Kalau ada yang
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bilang dokter ini-itu bisa mengobati, Mama akan ke sana, Puknkﬂm
setiap orang bilang ada ahli kanker yang hebat, Mama udah Pasti ke
sana. Tapi, semua dokter itu akhirnya menyerah dan bif&ng, ayah
lebih baik beristirahat di rumah dan menunggu.”

Jasmine menghentikan ucapannya, sesuatu terasa mengganj,|

tenggorokannya sehingga untuk melanjutkan bicara rasanya syl

“Ketika Ayah meninggal, Mama sedang dalam perjalanag
menjemput tabib vang katanya hebat. Mereka tidak sempat

bertemu.”

Untunglah, mata Rhein masih terpejam. Jadi, ia tidak perlu

melihat air mata gadis itu yang sudah jatuh bercucuran.

“Mama nggak sempat bertemu Avah di akhir hidupnya”
Jasmine mengulang lagi. “Itu menjadi penyesalan Mama selama
berhari-hari setelah Ayah meninggal. Aku cuma bisa lihat, nggak
bisa membantu sama sekali karena aku pun sama sepert Mama,

kehilangan ayah.

“Sampal suatu harl, seminggu dari situ, aku sadar kondistku
mulai tidak baik. Sering pusing, tahu-tahu pingsan tanpa sebab.
Gejala yang juga dialami Ayah sebelum meninggal. Aku tahu karena
aku vang merawat Ayah. Jadi, saat aku menemukan penyakitku,
aku coba periksa sendiri. Tapi, aku ngegak berani ambil hasil lab
waktu itu. Aku takut mati dan ninggalin Mama sendirian. Jadi, aku

cuma nebus obat Ayah kalau kepalaku pusing atau pingsan.
“Lalu, Mama menikah lagi. Aku npgak tahu kenapad bisa

secepat itu. Waktu itu, aku rasa ngpak bisa bertahan dengan ras
sakitnya, jadi aku bilang ke Mama kalau aku sakit, Mama cum?
diam dan berhenti mengajak aku ngomong selama beberapa hatt |
Yang paling parah, saat itu aku hampir pingsan, tapi suami Mama

Y
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malah mencoba melecehkan aku dan Marma lihat semuanya.”

Sampai di situ, Jasmine sudah tidak mampu bicara lagi.

Dengan mata yang basah dia menatap Rhein yang masih terpejam
yang seolah-olah tanpa ekspresi.

“Rhein? Kamu dengar, kan?” Dia menepuk lengan pria itu..

Namun, Rhein hanya diam.

“Rhein?”

Seketika, Rhein terkejut. “Iya, Sayang. Sampai di mana tadi?
Kenapa kamu nangis?” tanya pria itu, seperti kebingungan.

Jasmine mendesah. Apa Rhein tertidur? Salahnya sendir
menyuruh pria itu memejamkan mata. Siapa pun yang didongengi
saat masih mengantuk, tentu akan terlelap lagi.

“Tadi kamu cerita sampai mana? Maaf, aku ketiduran,” katanva

menyesal.

Jasmine tersenyum. Rasanya berat jika harus mengulang lag;.
Lagi pula, sebenarnya ia agak sedikit lega mengetahui Rhein tidalk
menyimak seluruh ceritanya. Ia merasa masih belum sanggup

berpisah jika memang pria itu menolaknya,

Aok

Setelah menyelesaikan sarapan mereka, Rhein mengajak
Jasmine berangkat ke kantor bersama-sama yang tentu saja ditolak
olehnya, Belum pernah sekali pun mereka berangkat bersama sejak
Jasmine bekerja di AMI. Ya, sebelumnya Jasmine lebih banyak
menghindari pria itu.

Hari ini saja, Jasmine merasakan canggung luar biasa. Walau
Mereka menghabiskan waktu lima hari bersama, saat kenyataan
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menunjukkan bahwa mereka adalah bos dan karyawan, may tidak

mau Jasmine merasa ketakutan jika ada yang memergoki Merek,
berdua,

“Aku naik angkot aja dati sini, Rhein,” kata Jasmine Sagt

mereka berada di basement, tepatnya pelataran parkir apartemeq

Rhein menggeleng dan menarik tangan gadis it agar mau magy)
ke mobil.

“Kamu ikut aku,” katanya mantap. Saat Jasmine akan menolak,
Rhein berbisik di telinganya, “Kamu mau aku datang ke kubikel
kamu dan bilang sama semua orang kira akan menikah?”

“Tapi, kalau kita datang sama-sama, orang juga bakal begitu.”
Jasmine mengeluh, membuat Rhein yang sekarang sudah duduk di
bangku pengemudi tersenyum kepadanya.

“Ya sudah. Biar saja mereka berpikir begitu. Toh, kamu, kan,
milik aku sekarang”

“Emangnya barang?”
Rhein terkekeh sebelum mulai melajukan mobilnya.

Mereka sampai di kantor dua puluh menit kemudian. Saat tba
di basement, Jasmine yang ingin segera melarikan diri ditahan Rhein,
bahkan 1a sengaja menggenggam tangan Jasmine menuju lobi
utama. Gadis panik luar biasa sehingga berkali-kali ia mencobi
menggoyangkan tangannya, berusaha melepaskan genggamﬂ“
tangan itu. Namun, Rhein tetap bergeming,

Untunglah, tidak ada yang lewat selagi mereka dalam perjalana?
menuju lobi, sehingga rasa cemasnya sedikit berkurang, Walaupuf
ia tetap terus mencari cara agar tangannya bisa terlepas dan tidak

perlu te rlihat orang lain.
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Harapan gadis itu terwujud saat mereka tiba di lobi. Tidak
jauh dari pintu masuk, dekat resepsionis, July berdiri dengan
anggunnya walaupun terlihat tidak seceria biasanya, Dengan bibir
merah, rambut yang dibuat lepek dan diikat ke belakang, baju
model tanpa lengan berwarna nary dan rok model draperi yang
ketat membalut pinggul dan pahanya, dia tampak mengintimidasi
wanita lain. Termasuk Jasmine yang langsung menarik tangannya
karena perhatian Rhein kini sepenuhnya terfokus kepada July.

“Rhein,” panggil July. July melirik Jasmine selama beberapa

detik kemudian kembali menatap Rhein yang rahangnya mengeras

saat melihat July di situ. “Kita harus bicara. Ini penting,”

Jasmine yang bingung harus berbuat apa, ingin melarikan

diri dari tempat itu, tetapi gagal karena Rhein kembali meraih
tangannya.

“Jangan pergi, Jas,” bisiknya.

Jasmine menggeleng, Dengan perlahan, ia melepaskan

tangannya dari genggaman pria itu. “Kalian butuh bicarg
“Jasmine,” panggil Rhein.

Namun, Jasmine tak mengindahkannya dan malah mendahulyj

mereka menuju lift.

Saat lift terbuka, Jasmine masuk. Dia sendirian di liftitu. Ketika
tubuhnya berbalik, bayangan July yang memeluk tubuh Rhein terus
terbayang-bayang sampai pintu lift tertutup dan membawanya ke
lantai ruang administrasi,

dewk

Dering telepon terdengar, Entah kenapa Jasmine

Scanned by CamScanner



menyunggingkan senyum tipis kala mendapati nama Raihgy
terpampang di layar. Suara pria itu langsung terdengar setelah
Jasmine menekan tombol terima.
“lasmne, ada rencana nogak siang ini?” tanya Raihan darj EEberang
Jasmine berpikir sejenak sebelum menjawab. Sampai saat inj,
Rhein belum ada kabar, Mungkin dia dan July akan pergi bersamg
“Nayaknya nggak ada. Ada apa memangnya?”
"Makan siang bareng, yuk. Kebetulan aku baru selosai Diket

Crimianas "

Jasmine berpikir, mungkin dia bisa bertanya sesuatu kepada
Pria itu tentang matanya. Walau bukan orang yang bertanggung
jawab atas penyakitnya, barangkali Raihan tahu.

“Boleh, Bang, Kita ketemuan di manas”

"Nanti aku jemput. Kamu THugEH aja di lobi, ya.”

Jasmine tersenyum. “Olke, Bang. Aku tunggu.”
Assalamualaifum,

“Waalaikumsalam.”
“Ehem. Ehem.”
Sebuah suara mengejutkan Jasmine. Ketika menoleh, wajah

Kia sudah menempel dj dinding kubikelnya.

“Dari Abang Re, ya, beib?” Abang Re yang dimaksud oleh K2
adalah Raihan

Jasmine mengangpulk,

“Mau funchie bareng? Nggak bareng kita, dong, lo. Fﬂdﬂhﬂ%

gue mau cerita-cerita gosip, nek, Lo, sih, ngilang ampe berap?d hatl
. : ke

Hebat banget lagi nggak dipanggil si bos, Iri gue. Lo bilang
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mana tadi? Eandung, yak?”

“Aku juga ada petlu dikit samq dia, sih. Jadi, nggak cuma
makan siang aja.” Jasmine memasukkan pon

selnya ke tas,
“Saling suntik, dong, lo, neeek” Ke

dari balik kubikel Kia, Digq

vang tampan,

pala Caca ikut menyembul
kepo tidak diajak ngobrol soal Raihan

IR : A
Nianak mulutnya, ih.” Kia mengoceh, sementara Caca mulai

beringsut menggeser kursinya mendekat ke arah Kia dan Jasmine.

“Eh, lo pada tahu, nggak, gosip hangat pagi tadi? Heboh, The.”

Mendengar kata pagi tadi, seluruh
siaga,

panca indra Jasmine mulai

“Pas gue ke pantri, tadi anak IT nongkrong juga ke situ.

Mereka lihat Pak Bos sama cewek cantik masuk ke ruangan. Terus
nggak keluar-keluar, Sampe sekarang, sih, masih kayaknya.”

“Cantikan mana ama gue?” tanya Kia, sensitif mendengar
kata cantik disebutkan.

“Dih, lo beda, beib. Hot banget pokoknya cewek i, Kalo
nggak salah, yang suka ke sini juga. Gue pernah papasan. Gila,
bok, kulitnya muluuus banget kayak porselen. Ampe ngeri
Ayenggolnya, takut pecah. Gue irl. Perawatan make apa, sih, dia?
Wajar, sih, pacarnya bos, kali, ya.”

“Jadi, maksud lo, karena mereka pacaran, bisa aja saling suntik
Bitu?” tanya Kia,

Jasmine tercenung ketika mendengar kata-kata iru. Seketika, ia
ladi diam walaupun Kia dan Caca terus mengoceh,

Sebuah pesan mampit ke akun pesan instan di smartphone

' urn
Jasmine, Rhein memintanya menggunakan ponsel it walaup
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Jasmine tetap lebih nyaman dengan ponsel Jadulnya,

Rhein : Makan siang bareng?

Saat membaca pesan itu, Jasmine tidak ingin membayangky,

kata-kata yang diucapkan Kia baru saja. Namun, hatinya menuntyt

untuk udak penasaran. Enrah kenapa rasanya menyakitkan,

Dia harus menjawab apa? Sementara, Raihan mungkin sedang
dalam perjalanan kemari,

Dilirikaya kedua sahabatnya yang kinj sedang beragumentasi
tentang perawatan yang dilakukan July

hingga tampak menawan.
Dia menjadi semakin galau,

Jasmine, dia bilang memilih Kanmu, kata hati kecilnya,

“Kalo gue jadi cowok, demennya, sih,

model kayak Neng
Jasmine. Imut-imut,

nggak kelihatan kayak orang ketuaan umut.
Nggak dovan, ah, ama yang menor-menor kayak gitu. Banyak
saingan ntar,” seloroh Caca, membuyat Jasmine menoleh, lalu
tersenyum.

“Neng Jasmine, mah, sudah ada yang punya, berh, Nggak bakal

Abang sudah dj bawah,
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Bunyi pesan Raihan membuat Jasmine segera membereskan
peralatannya dan pamit kepada Kia dan Caca. Ia bahkan tidak ingat

untuk membalas pesan Rhein yang sekarang menunggu balasan

darinya.
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SEPERTI PESAN RAIHAN sebelumnya, pria itu menunggy

Jasmine di lobi lantai dasar, tempat dirinya dan Rhein bertemu July
pagi tadi. Sesampainya di sana, Jasmine la ngsung mendekati R:H.llhﬂill
vang terlihat terpana melihat, perbedaan penampilan Jasmine.
Karena berangkat bersama Rhein, Jasmine mengenakan pakaian
vang dibawa saat ke Bandung yang kebetulan bukan pakaian untuk
ke kantor. Namun, setelah memadukan dengan aksesoris, dia

malah terlihat seperti anak sekolahan daripada staf administrasi

“Abangmau ke mana makannya?” tanya Jasmine membuyarkan
konsentrasi pria itu yang langsung tergagap.
“Makan apa, ya, kita?”

Jasmine menatapnya heran, “Kok balik nanya?”’

Raihan tersenyum. “Saya salah tingkah, nih, lihat kamu. Bik?
pangling hari ini,” katanya jujur, membuat Jasmine mau tidak mad
tersipu.

“Ih i i1 L . HPRER
“Ih, Abang apaan, gih? Gadis itu salah tingkah.
Gini aja, kita ke resto deker sing Konsepnya kebun, P e
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remen Abang. Mau nggak?”

Jasmine mengangguk menyetujui. “Boleh, asal jangan lewat

dari jam dua ya, Bang,”

Rathan mengangguk. la berjalan bersisian

dengan Jasmine
menuju pelataran parkir,

“Nggak demam, kan?” tanya Raihan saat mereka masuk ke
mobil.

Jasmine menggeleng. “Nggak, kok.”

Rathan tersenyum. Pandangannya beralih pada jalanan. “Kalau
begitu, kita berangkat!” serunya bersemangat.

Mereka tiba di Restoran Rumah Kebun yang ternyata terletak

tidak jauh dari kantor Jasmine, Hanya memerlukan tidak lebih dari

sepuluh menit, mereka sudah sampal di sana,

“Restonya baru dibuka. sebulan ini, lho, Jas”” kata Raihan
antusias saat mereka menjejakkan kaki di sana.

Jasmine yang terpesona dengan suasana kebun vang luas,
bahkan tidak sempat menutup mulutnya. Saat ia sedang menikmati

>egarnya udara di sana pun ia tidak sadar Raihan mengambil
fotonya hingga bunyi

lepretan kamera ponsel mengejutkannya,
“Abang .,

- nggak bilang-bilang mau ambil foto”
Raihan tersenyum. “Jarang-jarang modelnya cantik ”

Jasmine vang melihat Raihan masih memegang  ponsel
Menawarkan unyk mengambil foto pria itu,

i 1%
Abang, senyum, dong,
Raihan langsung memasang pose tersenyum untuk Jasmine.

lah Jasmine mengembalikan ponsel kepada Raihan
“rsenyum bangga melihat hasil jepretan Jasmine,

Sete , pria itu
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“Senyum-senyum terus ngelihatin muka sendiri,” kata Jasmine
membuat Raihan mengelus lembut kepala gadis itu, ’

“Kita masuk, yuk.”

Konsep makan di tempat terbuka udak lagi menjadi ha] jang
jarang di masa sckara ngini, ap alagi saat penggiat usaha kuliner my]yj
memikirkan strategi unik untuk memikat konsumen. Hadirnya
sosial media, termasuk penyuka foodblogging atau instafoodgrammer
membuat tempat-tempat yang instagramable dibanjiri para tamu,
Ya, selain makanan, suasana sekitar restoran yang menarik juga

menjadi pertimbangan saat memilih tempat makan.

Tidak jarang menu baru serta konsep tempat makan unik
menjadi incaran. Beberapa di antaranya yang sekarang ini naik
daun adalah makanan ekstrem dengan tantangan banyak cabai
atau penambahan keju yang miehmpah. [Konsumen tidak keberatan
menambah biaya asalkan mereka mendapatkan sesuatu yang bisa
diunggah di media sosial.

Raihan dan Jasmine sudah selesal memesan menu. Mereka
memilih duduk di salah satu gazebo dari sebelas gazebo YAU5
mengelilingi danau buatan di rumah makan ini, Danau It C“I‘“E
luas dan terdapat banyak ikan yang dengam sukarela berkumpt!

bawah kaki pengunjung yang mencelupkan kakinya di sana.

ql 0L
Namun, Jasmine tidak mau mencoba melakukad h

; Rﬂjhaﬂ

Dia takut tercebur, begitulah yang dikatakanoya kepﬂdﬂl o
be a

sebelumnya. Jadi, mereka hanya mengohml rentang S 1.'3

yang mereka lewati scbelumnya, Terutama Raihan yang

tentang kondisi Jasmine,
: : pang®"
pai kﬂlﬂf‘r
Biasanya, cuma getar dikit. Ini pas lagi ambil obat $a7 p

“Nggak demam, tapi pusing sama kejangnyd kuat
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semua isinya.”

Ucapan itu membuat Raihan fokuys menatap Jasmine,

“Sama ada yang aneh dengan mata mulai dar;

Kamis terys
Sabtu sama Minggu kalau nggak salah.”

“Kenapa mata kamu?” Raihan hendak meraih penlight miliknya,

lalu tersadar kalau benda ity tersimpan dalam tas kerjanya di mobil,
“Nggak bisa lihat selama beberapa detik

terus kabur seperti
semuanya blur, Kayak ada vang ganjel.”

“Nggak folkus?”

Jasmine mengpeeleng, “Kayak ada bayangan yang menutupi.”

Raihan menghela napas. Pesanan mereka datang schingga ia
menunda untuk bicara. Setelah semua menu telah dihidangkan,
barulah iz menyuarakan pendapatnya, “Dokter Suyoso lebih
kompeten menjawab. Tapi kemungkinan, berdasarkan hasil check up
kemarin, itu bisa jadi karena rembesan darahnya sudah menyebar.
Apalagi kamu bilang kejangnya makin kuat”

Jasmine menatapnya cemas.

“Kalau Dokter Suyoso menyarankan oOperasi secepat mungkin,
itu supaya darah yang merembes nggak bertambah. Tentu saja
termasuk membuang tumor yang ada di sana. Saya tahu kamu
takut, tapi akan jadi lebih parah jika kamu cuma mendiamkannya.
Obat-obatan yang diresepkan untuk kamu hanya meminimalisir
efek penyakit itu untuk sementara wakw, Sisanya, ya, it tadi.

1 - 5 Y i o
Kamu harus menjalani operasi secepatnya,

Jasmine termenung, Lagi-lagi, Raihan menyarankan operasi.
Malahan lebih mendesak, mengingar dia sudah mendapatkan
kJ :

EEIangan baru pﬂdﬂ. matanya.
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“Kalau nggak operasi, gimana jadinya?”

«Dilihat dari ukurannya, sudah nggak mungkin kalau kit s
metode gamma Enife, pascaoperasi bisa saja untuk membersihk,,
tumor yang nggak terangkat semua saat operasi. Kalau kamy nggak
melakukan operasi, bisa jadi tambah parah atau lebih buruk lagi...”

Raihan tidak melanjutkan kalimatnya, tetapi Jasmine tahu apy
kelanjutan perkataan pria itu.

“Kondisi kamu bisa jadi semakin lemah dan nggak boleh stres
agar tekanan ke otak nggak berat.”” Raihan menambahkan. “Kamu
masih bisa sembuh kalau sekarang keputusan untuk operasi bisa

diwujudkan.”

Pandangan Jasmine berpindah ke menu lezat di hadapannya.
Namun, menu tm kerapu itu tidak lagi menggugah nafsu
makannya. Kata operasi-telah’mengubah suasana hatinya juga

hasrat ingin melakukan apa pun pada hari itu.

LS

Jasmine kembali ke kantor sekitar jam satu lewat lima belas
menit. Dengan langkah gontai, ia memasuki lobi serelah sebelumnf?
memberi ucapan selamat tinggal kepada Raihan. Dokter muda iﬂf
terus memberikan kata-kata penuh semangat untuk memotivas!
Jasmine agar jangan menyerah, Namun, seperti yang sudah-sud"h’
semangat gadis itu tidak bisa bangkit lagi dengan mudah.

Saat kembali ke kubikelnya, ada yang mﬂﬂgﬂi“rkﬂﬂ?ﬂ:
Tidak jauh dari mejanya, tampak kerumunan wanita mﬁﬂg‘tuhnﬁl

. ogr O
8 Pengobatan radiosurgery atau bedah raciasi untuk mendestruks! rum

dalam otak tanpa harus melakukan pembedahan dengan meags®
gelombang elektromagnetik yang dihasilkan dari radio isotop goLaal
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sesuatu atau sescorang—/|asmine tidak ingin tahu—-layakn?a
semut meengerubungi gula. Ia mencoba melewati kerumunan imu
dan terhenti saat tangannya ditahan sescorang. Ketika menoleh,

jantungnya seakan-akan lepas, terutama saat lebih dari lima hingga
enam pasang mata mengikutinya.

“Jasmine, kamu ikur ke ruangan saya sckarang,” kata Rhein
dengan wajah kaku,

Jasmine yang belum sempat duduk dan masih menyandang
tsnya menatap pria itu dengan horor. Apalagi rangan Rhein
menggenggam tangan Jasmine dengan erat, membuat hampir
semua wanita lajang di situ melirik ifi, termasuk Kia dan Caca yang

bahkan tidak sempat menump mulut mereka yang menganga,

“Eh, P ... Pak ... Rh ... ch, Pak Arya, kenapa sayas” Jasmine
bingung, Ta tidak bisa melawan saat Rhein mulai mengajaknya
pergi dari situ.

Saat masuk lift, beberapa karyawan menyapa Rhein yang
dibalas pria itu dengan senyum sckadarnya. Sementara, yang lain

melitk genggaman tangan Rhein dan Jasmine, membuat Jasmine
salah tingkah di hadapan mereka.

Untunglah, tidak berlangsung, Saat lift mencapai lantai tempat
kantor Rhein berada, mereka segera keluar. Jasmine masih harus

berlari-lari kecil agar tidak terjatuh saat Rhein membawanya,

Saat mereka tiba di meja Shinta, gadis itu berdiri dan sedikit
terkejut melihat genggaman itu,

“Shinta, tolong jadwal ulang acara saya hari ini, Saya tidak bisa
diganggy, sampai sore.”

Shinta mengangguk sopan. “Iya, Pak Arya.”
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Rhein menutup pintu kemudian menatap Jasmine dengaq
wajah marahnya. “Kamu pergi lagi. Aku kirlm pesan cuma dibacy,
tapi nggak dibalas,” katanya kesal.

“Aku pikir kalian masih bicara berdua. Aku cuma mau kagjp,
waktu. Lagi pula...” Tatapan mata Rhein yang menusuk langsung
ke manik mata Jasmine dengan intens membuat gadis itu gugup
untuk melanjutkan.

“Lagi pula apa? Kamu dapet gosip aku ngapa-ngapain sama
July? Jadi, kamu kabur nggak mau ketemu aku?”

Qke, dia selalu hebat bisa menehak hatiku, batin Jasmine.

“Ya ampun, Jasmine. Kenapa kamu masih nggak percaya
sama aku? July iru....”

Kruynuk

Suara perut yang lumayan keras mengagetkan mereka. Cuma
ada mereka berdua di sana dan Jasmine sebelumnya sudah makan

bersama Raihan. Pastilah suara perut itu berasal dari Rhein. Wajah
pria itu merah padam, sedangkan Jasmine cekikikan tanpa bisa
dihentkan lagi.
Ll P 5 & b . . ¥ - X
IKamu belum makan?” tanya Jasmine saat ia mendekati Rhein.

Tubuh Rhein vang tingei membuat Jasmine harus mendongak,

apalagi dia hanya menggunakan sepatu flat.

Rhein menggeleng, “Tadi akuy, kan, ngajak kamu. Tapi, kam¥
kabur sama siapa, aku nggak tahu. Pas aku ke meja kamu, si kembar
bilang kamu kencan.”

Pupil mata Jasmine membesar. Dia lupa Kia dan Caca ahlt
mengoles berita sedemikian rupa.

“Sama siapa kamu kencan di Rumah Kebun?”
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Setelah keberhasilannya menemukan Jasmine kemarin dan ke
mana gadis itu pergi hari ini sepertinya Rhein layak diberi medali.

“Dari mana kamu tahu?” tanya Jasmine gugup.

“GPS. Dari mana lagi? iPhone kamu sudah diinstal GPS #racker
biar kalau hilang aku, nggak perlu lagi keliling Jakarta-Bandung,”

katanya santal, membuat mulut Jasmine membulat sempurna.

“Kamu beneran sampai segitunya sama aku, Rhein? Kamu
kayak penguntit,” katanya ngeri.

Rhein tersenyum. “Nggak pa-pa yang dikuntit calon istri

sendir.”

Jasmine kembali merona. “Sudah, ah. Kamu makan, ya, Rhein.

Udah jam satu lewat ini.”

Pria itu mengangguk. “Kita, pesen delivery aja. Kamu mau
makan apar”’

Jasmine mengedikkan bahu. “Sudah makan tadi.”

“Temenin aku, ya. Nggak enak makan sendiri.”

“Ya udah, pesen aja. Siapa tahu nanti kepingin makan.”

Rhein lalu menghubungi Shinta memintanya memesankan
makan siang, Setelahnya, ia ikut bergabung bersama Jasmine yang
duduk di sofa.

“Kamu nggak mau nanya apa-apa?”’
Jasmine menggeleng. “Nggak mau tahu,”
“Serius?”’ Rhein mencoba melihat kesungguhan Jasmine.

Gadis itu mengangguk. “Nanti kamu bilang aku nggak percaya
Sama k‘ﬂ.ﬂ'l]_]_”

“Nah, giliran aku yang tanya kalau begitu. Kamu pergi sama
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siapa ke Rumah Kebun?”
“Sama temen. Kamu pernah ketemu dia, kok, waltu dj tumah
sakit pas mau ngambil obat. Waktu itu, kamu sama July,”
“Laki-laki, kan?” tanya Rhein memastikan.
Takut-takut, Jasmine mengangguk.
“Kenapa kamu pergi sama laki-laki lain, sementara ada gkyp»

Raut wajah Rhein berubah lagi.
Dasar posesif, batin Jasmine.

“Bukan gitu. Aku ada urusan sama dia. Nggak bisa ditunda

dan memang harus ketemu hari ini.

“Kamu, kan, bisa ajak aku.”

“Aku nggak mau gangpu kamu sama July,” kata Jasmine
marah. “Aku ngerti posisiku dan nggak mungkin gitu aja nerobos

kantor kamu, sementara kalian bicara.”

Rhein terdiam.

Raut wajah Jasmine berubah tegang. “Kamu juga belum
sepenuhnya percaya aku,” katanya lirih, “Dari kemarin, waktu aku
belanja sampai tadi malam pun kamu sendiri, kan, yang minta aku

jangan pergi? Kenapa kamu ketakutan?”

Rhein yang merasa bersalah meraih tangan Jasmine dan
membawanya ke dadanya sendiri, mencoba menunjukkan de
jantungnya yang berdebar keras karena gadis 1tu,

“Kamu benar kalau bilang aku ketakutan. Aku
kehilangan kamu selama enam tahun dan nvaris gila. Karen
yakin kita past bertemu, aku menguatkan diri. Sﬁka:ang,,lﬂsmm
yang ada di hadapanku jauh lebih kuat. Tapi, justru karen et
bertambah kuat, aku makin takut kamu tinggalkan.”
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Mata Jasmine basah.

“Asal kamu minta aky tinggal, aku akan
berusaha, Rhein.”

Bagi Rhein, kara-kata Jasmine itu cukup untuk membuatnya
tenang. Cukup juga untuk menarik wajah gadis itu ke arahnya dan

melakukan apa yang ia inginkan sedari tadj hanya dengan Jasmine

o

Jasmine kembali ke mejanya sekitar jam tiga lewat diiring

meapan ingin tahu dari rekan kerjanya, terutama Kia dan Caca yang
sudah penasaran dari radi.

N : . L - : . - .
gapain tadi di dalem sama bos? Diceramahi?”’ Kia mulai

menginterogast. Sementara, Caca mulai menarik kursinya agar
mendckat, k

Jasmine menggeleng, “Nggak. Emangnya kenapa?”

Caca l:.mgsung menyambar. “Elo, beib, kﬂgak tahu si bos tad;
mukanya gimana. Sambil pasang muka kaku gitu, nanya ‘mana
Jasmine?” Dirimu, kan, nggak ada, besb. Pusing kita iawah;wa.”

Jasmine yang baru saja meletakkan tasnya menol d

ch kepada
mereka. “Lalu, kalian bilang apa sama Pak Arya?”

“Ya, bilang kalo kamu pergt sama cowok ganteng,” kata Caca
Bantaj.

“Eh, tapi ini perasaan gue aja atau gimana, ya, kayaknya Pak
Arya ada rasa, deh, ama elo, Jas. Soalnya, bukan sekali dua kali
dia ke sini kayak celingak-celinguk nyari seseorang, Terus inget
Nggak waktu kita di kantin, dia nyamperin kita? Elo juga waktu itu
dipanggi] ke ruangannya, kan?” kata Caca sok detektif,

Cerdas!
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’ . (X agd
“Tapi, gimana sama cewek tadi?” tanya Kia. “3i Dona yang
anak IT itu lihat sendir, kok, mereka pegangan tangan teryg
masuk ruangan Pak Arya.” Dia berusaha meyakinkan dua Orang

di depannya,

Caca geleng-geleng, “Nggak rahu, beih. Gue nggak habis pikir
aja. Namanya juga bos ganteng, yanyg demen sama dia ]Jﬂﬂ}fakl
vang dia demen banyak juga kali. Lo pada nggak baca berita, kali,
bos suka selingkuh. Barangkali, pas nggak ada pacarnya, Pak Arya
kepingin ngecengin Jasmine juga.”

Mereka semua tertawa.

Caca menatap Jasmine. “Gue, sih, saranin elo, Neng Kalo

dah milih Pak Dokter, nggak usah flirting ama bos. Bahaya, lho,
digaplok pacarnya kalo emafig beneran, Nggak liat lo tetikadinya
segede apa? Dibekep pake itu, bisa mati lemas.”

Suara tawa Kia bergema, sementara Jasmine menatap (acd
kebingungan.

“Tetikadi apa, sih?”

“Yah, ini ni muka kayak bocah, jadi daya serapnya ikut-ikutant
Di-upgrade napa, sih, Neng, Tetikadi, tuh, te ..

. tilit alias pe +
tiiit,” kata Caca polos.

Tawa lkia semakin mﬂﬂggeltgﬂr lantaran Caca mcnyﬂhutkm
kata itu persis acara tivi yang disensor, Tidak heran Jasmine tetap
ridak mengerti,

(aca lalu memperagakan sesuatu dengan tangan dan rubuhny?

menunjuk bagian mana yang dimaksud dengan ucapan sensort”
dengan gaya sesensual mungkin,
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Jasmine akhirnya merona malu setelah ia sadar apa maksud
sahabatnya itu. “Ih, Caca mesum!” Dia berteriak.

Hampir semua orang yang ada di ruangan itu menoleh

penasaran, termasuk Pak Ipul, kepala divisi administrasi yang
melongok dari kantornya,

“Tuh, kan, aku jadi dilihatin Pak Ipul” gerura Jasmine
memancing lagl tawa Kia dan Caca,

Ketika waktu sudah menunjukkan pukul lima sore, rombongan
trio Jasmine, Kia dan Caca sudah antre di depan mesin absensi.
Awalnya, Caca yang lebih dulu mengabsen ditkuti oleh Kia,
Namun, saat giliran Jasmine, keduanya malah terdiam membeku,
membuat Jasmine yang sedang dipindai wajahnya melirik bingung,

Beberapa kali mesin menjawab error schingga Jasmine benat-
benar harus berkonsentrasi sebelum melihat apa yang terjadi
kepada dua sahabatnya itu. Setelah suara konfirmasi menyatakan
bahwa Jasmine sudah berhasil mengabsen, barulah ja menoleh.
Namun, ia kaget bukan kepalang ketika punggungnya menabyal
seseorang dan mendapati Rhein sudah berada dj belakangny,,
membuat Kia dan Caca saling melirik penuh arti,

“Pak Arya?” Jasmine panik.

Rhein malah memamerkan senyum yang membuat gadis iy,
bertambah gugup.

Bahkan, Caca tanpa malu lagi berkata, “Lemes lupy; Adek,
Baaang, Jangan senyum kayak gitu ngapa? Ntar Adek minca kawin,
Baaang”

.]a;amine tertawa  hINgEa terbungkuk-bungkuk. “Haduh,

Hﬂ.duh, Nggak kuat ‘J!{L'l."
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Tanpa sadar, tangannya menyentuh lengan Rhejg i
bersandar. Kia dan Caca pun berdeham btberapa kali Uty
menyadarkan Jasmine sampai Rhein sendiri heran meliha; Metek,
padahal ia tidak merasa apa yang dilakukan Jasmine salah

Saat tersadar, Jasmine pura-pura minta maaf kepada Rhein

“Maat, Pak, Refleks.” la langsung menarik tangannya sendiri,
Rhein menatapnya bingung.
“Yok, beib, kita pulang.” ajak Kia.

(Laca menarik tangan Jasmine vang masih saling pandang
dengan Rhein.

“Pak Arya ganteng, kita duluan, ya,” kata Caca dengan penuh
percava diri.

Mereka bertiga keluar dari ruangan administrasi menuju lift
meninggalkan Rhein yang -mgsih tampak syok di tempatnya.

Setibanya di pelataran parkir, Caca langsung menuju motor
matik pink kesayangannya, begitu Juga Kia. Keduanya memang
mengendarai motor ke kantor. Sementara, mereka sudah tahu
kalau Jasmine menaiki angkot,

“Nggak ikut sampe halte, Neng?” tanya Kia kepada Jasmine.

Gadis itu menggeleng, “Nggak, makasih, Aku mau ke
minimarket seberang, Ada vang mau dibeli.”

“Tkut aja, Ntar gue sebrangin ” |

- - ima helm di"

Jasmine pun tertarik, lalu memutuskan menerima 5

Ki3+ Nﬂmun, tak iﬂmﬂ! iFhﬂﬂE*ﬂ}-"ﬂ hcrbun}ri }Fﬂﬂgjaﬁmiﬂﬂ lﬂ-ngs R
:on

tahu siapa peneleponnya karena hanya Rhein-lah daftar ko

yang baru ada di situ.

“Bentar, Ki. Ditelepon. Kamu duluan, deh.”
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12 men: : i i
Ki cnatapnya, berusaha memastikan lagi sebelum 1a

mendahului gadis itu seperti Caca yang sudah lebih dulu pulang,
“Beneran?”

Jasmine mengacungkan jempolnya,
‘Gue balik duluan, ya, besb” Kia melambaikan tangannya.
Jasmine membalas lambaian tangan itu,

“Assalamualaikum, Rhein®”
Waalaikumsalam. Pulang bareng, ya?"

Jasmine yang hendak menolak terpaksa membatalkan niatnya
saat melthat Rhein berjalan ke arahnya sambil masih memegang

telepon di telinganya.

“Ck, nekatnya orang itu. Nggak malu apa dilihat orang jalan
sama aku?”’ gumam Jasmine lebih kepada dirinya sendiri.

Saat Rhein menghampirinya, pria itu langsung menggenggam
jemari Jasmine. _

“Mau jalan, nggak?”

Jasmine menggeleng, membuat Rhein mengerutkan dahinya.
“Nggak mau jalan. Capek. Mending naik angkot. Murah meriah.
Memang mau ke mana, sih?”

Rhein terkekeh. “Gaulnya sama C&K bikin kamu suka
ngelawak gini,”

“C&K apa?” tanya Jasmine bingung,

Rhein yang mengajak Jasmine berjalan ke pelataran parkir
menjawab sambil tertawa, “Temen kamu itu, si kembar. Shinta
bilang sebelum kamu masuk kerja di sini, mereka dipanggil begitu.”

i 3 " .
“Oh.” Jasmine manggut-manggut. Emangnya mau ke mana,
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sih? Aku mau pulang ke kontrakan. Kak Eli udah SMS aku napy,
kapan pulang. Dia ketakutan gara-gara kamu kemarin Masang
muka serem sama dia. Dikiranya aku disekap sama kamu,”

Mendengar Jasmine yang berniat kembali ke kontrakanny,
Rhein langsung menunjukkan raut tidak setuju.

“Kamu nggak usah tinggal di situ lagi, Jas. Apartemen aky
kan, kosong,”

Jasmine menggeleng, “Nggak mau. Bahaya aku tinggal di situ,
Ada penguntit mesum. Nggak! Nggak mau.”

“Aku nggak mesum, Sayang. Cuma kebelet mau nikah.”
“Pintu kamar, kan, udah aku kunci, kenapa bisa masuk, coba?”
Rhein menggaruk kepalanya deng'm tangannya vang tidak

menggengeam Jasmine,

“Kamar aku sama kamar kamu ada pintu penghubung. Sengaja
kalau punya anak....”
Lagi-lagi, mata Jasmine memelotot saat kara anak disebutkan.

*“WNano kalau kita nikah dan punya anak

, nggak susah bolak-
balik kamar.”

Jasmine mengerucutkan bibirnya, “Alasan kamu itu, Rhein. 4
Sebelum mereka masuk mo bil, Rhein menatap Jasmine denga?
wajah tidak berdosa. “Memangnya butuh alasan buat mencintd

kamu?” Dia tersenyum menggoda memamerkan deretan giginy?
yang putih.

Aaarph, lemes Adek, Baaanyg,

o o e
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Pada akhirnya, Rhein mengalah dan mengantarkan Jasmine

kembali ke kontrakannya, Sesampainya d —— T

langsung disambut El] yang menyembulkan kepalanya dari balik
pembatas antara kontrakannya dan Jasmine. Ketika melihat
Jasmine tampak baik-baik saja, dia bersyukur sambil mengusap-
usap dadan}'ﬂ.

“Nggak berantem lagi, kan?” tanyanya memastikan.

Jasmine menggeleng dan tersenyum kepada wanita itu.

“Aman terkendali, Kak,” katanya sambil menyatukan telunjuk dan

jempolnya membentuk huruf O.
“Serius? Kawinnya kapan?”
“Nanti, deh, tunggu undangan, ya.”
“Hooh. Kalo berantem lagi, ngungsi ke tempat gua lagi, ya.”

Jasmine tertawa.
Rhein yang sudah duduk di dekat pintu kontrakan Jasmine,

ikut tersenyum.

“Mau miaum?” tanya Jasmine kepada Rhein,

Pria itu menggeleng “Nggak. Mau makan aja.”

Jasmine menoleh heran. “Kan barusan makan tadi sebelum ke

1
sini, [{ayak sapi aja perutnyd banyak.

Rhein dengan polosnya berkata, “Mau makan kamu.”

- : eng b
Jasmine sampai harus menggeleng RS . |
yang sedari adi terus rernglang |

eberapa kali untuk
Mengenyahkan kara-kata (.aca
dalam pikirannya.
" : kamu, ya?"
Besok kita ketemu mama Kamu, |

Jasmine terpaku di tempatnya.

J
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Saat Rhein memegang tangan gadis itu, dia tahy bahu,
Jasmine gemetar saat ibunya disebutkan.
“Sekali aja kita ternui mama kamu. Setelah itu, apa pun hﬂﬂﬂn}ra

kita akan menikah. Jangan takut seperti in1.”
“Aku takut, Rhein, Aku takut buat kamu kecewa. Aky banyak
kurangnya,” karanya ragu.

Rhein mengelus lembut tangan Jasmine berusaha member
scmangat.

“Menikah artinya mulai dari nol lagi, melanjutkan hidup
sebagai suami istri. Nggak ada lagi aku dan ‘kamu’ setelah menikah,
semua akan menjadi kita, Makanya, kamu nggak perlu mikirin
kurangnya kamu. Aku terima kamu dari kaki sampal ujung rambut,

schat ataupun sakit. Semuanya; sepaket komplit.”

Jasmine terharu, Ia merasa sedikit rasa gundahnya rerangkat,

apalagi saat Rhein mengatakan akan menerimag dirinya apa adanys,
saat sakit sekalipun.

“Makasih.”

Rhein mengelus kepala gadis ity dengan lembut.
“lya, Sayang, Cuma, aku kepingin kamu kabulin sata 4
permintaanku. Kalau bisa, kamu pindah dari sini. Aku janji ﬂEgak

akan aneh-aneh sebelum kitq nikah. Aku bakal tetap ﬂ“ggaj .
rumah Mamah. Jadi, kamu bisq tinggal di apartemen. Mau, F"ﬂ?”

“Aku |:1nji nggak bakal Mmacem-macem, Cuma satu mace™
aja,’ katanya jail,

“Huh. Mulai lagi, deh.” Jasmine cemberut,

“Iya. Maaf, beneran nggak bakal macem-macem. Asal karn¥
mau pindah, ya?”

Scanned by CamScanner



Jasmine tahu, Rhein serius dengan ucapannya. Sesering apa
pun 2 menolak, Rhein akan lebih gigih lagi merayunya. Seperti saat
ia harus melamar di perusahaannya dulu. Pria itu tidak menyerah

sampai Jasmine mengatakan iya.

“Jasmine, mau, yas"

Senyum kemudian terkembang di wajah Rhein saat Jasmine
mengangguk. Artinya, ia mau diajak pindah ke apartemen dan
meninggalkan kontrakannya sckarang, Dengan begitu, tnggal
selangkah lagi yang harus mereka lakukan, yaitu menemui ibu
Jasmine dan mengatakan semuanya tentang rencana pernikahan,
tentu saja.

Setelah itu, mereka akan terus bersama, menghabiskan waktu

mereka sampai ajal menjelang. Rhein tersenyum memikirkannya.

Namun, mereka lupa “bahwa '‘mereka hanyalah manusia.
Mereka tidak tahu bahwa setelah ini apakah badai mungkin akan

datang atau pelangi yang akan menyambut kehidupan merekar

Mereka tidak akan pernah tahu.

o

Dulu, saat ia kecil, menjelang ulangan dan pembagian raport
adalah hal yang selalu membuat Jasmine berdebar gugup. la takur
akan membuat kesalahan ketika menjawab soal ujian. Ia juga
sangat takut jika namanya tidak dipanggil dalam daftar nama murid
berprestasi. Kabar paling mengejutkan adalah kala ia dijemput
pulang ketika ayahnya jatuh sakit, Ia nyaris pingsan. Sejak itu, ia

harus rela membagi pikiran antara sekolah, rumah, dan ayahnya.
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Serelah sekian tahun berlalu, hari ini ia akan melewati sup,
fase yang sejak kemarin telah membuat 0tot-0tot perutnya bekerj,
tidak semestinya. Ya, rasa Stres berlebih karena akan menemy;
ibunya membuat Jasmine tampak tertekan. Namun, seperti katy
Rhein sebelumnya, mereka harus menghadapi itu, siap atau tidgk
siap.

Jasmine pulang lebih dulu daripada rekan kerjanya dengan
alasan tidak enak badan. Dia tidak berbohong, Asam lambungnya
memang naik dan dia beberapa kali muntah di toilet kantor. Muntah
vang biasa ia alami saat mendapatkan serangan. Untungnya, tidak
ditambah dengan kejang dan sakit kepala. Ia hanya gemetar.

Ketakutan menemui ibunya menyebabkan dirinya mengalami

kecemasan luar biasa,

Mercka mampir dulu ke rumahi keluarga Agnibrata. Di sana,
Jasmine ditenangkan ibu Rhein. Nana jugalah yang menelepon
Rhein dan mengatakan bahwa besar kemungkinan ibu Jasmine dan
keluarganya berada di rumah saat ini. Tanpa pikir panjang, Rhein
pun langsung menghubungi Jasmine dan mengajaknya pulang

“Ayo, Jasmine. Semangat. Habis ini beneran jadi anak Mamah.
Jangan kusuc begitu mukanya.” Nana membelai lembut tangan
Jasmine yang begitu dingin.

Rhein, vang sedikit cemas dengan keadaan gadis itu mencobd
menguatkannya. “Nant kamu cuma duduk aja di sana, Semuany?
biar aku yang ngomong, N geak susah, kok,”

Bagaimanapun, wajah Jasmine makin tn;:tmucat. Rhein meras
tidak tega harus memaksa gadis i, Namun, jika bukan saat ink

kapan lagi? Ia sudah tidak sabar ingin menikahi Jasmine,

“Mah, harus, ya, bicara sama mama Jasmine?”
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Nana mengangguk. “Harus, Sayang, Dia itu mamd kamu,

lho. Jangan sampai jadi murkanya. Kamu menikah sama Rhein,
tapi tidak memberi tahu mama kamu. Makanya, kamu jangan
gemetaran begini. Mamah jadi bingung mau gimana. Kan Rhein
yang akan bicara. Jasmine cuma duduk saja.” Ia kembali berusaha

menenangkan Jasmine.

Saat melihat Jasmine datang hari itu, hatinya sangat bahagia.
Dua hart yang lalu, saat Jasmine menghilang—apalagi setelah
tahu dari Rhein—sebagian besar karena July, dia menjadi sangat
geram. Hampir saja dirinya marah kepada wanita itu jika saja Mia

tidak menahannya. July vang ia anggap anak sudah membuat malu
keluarga.

“Mamah doain Jasmine, ya. Sekarang kami ke sana. Jangan

putus doa, ya, Mah. Semoga mama [asmine setuju.”

Nana mengangguk mendengar permintaan  Jasmine.
Kegugupan dan ketakutan gadis itu adalah hal yang wajar. Setelah
diusir bertahun-tahun dan kembali untuk meminta resey, iy
maklum gadis itu akan cemas.

Dengan doa, ia melepaskan Jasmine yang kini berjalan dengan
pelan di samping Rhein menuju rumah besar di sebelah ru:ﬁah
keluarga Agnibrata. Setelah Nadine, mama Jasmine, mem beri
restu, barulah mereka akan resmi melamar, membaws seluruh
keluarga besar menemuinya. Namun, untuk hari ini, Nang hanya
berdoa yang terbaik untuk putranya dan tentu saja, untuk Jasmine.,

Mereka berdua tiba di gerbang depan rumah Jasmine. Di
Sana, satpam rumah itu, Pak Uus yang mengenal Jasmine tampal
tetkejur melihat kedatangan nona rumahnya yang telah lamg perg;

“Ya Allah, Non Jasmine. Non sehat? Kenapa kuryg begity?
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Ke mana aja, Non? Bapak kangen.”

Jasmine yang masih menahan rasa gugup, membelaj lengan
satpam itu. “Jasmine baik, Pak Uus. Mama ada di rumah? py,
ketemu.”

“Qh, ada, Non. Nyonya ada di rumah. Ayo, silakan magyj, »
Pak Uus membuka pintu gerbang lebar-lebar, lalu mengantar

mercka sampai ke pintu utama.

“Masuk, Non. Ntar bapak suruh Bi Yati panggil Nyonya, ya.
Non Jasmine tunggu aja.” Pria itu terburu-buru masuk ke pintu
samping, meninggalkan Jasmine dan Rhein yang saling pandang,

“Gugup,” kata Jasmine sambil menggosokkan kedua
tangannya.

Rhein meraih kedua tangan Jasmine, mencoba membantu
menghangatkan tanganny#.*Iy) sabar, ya. Cuma sebentar, kok”

Bunyi anak kunci diputar disusul pintu yang membuka
membuat keduanya menoleh, Jantung Jasmine berdebar lebih
cepat. Titk-tttk peluh mulai turun membasahi dahinya.

Asisten rumah tangga mereka keluar. Saat melihat Jasmine,
wanita paruh baya itu menghambur memeluk Jasmine. “Nooof

Bik Yati kangen. Ke mana aja, Non?” sambutnya sambil berural

41T mata.

Jasmine pun hampir tidak bisa membendung lagi air matany®
Di saat yang bersamaan, muncul sosok yang selama ini dirinduka?
Jasmine. Napas gadis itu terasa menyangkur di tenggorokan.

Wanita cantik yang baru saja menampakkan wajahny2 dari
balik pintu itu menunjukkan raut tidak suka saat ia mﬂhhal:_]ﬂﬁ““ﬂ

berada di sana.
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Rhein bisa merasakan tubuh Jasmine gemetar lebih dari
sebelumnya.

“Mama,” bisik gadis itu parau.

“Siapa yang suruh kamu ke sini?” tanyanya ketus.

Jasmine pun menghentikan niatnya untuk maju dan mencium

fangan wanita itu.

Mata Nadine mencari sosok Pak Uus yang anchnya tidak

terlihat di mana pun juga, “Si Uus kenapa Juga ngizinin masuk?”

Rhein vang sedari tadi ada di samping Jasmine maju dan
menghadapi wanita itu. “Tante.” Ta mencium tangan ibu Jasmine
vang anchnya langsung disambutnya. “Rhein yang ngajak Jasmine

ke sini. Rhein vang butuh bicara sama Tante.”

Nadine menoleh sebentar kepada Jasmine dengan tatapan
menyelidik. Sementara, Jasmine yang wajahnya sudah berubah
merah terus menunduk sejak ibunya menunjukkan raut tidak suka

sejak melih atnya.

“Duduk.” Wanita itn menyurug keduanya duduk di bangku
besi btz arnamen mawar di depan rumah. “Di sini saja.”’ Ia
Mengambil posisi duduk di salah satu kursi.

Rhein menarik lembut tangan Jasmine dan mengajak gadis itu
duduk g sebelahnya.

“Jadi, langsung saja. Kenapa kamu ke sini, Rhein, dengan
Mengajak anak ini? Apa kamu mau membujuk Tante agar may
Menerimg dia lagi?” tuduh Nadine,

| Rhein menggeleng, “Nggak, Tante. Justru Rhein mau mintq
Lz ; : e : .
% 5ama Tante, Rhein minta izin melamar Jasmine agar bisa jadi

iS. 1 P
I Rhein, katanya mantap.
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Nadine menatapnya tidak percaya. “Kamu? Nggak mungkin
Anak ini bisa jadi menipu kamu.”

Rhein  merasakan  tangan Jasmine yang berada di
gengeamannya menegang. “Nggak, Tante. Nggak sama sekq);
Rhein serius ingin menikah dengan Jasmine. Besar harapan kamj,

Tante mengizinkannya.”

“Sava, sth, nggak ada urusan sama dia. Bagi saya, anak saya
cuma Andien dan Rolland, Dia sudah lama saya anggap mati, Sejak
dia membunuh ayahnya, suami sava. Juga menggoda suami saya

vang sekarang.”

Jika rubuh Jasmine makin bergetar setelah mendengar ucapan
1tu, maka Rhein harus bersabar dan menguasai emosinya agar tidak
tersulut. Demi sebuah izin, ia harus rela melihat Jasmine dilukai
batinnya sedemikian rupa oleh ibunya sendiri,

“Jika kalian mau menikah, ya, terserah. Tapi, jangan libatkan
keluarga saya, Kami butuh ketenangan, bukan kesialan karena
anak ini. Permisi.”

Wanita itu bangkit dari tempat duduknya. Namun, ketika
ia mulai melangkah, ia tertahan badan Jasmine yang berlutut
memeluk kakinya.

“Mama.” Ia terisak. “Jasmine minta ampun, Ma. Demi Allab,
Jasmine sama sekali nggak menggoda suami Mama. Maafin
Jasmine, Ma”

“Lepas!” perintah Nadine.

Rhein yang membantu Jasmine bangkit dari memeluk kak

ibunya malah tidak mampu melepaskan gadis itu.

e . . au
“Nama, Jasmine rindu sama Mama. Jasmine minta maaf kal
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Jasmine salah, Ma. Ampuni Jasmine. Tolong, Ma,” isaknya.

Wanita itu menyentakkan Jasmine sampai ia terdorong ke
belakang, Untunglah, Rhein segera menangkap rubuhnya sehingga

kepala Jasmine tidak langsung membentur lantai.

“Gara-gara kamu, aku harus kehilangan suamiku. Kenapa

bukan kamu yang mati? Kenapa harus dia? Apa kamu bisa

mengembalikan ayah kamu dengan minta ampun seperti itu?”’

“Ma, ampuni Jasmine, Ma. Jasmine banyak dosa sama Mama,
Tolong kasih Jasmine kesempatan, Ma. Satu kali ini aja, Jasmine

bakal jadi anak penurut, ngeak bakal

nyusahin Mama, Ampun,
MHHJI

Wajah wanita itu merah padam. Selangkah lagi dia mencapai

bagian dalam rumahnya, ia menoleh untuk yang terakhir kalinya

kepada Jasmine dan Rhein,

“Perpi. Jangan pernah mengangeap aku itbumuy. B:;,g'i'm:r kamu
sudah mati.”

Setelahnya, pintu rumah im ditutup dengan kasy

1 ! _ L. Jasmine
yang mengejar Nadine, menggedor pintu rumah jry dengan selc

u
tenaga, h

“Mama, Jasmine minta ampun, Ma,
dengan Jasmine kalau Mama nggak maafi

Jasmine bakal menderita. Mamaaa!”

Allah nggak bakal rig,
N Jasmine, Dunig akhirqy
pekiknya merang,

Rhein memeluk Jasmine yang masih m

b o menangss dalam pogyg;
etlutut mencoba menenangkan gadis iru,

“lasmine, sudah.”

Rhein meraih bahu gadis itu yang AP Menggeda,
wal o : 8edor pipgy,
Aupun tenaganya kini mulai melemah.
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“Aku cuma mau minta maaf, Rhein. Kenapa aku nggy

dimaafin?™

“Jas ... Jasmine. Kita pulang.”

Jasmine tetap terisak, tidak menjawab. Namun, tidak melawap
saat Rhein mengajaknya bangun dan beranjak keluar.

Bik Yati dan Pak Uus yang sedari tadi menyaksikan drama
ibu dan anak itu hanya bisa menitkkan air mata. Mereka berdug
tahu bagaimana petjuangan Jasmine mengambil hati ibunya
selama bertahun-tahun dan hingga kini usaha gadis it tetap tidak

membuahkan hasil,

Saat Jasmine dan Rhein dalam perjalanan kembali dari rumah
ibu Jasmine, tidak ada suara yang terdengar dari keduanya. Rhein
tahu Jasmine sedang dalam kondisinya yang terlemah. Berkali-
kali, 12 harus menegakkan rubuh'Jasmine yang terus merosot ke

jalanan. Seluruh tenaganya hilang, kecuali air mata yang tanpa
hent mengalir membasahi wajahnya.

“Non.” Bi Yati mendekati Jasmine yang berjalan tertatih-tatih.

“Yang kuat, ya, Non. Allah Mahatahuy. Non bukan anak durhaka.

Bibik tahu itu. Non jangan menyerah, Sﬂ,mpai pintu hati mama
Non terbuka, terus betjuang”

Bi Yati menyusut hidung dan menyeka air matanya yang
bercucuran, Ia memeluk Jasmine dan terkejut menyadari betap?

kurusnya gadis itu, betapa selama ini hidupnya menderita.

“Non sehat terus, pPanjang umur, biar bisa yakinin Nyony?
kalau Non anak yang berbake,”

Saat mata mereka bEI:ELdLl, Jﬁﬂming haﬂ}:a nlﬂﬂgﬂngguk Ftlﬂn}

begitu pelan sampai ketika ia mengedipkan matanya, ia langsurg
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kehilangan seluruh kesadarannya dalam pelukan Rhein.

“Non Jasmine! Ya Allah, nasibnya malang bener,” teriak bi

Yati histeris.

E =

Ketika Rhein uba dengan membopong tubuh Jasmine yang
ndak berdaya, Nana yang sedari tadi cemas menunggui mereka dari

depan pintu rumahnya langsung berlari menyongsong keduanya.

“Astagfirullah, Rhein, Jasmine kenapa?”

“Pingsan, Mah. Diusir Tante Nadine. Hampir ditendang juga
tadi,” kata Rhein panik.

“Ya Allah, kenapa dia sampe tega nendang anak sendiri?”
Nana bertambah panik

“Mamah awas dulu. Rhein mau bawa Jasmine masuk. Dari tadi
udah lemes banget dia. Pas pingsan, emang udah habis tenaganya,
ditambah gara-gara nangis juga.”

Saat mereka tiba di sofa ruang keluarga, Rhein langsung
membaringkan Jasmine dengan perlahan.

Nana segera duduk di samping Jasmine. Ia membalurkan
minyak kayu putih ke dahi, pelipis, dan hidung gadis itu. Air
matanya kemudian menetes melihat penderitaan gadis itu.

“Ya Allah, Nak. Mau nikah aja susah begini nasib kamu,”
keluhnya sambil masih menghangatkan mbuh gadis itu dengan
minyak.

Rhein yang duduk di sofa sambil memangku kaki Jasmine,
tersenyum getir.
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“Nggak tahu lagi gimana perasaan aku pas lihat dia digityi,
ibunya. Sampali disumpahin mati, nggak dianggap anak, dibilang
anaknya cuma si Andien sama Rolland.”

Nana mencoba menyeka air matanya yang tidak mau berhep;;

“Mamah harap dia tetap kuat, nggak menyerah. Walaupuﬂ
jujur, Mamah dengernya juga nggak kuat, Rhein.”

“Jasmine kuat, kok, Mah. Dia cuma syok. Semoga pas dia
bangun, dia nggak kenapa-kenapa. Takutnya pas bangun tambah
denn. Rhein nanti nggak bisa nguatin dia.”

“Kamu juga jangan macem-macem sama Jasmine. Dijaga
bener-bener, Dia udah nggak punya siapa-siapa lagi. Kalau ada
apa-apa sama Jasmine, kamu urusannya sama Mamah, Rhein,

Mamah nggak main-main, lho.”

Rhein mengangguk vakin, "Nggak, Mah. Rhein nggak bakal
biarin Jasmine nangis lebih dari hari ini, Ini vang terakhir dia nangis.

Sctelabnya, nggak boleh lagi,” janji Rhein kepada ibunya.

Wanit itu mengangguk. Kemudian, ia kembali fokus memberi

kehangatan pada tubuh Jasmine yang masih tidak sadarkan dis.

Ak

Untuk sesaat, Jasmine merasa mengalami disorientasi akan
keberadaannya saat ini. Hal pertama yang dilihatnya adalah
langit-langit tinggi dihiasi kandelar kristal besar yang langsufb
membuatnya sadar di mana i berada. Matanya lalu menger)aP
sangat pelan. Napasnya Pun naik-turun mulai beraturan. Begi®
mata itu memejam selama tiga detik, sesuaru yang ia coba tahat
selama tidak sadarkan diri kembali mendesak keluar.
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Matanya kembali basah, Namun, nyaris tidak ada isakan yang

keluar. Sebuah usapan tangan lembut dan hangat di dekat sikunya

membuat 12 menggerakkan holg matanya ke si empunya tangan
yang sedang menatapnya dengan senyuman getir,

“Hai,” sapa Rhein dengan lembut.

Jasmine berusaha membalas senyuman itu, tetapi terasa berat.

la udak mampu melakukan apa pun, hanya mata dan organ tubuh
bagian dalamnyalah yang bekerja lebih aktif dibandingkan dengan
anggota tubuh yang lain,

“Jasmine, udah bangun?”

Suara lain mengembalikan Jasmine pada kenyataan. Saat ia
menoleh pada ibu Rhein, ia langsung bangkit dan memeluk wanita
itu,

“Mama, maafin Jasmire! | |Ampéni Jasmine, Ma. Jasmine
banyak salah sama Mama,” katanya terisak.

Rhein yang tadinya duduk di sofa, langsung bangkit mendekat
kepada Jasmine dan ibunya yang sedang berpelukan.

“Jasmine takut durhaka, Ma. Takut. Jasmine juga udah nggak
kuat lagi jauh dari Mama. Maaafin Jasmine. Mama ... minta ampun,
Ma. Nggak akan kabur lagi. Mama maafin Jasmine, ya Allah,”
racaunya sembari sesenggukan dalam pelukan Nana yang kini juga
tidak mampu menahan air matanya.

“Jasmine, ini Mamah Nana. Bukan Mama Nadine. Kamu
udah nangisnya. Mamah nggak kuat, Sayang, lihat kamu begini.”

Nana menarik wajah gadis itu, lalu menghapus air matanya.
Namun: ketika ia menatap wajah Jasmine, tangis wanita itu malah

Makin pecah.
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Mata Jasmine sudah nyaris bengkak. Ujung hidungn},a
memerah kontras dengan warna kulitnya yang putth. Dan yang
paling menyedihkan adalah pancaran matanya yang jauh terlihg,
berbeda dibandingkan sebelumnya. Mata itu kehilangan cahay

penyemangatnya.
“Jasmine yang sabar. Ada Mamah di sini, nggak akan ninggali

kamu. Kamu udah nangisnya, dong, Sayang.”

Jasmine mengangguk walaupun ia masth saja tidak bisa

menghentikan air matanya yang menganak sungai.

“Calon pengantin harus semangat. Yang penting kamu sudah
ketemu mama kamu. Sudah minta izin, Apa pun yang dikatakannya
tadi, anggap sudah selesai. Ini terakhir Jasmine nangis-nangis.
Besok kita siapin semua yang dibutuhin buat nikah. Biar Jasmine
beneran jadi anak Mamah! Bukan anak cantik yang nggak punya
mama lagi. Mau, ya?”

Saat Jasmine akan menyeka air marta dengan tangannya
sendiri, Rhein lebih dulu mengusapnya dengan tisu yang ia ambil
dari wadah di atas meja kecil ndak jauh dari mereka.

Jasmine yang terduduk lemas di lantai kemudian menyandarkas
tubuhnya pada kaki sofa, lalu menengadahkan kepalanya ke
atas, berbantalkan sofa. Ia memejamkan matanya, berusahd

menghentikan tangisannya yang gagal ia kendalikan.

Nana bangkit. la menoleh kepada anaknya. «Mamah ke
belakang dulu ambil air hangat buat Jasmine. Rhein pegi™®
Jasmine, ya. Jangan sampai kenapa-kenapa.,” Nana lalu berjald®

menuju dapur.
Rhein mendekati Jasmine, masih menyeka air mata gﬂdﬁ
entt
dengan pe rlahan. Usapan lembut Rhein di wajahnya ridak berh
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Pﬂ-a im Puﬂ t'IEI'LlE l‘['lEmbISIkkﬂ.ﬂ kﬂtﬂ-kﬂrﬂ. Sﬁmangat unmkjﬂsmincj

“Yang kuat, ya. Ada aku di sini. Jasmine nggak senditian, kok. Kan
aku sudah janji sama kamu, kita lewati ini sama-sama.”

Gadis itu mengangkat kembali kepalanya. Bibirnya masih
bergetar, tetapi 1a berusaha untuk berbicara meskipun dengan

suara paray, “Aku kayak orang bodoh, ya, nangis-nangis begini.”

Rhein menggeleng. Ta menarik gadis iru ke pelukannya.
“Nggak. Calon istri aku nggak bodoh. Malah dia hebat, mau minta
maaf walaupun nggak bersalah.”

Air mata gadis itu turun lagi. Dia tidak bisa melakukan apa pun
untuk membela diri di depan sang ibu. Ia hanya bisa bercucuran air
matz. Ibunya benar, seharusnya dia saja yang meninggal. Keluarga
mereka tidak perlu terpecah dan mereka bisa membuat anak lagi
sebanyak yang mereka mau. Tidak seperti ini. Ketika bertemu, 1a
dan ibunya bagaikan orang lain.

" S ~ nini, kamu masih mau nikah sama

Rhein, kalau sudah beg
:ﬂ{u?u
' b Rhein heran. Namun, 1a

Pertanyaan Jasmine membuat ; 18

membelai lembut gadis 1tu saat ia meyakinkan Jasmine tentang

pilihannya, “Masih. Tujuan kita ke sana tadi untuk memberi tahu

dan meminta izin, Setelah kata-kata mama kamu tadi, aku yakin

kita sudah diizinkan walaupun secara tidak langsung;
“Tapi, aku yang begini...”

. smine.
“Sest ” Rhein memotong ucapan Ja

lIa yakin sekarang padis itu mulai membeberkan lagi

kEkurangﬂﬂﬂ?3= betapa ia tidak pantas

: . ; menvatakan ia benar-benar *
kalimgy panjang lebar lainnya yang : |
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tidak layak untuknya.

Tahukah Jasmine bahwa Rhein se
bisa bersama, bahkan sejak mereka kecil dulu? Tahukah gadis in

bahwa vang terlihat di matanya hanya dia sejak bertahun-tahunp

lalu memimpikan mereks

lalu? Melihat sikapnya yang selalu rendah diri seperti ini, Rhein
vakin Jasmine sama sekali idak tahu.

“Kamu harus tahu sesuatu sebelum kamu memutuskan yakin
mau nikah sama aku,” kata Jasmine, membuat Rhein melepaskan
Jasmine dari pelukannya, lalu menatap gadis itu. “Bisa jadi setelah
ini, kamu bakal menolak nikah sama aku. Jadi, siapin diri kamu,
Rhein.”

Jasmine vakin, ia akan memberitahukan tentang penyakitnya.

Ia pikir, sudah kepalang tanggung: Ia berharap keputusan Rhein
akan berubah. Karena jika begitu, ia baru bisa pergi dengan tenang
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BEBERAPA JAM KEMUDIAN, Rhein mendapati sikap Jasmine
sedikit berubah dar sebelumnya. Air matanya sudah kering
walaupun matanya masih bengkak. Ketika 1a memuruskan kembali
ke kontrakannya, Rhein sedikitprotes. Gadis itu sudah berjanji
untuk tinggal di apartemennya. Begitu juga, ibu Rhein yang
berusaha mencegah Jasmine kemball dengan kondisi seperti itu.

Akhirnya, mereka menyerah dan membiarkan Jasmine
melakukan apa yang 1a inginkan karena Jasmine mengatakan
kepada mereka bahwa ia harus menunjukkan sesuatu kepada
Rhein dan harus hari ini.

Mereka sampai di kontrakan Jasmine sekitar pukul tiga sore.
Untunglah, Eli sedang tidak ada di kamarnya, jadi tidak ada yang
Penasaran karena kondisi Jasmine yang pulang dengan mata
bengkak.

Mercka masuk dan seperti biasa pintu kontrakan Jasmine
akan terbuka dengan lebar dan Rhein akan duduk tanpa protes,
Kedum}-a harus melakukannya agar saat ada orang lewar, mereka
tidak akan menyangka macam-macam.
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Rhein bingung ketika Jasmine mulai bergerak ke arah rak byy,
kecilnya dan mengambil beberapa amplop berukuran besar, |y,
membawanya ke hadapan Rhein.

“Ini apa?” tanya Rhein tidak mengerti, apalagi saat melihg,

kop amplop yang bertuliskan hasil MRI sebuah rumah sakit beggy

“Kamu boleh lihat-lihat dulu, Aku kasih waktu buat mencerng
semuanya,” kata Jasmine dengan nada tenang, Tidak akan ada yang

tahu sebelumnya dia menangis seakan-akan tak ada akhir.

Tangan Rhein bergetar ketika membuka satu per satu amplop
vang diserahkan Jasmine kepadanya. la tidak mengira sesuatu yang

hendak Jasmine tunjukkan adalah sekumpulan kertas ini.

Jasmine menyimpan semua hasil pemeriksaannya dengan
Dokter Suyoso, keterangan diagnosis yang menunjukkan ia positif
menderita tumor, Ada banyak tulisan yang tidak ia mengert,
terutama beberapa foto bagian kepala. Ta juga tidak tahu siap2
pemiliknya. Ia tidak mau tahu.

Rhein menolak percaya. Namun, ketika kop lembaga yang
tercetak di situ tertulis lembaga rumah sakit kanker dan nama
Jasmine jelas-jelas terrulis di sana, ia hanya bisa memandang wajah
Jasmine dengan ekspresi yang berubah pucat. Kini, giliran Rhein

vang tidak bisa menahan emosinya.

“Ini bohong, kan?™
Jasmine menggeleng, Rautnya terap tenang meskip
yang berada di depannya sudah menangis gemetar.

2
i
“Qradium dua. Karena itu, aku berkali-kah menolak kam

“Nggak. Nggak” Rhein menggeleng, berusaha mfﬂ}”‘”gk

“ K amu buh{mg.”
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“Nggak ada gunanya aku bohong, Lagian, aku cuma perlu
sato kata menyerah dari kamu. Dengan begitu, aku bisa tenang
memutuskan apa yang akan aku lakukan dengan hidupku setelah
jni.”

Tumpukan kertas yang dipegangnya kemudian terlepas begitu
saja. Rhein langsung mendekat, meraih bahu Jasmine dengan
kedua tangannya, lalu menatapnya tajam. “Maksud kamu apa
bicara begitu? Kamu pikir aku akan lari begitu kamu kasih lihat
semua ini ke aku?”

Jasmine tersenyum. “Mungkin, Mama saja mengusirku saat
ahu dan membiarkanku hidup terkatung-katung tanpa tujuan

daripada menampungku.”

“Kamu gila kalau masih tersenyum seperti ini” kata Rhein

marah,

Lelehan air mata jatuh dari mata pria itu yang mulai memerah.
Tangannya yang tadi mencengkeram bahu Jasmine berpindah ke
Punggung gadis itu. Rhein lalu menarik tubuh Jasmine ke arahnya
kemudian memeluk gadis itu.

“Aku nggak mau kejutan seperti ini, Jas,” katanya terisak. “Inj
kejutan paling mengetikan dalam hidupku.”

“Bukan kejutan, tapi kenyataan.”

Rhein makin mengetatkan pelukannya, “Kamu jangan
bercanda saat begini. Nggak lucu.”

Jasmine tersenyum. “Biasanya, kan, kamu yang suka melucu,”

“Jasmine,” panggil Rhein.
“Hl"ﬂ.:""

“Kita obati, ya, Sama-sama Kamu pasti bisa sembuh.”
] ¥
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“Tahu dari mana kamu kalau aku bisa sembuh?”

Ucapan itu sukses membuat Rhein melepaskan pelukamﬁ

dan menatap gadis itu dengan tatapan yang belum pernah dilihg
Jasmine, Rhein menatapnya murka.

“Lalu, kamu tanpa berusaha, menantang Tuhan buat mencabyt
nvawa kamu? Begitu? Cuma karena mama kamu nggak mau lihat
Kamu, bukan berart kamu harus hilang harapan hidup. Kamu pikir
aku akan menyerah karena lembaran kertas itu? Nggak, Jas. Aku
sudah berjuang lama saat kehilangan kamu. Hal sepele seperti ini
nggak akan bikin aku melepas kamu dengan mudah. Kamu dengar
irur”’

Padahal, Jasmine sudah berusaha membuat tameng tak

kasatmata untuk melindungi perasaannya agar tak mudah goyah
bila Rhein ternyata akan meningpalkannya. Namun, sekarang
lihatlah, Rhein malah makin ingin mempertahankannya.

Jasmine langsung melorot ke lantai, lala menangis sesenggukan

“Kenapa kamu begini, Rhein? Aku cuma minta kamu
menyerzh. Kenapa kamu masih mau melanjutkan? Aku ini nggak
layak buat siapa pun.”

“Aku nggak bakal menyerah,” kata Rhein sambil membawa
tubuh Jasmine berdiri sejajar dengannya, Dengan perlahan, ia
mengusap air mata gadis . “Kita berjuang sama-sama. Aku
akan mendukung kamu hﬂgﬂimanapun caranya. Nggak pﬂff“
khawatirkan apa pun. Tapi, aku cuma minta satu, kamu jangan
Fﬂrnah herhenti berusaha, Kamu harus janji, Jas.”

Dengan menarik satu napas panjang di sela isakannya, Jasmin®

mengangsy k.
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Rhein menghela napas lega. 15 membawa padis ite ke dalam
P_cjukmnj?ﬂ,

“Kita berjuang sama-sama.”

g

Bagi Rhein, mendapatkan kado spesial dari Jasmine berupa
lembar-lembar hasil pemeriksaannya selama ini ditambah bonus
kata-kata “stadium dua” adalah kado yang paling mengerikan. Sisi
baiknya, ia merasa semakin dekat dengan gadis itu walaupun harus

berlomba dengan bom waktu yang kapan saja siap meledak.

Setelah tahu apa yang terjadi dengan Jasmine, Rhein tidak mau
berlama-lama menunda pengobatan Jasmine meskipun ia menolak,
Usia yang masih sangat muda tak menghalangi Rhein untuk sering
melakukan negosiasi bisnis. Bernegosiasi dengan Jasmine adalah
perkara mudah baginya. Cukup ancam saja, dia akan menjemput
gadis it di hadapan teman-temannya atau mengumumkan
‘encana pernikahan mereka kepada siapa pun yang berada di
kantor. Setelahnya, Jasmine akan melompat ke kusi penumpang di
mobil Rhein dan menuruti kehendak pria itu ke mana pun. Mudah,

bukan?

Sore itu, mereka berdua sudah berada di ruang tunggu rumakh
sakir empat Dokter Suyoso melakukan praktk. Rhein yang
bary Pertama kali menemani Jasmine ke tempat seperti itu harus
Menahan napas karena tidak tega melihat pasien kanker-tumer
}’ﬁ'.ng hﬁrtﬂlu_]gjang baik sendiri atau bersama keluarga mereka,
Tida, sedikit anak-anak penderita kanker yang dibantu alar
Pernapasan atau duduk di kursi roda, Hati pria itu terasa nveri, Ada

g2 basien yang menderita tumor di beberapa bagian tubuh yang
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dapat terekspos langsung. Tidak sedikit juga yang seperti Jﬂsmin,z:
tidak terlihat, tetapi menggerogoti dari dalam.

Beberapa yang lainnya tampak datang dengan perbap di
beberapa bagian tubuh, Ada juga yang berambut sangat Pendek
nyaris seperti tentara dengan bekas operasi yang mengering.
menunggu masa penyembuhan atau harus menunggu proses lain

seperti radiasi atau kemoterapi, entahlah.

Dia merasa sangat udak enak berada di antara orang-orang
sakit itw. Bukannya jijik, ia terenyuh karena hampir semua Orang
vang berada di sini tidak mengeluh, Kalaupun ada, mungkin
hanya beberapa anak. Iru pun dengan kondisi penyakit yang riyatis
membuat jantung Rhein berhenti berdetak saat melihatnya. Tidak

heran sampai ada yang menangis dan mengerang menahan sakit.

la menoleh kepada Jasmine yang duduk diam di sebelahnya.
Sesekali tangan gadis itu membuka kembali lembar konsultasi yang
dibawanya. Rhein meremas pelan tangan Jasmine, membuatnya
menoleh, lalu ia membalas remasan ity dengan senyuman.

“Maaf, ya, Rhein. Kamu jadi nunggu lama di sini. Tadi
susternya bilang, Dokter Suyoso ada operasi. Tapi, mungkin udah
selesal, sih. Soalnya, aku sempat lihat ada orang yang mirip DOKIE!
Suyoso masuk lewat pintu belakang ruang prakeik.”

“Selalu antre begini kalau kamu konsultasiz”
Jasmine menggeleng. “Nggak. Biasanya, perginya pagi. U4

dapet nomor antrean dari Dokter Raihan. Yang kemarin nemen”
aku pas makan siang,”

Rhein diam,

Jasmine yakin ada perubahan sikap kepada pria it 5
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mendengar nama Raihan diselyy,

“Kamu marah?”

Rhein mengpeleng, “Cumg sedikit kesal

. Riiiing bl
yang kamu mintai tolong?” ¢napa bukan aku

“Dokter Raihan berbaik b Nawarin aku karena proses
asuranst membuat pasien harus Patuh sama peraturan. ‘i"ﬂng sz;kjt
ada banyak. Semua butyh ditangani. Kalau aku harus ikut aturan
itu, aku harus selalu bolos ketja karena harus antre dari subuh dan
aku nggak mau kalau kerjaan jadi terbengkalai. Lagian, kemarin-
kemarin aku nggak mau ganggu kamu yang lagi sibuk. Kalau masih
mau marah, mending kita pulang, deh.”

Rhein langsung menoleh dan menyesal telah bersikap seperti
itu. “Tya, aku ngerti, Jangan pulang, dong, Kita, kan, mau periksa
lagi, mastiin perkembangan sakit kamu. Kalau pulang, sia-sia,
dong, kita nungeu di sini.”

“Makanya, jangan kayak anak ABG, Pak. Dikit-dikit baper”

Rhein terkekeh. “Nggak apa-apa asal bapernya sama kamu.”

“Gombaaal ”

“Ibu Jasmine Ramadhani”

Mﬁndtngar namanya dipﬂﬂggﬂ} Jasmine langsung berdiri.
Rhein vang ada di sebelahnya pun ikut berdiri. Ia turut menemani
Jasmine ke ruang pemeriksaan. Jika kemarin Jasmine yang gemetar
Seluryp tubuhnva karena bertemu sang ibu, maka kali ini giliran
Rheip yang gemetar scolah-olah dirinya sendiri yang sedang

Wibidins i s
nant vonis dokter.
[ ] ! ' ] mjﬂf.- ersenyvum. Iﬂ
Rhein, jangan gemetaran  ginol Jas \

Menyekq peluh di dahi pria it sebelum mereka masuk,
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Rhein tidak menjawab. la sudah terlalu tegang ungy) biig

meladeni Jasmine.

Begitu masuk, Dokter Suyoso baru saja duduk di tempatay,
Saat melihat Jasmine, dia tersenyum. “Wah, tumben nggak sam,
Rathan?”

Jasmine melirik Rhein yang belum pulih dari rasa gugupny,
Bahkan, ketika menerima uluran tangan Dokter Suyoso, ia terlihat
canggung,

“Iya, Dokter Raihan lagi sibuk piket kalau tidak salah,” kats

Jasmine sembart duduk.

“Residen kayak dia emang lagi sibuk-sibuknya, apalagt kayak
sekarang, semuanya semangat berobat. Omong-omong, semestet

berapa, va, Rathan sekarang? Udah sampai ebéef belum? Saya lupa.”

Jasmine yang odak mengerti hanya bisa mesam-mesem sambil
sesekall melirik Rhein yang masih diam.

“Jadi, Mas Ini siapanya Jasmine?” Dokter Suyoso kembal

berbicara selagi ia membolak-balik catatan medis Jasmine.

“Calon suaminya,” kata Rhein pada akhirnya.

Dokter Suyoso manggut-manggut. “Bagus. [Calau diteman®

calon suami biasanya sembuhnya cepet ini.” Ia mencoba bﬂrke‘l‘akﬂ:
dengan maksud supaya pasien tidak gugup. “Nah, sekarang sud

kontrol keberapa kali ini, Jasmine? Ada keluhan lain?”

« : oo, agak DY
ya, Dokter. Kemarin sempat ada gangguan di mata, ;

. pud
sama nyaris gelap selama beberapa detik,” kata Jasmine mem i’
: a
Rhein tersadar ia pernah menyaksikan Jasmine bertingkal
beberapa hari yang lalu. o
I ba |
“Beberapa detik itu berapa lama? Ingat, nggak? Co |
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F{ﬂ ksa dulu”

Jasmine menurut, lalu menuju ranjang petiksa dan berbating

di sana dibantu scorang perawat.
gadis itu dengan pen fight-nya,

Dokter Suyoso memeriksa mata

“Sepuluh detik kalau nggak salah, Dok,

“Ada pusing? Kejangnya bagamana?”

“Lumayan kuat pas hari Sabtu. Agak lama sampai kalau
pegang botol, isinya tumpah separuh,”

Dokter Suyoso mangout-manggut. “QOke, sudah. Silakan
duduk lagi.”

Jasmine bangun dibantu perawat yang tadi menolongnya.

Saat ia kembali ke tempat duduknya, Dokter Suyoso menuliskan
sesuatu di catatan medis Jasmine,

“Kayaknya, sudah kena syarafl mata ini.”

Jasmine dan Rhein sama-sama terkesiap,

“Saya kasih rujukan buat MRI terakhir, ya, biar bisa lihat
sejauh mana perkembangannya. Kalau sudah, nanti kitg segera
bandingkan biar tahu tanggal operasinya, ya. Jangan ditunda lagi.
Lebih cepat lebih baik.”

Rhein meremas tangan Jasmine mencoba menyalurkan
d“kUHgan untuknya.

“Tapi, operasi aman, kan, Dok?”

“Aritic, Banyak-banyak berdoa jangan lupa. Sehebat apa
PUD saya, kalau Tuhan bilang gagal, ya gagal. Kamu juga jangan
tetlalu cemas. Nggak boleh stres. Tugas calon suaminya nyenengin

Pﬂcamya_ Jangan berantem.” la terkekeh, membuat keduanya salah

Ungkah,
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Akhirnya, untuk pertama kali setelah sckian lama, Jagmi,,

tidak segugup biasanya saat keluatr dari ruang periksa. Entah kattna

ada Rhein atau mungkin dia sudah menyiapkan diri untuk ity, Yﬂng
pasti, ia sudah tidak terlalu takut lagi mendengar kata operasj gty
efek vang diakibatkannya setelah operasi itu terjadi.

Lain halnya dengan Rhein yang wajahnya malah bertambgp,
kusut ketika keluar. Ada banyak hal yang tidak ia ketahui tentang
penyakit vang diderita Jasmine. Informasi yang 1a dapatkan sag

gadis itu berkonsultasi membuat kepalanya penuh.

“Nanti aku kasih tahu semuanya, aku khawatir kamu tambah
stres. Rhein yang jail lagi di mana? Kok jadi pucat begini?” kata
Jasmine yang mencoba mencairkan suasana, tetapi gagal. Bahkag,

sampal ke pelataran parkir, pria itu masih sibuk dengan pikirannya.

“Makanya, aku nggak mau kasih tahu. Takur kamu kepikiran

kavak gini,” kata Jasmine lagi saat mereka sudah berada di dalam
maobil.

“Bukan begitu,” sanggah Rhein, menyangkal ucapan gadis itu.
“Aku selama ini bodoh, nggak sadar sama sekali dengan keadaan

kamu, Coba kalau dari dulu dku tahy, mungkin kamu sudah
sembuh.”

“Rhein.” Jasmine membelai bahy pria itu.

1 F i '

Aku cuma ingin bisa bersama kamuy sampai tua, bukan baru
bisa bersama seperti ini, lalu harus berpisah. Kamu harus sembulh
Jasmine. Jangan sekali pun menyerah. Kamu mau, kan?”

“Aku berusaha, Rhein, Kamuy nggak usah khawatir. Aku jugé
nggak semudah ity menyerah, apalagi kalau ada yang memine aku
tinggal.” -
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Rhein tersenyum. la mengusap lembut kepala Jasmine. Begitu

pelan sampal ia merasa takut, membayangkan ada penyakit ganas
yang hercokol di situ.

ok

Gosip itu kadang mirip seperti kentut. Tak kasatmata, Namun,
keka menyebar, semua orang kalang kabut dibuatnya. Benar-
benar kalang kabut dan tidak jarang akan ada aksi saling tuduh
siapa dalang di balik penyebar bau itu. Siapa, sih, yang suka dengan
bau busuk? Apalagi di sebuah perusahaan saat arus sirkulasi
hanya berputar-putar di tempat itu. Gosip baru akan cepat sekali
berembus, menghilangkan bau kentut sebelumnya yang kemudian
digantikan aroma kentut baru.

Seperti hari ini. Saat Jasmine baru saja duduk di kursinya,
duo Caca dan Kia sudah menarik kursi mereka masing-masing ke
arahnya.

“Ada gosip. Panaaas banget. Gue ampe gerah dengernya,”

Jasmine yang sudah mulai memindahkan sebagian barangnya
dan menyalakan komputernya, tersenyum. “Gosip apa?” tanyanya
santai,

Kia dan Caca saling tatap selama sepersekdan detik sebelum

Caca menarik tangan Jasmine yang terdapat cincin pemberian

Rhein,

“Lo pake cincin? Apaan ini? Lamaran?” desak Caca, membuat
Jasrﬂiﬂﬂ harus berpikir cepat agar hisa berkelit.

“Nggak, Iru,,.”

Ucapan Jasmine berhenti saat Kia memotongnya, “Dengar, ya,
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Jas. Gosip kali ini nggak maen-maen karena saksinya juga banyaj »

“Terus? Hubungannya sama aku apa?” Jasmine gugup.

“Pak Arya jalan sama cewek dari divisi kita. Beberapa Orang
yang lihat, yakin sekali kalau yang bersama Pak Arya jmy kamy
Cincinnya juga baru, nih. Sebelumnya, kamu nggak pernah pake.”
Caca menyambar sebelum Kia sempat bicara.

| Jasmine hampir jatuh dari kursi saking kagetnya, “Siapa yang
bilang?”” tanyanya panik.

Caca pun makin curiga,

Jasmine harus selalu ingat bahwa Caca punya insting detektif
wanna be,

“Bukan bilang, tapi lihat, Terus kenapa kamu kayak cacing

kepanasan begini? Jadi, bener kata orang-orang? Yang mereka lihat
1tu kamu?” |

"Mereka yang kalian maksud ity siapa, sih? Kok nuduh aku?
Kalian sendiri lihat, nggak, dengan mata kepala sendiri?” Jasmine
masth berkelit,

| Kia masih mengamati cincin yang melingkar di jari manis gadis
. “Ini berlian asli, va, bok? Berapa karat ni?
Saking penasarannya, Kia bahkan menari

mulutnya. Hendalk memastikan kegsg]

Ajegileee, Jasmine.”
k jari Jasmine ke arah
- - & lan berlian yang tersemat di
cincin gadis i,

“Kiaaa, Jorok, ih. Nggak may, Lepasin.”  Gadis 1™

mj‘.‘mbl.mﬂtﬂk. mencoba membebaskan tangannya dari bibir gan#s
Kia.
“Berlian, Jeng,” kata Kia

| kepada Caca usai mengecek cincif
Jasmine dengan sok tahuy, |
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“Hm, jadi kamu masih mau bungkam atau kami sendigi yang

ayari tahu? Stalkeritu kalo dah nguntit mengerikan, 1ho,” kata Caca
dengan wajah sok sadis mengi nterogasi Jasmine yang salah tingkah,

“Kalian berdua sebenarnya dapat gosip yang gimana, sih?
Kok aku yang ditanya-tanya kayak begini?”

Caca menggeser bangku putarnya makin dekar ke arah Jasmine
hingga nyaris tidak ada ruang buat gadis itu berkelit. Di sisi lain,
ada Kia yang menahan tubuhnya agar tidak kabur.

“Kita mau tanya langsung sama elo karena kita juga sudah
cuniga sejak lama. Lo beneran ada apa-apanya, kan, sama Pak
Arya?”

“Kenapa dengan saya?”

Sebuah suara, garing dan renyah milik seseorang menyadarkan
Jasmine, Kia, dan Caca bahwa ada peserta lain yang ikut dalam
obrolan mereka. Saat ketiganya menoleh, Caca yang sudah siap
dengan ancang-ancang hendak menginterogasi Rhein tanpa
ampun, langsung berdiri mendekatinya.

“Pagi, Pak Arya ganteng, Ngapain ke sini, Pak?”’ Caca basa-
basi,

Jasmine sudah mulai memberi kode pria itu agar dia tidak
hlcara macam-macam ktpadﬂ mereka.

i H o m Fr + LR

“Cuma lewat saja. Berisik soalnya. Ternyata ada kalian, balas
Rhein santaj.

“Beneran, Pak, kami betisik? Kirain Bapak mau ngintip
S€seorang” cerocos Kia.

“Lho? Kalau tidak salah tadi memang saya dengar ada n:r,mla
%2ya disebut dalam obrolan kalian, jadi wajar kalau sava ke sini,

- A
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ingin tahu,” balas Rhein diplomatis.

Namun, bukan Caca namanya jika dia kalah dalam Perang
detektif-derekdifan ini. Malahan, ia sempat melitik Jasmine yang
sudah salah tingkah sejak pemimpin mereka itu m'fﬂghﬂjnpjﬁ

beberapa menit yang lalu.

“Soalnya, ada gosip. Kami semua, kan, kepo. Ini uga
menyangkut temen kami, si Jasmine ini yang mukanya udah kayak
udang rebus. Tahu, deh, Pak, kenapa juga dia begitu. Ada vang lihat
Bapak sama Jasmine jalan berdua. Bener nggak, sih, Pak? Jawah
vang bener, ya, Paaak.”

Rhein ingin sekali memberi tahu. Namun, ia terpaksa hanya
mengulum pertanyaannya saat Jasmine sekali lagi memberikan
peringatan lewat matanya “JANGAN MACAM-MACAM!”

“Oh, ya? Terus Jasmine' bilang apa?” Rhein menahan
senyumnya di antara pelototan mata Jasmine.

“Nggak mau ngaku. Padahal, kami curiga, sih” vjar Kia
pasrah.

Caca menunjuk jemari Jasmine yang terdapat cincin pemberia
Rhein, “Pak, menurut Bapak, ini berlian apa, bukan? Si Kia tad!
sok pede bilang berlian. Beneran nggak, sih, Pak?” |

Demi kesopanan, Rhein akhirnya mendekat dan sibuk menel®
cinein Jasmine, Padahal, ia juga mencari kesempatan memegans
rangan jasmine, membuat gadis itu keki setengah matl. .

‘ ) t

Caca dan Kia yang penasaran melongok lebih dekat meﬂgmfﬂ .

| a
perbuatan Rhein, Sementara, Jasmine yang rangannya sedang |

bahan penclitian, menolehkan kepalanya ke arah lain.

“Berlian, dong, ini,” kata Rhein kemudian
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Caca dan Kia saling berpandangan,
“Beneran, Pak? Yakin? Bukan cinein abangiabang pasar
malem, kan?”

Rhein menatapnya sambil tersenyum semanis mungkin,

Caca dan Kia nyaris mencair tidak berdaya karena tersengat

senyuman maut Rhein,
“Yakinlah. Kan saya sendiri yang beliin buat Jasmine.”

Caca dan Kia melongo selama beberapa detik, lalu mereka

saling menepuk tangan satu ke vang lainnya.
“Mission accomplished”

Jasmine menepuk jidatnya dengan kesal,

o

“Sayang”

“Jangan ajak aku ngomong, Rhein.”

“Jasmine sayang. Calon istriku tercinta”

“Jangan ajak aku ngomong sekarang!”

“Aku sayang kamu,”

“Kamu tahy, kan, kalau aku masih marah?”

Jasmine tetap saja cemberut dan merajuk kepada pria it
hingga keduanya sudah tiba di apartemen sejak satu jam yang lalu,
Ea}’hﬂﬂ,]asmine menolak berbicara dengan Rhein walaupun tetap
“4a, si tengil itu tidak ambil pusing dan malah asyik merebahkan
kﬁpﬂhnya di atas paha Jasmine yang duduk di atas karpet empuk

Tuang keluarga, Matanya memang memandangi siaran televisi,
‘etapj Pikirannya melanglang buana entah ke mana, akibat tedaly
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sibuk memikirkan apa yang terjadi sejak pagi radi.

Meski hanya Kia dan Caca yang baru mengetahuinya Perasaan
Jasmine sudah tidak keruan. Dia percaya mereka tidak akan
menyebarkan berita itu. Hanya saja, rasanya memalukan ada yang
menyadari dirinya dan Rhein menjalin hubungan. Terasq kentarg
sekah dia bisa masuk ke perusahaan karena KKN dan suatu han
orang akan canggung memperlakukan dirinya karena dia adalah
kekasih sang bos.

Rhein sendiri tidak ambil pusing. Sejak awal, ia memang
ingin seluruh dunia tahu bahwa dia adalah pemilik sah hati gadis
bernama Jasmine. Karena jika tidak, akan ada banyak lelaki yang
akan antre menarik perhatian Jasmine tidak pernah sadar sudah

menjadi incaran beberapa pegawai laki-laki, secara tidak terang-
terangan sekalipun.

“Kia sama Caca nggak berhenti godain aku dari tadi pagi
Apalagi Caca, kamu nggak tahu gimana dia udah lama banget
ngendus yang beginian. Lagian, dulu kamu sering banget mampir
ke ruang administrasi, padahal kantor kamu di lantai atas, Kamu
juga sering nyamperin aku, beberapa kali malah. Menurut di#,
aneh, tumben-tumben ada bos begitu, Apa lagi kalau bukan ada

yang diincer? Mana kamu itu....”

Rhein yang menikmati rasa rambutnya dibelai-belai J“sﬂﬁni
yang sedari tadi merajuk, langsung membuka matanya. “A L api

: , in
Jasmine menggeleng, Toh, mendengar gosip tentang Rh:ih
| s Le

dari karvawannya sendiri kadang membuat kuping pana e
panas lagi, setelah bergosip, mereka malah mengf.'ruIF'-‘m
setelahnya.

“Mereka bilang, kamu playboy cap uler kadut.”
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Rhein terbahal,

i&
Terus ka
MU percaya?” tanyanya di sela-sela
tawa.

“Ya percaya, dong, Udah kelihatan dari mukanya,”

“Muka aku kenapa?” Rhein kemudian bangkit dan menatap
Jasmine yang pandangannya masih melanglang buana.

“Muka mesum, kan?" katanya cuck.

Rhein kembali tertawa, “Jasmine sayang, tadi aku ke ruangan
Pak Saipul buat ngomongin cut kamu, apalagi besok kita mungkin
bakal seharian di rumah sakit. Setelahnya, kita ngeak tahu kapan
jadwal operasi kamu. Buat jaga-jaga karena Dokter Suyoso, kan,
sudah bilang kamu nggak boleh capek dan demam. Makanya,
aku mintain kamu cutl seminggu ini.” Ucapannya sukses mencuri
perhatian Jasmine. “Sebelumnya, aku juga ngasih tahu Linda buat
masukin surat cuti kamu samaberka§ pemeriksaan dari rumah
sakit. Biar nant bisa diperpanjang masa cutinya. Alasan jelas untuk
pengobatan.”

Rhein membuat Jasmine tidak berkedip menatapnya. Ia
bahkan tidak terpikir untuk mengajukan surat cuti. Selain lupa, ia
sama sekali tidak tahu di perusahaan besar seperti milik Rhein,
Pengajuan cuti harus resmi, tidak seperti saat dirinya menjadi office
girl duluy, Walaupun dia tidak pernah izin terlalu lama kepada Bu
Tantj,

Ah, mengingat wanita itu, dia merasa jadi sedikit melankolis.
Apakah dirinya perlu memberi tahu Bu Tanti bahwa dia akan
Segera dioperasi? Dia juga sudah lama tidak main ke sana dan

Sudah beberapa kali Bu Tanti menanyakan kabarnya.
tIMﬂkﬂth. }ra‘!!
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Pria ity tersenyum.
“Aku bahkan nggak kepikiran bikin surat cut.”

Rhein menyeringai jail. “Ya, mana mungkin kamy Sempay
bikin. Toh, kerjaan kamu, kan, nguping Qrang-orang yang bﬁfgusip

entang aku terus cekikikan sendiri, seneng ngeliat Pacarny,
dijelekin anak buah”

“Bukan begity.” Jasmine menyangkal.

“Jadi, kalau bukan

begitu, yang bagaimana menurut versi
kamu?”

“Aku cekikikan karena vang mereka omongin bener semua,”

balas gadis ity dengan wajah polosnya.

l

Rhein yang gemas langsung mencubit hidy

ng gadis itu
sebel

um ia berlari menujy dapiir menghindari kejaran Jasmine.

ok

Jasmine setidaknya sudah dua kali menjalani tes MR] untuk

otaknya. Kali ini, ia kembali
melakukan tes sebagai langkah terakhir sl s

setelah hasil pemeriksaannya keluay

memeriksa keberadaan tumor

m dioperasi, segera
Mereka tiba sekitar jam tjuh di rumah sakit Jasmine.
Rhein yang lagi-lagi terkena serangan
S tangan Jasmine, membuat gadis it
mendengar Pemanggilan nama pasien

Sesampainya di ruang tungey,

sulit berkonsentrasi ketika
yang tengah mengantre,

“Rhein, nggak apa-
panik kayak gini” ‘
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Duh, yang sakif siapa, yanp panik siapa, sih? batin Jasmine bin gung
E,'End-i fl.

Rhein vang terlihat tegang, mengukir seulas senyum.

“lya.
Aku kebawa suasana,”

“Nanti kalo kepalaku dikorek-korek sama dokter. baru boleh
[e-‘u:i‘ng.},

Meod Rhein langsung turun lagi sekerika.

Jasmine tertawa melihatnya. Untuk pertama kalinya, dia
metasa senang berhasil menggoda pria itu.

“Nggak lucu, ah.” Rhein kembali duduk di kursi ruang munggu
setelah beberapa kali hilir mudik karena gugup.

“Habisnya, udah dua kali kamu begini. Padahal, baru periksa
doang, Mana yang kemarin dengan soribongnya bilang ‘kita hadapi
sama-sama’?”

Rhein makin diam tidak berkutik.

Tidak berapa lama, petugas darl ruang radiologi keluar dan
menghampiri merecka. Jasmine diminta masuk. Gadis it lalu
menyerahkan cincin, jam tangan, dan anting-antingnya kepada

Rhein yang menatapnya heran saat ia menerima benda-benda itu,

“Nggak boleh bawa logam ke dalam ruangan, Nanti
Memengaruhi  kinerja mesinnya,” kata  Jasmine sebelum
meningealkan pria itu sendirian di ruang tunggu dengan pikiran
kalut dan cemas,

Setelah menunggu kurang dari satu jam kurang, Jasmine keluar
dari ruang radiologi sambil tersenyum kepada Rhein yang akhirnya
bisa menarik nﬂpﬂ;ﬁ. lega. Selagi menunggu gaclis itu, 1a mencoba

mﬂnnnmn video rentang pI‘ﬂEfS MRI cli Youtube dan merasa Hgﬂh
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tenang ketika menyaksikan apa yang dialami pasien ternyarg tidak
begitu menakutkan.

Saat Jasmine ikut duduk di sampingnya, Rhein langsup
memeluk bahu gadis itu yang langsung menoleh heran kﬁpﬂdan}ra,
“Ini kenapa? Capek?” tanya gadis itu.

Rhein menggeleng, lalu tersenyum. Saat sadar sesuatu, Rhein
mengeluarkan perhiasan Jasmine dari saku kemejanya. Hari iny
Rhein mengenakan kemeja denim lengan pendek yang tidak
dikancingkan dan kaus hitam sebagai dalamannya. Cukup ganteng
hingga membuat Jasmine meliriknya berkali-kali bak ABG baru

mengenal cinta monvet.

“Ini ntipan kamu biar akuy pakaikan.”

Rhein menarik jemari gadis itu, lalu memasangkan cincin dan

jJam tangannya. Ketika héndik temasangkan anting-anting, Rhein
kebingungan, Dia belum

pernah memasangkan anting-anting
kepada siapa pun.

“Sini. Biar pakai sendiri aja.”

Rhein menyerahkan se pasang anting-anting yang dipegangnya
kepada pemiliknya. Tidak butuh waktu lama bagi Jasmine untuk
mengenakan kembali anting-antingnya, Setelah selesai, ia menoleh
kepada Rhein yang menunggunya,

“Udah selesal. Dua harn lagi ke sini ambil hasilnya.”
Rhein mengangguk  kemudian melihat  arlojinya sendi

“Masih jam sebelas, nih. Kamu ada rencana? Atau mau makan?
Jasmine teringat sesuatu, “Mau ketemu Bu Tant dulu sebent®

Mau kasih tahu kalau minggu-minggu ini, kemungkinan g

dioperasi. Soalnya, udah beberapa kal; ditelepon Bu Tant, disurdP?

sl _
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mampir ke sana nggak bisa terus.”

“Bu Tanti itu ... bos kamu dulu?”

Jasmine menggeleng, “Supervisor waktu aku masih jadi office
gl

“Yang nemenin waktu di IGD pas kamu kecelakaan dulu?”

Jasmine mengangguk. “Beliau udah kayak ibuku. Yang

ngajarin cara bersihin toilet, kaca_ lantai biar bersih dan nggak jijik
waktu aku muntah-muntah pas kambuh.”

Jika Rhein harus mengungkapkan perasaannya setelah Jasmine
menceritakan hal barusan, ia akan mengatakan bahwa ia sangat
benci mendengarnya, Namun, ia sadar semua vang dilakukan gadis
itu untuk menyambung hidupnya,

“Rhein? Jadi gimana? Atau kamu mau balik ke kantor?”

“Nggak. Aku nggak balik ke Kantdt: Hari ini, waktunya spesial
pakai kornet dan telur buat Neng Jasmine cantik” godanya,

membuat wajah gadis itu merona,
“Mulai, deh.” Jasmine tertawa.

Rhein berdir, lalu mengedipkan sebelah matanya,
Jasmine tersipu malu. “Genit.”
Pria itu pun tertawa.

Jasmine tidak menolak ketika Rhein mengulurkan tangannya

an Mengajak Jasmine pergi dari tempat itu,
Mereka tiba di PT. Chandrawarna sekitar tiga puluh menijt

i“f"ﬂl-h:li:au'i d

Etbﬂt‘apa

Sdat beker

Badi

an Iangﬁung menuju ruang kantor deaﬁfr;-g Service.
office gir/ dan office by yang dulunya

jadisana langsung heboh melihat ke
51ty datang dengan membawa beberapa

rekan kerja Jasmine
datangann}ra, apﬂlagi
bungkus nas; padang
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lauk rendang yang bagi para buruh merupakan makanan owik
“Makasih, ya, Jas. Udah lama kita nggak makan [End&ng,’*

kata seorang office pirf setengah baya dengan tulus sambil Mengelys
punggung tangan gadis itu.
“Iya, sama-sama, Mpok. Nanti kalau kurang, nambah lagi, y,

Atau bisa bawa pulang, Jasmine beli banyak, kok.”

Karena sudah mendekati waktu makan siang, Jasmine sempat
meminta Rhein mampir di sebuah rumah makan padang dan
memesan beberapa puluh bungkus nasi rendang. Saat berhent

bekerja beberapa bulan lalu, ia tidak sempat mentraktir sahabat-
sahabatnya.

la sudah siap membayar. tetapi kasir itu mengatakan bahwa
semua sudah dibayar Rhein/Jasmiine hampir saja cemberut ketika

menvadari begitu cepatnya pria itu bertindak.
“IKamu, ih. Kan tadi aku bilang aku aja yang bayar,” gerutunya.
Rhein yang sedang sibuk makan rempeyek udang hanya
mengedip jail. “INggak ada ceritanya begitu,” katanya santal.
Jasmine menghela napas. Belum apa-apa, dia sudah mengeruk
harta Rhein. Rasanya malu sekali, Hanya saja, Rhein sepertl tidak

peduli,

“Dek, makasih, ya. Elu baek banget. Tahu aja ujung bulan
belom gajian, nraktir ginian |

suara Wantok menyadarkan Jasmine. Ia menoleh ke arah Fri.ﬂ
itu yang sedang menikmati nasi bungkusnya dengan lahap sambl
lesehan di atas sebuah dkar bersama beberapa buruh lain.

“(aji elu gede, ya, Dek?”

Jasmine mengangpuk. “Lumayan, Bang,”
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“Iya, sih. Keliatan. Elu juga tambah cakep banget. Beruntung
aasib lu, Dek.”

Kata “beruntung”™ membuat Jasmine tersadar bahwa memang
ia harus banyak bersyukur, Setidaknya, saat ini ada Rhein di
sampingnya. Pria itu menguatkan dirinya saat merasa begitu
terpuruk, tidak seperti beberapa wakru yang lalu.

“Bang” Jasmine memanggil Wantok yang sedang menggigit
potongan rendangnya, lalu memberikan sebuah amplop. “Ini buat
lin. Jasmine nggak sempar beli kado dan nggak tahu kapan bisa ke
sint lagt. Tolong sampein, ya, ni dari Ncing Jasmine, Bilangin sama
lin, jadi anak salihah, nurut orangtua, banggain orangtua,” katanya
tulus,

Wantok tergagap saat menerima amplop dari Jasmine dengan

angannya yang bersih. “Waduh, Dek. Makasih banget. Elu doanya
udah lengkap, Makasih banyak, yak.”

Jasmine mengangguk terharu, “lya, Bang. Kalau bisa,
sekolahin Tin unggi-tinggl supaya bisa banggain emak- hﬂpﬂkn\,a
Wantok mengangguk. “Tya, Dek. Pasti itu. Sekarang pua kalo

Malam nyambi ngojek, Dek. Lumayan nambahin susu buat [in.”

“Bagus, Bang, Tapi, ati-ati kalau malem, takut ada begal atau
fﬂ_rnpcikln

“"Waduh, jangan nakutin, dong, Dek. Anak gua masih bayi”
katy Wantok cemas.

Jasmine terkikik geli. “Kamu sok lemah, Bang. Katanya jagoan
tawi, masa sama begal takut?”’
“Bukan gitu, Dek. Tiba-tiba, gua kepikiran, jadi takut juga.

ﬁh: Innga }m'gak napﬂ_.napﬂlah. Motor gua butut ini.”
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Ngobrol dengan Wantok tidak akan pernah ada hﬂbiﬂn}ra
Untung, Jasmine ingat tujuannya semula untuk bertemu By Tapg
Sementara, Rhein masih menunggunya di lobi.

“Bang, Bu Tanti mana, sih? Kok nggak ada?”

“Tadi gua lihat, ada di pantri lantai pimpinan, Dek. Ngecek
apa gitu. Semenjak elu kagak di situ lagi, kadang ada aja masalah,
kurang bersihlah, Namanya juga lantai tempat bos besar, sih. Mau
nggak mau, Bu Tant ngecek.”

Jasmine mengecek jam di arlojinya, “Bang, Jasmine ke atas
aja, dech, nyari Bu Tanti. Nggak enak, ditungguin. Abang abisin
makannya.”

“Ini juga lagi diabisin, Dek. Makasih, ya.”

Jasmine tersenyum. Ia lalu bergegas keluar menuju lantai
pimpinan. la sempat menuju lobi, menemui Rhein yang sedang
asyik berselancar di dunia maya dengan ponselnya. Pria itu
langsung menegakkan tubuhnya.

“Mau nyari Bu Tanti dulu di lantai atas, nggak ketemu di
bawah. Masih mau nunggu, kan#”
Rhein mengangguk. “Oke, kabarin aja nant, ya. [Kalau mau
disusul, nanti aku samperin.” la kembali duduk.
Jasmine tersenyum kepadanya dan berjalan ke arah lift.

tl,

fintah mengapa setelah melepas Jasmine menemui Bu Tan
leh
Rhein merasakan ada yang anch di hatinya. Saat Jasmine meno

kepadanya tepat sebelum gadis itu masuk lift, sesuatu terasd gaail
Ia tidak tahu mengapa.

oo . nd
Ponsel pria itu berbunyi, membuat dia gagal mencer

pikirannya lebih jauh. Salah satu anak buahnya menelepo™
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Hanya saja, Rhein tidak sadar bahwa Jasmine menatap
nya

seolah-olah sesuatu memang akan terjadi tak lama lagi.

*oek

“Bu Tant.”

Sebuah suara membuat Bu Tanti yang sedang menginventaris

beberapa barang di pantri lantai pimpinan, menoleh. Ia tercengang
saat mendapati Jasmine sudah berada di sana.

Awalnya, 1a sempat tidak mengenali gadis itu. Tanpa seragam
OG-nya, Jasmine terlihat jauh berbeda. Akan tetapi, setelah ia
sadar bahwa gadis itu adalah Jasmine, Bu Tanti langsung histeris

dan memeluk gadis itu penuh kerinduan.

“Anak Tbu.” katanya gitdrig, 'begitu juga dengan Jasmine.
“Kenapa baru datang sekarang? Ibu kangen banget sama kamu.”

Bu Tant mengajak gadis 1tu duduk di salah satu kurs:.

“Maaf, ya, Bu. Di sana Jasmine nggak bisa sering bolos.

Lagian, kalaupun bisa, Jasmine manfaatin buat ke rumah sakit.”

Bu Tanti manggut-manggut. “Iya, nggak apa-apa Sakit kamu
gimana? Udah ada perkembangan?”

“Ehm, Jasmine ke sini juga sekalian mau ngasih tahu 1Ibu.
Jasmine may dioperasi dalam minggu-minggu ini. Semoga sakitnya
bisa diangkat dan Jasmine sembuh.”

; 1
“Amin, Harusnya dari dulu. Kenapa baru sekarang? Padahal,

35¥
k:m, Operasi juga ditanggung s A perusﬂhaan.

i i schat dulu.
Jasmine, “Jasmine mau nikah, Bu. Jadi, harus

I »n
1 ' | o El
Kaalhan calon suami Jgsmjng kalau sakit reru
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Bu Tanti terkejut mendengar kabar itu. Tak urung, di,
tersenyum. “Kamu mau nikah? Beneran? Alhamdulillah, jaga

bener-bener kesehatannya. Tapi, calonnya tahu kamu sakje”

Jasmine mengangguk. “Sudah, Bu. Dia yang nyuruh aky

supava mau operasi.”

“Hm, giliran calon suami aja, baru mau operasl. Ini mulut [hy
sudah berbusa nyuruh berobat, duh, susah banget.”

Mercka berdua tertawa. Bu Tanti benar, jika bukan karens
Rhein, mana mungkin Jasmine berniat sembuh?

“Terus calonnya siapa?”

“Ibu tahu, kok. Yang suka ke sini bareng Mbak July.”

Raut wajah Bu Tanti berubah saat nama July disebut. “Oh,
yang itu. Omong-omong, - Mbak July sejak kamu pindah pernah
sckali atau dua kali nanyain kamu, bener nggak pindah kerja. Ibu
bilang aja iya. Emang sejak kamu pindah, sikap Mbak July jadi
suka aneh. Sekarang malah dikabarin kamu vang mau nikah sama
cowok 1tu.”

Jasmine merasa ada sesuatu yang aneh dari ucapan Bu Tant.
Toh, bukan sekali-dua kali Rhein mampir ke perusahaan ini untuk
bertemu July sehingga sebagian besar orang familier dengannya.

Pastilah berita bahwa ia akan menikah dengan Rhein menjad!
berita baru yang janggal.

“lapi, wh, kamu yang dipilih. Pokoknya, nanti kalau nikah,

jangan lupa ngundang, ya. Terus pas operasi, kabarin [bu. Kali 2j2
Ibu bisa datang.”

Jasmine mengangpuk, “lya, Bu. InsyaAllah.”
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[Phone gadis itu yang berbuny;, menyadarkan mereka berdua,

N Se H " a
Jasmine Segera menjawab panggilan i, “Iya, Rhein? Masih di

lantai tiga, Kamu mau ke sinj> Oh, oke. Akuy tanggu, tapi aku mau
ke toilet dulu. Nanti langsung ke sana aja, ya.”

Setelah memurtuskan sambungan, Jasmine menoleh pada Bu

Tanti yang menatapnya penasaran, “Ibu, Jasmine nggak bisa lama.
Udah ditungguin. Tapi, nanti kalau udah sehat, Jasmine main ke
sini lagi.”

Wanita 1tu mengangguk, lalu berdiri dan memeluk Jasmine.

“Iya. Sehat terus, ya, Jas. Kamu berhak bahagia.”

“Makasih, Ibu. Jasmine pamit dulu, ya. Mau ke toilet juga, nih,
kebelet.”

Jasmine kemudian bergegas menuju toilet untuk menuntaskan
hajatnya. Saat ia masuk, toilet yang pernah jadi tempat kerjanya itu
tampak sepi. Ya, seperti biasa, memang tidak banyak pegawai di
lantai pimpinan. Terkadang, tamu perusahaan menggunakan toilet
inj schingga kondisinya harus senyaman dan sebersih mungkin.

Salah satu toilet terdekat - ditempati orang. Jasmine
Memutuskan menuju toilet di sebelahnya. Namun, ia merasa tidak
Nyaman saat menunaikan hajat karena suara berisik toilet sebelah

mf"“ﬂgﬂﬂggunya. Suara orang menangis. Jasmine yang penasaran,

| isan di sebelah makin
Mempercepat urusannya, apalagi suara tangis

ketas, Ia khawatir terjadi apa-apa. Jasmine keluar dan menggedor
Pinty toilet jey,

“Ha ... halo? Mbak? Nggak apa-apa,
berhenti. “Nggak. Nggak apa-apa. Saya

kan?"

Tﬂngisnn itu tiba-tiba
¢ :
"Ma sakit perut.”
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Jasmine merasa cemas. Sakit perut tidak selalu jadi alasan
untuk menangis. “Bener, Mbak? Saya bawa minyak angin kalay

butuh. Mbak mau?”

Suara grasah-grusuh membuat Jasmine penasaran. Ia merasa
kenal dengan pemilik suara. Tidak berselang lama, sebuah benda
meluncur dari dalam toilet it sampai ke bawah kaki Jasmine,
Benda itu berwarna putih dengan ujung berwarna biru terbuat dari
plastik dengan tanda anch di tengahnya dan simbol yang membuat

gadis itu mengerutkan dahi.

Benda ini ... festpack? Dua garis di sana menyatakan bahwa

sang pemilik positif hamil. Benarkah begitu? Dia harus memberi
selamat.

“Nbak, ada yang jatuh. Tandanya dua garis. Mbak pnsiﬁf
b

Ucapan Jasmine terputus saat pintu toilet terbuka. Wajah .}“13"
yang sembap menyambutnya di sana.

“Hai, Jasmine. Kamu benar, aku hamil.”
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TARIK NAPAS JASMINE. Tarik napasmis dengan perlaban. Ini cuma
mimipr. Ini mimpi. Ini tidak terjads.

Sudah beberapa kali ia meyakinkan dirinya sejak satu menit
yang lalu setelah sebuah kenyataan melemparkan palu godam
dengan telak ke kepalanya yang membuat ia menjadi tuli, buta,
bahkan merasa limbung seketika. Namun, bukti fisik benda yang
masih ada di tangannya terus menyadarkan dirinya bahwa ia tidak
bermimpi. Apa yang baru saja ia lihat it nyata dan yang berdiri
dengan senyum kalut di depannya adalah July yang mengaku hamil.

Hamil, Ya. Wanita itu hamil. Wanita itu mengaku hamil dan ia

Sedang tersenyumn kepadanya saat Ini.

Untuk pertama kali dalam hidupnya, ia merasa jantung telah
ditarik paksa keluar dari rongga dadanya schingga ia kesulitan
btrnapaﬁ. la megap-megap bagaikan ikan yang menggelepar
karena tidak bertemu air, Badannya menjadi dingin scketika dan
kaki“}’ﬂ terasa lemas.

Ini adalah kenvataan yang paling mengerikan dalam hidupnya.

Rhein mungkin sudah berada di luar sana menunggunya. Ia sendiri
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malah terperangkap dengan July yang lagi-lagi dengan senyum d,,
wajahnya yang sembap 1tu mengaku hamil.

Mengapa ada orang yang mau memeriksakan kehamilanny,
di toilet kantor? Dan kenapa wanita itu harus memeriksakap
kehamilannya saat ia ada di sini sekarang?

“Mbak July hamil?” Raut terkejut belum hilang dati wajah
Jasmine saat July kemudian beringsut menunjuk wastafel dan
mencuci wajahnya di sana.

“ICamu sudah lihat, kan? Aku pikir selama ini aman ternyata
anak ini sudah berkembang dengan baik dalam perutku.”

Apanya yang aman? batn |asmine yang kemudian merasa
menyesal memilih toilet ini sebagai tempat membuang hajat.

“Sudah berapa lama?” Entah dari mana 1a punya keberantan
untuk bertanya tentang hal ini, bukannya menghibur wanita Ifu.

Menghibur? Kenapa dia harus menghibur July? Dia bukan badsut.

“Entahlah, Jas, Dua atau tiga bulan mungkin. Aku nggak

sadar kalau sudah telat. Semua pasti akan kaget. Karierku masih
panjang,” keluhnya.

Dua-tiga bulan? Itu adalah waktu saat Rhein dan July mulai
renggang. Saatitu juga Rhein mulai mendekatinya dan mengajaknyd
bekerja di AMI.

Berengsek! Sialan! Ah, sekarang dia sudah berani mem alki dirinya
sendiri,

Napas Jasmine seperti beradu dalam acara lomba lari. Apals8!

suara July kemudian menghantamnya dengan telak.

“I{z.amu ke sini bareng Rhein, kan? Aku nggak bisa hﬂfﬂﬂgiﬂ
kalan dia tahu aku hamil. Kamy nggak boleh kasih tahu dit:

Scanned by CamScanner



as kata July, mendekatinya dengan wajah penuh harap.
Kata-kata itulah yang kemudian menyulut sesuatu dari dalam
diri Jasmine.

“langan beri tahu Rhein?”

Wanita ini berharap Jasmine tidak memberitahukan semua
vang ia lihat saat ini kepada Rhein? Yang benar sajal Air matanya
bahkan sudah jatuh, tetapi July malah asyik memakai maskaranya,

Apa-apaan ini? la tidak bermimpi, kan? Atau semua ini cuma
halusinasi? Kenapa 1a tiba-tiba merasa pusing? Kepalanya mulai

berdenyut-denyut. Tidak nyaman dan semakin menusuk,

July lalu berbalik menghadapnya. “Kamu masih jauh
beruntung dari aku, Jas. Karier kamu masih panjang, sedangkan

aku? Entah aku harus ngapain setelah ini.”

Beruntung? Hari ini sudah dua kali 1a mendengar kata itu
disebutkan.

“Kenapa Mbak jadi begini? Aku nggak nyangka” Jasmine
mulai tersengal di antara isakannya.

July menggeleng “Entahlah, nafsu mungkin. Kamu nggak
bisa menolak kalau setan sudab menggoda.”

Jasmine merasa ta akan muntah. Bayangan July dan Rh‘:i“
sedang bergumul berkelebat di otaknya, sesuatu yang ia vakin
ditinya sendiri pun tidak sanggup membayangkannya. la harus
Pergi.

i 1 ™ L] i 5 u Eudﬂh
‘ I 3 ] clarnya, tetapl !_-'r.;n;h:-. it
Jasmine, tunggu. July menge)

berlay, dengan cepat.
Pergi! Pergi!
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Jasmine berteriak pada otaknya agar tidak terus memuyr
gambaran Rhein dan July. Namun, bayangan itu terus berputa;
seperti kaset rusak. Kata-kata Caca yang mengatakan bahy,
mereka berdua menghabiskan waktu cukup lama di kantor Rhej,
beberapa hari yang lalu kemudian muncul di benaknya, Apa yang

mereka lakukan di sana?

Kenapa matanya sudah seperti keran bocor saat inj?
Hidungnya mengalirkan cairan asin, encer, dan menyebalkan. Sama

menyebalkannya dengan hidupnya. Ia benci ini.

[a hampir saja tersungkur saat sesuatu yang besar menubrukaya,
tetapi tubuhnya tertahan sesuatu, Ia menoleh dan ia melihat sosok
vang masih menari-nari dalam kepalanya.

“Jasmine? Kamu kenapa?”’

Kenapa? Kenapa barusakw? pekiknya dalam hati,

Rhein yang bingung melihat Jasmine keluar dari kamar mandi
dengan air mata bercucuran dan napas tersengal-sengal rn-ﬂﬂf:':I!E""r‘I
menenangkan gadis itu. “Kamu kenapa, Sayang? Kenapa tiba-tiba
nangis? Sakit kamu kambuh?”’ tanyanya cemas, lalu dengan cepa!

mengusap air mata Jasmine dengan tangannya.

Tangannya. Tangan yang selalu menggenagam tangan July sebelum akH

datang. Tangan yang selaln ada untuk Julby.
“Lepasin aku, Rhein,” desis Jasmine dengan matanya lf'f"nj

i by ﬂ

erah. Tatapannya mengejutkan Rhein yang seumur hidup?

pernah ditatap seperti itu olehnya,

mem
belum
“[Camu ke napa?”’
«Aku bilang lepasin aku, berengsek!” -
Jﬂgming memberontak. Tangan kecilnya dengan sengd/?
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la}’ﬂ,ﬂgkﬂﬂ ke wajah pria itu tepat se

telah sosok July keluar dari
toilet.

Rhein yang belum pulih rasa kagetnya karena tamparan
barusan langsung sadar apa vang terjadi,

“July?”

“Rhein?”

Mereka saling berpandangan.

Jasmine yang sudah tidak sanggup lagi melawan pria itu,
memberikan festpack yang masih dipegangnya pada pria itu beserta
cincinnya. Kali ini, cincin itu tidak akan ia lihat lagi.

“Kita selesai,” vjarnya parau. Ia mendorong pria ita dan
berlari menjauh.

Rhein yang tidak terima menarik tubuh Jasmine dari belakang
dan memeluknya. “Jasmine, ada apa? Kenapa tiba-tiba begini?”
tanyanya bingung,

“Lepasin aku. Harusnya aku yang tanya kamu. Kenapa kamu
bisa mendekati aku saat kondisi July seperti itu?” Jasmine berteriak.

“July kenapa?” Rhein menatapnya cemas. Ia takut melihat
kondisi Jasmine yang begitu kacau.

Hjﬂﬂgﬂﬂ iad] I{B_}Fﬂk orang bﬂdﬂh, Rhein. CL‘LkuP aku Eljﬁ_ vang
kamy bodohi. July hamil dan kamu masih pura-pura tidak tahu?”

“July ... apa? Hamil?”

Wajah pria itu seketika memucat. Pegangan tangannya kepada
]iﬁmint langsung mﬂng{jndur ﬁchinggﬂ gﬂdi'& it dﬂng-.m mudah

Melepaskan diri darinya. Rhein yang masih terkejut menatap July
“Ngan tatapan tidak percaya.

“Kamuy nggak bohong, kan?”’ i
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Jul}r mgﬂggcleﬂg. IrYﬂﬂg kamu pﬂgﬂﬂg 1t fﬁf{ﬁﬂfﬁ }i’ang dmmhﬂ

]asminﬂ."

Masih tidak percaya, Rhein melirik benda yang dibarﬂmn
Jasmine tadi beserta cincin pemberiannya yang dua kal; ini
dikembalikan Jasmine. la menatap July dengan pandangan marp,

“Kamu kenapa sebodoh itu?”

kAR

Larn. Lari. Lar.

Entah sudah berapa jauh ia berlari, Jasmine bersyukur Rhein
tidak mengejarnya. Beruntung dirinya berada di gedung ini. la
tahu semua tempat yang tidak bisa dicapai orang lain. Tempat yang
tidak disadari siapa pun bahwa ia melarikan diri ke atap gedung
melalui pintu darurat, satutsatunya tempat pelarian terdekat yang

bisa ia temukan tanpa diketahui Rhein dan vang lainnya.

Satu-satunya tempat perlindungannya selama bertahun-tahun
saat serangan itu tiba, lni tempat ia menjeritkan bebannya tanpa ada
vang peduli. la sudah berada di sana, duduk meringkuk menangis
dengan napasnya yang terasa putus-putus, jantungnya terasa tidak
sanggup lagi bekerja. Dia benar-benar tidak sanggup lagi.

“Ya Allah, Jasmine menyerah, nggak kuat lagi,” isaknya.

: iy ; ’ s hiny?

Belum pernah ia merasa sehancur ini. Tidak saat ayan IF

- — : . . ; 'I.-"‘Dﬂﬁ

meninggal. Tidak saat ibunya mengusirnya. Tidak saat it
stadium dua itu mengancamnya. Hatinya hancur saat ia tht

yang selama ini memintanya bertahan ternyata....

1 i Sﬂkjt
Nggak kuat, Ayah, tolong Kakak. Gimana caranyd bisk

ini hilang?” Ta berteriak sambil meremas kepalanya.
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Sinar matahari yang terik di tengah hari tidak membuat Jasmine
perniat berlindung. Malahan, entah apa yang mendorongnya kali
ini, niatan #% pernah tebersit dj pikirannya, Ia nyaris melakukansaya
enam tahun lalu.

Angin cukup kencang berembus di atap gedung bertingkat
lima belas. Ia sendirian dan kinj Jasmine sudah berdiri menatap
jalanan vang terb-‘:mang rnf:manjang di hawahn:.ra. Air matanya

yang jatuh beterbangan terbawa angin seperti hujan yang terpaksa
mrun di musim kemarau.

Ayotah, Jas. Tidak akan sakit sama sebali aaripada harus menanggung
sakit ini lebih lama lagi. Umurmy Juga fidak akan lama lagi kalay
kamu bertaban, Kamuy JHuga akan menibusuk sendirian kalan memaksa

digperast. Rbein banya akan mengurnsi keluarganya, bukannya kamu,
Kamy banya pelarian, tau!

Jasmine meremas mulutaya dengan kedua tangan, Pikirannya
sudah udak keruan. Setan bercokal kuat di sana. Ditambah lag,
sakit yang tidak berkesudahan. Ta sudah tidak sanggup menahannya
saat tubuhnya tiba-tiba bergetar dan ia langsung ambruk tanpa
*¢mpat melaksanakan niatan untuk terjun, dengan tubuh yang
bergetar melebihi biasanya. Kepalanya terbentur sesuatu seperti
PIP2 atay entah apa saat tersungkur jatuh. Rasanya sama saja. la

kahh ﬂfngan sakit yang sckarang menghantarﬂ kﬁpﬂlan}r'a,

Kenapa amy Yega ngasil) aku harapan, Rhein? Kenapa kamn begitu

Menjadikan ajey pelarian? Apa kamn nggak kasian sama aku? Kenapa
Mainin perasaanku?

Kﬂmudian, ia merasa anch. Warna bajunya tiba-tiba berubah
Gadi merah. Rasa sakit di sekitar kepalanya pun makin
engat tak tertahankan,

"tga

Me
Me
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Jasmine meraba hidungnya. Darah merah kehitamap, berb,
amis menempel di tangan yang menyentuhnya. Ia tanpa sad;
tersenyum getir,

Lebib baik kamu yang mati daripada suami saya,

Ibunya ingin dia mati. Tak tahukah ibunya bahwa dia Memang
ingin mati daripada harus mengerang kesakitan seperti inj

D1 antara napasnya yang terputus-putus, Jasmine terbang) la
tidak merasa terkejut lagi saat melihat percikan darah kelugr dari
mulutnya. Ta sudah tidak kuat lagi.

“Jasmine.”

Sebuah suara samar memanggilnya dari kejauhan, Terik
matahari membiaskan fatamorgana sehingga ia harus memicingkan
matanya. Namun, matanya pun menolak perintah tuannya untuk
bekerja sama. Saat i’ 'berhasil memfokuskan pandangannya,
Jasmine terkejut mendapati sosok ayahnya di sana.

Mimpi. Jangan percaya

Ayahnya sudah meninggal, tidak mungkin akan datang, apalag

setelah bertahun-tahun,

b

"Wy boneydew sunshine.’
Hanya ayahnya yang memanggilnya sepert itu.
“ﬂ}fﬂh‘j:

Sebuah suara lain muncul disertai derap langkah kaki terburt
buru ke arahnya,

uYﬂ Tuh'ﬂ,n‘Jaﬁm]‘ nﬂl.”

Wajah panik Rhein terlihat oleh Jasmine saat 1a dibaring®
pria itu ke pelukannya.
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“Kenapa jadi begini?”
Rhein menyeka air mara gadis itu. Ia merapikan rambutnya
yang lengket karena air mata, keringat, dan darah, Sementara satu

rngannya menumpu kepala gadis itu, Rhein meraih sapu tangan
dari saku celananya dengan tangan lainnya.

“Kamu nggak pernah mau dengar penjelasanku, selalu
main kabur seperti ini,” Matanya memerah saat ia mencoba
membersihkan sisa darah di hidung dan mulut gadis itu. “Aku udah
bilang, aku nggak ada hubungan cinta sama sekali dengan July.
Kamu nggak pernah percaya. Coba kalau kamu mau mendengar,
nggak akan seperti ini jadinya.”

“Tuly bilang kalau....”

“luly itu sepupuku. Nggak mungkin aku menghamili dia.
Dia pacaran sama teman baikkii; lan! Mereka putus, padahal akan
menikah. Ternyata, July selingkuh sama bosnya. Baru hari in1 aku
tahu dia hamil dan aku ditampar sama pacarku.”

Rhein memandang Jasmine dengan kalut. “Kita ke rumah
sakit sekarang.” Ia bersiap menggendong gadis itu, tetapi Jasmine
mengeleng lemah.

“Ayah sudah menjemputku.” Ia menatap sesuatu dari balik
Pungoung Rhein,

Pria itu meremang seketika.

“Aku cinta kamu.” Sekali lagi Jasmine terbatuk hingga darah
Menyembur keluar dari mulutnya. |

Rhein makin ketakutan, “Nggak, Jas. Kamu sudah jan)

2y, Kamy janji akan tinggal.”

1 sama
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Air mata Rhein mulai jatuh, apalag setelah menyadari Jasmine
memandang wajahnya. “Jasmine, jangan berani-berap

rdak lagi !
» Rhein memeluk erat tubuh gadis itu.

kamu pergi,

«“Avah sudah datang, Rhein.” Gadis itu tersenyum. ., ku ingin
kut” Air matanya meleleh.

“Nggak! Neggak boleh, Sayang. Aku sayang kamu. Aku cints
kamu, Jasmine. Kamu janji sama aku.”

Rhein menciumi seluruh wajah gadis itu, berharap yang ia
alami sekarang hanyalah mimpi. Ia masih berharap Jasmine akan
mengelak atau menamparnya sekali lagi agar dia tahu Jasmine
masih bersamanya.

Namun, ini tetaplah kenyataan sekeras apa pun ia menyangkal.
Kenyataan yang paling mengerikan saat mata Jasmine mulal
menutup. la tahu segalanya telah usai. Hidupnya kini telah usat

R

Hampa. Dia tidak tahu mengapa masih bisa bernapas samp
saat ini. Mengapa kakinya masih sanggup menopang tubuhnyd
dengan tegap? Mengapa dia masih bisa melihat semuany®’
Seharusnya, semua yang ia rasakan kini adalah kehampaan sejak

beberapa jam lalu gadis vang paling ia cintai menutup matanya-
“Rhein.”

“Rhein.”
Sebuah tepukan lembut me nyadarkan pria itu dari lamunaﬂﬂ}f’*
Maranya tampak kosong,
ingg?

“Rhein, dengerin  Mamah. Jasmine belum M€
IKondisinya memang kritis, tapi dia masih hidup.”
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Nana mengguncang bahu Rhein yang masih tampak syok.
Sudah tiga jam berlalu dan anak laki-lakinya masih duduk termangu

dengan pikiran kosong di depan ruang ICU tempat Jasmine dirawat
cECArd iﬂtﬂﬂﬁif,

“Kamu harus kuat demi dia. Jangan kayak gini.”” Wanita itu
terisak.

Rhein merath pinggang ibunya yang berdiri di depannya, lalu
menangis.

“Rhein takut, Mah. Takut banget ditinggal Jasmine.”

Nana menghela napas. Air matanya belum Juga kering, 1a sekali
lagi menyaksikan Rhein bersikap seperti ini. Matanya makin basah.

“Rhein nggak rela kalau harus ditinggal dalam kondisi begini,”
isaknya lagi. “Nyesel banget kenapa tadi nurutin dia ke sana sampai
ketemu July. Rhein kira Jasmific tahu, 'makanya sering iya-iyain
42 kalau dia ngoceh tentang July. Dia beneran nggak tahu dan
langsung drop pas tahu July hamil, Dia mikir Rhein yang hamillin
July. Jasmine begini gara-gara Rhein, beneran nggak bisa maafin
diri sendiri kalay Jasmine kenapa-napa.”

Nana tidalk sanggup lagi berbicara, Ia menderita melihat
Putranyg merana se

J

perti ini. Hatinya juga hancur saat melihat
“Smine yang tidak berdaya senditian di

ruang perawatan di depan
Mereky sekarang, Kondisi gadis itu b

egitu lemah hingga tidak
4 saw Pun dari mereka diizinkan masuk. Bahkan, Rhein tidak

5 Fan; beranjak sedari tadi karena takut jika ia tidak berada dj sana,
esy 2 . :
W akan terjadi, 12 tidak mau menyesal lagi.

Kamy makan dulu,

k ady isinya,

dn
t&m‘n}'ﬂ berisi

Sudah jam empat, dari tadi perut kamu

" Nana menunjuk bawaannya vang beberapa di
makanan.
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Rhein menggeleng,

“Kamu harus makan kalau mau tetap di sini. Kalay kg,
nolak, badan kamu bisa drop dan malah nggak bisa nunggu di,
[Kamu mau?”

Rhein kembali menggeleng dan hanya bisa pasrah saat ibuny,
mengangsurkan sebuah wadah berisi nasi dan lauk untuknys,
[anva dua sendok nasi yang mampu ia telan. Setelah itu, ia
mengembalikan wadah itu kepada tbunya.

“Newak ketelen, Mah,” karanya sambil mengunyah sisa nasi
vang ada di mulut.

Nana mengambil wadah makan putranya tanpa bicara. Ia

mengertl perasaan Rhein. Tidak ada yang sanggup makan dengan
lahap dalam kondisi seperti ini.

“Jadi, operasinya gimana?”” Nana mulai bertanya.

Rhein yang sebelumnya menatap Jasmine dari balik kaca

menoleh. “Dokter bilang, nungpu stabil dulu. Kayaknya, kepala

Jasmine tadi terbentur, Dokter bilang ada memar di kepalanya.

Mau operasi di sini juga masih harus antre katanya.”

y Rhein n?crernas rambutnya, “Rhein kepingin bawa dia berobat
e negen biar langsung ditangani, Tapi, mereka bilang, kare®
Jadi berisiko tnggpi, Ngegak tahu lagi mest

ustrasi.

kundisin:-;a le mah,

gimana,” ujarnya fr
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“Tya, Mah. Rhein nggak bakal maksain badan, kok. Cuma
ckarang masih kaget aja. Tadi pagi ke sini masih segar bugar.
Tahunya pas balik lagi, dia sudah masuk ICU”

Nana menepuk lembut lengan Rhein. “Dia kuat, kok. Pasti

cepat pulih. INamu juga banyak-banyak doain dia. Kasihan
sendirian.”

“lya, Mah. Makasih.” Pria itu menyandarkan kepalanya di
bahu ibunya.

Mereka berdua duduk di ruang tunggu depan ICU bersama
beberapa anggora keluarga pasien lain. Nana sempat mengobrol
dengan mereka dan sebagian besar pasien memang mengalami

sakit yang hampir sama dengan Jasmine, hanya lokasinya saja yang
berbeda-beda,

Sementara, Rhein yang sekarang sudah mulai tenang,

Mengutak-atik ponselnya. Ia menelepon beberapa bawahannya
Untuk memberikan instruksi

pekerjaan yang mereka tangani tanpa
kthadiranﬂ}*a. ’

| Tﬂﬂpﬂ sadar, jarinya menyentuh tkon aplikasi galeri dan foto
¥3jzh Jasmine vang belum pernah ia lihat muncul di situ. Rhein
mrs?“!’um- Dua swafoto Jasmine berada di situ pasdlah karena
gadis i salah mengira iPhone yang sedang dipakainya saat iru
:;Tg:nmiliknyﬂ. Rhcin memang membeliken Jasmine iPhon
ichey, warna yang sama dengan miliknya. Padahal, |asmine
hﬂn?aTdn}ra hampir tidak pernah memfoto dirinya. Di iPhone-nya,

4 dua foto yang diambil snat mereka berada di Bandung,

T UTEH@““YH kemudian terarah  pada 5”;‘“{" gambar _im'
- Jasmine sudah mulai berisi walaupun masih tetap terlihat

us, Wﬂiﬂhﬂ}’a sangat cantik. Tidak butuh wake-up sama sckali

Scanned by CamScanner



¢ membuat Rhein terpesona. Belum apa-apa, diasudah
untu

merindukannya. o

“Jasmine cantik,” kata Nana yang tkut mengintip foto Jasmine
beberapa saat kemudian.

Rhein mengangguk . setuju. “Dia pakai HP Rhein, kayak

. g o2 R
pertanda kali. Jasmine, kan, mana mau difoto begini.
“Kangen, ya?”
Tanpa ragu, Rhein mengangguk. “Banget.”

“Makanya, kamu juga harus kuat. Jangan lemesan kayak gini.

Kalau dia bangun, nant histeris lihat cowoknya kusut kayak nggak
disetrika seminggu.”

Mau tidak mau, Rhein tersenyum. [bunya benar, ia sungguh
terlihat kacau. Bajunya terkena noda darah dari tubuh Jasmine tadi

dan 1a malah baru sadar sckarang. Pastilah ia dilarang masuk ke
ruangan steril andaikata Jasmine sudah sadar.

“Mah, Rhein mau pulang sebentar, Mau mandi dan ganti baju.
Nggak lama, kok.”

Nana mengangguk. “Dar; tadi, dong, Rhein.”

Rhein bangkit, “Nitip Jasmine, ya, Mah.”

N _
ana mengangpuk lagi. [a sempat mengelus kepala putcany?
Saat tangannya dicium

Kam 1 _yoralan
Pelan-pelan, ya.” U nyetir nggak usah ugal-ug

Iva. Pulang dulu, Mah. Assalamualaikum.”
“Waalaiky msalam
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Lewat tengah malam, suara berisik dj depan ruang 1CU
membangunkan pria itu dari tidur-tidur ayamnya. Saat Rhein
membuka mata, ia terkejut mendapati beberapa orang perawat
berseragam hijau keluar-masuk dari tempat itu, Prakris perhatiannya
langsung teralihkan ke tempat itu, Rhein sempat menoleh pada
keluarga pasien 1CU lain yang duduk di sebelahnya,

“Pak, maaf. Ada apa, yar”

Pria yang ditanyai Rhein menoleh. “Ada yang meninggal, Mas,
Barusan aja. Tadi kritis, makanya perawat sama dokter bolak-balik,
Nggak sampai lima menitan kayaknya udah nggak ada.”

Rhein langsung bangkit. Entah kenapa ia ikut merasa panik.
Di kepalanya hanya berkelebat satu nama dan nama it adalah hal
terakhir yang dia ingin dengar jika harus menjadi salah satu dari

daftar pasien yag pergi untuk selama-Jamanya.

“Yang meninggal siapa, Pak?”

“Oh, pasien ICU yang sudah tua. Itu keluarganya di sana lagi
gurus administrasi,” kata pria itu sembari menunjuk ruangan
di sebelah kanan mereka berada saat ini. Ia bahkan bisa melihar
hEI}EI‘ﬂPﬂ anggota keluarga pasien yang meninggal itu menangis
*Sengpukan,

Rhein menarik napas lega, lalu mengusap wajahnya. Napasnya
Masih membury membayangkan jika hal itu terjadi kepada Jasmine.

Rhein kembali duduk di bangkunya. Ia mengambil ponselnya,
Memeriksa kotak pesan, Ada beberapa Femail pekerjaan yang
Masuk,

Masih jam setengah dua dini hari, tetapi ia sudah tdak

mt“ﬂﬂntuk lagi. Rhein memutuskan mengutak-atik ponselnya,
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mencoba menghilangkan ketegangan. Tanpa sadar, tanganny,

membuka aplikasi galeri yang berisi foto Jasmine di dalamnyna,
“Keluarga Jasmine?”

Suara perawat mengagetkan pria itu. Rhein yang gugup harys
mengelap tangannya yang basah karena keringat dengan celananys

sebelum mendekati perawat itu. “Saya, Suster.”

“Bapak l-;cluarga [bu Jasmine?”
Rhein mengangguk. Dalam hatinya, 1a merasa cemas,

“Ibu Jasmine baru saja sadar dan sudah mulai merespons
waktu namanya dipanggil. Kalau sudah stabil, kemungkinan pagi

atau siang kita pindahkan ke ruang rawat biasa, Nanti Bapak ke
tuang administrasi dulu, mengurus kamarnva.”

Rhein - sudah  lupa  caranya tersenyum. Namun, ketika
mendengar berita i, a” tidak “berhenti menebar senyum.
Untunglah, si perawat memakai masker. Jika tidak, wajahnya yang

merah merona karena terpesona oleh ketampanan pria itu akan
membuatnya malu,

“Makasih, Suster”

Perawat itu mengangeuk. “lya, nang kalan sudah diurus
silakan konfirmas; lagi sama kami, ya.”
Setclahnya, perawat itu kembali ke ruang perawatan Jasminfl

Rhein pun sedang melihatnya dari balik kaca, Walau berbagai kabel

dan selang menancap di tubuhnya, paling tidak dia telah sadar. D18
sadar dan itu lebih dar cukup.

dkon

v - ]{'Ll]
Jasmine baru bisa dipindahkan ke ruang perawatal pY
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delapan malam keesokan harinya. Namun, beberapa alat banry
<adah mulai dilepas. Rhein sendirian menemani gadis itu seperti
sebelumnya, karena ibunya sudah pulang sore tadi,

Ketika perawat akhirnya meninggalkan berdua dj ruang

perawatan itu, Rhein menyapa Jasmine untuk pertama kalinya,
“Hai, Selamat datang lagi.” Ia mengelus lembut wajah gadis itu,

“Aku kangen.”

Jasmine tdak menjawab, tetapi Rhein tahu gadis itu

mendengarkan ucapannya. Gerakan mata Jasmine mengikuti
ucapan Rhein saat ia berbicara.

“Jangan di ulangi lagi, ya, Sayang, Kamu harus janji kalau ada

ipa-2pa, semuanya dibicarakan dulu sama aku. Jangan main kabur.”
Jasmine mengedipkan kedua matanya tanda ia mengerti.

“Kamu tahu, nggak? Kamu bikin heboh satu perusahaan
Bara-gara kemarin,” kata Rhein setengah tertawa. Ia mengenang
bagaimana hampir semua orang panik ketika sebuah helikopter
imbulans beserta paramedis mampir di atas atap demi menjemput

Jasmine vang tidak sadarkan diri.

i : - % i
Kamu nggak tahu rasanya jadi aku kemarin, Jas. Melihat

kamy bﬁf{iﬂfﬂh-dﬂrﬂh’ ayaris tidak bernapas, dan semuanya gara-
Bara gl »

l. [ - - L]
Maaf» Sebuah suara akhirnya muncul dari bibir Jasmine
U paray,

Rhein vang sedari tadi menunggu gadis itu berbicara akhirnya
“tsenyym,

“Nggakj semua salah aku. Andai dari awal aku kasih tahu
g July. Harusnya aku ingat ketika pertama July pindah
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<ekolah. kamu tahu, tapi kamu sudah terlalu fokus samy o,

Pandu, dan semuanya jadi penyes

Jasmine menatapnya heran. Namun, Jasmine tidak menyalahkay,

alan aku sampai sekarang,”

Rhein karena ia memang terlalu fokus kepada ayahnya. Lagi pula,
tumor vang diidapnya pun membuatnya melupakan hal itu. Saay
itu, ayahnya jauh lebih penting daripada apa pun.

“Kalau nggak, kamu sudah aku kawinin dari dulu. Nggak
pakai nolak gara-gara July.”

Tangan Jasmine yang tidak terpasang infus melayang pelan ke
lengan pria itu.

“Naaah, tenaganya udah balik, udah bisa ngegampar orang

lagi,” kata Rhein membiarkan lengannya jadi sasaran gadis itu.

Dia memang butuh gadis itw untuk mencubit atau memukulnyz
agar dia rahu dia memang tidak bermimpi bahwa Jasmine masih
hidup.

“Kepalanya masih sakit?”

Jasmine menggeleng. Dia memang merasa lemah, tetap!
hampir tidak merasakan sakit sama sekali. Pusing di kaat“ﬂﬂ
telah hilang saat ia sadar. Dokter telah memasukkan pereda ﬂ?ﬂlﬂ
dan beberapa obat sctiap dua jam sckali di infusnya sebelum ¥
meninggalkan ruang 1CU.

“Makane”
hwa Iﬂﬂkh!uk

Jasmine menggeleng, Gadis itu pun sadar ba
kanni®

yang ada di depannya ini juga kadang mengabaikan jam he
“lKamu sudah makan?”

Rhein menggeleng,
“Harus makan.” Jasmine menatap pria itu galak.
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Rhein terkekeh. “Nyuruh orang makan, sendirinya nggak mau
mlkﬂrl‘},

Jasmine menunjuk perutnya. “Masih mual, takut muntah.”

Rhein ingat Jasmine pernah seperti itu saat dirawat sebelum
ini. “Ya udah. Tapi, nanti kalau udah enakan, kamu makan, ya.

Neng Jasmine harus sehat kalau mau dioperasi.”
“Tya, Abah. Eneng nurut.”

Rhein yang hendak bangkit mengambil jatah makan yang
dibawakan ibunya memandang Jasmine dengan tatapan horor.

“Kok calon suami dipanggil abab, sih? Yang mesra dikit, dong.”
“Engkong.”
Rhein memonyongkan bibir tak suka. “Coba kalau sehat, udah

kena cium itu bibir”
“Halalin dulu Adek, Kong, baru disosor.”
Tawa Rhein langsung meledak seketika.

Dua hari pascapemulihan, kondisi Jasmine berangsur baik. Ia
tidak lagi demam dan tubuhnya stabil. Tidak ada serangan selama
dva hari jtu sehingga dokter memutuskan memajukan jadwal
Operasinya. Dokter juga member tahu Jasmine bahwa menjelang
Operasi rambutnya akan digunduli dan saat Jasmine siap, mereka

2kan membantu Jasmine dengan rambutnya.

Gadis ity gugup, tentu saja. Namun, dengan Rhein yang selalu
h“'ingkah lucu setiap ia merasa murung, wajah muram itu segera

htrga“ﬁ senyum. Bahkan menjelang sore, satu kejutan sudah

pkan pria ity untuk Jasmine.
“Pak Arya ganteeeng.”

Suara koor familier terdengar dari lnar kamar rawat Jasmine,
.
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membuatnya menatap takjub pada Rhein. Apalagi tak lamg s0sok
Kia dan Caca muncul dari balik pintu sambil tertawa-tawg. Rhein

menyambut mereka berdua dan duo kembar ity masuk dengan
rasa penasaran.

“Yang sakit siapa, yang dipanggil siapa” Rhein mengulum

senyum melihat tingkah kedua anak buahnya yang duduk d depan
tempat tidur Jasmine.

“Beib, gue kira lo kawin lari ama Pak Arya. Eh, tahunya malah

teler di sini,” kata Caca dan langsung mendapat pukulan majalah
oleh Kia yang tersenyum malu gara-gara tingkahnya.

"Maafin Caca, ya, Pak. Anak buah kurang asem emang dia ini.
Jangan dipotong, ya, gaji saya karena jadi teman dia.”

Rhein yang duduk disofa rakjjauh dari mereka geleng-geleng

menahan tawa,

“Beib, kata Pak Arya, besok lo mo dioperasi, beneran?” tanya
Kia,

Jasmine mengangguk.

“Operasi apa? Kita, kok, nggak tahy apa-apa? Lo, kok, gitt,
beib,” kata Caca ikut menimpali,

*Nggak mau bikin kalian khawarir. Tadinya, aku nggak mau
kasih tahu, tapi kayaknya Pak Bos kasihan sama aku, Nggak ada

remen yang jenguk, kali, ya. Makanya, kalian diminta ke siot

Makasih, ya, udah mau dateng,”

“Nggak apa-apa. Kan kita temen. Lo, tuh, yang tega nggak
mau ngasih tahy kigg sakit 4

pa. Kalau kenapa-kenapa, kan, kit bis#
bantu” balas Caca khawar

r.

“lva, Neng, Sakit apa, sih?”
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']asmjﬂ': mengulum senyum. Dia tak mau membuat keduanya
cemas. Namun, cepat atau lambat mereka akan tahu, entah dari
hibirnya sendirt atau Rhein,

:V‘I‘umﬂ.r [}t'ﬂk: l{.j.‘”

Kedua temannya nyaris terpekik. Caca bahkan langsung
berderai air mata dan memeluk gadis itu, “Beib, lo tega kagak
ngomong ama kita-kita.”

“Tuh, gimana mau ngomong kalau baru dikasih tahu udah
mewek gini?” Jasmine mengelus punggung Caca yang sesenggukan.
Saat 1a menoleh kepada Kia, gadis itu juga sudah berlinangan air
mata. Ia lalu memandang Rhein dengan tatapan sewot.

“Pak, diapain si Jasmine sama Bapak ampe begini? Stres kali
dia punya pacar Bapak, ganteng banget. Sampe kepikiran mulu.”

Rhein sampai harus memegangi perutnya karena tertawa.

“Dasar karyawan geblek!” maki Caca pada Kia.

Padahal, dua-duanya sama gilanya. Mana ada adegan nangis-
Nangis, tetapi malah membahas tampang Rhein?

“Beib, lo sembuh, ya. Besok kalo dioperasi, sebut nama gue

tigs ot 5 ...
8akali,” ujar Caca asal.
. 1
Jasmine menatapnya penasaran. “Terus?’

“Ya nyebut aja. Kali-kali, lo kangen.”

“Gaﬂ“& deh, Jeng,” sahut Kia. “Serius besok dioperasi,
Ntn_g‘?u

Jasmine mengangguk, entah sudah keberapa kalinya. |
t‘Di maﬂaﬂ}rﬂ?” ?
Jasinine menunjuk kepalanya. f

1
4
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L 5
HQeriusarn:

“Geriuslah, Kia sayang Kan tumor otak, udah dibﬂangin ik

1 . A1 leg R
Kalau tumor yang lain, ya nggak di kepala.

" g bR
«Nrar kepalanya dibelek, dong?” kata Caca.

“lya, Ca. Tadi udah diminta potong rambut.” Jasmine

mt:n}ﬂ'ncln napas.
“Besok kami ke sini, deh, kalo sempat jenguk elo. Syukur-

it |
svukur ketemu sebelum operast.

Kia mengangguk-angguk setuju,

“Ibu Jasmine, kita potong rambutnya, ya.” Seorang perawat
cantik berumur sekitar dua puluh lima tahunan masuk ke kamar
Jasmine dengan membawa gunting dan alat cukur beserta wadah
logam, membuat semua orang yang berada di dalam memandang
perawat itu dalam diam.

“Kira potongnyadiluar apadikamarma ndi saja?” tanya perawat
itu kepada Jasmine yang mengedikkan bahunya kebingungan.

Rhein langsung mendekati mereka. “Di luar nggak apa-ap?

: : - 11 Wil
biar nanti nggak repot sama rambut yang jatuh.” la lalu memba

keluar sebuah kursi logam.,

. : : jatan

Untunglah, Jasmine dirawat di kamar VIP. Keg! .
2 E - ain arc

memotong rambut ini tidak akan menganggu pasien fad i

kamar rawatnya memiliki balkon yang bisa dipakai u

saat cuaca bagus. 1 Lgmh‘ﬂﬁ
in lalu F

Rhein o0

¢
. _ - ) : | ruaig
mendekati Jasmine, Kia dan Caca kemudian men? beet * Lelual

qwanyd

Setelah meletakkan sebuah kursi di sana,

Rhein agar bisa mengpendong Jasmine dan memb

“Ayo, Neng cantik, Engkong gendong duly, ya-
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_]asmine terkikik geli,

“Iyuh, nggak banget, Bos. Panggilan sayang, kok, eneng.
engkong: Ayah-bunda, kek. Mami-papi, kek” cibi Kia jujur
Bahkan, kata-kata “pasangan antik” nyaris keluar dati mulut Cacq

yang segera ditahannya karena tdak mau gajinya dipotong,

“Nanti, dong, saya halalin dulu” katanya sambil mencium

kening Jasmine.

Perawat yang ada di samping mereka merona, sedangkan duo
kembar itu langsung heboh,

“Saya kapan, Pak, dihalalin?’ cerocos Kia.

“Halal, mbahmu,” kata Rhein sembari tertawa yang kemudian
membuat Kia terdiam.

“Ih. Bapak, mah, gitu. Saya, kan, pengin juga, Pak, dihalalin.
Nggak sama Bapak juga nggak pa-pa asal ganteng kayak Justin
Bif]}ﬂr,”

“Anak buah, kok, modelnya begini semua,” keluh Rhein
saat i3 berhasil mendudukkan Jasmine ke kursi di balkon. Ia
llu memperbaiki letak infusnya dan kembali ke kamar untuk

Mengambil uang infus di sebelah tempat tidur Jasmine.

“Suﬁttt, butuh dibantuin, nggak?“ Caca menawarkan diri dan

Mendekat kﬂpadﬂ perawat itu.

: ah logam
Sang perawat mengangguk dan memberikan wadah loga

o e dipegangnya kepada Caca.
p melirik Rhein yang dud

gk menenangranay?,

uk berlutut di
Jasmine dengan gugu

ata unt
dapaﬂﬂ}'a sambil tersenyum dan be rkata

Negak apa-apa.”.
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Saat perawat mengambil salah satu bagian _rambur _}ﬂsrl:ﬁne
dan mengguntingnya, bahu Jasmine bergetar. i_"ur mat@}ra tidak
terasa wrun. Ia harus menutup wajahnya agar tidak terlihat kacay
di hadapan Rhein vang mengelus lemburt tangan gadis itu mencobg
menenangkannya.

“Nanti tumbuh lagi, beib,” kata Kia membujuk.

Jasmine akhirnya berhent menangis. [a memandangi helaian
rambutnya yang jatuh ke lantai. “Rhein, nggak usah lihat. Aku jadi

jelek,” bisik Jasmine dengan suara bergerar.

“Nggak jelek, Sayang. |asmine yang ada rambut, ngpak ada
rambut, tetep cantk bagi aku,” Rhein tersenyum.

Dari belakang, Caca berlagak muntah. Sementara, perawat

vang memotong rambut Jasmine menahan tawa dari tadi melihat
tingkah sahabat gadis iru.

“Gue ngenes banget, ya, Ca. Udah jomlo, ngeliatin orang
pacaran begini di depan muka. Nasib” keluh Kia.

Jasmine yang tadinya cemberut mulai tersenyum lagi.

e

Malam harinya, Rhein membanty memasangkan topi rajutan
ke kepala Jasmine sebelum tidur agar gadis itu tidak merast
kedinginan. Jasmine pun berterima kasih karena bantuan pria it

“Wajar, kan, sama calon istri. Nant kalay sudah jadi istr!
beneran lebih spesial lagi.” Rhein menatap lekat wajah Jasmine:

Gradis itu sedikit menunduk maluy,

“Ini malu-malu terus, deh. Kayak anak SMA baru pﬂcmﬂ;
goda Rhein lagi sambil menjawil hidung gadis iru.
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«Makasih, ya, udah mau nemenin aku sampai saat inl, mau
qerima aku yang begini.”” Jasmine menarap Rhein. “Kalau nant
retjadi apa-apa..”

“Kok ngomong begitu?” Rhein memotong ucapan Jasmine.
Tangannya merath jemari gadis itu dan mengpengpamnya erat.

“Kamu harus tetap lanjutin hidup. Nggak boleh mogok
makan. Cari istr1 yang cantik.”

Rhein mengerjap dua kali sebelum meraih tangan Jasmine ke

pipinyasendiri. “Calon istrinya udah ada di depan sini,” gumamnya.

“Jaga-jaga kalau ada apa-apa. Siapa tahu kamu butuh ban
SEI_EP‘J‘I

H:Dgah‘l‘l
*Yan g badannya sehat.”

Rhein menggeleng, “Kamu vang harus berusaha sehat, harus
sembuh, harus kuat, dan harus nerima kenyataan kalau kamu udah
aku pilih, bukan yang lain,”

“Buat jaga-jaga.”’ Mata Jasmine berharap Rhein akan
Memberikan perhatian penuh kepadanya.

“Nggak ada jaga-jaga. Sekarang tidut. Jangan mikir macem-

Macem lagi, Kamu harus operasi jJam enam, jadi mungkin subyh
udah haryg bangun.”

“Rhein.”
“Tidur, Jasmine,” bisik Rhein, merasa tidak mau lagi

m SN .
Endengir apa pun yang keluar dari bibirnya sebab dia rahu ropik
Yang sama akan terus diulang Jasmine.

“Satu kali lagi, habis ini nggak akan minta tolong, deh.” Ucapan
Badis i, menghentikan gerakan Rhein yang sedang menyelimug
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.
A I

wubuhnya. “Aku minta tolong, di dalam tasku ada AMplop, ko,
1

anterin ke Mama segetd setelah aku masuk kamar operyg; B

es dulu. Cuma beberapa menit $aja, aku minta tolong, Setelgy

Prﬂt s EE
ke sini, Mau, kan?

itu, kamu kembali lag

Rhein tertegun MENatapnya. “IKamu kenapa kayak may, ngasih

pesan rerakhir, sih?” katanya dengan raut kecewa.

“Bukan begitu. Aku masih berharap Mama mau maafi aku

Rhein, Sekali saja dari mulut Mama keluar kata memaafkan aku, ity
lebih dari cukup.”

Rhein akhirnya mengalah. la mengangguk dan berjanji akan
mengantarkan apa pun vang diminta gadis 1tu asal dia tetap sadar
setelah operasi.

“Sekarang tidur, ya, Tuan Putri, Istirahat yang tenang, Mimpi
vang indah.” Rhein mengecup dahi gadis itu, lalu mengelus
tangannya dan menungguinya " tertidur seperti yang ia lakukan

sejak dua malam sebelumnya.

Jam setengah empat subuh mereka dikejutkan oleh kedatangan
dua perawat yang akan membantu Jasmine bersiap sebelum operast
Gadis itu dibantu mandi untuk mensterilkan tubuhnya kemudian
dibawa menuju ruang persiapan operasi, meninggalkan Rhein ya%
menatap gadis itu dengan perasaan tidak keruan.

Dia hanya sendirian dj dunia ini, menghadap! GPEmSi yang

akan menentukan hidup—matin}m tanpa ada satu pufl anggot
kaf

keluarganya Menemani dan Jasmine tidak mengelub. Bah
gaal

saat
i Pegangan tangan mereka tadi akhirnya terlepas i
1 1 i : im

I Jasmine tidak henti-hentinya menggumamkan terim? <

k f | ‘
tpadanya, selain dog yang tak putus ia ucapkan sejak semala

113 L]
Rhein.” Sy
ara Nana menyadarkan pria 1tu.
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[a menoleh, lalu segera mencium tangan

ibunya. “Mamah
baru datang?”

Nana mengangguk. “Tya, Jasmine sudah masyl>”

“Sudah, Mah. Lagi persiapan. Operasinya nanti jam enam.”

Tidak beberapa lama, terdengar Sayup suara azan subuh dari

tempat itu. Rhein langsung bangkit, “Rhein salat dulu. Mamah
mau ikur?”

Tanpa pikir panjang, Nana mengangguk.

Keduanya berjalan keluar menuju musala yang tidak jauh dari
siu, menunaikan ibadah sekalian memanjatkan doa agar operasi
Jasmine berhasil dan gadis itu dapat pulih tanpa ada kekurangan
sedikit pun.

Manusia boleh berdoa dan berencana, tetapi Tuhan yang
menentukan. Apa pun hasiltiya) tidak ada satu pun yang berani
mengelak, menolak, atau mengutuk Tuhan. Semua tetap berharap

ada keajaiban hingga si sakit dapat menjadi sembuh kembali. Bagi
Tuhan, tidak ada yang mustahil.

Kk

Bak suamj siaga yang menunggui istrinya di ruang bersalin,
Rhein sudah siap sejak ia selesai menunaikan salat Tahajud sekitar
pukul tga dini hari. Ia tidak akan mengatakan pada gadis itu bahwa
ﬁdumTﬂ sebenarnya tidak nyenyak. Jantungnya seperti bom vang
berdetal menghitung mundur setiap waktu sampai menjelang hari
Operasi tiba,

Bahkan saat perawat masuk dan ia harus membangunkan

]ﬂSrnjnﬁ yang terlelap dengan damainya, genderang di jantungnya
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makin bertalu-talu. Namun, ia berusaha setengah mati agar gadjs

it tidak mengerahuinya. Apalagi sejak diskusi terakhir dengaq

Dokter Suyoso Yang menyatakan ada sedikit masalah dengan

kepala Jas mine.

Benturan saat ia terkena serangan terakhir menyebabkan

cerjadi penggumpalan darah dekat benjolannya dan jelas hal it
membuat Rhein cemas, Ditambah lagj, kemarin malam Jasmine
scolah-olah bersikap tidak akan bangun lagl usai operasi.
Kepalanya penuh dengan pikiran buruk. Ia berharap Jasmine tidak
tahu bahwa hampir setiap malam ia akan selalu menangis dalam
sujudnya memohon kepada Tuhan untuk kesembuhan gadis it
agar mereka bisa terus bersama sampai nenek dan engkong seperti
kata-kata gadis itu.

Pria itu melirik jam tangannya; hampir pukul setengah enam.
Pandangannva beralih ke kamar operasi, Beberapa perawat dan
petugas hijau hilir mudik di sana, membuat ia menghela napas
dengan gugup. Untunglah, ada ibunya di sampingnya walaupud

anggota keluarganya yang lain tidak bisa menemani mereka.
“Keluarga Ibu Jasmine ada yang mau masuk?” tanya seoraig
perawat yang mendekau mereka.
Rhein langsung menoleh kepada ibunya.
“Udah, kamu aja,” kata Nana.

Rhein kemudian bﬁngkit dan mﬂﬂghampiri pEIaWHE it dengat

pcrasaan Bugup.

“Boleh lihat SEbEﬂtﬂr, ya, Pak. Tﬂpi, kDI'ld.iSi.lTj’ﬂ harus stff]-f'

Nanti di dalam, Bapak dikasih perlengkapannya.” :alan
Pria itu mengangguk. Ta mengikuti sang perawat ya%8 -
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di depannya. Ketika mercka sampai di dalam, perawat segera
membantu Rhein membersihkan tubuhnya, lalu memakaikan baju

steril sebelum bertemu Jasmine. Sekitar enam menit kemudian, ig
¥

bethasil mendekati Jasmine yang masih menunggu wakt operas

di atas brankar.

Gadis itu sudah siap. Ia mengamat segala sesuatu yang

menancap di tubuhnya. Kateter pun sudah dipasang, Saat Rhein

mendekat, gadis itu menoleh walaupun tidak bisa melihat langsung
wajah pria itu karena tertutup masker,

L Hﬂj_ 1
Jasmine tersenyum,
Ada rak kata vang inoi i
banyak kata yang INgin terucap, tetapi semuanya seolah-

olah menguap begitu saja. Rhein ingin memeluk gadis itu, mencoba

me ' c ]
mberikan kekuatan, Namun, Jasmine sepertinya malah lebih
kuat dar dirinya saat ini.

“Kamu harus sembuh, ya. Harus sehat”

Jasmine kembali mengangguk.

“_]Emgﬂn lupa ada aku nunggu kamu" Entah kenapa
“fongkongannya terasa ngilu dan matanya mulai panas,

Jasmine mengulum  senyum. Matanya juga sudah mulai
Memerah,
L ; ; E,
‘ jiﬂg‘m nangis, Sayang” Rhein menyeka air mata gadis itu,
{ " . : !
3sendiri berusaha bertahan agar tidak terlihat lemah di hadapan
asm; : -
Mine Walaupun kenyataan amatlah sulit,

“-!angﬂn lupa, Rhein, Mama...” Jasmine tersendat-sendat
Me .
“8ucapkan kalimar itu.

Rhein mengangguk cepat. “lya, aku janji. Kamu juga janji

Scanned by CamScanner



akan bangun setelah operasi.”
Jasmine tidak menjawab.
Rhein tahu gadis im. ticlluk bisa menjanjikan 3Pa pu,
Bagaimanapun, jelas dirinya ingin berharap keajaiban teriadi
“Kamu janji akan jadi istri aku, jadi nggak boleh adq alasan
lagi.”
“lya, Pak Bos.”
Setelah itu, tidak ada yang berbicara lagi. Pandangan mg,

mereka sudah menyatakan perasaan hati mﬂsingamasing,
“Ibu Jasmine, kita siap-siap masuk ke ruang operasi, ya. May
dianestesi dulu. Bapak sampai di sini saja. Permisi.”
Final. Artinya, Rhein harus meninggalkan ruangan itu dan
menunggu kembali di luar hingga operasi selesai dan itu bisa

berlangsung berjam-jam.

“Aku tunggu kamu di luar, Jas,” katanya untuk yang terakhir
kali sebelum ia benar-benar meninggalkan gadis itu.

Rhein keluar dari ruangan persiapan operasi sambil mengusap

rambutnya frustrasi, Di luar, ada ibunya dan Mia vang baru saja
datang,

“(zimana?” tanya Nana khawatir.

“Baru mau dianestesi. Mungkin sebentar lagi operasinyi
mulai.” Rhein duduk di salah satu bangku logam di depan ruans
operasi,

ngclus

Mia mendekatinya. Ta memberi semangat dengan me

Punggung adiknya jty,

“Hayo, ini mamasnya nggak boleh lemes begint. Ambil
lagi, banyakin doa buat dia. Ngpak ada siapa pun yang ’
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ampingnya saat ini, kecuali kamu. Kalau kamu aja nggak kuat
gimana dia di dalam situ?” 4

Rhein mengangguk. Seharusnya, ia malu karena menjadi
cengeng sejak beberapa hari ini. Membayangkan operasi Jasmine
bisa saja gagal membuat jantungnya seperti diiris-iris. Pedih dan

nyerl.

Dia beranjak mengambil wudu. Saat ia kembali, lampu tanda
operasi sedang berlangsung sudah menyala. Sembari menghela
napas, Rhein kembali duduk. Ia mengeluarkan ponselnya, lalu

membuka aplikasi Alquran dan mulai membacanya.

Rasanya sudah beberapa jam berlala, tetapi jam di layar

ponselnya baru menunjukkan pukul tujuh. Sedetik kemudian, pria

ifu tersadar akan pesan Jasmine yang membuat ia enggan bangun

dan meninggalkan gadis . Namun, karena ia sudah berjanji, ia

harus menepatinya.

“Mah, Rhein nitip Jasmine dulu, Ada kerjaan bentar. N goak

apa-apa, tolong lkabari Rhein secepatnya, ¥a,

lama, kok. Kalau ada
Ma ‘!I:I

Nana mengangguk.

Rhein juga menitipkan Jasmine kepada
basi. Toh, Orang yang S€
ng tanpa
r rawat Jasmine. 1
an dua amplop-

atuk dirinya

Mia walaupun
dan mereka
sebenarnya hanya basa- &

diselamatkan, Rhein masuk ke kama
ity dan menemuk

tas gadis 1td
| lopnya U

Sesuaty di dalam
hu galah satu amp

Tubuhnya bergetar s34t ta

Sendir,
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—_——— __ﬁ

Kepada Pak Bos ganteng kesayanganku.

semoga setelah membaca surat ini kamu tidak
menangis, juga tidak marah karena tulisan tanganku
seperti cakar ayam. Sudah bertahun-tahun aky
tidak menulis. Terima kasih sudah diizinkan tidak
memegang pensil dan pena saat bekerja di kantor.

Maaf selalu merepotkanmu. Maaf selalu kabur
dari kamu karena aku selalu merasa tidak layak untuk
diperjuangkan.

Aku tahu kamu akan marah, tapi setelah
bertahun-tahun mengalami hal seperti ini, aku tidak

percaya bahwa Tuhan masih begitu baik dengan
mengembalikan Rhein kepada Jasmine seperti dulu.

Terima kasih karena tetap tinggal dan rela
menghadapi aku yang selalu minder ini. Terima kasih
sudah memberikan kesempatan bertemu Mama lagi

dan menjadi seseorang yang menguatkan aku setiap
saat.

Aku tahu, setelah hari esok apa pun bisa terjadi.
Bagaimanapun hasilnya nanti, kamu harus kuat.
Karena Rhein yang kukenal selalu begitu. Tidak usah
takut kehilangan Jasmine yang begini karena ada
banyak Jasmine lain yang rela melakukan apa saja
asal kamu memilih mereka.

Aku tidak bisa menjanjikan hari esok bisa ter*
hidup atau tidak, tapi aku ingin kamu tahu bahw?
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yang terjadi di bawah pohon kersen adalah saat
paling bahagia buatku, juga saat kamuy menyanyikan
lagu Melodi untukku,

Aku bahagia karena kamu, Pak Arya ganteng,
Semoga kita masih diberikan kesempatan lain

sehingga nanti akan datang giliranku yang akan
membuat kamu bahagia.

Eneng Jasmine, anaknya Pak Pandu.
%

e ——

Rhein meremas surar itn. Saru-dua tittk air matanya jatuh

hingga akhirnya sesuatu yvang ditahannya sejak subuh tadi akhirnya
bobol sudah. Tidalk peduli dia seorang CEO, pimpinan perusahaan
Op, investasi masa depann

ya kini| terbaring di meja operasi.
lnvestasi besar-besaran }

'ang modalnya sudah ia tanam sejak kecil
tinggal menunggu keputusan Maha Pencipta.

Ia ingin Tuhan menerima ajuan proposalnya, menyelamatkan
%M aset paling penting vang selalu ia perjuangkan sejak lama. Aset

' belahan Jiwanya, Jasmine-nya, wanitanya.

* k%

Rhein tiba di rumah ibu Jasmine sekitar empat puluh menit

Mudian, 1, tidak perlu repot-repot memarkirkan mobil spert-nya

© dalapy, Toh, seperti pesan Jasmine, ia hanya perlu memberikan
g

Neag k‘-"!pada wanita yang melahirkan gadis tercintanya.
“Ehs Mas Rhein.” Pak Uus sang satpam menyapa Rhein yang

§ _ _

Udap, berady dj depan gerbang rumah ibu Jasmine.
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“Tante Nadine ada, Pak?”

«“Nyonya ada, Mas. Mau masuk?”

Rhein mengangguk.

Begitu Pak Uus mengajak Rhein masuk, kejadian tergkh;,
kalinya ia kemari bersama Jasmine terulang seperti video di mggy
pria itu.

“Non Jasmine apa kabarnya, Mas?”

Rhein menarik napas panjang, “Jasmine sakit, Pak.”

“Sakit? Di mana Non sekarang?”

Baru Rhein hendak menjawab, ibu Jasmine muncul sambil
menggendong anak lelakinya yang berusia lima tahun.

“Rhein?” Nadine terkejut. “Ada apa?”’

Hanya demi alasan kesopanan, Rhein maju mencium rangan

wanita itu. “Rhein cuma 'maungasih ini, Tante. Titipan dad
Jasmine.”

Raut wajah Nadine mulai berubah. Rhein sangat berharap
wanita itu tidak merobek surat yang ditulis Jasmine dengan sisd
tenaganya di sela-sela kejang yang kadang datang,

“Apaini?”’ Wanita itu menurunkan Rolland dari gendongan nya.

“Mungkin lebih baik Tante bacy. Tapi, Rhein nggak bisa lamd,
harus ke rumah sakit sekm'ﬂng.”

“Rumah sakit?”

Rhein mengangguk. “Jasmine sekarat, Tante. Sekarang Sfdm.:,g
dioperasi. Rhein minta maaf nggak bisa lama, Assalamualaik?™

Pria itu kembali mencium punggung tangan Nadin® yaoh
terduduk di bangku depan rumahnya, |
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«Rhein, Tante ikut kamu, boleh?”

Tanpa ragu-ragu, Rhein mengangguk, Matanya kembali basah.

Libat, Jasmine. Kanm harus terkapar seperti itu dulu baru mama

kamu wian datang, batinnya.

Tak urung, ia tersenyum lega. Setidaknya, impian gadis itu
bertemu ibunya terkabul. Namun baru sampai di mobil, iPhone
Rhein langsung berbunyl. Telepon dari ibunya.

“Mah?”

“Rhein, cepet ke sini. Jasmine kritis.”

Seluruh tubuh Rhein mendadak lemas. Ia nyaris lupa caranya
bernapas sampai Nadine menyentuh bahunya.

“Rhein? Kamu nggak apa-apa, kan?” tanyanya dengan suara

bergetar.

A . L
“Jasmine kritis, Tante.
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SAAT PERTAMA KALI diizinkan ayahnya menyetir mobil sendiri,
Jasmine-lah orang pertama yang 1a kabari sambil menenteng kunci
BMW ayahaya. Namun, harapan Rhein bahwa Jasmine akan
terpesona seperti beberapa gadis di sekolah atau di kompleks
perumahan mereka hanyalah khayalannya belaka. Gadis itu hanya
melirik sebentar, lalu mengayuh sepeda dengan keranjang pink ke

sekolah seakan-akan tawaran Rhein hanyalah tawaran abang-abang
taksi sekitar kompleks yang menunggu dipanggil gadis itu.

Begitu saja. Dia tidak peduli seberapa kerennya pria itu di atas
mobil. Akhirnya, Rhein-lah yang mengambil alih membonceng
gadis itu dengan sepedanya tanpa menghiraukan tatapan aneh pard
gadis di sekolah karena seorang pria ganteng baru saja lewat sambil

menggowes sepeda cewek dengan keranjang pink.

Tidak mache? Jangan salah. Mau pink, motif Hello Kitth
atau motif bunga-bunga sekalipun dia tidak akan ambil pusing
Baginya, yang penting adalah bidadari yang diturunkan Tuhan 427
kayangan berada di boncengannya, Bidadari itu melengkapl 4%
rusuknya yang hilang walaupun dia lebih peduli denganl buke”
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bukunya daripada mendengar gombalan Rhein,

Untunglah, kutu bukunya adalah tetangga sendiri, jadi ia
bisa menemuinya setiap hati tanpa takut terhalang sakit, izin,
dan alpa. Kalaupun sakit, dia malah mendapat akses VIP untuk
menjenguknya. Kurang spesial apa lagi?

Namun, kini si pemilik sepeda dengan keranjang pink itu
sedang dalam kondisi gawat. Rhein merutuki dirinya, kenapa ia
harus menuruti pesan gadis itu di saat seperti ini. la berusaha tiba
secepat mungkin, bahkan ia sempat lupa bahwa ibu Jasmine berada
di belakangnya dan susah payah mengejar pria iru,

Nadine pun akhirnya menyerah dan menyuruh Rhein lebih

dulu ke ruang operasi. Ia akan menyusul dari belakang setelah
Rhein memberitahunya posisi ruang operasi tempat gadis itu
berada

Rhein kemudian betlari meninggalkan wanita itu sendirian.
Saat tiba di depan ruang operasi dengan napas yang tersengal-
sengal, Rhein mendapati ibu dan kakaknya sedang menangis.
Seketika, ia merasa lemas. Apa pun yang sedang terjadi di dalam
Pastilah bukan kabar yang baik.

“Mah?”

Nana malah menubruknya dan menangis kencang. “Tadi
tba-tibg Jasmine kejang, padahal sudah dibius. Tahu-tahu tekanan
darﬂhﬂ}'a turun drastis, Dua kali berhentl napas,”

Tubuh Rhein mendadak gemetar,

“Mamah takut, Rhein. Mereka bolak-balik bawa darah dari

luae»

‘{Sekarang gimana, Mah?”
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Nana menggeleng. “Nggak tahu. Udah sepuluh menit nggak
ada kabar.”

Rhein menghela napas lagi. Tidak akan menyangka operasi
bisa semenakutkan ini. Dalam pikirannya, seperti cerita di sinetron,
pasien hanya tinggal berbaﬁng, dokter member tindakan. 1ol
langsung sembuh. Namun, kenyataan berkata lain. Bahkan,
Jasmine sempat berhenti bernapas dua kali,

Apa kabar batinya saat ini?

“Rhein. Jangan putus doa,” kata Mia.

Pria itu mengangguk. la memeluk kakaknya.

“Kak, rasanya kok nggak kuat, ya?”

“Nggak boleh gitu, Rhein. Kamu nggak kasihan sama Jasmine?
Mana Arya? Kok melempem gini? Nanti kalau istri kamu lahiran
tambah melempem. Jangan bikin Kakak malu, Dek. Kita boleh
sedih, tapi jangan sampai bilang putus asa. Kan kamu sendiri yang

bilang sama Mamah, Papah, dan Kakak, kamu akan terus terima

kondisi Jasmine. Kalau kamu beneran menvyerah, Kakak malu.”

“Rhein, di mana Jasmine?” Suara terengah-engah muncul dani
belakang mereka.

“Nadine?” Mamah Rhein takjub,
“lKak Nana? Jasmine bagaimana?”

“Ya Allah, Nadine, kamu jahat banget jadi ibu. Anak kam¥
sekarat baru mau datang. Ya ampun, Aky nggak habis pikir, kenap?

Tuhan ngasih dia ibu seperti kamu?” isak Nana tcrsengﬂi‘““gﬂ]
saat Nadine mendekatinya,

“Kamu ngg:i,l{ tﬂhu, kan, [agan}rg_ ita Linggal mjﬂng E:leil-
Tubuhnya gemetar Hap harus nahan kejang, Kamu durhaka samé
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anak kamu, Nadine. Dikasih Tuhan jadi ibu dati anak kayak dia,
kamnu sia-siakan. Dia jadi tukang sapu, asal kamu tahu, biar bisa
hidup. Kalau saja Rhein nggak ketemu sama dia, Jasmine bisa-bisa
sendirian sampai mati.”

Nana menatap Nadine yang terdiam dengan mata memerah.
Tanpa ragu, dia melanjutkan, “Di dalam sana, dokter berusaha
menyelamatkan dia. Tapi, aku yakin, malaikat maut sudah
menunggu dia karena sumpah kamu yang ingin dia mati.”

“Udah, Mah. Kasian Tante Nadine,” kata Mia mencoba
melerai dan menarik tangan ibunya agar menjauh dari ibu Jasmine
yang sepertinya akan pingsan, Mia memberi kode agar Rhein
membantu ibu Jasmine duduk.

“Makasih, Rhein,” kata Nadine saat ia sudah duduk di salah
satu bangku panjang di ruang tunggu.“Jasmine gimana?”’

“Sekarang belum tahu, Tante. Tapi, tadi kata Mamah, sempet
berhenti napas dua kali.”

Nadine terpaku di tempatnya. “Ya Allah” Ia menutup
mulutnya dengan tangan kiri. Tubuhnya pun gemetar.

“Kamu tahu, sumpah ibu akan dikabulkan Tuhan. Tidak
pedul; anaknya bersalah atau tidak. Kamu diberi kekuasaan tidak
terbatag kepada anakmu. Sayangnya, tidak kamu manfaatkan,
Kalay saja waktu itu aku tahu kamu mengusir Jasmine, aku dengan
enang hati akan mengangkatnya jadi anakku. Tapi, dia tahu diri.
Dia tidak ingin menyusahkan orang lain sampai harus menghilang
dar Semua yang disﬂ}mngin}ra.” MNana kembali menyerang Nadine
dengan kata-katanya.

“Mamah, Rhein minta tolong, udah.
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“Nggak apa-apa, Rhein,” kata Nadine menenangkan pria ity

“Tante nggak apa-apa.
Mulutnya memang mengatakan ‘tidak apa-apa’, tetapi Rhein
yakin, ucapan ibunya berefek maksimal kepada calon mertuanya

itu. Terbukd Nadine terlihat gugup saat membuka amplop darj

Ja SITUNC.

B M e r—r——r —

Assalamualaikum, Mama.

Mama sayang, maafin Jasmine. Nggak tahu lagi
gimana caranya biar Jasmine dimaafkan. Tapi Jasmine

akan berusaha terus sampai Mama memaafkan
Jasmine.

Jasmine senang ketika tahu Mama memiliki anak
lagi, lega rasanya karena Jasmine yakin merekalah
yang akan menemani Mama sampai tua nanti. Tolong
beritahu mereka kalau Jasmine bangga menjadi anak
Mama walaupun Jasmine tidak bisa melihat mereka.

Mama, terima kasih sudah melahirkan Jasmine,
menghabiskan waktu Mama siang dan malam demi
mengurus Jasmine. Sampai kapan pun tidak bisa
Jasmine ganti dan bayar dengan apa pun.Terima
kasih mengizinkan Jasmine bertemu Mama untuk
yang terakhir kali. Bau lotion Mama, musk, membuat

Jasmine rindu. Jasmine beruntung masih bisa
membaui itu kemarin,

Maafkan Jasmine belum bisa berbakti, selalV

menyusahkan Mama. Tapi Jasmine janji nggak akan
terulang lagi.
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Dua hari yang lalu, Jasmine bertemu Ayah dan
jasmine bilang ke Ayah kalau Jasmine rindu keluarga
kita yang dulu biarpun mustahil. Ayah tidak akan
kembali sekuat apa pun Jamine meminta kepada
Allah.

Ma, sekali lagi, tolong maafkan Jasmine. Tolong
ampuni Jasmine, Ma. Andai Mama masih beri
kesempatan, Jasmine pasti tidak akan ragu bersujud
lagi di kaki Mama.

Karena Jasmine mencintai Mama. Karena Mama
adalah malaikat bagi Jasmine. Jasmine mau pulang,
Ma. Maafin Jasmine supaya bisa pulang dengan
tenang.

Suara isak napas tersengal keluar dari mulut Nadine odak

lama setelah ia membaca surat putrinya. Tubuhnya berguncang

dan bibirnya mengucap nama padis itu beberapa kali sebelum

tangisnya meledak di pelukan Rhein.
“lasmine. Jasmine, maafin Mama. Jangan tinggalin Mama,

Nak. Mama minta maat.”

ridak sengaja melihat surat itu terjatuh,

Rhein  vyang
. ntak karena bagian

Mengambilnya dan membacanya Ja terse 1 g
” | " e anva. jasmine-nya ingin
Jaﬁmlng mau Pulﬂﬂg.’ ttl'tﬂ.ﬂg]{ﬂp matariys: J; L

F'Ulﬂng?

Kamy man pulang ke mana, Jast
TUmal pun untuk masa Aepar kita.

Kita babkan belum memilib satu
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“Keluarga lbu Jasmine?” Seorang perawat menghampiy;
mereka sambil membawa sebuah kertas dan cooler box berwarn,
merah.

“Iya, Suster, gimana keadaanya?” Rhein yang lebih dy,
berdiri.

“Ibu Jasmine pendarahan. Stok darah yang kita pakai taj
habis sem;.:a. Sekarang kalau bisa, Bapak ke PMI cari stok darah
lagi. Ini boks dan surat pengantar dari rumah sakit. Kalau bisa,
segera,”

Siapa yang tidak pucat ketika kata pendarahan disebutkan?
Apalagi di tengah-tengah operasi penting seperti ini. Tidak heran,
Nadine dan Nana yang tadinya perang dingin kini berpelukan
sambil menangis,

“Suster, Jasmine gimana” Rhein memanggil perawat itu
sebelum wanita itu menghilang kembali ke ruang operasi.

“Masih dioperasi, Pak. Yang sabar, ya. Ditunggu saja.”

“Masih krins?”’
Perawat itu mengangguk. “Masih pendarahan sampai sekarang
Makanya, Bapak diminta ke PMI segera.”

“Makasih, Suster,” kata Rhein schelum perawat it benar
benar berlalu.

Saat Rhein berbalik, Nadine dan Nana sudah berdiri.

13 s 5
Jasmine kenapa?” tanya Nadine. Bibirnya yang berpol®
gincu merah muda tampak bergetar,

“pendarahﬂn, Tante, Tadi pagi sudah disiapin empat lcantong

: af
Karta perawatnya sudah habis, Rhein harus ke PMI nyari rambaf
Semoga masih ada.” {

e B0, ' \
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«Kalau kurang, bisa ambil darah Tante. Darah kami sama”

Lata WANITA itu, membuat Rhein terharu dan mengangguk,

«Rhein coba cari dulu, Tante, Doain, ya.”

Nadine mengangguk kecil.
Rhein menoleh kepada sang ibu. “Mah, Rhein petgi dulu.”

“Iya, kamu hat-hat nyetirnya, Rhein. Jangan ugal-ugalan,
Nﬂk.“

“Iya, Mah. Assalamualaikum.”

“Waalaikumsalam,”
B =

Jamlima sore, lampu tanda operasi dimatikan, membuat Rhein
dan keluarganya serta Nadine langsiing saling tatap dengan cemas,

Apalagi tidak lama kemudian, sosok Dokter Suvoso muncul.

Dokter, bagaimana operasi anak saya?” Nadine merangsek

Maju ke posisi paling depan. Matanya sudah kembali memerah.
"'Dpﬁrasinya sudah selesai. Wakw yang diperlukan |

umavan
hma dan tadi ada sedikit masalah. Alhamdulillah, bisa

T teratasi.
imornya sudah diangkat semua, Nanti hasilnya akan dibawa ke

!“Fﬁtatuﬂum buat dicek, apakah berbahaya atau tidak, Jadi, kita
.15:; Menentukan langkah ke depannya. Semoga saja tidak bahaya,
i nang tinggal pemulihan saja.”

Sﬁﬁmng perawat mendekat sembari membawa gumpalan
N dalam sebuah stoples kaca berisi air.

dagj

£ i : ;
Inj tamornya. Ukurannya sembilan kali tiga sentimeter,

wmﬂm besar, Ada anaknya juga bergerombol. Makanya, butuh
a :
fty lebih lama dari biasanya.”
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Mereka semua memandangi daging yang berada dalam Stoples
itn. Ukurannya cukup besar sehingga wajar saja Jasmine i
kesakitan saat ia mendapatkan serangan. Tumor itu jug, yang
menghalangi fungsi otak Jasmine hingga ia tidak bisa beraktivip,
Sr.'pt?:'ti orang normal lainnya.

“Kapan dia sadar, Dok?” tanya Nadine lagi.

“Oh, itu kita tinggal tunggu saja. [Kalau sekarang, anak Ihy
masih dalam pengaruh obat bius. Tapi, nanti kalau sudah sadar,
dia belum boleh melakukan aktivitas yang berat. Biasanya, butuh
penyesuaian. KKita juga belum bisa pastikan fungsi mototiknya
semua sudzah normal atau belum. Menunggu dia sadar dulu. Tetap

doakan saja yang terbaik. Saya pamit dulu, Bapak, Ibu.” Dokter
Suyoso undur diri.

Rhein yang berada di belakang Nadine langsung maju dan
menyalami pria itu. “Terima kasih banyak, Dokter,” katany2

dengan senyum terkembang,

Dokter Suyoso terkekeh. “Iya. Iya. Hahaha. Calon pengantid
01 pasti sudah ndsk sabar lagi ™

Rhein rersedak batuk-batuk menahan malu.

Tidak lama setelah Dokter Suyoso pergi, Pria 1tu lﬂﬂgstmg

sl
sujud syukur, la berterima kasih kepada Tuhan karena opert

Jasmine  berhasil. Ya, proposal investasinya diterima Yang

Mahakuasa, bukan main lega rasanya, lebih dari sekadar m:ndﬂpﬂ

tender satu triliun dolar, Lega. Dan itu berarti lebih dar sc:Eniﬂ
ek
ehigi'ﬂﬂ

Kapan pertamg kalinya kamu jatuh cinta? Rhein yao& s
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besar menghabiskan waktu bersama Jasmine, pertemuan mereka

pang pertama sudah membuatnya selalu terbayang sosok gadis itu.

Momen pertama yang dialami Rhein saat  kupu-kupu
menjungkirbalikkan perutnya dan membuatnya selalu memikirkan
gadis itu terjadi saat mereka kelas dua SMP. Pertama kalinya, Rhein
mengalami cedera saat bermain basket dan selama satu atau dua
bulan tangannya tidak berfungsi baik. Masa-masa itu, Jasmine
vang menjadi tangan kanannya, membantu Rhein menulis, makan,
bahkan dia juga yang membonceng pria itu ke sekolah. Sesuatu

vang mengundang tawa banyak anak lelaki di sckolahnya.

Dia tidak peduli. Baginya, Jasmine yang bertubuh mungil dan
terengah-engah saat mengayuh sepeda dengan memboncengnya

tanpa mengeluh adalah satu kenangan yang terus disimpan pria it
sampai dewasa.

Sekarang, si cinta pertama sudah dipindahkan ke ruang 1CU
setelah menunggu sekitar sepuluh jam setelah operasi berakhir.
Gadis ity belum sadar meskipun seharusnya reaksi obat bius sudah
habis, Dokter Suyoso sempat datang mengecek kondisi Jasmine.
Doktey It mengatakan tidak masalah asal tanda vitalnya baik.

Rhein yang hanya bisa kembali melihat gadis itu dari balik
“ menghela napas. Sudah dua kali ia berada di tempat it

Hh " "
*?umn},a saat kondisi Jasmine kritis dan hari ini saat ia berhasil
"¥Djalan Operasi,

la he'—'hifap tidak perlu lagi mondar-mandir di ruamah sakit

SCpery i : .
H saar in;, Rasanya luar biasa menegangkan, jauh lebih seram

film horor mana pun.

Eh* lika dia menolak datang ke rumah sakit lagi, bagaimana nanti

mnj . s
'€ Saat harus melahirkan? Siapa yang akan menemanimy
Y. - N,
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Buset dah, Rbein. Calon bini masth koma sudah mengkbayal Jyang

fradean-brkan.

Rhein menguap. Sudah lewatp
ya sadar belum tidur sama sekali sejak

ukul dua, masih tersisa beberapa

jam sebelum subuh dan dirin
jam tga dini hari kemarin. Wow, nyaris dua puluh empat jam,

Dia memejamkan mata sejenak di bangku logam tempa
tunggu keluarga pasien ICU. Dia benar-benar mengantuk dan dia
butuh wdur.

Suara azan Subuh lamat-lamat terdengar, membangunkan
Rhein dari tidurnya. Ia memicingkan matanya sebentar, lalu
menoleh ke sekelilingnya. Hanya ada beberapa orang yang

menunggu di depan ruang ICU, termasuk dirinya sendiri.

la bangkit, meregangkan tubuhnya sctelah tidur dalam posisi
duduk yang membuat lehernya dan punggungnya pegal, tetapi
odak dengan jiwanya. Hari ini, hati dan Jlwanya tengah bahagia.
Sedikit pegal dan ngilu bukan berarti apa-apa.

Rhein kembali mengintip Jasmine yang masih tergolek lemah
dari balik kaca. Kepalanya terbunglus perban. Selang bantu

pernapasan terpasang di mulutnya dan beberapa selang lagi yang
dia idak tahu apa fungsinya.

Setelah beberapa menit, ia memutuskan menuju musala untuk

menunaikan salat Subuh sambil bersenandung, Sesuatu yang
rasanya sudah lama tidak ia lakukan,

Ketika kembali sekitar tiga puluh menit kemudian, sosok ridak

asing sedang berdiri di depan ruang ICU memandang lurus k¢ arah

tempat Jasmine dirawat.
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Tanpa ragu, Rhein mendekati sosok itu, “Jasmine masih
belum sadar.”

Sosok itu mengangguk tenang “Ya, kadang wajar terjadi

walaupun seharusnya dia sudah bangun sekarang”

“Terima kasih sudah maumenemani dia sebelum-sebelumnya,”
kata Rhein tulus.

Raihan menoleh kepadanya. “Saya berharap, dia memberi
tahu kalau akan dioperasi. Tapi, seperti Dokter Suyoso bilang,
kejadiannya mendadak dan saya juga ada tugas yang tidak bisa
ditinggalkan.”

“Kamu Raihan?” Rhein menebak.

Raihan tanpa ragu mengangguk. “Anda?”

“Saya calon suaminya. Arya.” Rhein mengulurkan tangannya,

Raihan menerima uluran tangan pria itu sambil tersenyum.

Namun, perubahan di wajahnya kentara sekali terlihat.

“Selamat kalau begitu,” ujarnya sopan.

Rhein mengangguk. “Terima kasih.”

“Beruntung sckali yang jadi suaminya. Sayang, saya datang .
terlambat,”

Rhein tertawa. Dia tahu ucapan Rathan tidak main-main.

Lapi, siapa yang peduli? She’s mine, Bro

“Yep, limited edition. Tidak ada duanya model yang seperti
Jasmiﬂt," kata Rhein santai.

“Limited edition”” Raihan tersenyum tipis.

Tﬂmpak jelas dia sedang memikirkan sesuatu, entah cemburu
ity sakit hati, Rhein tidak mau peduli.
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“Oke, saya harus pergi sekarang Kalau dia sudah sadar, titip
salam.” kata Raihan pada akhirnya.

Rhein menghela napas mengucap syukur. “Oke, akan aky
sampatkan.”

Keduanya lalu kembali berjabat tangan.

“Titip Jasmine.”

“Jangan khawatir. Dia bersama orang yang tepat.”

Sejenak, Rathan terdiam,

Rhein menangkap sesuatu dari wajahnya yang berubah secara

tiba-tiba. Namun, hanya sebentar karena Raihan segera memasang

senyumnya, lalu menunduk sebentar dan berlalu dari tempat itu,

Rhein menatap kepergian Raihan dalam diam. Kata-kata yang
diucapkannya sebelumnya tidak terkesan main-main sama sekali.
Andai Rhein tidak bergerak cepat menyegel hati Jasmine, pastilah
gadisnya tidak akan berpikir panjang untuk memilihnya,

“Bapak keluarganya Ibu Jasmine, kan?” Seorang perawat
mendekati Rhein sambil tersipu.

Rhein mengangguk.
“Ibu Jasmine sudah sadar. Tapi, kondisinya masih dikontrol,

belum bisa segera pindah seperti kemarin, Sekarang sedang
diperiksa semua tanda vitalnya. Kalau sudah cukup kuat dan sudah
waktunya jam besuk, Bapak boleh masul.”

Sebuah senyum kembali mengembang di wajah Rhein. Seperti
biasa, efek senyumannya mengejutkan siapa pun yang melihatnyd,

termasuk s1 perawat yang sudah dua kali mendapat rejek yang

SaITa.

. TR L)
“Terima kasih

Scanned by CamScanner



“Tya, Pak. Saya permisi duluy,”

Sekali lagi, Rhein menghela napas, 1a kembali memperhatikan
Jas,;minc vang kini dikelilingi beberapa orang vang memeriksa
kondisi gadis 1tu.

Jasmine-nya sudah sadar. Ingin rasanya ia berteriak karena
gembira luar biasa. Namun, ia menahannya karena pasti memalukan
pagi-pagi begini jika ia tetap nekat,

Sabar, Ebemn,

Hanya saja, ia tetap tidak bisa menahan dirinya untuk terus

[ersenyum.

ok

Jika kemarin Nana dan Nadine bertengkar, maka hari ini
dua wanita itu lengket seperti lem dan amplop seolah-olah lupa

kemarin Nana menunjuk-nunjuk Nadine dengan histeris,

“Kak Nana, sudah makan?” tanya Nadine kepada Nana sambil
Menunjukkan satu boks besar kotak plastik yang berisi makanan.

| “Kakak udah. Ini juga bawa banyak banget, nih, makanan.

Biar nggak kelaparan nanti.” Nana tersenyum.

“Rhein sudah makan?”

Pria iy menggeleng. “Belum, Tante, Nggak sempat makan
tﬂdj_”

‘jﬂﬂg:m panggil fante. Kan bentar lagi mau nikah sama Jasmine,
P““ggﬂ mama juga kayak [asmine. Ayo, sini makan.”

Rhﬂin Yang cengengesan tanpa malu mendekat dan menerima

"ran boks makan dari ibu Jasmine.
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‘Th{ﬂkﬂsih., Mﬂ..ﬂ
Nadine mﬂngangguk- “Itu ayam kecap kesukaan kamy,

sama Jasmine. Subuh tadi Mama masak sendirl,” katanya sambj]

rerseniun.

Nana mengelus punggung wanita 1tu tanpa ragu. “Besan
perhatian.”

“Mama masih ingat Rhein sama Jasmine suka sama ayam
kecap?” tanya Rhein sambil membuka kotak makan itu dan
berbinar saat menemukan sepotong besar avam berlumuran kecap
vang menggoda cacing-cacing di perutnya.

Nadine mengangguk. “Mama ingat” Kemudian, wajahnya
berubah sendu. “Jasmine biasanya nambah kalau Mama masak ini.

Pernah, lho, dia makan dua piring tanpa sadar.”

Rhein mau tidak mawikut tegsenyum. Jasmine yang sebenarny

mana pernah makan banyak.

“Rhein, menurut kamu, dia mau maafin Mama? Mamany?

egois begini. Rasanya, kok, malu kalau bertemu dia nant. Takut
dia menolak,”

“Jasmine bukan orang seperti itu, Ma. Rhein yakin Mama lebih

tahu sifatnya. Mama, kan, yang melahirkan dia.” Pria ity mencob
meyakinkan Nadine.
Wanita ity mengangguk, ’
“Udah, nggak boleh sedih-sedih lagi. Jasmine Ju8? udab ™
sehat, kan. Nanti kamu bisa sama-sama dia terus,” ka2 Na#
“Iya, Kak. Nanti Nadine coba.” edod

; rafl
Ketika Rhein sedang menyendokkan suapanny? s

; ﬂdekgl.
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«Bapak atau Ibu ada yang mau bertemu Ibu Jasmine? Boleh
masuk sebentar. Tapi, Ibu Jasmine belum bisa bicara karena masih
Pakﬂi qlat bantu. Kalau mau masuk, nand kami bantu soalnya
kondisinya masih harus steril.”

Rhein, Nana, dan Nadine berpandangan.

Akhirnya, Rhein menawari Nadine untuk masuk. Selain karena
dia sendiri sedang makan, dia masih memiliki banyak kesempatan
bertemu gadis 1tu.

“Udah, Nadine aja dulu. Nanti Kak Nana sama Rhein nyusul,”
ujar Nana mengusulkan,

Nadine memandang mereka dengan gugup. “Iya. Kalau gitu,
zku masuk dulu, Kak.” Ia bangkit dan mendekati perawat itu.

Saat mereka berdua masuk, Rhein dan Nana bertatapan.

“Mama senang kalau kata’kafa Mama kemarin memengaruhi
Nadine dan hati ini dia tanpa malu mau berubah demi Jasmine,

“Setidaknya, kamu punya mama mertua lagi, deh. Tapi, hati-

hatl, ya. Bentar lagi, Nadine bakal posesif sama Jasmine, Kamu

¥

1ggak bisa lagi genit-genit sama anaknya.’
Rhein langsung tersedak potongan kulit ayam. Ta batuk dengan
hebat sampai wajahnya memerah.
‘ Nana yang membantu mengelus punggung anaknya, senyum
tidak keruan,
“Kamuy harus minta izin kalan mau ngapelin anaknya.”
“Mah, anaknya keselek malah digodain. Kasih minum, kek,”
8¥1utu Rhein,

k “Haigh, pura-pura. Emangnya Mamah nggak tahu modus
e Playby vler kadut.”
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Tak urung, Nana mengangsurkan satu botol air minery
kepada putranya.
Ini kenapa mamabnya sendirt miernanggitnya wlar kadut?

Rhein menggelengagelcng. la lalu meletakkan wadah
makanannya dan beranjak mendekati ruang 1CU.

Nadine yang mengenakan pakaian steril berwarna hijau,
masker, dan penutup rambut, sedang mengelus bahu Jasmine
vang terbuka. Tidak lama, wanita itu mencium dahi putrinya,
membisikkan sesuatu yang jelas ndak akan bisa didengar Rhein.

[a yakin Jasmine menangis karena Nadine mengusap mata

gadis itu beberapa kali kemudian kembali mencium Jasmine.

Dadanya sedikit sesak, tetapi lega saat melihat pemandangan
dengan ibu dan anak itu. Seperti kata ibunya, mungkin setelah i
akan susah menguasai Jasmine sendirian sepert biasanya. Namun,
jika itu berarti bisa mengembalikan senyum gadis yang ia cintai,
maka Rhein rela. Ia masih punya banyak waktu untuk dihabiskan

bersama gadis itu.

Banyak. Durasinya? Forever after.

e

Setap laki-laki pasti pernah punya pengalaman segudang
Rhein Y215
; ris,
mengaku dirinya cowok ganteng se-Jakarta, Saat berada di Iﬂgi -
dia beberapa kali menjalin hubungan dengan beberapa W

a ﬂ: n
yang berujung perpisahan karena tidak merasa kecocokan 4 mg;e
pubung®®

bersama dengan wanita-wanita cantik, Terutama

mereka. Mungkin juga karena hatinya masih
schingga seperti apa pun wanita yang ada di sampingfy®
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yang terjalin tidak pernah berjalan lama.

Begitu kembali ke Indonesia, dia hanya fokus mengembangkan
pﬂmsﬂhaann}'a yang kala itu mulai dilirik banyak investor. Sejak

saat itu, dia tidak pernah lagi berpikir mencari pasangan. Apalagi

setelah ada July yang selalu menemaninya setiap waktu, makin

membuat dirinya tdak terpikirkan untuk melirik gadis mana pun.

Sampai ia bertemu lagi dengan Jasmine.

Awalnya, tidak ada yang sadar Jasmine bekerja sebagai office girl
di PT Chandrawarna. Lagi pula, penampilan gadis itu jauh berubah
dibandingkan sebelumnya. Namun, Rhein yang mengenali suara,
pembawaan, dan gerak langkah gadis itu kemudian tahu office gir!
yang bekerja di bagian toilet lantai pimpinan adalah Jasmine.

Bisa dibayangkan betapa bahagianya hati pria itu setelah
sekian lama bertemu lagi dengan Jasmine. Walaupun saat iru,
Jasmine memilih menjauh. Bahkan ranpa sadar, Rhein selalu
I’“ﬂmpir ke perusahaan itu demi bertemu Jasmine. Tidak jarang,
# Menghabiskan waktunya duduk-duduk di tempat gadis itu akan

hfkerja, Hﬂbﬂtﬂ}rﬂj Jasmine hampir tidak pernah menyadarinya,

Serius, Gadis itu tidak pernah sadar sama sekali sampai
a]{hitn'j,rﬂ Rhein menunjukkan dirinya di hadapan gadis itu meskipun
rakhiy dengan kekecewaan yang datang secepat gadis itu pergi.
% Segera setelah Jasmine menyadari keberadaan Rhein, dia lebih
Ean}'ak Menghilang. Kebiasaan yang sampai sckarang Rhein benci
kali mengingatnya. Gara-gara kebiasaan itulah, Jasmine
"Mpir kehilangan nyawanya.

A Mmikirkannjra membuat Rhein selalu tertawa dalam hati,
Pﬂﬂgi Saat Jasmine mengatakan dia tidak lebih baik dari wanita
4 pun yang dikenal pria itu. Bahkan, dia minder setengah mati

e

i)

Scanned by CamScanner



dengan July.
Ya anpun, Jaswine. Kenapa kamu tidak pernab pery, Da diny

Tabukah kamy kalan dulu saat SMA, melihatmu berdiri di aas podium
setiap semester dan mwenegang sertifikat juara pertama dari selyryp sekola
membuathu bangga setengal mati¢

Rhein masih ingat foto yang diambilnya ketika Jasmine menjad;
juara umum saat mereka kelas tign SMA. Foto dan kebersamggg
terakhir sebelum mereka tidak bertemu lagi setelah sekian lamy
Foto itu masih tersimpan di album di kamarnya. Jika kelak Jasmine
ingin melihat semua kenangan masa lalunya, Rhein tidak akan
sungkan menunjukkannya kepadanya. Semuanya.

Saat gilirannya masuk ke ruang ICU untuk menjenguk sang
kekasih hat, jantung Rhein berdetak dengan cepat seolah-olah akan
bertemu dengan teman kencannya untuk perrama kalinya, Astaga,
Rhein harus ingat untuk mengajak Jasmine berkencan setelah
dia sehat. Mereka sama sckali belum pernah melakukannya sejak
berpacaran.

Ketika ia sudah berada di hadapan Jasmine, Rhein tidak
berhent tersenyum walaupun gadis itu hanya bisa berkedip sebagal
sarana  komunikasi mereka, Wajah Jasmine, terutama bagian
matanya tampak bengkak. Rhein ingat dokter sempat mengataka?
bahwa setelah operasi, efek paling minimal yang akan ditﬂﬂ{"ﬂ
gadis itu adalah matanya menjadi bengkak. Yang paling parah F'lﬂ
saja buta—salah satu alasan Jasmine selalu menunda “Pﬂﬂﬁmf
selama ini. Untunglah, ketakutannya tidak terbukti. Jasin® e
bisa melihat bahkan setelah operasi usai.

CIS d h i :’.’
udah ketemu Mama? Gimana rasanya? Senang

Jasmine mengedipkan kedua matanya.
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«pku lihat Mama cium kamu. Ngomong-ngomong, sekarang
Jku harus panggil mama kamu mama juga, bukan Tante Nadine.

Tahu nggak artinya apa? Mama kamu sudah setuju kamu menikah

dmgmku.”

Jasmine kembali mengedipkan matanya.

“Terima kasih sudah kembali. Kamu nggak tahu betapa
senangnya aku ketika Dokter Suyoso bilang operasinya berhasil.

L

Rasanya seperti saat kamu menerima lamaranku. Emejing!
Jasmine mengedip-ngedipkan matanya beberapa kali dan
Rhein menjadi bingung karenanya.
“Kamu sakit?”
Jasmine tidak berkedip. Itu artinya tdak.
“Kamu senang?”’
Jasmine berkedip.
Rhein mengembuskan napas lega.
“Kamu mau, kan, jadi istriku?”

Rhein menunggu, tetapi gadis itu tidak kunjung mengedipkan
matanya, membuat bahu Rhein yang tadi tegak menjadi melorot.
“Serius, Jas? Kamu tega sama aku. Bikin aku patah hati.”

Jasmine kembali tidak berkedip, tetapi Rhein bisa melihat
gadis itu berusaha tersenyum.
“Kamu bohong, ya?”
Kali ini, Jasmine berkedip.
“Jail,”
Rhein tersenyum. Sebagian besar rasa khawatirnya sudah
hihﬂg entah ke mana.
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«Nanti kalau sudah pindah ke kamar perawatan, aku minta

izin, ya. Mungkin nggak bisa satu hari penuh bisa menemani kamu,

Aku harus ngantor. [samu nggak apa-apa, kan?” Rhein membelaj

lembut tangan Jasmine.
Gadis itu berkedip.
“Buat modal nikah.” Rhein tersenyum jail. “Nang aku suruh

ceman-teman kamu, Saskia dan Vanessa buat menemant, biar kamu

nggak bosen. Mau?”

Jasmine tidak mengedipkan matanya.

Rhein tahu Jasmine ingin mengatakan sesuatu, tetapi tdak
bisa karena alat bantu pernapasan yang menghalanginya untuk
berbicara.

“Aku minta tolong Mama buar temani kamu, mau?”

Lagi-lagi Jasmine tidak menjawab,

“Kamu mau aku yang temani?”

Dia tetap tidak berkedip. Rhein makin bingung. Salahnya
sendiri membahas topik dengan orang yang belum bisa bicara.

“Nanti, deh, nunggu kamu bisa ngomong. Oh ya, tadi pagi
ada tamu buat kamu. Dokter yang namanya Raihan datang, Kamu

belum sadar, sih.”

Jasmine melirik Rhein seolah-olah menunggu kelan]

perkataan pria 1tu.

utan

“Dia kaget tiba-tiba kamu dioperasi dan nggak ngabarin i

Tapi, kayaknya dikasih tahu sama Dokter Suyoso. Dia titip SWAT
buat kamu.”
Jasmine mengedipkan matanya begitu pelan sehingg? Rh

: . angal
bisa menangkap bahwa Jasmine merasa senang atas kedatang®
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Raihan.

“Senengnya jangan pake banget

Neng, 1 :
ada depan kamu, nih;’ ng. Inget sama yang

. gerutu Rhein, membuat Jasmine kembali
mengedipkan mata.

Hedok

Setelah dua hari berada di ruang ICU, akhirnya Jasmine
dipindahkan ke ruang rawatnya yang semula, Beberapa alat bantu
sudah dilepaskan dan ia juga sudah diajari duduk. Jasmine sudah
mampu berbicara walaupun pelan karena sebagian besar anggota

rubuhnya belum berfungsi narmal.

Efek samping operasi Jasmine yang sebelumnya menurut

Dokter Suyoso akan menyebabkan gadis itu lumpuh dan buta

ternvata tidak terjadi. Hanya “saja; aktivitas motorik Jasmine

melambat dan dibutuhkan beberapa kali terapi untuk membuatnya

kembali normal.

Namun, gadis 1tu tidak mengeluh. Apalagi sang ibu selalu

i | i ' neeantikan Rhein va
rutin mengunjunginya setiap harl, mengg vang harus

ke kantor meskipun hanya untuk beberapa jam.

‘ =1 2 -.ﬂE r 3
“Mama, terima kasih,” kata Jasmine yang sudah kesekian

kalinya meluncur da! bibirnya.
Nadine mengeluh karend kata-kata itu membuatnya merasa

bﬁl‘ﬁalah mf,ngabﬂjkﬂﬂ Jasmiﬂﬂ selama bertahun-tahun,

“Jasmine, Mama sudah bilang, nggak perlu mengucapkan

. . . kukan sesuatu untuk ”
terima kasih senap Mama mela tuk kamuy,

Jasmine mengangguk dengan wajah takut-takur.
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| “Kamuy jangan takut begitu. Mama nggak marah, Cumg,
Mama masih merasa malu menyia-nyiakan kamu selama inj»
Nadine mengelus pipi Jasmine yang bengkaknya sudah
berkurang jauh dibandingkan saat setelah operasi, Perban Jahitan
di kepala Jasmine belum dibuka, termasuk selang yang bErfungsj
mengeluarkan cairan dari kepala gadis itu masih terpasang di sang.
“Jasmine masih mikir semua ini kavak muimpi, Ma. Masih
ngoak percaya kalau Mama sekarang ada di hadapan Jasmine,
bahkan mau meluk Jasmine lagi. Sebelum operasi kemarin, Jasmine

sempat berdoa kalau Mama datang memaafkan Jasmine, maka
mat pun....”

Ucapan gadis itu terhenti katena sang ibu memeluknya dengan
erat. “Udah, ah. Mama tambah sedih, nih. Kalau kamu begini terus,
Mama pulang aja.”

“Nggak apa-apa kalau mau pulang. Kasian anak-anak Mama
ditinggal terus gara-gara Jasmine.”
Nadine kembali menghela napas. Kesalahan yang ia buat

kepada anaknya sendiri begitu besar. Jasmine jauh menjadi rendah
diri dibandingkan saat ia masih SMA dulu, Ia tidak menyangka

ucapan Rhein benar. Sementara, ia tidak percaya sejak awal.
“[Kamu juga anak Mama, lho.”
“Iya, tapi mereka lebih buruh Mama daripada Jasmine. Lag!

pula, schentar lagi Rhein datang, Ini juga sudah jam dua. Mereka

pasti rindu.”
apama negak tega ningpalin kamu, Nak.”

}ﬂsminﬂ menggeleng. “Ngpak apa-apa, Jasmine bukan anak
kecil lagi. Mama boleh pulang, kok, kalay mau.”
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Padahal, awalnya Nadine h

Jasmine agar ddak ter] ncoba memperingatkan

alu ser; ol

| Senng mengungkit kejadian sebelum
1 iny "

alah putrinya sendiri yang memintanya

asan et Ll
| . . dua saudarg tirinya pasti lebih membutuhkan
sang 1bu daripada dirinya sendigi.

n_pﬁrasi itu. Namun, n
pulang dengan al

'l"b'iﬂl'ﬂﬂ Cuma mﬂ.ln‘rnﬂ.iﬂ} ]{f_‘}](! tadL THPL' kﬂﬂlu ka}rakﬂva man

kata Nadine pura-pura sedih, membuat
Jasmine berbinar menatapnya.

banget Mama pulang, ya?”

Beneran? Jasmine seneng kalau Mama terep di sini. Tapi,
kasian sama anak Mama.”

“Adik-adik kamu punya nama. Rolland sama Andien.”

“Yang lebih tua Rolland?”

Nadine mengangguk. “Andien beda satu tabun dari Rolland.”

“Mama pasti senang ada teman di rumah.”

Nadine mengangguk. Kebahagiaannya juga sudah bertambah
dengan Jasmine kembali ke sisinya.

“Kamu cepat sembuh, ya. Nanti pulang ke rumah sama
Mama »

Ucapan Nadine sukses membuat Jasmine terpaku, Ingatannya

Saat spami kedua Nadine menggerayangi tubuhnya kembalj
Melintas, [a tidak berpikir bahwa serumah dengan pria jr,
Merupakan ide yang bagus. Lagi pula, ia belum memurus masa
kontrakannya. Rhein juga pasti akan meagajaknya kembali tinggy)
di apartemen setelah dirinya pulih.

“Dia sudah berubah, Jas. Kalau itu yang kamy takutkan »

; kata
Nadine begitu menangkap maksud dari heningnya gadis i,
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“Pernikahan kami hampir hancur nggak lama begitu kamy
pergl. Dia berusaha meyakinkan Mama kalau alkohol adalah
penyebabnya, Mama akui Mama juga ikut andil karena diy
mabuk setelah bertengkar dengan Mama. Waktu itu, Mamg
belum bisa beralih dari kematian ayahmu sampai bikin dia khilaf

melampiaskannya ke kamu.

“INggak mudah percaya dengannya. Mama selalu curiga
setelahnya, jadi butuh bertahun-tahun buat menata semuanya dari
awal. Kamu pasti mengerti seperti apa masalah orang dewasa.
Setelah kehilangan ayahmu, Mama nggak mau rumah tangga
Mama kembali hancar. Memang kepada Jasmine, Mama masih
begitu egois. Kalau saja Rhein nggak datang, kehilangan kamu

bakal jadi penyesalan Mama yang berikutnya.”

Jasmine menunduk. -~ Seldin” cemas, ada sesuatu yang

mengganjalnya dari tadi.

“Jasmine ngerasa nggak pantas lagi balik ke situ, Ma, Jasmine
nggak mau kalau tiba-tiba Mama kembali benci Jasmine, Belum
siap juga kalau harus balik ke sana.”

Nadine terdiam. Ia tidak heran jika pada akhirnya Jasmine

trauma kembali ke sana. Kunjungan terakhirnya malah berakhir
buruk. Kenapa ia merasa makin bersalah?

¥k

Beberapa hari pascaoperasi, kondisi Jasmine sudah makin
membaik. Ia sudah mampu beraktivitas dengan normal walaupun
masih butuh bantuan orang lain. Pada pagi hari, Nadine biasany?
akan datang menemani Jasmine menjalani terapi motorik, bahka?

juga melakukan banyak hal yang sebelumnya ddak pernah mereks
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lakukan S'Ehﬂgﬂj ibu dan anak. Kemudia

n pada sore hari, Rhein
akan datang dan menemani gadis ﬁ

' Itu sampai tiba waktunya untuk
bekerja keesokan harinya, }

Ketika jadwal untuk memeriksa jahitan operasi Jasmine tiba,

Rhein EEﬂgﬂjﬂ tidak masuk kantor. Ia menemani gadis itu hingga
Jasmine diputuskan bisa pulang atau terus menginap di rumah
sakit.

“Mama minta aku kembali ke rumah,” kata Jasmine saat
mereka berdua sedang menunggu kedatangan dokter.

Rhein yang sebelumnya sedang berdiri di samping tempat
tidur Jasmine langsung duduk di tepi ranjang,

“Ke rumah Mama?”

Jasmine mengangguk. ‘Al bilang, masth mikir. Kamu tahu,
kan, alasannya kenapa?”

Rhein meraih jemari gadis itu dalam genggamannya. Ia
men}mnggingkan seulas senyum walaupun akhirnya gagal. Ia tahy
sebagian besar alasan Jas mine berpikir ulang untuk kembali ke sana,
Ayah tirinya, tentu saja. Salah satu penyebab utama perselisihan

ibu dan anak itu.

‘Mﬂmﬂ hllﬂ-ﬂg nggﬂk mﬂ.kﬁfi, tﬂpl aku tﬂ.hl,] Mﬂmﬂ i'l'jgin aku

Pulang, Cuma rasanya.... Ucapan Jasmine terhenti karena (jq

kemudian menggigi| seperti ketakutan akan sesuatuy,

‘o smaafkan suami mama kamys® ;
“Kamu belum bisa men : a kamu: Rhein

menebak dan Jasmine tidak menyangkal ucapannya,

- T " - [t .
“Kalau saja Mama tidak memergoki kami, aky mypgy;o

Lagi~lagi, ia tidak melanjutkan ucapannya.
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Tentu sulit mengingat k-:nangan buruk yang nyaris ﬂ'l'-‘-'rfnggm
kehﬂrmatannj,ra. Bahkan, Rhein yang mendengar cerita ity ingin
sekali marah seandainya Jasmine tidak menenangkannya,

“Kamu pulang ke rumah Mamah atau ke apartemen

dulu, gimana?” Rhein memberi saran, tetapl Jasmine tidak
menjawab. “Jasmine?”

“Iemarin aku tanya-tanya perawat pas kamu kerja dan Mama
udah pulang. Mereka bilang, di dekat sini ada rumah singgah untuk
pasien rumah sakit yang masih dalam masa pengobatan.”

Raut wajah Rhein langsung  berubah ketika Jasmine
mengucapkan kalimar i,

“Kenapa kamu harus tinggal di situ? Kamu, kan, nggak
sendiri. Ada aku dan mama kamu. Kalau cuma alasan nggak mau
ngerepotin, buat apa aku berada di sini menemani kamu setiap
hari? Aku nggak pernah merasa direpotin. Malah dengan begini
aku bisa belajar gimana jadi suami yang baik buat kamu. Kenapa
kamu mikir begitu?”

Setelah sembuh, rupanya sifat tak ingin merepotkan orang lain
vang sudah menempel pada diti gadis itu rupanya masih melekat,
lebih erat dari penyakitnya yang sudah dianglat,

“Rasanya belum terbiasa,” Jasmine menjawab sekenanys,
membuat Rhein menatapnya tajam.

“Dua minggu lebih, lho, kita sama-sama hampir dua FUJ‘-‘h
empat jam setiap harinya, Kamu bilang masih belum terbiasa’
Aku harus ngapain dulu baru kamu terbiasa? Ngelonin kamu?
Ha}r{}unk.”

“Bukan begitu.”Jasmine Memotong ucapan Rhein sebelur®
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pria itu bicara lebih ngavy, lagi,

“Kalau aku harus bolak-hajik rumah

. . - EHE{jt ﬁﬂtia h;‘“.-].,
mendingan tinggal di dekar sinj | P

. _ agi pula, kamu dan Mama
nggak selalu bisa nemenin aku. Kalian Juga punya kewajiban selain

ngurusin aku. Perawat yang kutanyai kemarin juga bilang, banyak
pasien yang tinggal di situ, jadi aku ngeak bakal sendirian.” |
Rhein menggeleng tidak setuju. “Justru karena kamu memilih
unggal di situ, kamu nggak ngasih kesempatan buat Mama
memperbaiki hubungan kalian. Kamu mau buat mama kamu

kecewa? Padahal, setiap hari Mama nemenin kamu, nggak pernah
mengeluh.”

“Iya, tapi....”

“Nggak ada tapi-tapian. Kita pikirin nanti setelah pulang.
Yang pasti, aku nggak setuju kalau kamu bersikeras tinggal di sini
sendirian.”

Jasmine menghela napas. Rhein tidak menyetujui rencananya
untuk tinggal di rumah singgah dekat rumah sakit. Padahal,
sebelumnya ia berpikir cara itu lebih praktis, Ia hanya tinggal
b&l‘ja]an saja karena jarak rumah singgah dan rumah sakit tidak
berjauhan,

Rhein yang melihat Jasmine Kini sudah tenggelam dalam
!am“"ﬂnn}’a. mengelus lengannya yang kini tidak lagi dipasangi
Infug,

i pernah tinggal sendirian, bertahun-tahun hidup
Mandiy; tanpa bantuan orang lain, @pi it dulu. Sekarang kamy
iUdah Nggak sendiri lagi, jadi aku harap kamu bisa lupain Sil'“'-1:’

amyy }lﬁﬂg ﬂggﬂk mau Iﬂﬂrﬂpﬂtkﬂn nrang lain. Lﬂgl I.',ILIIH., Fang

di depan kamu sekarang udah hampir jadi suami kamu, [ho,
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Kenapa kamu nggak mau ngerepotin aku? Karena kamu pikir aky
sibulks”

Jasmine mengangguk.

“Tbu Jasmine, dokternya sudah datang, Kita siap-siap buat
cabut benang operasinya, ya.”

Seorang perawat masuk, menyadarkan keduanya bahwa
mercka kini tudak sendiri.

Rhein langsung berdiri, memberi ruang kepada dokter.

“Ibu Jasmine, hari ini kita cabut jahitannya, ya,” kata si perawat.

Jasmine mengangguk.

Dokter jaga yang bertugas membantu Jasmine pun melepas
jahitan mendekatinya,

“Nanti kalau sudalpsglesai dan kita cek semuanya bagus,
sudah boleh pulang. Tapi, kita tunggu keputusan final dari Dokter
Suyoso, ya,” kata dokter jaga itu.

Jasmine menatap Rhein dengan perasaan campur aduk. Baru
saja mereka membicarakan tentang rencana kepulangan Jasmine,
dokter malah memberitahukan berita ini. Sungguh di luar dugaan.

“(ke, sckarang kita cabut dulu, ya, benangnya. Santai saja,
nggak usah tegang,”

Jasmine mengangguk. Sekalipun ia mencoba tenang, tetap
saja dia merasa tegang. Apalagi terdengar bunyi klik-klik yang
membuatnya merasa tidak nyaman, Untunglah, Rhein yang
menangkap kecemasannya segera mendekat,

Sepuluh menit kemudian, semua proses telah selesai. S8t
dokter dan perawat meninggalkan ruang rawatnya, Jasmine
menghela napas lega. Bahkan, ia rtidak ragu melemparkan
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senyumnya yang paling lebar kepada Rhein, Senyum paling mahal
yang pernah diberikan Jasmine kepada siapa pun juga.

“Jangan  sering-sering  senyum begitu, va, Neng kata
Rhein sambil memegangi dadanya sendiri, membuat Jasmine

mengerutkan alis saat menatapnya. “Nggak baik buat kesehatan
jantung Abang,”

“Abang becak. Abang gorengan.” Jasmine terkikik geli.
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SETELAH HAMPIR DUA minggu berada di rumah sakit,
Dokrter Suyoso mengizinkan Jasmine pulang seusai melakukan
MRI terakhir. Ketika pulang, akhirnya diputuskan bahwa Jasmine
akan tetap kembali ke rumah ibunya. Suami sang ibu telah datang
langsung menemui Jasmine dan meminta maaf atas perbuatannya
di masa lalu. Jasmine memaafkannva dan menganggap semua yang
terjadi di masa lalu adalah sejarah.

Saat kakinya kembali menginjak rumah yang telah ia tinggalkan
bertahun-tahun, Jasmine tdak bisa menahan haru. Kenangan
terakhir vang berkelebat di kepalanya sebelum operasi kala sang
ibu mengusirnya membuat Jasmine tidak sengaja meneteskan air
mata. Meski pedih,, seperti kata Rhein kepadanya sesaat sebelum
meninggalkan rumah sakit, hal yang ia alami di masa lalulah yang
membuat mereka ada di masa sckarang Setidaknya, setelah kejadian
itu, ibunya berubah pikiran. Kini, hubungan mereka menjadi jauh
lebih baik daripada sebelumnya,

[Kamar Jasmine walaupun sudah ditingpalkan selama bertahun-
tahun tetap bersih dan terawat, Bahkan, barang-barangnya tetap
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yuh meskipun tidak tersentuh oleh pemiliknya selama enam
{ahuﬂ lﬂhlh
Ketika Rhein membantu Jasmine kembal;

, ke kamatnya, pria
iy tessenyum tidak kervan,

Jasmine menatapnya dengan heran. “Kenapa, sih?>”

Rhein masith mengedarkan pandangan ke seluruh isi kamar

Jasmine vang tampak jauh berbeda dengan kontrakannya vang
kecil dan kusam, |

“Ini kamar ABG udah lama nggak lihat. Pas masuk ke sini,
kebayang bocah sok pinter, sok imut, sok keren, sok....”

“Sok terus katain. Mumpung orangnya ada di sini”

2

balas Jasmine sambil cemberut, membuat Rhein tdak bisa

menyembunyikan rasa geli,

L ¥ - P i e
Serius, lho, ini kamar motif putti duyung begini memang
“0cok sama sifat orang yang aku sebutin tadi.”

Tya, tahu. Yang sok keren, sok pinter, sok imut, tapi ngebet
Mau dinikahip ”

Satu balasan telak dari Jasmine akhirnya membungkam mulut
Pna jpy,

:p—l..uh

» ikah sana sama yang seksi bohay,” rajuknya.

Jangan, dong, Aku cinta matinya sama yang ini. Nggak apa-

4P sok Imut, sok keren, sok pintar, aku ikhlas. Yaaah, Sayang,
]angaﬂ marah‘h

Udﬂh kﬂbal Eﬂmhﬁlﬂn rECEh.”
ra::tpm Pada saat itu, seorang bocah kecil berkulit putih,
basny; N kﬂiﬁ“ﬁv dan berwajah amat tampan masuk ke kamar

n | ;
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“Mommy said, you are my sister. Is that true?” Ta mendekat ke ara),
Jasmine yang masih terlihat takjub.
Inikah sosok bocah yang dilibatnya beberapa vinggu yang lalu?

“Yor indeed.” Rhein menjawab. “And your name is?”

“Rolland.”

Rhein dan Jasmine berpandangan.

“What's your name?” Mata Rolland menjelajahi tubuh sang
kakak vang jauh lebih tingi dengan penuh minat.

“ Jasmine,”

“Wheres your bair®”

“Because of brain tumor; I have them removed. So, they needed 1o cut
my bair first.”

Rolland manggut-manggut.

Tidak lama, Bik Yati muncul dari balik pintu. “Den Olan,
dipanggil Mami. Disuruh makan. Hayuk.”

Rolland menoleh sekilas kepada Bik Yati. “Tunggu sebentar.”
Kemudian, pandangannya beralih kepada Jasmine. “Talk 70 Jo¥

later, Jassy. I got to eat now.”

Bocah itw melambaikan tangannya, lalu keluar dari kamar.

Bik Yati menyempatkan diri masuk ke kamar menemu

Jasmine. *Non, kata Ibu, sebelum istirahat makan dulu. Ibu udah
masak banyak buat Non Jasmine di bawah.”

Lya, Bik Yad, Nanti Jasmine turun, Makasih, ya.”

Setelah wanita ity turun, Rhein menatap Jasmjng yang Jeartd

juga bersiap wrun ke lantaj sary tempart ruang makan berada.
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“Jasmine kedua,” kata Rhein sambil membantu Jasmine turun
dari ranjang.
“Maksudnya?”

“Umur segitu udah cas-cis-cus. Keinget lagi sama.,..”

“Bocah sok pinter, sok keren, sok imut.” Jasmine memotong
kalimat Rhein dengan mulut maju lima senti.

“Sama kayak kamu, Sayang. Dulu kita ketemu pertama kali,
aku sampe bengong nggak ngerti kamu ngomong apa. Cewek
enam tahun ngomongnya udah kayak bule. Lha, aku ngomong r
aja belum lurus.”

“Ih, Rhein cerewet, ah. Ngaku nggak bisa bahasa Inggris,
upi tinggal di sana bertahun-tahun. Jangan-jangan, kamu udah
gombalin puluhan cewek di sana.”

“Emang,” jawab Rhein jujur. |

Jasmine meliriknya sinis. “Huh, lelaki kardus,” desisnya.

Rhein menghentikan langkahnya. la menatap Jasmine dengan

wajah kebingungan. “Lelaki kardus apaan, sihe”

“Cari tahu sendiril” kata Jasmine tanpa menoleh lagi kepada

pria itu,
Melihat perubahan sikap
hngsuﬂg memeluk bahu gaciis itu sambil

Jasmine, Rhein scgera tersadar. Ia
tersenyum senang.

“Cemburu, ya?”

“Nepak, Nggak ptdu].i malah. Orang
Pada tahu kamu orangnya gimana. Nggak kaget

sekantor, kan, udah
Iﬂgi.qﬂ

1 1k tangan
Langkah kaki Rhein benar-benar terhentl. [a menatik tang

; . ?:n-
Jasmine dan menatapnya bingung: “Maksudnya apa

B ki
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“Bos mereka, kan, ganjen. Suka genit sama cewek-cewek
cantik.”

“Terus kamu percaya?”’

“Ivalah,” kata Jasmine santai.

“Serius? Kamu lebih percaya mereka daripada aku?” Rhein
panik, membuat Jasmine berusaha mengulum tawa. “Aku nggak
pernah begitu, lho. Sumpah. Sama sekali nggak kepikiran buat
noleh ke cewek lain setelah ketemu kamu lagl.” Pria itu membela
diri.

“Sebelum ketemu aku?”

“Ya, aku lirik-lirik yang lain juga.” Rhein kembali mencoba
jujur,

“(Ganjen.”

“Kamu marah?”

“Nggak tahu.” Jasmine mempercepat langkahnya.

Rhein menahan gadis itu sebelum ia mencapai tangga.

“Jasmine, itu udah lama banget, dua-tiga tahun yang lalu. Jangan
marah, dong, Sayang. Di hat Abang cuma ada Adek seorang
Nggak bohong™

“Gombal.”

“Memang, tapl cuma sama kamu, kok.”

Tanpa Rhein sadari, Jasmine setengah mati menahan tawd
dari tadi. Lucu rasanya melihat pria itu panik. Padahal, hiasanya
Jasmine—iah yang selalu dikerjai olehnya, Toh, ia juga tdak terlalu

p:‘:duii dengan masa lalu pria itu walaupun saat mendengar Rhein

mengakui bahwa dia dulu memang genit terasa sedikit men yebalkan.

“Nanti traktir cilok, deh. Jangan ngambek lagi, ya, cantik”
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“Nggak, ah. Aku nggak boleh makan cilok sama dokter,”
balas Jasmin-: ketus.

“ladi, aku harus gimana biar kamy ngeak npambek?”

“Kamu nyanyi dangdut dulu satu album buat aku”

Tawa Rhein mengembang lapi, ‘;Jangankan satu album, satu
minggu bakal Abang nyanyiin buat Adek tersayang.”

Saat mereka turun ke lantai satu, ibu dan kedua adik Jasmine

sudah menunggu di meja makan. Bahkan, Andien, si bungsu ketika

melihat Jasmine Jangsung menghentikan makannya.
“Momumry, I know ber. | san her picture somembere.”

Nadine langsung mendckat dan itkut membantu Jasmine
duduk walaupun kemudian Jasmine berkata ia bisa melakukannya
sendirl, Setelah Jasmine duduk, baru Rhein menarik satu kursi di
sebelah Jasmine.

Andien masih tertarik melihat penampilan Jasmine.
& i sapa Jasmine.

Andien menunduk, lalu menoleh kepada Rolland yang sedang
makan di sebelahnya dan berbisik, “Where ir ber bair?”

Nadine tersenyum kepada Andien. “She had ber bair cut, baby.

But, so0 her bair will grow. Have you seen ber with ber long bair®”
Andien mengangguk. “I saw ber photagraph. She is pretty.”
Jasmine tersipu mendengar pujian adiknya.

“She is our sister, Andien. Call ber Jassy,” kata Rolland di sela-

Sela makannya,
“I kenow, Bik Yati fold me.” Andien mengangguk.

Ptmandangﬁn itu mﬂmbuﬂl’ Rh!:iﬂ mﬂﬂggclﬂng-gdcng_
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Nadine memang melatih semua anaknya berbahasy I“ggﬂs

sejak kecil, begitu pun dengan Jasmine saat ia kecil dulu. Wy,
sekarang akhirnya Jasmine memilih berbicara menggungkyy

bahasa [ndonesia.

“Jasmine mau makan apa? Mama ambilin, ya? Rhein -

18
jangan sungkan. Ayo, makan.

1
Jasmine rmenurut Letika Nadine menyendokkan nasi di

piringnya  dan mengangsurkan beberapa  macam lauk yang

membuat Jasmine terbelalak. “Mama, jangan banyak-banyak.

Perut Jasmine belum kuat.”
ma lupa. Ayo, kamu

Nadine tersadar dan 1a tersenyum. “Ma

makan. Rhein juga, jangan malu-malu.”

Rhein mengangguk.
“Mau diambilin?” Jasmine menawarkan.

Rhein menggeleng. “Nggak usah. Kamu makan aja Aku

ambil sendiri.”

: : . ; . ati
“Rhein masih ngantor hari ini?” tanya Nadine saatia menyad

Rhein mengenakan pakaian formal.

Rhein mengangguk. “Iya, ada meeting bulanan jam
langsuag ke

nggak bisa diwakilkan. Makanya, habis dari sini Rhein
kantor”

“Mama terima kasih, lho, kamu mau

Jasmine,” ujar Nadine tulus. dab
Bl i ﬂ u
Rhein tersenyum. “Rhein juga makasih sama M

ngelahirin Jasmine buat jadi pasangan Rhein.”
Jasmine yang terbatuk mengugctkan mereka.
Rhein  cepat-cepat mengangsurkan  BCU '
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I.;Epaclan}ra.

“Jasmine, makanaya pelan-pelan, dong Nggak usah buru-

buru. Mama masak banyak, lho,” kata Nadine seraya mendekati

Jasmine, lalu mengelus punggung gadis itu sampai batuknya reda.
Jasmine sendiri melirik ketus kepada Rhein yang pura-pura

tidak tahu bahwa dialah penyebab gadis itu batuk-batuk.

“Tuh, denger kata Mama, Jasmine sayang Pelan-pelan
makannya atau jangan-jangan kamu grogi, ya, makan bareng aku?”

Giliran Nadine yang mengelus kepala Rhein, membuat pria
itu terdiam sebentar sebelum tersenyum kepada Nadine.

“Rhein ini dari kecil nggak bisa pisah dari Jasmine, yar Mama
nggak kaget kalau suatu hati kamu ngedeketin Jasmine. Eh,
tahunya malah mau dinikahin. Coba, deh, Kakak kemarin sadar
pas operasi. Ada, lho, yang stres sampal gimana gitu.”

Jasmine melirik Rhein yang langsung sibuk menyuapkan nasi
ke mulutnya. “Dubh, ada yang grogi kayaknya di sebelah sana)”
sindir gadis itu, membuat Nadine tertawa,

Setelah makan, Jasmine tidak kembali ke kamarnya, melainkan
menjelajah ke sekeliling rumah yang lama ditinggalkannya, Ia
sudah mampu berjalan normal tanpa buruh bantuan,

Rhein yang belum juga berangkat kembali ke kantor menemanj
Jasmine berkeliling,

“Kayaknya mama kamu nggak beneran marah, deh, Buktinya,
Selain baran g-barang kamu masih dijaga dengan baik, foto-fore lama
Kamy juga masih ada. Bahkan, yang it aku belum perngal, lihat»

kata Rhein sambil menunjuk ke sebuah frame yang tergan tung dj
‘lang keluarga, “Wih, cakep bener ini pacarnya Rhein »

4
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“Pedofil.”

Rhein menoleh cepat ke arah Jasmine.
“Masih ABG, lho, dia itu. Jangan digodain.”

Rhein manggut-manggut. Ia menatap Jasmine dengan gayanyg
vang khas. Sebuah seringai jail tersungging di sudut bibirnya, “Yang
itu memang masih ABG. Kalau yang ini sekali disengggl pasti
nagih. Mulutnya aja sok nolak, tapi hatinya pasti ngebet banget
pengin dibelai.”

Tuh, kan.

“Iva, Rhein. Nant, ya, aku belai kamu pakai parutan kelapa.”

“Mulai, nih. Udah sembuh, udah bisa lagi main kekerasan,
Sama pacar, tuh va, disayang. Kamu nggak takut kalau aku direbut

orang? Sama July aja kamu ngambeknya setengah mat. Baru July,
lho.”

“Nggak disayang juga kamu masih nyan aku, kok.”
“Eh, jujur banget.”” Rhein terbahak-bahak.

“Aku belum bilang mau berhenti ngontrak, lho, Rhein, Kasian
nanti yang punya rumah nyariin.”

“Udah, kok. Beberapa hari setelah kamu operasi, aku udah

ketemu sama yang punya rumah. Barang-barang kamu juga “dffh
aku beresin. Cuma yang agak besar nggak aku bawa. Aku kasih
buat orang di sana.” |

“Serius kamu beresin semua? Baju aku? Sama....” Jasmire

ingin mengucapkan pakaian dalam, tetapi dia malu. |
Untunglah, Rhein cepat tanggap. “Itu Mbalk Eli yang ba®
Dia bilang, p:a.mﬁii. Jadinya, aku nurut.”

: ridak
Jasmine menghela napas lega. Ia bersyukur aibny?
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kﬁtﬂh uan.

::Kﬁﬂapﬂ, sih? MH[L[ bﬂng{:[.l ya, I"nﬂ].

al a 3 1
o Ku yang NEUryusin

Pakﬂjgn dalem kamu

T l'h['| ‘.l"-,‘ihl & 35 :
ﬂ:‘ah Pusi .@, ngomong samlnl.ﬂmu. Jasmmcmenggcrutu,
laJu berjalan lebih cepat mendahului Rhejn menuju salah sapy sof,
~ a
putih em puk.

“Beneran pusing? Obatnya sudah diminum?”

Rhein buru-buru mendekat pada Jasmine yang sekarang
menyandarkan kepalanya di bantalan sofa. Tangannya menyentuh
pelipis gadis itu dan memijatnya dengan petlahan.

“Th, kenapa ini pijet-pijet?” Jasmine berusaha melepaskan
tangan Rhein yang berada di pelipisnya.

“Lho, katanya pusing?”

Jasmine langsung meraih tangan Rhein dengan kedua
“ngannya. “Pusing lihat kamu gombal terus. Haduh.”

“Digombalin salah, dicuekin salah.”

“Aduh, cerewet banget Bapak ini.”

1h, jual mahal banget vayangnya Bapak ini.”

. Jasmine langsung mencubit hidung mancung Rhein dengan
¢ :

"t tenagy hingga hidung pria itu langsung memerah,
P&mﬁitin tersenyum, “Kalau pasal KDRT pacaran diresmikan,

I
o, “Mu yang ganteng ini bisa langsung ke posko pengaduan,
ting jjah Pernah ditampar, dicubit, digebuk, disentil mulutnya,
naga kltmpﬂ" dari kursi, Badan boleh imut begini, tenaganyd

“K 4, Tho, Untung, aku sayang, Coba kalau nggak.”

al celan]

ar i-tl]_
Penuh ragq ~
penasaran, -
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Rhﬂin.bdum sempat menjawab, ponselnya tiba-tiba berbuny;

“Dyari Shinta,” kata Rhein. Ia mengangkat panggilan ity tanpy
melepaskan tangannya dari pelipis Jasmine.

“Iya, Shin? Investor yang dari Thailand sudah datang?” Rhejy
melicik atlojinya. “Kamu suruh mereka tunggu, ya. Paling dug
puluh menit lagi aku sampai. Atau kalau nggak, suruh Satria duly
remenin mereka. Oke? Iya, makasih, ya.”

Rhein tersenyum kepada Jasmine, “Kamu di rumah dulu, ya,
Nanti kalau aku pulang, aku mampir lagi ke sini, Kalau ada apa-
apa, telepon aku. Oke?”

Jasmine mengangguk. Ia tahu sudah waktunya Rhein kembali
bekerja. Ia tidak akan protes karenanya.

“Hidungnya masih merah.” Jasmine tersenyum. Ia mengelus

sebentar cuping hidung Rhein yang memerah karena perbuatannya.

“Nggak apa-apa. Kamu mau kuantar ke kamar atau gimana?”

Jasmine menggeleng. “Nanti, masth mau kumpul sama yang
lain dulu.”

“Oke. Pacarmu kerja dulu, ya. Cari duit buat modal nikah.”
Rhein mencium pipi Jasmine sebelum bangkit dari sofa. “Ngga
usah ditemenin keluar,”

Jasmine mengangguk. “Hati-hati, ya, Pak Bos.”

“lya, Sayang. Pergi dulu, ya.”

Jasmine melambaikan tangan.

Pria itu keluar dari ruang keluarga.

gﬁmbuskﬂﬂﬂ}m
esarkd?
55['3]£h

Jasmine menarik napas panjang dan men
perlahan. Sulit dipercaya ia kembali lagi ke rumah ia dib
selama bertahun-tahun, Rasanya sungguh damai, apalag!
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menyadari sang ibu benar-benar berubah dap menyayanginya
sr:pﬂﬂj sebelumnya.,

Setelah sekian lama, akhirnya ia meragy seperti di rumah.
Dengan beberapa anggota baru tentu saja, Rolland dan Andien,
adiknya. Mereka memang belum akrab, tetapi Jasmine yakin tidak
sulit berteman dengan mereka. Ia belum pernah merasa sedamai
dan sebahagia ini dan perasaan itu ternyata, tidak bisa diganti
dengan apa pun.

E

Setelah kepergian Rhein, Jasmine masih duduk di ruang

keluarga, Ia nyaris tertidur saat ibunya membangunkannya.
“Kakak, kalau mau istirahat, ke kamar, yuk. Biar sama Mama.”
Jasmine segera menegakkan tubuhnya.
“Obatnya sudah diminum?” Nadine duduk di sebelah putrinya,
Jasmine menganggulk.
“Jadwal terapi hari apa?” tanya Nadine lagi vang dijawab

Jasmine bahwa 1a akan melakukan terapt Kamis nanti,

Nadine mengangguk. la lalu membawa gadis itu untuk
h":“iﬂdar di bahunya.

. Jasmine menurut, bahkan menikmati elusan Nadine di
"ganny, yang kurus

6L i ¥
Kamu may pergi sama Mama atau sama Rhein?
tetapi sepert

Jasmine ingin menjawab ia bisa pergi sendir,
n kesempatan

E - 5
“4 Rhein beberapa hari lalu, ia harus memberika i
Eh:la ibunya unmuk memperbaiki semua yang pernah terjadi di

i.r“n
4 mereka berdua, Al
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Belum tahu Belum diomongin juga sama Rhein. In; okt
“Belum .

Biasanya, di kantor sibuk ngurus pembukuan dap fapat
]J'I.llil.ﬂ. s 1

akhir bulan.” | |
«Nant kalau Rhein nggak bisa, kamu sama Mama aja nggak

apa-apa.” | o
Jasmine tidak menolak atau membantah. Di samping itu, ady

vang membuatnya lebih penasaran.

“Ma, Jasmine boleh tanya?” tanya gadis itu ragu-ragu.

“Tanya apar

“Mama nggak marah Jasmine menikah sama Rhein?”

“Kenapa Mama harus marah? Sejak kecil, kalian itu udah
nggak terpisahkan. Dulu waktu Mama marah sama kamu, Mama
kira kamu bakal ke rumah Rhein buat minta pertolongan. Tapi
akhirnya, dari Mama Nana, Mama tahu kamu sama sekali nggak
ke sana. Bodohnya, Mama masih terlalu egois. Mama nggak
memikirkan Jasmine sama sekali, Dari Mama Nana juga Mama
tahu mereka menghabiskan waktu mencari kamu ke mana-mand,

bahkan Rhein sempat depresi dan harus ke psikolog selamd
beberapa bulan.”

Berita mengenai Rhein yang depresi membuat Jasmun®
menegakkan tubuhnya, Ia belum pernah mendengar rentang '1’9-"%
5:I4tu ini. Rhein hanya pernah sekali mengungkit bahwa djﬂ.hﬂf;[:l:
Bla. Jasmine sempat berpikir dia main-main, ternyat dis ©
bﬂfhﬁhﬂng_

"I?wlzmr:ranT Maz"

Wakt ki
udah g
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» Rhein Sempat ketemu Ayah dan bilang kalau



au ngelamar Kakak. Ayah cuma ketawa terus bilang, Rhein mesti
jadi 0rang hebat dulu katena yang mau dilindungi itu anaknya
Ayah, bukan boneka mainan. Eh, Rhein !angsung bilang setuju.”

«“Beneran dia ngomong sama Ayah?”

“Bener, buat apa Mama bohong, Lagi pula, Rhein sudah

buktiin sama usahanya ketika ketermu kamu lagi, dia sudah sukses.”
“Kadang, Jasmine merasa nggak layak buat Rhein, Ma.”
“Kenapa Kakak ngomong begitu?”

“Dulu, sih, bukan sekarang. Dibilang minder, memang
minder. Rhein, kan, suka mampir ke tempat kerja Jasmine dulu
buat nemuin sepupunya, July. Kalau lihat mereka berdua kayvaknya
cocok banget, kayak artis. Sementara, kalau Rhein ngajak Jasmine

bareng, malu bukan main. Kepingin nggak usah ketemu aja. Tapi,
dia selalu tahu di mana Jasmine’]

“Berarti yang Mama Nana bilang Kakak jadi tukang sapu itu
bener?” Nadine memastikan. Hatinya terasa pedih mendengar

Cerita putrinya.,

“Nggak, bukan tukang sapu. Cleaning service, Ma. Bersih-bersih
Eemuan}ralh

“Kenapa Kakak ngpak ngelamar di kantor? Kakak, kan,
Pinter

Jasmine tersenyum, “Jasmine, kan, sering pingsan, nggak bisa

“N, mudah lupa karena tumor. Jadi, belum apa-apa, udah gagal

ki, Lagian, kalau jadi cleaning service, kan, nggak perlu susah-
Wsah, p

b dling kerjaannya nyapu, ngepel nyikat, tacunm, beres-
ErEE_".h x
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ucapan Jasmine membuat air matanya yang kini sudah mE”EHﬂﬂrtng
makin deras. “Makasih udah ngasih Mama kesempatan kedua by,
merawat kamu lagl.” Ia mempererat pelukannya kepada Jasmipe,

“Kalau Kakak sudah sembuh, I<akak boleh, kok, lanjut kuliah,
Avah sudah nyiapin dana kuliah untuk Kakak sejak lama, Mam,
ingin Kakak bisa man faatkan itu kalau Kakak mau.”

Kculiah? Ia kira tdak akan pernah mendapatkan kesempatag
ini lagi selamanya. Apakah dia bisa? Bagaimana ia mengatur wakuy
di sela-sela kesibukan bekerja dan menjadi istri Rhein nano?

“Iya, Ma. Nanti Jasmine pikirin lagi. Kuliah, kan, buat nyari
kerja. Jasmine udah ketja, sih, walaupun di tempat Rhein. Nant
dipikirin lagi gimana bagi waktunya.”

Nadine mengangguk. la mengelus kepala Jasmine yang
rambutnya mulai tumbuh, “Jangan stres dulu pokoknya. Lagi
pula, Mama seneng banget setelah hasil lab kamu keluar kemaren,
tumornya jinak. Semoga kamu sehat terus, ya, Sayang,”

“Mama, dong, doain Jasmine schat terus.”

Nadine mengangguk. “Pasti. Buat anak Mama, apa, sth, yang
ngeak.”

fokeok

Menijel; : ' ' "
njelang malam, sgat Jasmine berada di kamar, iPhon¢

nva berge : i B : I
\ geaar. Dari notifikas yang muncul, ia tahu Rhein yang
Henginminya pesan,

p
acarnya Neng Jasmine: Neng cantik, pacarmu

pulan :
8Nya malem, Ada meeting lanjutan habis
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isya. Nggak apa-apa kan nggak mampir? Nanti
ganggu istirahat kamu.,

Jasmine terkejut melihat akun Rhein sudah berganti nama
padahal ia udak merasa mengubahnya,

Pacarnya Abang Rhein: Kamu utak-atik nama kamu ya di HP
aiim
ini?

pro facarnya Abang Rhein: Ya ampun, nama aku juga diganti?
Pacarnya Neng Jasmine; [ya, 5%

Pacarnya Abang Rhein: Bikin maly.

Pacarnya Abang Rhein: Mali,

Pacarnya Abang Rhein: Ma]n Ilﬁmzah terus, o

Pacarnya N eng Jasmine: G grogi ya?
H’ 2
Facamya Abang Rhein: ‘%8 “" av

acarnya Neng Jasmine: L L.

Screlah beberapa menit Jasmine tidak membalas char dari

gadlsj akhirny, pria itu meneleponnya. Pada panggilan kedua,
ftu |3ﬂgﬁun;:_ 2 mengangkatnya,

ES'='*\L’ntr‘1'n.1'1.I:11Ia:1.n'n

L1

aq
fﬂféﬂmmfm.ﬂ: N eng Jasnine sudal makan obat?”

Sern dah dunh Pak Arya, Meeting-nya sudah mulai? Kok masih
PE[ ntlf‘-pﬂ ;,s:

g\ :
et ninlal, kok, Makanya bisa nelepon kamu. Lagi apa?”
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«Nerima telepon.”

“Cobelummya, Sayang. 3

“Balas chat.”

«Cobelum chat, ngapain?”

“Main sama Rolland dan Andien.”

Jeda sejenak sebelum Rhein berbicara, “leman-teman kamy
kesrim salam tadi.”

Jasmine tahu yang dimaksud Rhein adalah Kia dan Caca
Setelah operasi, mereka lebih akrab di ruang chat karena Jasmine

harus absen bekerja.

“Waalaikumsalam. Tapi, tadi juga udah chat, kok, sama mereka.
Ngomong-ngomong, aku masih belum dipecat, kan? Udah lama,

nih, nggak masuk kerja.”

Rhein tertawa. “Memangnya miasih mau kerja? Bukannya nanf
dapet job yang lebib bagus lagi?”

“Eh, ada, yar”

“Ada, dong. Jadi istrinya Rhein. Kerjanya santat, bikin babagia e’
Soalnya, pekerjaannya ngurusin orang ganteng,”

“Idiiih, GR-nya Bapak itw.”

“Idiiih, sok jual mabal, deb, pacarnya Bapak itu.”

Bibir Jasmine mengerucut. “Orang lagi serius, ih, digombal®
terus.”

“Nggak ada yang berani mecat pacarnya Pak Arya, Neng Jusmint
sayang. Mau cuti sepulub tabun juga boleh. "

“Sembarangan.” Jasmine tertawa.

“Memangnya masib man kerja? Nogak takut capek nanfi?”
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«Masih, dong, Pak. Mau nabung biar bisa beli lipstik.”

Fmangnya bisa pakai lpstike? 1 agian, kalau udab nikab nanti, rug;
b, Jﬂﬂ.&:ﬂr lipstik. bakal babis gara-gara aky, "

“Ya ampuuun, mesumnya orang itu,” kata Jasmine setengah
bg[[:‘:ﬂ"ﬂkr

Rhein tertawa keras,
“Rhein, ih, makin lama makin geser, deh, otaknya. Aku takut.”
“Abkew nggak gigit, lho," balas Rhein di sela-sela tawanya.

“Eh, tadi Mama nawarin aku buat kuliah lagi.” Jasmine
mengalihkan pembicaraan.

“Kamu mané"

“Nggak tahu, masih bingung Tapi, kalau mest jujur, aku
kepingin, sih, Cuma, aku maunya sehat dulu. Takutnya, nanti
kuliahnya keteteran karena nggakdkuiat-Menurut kamu gimana?”’

Aku, 5ib, seneng kalan kantu ambil kesempatan buat kuliab. Lagian,
kapar lagi bisa macarin mabasiswa?”

“Tuh, kan, ngawur lagi. Orang lagi serius.”

‘Eb, aku juga serius, tho, Neng [asmine sayang. Kalan kanu kuliab,
'Em“}ﬁﬂ'g mabasisiwa, kan?”

Jasmine menghela napas. Tak urung, dia mendengarkan.

Nada Suara Rhein sudah lebih serius walaupun sesekali ia tetap

mm}"“fmptt ke hal-hal yang membuat Jasmine mengerutkan alis.

Kalay Jasmine may kuliah, aku akan dukung. Soal kerjaan, kami
o “ab kbawatiy Tapi, kalax masih mau ketja rambil kuliah juga
E&a& Masalab, Cuma, akn minta Salu, jaga kesebatan feanm. Apalag
en?ﬂ Sekarang, kan, baru selesai operasi masih barus aﬁeﬁf‘amprf »Eﬁ-*lf*'

JHga, Jadi, nans dipikirin bener-bener, ﬁ.l,éyﬂf}w miay kaliab, samibil
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éﬂjﬂ’ alas gfmdﬁglvg
Jﬂﬁﬂ'liﬂ': mﬂngaﬂgguk mﬁsl{j SfL'Elﬂl' ﬂﬂggﬂkmﬂ'}fﬂ. tldilk. ﬂkﬂﬂ

bisa dilihat Rhein, “Oh iva, Mama tadi juga cerita. Dulu wakg,
SMA, kamu pernah ketemu Ayah dan bilang mau ngelamar aky
ltu beneran®”

“Aduh, mama kani cerita?”

“Jya. ltu beneran?”

“Adn maln.”

“Beneran itu kamu bilang begitu sama Ayah? Aku di mana,
kok, sampe nggak tahu, sth?”

“Mama kanmu ngsak bobong.”

“Kamu suka aku dari SMA? Beneran? Ya ampun, kamu, kan,
dulu genit sama semua cewek. Kok bisas”

‘Sejak SMP, kok. Bufean SMA,”
Jawabannya membuat Jasmine nyaris berteriak, “Bohong, ah!”
"Nggak, serius, kok."
“lapi, dulu kamu, kan, genit di sekolah. Semua cewek
digodain.”
"Ttu sengaja biar kamu marab. Tapi, kamunya cnek banges. Man aki
Jalan sama siapa pun, kanmu nggak ngelibat aku sama sekall. :
“Aku, kok, nggak tahu, ya?”

Mana kamu tahs, orany zaman dulu wdah dikasib kodt
dicolek

udab

“colek, wdah dirayu, nggak keamu tanggapi sama sekall.”

“Serius? Akuy nggak tahu, lho.”

I 4 m 4
Dua-vins, Kamy bary, berwbaly waktu July pindab s sekole? .

”MHSH? I.m, kﬂﬂ, nggﬂk lama setelal f‘l..}-'ﬂh Eﬂ.kit: :hilﬂ?""
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“Tya. Setelah i1, Jasmine yang akn fkenal udab nggak bisa disontub
qama sekali. Sekuat apa pun aku berusaba buat mendekat, kamy pasti
menjand.”

Nada suara Rhein berubah. Jasmine tahu pria itu tengah
menghela napas. la merasa perubahan sikap Jasmine di masa lalu

adalah salahnya juga. “Maaf, ya, Rhein. Aku nggak tahu kalay
kamu dari dulu udah suka.”

Ty, Sayang. Nggak apa-apa. Sebentar lagi bakal jad Nyonya Rbein,
kok.”

“Ngomong-ngomong, July apa kabar? Sejak sakit kemaren,
aku nggak sempet tanya sama kamu.”

Serius mau tahu?"

“Iya. Beneran pengin tahu, kok.”

Setelah kamu kabur siang itn, aku langsung tanya July siapa yang
bikin dia hamil Aku tabu lan orangnya gimana. Dia nggak mungkin
macem-macem, Setelah aku desak, dia ngaku bosnya yang bamilin. Aky
"8tak mikir panjang lagi, langsung nerobos ruangan bosnya terus muknl
Mikanya dya-tiga kali dan baru sadar kalau kami nggak ada di mana-

ana. Terima kasih sama GPS, kamu masih sempat aku temmkean
Yalaupun ydah semaput,”

“Sﬁmaput, ih, bahasanya.” Jasmine tertawa. Namun, ia masih
Easamn' “Kamu mukul Pak Chandra? Nggak kenapa-kenapa,
"
Dia pantes dapat lebih dari pukadan,” kat Rhein terdengar
SediL: e
C*:hlm kECEwa i{aﬂ:na harus m,—:ngenang ]-.'.::fm;hﬂn [ TLL.

Jaﬁfnine mendadak tersadar akan sesuatu. “Pantesan, aku

Bppr N ,
waktu bersihin lantai Pak

5 dtngﬂf suara orang merintih
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Chandra. Anak-anak sampal takut, Iho, kalau harus piket g; sang

Disangkain ada kuntilanak.”
Rhein tertawd.

«“pku pernah mergokin kalian berdua di situ. Makanya 5,

kira kamu yang...

Nogak periaya sama pacar sendiri. Kalan ada apa-apa, nanya il
Saqyang.” Dia protes.

“Iya, lain kali nanya, kok. Kamu di mana, dengan siaps
cemalam berbuat apa.”

“Kayak pernah denger, ya. Ttu lagy, bukan?”

“Tya, lagu, kok.”

Sebuah suara kemudian menginterupsi mereka. Jasmine tahu
it suara Shinta, sekretaris Rhein.

“Teleponiya nanti disambung layi, ya. Pacar kam barus rapat lag
setelab ini, Nogak apa-apd, kan? H

“Nggak apa-apa. Udah makan, kan, tadi?” Jasmine bertanya
untuk yang terakhir kali sebelum mereka benar-benar berpisah.

“Udalh makan, kok. Kamu jangat lupa istirabat, )%

Assalamualatkun.”

“Waalaikumsalam.”

mine

Begitu Rhein memutuskan sambungan telepot Jﬂsatkan
tenggelam dalam pikirannya bahwa selama ini dia e e ut
mPﬂt Iup

banyak hal, tentang perasaan Rhein di masa lalu yang 5¢
dari perhatiannya, Jat
sok Rhein yang * Ia
i masa 4P,
o4 dany? 5€|

Jasmine tersenyum membayangkan so
menemw ayahnya agar bisa menjadi suaminya
tidak menyangka pria itu menyimpan perasain %
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i Pecasian yRg: bahkin i sendiri tidak pernah menyad
begitu banyak perhatian Rhein yang di yadari

Icurahlean hanya untukn
: V.
Pria itu menaruh lebih dari sekadar perhatian sebagai sahabat.

Pacarnya Abang Rhein: Makasih, ya, buat teleponnya. Kalau

udah pulang, an%?ungmg%hat Jangan mampir, apalagi ngintipin
qumah pacar, ya. o iy €D

Pacarnya Neng Jasmine: Iya, sayangku.
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HARI KAMIS, SEUSAL melakukan terapi, Rhein mengajak
Jasmine mengunjungi Sea World. Sebuah wahana aquarium raksasa
di Ancol, membuat gadis itu tak berhentl tersenyum begitu Rhein

membelokkan mobilnya ke arah pintu masuk taman hiburan itu.

Rhein membantu Jasmine turun dari mobil. Gadis itu memakai
topi rajut buatan Nadine yang membuatnya terlihat seperti anak
SMA dibandingkan wanita berusia dua puluh empat tahun,

“Rasanya kayak ngajak keponakan, deh, daripada ngajak
pacar.” Rhein menggenggam tangan Jasmine saat mereka berdua

berada di antrean pintu masuk Sea World.

. o . e 3
Jasmine tertawa. “Lagian, kenapa tiba-tiba ngajak jalan ke sini:

Bukannya kamu harus balik ke kantor?”

“Kepingin, sih. Kita belum pernah jalan-jalan berdua, kecul

nonton yang waktu itu, yang kamunya jual mahal.”

1 " ]{ﬂ i
Memang mahalnya berapa juta, Pak Arya? Katanya boS:

nggak bisa bayar?” |
111 3k Rflﬁl-ﬂ
Nggak tahu, sih, Pokoknya, mahal bangct
menyeringai,
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Akhirnya, mereka mendapat giliran membeli tiket. Rhein
pun berjalan menuju loket. Tidak lama kemudian, mereka menuju
pinty masuk. Tangan Jasmine dan Rhein diberi stempel sebagai
Pcnﬂﬂdﬂ-

Saat berada di dalam, Jasmine tidak hentinya terpesona pada
barisan ikan-ikan yang hilir mudik di sekitar mereka. Bahkan, ketika
serombongan ikan badut lewat, ia berteriak kegirangan persis anak
kecil yang terpesona dengan mainan bary,

“Rhein, lihat, itu gede banget ikannya. Dipanggang enak, ya.
Yang itu dibikin fillet goreng tepung, Yang di sana dibuat tim. Ih,
enak banget.”

Rhein gtlc:ng—gclcng, thntﬂng-mgnmng nafsu makannya
udah balik, semuanya mau dimasalk ”

Jasmine tersipu. Beberapa hari setelah operasi, nafsu makan
gadis itu mulai membaik. Apalagi setelah ia tidak lagi merasa mual
saumendapatkan serangan kejang. Hasil laboratorium menyatakan
wmor yang diidap Jasmine tidak berbahaya. Namun, ukurannya
yang besar mengganggu sistem kerja otaknya secara maksimal, J

“Soalnya, dulu waktu kecil, sok ijik libat pasar ikan. Kan
becek, amis, pokoknya dulu anti banget. Sejak harus ke pasar
endir, ak, jadi paling seneng lewat bagian tukang ikan, Kadang

— _ i T
kt""Pﬂl berapa kali puteran cuma mau nontonin ikan-ikan, padahal
banyakan udah mati, sih,”

L‘Mﬂkﬂﬂ}’a, pas lihat ikan di sini kalap?” tebak Rhein.
Gadig itu
WSy, «
tF“rf"‘%"‘i'fiurm.

mengangguk sebelum perhatiannya tertuju pada
tu, lihat, ikan pari. Gede banget, Rhein,” katanya
Bahkan, Jasmine tidak malu menempelkan hidungnya
3 2qQuarium, |, juga tidak peduli dengan tatapan orang-orang,
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“Aku belum pernah lihat ikan pari.”

“Itu barusan tadi lihat.” Rhein tersenyum.

Gadis itu mengangguk cepat. “Iya. Maksudnya, sebelum iy
lho, Pak Arya” !

Mendengar Jasmine menyebut namanya dengan sopan, Rhein
langsung mengelus kepala Jasmine. “Cuma anak buah yang bolel
panggil Pak Arya. Calon istri tetep panggil Rhein, dong”

Jasmine menoleh heran. “Aneh, deh. Bukannya semua orang
udah biasa panggil kamu Rhein? Kok sama anak buah doang
disuruh panggil Arya? Kamu takut anak buah mainin nama pak
bosnya?”

Rhein menggeleng. Hanya Jasmine dan keluarganya sendirilah
vang tahu kenapa ia dinamai Rhein oleh ayahnya, Rhein lahir di
Jerman, tepatnya di dekat alitati sungai Rhein yang terkenal di
Eropa, yang membentang dari pegununpan Alpen sampai ke
Jerman. Karena kenangan mereka akan sungai yang indah itu, anak
laki-laki pertama di keluarga Agnibrata itu dinamai Rhein.

“Omong-omong, kalau jadi istrinya Pak Arya, nanti aku jadi
1bu buah, dong? Kamu ayah buahnya.” Jasmine tertawa geli
“Mama buah kedengarannya lebih seksi.”

“Ngawur,”

17, '] : L ; . 'l_lk
Ada ikan duyung! Itu di sana.” Jasmine tiba-tiba menun)

seckor tkan dugcmg yang mendekat ke arah kaca.

“ltu ikan dugong” Rhein mengoreksi.

: _ : - atu yao
Jasmine yang sedari kecil memang menyukal S€3

berbau ikan dug,rung, mengangguk antusias.
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«Tya, dugong. Kebiasaan dari kecil nyebut ikan duyung, sih.”

Rhein tersenyum sambil memandangi Jasmine yang antusias
mmunjuk*nuﬂUk si dugong yang mendekati mereka.

«“Dugong ini kalau nggak salah disebut sapl laut juga. Dia
nakannya rumput laut. Makanya disamain sama sapi,”’

“Masih suka sama Jttle mermaide” tanya Rhein sambil
menirukan Jasmine yang sedang menunjuk-nunjuk dugong dari
balik kaca.

Jasmine menggeleng. “Ngpak. Sukanya adult mermaid” 1a

fertawd.

“Mana ada itu”” Rhein menoleh kepada Jasmine vang kini
menatapnya sambil tersenyum jail,

“Dulu aku sering, lho, ngayal ada pangeran duyung ganreng
ngajak berenang di laut bareng ubiir-ubur,” kata Jasmine kemudian,
membuat Rhein nyaris cemberut. “Yah, dia ngambek. Kan
cenitanya pas dulu masih SMP apa SMA, bukan sekarang” Jasmine
menarik lengan pria itu, lalu memeluknya,

" “Pantesan, dirayu-rayu nggak ngaruh. Dia mikirin cowok lain,
e » .

Jasmine makin mengeratkan pelukannya di lengan pria it
/418 Rhein mau tak mau akhirnya tersenyum juga.

“Mama bilang, kamu sempat depresi waktu aku pergi dar!
;L:T:;: E?S Mama cerita, aku kayak nggak Fﬁftﬂ‘fﬂ walaupun kamu

ilang hampir gila gara-gara aku pergl.”

Rheip mengangpuk. “Waktu kamu ngejauhin aku aja rasanya
ggak enak banget, apalagi pas rahu kamu kabur dari rumah

HH“H apa-apa sama aku, Kamu bener-bener hilang sampal

%Fa
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aku mikir nggak bakal ketemu sama kamu lagi. Padahal, SE1:‘'~‘-‘11-1t|:n.l'1:'r’215

wh
kita selalu sama-sama.

Lk ]
“Rhein. nzeak bosan sama aku terus?

“pfana bisa bosan kalau orang 1tu yang paling kamy h'ig'l nkap

: Ll ia i mimik c :
dalam hidup?” kata pria 1tu dengan muka serjus,

Semburat merah merona di pipi Jasmine. “Gombal lagi, depy

“Nggak gombal kok. Kamu nggak inget waktu kamy Minta
aku buat ngejauhin kamu, aku sampe sakit?”

“Itu kamu aja yang manja. Udah tua juga.”

Rhein melirik Jasmine dengan penuh kasih sayang,

“Aku kira, kamu kemarin sakit gara-gara batal nikah sama July,
Soalnya, Mamah sama Kak Mia ngomongnya gitu. Rhein patah
hati. July batal nikah.” Jasmine terkekeh.

“Aku patah hati gara-gara kamu, tau!” Rhein memprotes.

Jasmine manggut-manggut. “lva, Pak. Kan kemaren nggak

¥

tahu,

“Padahal, aku udah bilang sayang kamu. Bener-bener ini Neng

Jasmine nggak peka banget.”

“Aku nggak ngerti kode-kode, Pak. Bukan detekdf kays
Caca. Maunya langsung dor,” Jasmine terkikik.

Rhein meliriknya, “Coba bilang gitu dari dulu.”

Jasmine berhenti melangkah, lalu menatap Rhein. ‘B
apa‘” tanyanya bingung,

o , il RhEI

Bilang kalay kamu mau di-dor sama aku. Mﬂtﬂlﬂlu dia

menjelajah ke arah langit-langit selama beberap? e asib
it yang ™

kembali memuysatkan pandangannya kepada gadis

Scanned by CamScanner



a memandanginya dengan bingung,

«Bukannya kemarin-kemarin udah dar-der-dor terus?”

54]

«Kalan dari dulu, kan, bisa lebih bahagia.”

Jasmine tersipu-sipu. Ia berjalan mendahului pria ita walaupun
akhirnya gagal karena Rhein tidak melepaskan genggamannya
kepada JIHS mine.

Sepanjang sisa waktu, mereka habiskan untuk mengeliling
touch pool, kolam-kolam tempat pengunjung bisa menyentuh atau
pada jam-jam tertentu bisa ikut memberi makan ikan. Mereka juga
mengunjungl museum ikan yang membuat Jasmine terpekik girang
meskipun mulutnya sepanjang perjalanan sibuk menyebutkan
kata 7&an asin kepada Rhein yang makin kebingungan. Di dalam
museum ikan atau discbut juga dengan biota oceanic morten memang

banyak terdapat ikan yang diawetkan. Karena itulah, Jasmine selalu

menyebutkan ikan asin.

Setelah puas berkeliling selama dua jam lebih, akhirnya mereka
keluar dari wahana Sea World. Rhein sempat akan membelikan
Jasmine sebuah boneka lumba-lumba yang akhirnya ditolak halus

oleh gadis itu hingga kemudian wajahnya memerah karena Rhein
Menggodanya habis-habisan,

“Oh, yang nggak mau lagi main boneka, udah siap main bayi
beneran, ya? Nanti kita bikin lima, ya?”
“Aku nggak dengar,” kata Jasmine sambil menutupi telinganya.

Rhein terkekeh tanpa henti.

Merekq kemudian mampir di musala untuk melaksanakan
8
Lalﬂ'i Ashar. Untunglah, suasana sudah cukup sepi. Jadi, mereka
dak perly terjebak antrean jemaah yang hendak salat.
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Usai salat, Jasmine mendekat Rhein yang sudah lebih

ik " d
selesai dan menunggu gadis itu di depan musala, Ketiky Mend o

Rhein memberikan setangkai mawar merah yang membyg, _hsm :

kebingungan setengah mati.

“Kamu nyolong dari :I-'['ifl.l'lﬂ lm.? Nggak lqer.lﬂ marah Petugag»
tanva Jasmine heran sambil menerima mawar itu walaupyp j, i
ketakutan karenanva.

Rhein tertawa melihat ulah gadis itu. “Ada yang jual tadj Al
beli satu. KalAu bisa nyolong, sih, udah ngambil satu iket.”

“Iva, terus kamu masuk koran, Okwmwm Bos AMI Ditangkap
Karena Nyolong Mawar.”

Rhein tertawa keras. Senang rasanya bisa merasakan kencan
seperti yang orang-orang alami.
“Habis ini, Neng Jasmine cantik mau ke mana lagi? Mau jalan-

jalan ke pantai?”

Gadis itu segera menganggukkan kepala. *“Makasih bunganya,

va,” kata Jasmine sebelum mereka menuju pelataran parkir.
“Your wish is my command, Neng Jasmine.”

Jasmine kembali terkikik geli karena ulah Rhein pada sor
itu. Tidak lama, mercka sampai di Pantai Ancol. Lagi-lagi, Jasto®
tidak bisa menghentikan rasa terpesonanya pada suasana pants!

. gadl
yang menyenangkan, Bahkan, ia nyaris berlari-lari kecl
mendekati pantai,

i . . , . 2 tcﬂﬂm
Kalau lihat air pasti bawaannya pengin nyebut la

S nang

eﬂgﬁ'ﬂ‘ﬂf

bag®®

“Boleh, kok, nyebur,” kata Rhein yang sudah M
Sepatunya dengan sandal jepit yang rersedia di dalam
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mﬂbﬂﬂ}'ﬂ"
«Kan kamu tahu, aku nggak bisa berenang,”

«[ha, tadi siapa yang biiang mau |:-t:rt:1'mng bareng pangeran
du;ﬂlﬂg‘?” Rhein mendekati Jasmine,

“Makanya, berenangnya sama pangeran duyung. Kan mereka

pisa berenang.”

“Pacar kamu juga bisa, kok.” Rhein kembali menggenggam
rangan gadis 1tu.

“Nanti, ya, kalau udah nikah ajarin aku.”

“Wah, kalau gitu, nikahnya mesti dipercepat biar proses belajar
berenangnya makin cepat juga.” Rhein menyeringai jail.

Wajah Jasmine pun merona merah memandangi Rhein yang
entah kenapa semakin mendekati hari pernikahan mereka semakin

tdak bisa mengerem pikirari’konyol dan menyerempetnya.

Pada akhirnya, mereka berdua berjalan menyusuri pantai
sambil mengobrol apa saja tentang masa lalu yang memang tidak
banyak dibicarakan keduanya sebelum ini. Rhein menggoda
Jasmine yang menolak mencelupkan kakinya ke air. Namun,
tdak menolak melepas sandalnya dan berjalan telanjang kaki di

sepanjang pantai yang mereka lewatl.

Setelah Jasmine terlihat lelah, akhirnya Rhein mengajak gadis

it kembali, Ia sempat menawarkan makan di sebuah restoran

dekat pantai, tetapi Jasmine tidak mau dengan alasan ibunya past

: reka.
sudah menyiapkan makan malam untuk me

“Tapi, kalau kamu laper, ngga |
Rhein,” kata Jasmine kemudian saat menyadari

j - »milan.
Eai“t. mereka han}ra sempat makan e

k apa-apa aku temenin makan,
sejak dari rumah
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Rhein pun mengajak Jasmine menuju restoran Seafood y,
n
terkenal di sana. ;
Saat mercka berdua kembali ke rumah sekitar puky] delapg
n,

Nadine menyambut Jasmine di depan pintu sambjl m, s
putrinya, “Habis kencan, ya, [Kak?” :

Jasmine mengangguk malu-malu. Ia mencium tangan ihuﬁ}fa
Rhein pun mengikuti.

“Mama nunggu Jasmine dari tadi?”

Nadine menggeleng. “Diajak Om keluar bentar. Ini bary juga
sampai, ¢h, ketemu kalian di sini. Udah makan?”

Rhein dan Jasmine mengangguk bersamaan.

“Masuk, yuk, ajak Rhein juga”

“Rhein nggak capek seharian memenin aku?” tanya Jasmine

saat mereka berdua sudah duduk di sofa putih di ruang keluarga.
“Belum, kenapa?”
“Ya, kalau capek, istirahat. Besok, kan, mesti kerja lagl.”
“Ngusir ya?”
Jasmine menggeleng cepat. “Kan takutnya nanti capek.
Seharian muter-muter.”
“Mana bisa capek kalau di sebelahnya ada kamu.”

Jasmine lagi-lagi memajukan bibirnya. “Aduh, gﬂmbﬂ terus”
la mengparuk-garuk kepalan}ra.

“Aku serius, lho. Lagian, kan, tadi cuma jalan-jalan bukan?f*
gali sumur. Mana bisa dibilang capek?”

“lya, deh, percaya.”
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Hening sclama beberapa detik. “Aku mulai Senin masuk kerja
lagi, boleh?”

Rhein menatapnya heran. “Emang udah kuar”

Gadis itu mengangguk. “Scharian tadi, kan, kita keliling,
nggak capek atau pusing. Jadi, kalau cuma duduk-duduk di kantor
kayaknya nggak susah. Lagian, aku udah bosen di rumah terus.”

“Bolch, va, Rhein?” tanya Jasmine dengan ratapan penuh
harap vang tak mungkin ditolak pria itu.

“Kalau aku bilang nggak boleh, nanti kamu ngambek nggak
mau ketemu aku lagi. Kalau bilang boleh, berarti kamu harus janji
jaga badan.”

Jasmine segera saja mengobral janji kepada Rhein bahwa dia
akan sehat dan tidak akan lemas. Meski begitu, Rhein tidak bisa

dengan mudah dikelabui,
“Kalau badannya tiba-tiba lemes, kepalanya pusing, langsung

pulang: Janji, ya’™
Jasmine tidak ingin protes sama sekali dan tanpa pikir panjang,

ia segera saja setuju.
“Bilang dulu sama Mama. Nanti Mama marah dikira aku yang

Oyuruh kamuy,”
“Iya, nanti aku bilang sama Mama. Makasih, ya, Pak Arya
Banteng.” kata Jasmine sambil tersenyum.

Rhﬁin pun mﬂngﬁh_lﬂ lembut kﬁpﬁlﬂ I-:Eknsi!m}ra.

B

Setelah mendengar keinginan putrinya agar bisa kembali

®1ja, Nadine akhirnya m::ngizinkanjasminc dengan syarat dia
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dah menyelesaikan semua proses terapi dan meminta persetujuan
Su * - -
dokter bahwa dia telah siap melakukan aktivitas di luar rumah,

Jasmine menyetujuinya. la menjadl  orang .[JEttﬂ.tna yang
bersemangat saat waktu terapi dan kontrol dokter tiba.

Dua minggu kemudian, Jasmine baru bisa dengan leluasa
memulai tugasnya kembali bekerja sebagai pegawal administrasi di
AML. Saat ia tiba di kantornya, beberapa orang pegawai berdecak

melihat penampilan Jasmine yang berubah drasus.

Rambutnya memang sudah tumbuh, tetapi masih belum
begitu panjang. Atas saran Nadine, Jasmine memakai bandana
cantik sebagai pemanis. Rupanya penampilan barunya membuat
Jasmine menjadi tokoh yang banyak dibicarakan para pegawai pria,

bahkan ada yang terang-terangan berniat menyatakan cinta gadis
itu saat mereka bisa berddaa:

“Pada heboh semua lihat Neng Jasmine jadi bot begini,” keluh

-aca saat mereka sedang bersiap melaksanakan rapat bulanan
bersama kepala divisi administrasi.

(

Jasmine yang masih sibuk dengan pembukuannya hanya
mengangguk-angguk,
Caca meliriknya iri.

“Pasti nggak denger, tuh. Kebiasaan, deh,
kalau udah konsen.” ge

rutunya kepada Kia yang juga malah asyik
% Mumpung rapat belum mulai.

“Neng, dengerin eke, dong’
Jasmine hingga akhirnya ia men

dengan Instagram—n}*

'Caca menepuk punggung tangan
oleh kepadanya.
“Kenapa, Bu Caca?”

“Elo sadar, nggak? Sekarang lagi diincer cowok-cowok kantof
in-i-?!l‘

o T
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Jasmine menggeleng. la kembali menekuni pembukuannya.

«Epq terangkanlah,” gerutu Caca.

“Jeng Caca kenapa, sih? Nggak pa-pa kali Neng Jasmine
banyak yang suka. Gue juga kalo jadi cowok bakalan naksir.
Sekarang cakep banget lo, neng. Gaya rambut pixie gitu, kan, bikin
qura keluar gimana gitu.”

“Aur-auran maksud lo?” balas Caca, membuat Kia terkikik.

“Kalo gosip Neng Jasmine banyak diincer cowok kantor, kira-
kira Pak Arya bakal gimana coba kalo dese tahu?”’

Pulpen biru yang sedari tadi dipegang Jasmine jatuh
menggelinding ke lantai seusai Caca mengucapkan hal barusan.

“Kenapa muka lo horor begitu, besb?” tanya Caca pada Jasmine
yang menatapnya dengan wajah cemas;

“Jangan bilang-bilang yang lain, dong, Ca. Aku malu.”

Caca mengerutkan dahinya. “Malu kenapa? Harusnya seneng
bisa pacaran sama bo....”

Ucapan Caca terhenti. Untuk pertama kalinya selama sejarah
Mereka berteman, Jasmine menutup mulut gadis itu dengan
seluruh tenaganya.

“langan dikasih tahu, Bu Caca. Kamu mau bikin aku
jamuﬂgﬂﬂ}" Jasmine memelotot.

CEEH }Fang mEE—,ﬂP mﬂhﬂ_l{] kﬂ_['f",ﬂﬂ tﬂngﬂnlﬂ.qmlﬂl- ]‘ng"l "'Iﬂﬂl.!ttlp

hidungnl’a mengedip-ngedipkan matanya minta pertolongan.
Nt“ﬁ. bentar lagi nyampe akhirat, tuh, temen I, wjar Kia

mﬁnunlllk Caca yang makin semaput.
Jasmine langsung melepaskan tanganfyd.
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Caca langsung terbatuk-batuk. “Gila banget ni anak. Bengtq,

lagi almarhum gue.”

“Maaf, ya. Kamu, sih, udah dibilangin, kan, dari kemarin
Jangan sampai yang lain tahu.”

Giliran Kia yang menggeleng. “Nih bocah aneh, dah. Orang
Pak Arva juga nggak masalah kalo semua orang tahu. Elo kenapa,
sih, takut banget? Malah bagus, tau, orang nggak berani macem-
macem sama elo.”

Jasmine menggeleng, “Nggak enak sama yang lain. Nanti
dikira aku masuk sini karena KKN atau apalah, nggak suka
digosipin. Lagian, kalau mereka semua tahu, nanti yang ada malah
takut sama aku. Makanya, biar aja kayak gini dulu. Rhein juga
nggak mempermasalahkan, kok.”

[<ia menatap Caca yang menggeleng-geleng, “Pacar bos laen
banget, ya, Jeng. Manggil nama bos aja spesial.”’

“Aku denger, lho, kalian ngomongin apa.”

Kali ini, Caca bicara kepada Kia dengan segenap
kemampuannya. “Lo nurut aja, deh, beib. Calon ibu bos menitahkan
pada kita para kacung buat menuruti kehendaknya. Jangan berani
membeberkan rahasianya sama kacung yang laen. Nanti dese

mbisik: vayangnya buat mecat kita.”

Mereka berdua lalu tertawa, Sementara, Jasmine menggaruk-
garuk kepalanya yang tak gatal. “Ya udah, Bu Caca mau ngomong
apa, sth?”

Caca yang sudah dalam posisi duduk di sebelahnya menoleh
kembali kepada gadis itu. “Gue mo bilang, anak-anak cowo¥
di kantor ini heboh gara-gara elo jadi tambah menarik di mat
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mereka. Ada yang mo nembak o selagi bisa, Nah, tanggapan
gimana beib?”’ ’

lo

Jasmine menatapnya bingung. Tidak tahu apa yang mesti

diucapkan. “Aku nggak tahy.”
Caca mendesah. “Maksud gue, n para cowok absurd belom

pada tahu kalo lo itu pacarnya bos” Caca menekankan kata pacarnya

bos dengan berbisik, takut Jasmine kembali membekap mulutnya.
“Kalo Pak Bos tahu, mereka bakal kena pecat, nggak?”

Jasmine mengedikkan bahuy, “Nggak tahu.”
Caca menggaruk kepalanya. “Serah, deh. Gue cuma ngasih

info. Pokoknya, sekarang elo itu dah jadi cewek inceran cowok-

cowok gitu, deh.”

(11 A . ' .
Ngapain mereka ngincer aku? Rambut aja nyaris nggak ada
S
aini,
Kia tertawa, sedangkan Caca yang putus asa menyandarkan

kﬁpﬂlan}'a di bantalan kursi.

“Auk, dah.”

“Neng, Pak Dokter apa kabarnya?” tanya Kia yang akhirnya
bisa melepaskan ponsel dari pandangannya dan menoleh kepada
Jasmine yang tetap memeriksa pekerjaannya.

ciﬂku belﬂm kﬁtﬂmu la_glj I‘:_I Udﬂ.h bﬂbﬁrﬂpﬂ- kﬂh SMS h'ﬂlﬂﬂ.}

dibales, Sibuk, kali.”
“ladi dokter sibuk terus, ya? Kasian kali kalo jadi bininya,
ditinggal terys.”

~ “Nggak tahu, sih. Kalau istrinya cint?
a]% kﬂ-li,.h

sibuk nggsk sibuk sama
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“K ayak lo sama Pak Bos. Ian Pak Arya sibuk juga, tuh. Magih,
sempet dua-duaan?” sahut K.ia.
Jasmine mengangguk. Matanya masih fokus pada lembg,
pembukuan, “loalau sempet.”’

«wiCalian kenal di mana, sih, bisa jadian?” Akhirnya, Cacq
merasa ingin tahu.

“Temen dari kecil.”

Caca dan Kia saling pandang.

“Serius?” tanya Kia tidak percaya

“Iva. Temen SD, SMP, SMA. Kalian mau tanya apa lagi?”
Jasmine menutup laporan pembukuannya dan mengalihkan

pandangan kepada kedua temannya vang penasaran dari tadi.

“Buset, dah, dari keail udah ymonopoli Pak Arya sendirian.
Pantesan, dia nggak mau noleh ke yang lain,” gerutu Kia. “Padahal,
selama ini kita suka ngegosipin dese, elo cuek bae, Neng.”

Jasmine tergelak. “Jadi, kamu maunya aku marah pas dia lag
kaban gosipin?”

“Nggak, sih. Tapi, minimal bilang-bilang, dong. Ampe kita
bilang banyak pacarnyalah, yang terakhir sama yang tetikadi seksi
itw. Lo kagak cemburu, beib?” tanya Caca,

Jasmine menggeleng, “ltu sepupunya.”

“Nggak heran, sodaranya bisa cantik begitu. Gennya bagys
kali, va, IKi. Nggak kayak kita, minyak jelantah.”

Kia dan Caca tertawa,

“Udah, ah. Pak Ipu] udah masulk. Makin lama c{cngel‘iﬂ kalian
makin nggak jelas.”
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«Kita makan siang bareng, kan?” tanya Caca sebelum rapat
dimulal.

Jasmine menoleh. “Makan bareng di mana?”

«Lo bawa bekal lagi, nggak?”

Jasmine mengangguk. “Iya, bawa. Tapi, kalau mau ngajak
makan bareng juga nggak apa-apa.”

“Bos nggak marah?” tanya Kia.

Jasmine menggeleng. “Kenapa harus marah? Udah, ah, Pak
Ipul udah ngomong, tuh.”

Mereka kemudian mengalihkan pandangan ke arah kepala

divisi merelka.

e

Rhein baru saja selesai menandatangani beberapa berkas
pengajuan kerjasama dengan beberapa vendor ketika sebuah

pesan masuk ke ponselnya. Ia tersenyum ketika tahu Jasmine-lah

Pﬂﬂgi timn ya.

Calon Istri: Aku diajak makan siang sama Kia dan
Caca. Nggak apa2 kan makan sendiri?

Pacarnya Neng Jasmine: Boleh.

Calon Istri: Kamu jgn Ip makan ya.

Pacarnya Neng Jasmine: lya syg.

Pacarnya neng Jasmine : Pulangnya bareng kan?

Calon istri: lya.
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T i o

Serelah beberapa menit, sebuah pesan kembali datang,

calon istri : Rhein, masih belum pesen makanan,
kan?
Pacarnya neng Jasmine : Belum, Sayang.

Memangnya kenapa?

Pintu kantornva diketuk, lalu sosok Jasmine muncul di situ,

“Beneran belum pesen makanan, kan?” tanyanya sambil
mendekat kepada pria itu.

Rhein vang langsung bangkit dari tempat duduknya,
mengangguk.

“Aku tadi pagi bikin banyak karena mau makan bareng kamu,
tapi diajak Kia sama Caca. Jadinya, kamu harus makan sendiri.

Nggak apa-apa, kan?”

Rhein mengangguk lagi. Ia tersenyum saat Jasmine meletakkan

wadah bekal makanannya ke atas meja kerjanya.

“Belum jadi istri aja udah perhatian gini, gimana kalau udah
jadi istri, ya?”

Jasmine mendelik. “Udah, nggak mau digombalin. Kamd
makan pokoknya. Aku jalan dulu, va. Nggak lama, kok. Nanti balik
lagn.”

Sesaat sehelum keluar, Rhein menarik tangannya. la mendekap

ARl 13 i " - u
gadis itu, “Hati-hati, ya. Cepet ke sini lagi, Kamu, kan, tahu 2K

selalu rindu.”

“lya, Pak Bos. Nanu balik lagi.” Jasmine tersenyurm.
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Setelah Rhein melepaskan pelukannya, Jasmine segera
hergegas keluar. Namun, ia sempat melambaikan tangan kepada
peia itu sebelum ia benar-benar berlalu.

Karena memang sudah waktunya makan siang, akhirnya Rhein
rembali ke meja dan membuka satu per satu bekal yang disiapkan
Jasmine untuknya. Bahkan aromanya saja sudah membuat liur
menetes. Jasmine membuatkannya sayur pakcoi rumis bawang
putih, daging lada hitam, dan mi orak-arik yang membuat cacing-
cacing di perut Rhein langsung memberontak. Padahal, belum

lima menit gadis itu meninggalkannya dan dia sudah merasa rindu.

ke

Usai makan siang di restoran yang berada tdak jauh dari
kantor, Kia mengajak Jasming dan Caca mampir ke miniswalavan
dekat restoran itu untuk membeli pembalut. Ketika berada di
dalam miniswalayan, Jasmine tidak sengaja menyenggol tampukan
display sabun mandi yang membuatnya terpaksa harus memungut
kembali hasil perbuatannya.

Untunglah, ada seseorang yang membantu mengambil dan
membereskan kotak-kotak sabun yang berceceran itu. Saat selesai,

Jasmine mendongak kepada si penolong,
“Abang?”

Rupanya, Raihan-lah
Jasmine tersenyum senang saat melihatnya.
a2 Aku SMS nggak pernah dibales,” kata Jasmine

yang tadi membantunya, membuat

“Ke mana aj

*etengah merajuk.
Mau tidak mau, Raihan menyunggingkan segatis senyum
¥
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kepada gadis itu.
“Nggak ke mana-mana, masih sibuk dinas,” katanya rama},
“Rhein bilang, Abang datang sehari setelah aku diopergg;
Savang nggak sempat ketemu, padahal mau ucapin terima kagjp,

Abang Kalau bukan karena Abang yang ngamh semangyy,
pun aku nggak berani operasi.”

sama
mungkin sampai kapan

Lcapan Jasmine tembali menerbitkan senyum di bibir Raihan,

“Jangan gara-gara Rhein bilang kami mau nikah, Abang jadi
menjauh. Rasanya nggak enak banget. Baru punya kakak angkat,
tiba-tiba ditinggal.”

Jasmine tidak memperhatikan perubahan  raut  wajah
Raihan. Walau ia menutupinya dengan senyuman, ketika Jasmine
menyebutkan kata kakak angkat, sesuatu rasanya menusuk ulu had
pria itu. Tidak terlihat, tetapi terasa sakit.

“Kan sudah dibilang, abangmu ini masih sibuk dinas, bukannya
menghindar. Kamu juga, kapan-kapan main, dong, ke rumah sakit,
Udah nggak pusing-pusing lagi?”

Jasmine menggeleng,

“Jauh lebih baik sejak habis operasi. Masih ada satu kali terap!
lagi, sih. Cuma sckarang udah kuat masuk kerja lagi.”

“Bener udah kuat? Abang senang lthat kamu sembub, makif

pangling, deh,”

itu.
Jasmine tidak rahan untuk ter senyum karena pujian 1t

-tiba
“Eh, Pak Dokter ganteng ketemu cli sini.” Suara Caca tiba-

muncul dari belakang mereka. “Pak, obatin diriku,
lho, jantungku rasanya nggak keruan, Tiap bertemu dirim
jedug terus. Iru apa obatnya, yar”
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Jasmine langsung gelen g-geleng,

Belum selesal dengan Caca, Kia juga mendekar, Segera saja

suasana langsung berisik. “Pak, dompetku sakit, Tolong sembuhin,

dﬂﬂﬂﬂg=”
“Ih, inl dua orang kalau ketemu Abang, mulai, deh, genit-
genit.” Jasmine memarahi mereka. Namun, Kia dan Caca tidak
pedull.
“Situ enak, faken. Lha, kita, kan, jomlo. Nggak apa-apa kali

deketin Pak Dokter, siapa tahu Pak Dokter naksir. Eniwe badewe
baswe, Pak Dokter masih jomlo, toh?”

Rathan tersenyum. Tepat pada saat itu, sesosok wanita cantik
masuk ke miniswalayan dan memanggil pria itu, hingga Raihan
menoleh,

“Mas Raihan udah selesai?"

Kia dan Caca menatap wanita berbodi aduhai itu dengan
@tapan nelangsa,

“Kenapa yang ganteng-ganteng sudah diembat orang semua,
Sk peruty Kia,

Rathﬁn lalu mengenalkan wanita im kepada Jasmine dan
tﬂman-temann}ra, “Ini Kenanga. InsyaAllah jadi calon istri.”

Jasmine jadi yang paling pertama menyambut uluran tangan

L{BMHEE- “Hai, Mbak Kenanga. Aku Jasmine. Salam kenal”
1anya ramgah,

K’:ﬂﬂﬂga pun menyambut uluran tangan Jasmine tak kalah
r’al_'['i;ll-.1 “Hﬂ]ﬂ

. Ketika pandangan Anggie beralih kepada Kia dan Caca,

“lah yang pertama kali berbicara, “Gue tahu ini siapa. Anggie

Jasmine. Panggil Anggie aja.”
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Barbie, kan? Tukang makan cabe? Ya ampun, gue penggemar elo
banget. Haduh, mimpi apa semalem, ya?” kata gadis itu girang
sambil menyambut tangan Anggie dan mengguncangkannya
dengan semangat.

Anggie hanya bisa meringis karena tangannya dijadikan
pelampiasan histeria Kia.

“Udah, dong, lo, Ki. Gue juga mau salaman sama artis.” Caca
berusaha melepaskan tangan Kia. “Mbak Anggie, kasih resep,
dong, biar dapet cowok ganteng,”

Anggic tertawa. “Aduh, apa, ya? Makan cabe banyak-banyak
kali? **

“Kagak ada saran yang lebih manusiawi, ya, Mbak? Gue kalo

P . v bk
makan dikasih cabe sebiji langsung moncor. Beneran, deh.

Jasmine geleng-geleng melihat kedua temannya,

ok

Enam bulan pascaoperasi, kondisi Jasmine makin meningkat.
Ia sudah dinyatakan bebas dari tumor, Bahkan, kondisinya sudah
jauh lebih baik dibandingkan saat ia belum dioperasi dulu.

Berat badannya juga bertambah drastis, apalagi sejak sang
ibu benar-benar memperhatikan asupan makan putrinya. Tidak
© ada lagi hari di mana Jasmine harus melewatkan sarapan sepert
sebelumnya, Lagi pula, dengan menu yang dianjurkan dokter,
dirinya menjadi bertambah sehat, Rambutnya yang dulu sering
rontok pun jadi makin lebat dan kini sudah mencapai bahu.

Setelah sekian lama juga, akhirnya gadis itu menjadi seorang
mahasiswa di sebuah universitas di Jakarta. Karena tidak ingin
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meninggalkan pekerjaannya di perusahaan Rhein, Jasmine rela
mﬁngambil kelas karyawan yang dijalaninya seusai bekerja dan

kadang di akhir minggu.

Tentu saja ada konsekuensi untuk keputusannya. Waktu
bertemu dengan sang calon suami banyak berkurang. Namun,
Rhein sama sekali tidak protes karena ia selalu menyempatkan
diri mengantar dan menjemput padis itu untuk berkuliah. Ia
bahkan selalu tersenyum saat Jasmine mulai melangkah masuk ke
kampusnya. Apalagi kalau bukan karena alasan konyol dia sedang
mengencani mahasiswa. Padahal, selain Jasmine, hampir semua
teman satu kelas gadis itu adalah karyawan yang rata-rata berumur

di atas dua puluh tahun,
Jasmine sangat cocok menjadi mabasiswa, batin Rhein.

Di mana lagi dia bisa melihat seorang wanita dengan wajah
seperti ABG yang mengenakan sepatu flat, tas ransel berwarna
pastel yang lucu dengan gantungan putri du‘_r,rung cantik, Ariel si
Little Mermaid? Dia pasti sudah sinting, berkhayal sepert seorang
pedofil,

Namun, semua keseruan mengantar-jemput gadis itu terhenti
Satu minggu yang lalu setelah orangtuanya datang menemui Nadine
dan Suaminya beserta sanak saudara dengan niat melamar Jasmine,
E'Enaf-!:nenﬂr sebuah pr{.‘rEESi lamaran resmi yang merupakan bagian

dari adlg asal orangtua mercka berdua.

Ya, semua persiapan pernikahan Rhein dan Jasmine sudah
hﬂﬁlpir rampung, Undangan mereka pun sudah disebar, termasuylc
ktpadi teman-teman kantor _]aﬁmint‘ yang notabene anak buah
Rhein, seluryh karyawan deaning service di PT. Chandrawarna, dan

bthr::apa staf yang dikenal baik oleh Jasmine, begity juga Eli dan
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Raihan. Selain itu, tentu saja teman kuliah mereka berdua sertq

ceman semasa sekolah dulu tidak ketinggalan untuk diundang,

Berita bahwa pimpinan mereka akan menikahi salah san,
pegawal yang menjadi incaran karyawan laki-laki di kantor langsung
embuat heboh. Apalagi sesuai keinginan Jasmine, hampir tidak
ada yang mengetahul jika mereka berhubungan, kecuali Caca, Kia,
dan Shinta—sekretaris Rhein yang seuap hari melihat bosnya
seperti orang dimabuk cinta memandangi kekasihnya yang semakin
hari semakin menarik.

Bagaimana tidak menarik? Setelah enam bulan, tubuh Jasmine
vang dulunya kurus kering menjadi padat berisi. Jika saja dia tidak
memakai kemeja dan rok model a-dine khas mahasiswa seperti
kebiasaannya, maka seperti kata Caca, Jasmine akan menjadi objek
khaval cowok-cowok absufd dilkantornya. Tidak heran, setelah
undangan disebar, sebagian besar cowok-cowok itu langsung
memandang Jasmine dengan penuh hormat persis seperti saat

mereka harus berhadapan dengan sang pimpinan.

Sekarang, bos dan pegawainya itu malah asyik berbalas pesan-

Padahal, seharusnya mereka sedang dipingit.

Calon Istri: Mama bilang nggak boleh kirim foto

sama sekali, jadi jangan minta. Lagian baru kemarin
ketemu,

Pacarnya Neng Jasmine: tega banget. Al mis yu

beb. & Abang sakau butuh # ¢ dosis tinggi, butu
Jasmine di sini.
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Rhein yang baru saja mengenkkan kata-kata barusan,
memandang ke layar ponselnya dengan penuh harap. Senyumnya
metekah saat sebuah pesan bergambar masuk dan langsung saja
senyuman itu layu saat tahy apa yang baru saja gadis itu kirimkan.
Sebuah gambar Putri Jasmine dari kartun keluaran Disney, Aladdin.

Pacarnya Neng Jasmine: Yaazh, ity siapa?
Calon Istri: Ttu Princess Jasmine.
Pacarnya Neng Jasmine: Ttu bkn pcr aku,
Calon Istri: Kayak bocah, ih,

Pacarnya Neng Jasmine : (&

Jasmine terkikik di atas ranjangnya sembari membaca balasan
dari Rhein yang bertingkah “seperti ‘bocah kasmaran meskipun
belum dua puluh empat jam sejak terakhir mereka berpisah
kemarin malam. Padahal, sebelumnya Rhein tidak pernah bersikap
sepert itn. Apalagi terkadang ia harus meninggalkan Jasmine

karena perjalanan bisnisnya yang memetlukan waktu beberapa hari

j2uh dari gadis iru,
Calon Istri : Yang sabar dong pak. 6 hr Ig lho.

Pesan itu malah membuat Rhein menghela napas keras.
Dia fingy, gadisnya, rindu suara tawanya, rindu senyumnya yang
Membygy ; jantung Rhein berdebar kencang, Bahkan, sekarang dia
tindy melihat Jasmine dengan rambut cepol dan kacamata bacanya

Saat Mengetik dj depan laptop ketika ia selalu menemani gadis itu
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dengan tugasnya yang segunung. Rasanya, idak percaya bahwsg

baru satu hari mereka tidak berternu.

pacarnya Neng Jasmine: Satu hari bagai setahun.
Calon Istri: Kamu lihatin aja tuh Putri Jasmine yang

cantik jelita.

Rhein menghela napas. Apa Jasmine tidak merindukan dirinya

sepert 1a merindukan gadis itu?

Calonistri : 6 hr lg dan Pak Arya ganteng kesayangan
sudah jadi suamiku, yg sabar, ok?

Pacarnya Neng Jasmine : Telepon boleh?

Rhein menanti balasan Jasmine dengan hati berdebar, Namun,
setelah beberapa menit tetap tidak ada jawaban. la pun menarik
selimut dan menghempaskan tubuhnya ke atas ranjang yang
empuk.

Lni sudab jam sebelas malam, mungkin dia sudal tertidur, batinnya.

Baru saja memejamkan mata, ponselnya berbunyi nyaring dan
dengan jantung yang berdebar, ia langsung mengangkat panggilan
1tu.

“Belum tdur?”

Udah merem tads, tahu-tabu ada yang minta ditelepon.”

Rhein tersenyum. Tangannya mulai membuat pola-pola anch

di selimutnya.
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“Seharian ngapain aja?”

Jasmine sudah libur dari bekerja dan kuliahnya demi dipingit.

“Di rumab aja sama Mama dan dua bocah, Sekali-sekali, nolongin
Bik Yati di dapur.”

“Kamu, kok, nggak rindu aku?”

Terdengar suara tawa, membuat Rhein gemas schingga

ia makin bersemangat membuat pola abstrak. Suara Jasmine

membuat jantungnya berdebar persis kala dirinya mulai jatuh cinta
saat SMP dulu.

"Harus, ya, bilang rindu rama kamu?”

“Kalau boleh.”

Jeda sejenak lalu terdengar, “Rindu kamn, Pak Arya ganteng.”

Rhein langsung memejamkan matanya, meresapi kata-kata
gadis itu. Asyik sekali, ada yang rindu kepadanya. Ia berguling-
guling di kasur seperti bocah yang baru mendapatkan hadiah.

“Baru satn bhari, lho. Masib ada enam bari lagl. Ini aja semibnnyi-
sembunyi nelepon kamu. Kalau ketaiman Marmea, aku dimarabin.”

“langan ketahuan Mama. Kamu harus sembunyi-sembunyi
kalau nanti aku telepon, ya.”

Tawa lagi terdengar. “Kalau H P-nya kena sita Mansa, kamn jangan
"ambek, ya?"

“Yah, aku gimana kalo HP kamu disitas”

“Nogak tabu, Makanya, nggak usab sering-sering teleponan.”

“Jadi, maunya pakai sandi morse, aku kibar-kibarin dari depan

balkon gitu biar kamu lihat? Okeeeh.”
Jasmine terkikik geli. “Terus Mamabh pewer Euping kamu?”’
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Rhein menggaruk kepala tidak mampu menjawab.

“Susab, ya, nahan enam barit Dulu enan tabun bisa,”

Rhein kembali menghela napas. Dia sendiri heran kenap,
tingkahnya macam ABG baru kenal cinta begini? Rasanya_ iz -
membuat status alay di Facebook, menge-#4¢ nama Jasmine tery,
bilang, “4k00h p4dam03 chdiyankk!!”

Kemudian, dia ingat, Jasmine hanya punya Whatsapp g;
ponselnya. Dasar sial!

“Dulu, kan, ada yang sombong banget, nggak boleh digoda,”

“Emang sekarang boleb digoda?”

“Jangankan digoda, diapa-apain juga dia pasrah sekarang”
Dia terkekeh.

Butuh sepuluh menit-mengobifol ke sana kemari dan berdebat
kecil tentang siapa yang harus memutuskan sambungan, Usai
panggilan terputus, Rhein hanya mampu memandangl layar
ponselnya yang kini berubah gelap dengan perasaan gamang
Setelah bertelepon, kenapa dia jadi tambah kangen dengan gadis

tu?
ok

dipasangi tenda dan persiapan menjelang nikah walaupunt 1%

. i
, . | an RB
akan menikah saling bertetangga, Namun tetap, Jasmine d

m
5 i ; . eragi
tidak diizinkan bertemu oleh ibu mereka masing-masifg B
pemasﬁﬂgaﬂ

Dua hari menjelang akad nikah, rumah dua kel

seremoni dan ritual dilakukan termasuk sirama,
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pleketepe” dan tuwuhan't

Tidak terhitung bﬂn}'ﬂkﬂ}'a alr mata yang jatuh kala prosesi
makin mendekati akhir. Yang Paling emosional tentu saja Nadine.
Butuh waktu lama baginya agar bisa kembali mendapatkan
kepercayaan sang putri. Begity Juga sang suami yang di awal-awal
pertemuan mereka kembali selaly membuat Jasmine ketakutan.
Beberapa waktu bagi gadis itu untuk menerimanya, termasuk
bujuk rayu dari Rhein bahwa ia akan selalu ada untuk Jasmine dan
setelah menikah mereka tidak akan bany

ak berinteraksi dengan
suami sang ibu barulah

Jasmine pelan-pelan membuka diri.

“Mama sayang kamu, Kak” bisiknya kepada gadis itu setelah

mereka selesai dengan prosesi meminta restu.

Jasmine yang susah payah menahan tangis membalas kalimar

sang ibu dengan anggukan. Tak butuh waktu lama, tangis mereka
berdua pecah saat berpelukan.

“Makasih tetap ada di sisi Jasmine sampai sckarang, Ma. Andai
ada Ayah, Jasmine pasti lebih bahagia. Tapi, ada Mama yang masih

mau peluk dan cium Jasmine lagi setelah bertahun-tahun berarti
lebih dari segalanya.”

e S

3;:3"3111“ daun kelapa yang dipasang di depan rumah sebagai tanda

% Pernikahan adat Jawa.

Tumbyhan yang digunakan sebagai pajangaln dalam upacara
Perkawinan adat Jawa yang diletakkan di dekat pintu berupa pisang

gkai, tebu, dan kelapa.
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\MALAM MIDODARENI" TIBA. Keluarga besar Agnibrata
berkunjung ke rumah keluarga almarhum Pandu Wicaksana. Rhein
vang terlihat gugup tetap terlihat tampan dengan kemeja batik
berwarna dasar hitam motif cokelat yang membalut tubuhaya.
Beberapa sanak saudara yang menemaninya juga ikut, termasuk
July vang didampingi suaminya, sang mantan bos Jasmine.
Untunglah, kejadian pemukulan yang dilakukan Rhein
beberapa bulan lalu terhadap pria itu tidak berbuntut panjang,

Mereka akhirnya berdamai dan tidak butuh waktu lama

untuk saling memaafkan. Apalagi setelahnya, pria itu mau

mempertanggungjawabkan perbuatannya dengan menikahi July

tidak lama setelah berita kehamilannya tersebar.

Sayang, nasib Rhein sebagai calon mempelai |aki-laki tidak

uarga

beruntung, Ia harus rela menunggu di luar. Sementara kel

vang lain dipersilakan masuk.

L1 Malam sebelum hari upacara pernikahan (adat Jawa
calon mempelai pria datang dan menghantarkan serah-se
mempelal wanita. Malam midodareni diisi dengan per i wanit@
kedua keluarga besar dan nasihat dari orangtua calon Pﬂﬂgﬂ?-t;iﬂat calo
kepada calon menantu, Namun, pengantin pria dilarang mialm ama’
pengantin wanita yang memang sengaja disembunyikan dite

) be rlangsung sadl
rahan ke €21
cenalan ant®
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uarganya dijamu dengan makanan enak,

Saat anggota kel
diberikan calon

us berpuas diri minum air putih yang
an gugup karena Nadine

Eﬂgﬂn

Rhein har
mertuanya. I[tu pun ia lakukan deng

embisikinya sesuatu yang mem buat jantungnya berdebar d
“Jasmine di dalam nggak boleh keluar, tapi Mama jamin
amu ketemu, nggak bakalan bisa berkedip. Cantik

m
kencang:
Lalau besok K
banget anak Mama.”

Bahkan, July yang tadinya berada di dalam untuk mampir
Jasmine dan kembali lagi di sampingnya, memuji Jasmine

menvapa
luar biasa, “Kangen, ya? Udah berapa lama nggak

vang rerlihat
ketemu? Satu minggu? Kasthan, deh,” katanya sambil tertawa dan

mengelus perutnya yang besar.

Rhein melirik perut sepupunya itu dengan pandangan ngert.

lalau kamu lahiran pas acara aku besok.”
A Hettéml dengan pujaan hatinya.

“Awas, va, [a kesal
setengah mati karena tidak bis
tidak mengacuhkan dirinya sama sekall.
ak dibacanya.

unggu omnya nggak

Sejak sore, Jasmine
Puluhan pesan yang ia kirimkan tid

“Ponakan kamu belum mau lahir, n
perjaka lagi.” July terkekeh.

“Gendeng”

“Emangnya kamu masih perjaka?”

Rhein menggeleng:
“Aku baru tahu,” kata July kaget,
dengan apa yang dilihatnya barusan.

pura-pura tidak percaya

Rhein terpaksa mengoreksinya karena saat itu bet?erapa nrangr
Kerabat tengah memandanginya. «Bukan itu. Hadeh, ni calon emak
"ap.” Prig itu memijat kepalanya.
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Wajah Rhein sudah memerah, membuat July tidak berhen,,
menggodanya. “Jasmine seksi banget pakal kebaya merah, Kamy

belum pernah lihat, kan? Sctelah schat rupanya dia punya aset Yang

bagus, lho, Rhein.”

Grr. July mau menyebabkannya mati penasaran tidak tigy,

semalaman?

“Berisik. Kalau perut kamu nggak isi bayi udah aku cebuyrip di
kolam belakang,”

“Nak, Om Rhein kejam banget sama Bunda. Nanti kalay
kamu udah lahir, jangan lupa pipisin Om Rhein, ya.” July purs-
pura sedih sambil mengelus perut besarnya.

“Astaghirullah, punya sepupu begini amat, sih?” ucapnya putus
asa.

July hanya tertawa sambil menggenggam tangan suaminya
yang balas mencium keningnya dengan mesra.

Rhein harus memalingkan wajahnya agar tidak menyaksikan

pemandangan 1tu terlalu lama.

“Sabar, Rhein. Besok buka puasa, kok.”

Kurang asem!

Saat acara selesai dan Rhein sudah kembali ke kamaroy?
dengan perasaan tidak keruan, sebuah pesan masuk ke pﬂﬂSﬂlﬂ?_ﬂ"
July mengiriminya foto dengan judul Bride To Be. Tangan Eh‘fm
pun gemetar saat ia mencoba membukanya. Tak lama, ia kembal

melempar ponselnya,

July kanspres!

S1 ibu hamjl ternyata mengirimi pria itu foto
ayaris tidak menampakan apa pun kecuali gambar kabt
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putus 253, akhirnya pria itu menghempaskan tubuhnya ke tempat
ddur dan membiarkan rasa kantuk merambati tubuhnya hingga
membuatnya segera terbang ke alam mimpi.

ek

Rhein terbangun pukul empat subuh karena kegaduhan luar
biasa di rumahnya. Saat 1a keluar dari kamar, ibunya tengah sibuk
hilir mudik membangunkan siapa pun yang butuh dibangunkan,
Bahkan, memerintahkan Astri, ART mercka untuk memasak
sarapan, padahal mercka sudah memesan layanan katering yang

akan tiba pukul enam pagi.

“Ini Rhein malah belum mandi. Kamu mau nikah hari 1ni,
Aduh, Mamah fewr)” kata wanita itu sambil menarik tangan anaknya

yang masih kebingungan melihar kekacauan subuh itu.
“Mah, baru jam empat. Penghulu masih tidur, kali.” Rhein

I'ﬂEITlP['DIE &,

Nana pun mencubit pinggang putranya. “Semua orang
nungpuin kamu. Ayo, mandi, ganti baju, wangi-wangi, ganteng-
ganteng. Iler, jigong dibersihin semua pakai mowthiwash, deodoran
biar ketek kamu harum.” Belum selesai satu tarikan napas, Nana
kemudian melanjutkan lagi, *“Cukur semua yang panjang-panjang,
Rhein, Biar Jasmine nggak pingsan.”

“Ya Allah, punya emak begini amat, Rhein mau kawin, Mah,

bukan mau perang.”
“Th, dibilangin Mamah nggak nurut. Kalau Jasmine jejeriran

nan urt ka ¥
t1 tahu rasa, va. Nggak purut kata Mamah,
s )

“Allahu Akbar! Emak gua. Ampun ... ampun.” Rhein
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menggaruk-gar uk kepalanya yang seketika jadi gatal kareng Ucapgy

ibunya.
“Mandi wajib, Rhein!” teriak INana tepat saat Rhein kembg);

naik tangga menuju kamarnya di lantai dua.

“Malu-maluin banget, ih, Mamah. Didenger Uwak, tuh May
rarok di mana muka aku?” sahut pria itu dengan wajah Memerg},
dari atas tangga,

Sang mamah pun tersipu malu. “Mamah grog soalnya
katanya enteng,

Rhein menghela napas. Memangiya cuma mamah yang urogi?

la memegang jantungnya yang sejak bangun tadi berdet)
lebih kencang. Akhirnya, hari ini tiba juga. Dia akan menjadi suami,
Yeald! Jadi suaminya Neng Jasmine.

Tunggu dulu. Dia butuh cukuran atau tidak, ya?

ok sk

Setelah huru-hara tidak jelas .yang menyebabkan keributan
antara ibu dan anak itu, akhirnya calon mempelai pria yang sudih
mengenakan pakaian pengantin berwarna putith yang senads
dengan kebaya Jasmine, bisa duduk dengan tenang di meja makn
saat sarapan. Itu pun masih disertai omelan Nana yang sibak

membantuy menyuapi Rhein makan.

“"Mamah, Rhein bisa makan sendiri. Mamah darl radi £ep"
terus. Sekarang Mamah duduk di sebelah Rhein biar Rheif P

suapin Mamah ” "
i seb”

Nana yang kemudian terdiam langsung duduk ranit? it

Rhe; ;
hein, Begitu Suapan pertama masuk ke mulutny®
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“Lho, Mamah kenapa?” , 1ya Rhein panik

Bahkan, Mia buru-bury mendekati ibunya

“Anak bujang Mamah may nikah. Padahal, maksn aja masih
disuapin. S manja ini benrar lagi jadi suami”
“Kirain apaan.” Miga menghentikan langkah dan memutuskan

berbalik mengurusi putri dan Suaminya yang juga akan sarapan,

Nana masih saja sesenggukan sehingga Rhein harus mengelus
Punggur"lg sang ibu untuk menenangkannya. Sang suami yang tahu
perangai istrinya hanya tersenyum sambil menggeleng,

"Mamah sayang, biarpun Rhein nikah juga masih anak
Mamah, kok. Kenapa mesti nangis? Rhein juga masih mau disuapin
Mamah. Lagian, make-up Mamah luntur, Serem, Mah,” kata pria itu
sambil berjengit melihat maskara ibunya yang sudah belepotan ke
mana-mana.

“Beneran? Aduh, Mamah harus make-up ulang ini.” Nana
bangkit dan menuju kamar tempat si penata rias masih mendandani
beberapa anggota keluarga yang lainnya.

Setelah sang ibu meninggalkannya, Rhein menghela napas

lagi, Belum pernah ia merasa sepusing sckaligus sesemangat pagi
Ini,

“Papah yakin kamu bisa, Rhein.”

Suara ayahnya membuat Rhein mengalihkan pandangannya.
fa tﬁmﬁﬂ}'“"n, lalu mengangguk, “Makasih, Pah.”

“Setelah ini, tanggung jawab kamu bertambah satu. Kamu
Yng akan membimbing istrimu nantl. Tanggung jawab kamu atas

dia dunia dan akhirat.”
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Rhein mengangguk takzim dan mendengar kembal; Petuay,
yang masih terus keluar dari bibir pria yang selalu jadi penyemang,,
hidupnya itu.

“Hanya karena dia perempuan, bukan berarti dia bawap,,,
kamu, Tapi, dia juga bukan atasan kamu. Kalian sama, setara, jadj
kalian harus bisa menyelesaitkan semua masalah juga bersamg.
sama. Papah percaya kamu bisa membimbing dia nantinya,”

Rhein kembali mengangguk setuju. “Iya, Pah. Terima kagip,
nasihatnva. Rhein akan berusaha tdak akan mengecewakan Papah

dan Mamah, juga akan berusaha membimbing Jasmine nang?
janjinya.

Sang avah tersenvum bangga. “Bagus.” Dengan satu tepukan
di bahu, ia mendoakan sang putra, “Jangan gugup, ya.”

“lya, Pah.”

Pukul delapan tepat acara akad nikah dimulai. Rhein,
penghulu, paman Jasmine serta dua orang saksi sudah berada di
satu meja. Sementara, Jasmine masih berada di kamar pengantin
dittmani dua teman gilanya, Kia dan Caca. Mereka mengintip
acara akad melalui tayangan /Ave Facebook yang diunggah Ardi,
calon ipar Jasmine, yang andai saja bukan berondong sudah disikat
Kia sebagai pendamping kondangan.

“Pak Arya nieng aneeet, cyin,” kata Kia penuh semangat
E’i‘ﬂﬂ}’ﬂ sampai tidak berkedip memperhatikan ketampanan 408

| “Ya ampun, Neng Jasmine, lo pake pelet apa dapet pak bos
B gantengnya? Ya Tuhan, kirimkanlah satu buat hamba®
yang jomlo Ini,” katq Caca menimpali,
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,smine hanya bisa nyengir melihat kelakuan temannya. Kalau
jiadeni, hisa-bisa dia tidak akan menonton jalannya akad nikah
g sedang berlangsung walau dia juga ingin jujur mengakui
bahwa Rhein benar-benar tampan hati ini.

Sementara di luar, penghulu mulai membacakan khotbah
aikah selama beberapa menit.

Jasmine menghela napas beberapa kali, mencoba mengusir
rasa gugup yang terus bercokol di kepalanya. Ia kemudian tersentak
keka mendengar sang penghulu mulai membeti aba-aba kepada
sang paman dan juga Rhein untuk bersiap melaksanakan prosesi
fjab kabul.

Saya nikahkan dan kawinkan engkan Rhbein Ararya Agnibrata
bin Joesoef Affands Agnibrata dengan ananda Jasmine Ramadbani bing

almarbum Pandu Wicaksana dengan mas Kawin dua puluh delapan juta figa
ratus dua ribu delapan belas rupiah dibayar tunai.” Suara Rajasa, paman
Jasmine, terdengar mantap dan tegas.

Rhein pun terdengar segera menjawab tidak kalah mantapnya,

Saya terima nikah dan kawinnya Jasmine Ramadhani bing

EJ1'1'||su:hm-r. Pandu Wicaksana dengan mas kawin tersebut tunaj

Sesaat terdengar suara penghulu bertanya kepada para saksi
Yang menjawab dengan kata *“sah”, lalu bergema lafaz hamdalah
3¢ menyatakan bahwa ijab kabul telah usai dan Jasmine sudah
*Smi menjadi istri Rhein.
SETﬂEntara_ di dalam kamar Kia dan Caca mulai senewen dan
"“‘“ggumamkan kata-kata yang ditelinga Jasmine sudah tidals
tﬂrdﬁﬂgar lagi saking ia rerlalu syok untuk percaya bahwa dirinya
| bukap lagi milik ayahnya. Ia kini milik lelaki tengil Superganteng
‘ Yang selaly menemaninya selama bertahun-tahun, tumbuh dan
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berkembang bersamanya sampai menangis bersama.

“Kakak, ayo keluar.”

Panggilan Nadine menyadarkan gadis itu bahwa masih ada by
vang harus ia lakukan sctelah pembacaan ijab kabul. Dihﬁnbiﬂg
ibu dan kedua temannya, Jasmine melangkah keluar kamar, Ketikg
ia sampai di depan pintu kamar, senyumnya merekah menyaksikan
beberapa sahabatnya, Eli, Bu Tanti, July—sang sepupu ipar yang
selama ini dihindarinya—dan rekan sesama office gir/ yang selalu
menemaninya selama tiga tahun,

“Ayo, temui suami kamu.” Nadine membelai bahu putrinya.

Gadis itu mengangpuk. Dengan mantap, 1a menghampiri
seseorang yang selama satu minggu ini tidak sempat ia temui,
Jantungnya masih berdebar saat keluar dari pintu rumah menuju
panggung tempat acara Habkabul dilaksanakan.

Saat itu, untuk pertama kalinya mereka bertemu setelah satu
minggeu., Jasmine tudak bisa menahan dirinya untuk tersenyum
kepada suaminya. Suwaminya. Wow.

Ayah, sekarang Kakak sudah ada yang menjaga. Ayab tidak peris
khawatir lagi. Cuknp lihat Kakak dart atas sana dan berifan restn Ajdﬁ
untuke kani.

Saat Jasmine mendekat, ia memberanikan din menyapd
suaminya yang sepertinya lupa cara berkedip ketika melihat Jasmine
muncul dengan kebaya putih bersihnya.

“Hai, Suami,” katanya pelan.

“Hai, Istri cantik.” Pria itu tersenyum.
: 1
in tahtt

Masih banyak yang harus dilakukan setelah int. Rhe :

Namun, saat ini tidak ada yang lebih penting dari mena

Scanned by CamScanner



208 sudah berganti status menjadi N}i’ﬂﬂ}’ﬂ Agnibrata yang nyaris
embuat Napasnya terhenti saat ia muncul tadi, |
July benar, setelah satu minggu, buka puasanya kali ini benar-
benar senilai dengan petjuangannya. Jasmine tampak luar biasa
antk. Bahkan, ta mengira Tuhan mengirimkan bidadari, tetapi
wanita di depannya ini adalah ratunya sang bidadari, pemilik
hatinya sejak bertahun-tahun lalu,

Ya, Jasmine-nya jauh lebih cantik dibandingkan bidadari mana
pun yang pernah diceritakan orang lain. Percaya atau udak, wanita
ini sudah resmi menjadi miliknya,

Miliknya. Terdengar keren, bukan?

e

Resepsi pernikahan yang dilaksanakan di sebuah hotel pada
sing harinya dipenuhi banyak tamu yang datang silih berganti.
Apalagi mengingat posisi Rhein sebagal pimpinan perusahaan
twmmerce yang cukup terkenal. Tidak heran tamu yang datang
berjumlah tidak sedlikit. Itu pun belum ditambah lagi dengan tamu
darj Orangtua mereka. Namun, bagi pasangan pengantin baru yang
Cjak pagi tadi selalu mencuri senyum dan berpegangan tangan

™ merasy banyaknya tamu bukan masalah selama mereka masih
hfrﬁﬂma-ﬂama.

“Capek?” tanya Rhein saat barisan tamu yang menyalami
m L ]
e longgar selama beberapa menit.

n Jasming hanya tersenyum, **Sedikit, kok. Baru pertama kali
8adepip, yang beginian. Biasanya, sih, jadi tamu terus.”
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Rhein mengusap lembut tangan istrinya. “Nanti aku pije;,

ya, Cantik.”

“Ih, baiknya si bapak. Makasih, ya, Suami” Jasmip,
tersenyum lebar, membuat Rhein terpaku menatapnya selam,
beberapa detik. “Kenapa, sih? Bengong terus dari tadi? Jangan.
jangan kamu yang kecapekan? Masuk angin? Bajunya mode|

begini, sih.” Kata J asmine malu-malu melirik busana pengang,

yang mereka kenakan, Paes Ageng".
Rhein menggeleng. “Masih terpesona lihat istri yang cantik
banget hari ini. Nggak sia-sia nunggu seminggu.”
Jasmine tersipu malu. “Udah dinikahin masih gombal juga.”
“Nggak gombal, kok. Beneran serius. Dari tadi aku

ngelihatin kamu terus, Sayang.”

Baru Jasmine akan membalas, pengeras suara di panggung
hiburan berdenging membuat mereka berdua menoleh dan
mendapati Kia dan Caca sedang dalam posisi siap dengan

mikrofon masing-masing.
k pengantin

12 Busana pengantin Jawa yang dipakal saat resepsi. Untu

wanita, balutan kampuh dodot melapisi kain cinde yang melilit tubul
Di bagian pinggang dililitkan udet cinde atau selendang keeil bercorak
cinde yang dibuat pita dan sedikit menjuntai, lalu ditutup dengar ratgai'ﬂ
perhiasan gemerlap seperti Klat Bahu Naga, kalung susur 1o Eﬂiang
bumbungan atau kono, sepasang cincin, pending, bros pada uke;ﬂ ¢
serta selop tutup beledu bersulam benang cmas. Sama ha]n}’ak .
pengantin wanita, pengantin pria juga mengenakan dﬂd‘ﬂ I;alik dodot
Dengan bertelanjang dada, celana panjang cinde dikenakan 9 ith. Selait
kampuh yang memiliki motif yang sama dengan pengantin W Epanjﬂﬂﬂ*‘“
itu, pengantin pria juga memakai amparan atau sisa ﬂllﬂf' epal
sudut atau kunca sebelah kanan yang menjuntai ke beg i 8 difﬂ"[‘i‘kalpll
dan jatuh di bagian samping. Busana pengantin Prté J:ngguaiﬂﬂ puo”
dengan kalung susun tiga, Klat Bahu Naga, gelang, '

yang dibuat seperti kalung.
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“Yeah, inl lagu buat pasangan di sebelah sana, spesial buat
Neng Jasmine yang nggak lagi jadi eneng-eneng.”
Jasmine terkikik mendengar kata-kata Caca, begitu pun

Rhein yang masih terperangah. Dua gadis dengan kebaya ketat
seragam dan sanggul cepol itu siap bernyanyi,

“Wadooon Baeee, Maaang!” teriak Kia menggelegar.

Jasmine dan Rhein bertatapan bingung saat lagu mulai
dimainkan. Tepukan dari tamu-tamu yang sebagian besar

karyawan AMI kepada mereka berdua sangat meriah saat Kia
dan Caca memulai duet mereka.

Wadsn Bae'
Wadon bae, wadon bae

Maning-maning wadon ba#

Wadon bae, wadon bae

Maning-maning wadon bae

Ana Sisi, ana Reni
Tandane laraning ati
Ana Siska, ana Eya

Tandan, panas ning ati

Rotpang Kakang Bli ngerti wayab
Banting tutang dimsikir keluarga
3 Da
kan. . 0m bfihasa- Jawa artinya perempuan terus. Lagu ini ditujukan
I ilda 1&13]{] i
Yang suka bermain perempuan.,
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Kanggo apa Kakang demeni ksl

Yen ana wadon ning jaba

Perempuan Terus

Perempuan terus, perempuan terus
Lagi-lagi perempuan terus
Perempuan terus, perempuan terus

lagi-lagi perempuan terus

Ada Sisi, ada Renu
Tandanya sakit hati
Ada Siska, ada Eva

Tandanya panas hatinya

Ternyata Abang tahu waktu
Banting tulang memikirkan keluarga
Untuk apa Abang suka saya
Kalan ada wanita lain di luat

“Lagu HP‘-lﬂrf"' sih?" f’lﬂ]rﬂ Rhein bingung saat musik bernada

kepada mereka.

TS R 'E-n'tﬂk
Ini lagu suka ada di warung kopl. Hihihi. Barg W
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ering ayetel dulu.” Jasmine tertawa-tawa melihat ulah centil kedua
pemAanaya.

wSeeehhh.” Suara Kia kembali terdengar. Ia mengacung-
scungkan kelingking, telunjuk, dan jempolnya.

wTemen kamu perlu dirukiah,” kata Rhein ngeri, membuat

wwa terus keluar dari bibir Jasmine.

“Kemarin pas mereka lulus psikotes, aku lagi di mana, va? Kok
mereka bisa keterima, sih?” kata Rhein bingung dengan kelakuan

anak buahnva sendiri.

Jasmine memukul pelan lengan suaminya. “Jahat, ih. Mereka,
kan, nyanyi buat kita.”
113 - ' . - = D
Tapi, artinya itu serem, lho, Sayang. Kavak ngejek aku.”

“Nggaklah. Mana ada itn. Mereka, kan, ngefan banget sama
kamy,”

Rhein mendelik ngeri. “Kamu nggak marah mereka ngefan

*ama aku?” Rhein menatap Jasmine dengan pandangan horor,

Jasmine menggeleng. “Kan cuma ngefan, nggak minta kamu
adi suami mereka

; Rhein menghela napas. “Bikin heran, deh, istri cantik satu ini.
M3 merekq berdua yang kamu bilang ngefan sama aku, nggak

ada ce : :
rnl::urunyﬂ sama sekali, Giliran sama July mewek-mewek.”

" t]:latnme balas menatapnya pura-pura marah, tetapi Rhein
alah | o
AN mengatakan “imut-imut” kepadanya.

Aku mau marah, nggak jadi, nih.”

Rheip belum
Cig .
Rﬁhﬂ&mﬂn mulai mendekat, Setelah beberapa pasangan lewat,

an d . , )
an Anggie bersiap memberi selamat.

sempat menjawab, rombongan tamu yang ingin
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“Abang!” Jasmine melambaikan tangan yang dibalas Raihaq
dengan senyuman. “Mbak Anggie”” la pun menerima ulurgp
tangan dari gadis itu.

“Selamat, ya, Jasmine. Kamu cantik banget, mangling;”
pujinya tulus.

Jasmine tersipu malu. “Makasih, Mbak Anggie cantik. Semoga
cepat nyusul, ya, sama Abang.”

Wajah Anggie kemudian merona merah. la melink Raihan
VANY Mengeensaam lernbut LANEATNNYA,

“Doain, ya. Nggak lama lag), kok. Tinggal nunggu mbakmu
bilang /e aja, kok,” kata Raihan sembari mengulurkan tangannya
memberi selamat kepada Jasmine.

“Asyik. Jangan lupa ngundang, ya, Bang” ujar Jasmine yang

berbinar mendengar ucaparl pn’a 16,

Raihan mengangguk. Ia lalu mendekati Rhein, mengucapkan
selamat kepadanya, “Selamat, ya. Titp Jasmine.”

“Makasih banyak. InsyaAllah,” balas Rhein sambil tersenyum
sopan.

Rombongan dari PT Chandrawarna, terutama pegawal cleaning
service, teman Jasmine pun mendapat giliran.
i€ T : . sﬂk
Ibu Tanti” seru Jasmine. Ta tersenyum saat dilihataya s9

Bu Tant mendekat diikuti Wantok dengan keluarganya.
sambil mencit™

“Anak Tbu cantik banget,” puji wanita itu ol
jadl istel

pipi Jasmine. “Selamat, ya, Sayang, Sudah sehat, sudah
Semﬂga l‘.il!:lgg{:ng:r }-3_“
|asmine mengangpuk, “Makasih, Ibu ﬁﬂ‘_nr'ﬂﬂg'”

Bu Tand berlalu untuk menyalami Rhein.
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wantok mendekati Jasmine sambil menggendong lin dan
nenggandeng istrinya, “Selamat ya, Dek. Ya ampun, elu kayak
4rtis. Gua ampe nggak kenal.”

wantok geleng-geleng kepala melihat penampilan Jasmine

yang sebelumnya selalu tampil tanpa make-up. Sekalinya dipoles,

semua orang dibuat berdecak kagum.

“Makasih, Bang, Eh, ini lin, ya? Halo, Sayang?” Ia memainkan
mngan mungil bocah itu sesaat karena kehadiran istri Wantok
membuatnya menghentikan kegiatannya. la menyalami wanita itu.

“Selamat, ya, Jasmine.”

Jasmine mengangguk. “Makasih, Mbak. Jangan lupa makan

dulu sebelum pulang, ya. Nggak usah malu-malu. Makasih banget
udah datang,”

“Iya, Dek. Habis ini kami makan. Selamet, ya, Mas. Nggak sia-
sia saya jadi detektifnya Mas dulu walaupun si Jasmine jual mahal.”

kata Wantok kepada Rhein yang wajahnya langsung berubah

merah,

“Hehehe. Iya. Makasih banyak. Nggak ada Mas Wantok, nggak

bisa kawin saya hari ini.” Rhein memeluk sang office boy penyelamat

dengan tulys,

Setelah Wantok dan keluarganya betlalu, Jasmine melirik

APt s |
AMinys, Tukang kuntit.”

Rh’ﬂﬂ tﬁrsﬁn}um,
Tidﬂ]i

]lﬁmin e

lama, Eli muncul ditemani seorang laki-laki yang udak
da kenal, Saat mereka hertemu, keduanya tﬂl‘lﬂﬂiﬂk'!f’ﬂlﬂk

et ; :
Pelukan dengan riang gembira.

B ; .

Al

"
“Maaak, bidadari apa artis ini, cantik banget adek gua,
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ucap Eli kagum dengan penampilan Jasmine.

«Kakak jangan percaya, ini make-4p. Kalau luntur, Jasmine
butek lagi.”

Mereka berdua tertawa.

«Serah lu, dah. Hahaha. Pokoknya selamat, ya, sayanglu, Ky,
lu pada berantem, tahu, kan, minggat ke mana?”’ Ia tertawa lagi,

Rhein yang langsung memeluk pinggang Jasmine setelah
mendengar ucapan Eli, berkata dengan lembut. “Dia ngambek,
sava kurung di kamar bareng saya, Mbak."

Mata Jasmine langsung memelotot.

Eli tertawa sambil mengacungkan jempolnya. “Hahaha.
Bagus, Mas. Lima ronde kalo perlu.”

“KKak Eli, ampun, dah, ah. Jangan ngajarin suami Jasmine
yang anch-anch,” sela Jasmine dengan wajahnya yang bak kepiting
rebus,

111 * 1 ' H
Ecie ciee ... udah bisa ngomong swami Jasmine. Dulu siapa

yang ngambek mau kabur, yaaak?” sindir Eli.

Rhein terkekeh, sedangkan Jasmine membeku di tempatnya

Setelah Eli berlalu, Rhein membelai lembut lengan Jasmine

tijﬂﬂgﬂﬂ ngambf:ir., Elﬂﬂg, sayangku, Ada sesuatu buat kamu;: biSik
Rhein penuh kasih sayang,

Jasmine menoleh heran kepadanya, “Eh, sesuatu H[Jﬂ?”

B Tanpa djsadarinya} dari pangpung sebelah mereka yang elah
ditinggalkan Kja dan Caca, seoran

Ardhito ﬁb}ran

mereka.

v 1 ﬁr
g penyanyi yang disukd! Jﬂsmmsi
Abinaya, duduk di sana bersiap-siap deng?®

Jasmine nenutup mulutnya, lalu bergantian mMe
mereka dan suaminya,
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“Buat kamu.” Rhein mencium pipi

kebingungar.

Saat musik mulai mengalun dari sebelah kanan
dari tempat Rhein dan Jasmine duduk, sebuah layar
memainkan side seiring musik dimainkan,

Jasmine yang masih

tak jauh

besar mulaj

I fonnd a love for me
Darling, just dive right in and follow my lead
Well, 1 found a girl, beautiful and sweet

Ob, I never &new you were the someone waifing for me

Foto-foto Jasmine, baik yang candid atau menatap kamera
terpampang di sana. Sebagian besar belum pernah ia lihat.
membuatnya terharu. Bahkan, ia masih tetap dengan posisi yang
*ama sepertt sebelumnya, menutup mulut dengan tangannya. Air
matanya pun mengucur deras.

Baby, I'm dancing in the dark
With you between my arms
Barefoot on the grasi,

I ¥ 5 1
HHiening to our favourite song

Im'fﬂl You satd you looked a eSS,

I 5
Whispere, underneat! my breath
But you beard i,

i i
ariing, you ook perfect tonight
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Beberapa tamu bertepuk tangan untuk mereka, bahkan Nadine
menyeka air matanya yang tak terasa mengalir. Banyak potret
putrinya yang tidak pernah ia lihat sebelumnya, termasuk candig
Jasmine saat bekerja sebagai office grrl. Foto-foto itu menampilkap
Jasmine yang tersenyum kepada teman-temannya atau berpelukan
dengan Bu Tanti, bahkan duduk sendiri di bawah sebuah pohon
setelah kelelahan mengerjakan tugasnya.

Di sampingnya, Rhein ikut membisikkan lirik lagu berikutaya
yang membuat Jasmine semakin undak bisa menghentikan tangis,
Foto-foto saat ia selesai operasi, sedang mengikuti terapi, atau

dipeluk ibunya juga membuatnya amat terharu.
“KKapan kamu ambil semua fotoku?”

Rhein tidak menjawab. Ia terus menyanyikan lagu itu dengan
lembut di samping gadis i,

Gemuruh keras mengakhiri penampilan penyanyi itu dan slide
terakhir menunjukkan foto akad nikah mereka yang baru diambil

beberapa jam lalu.

“Rhein, kamu nggak jawab aku,” kara Jasmine dengan aif
matanya yang berderai-derai.

Rhein tersenyum, lalu menghapus air mata Jasmine dengan
lembut. “Ada banyak foto kamu di kamarku di rumah Mama. Aku
simpan semua sejak kita masih kecil sampai foto rerakhir yang
diambil tadi pagi. Satu mingg ini aku bikin shide ita supaya rindok”
sama kamu teralihkan. Kamu tahu, melihat kamu muncul sebagd
istriku pagi tadi, sehat, tersenyum dengan cantiknya hanya bu#"
aku, itu semua sudah cukup, Cukup menghapus rinduku Eﬂn’mggf
nggak ketemu kamu, cukup buat menguatkan aku tetap berdi®

» = = s . . : Sﬂmﬂ'-
sampai hari ini, dan semoga sampai nant tua kita tetap
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HE ]
samd-
:jﬂsmjﬂﬂ vang ada di depanku terlihat sempurna walaupun
Lai baju cleaning service, walaupun pakai setelan mahal bahkan
¥ " 1
paka kebaya putih tadi, arau sekarang yang seratus kali lebih cantik
dari bidadar. Terima kasih, ya, atas semuanya. Terima kasih udah
memilih tinggal dan bertahan untuk menemani aky”
Tatapan mereka berserobok selama beberapa detik. Jamine

melihat mata suaminya mulai memerah,

“Kamu kembali dan tetap sehat adalah bahagiaku. Karena
kamu, alasanku tetap hidup seperti kamu menjadikan aku alasan
buat kamu tetap tinggal. Aku sayang kamu, istriku,”

Rhein mencium dahi istrinya dengan penuh kelembutan
dinngi tepukan gemuruh para tamu yang ikut merasakan
kebahagian mereka hari itu. Mereka sudah menyelesaikan satu

bagian untuk memulai satu bagian lagi.

Life bas just started now,

ook

Reseps;i pernitkahan mercka selesai sekitar pukul sembilan
%m. Jasmine lebih banyak duduk karena sudah tidak sangoup
| berdiyi. Apalagi setelah berjam-jam berdiri menyambut ramu
}Iﬂ-ng *colah-olah tiada putusnya. Tamunya sendiri mungkin
ek bﬂﬂ}fak, hanya bErputar pada pegawal cleaning service PT

drawarny, pegawai AMI, teman kuliah dan dosen-dosennya,

“ teman sekolah dan gurunya di masa lalu,
ttrq: ng paling banyak, tentu saja tamu suami gantengnya yang
4. Bahkan, beberapa sahabat Rhein dari luar negeri ikut
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hadir, membuat pria itu bahagia bukan main. Seperti kﬂmjﬂﬂnﬁnﬂ,
hari ini Rhein sedang mengobral senyuman mautnya kepad Siapg
pun. Tentu saja tidak ada yang L'“E“L‘l“k" T““-‘mln‘*ﬂ duo Kia dan
Caca yang tidak malu-malu menjepret wajah Rhein sesuka Merek,
hingga menyebabkan pria itu enggan dan tersenyum kaky kepads
sisa tamu mereka, kecuall kepada sang 1strl karena si cantik Mungi]
nan menggemaskan itu segera membalas senyumanmnya,

Ngomong-ngomong, Jika hari ini mereka menikah, artinys
malamnya adalah malam pertama mereka?

Wow. Pada akhirnya, keris empu gandringnya bisa diasah dan
adak karatan lagi.

Dia tidak sabar, apalagi melihat Jasmine vang begitu menggoda
sejak pagi tadi. Sekali lagi, ia harus mengakui bahwa ucapan July
benar. Setelah sehat, aser-aset penting istrinya berkembang dengan
pesat. Begitu dinyatakan sah pagi tadi, ia tidak malu-malu lagi
menatap tubuh Jasmine dengan rakus. Padahal, sang istri sepert

biasa tidak sadar dirinya menjadi objek kkhayalan sang suami.
lapi, bei, ini kan istrinya sendiri. Mereka sudah sah, Kenapa dia
harus maly? Memikirkannya saja membuatnya jadi sakit kepala.
Keuka ia menoleh lagi ke arah Jasmine yang sedang melambd
kepada Caca yang berada di bawah panggung, matanya tertumbuk
pada lcher mulyg istrinya, la menelan ludah. Jantungny? perdee

q ‘ i jman?
¢ngan kencang, Bary leher saja cfeknya sepertl 1t bag?’
dengan yang lain?

IER]_lEin.j ¥
114 s
Rhein, kamu kok bengong?”
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Ggara Nana yang sudah berada di sebelahnya mengagetkan
ot jru. Saat ia menoleh, ternyata Jasmine sudah tidak ada lagi di
sampingnya

«] ho? Istri Rhein mana?”

Nana menggeleng, “Dari tadi Jasmine manggil kamu, tapi
aggak nyaut-nyaut. Dia sudah diajak Nadine ke kamar soalnya
amunya sudah pulang semua. Kamu masih bengong di sini. Ayo,

susul, mumpung belum jauh.”

Rhein bergegas menyusul Jasmine. Saat 1a menyadati sesuatu,
ia kembali lagi ke ibunya, “Mamah nginep di sini juga, kan?”

Nana menggeleng, “Ngapain? Mau hanimun sama Papah lagi?
Di rumah aja, bisa puas.” la tertawa. “Kamu sudah jadi suami,
jangan sableng-sableng lagi. Kurangi ngegodain istri sendiri sampai
muka Jasmine merah gitu kalau kamu jailin, Jangan lupa salat dua
rakaat, baca bismilah, baca doa biar jadi cucu salih-salithah,” kata
Nana memberi petuah,

Rhein manggut-manggut. “Siap, Mah. Rhein udah hafal
dﬂan}ra,” ujarnya sambil memasang po sisi hormat kepada sang ibu,
Membuat Nana nyaris menjewer telinga anak tengilnya itu.

“Ya udah, sana balik ke kamar. Istirahat.”

Rhein mengangguk dan mencium tangan sang ibu.

“lya, Mamah sayang, Rhein ke kamar. Makasih, ya, buat
¥Muanya, Rhein sayang Mamah.”

Tidak lupa ia mencium tangan sang Papah juga. “Makasih,
Fah,” Ucapnya sopan.

; Ayah Rhein hanya terkekeh pelan. “Ya udah, kamu istirahat
ll]u,”
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Rhein m{:ngﬁngg.ﬂ-:. [a lalu turun dari panggung dan bergegas
a di lantal teratas hotel,

yakem bali berdebar membayangkan

ereka berdua sebentar lagi,

menuju kamarny
adadi lift, jantungn
adi di antara m

Saatber
apa vang akan ter)

Pengantin barst, gift, the.

Denting penanda dia telah sampai di

lift terbuka, sosok pemilik baju sewaan
bawa dua buah koper

lantai teratas berbunyi.

Ketika pintu bersama Bude
Lisna—sang juru rias—muncul sambil mem
besar.

“Nah, Mas Rhein baru datang, Yuk, Mbak bantu ganti bajunya.
Mbak Jasmine udah selesai tadi.”

Rhein menatap mereka dengan bingung. ~pa yang mau diganti?

“Ini, seragam pengantinnya,” kata sang juru busana seolah-
olah rahu kebingungan menyergap pria itu.

Rhein mengangguk setelah beberapa saat.

Mereka kembali ke kamar pengantin, lalu membantu Rhein
bertukar pakaian. Selagi mereka sibuk berganti baju, suara
gemercik air di kamar mandi yang menunjukkan bahwa Jasmine

sedang berada di sana membuat Rhein kembali menelan ludah.

| _ama banget, sth, buka beginian, gerutunya dalam hati.

Serelah beberapa menit, sosok Jasmine keluar dari kamar

mandi mengenakan batbrobe yang membuatnya terlihat tenggelam.

Namun, Jasmine tampak sangat manis saat ia tersenyum kepadanya.

Rhein
habiskan agar bisa bergabung dan

pun kembali bertanya-tanya, berapa menit lagi harus i
memeluk istrinya?

Mbak, burnan. Man kelonan, nib.

Setelah beberapa menit yang menyebalkan dan dua orang itu
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F@ﬂﬁt’ Rhein langsung mengunci pintu kamar. “Jangan balik lagi,
. bisiknya sambil tersenyum. “Jasmine.” 1a mendekati istrinya
yang kini sudah berganti pakaian yang membuatnya terperangah.

Piamar

“Sudah selesa?”

Rhein mengangguk dengan wajah linglung, Si camtik ini
seharusnya pakai lingerie, kan?

“Kamu mau mandi?” tanya Jasmine sembari mendekati Rhein
yang bingung hendak mengangguk atau menggeleng, “Mandi aja,
yah, biar nggak gatel. Scharian nggak mandi, kan?” la berjinjit
mengusap rambut suaminya.

Rhein yang seperti mendapat kesempatan pun langsung
memeluk Jasmine. la mengendus leher istrinya yang sedan tadi
memang dia incar. Harumnya# serasa bao surga.

“Mandi dulu.” Jasmine mencoba menghindar dan pelukan
Rhein, tetapi pria itu menolak.

“Bentar lag1.”

“Katanya tadi mau pijetin akur”

Mendengar kata pijat disebutkan, empu gandring Rhein bereaksi.
Ia menjauhkan wajahnya dar leher Jasmine. “Emang mau?”’

Jasmine mengangguk. “Maulah, Siapa yang nggak mau?”

Rhein langsung tersenyum girang. “Aku mandi dulu. Tunggu,
Y Sayang” katanya yang tanpa malu-malu meraih bibir Jasmine
dengan bibirnya dan mengecupnya beberapa kali

“Ih, Bapak ini,” protesnya, namun tidak berhasil karena

) : | ine tidak
‘1 malah menambah porsi mesumnya andaikan Jasmune

tHEncuh' .
it hidungnya,
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“Mandi.”
«Gekali lagi, baru mandi,” kata Rhein yang ngotot masi,

menciuminya.

«Nanti, mandi dulu,” balas Jasmine dengan kejam.

Rhein menye rah, EL"FH Fj rerap tidak mele pas kan [Jf:]_l,_‘[ kﬂﬂﬂ}rﬂ

«Mandi dulu, Pak Arya sayang Masa mau peluk istri badannya

keringetan? Nggak gerah seharian?”’

Rhein tidak rnf:niawab.

Jasmine mencium pipi suaminya dan mendorongnya lembut

ke kamar mandi. “Aku nggak mau silabturabmi sama orang bau.”

Rhein tidak bau, tentu saja. Namun, menyenangkan

menggodanya. Jasmine sekarang sudah menemukan hobi baru

vang sebelumnya sangat suka menjaili dirinya.

Mata Rhein langsung berbinar. «“Boleh?” tanyanya malu-malu.

Jasmine mengangguk.

Kenapa Rhbein imut-imnt coloali malam ini? Seperti bocab.

Tanpa berpikir dua kali, Rhein masuk ke kamar mandi.

Jasmine tersenyum. la lalu beranjak ke tempat tidurnya yaos

dipenuhi kelopak bunga dan selimut yang dibentuk seperti a085%
Tidurnya gimana ini¢
Merasa sayang mengganggu keindahannya, jﬂsmiﬂe beranjak
ke sofa empuk dan lebar yang berada tidak jauh dari ranja®® ¥
menghempaskan dirinya di sana.

Wow. Limpuke banged. i
la " ; : : n di sofa '™
tersenyum sambil menikmatl kenyamand akib?"

Entah karena sendirlan atau memang cubuhnya terass le
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Sghﬂﬁﬂﬂ melayani tamu yang -:latang ke resepsi pernikahan mereka
]ﬂimjﬂﬁ kemudian tidak sadar matanya mulaj terpejam, 1
Sepuluh menit kemudian, Rhein yang sudah wangi keluar dari
o mandi dengan senyum jemawa membayangkan apa yang
Jkan terjadi sebentar lagi. Namun, ia nyaris menjatubkan handuk

yang ia gunakan untuk menyeka rambut basahnya saat mendapati

jasmine sudah dalam posisi tidur yang nyenyak di atas sofa.

Sayang, kaniu tega banget. Enpu Gandring aku gimana nasibuya ini?

ok

Menjelang subuh, sepert kebiasaannya, Jasmine langsung
tecbangun. Hanya saja, tubuhnya susah digerakkan, apalagi jika
bukan karena Rhein memeluk tubuhnya seperti yang pernah
tetfjadi beberapa bulan lalu di apartemennya. Bedanya, Rhein

sudah berubah status menjadi suami. Untunglah, kali ini Rhein
tdak mematikan lampu kamar.

Mungein ia terlalu lelah, pikir Jasmine yang kemudian menyadari
sekarang mereka berada di ranjang yang semalam dipenuhi
fingkaian bunga. Rhein rupanya telah menyingkirkan kelopak-
telopak bunga beserta selimut angsa agar mereka bisa tidur di sana.

Adub, sayang banget, batinnya sedikit menyesal.

: Sadar istrinya sudah bangun, Rhein menggeliat dari tidurnya.
4 . s =gy
laly makin mengetatkan pelukannya. “Jam berapa ini?” tanyanya
sa '

mbil Mmengendus leher Jasmine,

Jasmine menoleh ke arah jam digital di samping nakas sebelah
I.'n te " : \ R N . ¥
“reka, Sﬁtengah lima. Hampir subuh. Siap-siap salat, yuk.

Rhein mengangguk, tetapi ia tetap tidak mau bangkit.
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“Ayo Jasmine ridak bisa bergerak karena Rhein tidak

melepaskan pelukannya. “Rhein.”

“Bentar.”

“Avo. dong Nanti keburu azan,” katanya seraya menggeser
lengan Rhein yang mendekap perutnya. Saat itulah, ia tidak sengaia
menyentuh sesuatu yang nyaris membuatnya berteriak dengan
wajah memerah, “Astaga. ' Tanpa sadar, ia mendorong Rheiq
sekuat enaga.

Savangnva, Rhein sudah jauh lebih gesit dengan mempererat
selukannva ke tubuh Jasmine. “Tiap bangun tidur selalu begitu,
Savang, Artinya, suami kamu normal.”

\Wajah Jasmine merona. la bahkan tidak sanggup menatap
wajah suaminya yang kini sudah duduk di atas ranjang sambil
menggeliatkan badannya. Jasmine| menjadi kikuk, lalu secepat kilat

herlari ke kamar mandi,

Ia tak hentinya mengelus dada karena gemuruh di jantungnya
tidak bisa ia hentikan. Rhein memang suaminya sekarang, cepat
atau lambat mereka akan melakukan v yang membuatnya bergidik
ngert.

Mama, Kakak maln. |

Namun, ia teringat pesan Nadine semalam, “Menjadi ism
adalah mengabdi kepada suami, termasuk melayani Lﬂbutuhﬂﬂﬂ?’t

Adub, malunya,

Suara ketukan mengejutkannya.
L1 2
Jasmine, aku may buang air.”

Jasmine mengembuskan napas, lalu bergegas meng®”
wudu, “Bentar, Rheig *
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bahaya. Dia fiyaris tidak bisa bicara sampai kemudian ia melewat
suaminya dengan wajah bingung,

“Mukena aku di mana, ya? Semalam lupa ditaruh d; mang,”

“Di lemari, Sayang. Semalem aky gantung bareng sarung aky

Dengan panik, Jasmine membuyla lemari.

Rhein menutup pintu kamar mandi sambil bersiul.

Mukenanya memang berada dj sana
mereka masing-masing, Di sebelah koperi
cantk yang belum sempat Jasmine liha

glanya, Kia dan Caca. Merekaq bahkan
ke kamar hotel demj

beserta dua koper milik
tu ada sebuah bungkusan
t, kado dari dua sahabat

masih sempat menyelinap
menyelundupkan hadiah inj untuknya,

Jasmine membuka bungkusan cantik
selembar karty dj

Kartu ucapan yang

itu dan menemukan

dalamnya. Napasnya tersekat saat membaca

mereka tulis dengan konyolnya, tentu saja.

Dipakai

ya beib buat lepas perawan biar Pak Arya
hepi,

dua jomlo paling bahagia-- walo ngenes--

Temen Rorslet

Dtngan tangan bergetar, ia meraih isi kado dan nyaris
m’c“}’ﬁmhurkaﬂ apa

pun dari mulutnya melihat kebaikan hati
mannya, [a terpe

ranjat saat menemukan sehelai kain tipis

i : i i ast
tna hltarn Yang kentara sekali terlihat sangat seksi dan P
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.kan menonjolkan apa pun. Meskipun tidak ada bedanya antary

memakai atau tidak memakainya sama sekali.
Tni baju atan saringan?
Ia bergidik dan bingung bagaimana memakainya dan apa
hubungannya dengan kebahagiaan Rhein jika ia memakainya?
Suara batuk-batuk kecil dari kamar mandi mtﬂ}’ﬂdﬂfkamya!

membuat ia kembali mengalihkan pandangan pada onggokan
kain vang kini sudah berada dalam genggamannya. Ia harus

mengenakannya atau tidak? Kenapa kakinya mendadak lemas
begini?
Huh.,

Jamine mengembuskan napas yang bertambah tidak keruan.
Masa bodolah dengan kakinya yang lemas. Rhein bisa kapan saja
keluar dar1 kamar mandi. Dia tentu saja harus melakukan sesuatu

selagi suaminva masih berada di dalam sana, bukan?

Are you ready, Jasmine?
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JIKA PASANGAN PENGANTIN baru lebih memilih berbulan
madu di Pulau Bali atau taman bawah laut Bunaken yang indah,
pasangan malu-malu mengaum itu malah asyik menikmati embusan
angin dari atas Bianglala raksasa terkenal di wahana Dunia Fantasi.
Keduanya menaiki sebuah kincir besar bermuatan seratus delapan
puluh orang yang akan membawa setiap penumpangnya menikmati

ketinggian tiga puluh meter di atas permukaan laut.

“Kalau Bianglala jatuh, kita jadi apa?” tanya Jasmine menatap

birun}'a laut yang terbentang luas dari samping mereka.

“Teriak?” Rhein tidak melepaskan genggaman tangannya dari
Jasmine.

‘mmarhum,"
Rhein terdiam. Ia menatap istrinya yang tertawa-tawa tanpa
Peduli rgyy wajah sang suami berubah masam.
!:g ;. _.1_.-1 Lk
Seneng banget, sih, sama yang horor-horor begitu:
L1 1]
Terakhir kali aku cek, nggak serem, kok.

jadi

' H ¥ (11 rn
Priainy menarik bahu Jasmine ke arahnya. “Janga

'na:hurn} dong, Nanti aja, kalau udah waktunya.”
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Jasmine menoleh kepadanya. “lapan T

Sebelah alis Rhein naik, lalu tanpa malu ia berbicara sampaj
menimbulkan semburat merah di wajah Jasmine yang langsung
membuang wajahnya ke arah lain, “Jangan sampai ada yang teriak-

teriak lagi kayak subuh tadi, ya.”

“Nku nggak dengar.”

Rhein vang menarik pinggang Jasmine agar ia mendekat
kepadanya berbisik lembut, “Nggak dengar, tap! mukanya merah

semua sampai telinga. Oh iya, yang subuh tadi, nggak cuma muka,
lho, vang merah, tapi aku suka.”

Jasmine mengembuskan napas kasar. “Kamu...” Matanya

setengah memelotot

Rhein memamerkan senyum pasta giginya, “Aku kenapa,
Nyonya Rhein?”

“Nggak usah tebar pesona gitu, ya, Pak Arya. Gemes banget
aku sama idung itu.”

Tangan Jasmine kemudian menarik wjung hidung Rhein,
membuat sang suami mengaduh, tetapi kemudian tertawa dan

menarik Jasmine ke pelukannya.
1 love you,” katanya di sela-sela telinga Jasmine,

Sang istri langsung membenamkan wajahnya di dada bidang
Rhein karena malu, Malu karena digoda suamu tamF?‘”ﬂf'f“ }mng
supertengil dan malu membayangkan apa yang telah terjadi 51.‘:‘-153;
salat Subuh tadi walaupun sebenarnya ia ridak herteriak sepet

vang Rhein tuduhkan kepadanya.
“Kita mau ke mana setelah ini?”

ir tt
Suara Rhein menyadarkan Jasmine. Mereka sudah hartP*
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4 bawah dan itu artinya perjalanan mereka dengan Bianglala akan

qegera usai. Jasmine lalu mengedarkan pandangan. Mereka masih
berada di atas ketinggian yang cukup untuk bisa melihat wahana
nana lagi yang bisa dikunjungi setelah ini,

“Naik Kora-Kora?”

“Beneran mau?’’

Jasmine mengangguk mantap. “Iya, berdua. Tapi, setelahnya
aku mau kamu naik Tornado.”

“Tornado? Sendirian?” Rhein menatap Jasmine tidak percaya,

“Aku kepingin naik, tapi mau lihat kamu dulu aman atau
nggaknya.”

Rhein menelan ludah. Setelah mereka terjaga  seusai
aktivitas subuh pertama tadi pagi, entah angin apa, Jasmine ingin
mengunjungi Dunia Fantasi. Padahal, Rhein sudah menyiapkan
ket bulan madu ke mana pun istrinya mau vang segera ditolak
mentah-mentah oleh Jasmine karena ia sedang Eeraiap-siap
melakukan UTS beberapa hari lagi. Karenanya, rute terjauh yang

disetujui Jasmine hanyalah Dunia Fantasi Ancol.

Sekarang, istrinya yang imut-imut sedang membujuknva naik
wahana Tornado yang scjak dulu dibenci Rhein. Jasmine tahu,
Setlap mereka pergi ke Dufan, Rhein selalu menolak mencoba

Tﬂrﬂﬂdf_‘r. Namun kali ini, ravuan Jasmine membuatnya galau.

“Aku baru nikah kemarin, hari ini kamu nyuruh aku cepat-
Cepat mati.”

“Nggak mati, Pak Arya ganteng. Aku mau naik itu juga, tapi
kamy dulu.”

Rhein menggeleng, “Kalau aku mati, kamu kawin lagi.”
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i ; : H Mt
“Segitunya. Mana ada orang naik Tornado terus mati;

Rhein tetap menggeleng tak sudi. Pada saat itu, giliggy
telah tiba. Rhein yang keluar lebih dulu membang,

mereka turun "
Jasmine turun. Mereka berdua berjalan beriringan menuju Ko
Kora, wahana berbentuk kapal yang dilontarkan ke depan dan ke
belakang, Setiap orang yang naik akan merasakan sensasi sepery
berada di atas kapal yang diserang ombak.

Untunglah, suasana Dufan pagi itu tidak terlalu ramai,
Keduanya memang datang pada hari kerja, hari Senin, saat sebagian
besar orang menghabiskan waktu di kantor sehingga ketika mereka
duduk nyaman di salah satu bangku, Kora-Kora yang paling banyak
hanya ada dua puluh orang yang ikut betgabung.

Jasmine hafal ttk terbaiknya di bagian ujung kapal. la
mengajak suaminya duduk di sana. Setelah mesin dinyalakan,
hampir seluruh penumpang berteriak, kecuali Jasmine dan Rhein
vang terlihat menikmat. Mereka bahkan mcngangkat. tangan
dengan riang gembira setiap kapal meluncur dengan tinggl.

“Nggak bosen naik ini!” seru Jasmine yang diiringi anggukan
setuju oleh Rhein, “Asyik, kan?”

Rhein kembali mengangguk.

“Kamu suka?”

Rhein udak menggeleng, tetap mengangguk.

“Naik Tornado habis ini, ya.”

Seperti dihipnotis,, Rhein pun m-:nganggukp

“Yesss.” Jasmine tertawa.
dengan horot:

Rhein yang kemudian sadar menatap istrinya
yang laut, dc.h:

“Nggak usah kayak gitu mukanya, Pak. INtar aku
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kata Jasmine santal saat mereka berdua sudah turun dari Kora

Kora. [a lalu dengan semangat menarik tangan Rhein yang menatap
wahand Tornado sambil cemberut,

Dari semua wahana, Tornado-lah yang sekali pun belum
pernah dicoba Rhein seumur hidupnya. Melihatnya sajadia
enggan, apalagi membayangkan duduk di sana dan diputar-putar
sepetti adonan rotl. Dari semua ulasan yang dibacanya, Tornado
menempati peringkat pertama wahana paling menyeramkan dan
paling digemari. KKenapa bisa ada orang menggemari sesuatu yang

menyeramkan seperti itu?

Saat mereka tiba, wahana itu sedang beroperasi. Teriakan
pengunjung yang menaikinya membuat Rhein menghela napas
berkali-kali. Kenapa tadi dia mengangguk-angguk waktu Jasmine
bertanya di atas kora-kora? Eu,

Suara teriakan itu jelas sekali menusuk gendang telinga
Rhein, membuatnya mau tidak mau melirik ke atas saat wahana
itu membolak-balikkan tubuh para penikmatnya dengan keji. Ligh,
membayangkannya saja Rhein mau muntah, la sedang menghitung-
hitung sarapannya pagi tadi saat tangan Jasmine menariknya.

“Ayo, Rhein. Cepetan sekarang giliran kita,” katanya semangat.

Ketika pengaman dipasang begitu mercka duduk, Rhein
Menatap Jasmine yang memegang tangannya dengan nelangsa.
“Kamu mau balas dendam gara-gara aku bikin kamu teriak subuh
Qdi? Kan kamu juga yang enak, Jas, Kita sama-sama enak, kffk-
Awalay doang, kan, yang sakit sampa berdarah. Gara-gara 1t

kamu may bunuh aku?” tanyanya lemas.

. = tep |- k
Jasmine hanya tersenyum dengan manis sekali, “Aku ngga

, i Iiﬂll':-
bal dendam, Pak Arya. Kita mau senang-senang. Yihaaa!" € -
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Jasmine semangat sambil mengangkat tangan dan menggoyangkan

kakinya.
Kerika operator menyalakan mesin, Rhein langsung berteria)
Jasmine yang berada di sebelahnya tidak berhenti tertayy
«Awas kemasukan lalat kalo teriak terus”” Kata Jasmine tepat sary
detik sebelum Tornado memutar mereka dengan perlahan. Cukup
pelan, bahkan ada jeda beberapa detik sebelum goyangan menuju

ronde selanjutnya.

Jeda itu dimanfaatkan Rhein untuk menarik napas panjang,

Sandal yang 1a pakai sudah melayang entah ke mana karena terlalu
gugup melepasnya saat masih berada di bawah.

Pernah lihat kambing guling dipanggang? Kondisi orang yang
naik Tornado mirip seperti itu. Ada kalanya mesin akan berhent
selama beberapa detik dan 9tang-orang yang berada di situ tertahan
dalam posisi sesuai berhentinya mesin. Kepala bisa berada di bawah
dan kaki pun bisa berada di atas, Rhein yvang sudah kehilangan mood

untuk berteriak hanya bisa pasrah, sedangkan Jasmine masih sibuk
tertawa-tawa.

Ia tidak Sempat mengintip apa yang istrinya lakukan karena

Tornado mulai melakukan manuvernya yang terakhir, membuat

| napasnya nyaris putus, -
i kembal; menjejak tanah, §
balik, Bahkap,
sandalny

sebelum membawa semua pesertany?
; . - ir
aat turun, Rhein merasa dunianya JU“E}”

12 tidak sadar Jasmine bolak-balik mﬂﬂgﬂmbﬂ
4 yang terpisah, la

% L mﬂmbantun}ra turun.
'::lk -I'I!\.IT& ca_pek;.n

Rhe; "
“f Menggeleng, Wajahnya pucat. “Tong sampah mand?

Jasmine y [
= ¥ang heran menunjuk sebuah tempat sampah dert

R i
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sjru yang segera disongsong Rhein bagaikan melihat kekasihnya.
Kebingungan Jasmine terjawab saat Rhein membuka tutup

1ong sampah itu dan mengeluarkan isi perutnya di sana. Jackpod

Setelah satu menit, Rhein akhirnya duduk di salah satu bangku
batu dengan wajah nelangsa.

Jasmine mengangsurkan satu botol air mineral, lalu membantu
mengelap sisa muntahan di mulut suaminya menggunakan tisu
basah. “Lemes?” Jasmine tersenyum memandangi Rhein yang
masih lemas dan pucat.

Rhein mengangguk. “Nggak mau lag.”

Tawa Jasmine meledak.’lh, kok gitu, sih. Asyik, tau, naik

Tornado.”

“Naik yang lain aja, Sayang, Naik kasur juga enak, kok,” bisik
Rhein,

Jasmine menaikkan alis selama satu detik. “Masih kuat, nih.
Naik sekali lagi, yuk?”

Rhein menggeleng. Ia meletakkan kedua tangannya di depan
dada tanda menyerah. “Nggak sanggup.”

Jasmine kembali tertawa. Lucu rasanya menyaksikan Rhein
sampai pucat pasi gara-gara permainan di dalam Dunia Fantasi,

bukannya karena gagal negosiasi atau tanda tangan kontrak.

“Ya udah, habis ini mau pulang?” Jasmine membelai lembut
Punggung suaminya.

Rhein menggeleng tak setuju. “Nggak apa-apa kalau mau
h"]'i]jﬂg lagi asal jangan ke Tornado. Nggak kuat.”

“Beneran? Yakin nggak mau pulang? Kepalanya pusing,
Oggak? Istirahat dulu atau mau _rnakan?”
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“Banyak banget nanyanya.” Rhen menyandarkan pung gungny,
di pelukan Jasmine. Tentu saja tubuhnya yang jauh lebih begg, dasi
istrinya yang ridak bisa merengkuhnya sepenuhnya, "P'-liﬁing dikic
Merem sebentar kayaknya tlang”

«ya udah, merem sebentar nggak apa-apa.” Jasmine memijag
pelipis Rhein dengan lembut, membuat suaminya tanpa sadg,

memejamkan mata.

Ternyata sebentar yang disebutkan terus berlanjut hingg,
hampir ti-ga puluh menit. Untunglah, jam baru menunjukkan pukyl
sepuluh lewat sehingga matahari belum terlalu terik dan posisi
mereka saat ini berada di bawah sebuah pohon yang melindungi

keduanya dari sinar matahari.

Saat Rhein terbangun, ia mendapati Jasmine masih memijat

pelipisnya dengan lembut. ‘Aku tidurnya lama, yar”
Jasmine mengecek jam tangannya.
IF[Juma};an.Jj

“Kamu nggak capek nahan badan aku dari tadi?” Rhein

langsung bangkit, lalu menggeliat. Untunglah, tidak banyak yang
Fl " m
lalu-lalang di tempat mereka berada. Karenanya, ridur-tidur aya

Rhein berlangsung lancar.
an tangany®

« i a2 & ine menunjukk
Lumayan, sih, dapet tato.” Jasmin ] | exsands”

yang menjadi merah karena menahan tubuh Rhein yang

kepadanya. | cayanf
1 o h kasih 5%
Rhein mengelus tangan istrinya dengan pent
“Makasih, ya, istriku yang baik.” i
i i s I.U: ; i
Jasmine meringis malu, “Dilihatin orang e juman @ pP
) : tu ciu
Namun, Rhein tidak peduli. Ia mencus! 2
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istrinya. Setelah itu, ia bangkit. Masih banyak wahana yang belum
mereka kunjungi gara-gara insiden Tornado,

“Kita ke mana lagi?"”

Jasmine melihat lagi peta denah Dufan yang sempat mereka
sbadikan sebelumnya. “Ontang-anting dekat sini, kan, kalau nggak
salah? Aku agak lupa,” katanya bingung,

Pada akhirnya, mercka mengunjungi semua wahana terdekat
yang bisa mereka lihat, termasuk wahana Histeria yang pada awalnya
membuat Rhein teringat dengan Tornado. Setelah itu, mereka
menaiki ayunan raksasa yang disebut Ontang-Anting, sebuah kursi
yang diberi rantai lalu ketika berputar seperti nyaris terlempar dari
kursi. Sensasi ketika naik terasa menyenangkan dan tidak seseram
wahana lain. Namun, banyak juga yang merasa pusing sctelah

turun karena diputar dengan kecepatan yang lumayan.

Mereka juga mengunjungi wahana lain seperti Arung Jeram
dan Niagara-Gara yang membuat mereka basah kuyub sehingga
keduanya membeli kaus khas Dufan di toko oleh-oleh untuk

berganti baju.

“Jadi kayak ABG, ih, couple-an,’ kata Jasmine seusai berganti
baju dan menemukan ternyata Rhein juga memilih motif yang sama
dengannya, Melihat suaminya cengengesan, Jasmine melirik jam

tangannya. Sudah lewat tengah hari, “Udah laper? Mau makan?”

‘ .. - i 'n..mﬂjﬂ atau
‘Makan di sini atau di luar? Masih mau mal

Udahan?” Rhein yang setuju segera memberi saran.
yang belum malah yang

“Yﬂng seru, sih, vudah semua, .
luar juga nggak

Tumnggﬂhﬂangga di depan. Kalau mau makan, di
Pa-apy, Tapi, mampir ke sana dulu, ya?”
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Rhein mengangguk. lameraih tangan Jasmine dan mengajakny,
kembali ke titik awal dekat pintu masuk Dunia Fantasi, tempat say
wahana ikonik, Turangga-Rangga atau Merry Go Round berada.
Mereka berdua naik bersebelahan sambil mengenang masa bocgh
yang seting menaiki wahana itu sebelumnya. Bahkan, keduanya
mengulang sampai tiga kali dengan satu ronde terakhir digunakan
Rhein untuk berfoto bersama Jasmine,

Setelah usai, mereka memutuskan turun dan bersiap
meninggalkan Dufan. Rhein sempat menoleh kepada Jasmine
vang terlihat berjalan tertatih-tatih. Mengingat serunya kegiatan
yang mereka habiskan hari iy, ia Jalu berjongkok di depan istrinya.

Jasmine terbengong-bengong melihat  kelakuan  Rhein,

terutama saat ia mengulurkan tangannya. “Ngapain?”

“Gendong belakangr Capek, kan?”

Jasmine menggeleng cepat. “Nggak, ah, aku malu,” katanya
panik,

“Kalau nggak mau gendong belakang, nanti digendong depan.
Pilith mana?”
Jasmine menghela napas. Ia tahu perangai Rhein yang tidak

akan malu-malu mtnggcndongnya tanpa peduli dilihat orang
banyak.

“Ayo, Sayang, Nggak enak banget jongkok begini,” kata Rheir
sambil tersenyum.

Jasmine menoleh ke kiri dan kanan sebelum m:ndﬁk.ﬂ -
Rhein dan menempelkan tubuhnya. Ia nyaris berteriak bﬂ_gitu
Rhein bangkit. Ia menyadari bahwa dari balik pungguns suleF
beberapa gadis muda tersipu dan iri dengan dirinya.
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“Malu,” gumamnya,

Rhein manbgut-manggut -

i N

Kirain nggak punya ragy malu
lag.

_]asmiﬂf: m:::nggfslﬂng cepat.

*Semua pada ngelihatin kita”
gumamnya malu-malu,

“Bagus, dong. Mercka iri aky punya istri cantik ”

Jasmine tdak mau mendebar lagi. Wajahnya sudah
Untungnya, Rhein tidak melihat wajahnya,

“Ini bulan madu paling aneh,” kata Rhein , tetapi
mendengar |

memerah,

Jasmine bisa
1a tertawa. “Pakai muntah- muntah, kaki keseleo.”

Jasmine ingin meminta maaf telah menyebabkan semua
kekacauan itu,

belum pernah sebahagia ini. Apalagi saat membuka
mata, SElaiu ada kamu di samping aku. “Terima kasih, ya L Jaa

Kalimat itu membuat Jasmine makin mempererat pelukan

mengabaikan brang-orang yang melirik mereka, entah iri aray
heran,

“Makasih Juga udah mau nerima aku, Rhein,”

“Tetap sabar sampai kita tua nanti, ya.”

okok

Menjadi jstri dari Rhein yang seorang bos PT AMI bukan
el Menjadikan posisi Jasmine sebagai staf administrasi
tmngkﬂt Dia bahkan bisa bebas melenggang menjadi salah

Wakil direkpur walaupun sang suami akan dengan senang hati
- TaWarkan posisi mana pun yang ia sukai. Tidak, ia lebib suka

jadi staf biasa seperti sebelumnya dan bergabung dengan

- T .-
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eman dekatnya, Kia dan Caca, tanpa memusingkan target atay
sibuk mengurusi bawahan seperti yang dialami kepala diyis
2dministrasi mereka yang selalu sibuk hilir mudik tiada henti.

“Neng, kawin enak, nggak?”

Suara Kia dari kubikel sebelah Jasmine disusul dengan
kepalanya yang muncul mengagetkan Jasmine dari layar Excel di
depannya.

“Kawin apa nikah?”

“INawinlah.”

“Kepo, va, Bu Kia?”

Kia mengangguk cepat. “Banget.”

“Gue juga, dong, diajak kalau ngomongin kawin.” Dan
sebelah Kia, kepala Caca ikugterjulur. “Dipake, kan, Neng, hadiah

dari kita?” tanyanya dengan alis naik-turun.

Jasmine mcndengus antara ingin tertawa atau malu melihat

ulah mereka berdua. “Harus giru cerita sama kalian?”

Mereka berdua manggut-manggut penasaran.

Sayangnya, Jasmine menggeleng. “Kasih tahu nggak
va?’ Jasmine seolah-olah mempertimbangkan bahwa 1a akan
menceritakan proses subuh pertamanya bersama Rhein kepada

duo jomlo mengenaskan pengoleksi video cabul di harddisk sebest
satu ferrabyte itu,

Jasmine melirik jam di tangannya, sudah jam lima dan kcpﬂj_ﬂ
Rhein sudah muncul di ujung lorong ruang staf admﬂﬂsmlﬂ:
Df:ngan segera, ia mematikan komputernya, lalu banghit dm:
tempat duduknya yang membuat Kia dan Caca yang ™ e
tugas lembur melirik heran,
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“Ke mana?” tanva Kia.

“Pulang. Tuh, udah dijemput suami,” kata Jasmine menunjuk
sosok Rhein yang masuk ke ruang administrasi. Tenru saja gerak-
gerik Jasmine membuat kedua temannya iri.

“Enak banget, sih, jadi istri bos kagak perlu lembur,” gerutu
Kia.

Mendengar itu, Jasmine yang masih berada di dekat Kia
menoleh. “Ibu Saskia yang baik, kalian lembur karena laporan
kalian belum ada yang selesai. Laporan aku udah beres dari jam
empat tadi. Jadi, aku bisa pulang, bukan begitu?”

Kia tampak manyun. Sejak sehat, tentu saja performa Jasmine
meningkat drastis. Ia telah kembali menjadi Jasmine yang dahulu,
sama persis sebelum penyakit tumor menyerangnya. Tidak ada
masalah lagi dengan penglihatan, daya ingat, atau kestabilan
tubuhnya sehingga ia bisa dengan mudah berkonsentrasi dan
menyelesaikan tugasnya.

“Enak banget nasib lo, Neng, Punya gue masih dua folder lagi.
Pusing.” Balas Caca merana saat Rhein telah mendekat ke arah
mereka,

“Pak Arya ganteng mau jemput isttl, ya?" tanya Caca.

Rhein yang tersenyum kepada Jasmine, melirik Caca, lalu
Mengangeuk, “Kalian belum pulang?”

Kia dan Caca serempak mengiakan. i
Emmnﬁ- Laporan kita masih banyak kayaknya. Lembur hart 101

“Belom, Pak Arya

Rhein manggut-manggut. “Oh, bagus itu. Nanti uang

“mburaya bisa dipakai beli sepatu baru, kan?” katanya asal.
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Caca makin cemberut. “Sepatu baru kalo nggak ada yang aigi
jalan, bakal awet terus, lho, Pak.”

“Tya. Makanya, cari pacar biar kinerja kalian tambah bagus g;
fril'l.i.H

Caca dan Kia kembali manyun.

“Beginilah nasib jomlo,” kata. Kia yang disertai anggukan
seruju oleh Caca.

“Duluan, ya, teman-teman,” kata Jasmine, Ia lalu menyambut
uluran tangan Rhein yang sudah terjulur dari tadi

Duo kembar itu makin cemberut,

“Pulang, ya.” Rhein basa-basi kepada keduanya.

“Dah, Pak Arya ganteeeng,” jawab mereka berdua serempak
yang dibalas dengan lambaian tangan Jasmine, bukannya sang
suami.

Beberapa pegawai yang melihat mereka keluar dari ruang
administrasi menyapa dengan sopan. Rhein pun tersenyum
pada mereka. Begitu juga Jasmine yang disapa dengan tak kalah
sopannya, membuat dirinya terheran-heran ketika meteka berdu
sampai di pelataran parkir basement. |

Setelah menutup pintu kursi penumpang untuk Jasmine, Rhein

kembali ke kursi pengemudi dan bersiap menyalakan mobiloy?

fa
g . . t mﬂfg
‘Udah ditelepon dokternya?” tanya Jasmine 538

sudah keluar dari pelataran parkir. e
Rhein mengangguk, “Iya, udah. Dokter Siwi langsuog
klinik, jadi kita ke sana sekarang.”
Jasmine kembali mengalihkan pandanganay
Perasaannya sedikit tidak keruan karena mereka akao

4 kE ]-alﬂ:nﬂﬂ.
rrut'l'lli”“}uﬂg1
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Jokter selain Dokter Suyoso yang biasanya membantu Jasmine
selama pengobatan tumor otaknya,

Atas saran dokter senior itu, di minggu pertama sctelah
nenikah, Jasmine dianjurkan memeriksakan diri ke dokter spesialis
candungan agar bisa mengetahui baik-tidaknya jika mereka
langsung memiliki anak. Bagaimanapun, Jasmine masih harus
menjalani pengobatan untuk pencegahan kembalinya sel tumor
pada dirinya. Kandungan obat yang dikonsumsi Jasmine bisa saja
berpengaruh kepada janin jika benar ia hamil.

Karena itu, mereka disarankan menemui Dokter Siwi. Seorang
dokter rekan sejawat Dokter Suyoso walaupun usianya jaub lebih
muda. Jasmine bahkan sempat terkejut lantaran dokter wanita 1tu

juga praktik di RSUD tempat Raihan bekerja.

Sckitar lima belas menit, kemudian mereka tiba di klimk
bersalin yang dinamai sama dengan pemiliknya, Dokter Siwi vang

untungnya saat mendaftar belum terlalu ramal pasien. Seorang

perawat membantu Jasmine mengece .
berat badan, dan beberapa hal lainnya selagi menunggu giliran
, di kursi depan konter

dministrasi, Jasmin€

L tensi darah, memertksa

dipanggil. Sementara, Rhein menunggy
pemeriksaan. Setelah selesai dengan proses @ )
kemudian duduk di sebelah Rhein yang tersenyum begitu 1a ata.ng.
. -

Perasaan Jasmine sedikit campur aduk ketika beberapa P::Lﬂ
berperut buncit hilir mudik di depan mereka. Bahkan, tanp

| ersenyumnm
Sadar tangannya meremas lengan Rhein yang langsung
Mengelus rambutnya.

“Nanti bakal datang giliran kita sepertl
Schat dulu, ya, Sayang,” bisik Rhein.

itu. Yang penting kamu
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Jasmine tidak banyak protes. Saat ini, ada skala prioritag v
harus mereka utamakan. Walau mereka sangat menging; 8

seorang bayi, tetapi belum bisa menjadi daftar teratas mereka

Lima menit setelahnya giliran Jasmine tiba. I{eduanya Masuk
ke ruang praktik Dokter Siwi yang terasa dingin karena pen dingin
ruangannya. Ada sebuah meja, kursi praktik, wastafel kecil, dag
mesin vang Jasmine kira adalah alat USG. Di dinding, selurusan
dengan ranjang periksa, ada televisi layar datar berukuran empat
puluh inci.

Vanita itu baru saja duduk di kursinya ditemani seorang

perawat yang berdiri tidak jauh darinya saat mempersilakan Jasmine
dan Rhein duduk.

“Halo, selamat sore. Dengan Ibu Jasmine?” la tersenyum dan
menyalami Jasmine, juga Rhein setelahnya.

Jasmine mengangguk. “Iya, Dokter.”

“Kalau tidak salah, ini rekomendasi Dokter Suyoso, benar?”

Jasmine menganggulk lagi.

Dokter Siwi menuliskan sesuatu di catatan medis Jasmine.
“Jadi, bagaimana? Ada yang bisa saya bantus”
elumny
sekitar enam bulan yang lalu pernah operasi tumor otak, sekara®
masih beberapa kali kontrol sama Dokter Suyoso. Ada b:hﬁfﬂj
kali pengobatan pencegahan biar tumornya idak kemb®

ky
Takutnya selagi masih pengobatan saya hamil, itu bahaya nge*
Dok?”

“Begini, Dokter. Saya baru menikah satu minggu. Seb

. sudah
Wanita berkerudung itu tersenyum. “Seharusnyd kalav h
berﬂiﬂﬁlﬁ '

operasi dan tumornya sudah diangkat tidak akan
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ﬁF‘ﬂlﬂgi kalau tumornya jinak. Cuma, kalay masih d
ih dal

ﬂﬂgﬂbﬂmn’ kita lthat dulu obat antikankernya I::ﬂrbaham m.hap
buat Perkembangan janin. Biasanya, nanti diresepkan :b?a tidak
at }Tang

i dungannya bisa ditoleransi janin dalam kandungan. Sa

Lalau masih menjalani terapi, baiknya ditunda dulu, B.n:a tid}r':kr:: l
menduga risiko apa saja yang disebabkan efek terapinya. Sﬂfgﬂikaz
dulu pengobatan, baru nanti dilanjutkan program hamilnya.”

«Nanti pengaruh nggak, Dok, terapi sama kesuburan?”

«Harusnya nggak. Kadang malah ada yang lagi terapi tahu-tahu
hamil. Kita tidak tahu, rezeki bisa datang kapan saja. Biasanya kalau
itu terjadi, terapinya dihentikan sementara, sampai melahirkan.”

Jasmine menghela napas. Perasaannya amat tidak keruan,

“Saya kira-kira gimana, Dok?”
atin baru di depannya

Dokter Siwi menatap prasanganpengd
pat tahun, masih usia

itu. “Usia Tbu Jasmine baru dua puluh em
nil, [<alau memang berniat menunda

subur dan b::rpmtﬁnsi buat hat
sih

4 kontrasepsi. Tapi, karena md

kehamilan, saya menyaranka
kinan hamilnya. Karena

pengantin baru, nanti kita cek dulu kemung
nanti takutnya pas kita pasang kontraseps,

kemarin tahunya jadi,”

yang Satu minggy

Wajah Jasmine langsung panik. 46
: Sang dokter cantik tertawa. “Nggak usah tegang dﬂz'gt;anf
kita periksa dulu, ya. KKe ranjang periksa. Suster, tolong j .
ya.” |

menatap deng?”

. 1 'ﬂ};rﬂj
kit dari kurs!
gk erl semnangal

Dengan gugup, Jasmine ba
ﬂﬂ}rl-lm I‘ﬂﬂmb‘

Iit .
hhmg'-‘ﬂgan kepada Rhein yang R erawal: Ketika
falu ngik ke ranjang periksa denganl bantua® P membanty

ia rat .
Sudah berbaring, dengan cekatan sang pera¥ 497 .ﬁ?
ut
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membuka baju hingga tampaklah perut Jasmine, Ia S€mpat meryg,

kaget .
“Kita USG dulu, ya, Tbu Jasmine

" Dokter Siwi memasang
sarung tangan karetnya.

Jasmine mengangguk mantap.

Perawat mulai menarik pelan celana Jasmine Ia meletakkan

tisu di antara lipatan dalam celana dan perutnya.

‘Tidak lama, Dokter Siwi duduk di kursi dekat ranjang periksa,
la menuangkan semacam gel yang terasa dingin di perut Jasmine

dan menempelkan sebuah alat yang ditekan di area bawah perutnya,

Tanpa sadar, sebuah monitor layar datar menampilkan gambar
buram yang tidak dimengerti baik oleh Jasmine atau Rhein.
Gambar itu ternyata adalah gambar kondisi dalam rahim Jasmine

yang tersambung dengan mesin USG.

“Kondisi rahimnya bagus.” Gerakan tangan Dokter Siwi
cekatan menekan dengan lembut ke bagian bawah perut Jasmine,
ke sebelah kiri, kanan, lalu memutar selama beberapa kali. “Masih

kosong kayaknya ini. Percobaannya yang kemarin belum sukses.”
[a tersenyum.

Jasmine melirik malu-malu kepada Rhein.

“Kabar baiknya, kita bisa langsung ke pilihan kontrasepst.”

Setelah itu, Dokter Sijwi menyudahi pemeriksaannya dan
kembali ke tempat duduknya.

Sang perawat membanty mengelap sisa gel di perut Jasmine

dan memasangkan lagi pakaiannya yang terbuka di bagian perut

dan menuntunnya turun dard ranjang periksa.
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Saat Jasmine sudah duduk di kursinya, Rhein menggenggam

rangannya:
«Kontrasepsinya kayak gimana, ya, Dok?” tanya Jasmine.
Dokter Siwi menjelaskan macam-macam alat kontrasepsi
kepada mereka berdua. Ia pun menerangkan bahwa walaupun
memberikan pencegahan kehamilan sekitar 99,9 persen, masih
ada kemungkinan 0,1 persen kehamilan dapat terjadi. Namun,

kehamilan itu sangat jarang, dari seribu hanya ada satu saja,

Akhirnya, setelah beberapa menit, Jasmine keluar dari ruang
periksa sambil menahan nyeri suntikan dengan Rhein yang terus

mengelus lembut punggungnya.

“Masih sakit?”

Jasmine mengangguk, “Dikit, Udah lama nggak disuntik.”

Rhein berdecak. “Rasanya’setralétn barusan diswntié sama

aky,”

Mata Jasmine langsung memelotot. Ta berharap tidak ada satu
orang pun yang mendengar celoteh suami mesumnya. “Harus gitu
Pengumuman di sini biar didengar semua orang?”

“ Rhein  kembali mengusap-usap  punggung  Jasmine.

Kedengeraq orang, ya?” Dia cengengesan.

“Nggal-: tahu,” sahut Jasmine cemberut,.

k]-:irz: masih malu d?ngm apa yang baru saja terjadi di ruang
saat Dokter Siwi tampak santai membicarakan proses

wijz’hmﬂﬂﬂ, sedangkan Rhein dengan khusyuk menyimak. Padahal,
Jasmne sendiri sudah memerah sepertl tomat.

I - Ya Sudah, kalau gitu pulang nanti aku suntik lagi, ya, biar

Peri

t Etmbuhll'l
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Jasmine memelototinya. “Mimpi apa aku punya suami mesy,

kayak kamu, Rhein?”

ek

Lima belas bulan kemudian

Saat membuka matanya untuk pertama kalinya, yang Rhein
rasakan adalah ranjangnya terasa dingin. Tampaknya, penghunj
vang selalu ia peluk setiap kali tidur sudah menghilang dari
tempatnya. la langsung bangkit dan merasakan satu detakan lebih
cepat di dadanya dari sebelumnya,

“Sayang,”

Apakah dia sedang merencanakan sesuatu untuknya? Rhein
tersenyum-senyum sendiri. Ia yakin Jasmine sekarang berada di
dapur, menyiapkan kejutan untuknya. Ya, untuknya, the birthday boy.
Dengan cepat, ia berlari ke dapur dan mendapati Jasmine sedang
menyeduh teh,

Cuma teh? Lalu, kadonya?

Saat mendekat kepada Jasmine dan memeluk tubuhnya dari
belakang, istrinya malah terkejut.

“Udah bangun?”

Rhein mengangpuk pelan. Rambut Jasmine beraroma stzober
dan ia selalu menyukainya.

(414
Mau sarapan apa?”

u sarapan EF:H

pun yang ia inginkan. Biasanya, ia selalu menjawab;

Namun hari ini, Rhein tidak ingin lagi “apa saja’

i sul
iy . R . 23 R_hﬁli'l iE
Kamu nggak ingat hari ini hari apa?” tany%
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la mengelus perut Jasmine yang rata. Tangannya laly

menyelusup masuk ke kaus, berharap mendapar sedikit adegan

oanas dan mesra untuk memulai hari, Namun, Jasmine menepuk

halus tangannya.

“Udah mau subuh, nanti telat.”
Rhein mendesah pelan. Harapannya pagi itu musnah sudah,

“Rhein, aku izin nggak masuk kerja, ya. Hari ini ada miake-1ip
dlass, maraton dari pagi sampai jam empat.”

“Hari ini?” Rhein langsung melepaskan pelukannya dan
menatapnya heran.,

Jasmine mengangguk. Dia sudah kembali berkutat dengan
piing di depannya. “Kemaren, kan, dosennya keluar kota dua

minggu, ditotal jadi ada enam SKS, dua minggu lagl semesteran,
Mau ngpak mau, harus ikut.”

Yang bener aja, Jas. Hari ini aku nlang tabun dan kamu barus ada
mata kuliah pengganti. § amipai jam empat pula?
“Enam SKS? Serius?”

Jasmine mengangguk. “Iya. Kelasnya jam delapan di Salemba.
Dati sinj kalay, pagi macet, nggak?”

s Rhein menggaruk kepalanya. Semua yang terjadi pagi ini
108guh di Juar bayangannya.

Aku naik gaks; online kalau kamu nggak bisa anter.”

Rhein Memandangnya setengah cemberut. “Aku anter.”
Jasmine melirik

Rhein dan mendapati bahwa ucapan dan
Yany tidak sinkron

L1
ik ,k“ Nggak mau dianter orang yang cemberut dan nggak
ag’
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in segera melepaskan tangannya yang berada di Pl,nggang’
Rhel Jasmine yang sedang bergeser ke bak cuci piring,

lalu menuju ¢a kabinet di bawahnya, mengambil

jasrnjm: menunduk di anta

suatu, yang segera Rhein tahu adalah cairan pencuci piring,
L ? ) >

“Nggak cemberut.”
b b
“Nggak cemberut, bener?

Rhein mengangguk cepat dengan wajah tampak jauh dar
ikhlas.

Jasmine tersenyum geli melihat perubahan wajah suaminya.
Ia kemudian maju dua langkah, memeluk Rhein dan memberi
kecupan di kedua pipinya. “Makasih, Pak Arya sayang. Omong-
omong, selamat hari lahir. Hadiahnya cuma ada in. Kan kamu

sudah punya semuanya.”

Dengan santai, Jasmine menyerahkan sabun pencuci piring
dengan pita kecil kepada Rhein yang terbengong-bengong Ia
meninggalkannya begitu saja ke kamar mandi sambil melambal:

“Jam enam kita berangkat, ya. Cepetan mandi,” katanya riang:

Whate Mama Lemon? Buat apa Jasmine memberikan kado
sabun cuci piring? Dia menyuruhnya mencuci piring? Rhein

menoleh ke arah kitchen sink yang tampak kosong, Tidak ada yang
perlu dicuci.

Matanya melirik lagi pada kemasan yang sedang diptgﬂﬂg“ﬂ:
la ingin mengembalikannya ke kabinet bawah kstchen sink itd, tetap!
teringat Jasmine sengaja memberikannya. Dengan lesu, dibawany®
benda itu ke ruang kerjanya dan diletakkan di atas mejanya sebelu™
kembali menyusal Jasmine yang sudah lebil dulu ke kamé? %

> 525 . us
Tidak dapat kado istimewa, minimal sarapan paginy? bt
istimewa, bukan?
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ok

Jasmint tidak berbohong soal kuliahnya. Istrinya beberapa
ali mengirimi Rhein foto saat ia sedang belajar di kelas. Toh, tadi

pagi ja juga yang mengantarnya sampai pintu masuk kampus.

Seharusnya, Jasmine tidak perlu kuliah saat dirinya ulang tahun
seperti ini. Di kantor, hampir seluruh anak buahnya member
selamat dan kejutan, termasuk duo kembar yang terus-terusan
menggodanya sejak pagi. Karena rdak ada yang akan memakan
potongan kue ultah pertama yang pada akhirnya ia berikan kepada
jajaran direksi yang ikut hadir siang itu.

Padahal, dulu ia sanggup melewati ulang tahun sendiri tanpa
Jasmine.

Saat makan siang, ponselaya-'berdering dan sambungan
panggilan video dari Jasmine menyambutnya. Tanpa ragu, 1a
mengangkatnya.

“Ribein. ™

Suara Jasmine terlebih dulu muncul, menyusul wajahnya
kemudian. Rhein tersenyum saat melithatnya.

“[JIQFHJEJ Wﬂ.éﬂﬂ?”

Rhein mengjakan, “Udah tadi anak-anak kasih pesta kejutan.
S“kﬂliﬂn traktir mereka makanan pesan antar.”

Jasmine tampak tersenyum. UAku juga kirim pesanan Dsicrd swanii
danteng, H arisnya wdab datang, sib. Soalnya, tadi pesannya satu jani yang

laly, "Ya menggigit bibir bawahnya sambil melirik arlojinya.

Rhein yang tadinya duduk bersandar di kursinya langsung

“fegakkan tubuh, “Kamu pesan apa?”
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Pertanyaan Rhein terjawab saat Shinta datang membawng
beberapa boks dibantu tiga orang gffice bay.

“Kamu pesen apa, sih?” tanya Rhein takjub dan menoleh
kepada Jasmine yang melambaikan tangan.

“Enjoy vour meal, Pak Arya. Ak kulfab lagi, ya. Sayang kamy,”

Sambungan diputuskan Jasmine.

Rhein menatap kekacanan di depannya dengan bingung,
Total ada dua puluh boks cream puff’ atau sus krim yang dikirimkan

Jasmine ke ruangannya. Bahkan, Shinta menatap semuanya dengan

heran.

“Pak, tadi ada delivery pakai mobil kirim ini. Katanya, pesanan
Ibuw.”

Rhein mengangguk. Tajogd ikittbingung dengan ulah Jasmine.
Bukannya kue tar, istrinya malah mengiriminya sus krim hampir

dua ratus biji. Masing-masing boks berisi sepuluh sus krim ukuran

besar bermerek Beard Papa’s.

Pada akhirnya, Rhein mengirim sembilan belas kotak sus krim
ke semua pegawainya yang langsung terlonjak girang mendapat
kejutan lagi, menyisakan satu boks rasa greentea untuk dirinya
sendirl,

Sebuah pesan dari Jasmine datang,

Istri Cantik: Kirim fotonya, ya.

. 5 s _ 18
Rhein tanpa ragu mengirimi gambar sus krim yang sudal}
gigit sebelumnya.
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istri Cantik: Enak?

suami Neng Jasmine: Enak. Makasih ya, sayang.
Kenapa kasih cream puff, sih?

Istri C antik: =Sudah banyak yang ngasih kamu.

suami Neng Jasmine: Maunya beda sendiri. &), Aku
simpen buat kamu, ya. Nggak habis makan sendiri.

Istri Cantik: lya, boleh Pak Arya. Simpen di lemari
es di kantor kamu aja biar nggak asem.

Suami Neng Jasmine: lya, nanti aku simpen.
Sekarang lagi makan. Mau dijemput jam berapa?

Istri Cantik: Selesai masih jam empat, kok.

Suami Neng Jasmine: Nanti aku berangkat jam 3
ya, sayang.
Istri cantik: 3,

Simbol telunjuk beradu dengan jempol adalah pesan terakhir
dari Jasmine. Setelah itu, hingga waktu Rhein menjemputnya tidak
ada lagi pesan atau pun telepon darinya. Rhein kemudian bergegas
Menjemput sang istri ketika jarum jam di kantornya menunjukkan

Puku] tiga sore,
ET e

I(.EdUﬂ,n}rﬂ_ sampai di apartemen sekitar pukul enam kurang

mg belas menit. Rhein selesai mengunci
EEMLHE Fang fﬁblh dulu bﬂr]ﬂ]'ﬂﬂ ke ﬂr’lh dﬂpur.

pintu. Ia segera mengikutl

i . . . . mal
Mau minum air dingin?
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Rhein mengangguk. la duduk di salah satu kursi di ruang
makan yang berbatasan dengan dapur. “Boleh. Lagi haus juga” I,
meletakkan boks creant puffijatah Jasmine ke atas meja.

«Udah abis?” Jasmine berjalan ke arah meja makan sag
melihat boks berisi cream paff yang dibawa Rhein.

“Nggak, cuma makan dua. Kamu beli banyak banget.”

Jasmine tersenyum. la menuangkan jus jeruk dingin ke gelas
untuk Rhein,

“Namanya juga merayakan ulang tahun suami. Biar yang lain
ikut senang. Emang nggak boleh?”

Rhein mengangguk. “Boleh, dong, Sayang. Cuma tadi aku
nggak sadar ngambil satu boks gede gini. Kalau nggak habis,

mubazir.”

“Kamu, dong, habisin.Kan/fulang tahun,” balas Jasmine
sambil tertawa. Sebelum kembali ke dapur, ia memberikan sebuah
bedak kecil untuk Rhein dengan merek terkenal di antara ibu-ibu.

la tahu merek it karena Jasmine selalu memakainya.

Bedak bayi. Sekali lagi Rhein menatapnya heran. “Kenapa

kasih bedak kamu ke aku?”

Dari dapur, Jasmine meliriknya penuh art, “Kamu suka nggak

baunyas”

“Aku suka yang ungu dﬂ_l'ipﬂdﬂ }Jaﬂgﬁjﬁ,&‘ Lebih enak djﬂﬂduf‘-"
Apalagt kalau ngendus kamu yang nggak pakai apa-apa. Cum?
bedak bayi doang”

Rhein tersenyum mesum seolah-olah yang terjadi d! kam:;
mandi pagi tadi belum cukup sama sekali. Anehnya, ridak seP®

0 . ] ‘ . malt
sebelum-sebelum ini ketika Jasmine biasanya akan tersiPY
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i i, istrinya hanya tertawa dan menyuruhnya bergegas.

“Bentar lagi magrib, mandi dulu, ya. Handuknya udah ada di

camar mandi. Sabun baru ada di laci depan kamar mandj, di bawah
qastafel. Jangan lupa mandi.”

Dua kali istrinya menyuruh dia mandi. Akhirnya, Rhein
beranjak ke kamar dan menuju kamar mandi di kamarnya.
Sementara, Jasmine yang melihat pergerakan Rhein ke kamar

mandi langsung tersenyum sambil mengelus perutnya.

Saru menit kemudian bunyi berisik terdengar dari kamar mandi,
membuat Jasmine dengan panik menyongsong Rhein yang entah
sedang berbuat apa di sana. Saat muncul dari depan kamar mandi,
dilihatnya Rhein terduduk di lantai. Suaminya tengah memegang
kotak kecil berisi beberapa stik yang pernah ia lihat hampir dua
tahun yang lalu. Namun, kaliinijumlahnya ada sepuluh buah dari
betbagai merek dengan tiga buah foto hitam putth dan tulisan

tangan Jasmine yang indah.

Selamat ulang tahun, calon ayah. Kado untukmu di
usia dua puluh tujuh tahun adalah calon penerusmu

dalam rahimku.

Rhein mengerjap-ngerjap, beberapa tetes air mata bahkan
Udah turun, Perasaannya campur aduk. Nyaris seharian 1a uring-
nﬁan mendapan sikap ']a'-:mme yang ¢ seolah-olah cuek. ‘Tanpa
“s Sadari, sejak pagi istrinya memberikan banyak petunjuk yang
dnhnf"ﬂ ia anggap remeh. |
Mama [ emon, sus krim Beard Papa’s, bahkan bedak bay!.
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Tangan Rhein masih gemetar saat Jasmine mendekat,
«Kadonya mahal banget,” katanya dengan air mara yang sudah
menetes-netes. Pandangan mata Rhein tidak lepas dari perut
Jasmine. Padahal, subuh tadi ia sudah mengelusnya. “Hai, bayi.
Apa kabar?” sapanya sambil tersenyum saat dirinya berbicara pada
perut Jasmine.

Rhein menghela napas. Ia bangkit dari jatuhnya, lalu memeluk
Jasmine dengan penuh kasih sayang, “Terima kasih. Kadonya lnar
biasa.” Ta mencium pipi Jasmine berkali-kali.

“Sama-sama, Pak Arya sayang, Maaf baru bisa kasih tahu
sckarang, Aku juga baru tahu tiga hari yang lalu, kok. Kaget tiba-
tiba telat satu minggu. Aku telepon Mama. Kata Mama, lebih baik
diperiksa. Jadi, Mama temenin aku ke dokter. Fotonya dicetak buat

kamuy.”

“Mamah udah tahu?”’

Jasmine mengangguk. “Cuma kamu yang belum” Ia
tersenyum.

48 v
Ya ampun, teganya kamu sama suami sendiri”’ Rhein pura-
pura merajuk.
Jasmine tertawa keras. “Kalayu dikasih tahu, kamu nggak akad

scbahagia ini, kan?”

Rhein scgera mengangguk dan tidak protes lagi. Tanpa i
rangannya kembali menuju ke perut Jasmine. Ia mengusap oyt

den gan pf:lﬂn.

“Aku bahagia. Ini kado paling indah di dunia.”
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SETELAH MENDAPATKAN HADIAH ulang tahun paling
membahagiakan dalam hidupnya, Rhein tidak berhenn meman-
dangi perut Jasmine setiap mercka berpapasan atau bersama,
Ketika Jasmine sedang sibuk di dapur, ia biasanya akan duduk
di salah satu kursi meja makan dan memandangi istrinya sambil
tersenyum-senyum. Begitu pula saat Jasmine sedang menonton
televisi atau sibuk melipat pakaian. Memandangi Jasmine dan pe-
tutnya yang masih rata telah menjadi hobi baru pria tengil yang
belum juga percaya bahwa ia akan menjadi ayah.
Stbentar lagi, ia akan menjadi ayah, Wuib, tidak bisa dipercaya.

14 a " .
Apa kita perlu cari asisten rumah tangga?”

Saat itu, Jasmine sedang mengetk tugas kuliahnya. Sementara,

Rhein Mmenyandarkan kepalanya di paha Jasmine yang sudah
Menjadi kebigs

Rhej ;
hein fang masih menatap layar televisi yang menampilkan acara
Opera sabun,

aannya saat menonton televisi. Jasmine melirik

Buat apa?” tanyanya heran,

kg
o Bantu kamu beres-beres apartemen,” jawabnya tanpa
Emah“gkan wajah dari televisi.
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: i 533
“Memangnya apartemennya berantakan:

Rhein tertawa. “Bukan gitu, Sayang. Nana kamu capek, aky

= " d .2 1 a i " “ = ¥
nggak mau itu. Kan masih harus kuliah sama kerja juga,

Jasmine meletakkan laptopnya ke meja yang berada di depan
,ncr,;i;ﬂ. [a lalu memijat kepala Rhein dengan lembut. “Selama ini
nggak capek, kok. [agian, anch aja nant lihat orang lain selain kita
berdua di sini. Aku juga udah biasa ngerjain semuanya sendiri.”

Rhein memejamkan mata. Usapan tangan Jasmine selalu
membuatnya terbuai. “Kemarin, kan, nggak ada yang mest dijaga,
Sekarang kondisinya sudah lain. Ada Rhein junior di sana. Aku
nggak mau kamu capek gara-gara urusan rumah.”

“Siapa tahu Jasmine junior.”” Suara Jasmine protes terdengar
sedikit nyaring,

Rhein mendengkus tak nrau kalah. “Mau taruhan?”

“Taruhan apa?”

“Kalau yang di dalam perut kamu itu Rhein junior, kamu
nggak usah lagi kerja, cuma pikirin kuliah dan fokus sama anak
kita. Kalau aku kalah, kamu boleh minta apa aja.”

“Itu, kan, memang maunya kamu.” Jasmine mencubit hidung

mancung Rhein dengan gemas.

Rhein segera menangkap tangan jasmine, lalu menciumnya
penuh kasih sayang sebelum meletakkannya di dadanya. “1."'“:
Seharusnya, kamu nggak perlu capek-capek kerja. Biar suam
kamu aja yang cari nafkah.”

“Tapi, di rumah, kan, bosan.”

ne udak akaf

Rhein sangat setuju akan hal itu, Ia tahu Jasmi \
¢, ia memak’

betah berdiam diri di rumah. Pernah dua hari saat saki
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prinya istirahat. Saat ia pulang, seluruh apartemen sudah rapi dan
i mmbak}ﬂsmiﬂﬂ habis-habisan dengan alasan bosan.

Rhein bangkit dari paha Jasmine, lalu ikut bersandar di sofa
pang Jasmine duduki, Tangannya terulur ke perut istrinya. Rhein
;.ntt'lgﬂf'“[-'* perut Jasmine dengan lembut sambil menatapnya penuh
kasih sayang

“Nggak nyangka ada yang bertumbuh di sana.”

“Hasil perbuatan ayahnya.” Jasmine tertawa.

Rhein mengangguk setuju. “Koalisi dengan ibunya. Kalau

nggak, mana ada merger.”

Jasmine tertawa lagi. Kali ini, tubuhnya berguncang karena

humor garing suaminya. “Dasar pengusaha.”
“Dasar istrinya pengusaha.”
Rhein kemudian meraih bibir Jasmine dan mengecupnya

dengan lembut. Setelah beberapa saat, ia melepaskan ciumannya

dan menatap kembali perut Jasmine. “Satu bulan?”
“Empat minggu.” Jasmine mengoreksi. “Nyatis satu bulan.”
“Jadi, ini pas aku pulang dari Makassar?” Rhein mencoba
Mengingat-ingat.
Jasmine yang malu menepuk bahunya, salah tngkah.

“Yang kamu nambah dua ronde?” tanya Rhein lagi, melirik
Jasmine yang sudah menutupi wajahnya, menahan malu karena
{Capan Suaminya,

“Ya ampun, kenapa dibahas, sih.”

Rhein tersenyum. Tangannya yang semula berada di perut

BMing my]aj merayap ke mana-mana.
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Jasmine herusaha menepis tangan Rhein malah gagal karena

pria itu langsung menahan tangan Jasmine dengan tangannya yang

satu lagl.

“amu yang kenapa? Kok masith malu? Sudah satu tahun
lebih jadi istri, tapi tingkahnya kayak ABG. Lagian, si bayi juga
hacus tahu, dia, kan, dibuat dengan keringat dan susah payah.”

Jasmine menggeleng, “Sudah nikah, kamu malah lebih parah,
Pak Arya.”

“Oh, tentu. Punya istri kayak kamu, rugi kalau dianggurin.
Harus dinikmatin dengan sebaik-baiknya.” Rhein terkekeh setuju
dengan julukan sang istri.

Wajah Jasmine memerah. Apalagi mata suaminya menatapnya
dengan intens seperti musafir kehausan di tengah padang pasir.

“Dokter Siwi nggak ngelarang ini-itu, kan?”

Jasmine menatapnya heran, “Maksudnya?”

“Aku masih mau kado yang lain sebelum jam dua belas malam

terlewat.” Rhein tersenyum nakal saat menemukan sesuatu yang
tersembunyi dibalik kaus istrinya.

Jasmine terkesiap. Namun, ia tidak sempat melepaskan din

karena dengan sigap Rhein menggendong dan membawany2a ke
kamar mereka,

“Kamu memang mesum, Pak Arya,” gerutu Jasmine.

Rhein hanya tertawa,

e

. i , t
Satu minggu berlalu sejak peristiwa bahagia yang membud

| o ; : . membud?t
Rhein nyaris tersenyum sctiap hari dan sebisa mungkin ™
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s ine nyaman. Bahkan, ia melarang sang istri melakukan

pekerjaan berat baik di kantor maupun di rumah tanpa alasan apa
FL‘:I'L

Tingkah anchnya tentu saja mengundang rasa curiga’ ibu
detekaf abal-abal. Caca heran karena beberapa hari menemukan

bos mercka selalu mengantarkan Jasmine ke kubikelnya dan belum
akan pergt sampai Jasmine duduk di bangkunya.

“Kalo gue anak ABG, pasti, deh, mual-mual liat tngkah lo
bedua,” katanya heran.

Kia langsung saja tanpa ampun memukul kepala Caca dengan
satu berkas tebal yang dipegangnya.

“Bos lo itu, Jeng”

Sambil mengusap kepalanya; Cacamendelik pada Kia. “Tahu.
Itu bos 1o juga. Biasanya juga dadah-dadah aja dari sana. Ini pake
dianter, dielus-eluslah kepala bini, elus-elus perutnya....”” Ucapan
Caca terhenti saat ia melihat Jasmine tersenyum. “Lo bunting,

Neng? Pak bos ngebuntingin elo?” tanya Caca dengan mata
membesar,

Kia yang ikut syok tanpa sadar menjatubkan berkas yang

tadi dipakainya untuk menggetok kepala Caca hingga berkas itu
hfﬂ'lambura.n.

111 '
Bunting beneran?”

‘ i 2 - = ¥ P
1o gila, Jeng, Hamil keles. Emang ibu bos kita kucing?” Kia
m . 1 .
“Munguti berkas yang terjatuh iru. Setelahnya, ia mendekat pada

45m .
Mne dan ikur mengelus perutnya,

“Calon ponakan. Ini gue yakin banget ganteng kayak abahnya.
Tt o, ya, Neng?"” pintanya penuh harap.
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Jasmine tertawa. Ia merasakan sensasi geli karena usapan Kia
dan mendengar kata-katanya baru saja.

“Kayak kurang cowok aja, ih. Belum Iahi.r udah ﬂpaF?k,
Lagian, belum tentd cowok juga, kan?” kata Jasmine percaya diri,

Caca hendak menjawab, tetap dering ponsel Jasmine
menginterupsi mereka.

“Assalamualaikum, kenapa Rhein?”

Caca dan Kia berpandangan. Padahal, belum lima menit bos
mereka berpisah dengan istrinya. Kenapa kini malah bertelepon?

Kurangkah waktu berdua-dusan selama ini schingga harus

mengumbar kemesraan di kantor pula? Bikin iri para jomlol

Tidak lama, Jasmine langsung bangkit, membuat Kia dan Caca
heran.

“Ienapa?”’ tanya Caca,

Jasmine menoleh kepadanya. “Nggak tahu, Rhein bilang,
barusan muntah-muntah.”

“Muntah?” Caca bingung,

Jasmine mengangguk. Dengan terburu-buru, ia berjalan
meninggalkan kubikelnya. “Aku ke atas dulu, ya,” katanya panik,

meninggalkan Kia dan Caca yang saling berpandangan.

“Pak Arya muntah? Yang bunting siapa, yang muntah sial:’i"':'?F
tanya Kia bingung,

[{eduanya langsung tertawa,

Hekhe

Tidak lama kemudian, Jasmine tiba di ruangan suaminf™
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Saat membulka pintu, ia tidak menemukan Rhein, Namun, samar
erdengar suara dari kamar mandi. Setelah menutup pintu, Jasmine
mﬂnghﬂmpirj suaminya. Keadaannya berbeda seratus delapan
derajat dari lima menit yang lalu. IKemeja Rhein yang rapi

Puluh
sudah tergulung lengannya sampai siku, begitu juga kancing
terahnya terbuka dan dasi biru metaliknya dikendurkan. Bahkan,
wmbutnya pun sudah acak-acakan, apalagi keringat dingin yang

iiba-tiba saja bercucuran membasahi sekujur tubuhnya.

Jasmine mendekat dan mengusap tengkuk Rhein dengan
lembut, Selama hampir dua menit hingga Rhein merasa yakin tidak
ada lagi yang bisa dikeluarkan, Jasmine membantu suaminya keluar

dan memapahnya ke sofa.
“Kenapa bisa muntah? Tadi, kan, nggak apa-apa.”

Rhein menggeleng. Saat tubuhnya mencapai sofa, ia menarik

napas lega. “Pusing tiba-tiba habis nganter kamu. Tahu-tahu
kepingin muntah.”

Jasmine menatap Rhein dengan bingung. Setelah menyeka
mulut Rhein dengan tisu basah, ia mengoleskan minyak kayu putih
ke sekujur tubuhnya. Kondisi suaminya berangsur baik ketika

menghirup aroma menenangkan dari minyak kayu putih itu.

“PUSing nggak?”

Rhein mengangguk. “Mual juga.”

Jasmine kembali menuangkan minyak kayu putih ke telapak

‘fmgann},ﬂ’ lalu mengusap perut suaminya yang sudah rerbuka.

ak gini, nggak usah kerja. Nanti

“Mau pulang? Kalau parah kay _
pf.‘ﬂ[lng-.

% bilang Shinta, iﬂclwal-iaclwal dimundurin aja. Ada yang

“8gaky»
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Rhein mencoba mengingat, Namun, ia masih terlalu pusing
untuk berpikir.

Jasmine kemudian berdiri menuju meja kerja Rhein, Iy
mengangkat gagang airphone dan memencet kode ruang sekretaris
yang terhubung dengan ruang ketja Shinta. “Halo, Shinta, Iy
Jasmine, Pak Arya kayaknya sakit. Jadwalnya hari ini padat, nggak?
Bisa dijadwal ulang?”

“Cuma rapat direksi, sama presentasi ke pihak bank, Iby, Bisg
dmakilin sama bapak Satria,”

“Kalau bisa diwakilin, ya, nggak apa-apa. Soalnya kami mau
pulang. Kamu tolong kabarin Satria, ya.”

Satria adalah wakil direktur di perusahaan Rhein.

“lya, Ibn, sepera.”

“Makasih, ya, Ta.”

Setelah menutup telepon, ia mendekati Rhein yang masih
memejamkan mata berusaha menghilangkan efek mual yang
mendera perutnya. “Tadi, kan, sarapan msesfi, Sebelumnya juga
nggak apa-apa. Kenapa bisa mabuk begjni?”

LL m -
Mual.” Rhein lalu membawa tangan Jasmine ke perutnya,
meminta istrinya memberikan usapan lembut di sana.
Jasmine mengernyitkan dahinya heran. “Aduh, kenapa mint
clus perutnya? Biasanya, nggak pernah.”

“Rasanya enakan kalau kamuy usap, Sayang Nggak i
kenapa.”

“Masuk angin, kali? Kita ke dokter?”

Rhein menggeleng, menolak kala kata dokter

D, !
Kondisinya belum terlalu darurat untuk diseret masuk ke IG 1
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“Nggak usah. Istirahat aja, paling nggak lama, kok.”

“Ya udah. Tapi, pulang, ya. Kasihan kalau tiduran di sinj,
nggak enak.”

Rhein mengangguk pelan, pasrah dengan keadaannya,
“Kuat nggak nyetir? Nanti aku aja yang bawa mobil, ya.”

Pria itu mengangguk lagi. Sejak menikah, Jasmine belajar
mengendarai mobil dan mendapatkan surat izin mengemudi.
Namun, karena selalu bersama Rhein, ia jarang sekali mengemudi
sendiri.

“Sekarang kuat nggak buat jalan?”

Rhein hanya mengiakan pertanyaan sang nyonya dengan
gumaman lemah. Dia tidak mau banyak berdebat dan yang
dibutuhkan saat ini adalah mengenyahkan persaan mual yang sejak
tadi melanda. Setelah beberapa menit, akhirnya mereka berdua
beranjak keluar dari kantor Rhein, menuju pelataran parkir mobil

dan kembali ke apartemen,

ke

Setelah hampir satu bulan, kondisi Rhein makin menjadi.
Dalam schari, minimal dua kali ia mengalami gejala mual dan
Muntah. Serangan itu akan reda jika Jasmine mengelus perutaya

dan Mmengoleskan minyak kayu putih atau minyvak telon.

Informasi yang mereka dapatkan saat berkonsuleasi dengan
Dokter Siwi adalah Rhein mengalami gejala convade, suatu istilah
dalﬂm bahasa Perancis. Pria itu terkena sympathetic pregnancy atau
&cala ketika seorang suami merasakan keterlibatan yang mendalam

kth“mll&n sang istri. Hal paling umum adalah suami mengalami
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ng sama dengan ibu hamil, mulai dari mual, muntah, daq

gejala ya _ .
m. Tidak banyak terjadi, tetapl ada dan Rhein adalah salah

mengida
satu contohnya.
«{Jdah enakan?” tanya Jasmine saat mereka sudah berada di

apartemen sepulang kerja.

Rhein yang sedang menyeruput secangkir wedang jahe
mengangguk tanpa suara. ICetika Rhein menanyakan apakah
Jasmine juga mual seperti dirinya, Jasmine hanya mengedikkan
bahu.

“Nggak. Mungkin karena ayahnya sudah mual-mual, jadi

anaknya nggak mau buat ibunya mual juga.”
“Jas, makan rujak enak kali, yar”

Jasmine yang baru akan mepgeluarkan ayam yang hendak ia

goreng dari kulkas menatapaya heran, “Rujak? Rujak buah?”

Rhein membenarkan. Matanya sudah menerawang dan dirinya
telah membavangkan sekumpulan buah segar it masuk ke mulut.
“iCalau nggak ada, asinan kedondong juga mau.”

Wajah kepingin milik Rhein kentara sekali, membuat Jasmine
tidak tega saat menatapnya. Sebenarnya, 1a juga ingin mencicip!
sepotong atau dua potong  asinan, tetapi kadang Jasmine
mengabaikan perasaan ingin itu. la merasa biasa saja walaupu
keinginannya tidak terpenuhi. Namun, melihat Rhein yang ingif
makan rujak asinan, Jasmine merasa ingin makan juga.

wyuk, kita bikin,” kata Jasmine. “Di mal bawah ada jual rojeks
kan?”

u nggak mau buah di mal, Kita cari tukan
Rujak bebek enak juga » Rhein langsung bangun. la menarik &
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}asmiﬂﬂ yang masih memegang ayam ungkep, lalu mengajaknya
urun ke pelataran parkir basement.

“Rhein, ini jam tujuh malem. Nyari rujak bebek di mana?”

Rhein mengedikkan bahu, “Nggak tahu, tapi kita cari dulu
sampai dapet.”

“Yang hamil aku, kok, kamu yang mau rujak, sih?”

Rhein hanya mengurai senyum berkekuatan seribu watt yang
membuat lutut Jasmine selalu lemas dan goyah saat melihatnya.
Tanpa disuruh, ia langsung setuju dan ikut ke mana pun Rhein
mau.

“Jangan senyum, Rhein. Kamu cemberut aja, ya. Aku nggak
kuat” gumam Jasmine dengan wajah memerah. |

Rhein makin semangat menggoda istrinya. "Senyum Abang,
kan, cuma buat Neng Jasmine seorang.”

Jasmine menggeleng. “Masih sempat ngegombal.”

Rhein tertawa terbahak-bahak.

Dua malam kemudian, saat Jasmine sedang terlelap tidur,
Rhein bolak-balik gelisah. Berkali-kali ia bangun dan tidur lagi, dua
kali di antaranya muntah, kemudian mual menderanya, membuat
2 membayangkan alangkah nikmatnya menyesap asam jawa utuh
Yang masih muda.

“Jasmine.”

Rhein menggoyangkan bahu istrinya dengan lembut.

Jasmine mau tidak mau membuka mata. “Kenapa, Rhein?

Mﬁﬂﬂl mual? |a mgmbﬁlﬂ.l '[}Eﬂlt EUEminYﬂ.

“Aku mau ke pasar buah.”

Scanned by CamScanner



Mata Jasmine yang tadi masih setengah melek langsung

terbuka sepenuhnya. la melirik jam digital yang terletak di samping
nakas tempat tidur mereka.

“Jam tiga subuh, Rhein Ararya Agnibrata. Kamu nggak
ngelindur, kan?”

Rhein menggeleng; Ta bangkit, mengambil jaket dan celana jin

vang ada di walk in closet kamar mereka.

“Ikut, yuk. Nanti kamu tidur di mobil aja. Aku mau cari asam

jawa utuh. Enak banget kayaknya.”

“Kenapa kamu harus cari asem pagi buta begini? Yang hamil
1w aku.”
Rhein mengedikkan bahu. “Jangan lupa bawa garem sama

cabe merah, ya. Mau dicocol pakal asam,” katanya santai, membuat
Jasmine bergidik. Bahkan, liurnya tanpa sadar terbit.

“Bapak hamil aneh.” Ia menggumam, lalu bangkit dari tempat
udur dan menyambar jaket dan sweat pants pemberian Rhein.
Jasmine menuju dapur mempersiapkan garam bercampur ulekan

cabai sambil terus berdoa dalam hati, “Semoga tukang asam tidak

terlelap dan dia saat ini sedang duduk menanti mereka berdua yang
akan memborong buah it”

Untunglah, di pasar induk yang terdekat dengan lokasi
apartemen, Rhein menemukan tukang asam jawa, berikut
gerombolan buah asam lainnya yang dibeli Rhein tanpa pikir
panjang

Jasmine menggeleng tidak habis pikir dengan kondis!
suaminya. Ketika Rhein  memasukkan berkantong-kantons
kedondong, mangga muda, ciremai serta jambu air yang kelihataf
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sekali terasa asam, Jasmine menahan liurnya. Bahkan, saat Rhein
memetik dua potongan panjang asam, lalu mencocolnya dengan
campuran garam dan cabai merah yang dibuat Jasmine, pria itu
tampak bahagia. Mulutnya mencecap penuh nikmat. Sementara,
Jasmine memegangi pipi dan mulutnya yang ngilu tiba-tiba.

“Ih, kamu nggak sakit perut jam segini makan begituan?”

tanya Jasmine, masih memegangi mulutnya.

Rhein menggeleng, “Enak banget, Sayang Kamu nggak

| mau?”’

Jasmine bergidik. “Nggak. Ngelihatnya aja udah nggak kuat.”

Rhein menoleh heran. “Kamu nggak mau? Terus nggak ada
yang mau dimakan jam segini?”

Jasmine menggeleng, Ta menarik jaketnya lebih rapat lagi.
“Nggak mau, Pak Arya. Aku mau pulang.”

“Bentar, ya, sayangku. Aku nambah dua bij lagi.”

Jasmine menghela napas. Semoga setelah mengunyah dua biji
asam itu suaminya akan jadi sckuat Popeye si pelaut yang mampu
menantang halangan apa saja agar bisa sampal ke apartemen

mereka hingga dia bisa melanjutkan kembali mimpi yang buyar.

ok

Bulan keenam kehamilan

Usai keluar dari ruang praktik Dokter Siwi, Rhein tidak berhenti
Menyunggingkan senyum. Sementara, Jasmine menatapnya
kebingungan sambil memegang hasil print out USG dan CD berisi
Video hasil USG empat dimensi yang baru saja mereka dapatkan
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beberapa menit lalu.

| Rhein mengajak Jasmine sambil menggenggam tangannya

duduk di ruang tunggu klinik. Ia akan ke apotek menebus vitamjn.

“Kok masih kusut?” tanya Rhein sambil merapikan anak
rambut di dahi Jasmine yang mulai meman; ang, sama seperti saat
mercka pertama kali bertemu dua tahun lalu yang panjangnya

mencapal pinggang Jasmine. Rambut itu tumbuh lebih lebat dan
hitam usai Jasmine dinyatakan sembuh sepenuhnya.

“Kamu bilang, kalau kamu benar, aku harus berhenti kerja.”
Jasmine menatap wajah Rhein setengah cemberut.

Rhein mengangeuk setuju. Sen

yum kemenangan tampak jelas
di wajah tampannya

tak lama setelah tahu hasil USG tadi.
“Aku masih may kerjd; kok.

setuju dengan perjanjian mereka beberapa bulan,

Rhein akhirnya merasy perlu melury

“Bukan nggak boleh kerja lagi,
kelihatan besar, jal

" Bibir Jasmine melengkung tidak

skannya sekarang juga.
Sekarang, kan, perutnya udah
annya juga lumayan susah. Kuliah kamu juga
sekarang sedang sibuk-sibulenya, Alky nggak mau nanti tambah
capek. Kan dokter Siwi bilang, sebaiknya kurangi pekerjaan.”
“Nggak sayang sama Zidan?” tanya Rhein sambil mengelus
perut Jasmine yang mulai membuncit,

*Zidan? Kamu udah ngasih namg

» Padahal anaknya aja belum
lahir.” Ia benar-benar

terkejur saar USG, janin vang dikandungny?
tanpa ragu menunjukkan kchtminnya kepada ayah dan ibunya yang

Rhein tersenyum dan berkali-kali mencium
dahi Jasmine tanpa malu di depan Dokpe Siwi yang salah ringkah

E karena ulahnya.

langsung membuat
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“Bagus, kan? Aku dapet ilham gara-gara nonton bola.” Rhein
menjawab antusias.

Untunglah, Jasmine tidak banyak protes tak peduli rasa
rertariknya pada permainan itu nyatis minus. “lya, bagus banget.
Zidan apa tambahannya?”

Rhein menggaruk kepala, lalu mengedikkan bahu. “Masih
djpikirin.”

Jasmine manggut-manggut, tetapi bibirnya masih tampak
cemberut.

Rhein yang menyadari hal itu segera mengelus tangan Jasmine
dengan lembut. “Nggak boleh gitu. Kan laki-laki atau perempuan
sama aja. Kasian Zidan kalau kamu nggak suka sama kelamin cia.”

“Bukan gitu, Pak Arya. Rasanya masih sedih kalau setelah ini
nggak kerja. Aku ngpak mau.”

“K alau masih kuat, kamu bisa ketja sesuka kamu. Tapi jangan
lupa, di dalam perut ada yang harus dijaga. Kamu nggak sendiri
dan nggak boleh egois.”
 Ketika Rhein menyebutkan kata “egois” seketika itu juga
Jasmine merasa tersadar. Beberapa kali janin dalam perutnya
bergerak scolah-olah menyetujui ucapan sang ayah.

“Nanti kalau dia lahir, dialah pekerjaan utama kamu, sebagai
ib“ yang akan mendidik dia supaya dia tumbuh dan berkembang
jadi anak yang baik.”

Ucapan Rhein membuat hormon si ibu hamil bergejolak. Air
Mata Jasmine tiba-tiba saja turun. Padahal, sudah lama sekali ia

tdak menangis, mungkin sejak kejutan slide dan lagu Fid Sheeran di

fesepsi pernikahan mereka.
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“Maaf. va, sayang” Jasmine mengelus perutnya. “Ibu kamy

egols.”

Rhein menyeka air mata Jasmine dengan penuh kasih sayang,
«Sgt ... ibu Zidan yang cantik nggak boleh nangis begini. Dilihat
orang, lho. Cantik-cantik, kok, memble.”

lasmine menepuk lengan suaminya. “Aku nggak memble.”

Rhein mengangguk-angguk sambil tertawa. “lya, nggak
memble, kok, Cantik banget walaupun mewek.”

“INamu bikin baper, ih.”

Rhein mengusap rambut si ibu hamil penuh kasih sayang, lalu

ia bangkit. “Tunggu di sini sebentar, va, Sayang. Kita tebus vitamin
dulu.”

Sepeninggal Rhein, Jasmine menyandarkan tubuh di bangku.
Dengan lembut, ia mengelus perutnya. “Halo, Zidan. Kata Ayah,
Ibu sebaiknya nggak usah kerja lagi, fokus sama kamu dan kuliah.
Kamu mau begitu, Sayang?”

Sebuah tendangan halus di perutnya membuat Jasmine merasa

menyetujui ucapan ayahnya,
“Kamu mau Ibu nggak usah kerja?”

bahwa sang jabang bayi

Tendangan halus itu kembali terasa. Jasmine menghela napas.

Selama bertahun-tahun, dia berkutat dengan dunia kerja walaupun

sebagai pelayan rumah makan, kantin pegawai, pekerja cleaning service,

bahkan pegawai administrasi. Tentu berar rasanya meninggalkan

sekian lama. Namun, semua itu mungkin tidak
ada ardnya jika dibandingkan dengan

semua itu setelah

kebahagiaannya bersama
calon buah hati mereka. Bukankah Jasmine dan Rhein sudab

menunggu hampir dua tahun hingga bisg seperti ini?
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“Maafin Ibu yang egois, ya, Nak. Mulai besok, Ibu milik Zidan.
Tapi, kasih Ibu kesempatan biar bisa menyelesaikan kuliah, ya?”

Untuk ketiga kalinya, Jasmine mendapatkan sundulan halus
yang menyatakan persetujuan janinnya meskipun semua itu hanya

menutut Jasmine dan pikirannya sendiri.

Ketika sosok Rhein kembali dari apotek, Jasmine tersenyum
kepadanya. Ia tersenyum dengan penuh keyakinan bahwa
keputusan yang akan ia ambil ini benar dan tidak akan menjadi
penyesalan. Tanpa ragu lagi, ketika suaminya mendekat, Jasmine

meraih lengannya. “Aku akan jadi ibu yang baik buat Zidan.”

Rhein yang masih terlalu terkejut mendengar pernyataan
Jasmine karena beberapa menit lalu mereka masih sibuk adu

arpument, memeluknya erat.

“Terima kasih, ya, Ibu Zidan. Kamu buat suami kamu senang
bukan main karena kamu mau mencurahkan semua perhatian buat
kami.”

“Iya, Rhein. Tapi nanti kalau aku bosan, jangan marah, ya, aku
main ke kantor.”

“Iya. Kapan pun kamu mau, Ibu Direktur.” Rhein tertawa kala
mendengar permintaan sang nyonya.

Sayangnya, baru sekejap tawa terurai, Rhein kemudian

Mengernyitkan alis dan kembali menutup mulutnya seolah-

Olah hendak muntah. Tanpa pikir panjang, 1a melirik Jasmine, la

Meminta wanita muda itu memijat pelipisnya.
“Kita beli asam jawa lagi, yuk. Aku masih mual. Cart yang

ﬂ i¥
Sem sama manggra mudﬂ, duh, L:I."lﬂ.|-:I'J.}'ﬂ.
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Jasmine refleks memegangi pipinya yang mendadak ngilu, “Ya
ampun, ayah hamil. Udah enam bulan, kamu masih ngidam asam

jaw*:l?"

o

Bulan kesembilan kehamilan

Jasmine membuka matanya tepat saat bayi dalam perutnya
menendang untuk kedua kalinya. Tidak sakit, tetapi tidak terlalu
avaman hingea membuat dirinya harus memutar posisi tidurnya
agar baik dirinya dan Zidan bisa melanjutkan tidur. Namun,
setelah beberapa menit mencari posisi yang pas, dengan beberapa
bantal tambahan di punggung, pinggang, perut, dan dadanya,
Jasmine memutuskan bangun. Kandung kemihnya kembali penuh.

Padahal, sudah oga atau empat kali 1a bolak-balik sejak mereka
mulai tertidur.

Mengetahui tekanan di kasurnya bergerak, Rhein membuka
matanya dan melihat Jasmine dengan susah payah berusaha turun
dari tempat tidur yang dipenuhi bantal.

“Mau pipis lagi?”

Jasmine mengangguk.

Rhein segera bangun dan membantu Jasmine turun dari

tempat tidur dan menuntunnya hingga ke kamar mandi.

Sejak usia kandungan Jasmine menginjak tiga puluh enam
minggu, Rhein selalu memasang mata terhadap apa saja yang
dilakukan Jasmine. Bahkan, ia selalu memastikan bahwa dirinyalah
ang membawa istrinya ke kamar mandi.

y
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Bukan tanpa alasan Rhein melakukan itu. Sudah dua kal;
] asmine hampir terpeleset di kamar mandi, padahal kondisi kamar
mandi kering, tidak licin, Setelah membaca beberapa referensi
Rhein akhirnya tahu bahwa keseimbangan ibu hamil kadang tidak
sestabil biasanya lantaran membawa-bawa bayi di dalam perut
Karenanya, scjak saat itu ia memutuskan setiap istrinya ingin ke
kamar mandi atau melakukan hal berisiko terjatuh atau terpeleset

Rhein akan menjadi orang pertama yang membantu istrinya.

Lima menit kemudian, Jasmine kembali ke atas tempat tidur

sambil menghela napas.

‘Kenapa?” tanya Rhein saat ia merapikan susunan bantal

Jasmine dan meminta istrinya segera berbaring,

“Ada yang lagi gulat di; dalam sana” Jasmine mengelus
perutnya yang kelihatan sesak.

Beberapa kali perakan menyundul tertangkap oleh pandangan
mata Rhein. Pria itu tersenyum, lalu seperti Jasmine, ia ikut
mengelus dan berbisik pada putranya, “Zidan ganteng lagi apa?
Lagi main, ya, Nak? Sekarang waktunya bobok. Kasian ibu cantik

kalau Zidan main terus. Besok pagi hari minggu, nanti sama Ayah
kita cerita seharia n, ya.

Ajaib, seperti biasa saat mendengar suara Rhein, sang janin
akap merespons. Jasmine kemudian merasakan kelegaan yang
Mat sangat karena rasa tegang di perutnya berkurang, Barulah Ia

Ita hfl‘harlng dengan tenang setelahnya. Ia membiarkan Rhein
Memelyl pPungpungnya yang selalu pegal akhir-akhir ini.
Setelah beberapa menit memejamkan mata, mendapati suara
“"8kur halus Rhein membuat Jasmine kembali terjaga. Perut
o b“"“h“}'ﬂ terasa tidak nyaman. Ada perasaan lain juga yang
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desak di tubuhnya. Dengan kalut, ia melirik pria ganteng yang
mendesa

rtidur tdak berkurang sedikit pun ketampanannya. Jasmine
gaat te

i{glg]t blbltﬂ}ra_l merasa g{:hh'lh Bﬂhﬂfapﬂ I_{_ﬂ_h i-a meﬂghfla
men

as hingga pada satu titk, ja merasa perlu membangunkan
nap

Rhein.

“Rhein.”

Peia itu membuka mata dan menemukan istrinya yang cantik
sedang menggigit bibirnya sendiri dengan wajah memerah,
“Kenapa, Sayang?”

Telunjuk Jasmine bermain-main d dada Rhein. la tidak pernah
melakukan hal ini sebelumnya, tetapi tidak tahu kenapa malam ity
ia merasa berani. Rhein suaminya, bukan?

“Trw....”

Rhein mencium ujung hidung Jasmine, membuatnya nyans
memejamkan mata. Kenapa ibu hamil satu ini membuatnya amat gemasé

“Aku mau,” karanya malu-malu.

Alis Rhein bertaut bingung, “Mau apa, Ibu Zidan?”

“Mau kamu,” balasnya malu-malu. la membenamkan wajah di

dada sang suami yang langsung merasa mendapatkan undian jalan-
jalan graus ke taman hiburan. Bahagia.

“Beneran?”
Jasmine tidak perlu menjawab karena hal berikutmy® ot
am
terjadi adalah si bapak bos langsung beti et menjadi s

superbaik nan gagah perkasa untuk ibu hamil yang bersikaP
malu kucing itu,

Lima atau enam ronde akn masih sanggup, Jas

Ak
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Pagi harinya, Jasmine yang sedang berada di dapurnya tetap
merasakan hal yang tidak nyaman seperti yang ia alami sebelumnya.
Berkali-kali, 1a bolak-balik mengelilingi apartemennya hingga
membuat Rhein yang saat itu sedang berteleponan dengan sa.ls;h
satu kliennya menoleh heran melihat sikap Jasmine yang aneh.

Setelah selesai dengan urusan di teleponnya, Rhein mendapati
Jasmine sedang membongkar peralatan masaknya. “Sayang?” Ia
nendekati Jasmine yang sedang dalam posisi jongkok memilah-
milah panci baja untuk disusun dan dimasukkan kembali ke
kabinet.

“Mau masak apa?” tanyanya heran.

Jasmine ternyata tidak berniat antuk memasak sama sekall.
“Mau beres-beres.”

“Perasaan nggak berantakan, kenapa diberesin?”

Jasmine menggeleng, “Nggak tahu. Kepingin aja,” katanya
cuek.

Satu jam kemudian, Rhein menemukan Jasmine sedang
memindahkan beberapa pot bunga di balkon kamar mereka ke

N . E . 5 _l .l h B
tempat yang lebih teduh. Karena biasanya saat siang, sinar matanari

akan langsung mengenai koleks! anggrek kesukaannya.

Rhein segera membantu Jasmine saat 1a melihat sebuah pot

besar sedang diangkat istrinya walaupun tahu isi pot itu hanyalah

arang dan sabut kelapa. «“Qini ditolongin,” bujuknya lembut.

" halas Jasmine dengan wajah penub

“Nggak usah, bisa sendiri, |
kﬁﬂngat sembati menahan rasa sakit yang menckan perutnya dari

adi. Dia terlihat sangat tidak nyaman.

“Suaminya ada di rumah, kenapa malah sibuk di dapur dan
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ngurusin bunga? Kemarin katanya rindu, aky
terus.” Rhein pura-pura cemberut. Hanya saja, ji
akan mendapat pelukan, malah sebaliknya,

I-”*'ﬂﬂﬂg mMalem
kﬂ d.l.ﬂ mﬂngi_ra

Jasmine menjawab dengan alis tertekuk,
Pak Arya. Aku kepingin bersih-bersih seharian
meninggalkan pot bunga yang berhasil ia susun, ]

kamar mandi tanpa menoleh lagi kepada suaminya,

“Nggak tahy,
ini.” Jasmine
alu' masuk ke

Rhein menggaruk kepala bingung, Ada apa dengan istrinya?
Lima menit kemudian, Jasmine sudah mandi dengan kilat, Ja
keluar dari kamar mand; dengan tubuh terbungkus handuk, laly

menoleh kepada Rhein yang masith memandangnya bingung,
“Aku kayaknya mau lahiran.”
Rhein menatapnya tanpa berkedip.
Jasmine masih terlibiar Kedhtai menuju walk in closet dan
mengenakan pakaiannya.
“Senus, Jasmine?” tanyanya panik.

Jasmine mengangguk pelan tanpa perlu menjadi ratu drama.
Dia sudah membisiki dirinya sendiri untuk bersikap positif,

“Kamu nggak kavak di dpi, teriak-teriak” Ia meremas
rambutnya, mulai berjalan bolak-balik, bingung hendak melakukan
apa.

“Masih bisa ditahan. Tapi, tadi udah ada bercak merah.”

“Bercak? Merah? Pendarahan?” Rhein terpaku di tempatnya.

“Lendir gitu, dikit, kok.” Jamine mengucapkan semuanya
dengan nada amat santai seolah-olah tidak ada masalah.

Meski begitu, wajah Rhein sudah mulai pucat, “Kita ke rumah
sakit. Aku panasin mobil dulu.”
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Jasmine tertawa melihat Rhein yang

langsung salah tingkah.
“Masih bisa ditahan, Pak Arya,

Dokter Siwi bilang, kalayu
kontraksinya makin sering, baru ke rumah sakit.”

Rhein yang sedang me megang kunci mobilnya masih menatap
Jasmine bingung,

“Tapi, tas Zidan sama koper aku nggak apa-apa dimasukin ke
mobil duluan.”

Rhein yang serbasalah akhirnya mengangguk. Namun, ia
kemudian mendapati Jasmine seperti bersiap hendak pergi. Ia

memakal cardigan biru gelap kesukaannya yang berart ia akan
keluar segera.

“Kamu mau ke mana?” tanyanya bingung,

“Mau jalan-jalan di taman bawah sekalian nungeu kontraksi.”

“Aduh, aku yang mules’BRbein! thengusap perutnya sendiri.
“Kamu tunggu bentar. Aku ke kamar mandi dulu. Jangan keluar

kalau ngpak bareng aku, Jas!” pekik Rhein setengah berlari ke
kamar mandi.

Jasmine yang sedang mengucir kuda rambutnya tersenyum.
“Kok dia yang panik, sih?”

a lalu menelepon ibu dan mertuanya, menceritakan apa yang

 alamj, Saqy kontraksi sudah makin sering, dirinya dan Rhein

“'8¢gas ke rumah sakit sehingga kedua wanita itu bisa menemui
Mereka di sang,

Sepuluh menit kemudian, Rhein sudah berjalan di samping
]; “Mine yang terlihat santai menyusuri jalan setapak yang berada
1

Bman kompleks apartemen mereka. Sesekali, pria itu melirik

Jesmine Yang kadang men

gernyit memegangi perutnya yang besar.
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Bila sudah begitu, Rhein akan mengelus perut Jasmine dan berbjsj)
pelan kepada Zidan, “Anak Ayah lagi cari jalan lahir? Ayo, yang
semangat. Ibu juga sedang berusaha. Bentar lagi kita ketemu, ya,
Nak.”

Setelah itu, Jasmine melanjutkan lagi kegiatannya selama
beberapa menit. Usai berkeliling nga putaran, barulah wajah Jasmine

vang menahan sakit terlihat makin kentara dari sebelumnva.

“Udah sakit?” Rhein cemas, merasakan remasan tangan
Jasmine di lengannya.

“Nggak nyaman. Agak mules. Tapi, masih lebih sakit waktu
sakitku kambuh.”

Rhein menahan sesak di dadanya karena ucapan Jasmine. Ia
sering mendengar dan membaca bahwa proses kontraksi sangatlah
udak nyaman bagi sebagian besat ibu yang hendak melahirkan.
Namun, mendengarkan jawaban Jasmine bahwa yang dialaminya
sekarang tdak lebih sakir dari serangan yang sering dialaminya
saat masih menderita tumor, rasanya sangat tidak enak. Bayangan
Jasmine tergeletak berlumuran darah dalam pelukannya dua tahun
lalu nyaris selalu membuatnya bergidik ngeri.

Seandainya, dia tidak datang tepat waktu, udak akan mungkin
mereka bisa tetap bersama hingga saat ini. Remasan tangan Jasmine
makin kuat dan itu artinya Rhein harus segera mengajak istrinya ke
rumah sakit,

“Kita beranglar, yuk.”

Jasmine menggeleng, Martanya menangkap kerumunan yang
berkumpul di ujung lorong dekat kompleks apartemen mereka.
“Makan bubur ayam dulu,” kata Jasmine masih dengan nada yang

SAntal.
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Rhein menghela napas. Apa
ketakutan setengah mati? Sementq
bubur ayam,

Jasmine tidak tapy, ia sudah

ra, istrinya malah Ingin makan

Sabar, Rhein. Jasmrine butuly energi yang banyak buat nanti

Selesai makan, barulah mereka berdua berangkat ke rumah
sakit tempat praktik Dokter Siwi yang akan membantu proses
persalinan Jasmine. Rhein sudah menghubungi sang dokter dan
pihak rumah sakit schingga ketika mereka datang, Jasmine tidak
petlu menunggu lebih lama agar bisa segera ditangani.

Dua puluh menit kemudian, keduanya tiba di RSIA", Dengan
sigap, Rhein membantu Jasmine yang menolak menggunakan kursi
roda. Ia masih merasa sanggup berjalan hingga ke ruang periksa
tanpa bantuan. Namun, karena perawat mengatakan bahwa sudah
menjadi SOP rumah sakit bahia fasthine harus didudukkan kursi

roda, mau tak mau ia harus mengikutinya walaupun bibirnya
sedikit tertekuk karenanya.

Setibanya di ruang periksa, Rhein ikut masuk, membuat
beberapa perawat dan bidan yang akan memeriksa Jasmine menjadi
salah tingkah, Jarang-jarang ada suami superganteng yang mau
Menemani sang istri mengecek bukaan. Sayangnya, Rhein yang
telanjur melihat proses VT terpaksa menahan gejolak di perutnya

menyaksikan Jasmine memejamkan mata tidak nyaman.
. “Udah bukaan empat. Masih bisa tahan sakitnya, kan?"” kata
tdan yang baru saja melakukan pemeriksaan kepada Jasmine.

II:M .h 1
451, cuma nggak nyaman,”

M Sang bidan tersenyum. “Iya, dedeknya cari jalan lahir.
%bﬂleh jalan-jalan dulu biar bukaannya nambah.”

14 g .
Mgkatan da Rumah Sakit Ibu dan Anak.

Scanned by CamScanner



Saat berada di luar ruang periksa, ia kembali betjalan-jalan
MenuNggL pProses bukaan bertambah di sela-sela kmntraksin}fa_
Sementara, Rhein mengekori Jasmine seperti orang linglung di
belakangnya.

“Rhemn,”

“lya, Sayang?”

“koamu udah urus kamarnyﬂ.?”

Rhein menepuk jidatnya. “Aduh, lupa.”

Jasmine tertawa.

Sesaat kemudian, Rhein berlari menuju resepsionis. Karena
sudah memesan kamar sebelumnya, proses registrasi tidak

berlangsung lama, Mereka segera menuju kamar rawat Jasmine
vang berukuran besar,

Jasmine menggeleng melihat fasilitas kamar rawat itu. Rhein
tidak pernah tanggung-tanggung jika berhubungan dengan
istrinya. Bahkan, Jasmine ingat mercka sering berselisih saat Rhein
selalu membawa Jasmine ke rumah sakit dengan pelayanan yang

tidak sesual dengan tanggungan asuransi Jasmine kala ia masih
menderita TWmor.

“Aku mau melahirkan, bukan nginep di kamar yang kayak
hotel begini.”

Seperti biasa, Rhein tidak mendengarkan gerutuan Jasmine

la malah sibuk memindahkan tas bayi dan koper Jasmine ke dalam
lemari yang tersedia.

(s H " ¥ " i | ﬂ
Perutnya gimana?” tanya Rhein setelah ia mengamati Jason
sudah beberapa kali berkeliling kamar rawatnya.

" i L : 4 :wl."-t
“Perutnya masih begini-begini aja, Pak Arya. Kamu CErem=s
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-+ 7 sembur Jasmi ™
i 2 ; j STine, sedikit terengah-engah saat satu .
menghampirinya, ontraksi

Rhein memegang '
gang  tangan Jasmine vang seperti hendak
membungkuk menahan nyeri. “Sakit?”

Jasmine tidak menjawab.

Rhein bisa melihat kalau dtik-titik peluh mulai membasahi
dahinya. “Jasmine? Sayang?” “Berisik, Rhein,” rutuk Jasmine
sambil mengernyit. la bahkan tidak sadar tangannya baru saja
mencubit bibir suaminya dengan keras hingga pria itu langsung

terdiam karenanya.

Suara Nadine dan Nana vang baru saja tiba membuat keduanya
menoleh.

“Udah dicek tadi bukaan berapa, Kak?” tanyaNadine
mendekati putri sulungnya sambil menatap heran kepada Rhein
yang tiba-tiba menjadi pendiam.

Jasmine mengangguk. “«Udah, Ma. Bukaan empat,” jawabnya
sambil meringis.

Nadine segera mendekati putrinya. Ia mencium kedua pipi
Jasmine penuh kasih sayang Sementara, ibu mertuanya, Nana juga

mendekati mereka berdua sambil tersenyum.

“Yang kuat, ya, Sayang. Sebentar lagi ketemu sama Zidan,”

kata Nadine yang sudah mengetahul nam
an mendapatkan seorang

USG yang menunjukkan

a calon cucunya sejak

Rhein mengumumkan bahwa mereka ak
“Rhein Junior” tidak lama setelah hasil

elamin putranya dicetak.
iCak. Enak banget, lho, pas kontraks!

“Pijat punggung, ya, _
mijat punggung dan pinggy!

®gni” Nadine dengan perlahan me

=
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Jasmine sambil memeluk putrinya.

Napas Jasmine yang radinya tersengal mendadak teratur

karena sentuhan sang ibu.
“Enakan?”

Jasmine mengangguk.

Rhein yang melihat betapa mudahnya sang mertua mengatasi

kesakitan Jasmine, memandangi mereka dengan ix1.

“Rhein, kenapa bengong?”
ra Nana vang kini sudah berada di belakang Jasmine,
menantunya itu menyadarkan

tetapi herusaha tidak

Sua
ikut membantu memijat punggung

Rhein. Dengan gugup, ia mendekat Jasmine,
banyak bicara karena berpikir suaranya saja bisa membuat sang

istri mengamuk.
«“Ambil bangku, Rhein. Biar Jasmine duduk,” kata Nana.

Jasmine menggeleng cepat. “Nggak usah, Mah. Masih mau

coba jalan sedikit,” katanya saat Rhein mendekat.

Namun, baru beberapa langkah Jasmine berjalan, terdengar
suara asing, Kemudian. lantai d1 bawah kaki Jasmine menjadi basah.

Rhein langsung panik. Sementara, Nana dan Nadine hanya

berpandangan melihat tingkahnya 1tu.

“Mama, aku ngompol?” tanya Jasmine bingung,

Nadine menggeleng “Kayakaya, ketuban Kakak pecab-

Kontraksinya gimana? Makin dekat jaraknya?”

Jasmine mengangguk tidak nyaman. Sudah lewat satu Jam
sejak terakhir ia diperiksa. Rasa sakitnya memang masih ada, tetap!
ditambah rasa baru yang membuat dirinya semakin kesulitan

bernapas. “Ma, Kakak mau BAB.”
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Nadine dan Nana langsung panik.

“Jangan! Tahan dulu nggak boleh ngeden sekarang. Rhein

panggil bidannya. Bilang aja, ketuban Jasmine sudah pecah!”
perintah Nadine.

“Aku nggak tahan lagi” Jasmine mengaduh,

Nadine membelai kepala Jasmine dengan lembut. “Kakak
whan dulu. Nggak boleh sekarang”

“Cepetan, Rhein.” Nana memerintahkan putranya untuk
bergegas.

Rhein yang masih bingung langsung berlari hingga ia nyaris
terpeleset ceceran air ketuban istrinya.

“Ya Allah, ini mau jadi bapak ceroboh begini”” Nana dengan
sigap menarik tangan Rhein hingga jia batal jatuh. “Tisu mana?
Biar dilap bentar, bahaya nanti kepeleset lagi” lanjut Nana tidak
lama setelah Rhein keluar. Ta langsung menemukan satu pak tisu

di atas meja di ruang depan kamar Jasmine. Ta menggunakannya
untuk membersihkan sisa air ketuban Jasmine.

£ L] |
Mamah, nggak usah. Jasmine mencoba menahannya.

Nana menggeleng “Nggak apa-apa, Jasmine. Nanti kalau
funggu Rhein malah lama. Sama Mamah Juga, kenapa malu?”

Sepuluh menit  kemudian, hasil pemeriksaan  dalam
Menunjukkan bahw
Ianﬂ‘suﬁg dibawa ke
lr:ngkap_

a Jasmine sudah mengalami bukaan enam. Ia

ruang bersalin, menunggu hingga bukaannya

Le
Ma iq " -
4 sama Rhein,” kata Jasmine sesaat setelah ia keluar dari
amﬂl‘n\m‘
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Rhein tanpa ragu mendekat dan menggenggam tangan

jasm.in&

«“Kenapa bibir kamu luka?” tanya Jasmine heran.

“[Camu cakar tadi.”

Jasmine menatapnya panik. “Ya ampun. Maaf, ya.” Dia

mengelus bibir suaminya.

Rhein tersenyum. “Nggak apa-apa, Sayang,” ujarnya lembut.

Saat tiba di tuang observasi, Jasmine diminta berbaring
ke arah kiri. Rasa tidak nyaman semakin menderanya hingga ia

harus berkali-kali menghela napas menahan sakit tiap ltontraksi 1t

darang.

Rhein yang ingat up dari Nadine, mencoba membantu

sakit Jasmine dengan cara memijat punggungnya.
ia harus menahan cakaran Jasmine yang terlihat
mengatur napas dan menahan nyerl.
memejamkan matanya. Air
lihatnya merasa

meredakan
Namun, sesckali
kepayahan di antara usahanya
Berkali-kali, Jasmine menegang sambil
matanya kadang jatuh, membuat Rhein yang me

sangat bersalah.

“Sayang, yang kuat, ya. Kalau bisa, sakitaya pindah aja ke aku.

Nggak tega lihat kamu begini.”
fasmine menggeleng, tetap berusaha bernapas dengan batk

seolah-olah cara itu akan membuat sakitnya sedikit berkurang

““Ya Allah,” desisnya beberapa menit kemudian.

Rhein sampai harus memejamkan matanya karena kuky

L 1 - r ﬂ
Jasmine terbenam begitu dalam di kulitnya, Dia memang merasaka
nyeri, tetapi pastilah sang istri merasa jauh lebih kesakitan.

nva
Tangannya terulur ke perut Jasmine, berusaha membelai®y
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dengan pelan. Ia bergerak sedikit hin

perut Jasmine. “Zidan may cari

Di ruang sebelah mereka, terdengar suara wanita mengaduh
sambil marah-marah kepada seseorang,

Itfﬂféff &ﬂ!{gﬂf, Feau!"
“Yang sabar, Nak,"

“Sabar-sabar! Ak

mi Kesakitan banget. Man pecab perut aka,
Sakiiit. Sialaaan!”

Rhein menelan ludahnya, Istrinya juga kesakitan, tetapi

ia bahkan tidak berteriak seperti itu, membuat rasa sayangnya
bertambah berkali-kal; lipat kepada Jasmine,

“Bilang sama aku kalau sakit,” kata Rhein seolah-olah
“eapannya mampu meredakan nyeri yang Jasmine alami,

“Sakit, Pak Arya.”

“Gimana caranya biar nggak sakit?” Rhein menatapnya
bingung.

“Nggak tahu, Nikmatin aja kayak gini.” Jasmine terpejam.

Setelah nyaris tiga jam, Jasmine baru merasakan sesuatu yang

ml‘_'ﬂdtﬁﬂk bﬂgitu ]'{Uﬂt Sﬂl'npai ig_ [E[{:ﬂgﬂh-fngﬂh mtnﬂtﬂp Rhﬂin.
i
Aky Mau buang ait, Gimana?" tanyanya bingung,

Rhein
b“ﬂda di d

15 Sin
Pem

Juga bingung, Untunglah, bidan pendamping yang
ckat situ membantu Jasmine untuk VT' terakhir.

Bkatan dar;

: Vaginal Toucher atau Vaginal Tousse yang berarti
“riksaan dalam,

VT dilakukan pada ibu hamil yang akan melahirkan

Me Cara memasukkan tangan ke dalam jalan lahir ibu bersalin untuk
AMau perkembangan proses persalinan.
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“Ibu Jasmine, kita cek sebentar. Dokter Siwi sudah datang,
sedang ke sini. Nggak boleh mengejan dulu.”
Jasmine menatap suaminya kebingungan. “Aku nggak tahan
lagn.” Ia meringis,
Tepat saat Dokter Siwi masuk, bidan sudah selesaj memeriksa
Jasmine. Wanita itu mengangguk saat sang dokter mengonfirmasi

keadaan Jasmine. “Ibu Jasmine, sudah siap, ya? Bentar lagi kira

ketemu sama dedek bayinya.”

Jasmine mengangguk. Peluhnya sudah menitik dan perasaan
gugup bercampur dengan rasa panik yang menggunung,

“Suaminya ikut menddmpingi?”’

Walau gugup, Rhein mengangguk.

Ibu Jasmine, pantatnya Jangan diangkat,” kata Dokter Siwi
ketika ia melihat Jasmine mengangkat pantatnya,
Jasmine menggeleng. “Nggak, Dok. Kan saya baringan.”

Meskipun Jasmine berkeras bahwa dia tidak melakukan hal yang

dilarang sang dokter, jawabannya membuart wanita itu menggeleng.

Namun kemudian, Dokter Siwi berujar dengan nada sabar
yang tidak dibuat-buat, “Kalau disuruh mengejan, mengejan, ya.
Kalau saya bilang sctop, Ibu Jasmine setop.”
| Jasmine mencoba menurut. Perut bagian bawah sudah terasa
tidak keruan. Napasnya pun nyaris tidak beraturan. Beruntung,
Rhein terus menyemangati di sebelahnya,

LE : -
Semangat, Ibu Jasmine. Ayo, napasnya.”

HS - ¥
aty, dua, tiga .., hup ... ayo, ngejan.” Dokter Siwi memberi

instrl.lkﬂi A I T i : 1 .
e yang langsung diikuti Jasmine, Pelan-pelan. Ayo, sekali
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Jasmine menahan napas, lalu mengeluarkannya. la mengejan
lagi. Matanya nyaris terpejam dan dia tidak bisa melakukan apa
pun kecuali memberi semangat kepada dirinya sendiri untuk tidak
menyerah walaupun sangat susah,

“Jangan berhenti. Ayo, semangat.”

Rhein tahu Jasmine terlihat sangat kepayahan. Dari mulutnya
kemudian terucap kata-kata memberi dukungan, “Kamu bisa,”
hisiknya.

Jasmine mengejan sekali lagy.

“Kepalanya sudah kelihatan, Nggak muat kayaknya,” seru

Dokter Siwi,

Jasmine tidak mengerti.

Rhein yang sempat melirik apa yang dilakukan dokter wanita
it, menahan napas. Dia tahu apa yang akan Dokter Siwi lakukan,
terutama karena mataya menangkap kilatan gunting yang tak asing,
laly terdengar bunyi sesuatu terkoyak. Namun, Jasmine tidak
mengaduh, entah karena rasa nyeri telah berbaur jadi satu hingga
diinya sendiri tidak sadar apa yang terjadi di bagian bawah sana.

“Ayo, sekali lagi, Ibu Jasmine. Iya, pinter. Iya, pinter, Sayang,
Sedikit lagi. Hup. Alhamdulillah.”

Terdengar suara deguk, lalu tangisan bayi menggema dengan
kuat, Jasmine menghela napas, ketika sesuatu yang terasa sangat
.hem keluar dari jalan lahirnya. Pelukan erat dari Rhein menandakan
% 5udah berhggjl menjadi ibu, la bahkan bisa merasakan gumaman
rimg kasih berkali-kali dari suaminya, “‘Kamu hebat.”

ISEIIE]H]'I beberapa menit, akhirnya mereka bisa melihat sang

M yang didekatkan pada Jasmine. Air mata keduanya jatuh tanpa
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bisa ditahan lagi.
“Adek bayinya belajar menyusu dulu,” kata seorang perawat.

Sementara, bagian bawah tubuh Jasmine sedang direparasi,
rasa bahagia dengan kehadiran anggota baru itu membuatnya

melupakan semua rasa sakit yang tersisa.

“Hai, Zidan.” Jasmine menyapa putranya di sela-sela air mata
bahagia.

Dengan tangan bergetar, Rhein membelal lembut putranya. Ia
pun mencium puncak kepala istrinya berkali-kali. “Terima kasih,
Jasmine sayang. Aku bangga bisa jadi suami kamu dan menemani

kamu melahirkan Zidan. Aku nggak bakal bisa balas semua yang
kamu lakukan.”

“Kamu juga hebat,” balasnya sambil tersenyum kemudian
mengalihkan pandangannya kepada anggota baru yang sudah
pintar menyusu dalam pelukannya. “Sekarang, giliran kita yang jadi
orangtua hebat buat Zidan.”
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EPILOG

SUARA DENGKURAN NAPAS lembut terdengar dari sebuah

kamar utama di apartemen yang setelah beberapa rahun ini dihuni

sang pemilik setelah bertahun-tahun terlantar. Pemiliknya sendirt,

seperti hari-hari biasanya, sedang tidur sambil memeluk sang istri

yang masih terlihat muda dari umur yang sebenarnya.
Bunyi dering ponscl membangunkannya, membuatnya dengan

cepat meraih benda itu dan menonaktifkan suaranya. Ia menarik

napas lega saat tahu wanita yang ia dekap tidak terganggn tidurnya,

Istrinya pastilah kelelahan setelah apa yang mereka lakukan dengan

semangat usai salat Subuh tadi. Sudah hampir seminggu mereka
tidak bertemu karena Rhein harus melakukan perjalanan bisnis ke
luar negeri, Tidak heran, ketika bertemu dengan Jasmine, ia seperti
singa lapar yang seolah-olah belum pernah makan selama sebulan.

Padahal, mereka sudah melakukannya juga tadi malam.
Untunglah, hanya alarm yang berbunyi. Saat di luar negeri, tanpa
sang istri, ia harus rela dibangunkan alarm ponsel, bukan suara
merdu Jasmine yang biasanya juga akan membangunkan hal lain di
Wbuhnya.
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Sebuah suara terdengar dari kamar sebelah, Rhein
tersenyum, lalu bangkit setelah 1a mengecup bibir istrinya «.rF::n
masih tertidur. Ia langsung membuka pintu kamar yang tt:::hl.ﬂ:;:ﬂ.u:lg
dengan ruangan sebelahnya, kamar seorang bayi lucu bﬁrumugr
lima bulan. Bayi itu langsung tersenyum begitu melihat sosok

avahnya datang,

“Zidan udah bangun? Pinter anak Ayah nggak nangis,” katanya
sambil mengangkat sang buah hati dari boks bayl dan menciumi

pipinva yang selembut bakpao.

“Hm, wangi banget sama kayak wanginya Ibu. Nggak bau
jigong. Muah.” Ia menciumi Zidan dengan semangat sehingga bayi

Lecil itu tertawa-tawa. “Anak Ayah lucu banget. Muaaah.”

Entah sudah beberapa kali ciuman Rhein mampit ke pipi
gembul Zidan yang pasti wajahnya kini sudah basah dengan liur
anaknya yang tertawa-tawa riang,

“Aduh, basah semua muka Ayah.” Meski begitu, Rhein tetap

melanjutkan menggoda si sulung hingga beberapa detik kemudian

a1 tersadar. “Mandi, yuk. Nanti kita mau lihat Ibu wisuda. Zidan

mandi dulu sama ﬂ}'ah.”

Zidan yang tidak mengertl ucapan ayahnya, hanya tertawa saat

dibawa menuju kamar mandl.
lah memakaikan baj\

/idan, mereka kembali ke kamar tempat Jasmine berada.
dan

akkan Zidan di dekat ibunya, membuat Zi

Tidak lama, usai mandi dan Rhein juga te

pada

Rhein sengaja melet

langsung merayap mendekarti dada Jasmine.

«|dih, anak Ayah tahu banget tempat yang bagus, ya.” Rh€!”

membelai kepala putranya.
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Gerakan Zidan kemudian membangunkan Jasmine, 1
; S
egsenyum saat melihat putranya sudah wangi dan ganteng,

“Eh, anak Ibu udah mandi. Sama siapa mandinya?” Jasmine

meraih Zidan ke pelukannya,

“Sama Ayah ganteng, dong. Siapa lagi?” Rhein mendekati
Jasmine, memamerkan hasil kerjanya kepada sang istri,

“Ayah sudah mandi juga?”" Jasmine mengelus wajah suaminya
yang beraroma sabun mandi,

Rhein mengangguk.

Jasmine mendadak teringat sesuatu, “Ini jam berapa?
Resiangan nggaks Wisuda jam sebelas” la langsung bangkit
membawa putranya menuju dapur, “Zidan minum ASI perah dulu,
ya. Ibu mau mandi.” Jasmine bicara dengan nada panik diikuti

Rhein yang tersenyum-senynm melihat istrinya kebingungan.

“Zidan udah minum ASIP. Tadi aku kasih. Sekarang baru jam

setengah tujuh.” Rhein mendekat Jasmine yang terlihat amat tidak
santai,

Jasmine menarik napas lega.

“Kirain udah jam berapa. Gara-gara ada yang goda subuh tad,
ifﬂsianggn, dﬁh, bgngunnjra.” __]:ﬂSlnll.ﬂﬂ pura-pura marah sambil
Memasukkan ASI perah beku kembali dalam [freezer.

Rhein meraih Zidan dari tangan istrinya, lalu membawa sang

bayi ke fuang keluarga yang berada tidak jauh dari dapur.

“NEE&k mau digoda, tapi minta nambah. Ibu siapa itu?” Rhein

te ;s '
b-:&tn}'um Jall sambil mendudukkan Zidan di perutnya yang masih
ﬂ:"-‘!ﬂtuk kotak-kotak.

asmj — : .
J Mine yang ingin menjawab, mengurungkan niat dan
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emilih menawari suaminya sarapan. Untunglah, Rhein tidak
cerlalu cerewet dan hanya meminta mi telur rebus sebagai menu

sarapannya hari itu,
; _ ;
“Nanti Mamah sama Mama berangkat pisah atau gimana?

lasmine bertanva usai berdandan dan memakai toga wisudanya.

Rhein vang sudah siap unggal menunggu Jasmine selesai
langsung menoleh kepada istrinya.

“Wah, lbu sarjana lulus dengan pujian,” katanya kagum,
melihat selempang penanda lulusan terbaik yang dipakai Jasmine
di atas toganvya.

“Makasih, Ayah sayang. Tapi, nggak jawab tadi ditanyain.”

Rhein mendekat kepada Jasmine, “Oma sama Nenek langsung

ke kampus, takutnya macet. Ibunya Zidan udah siap belum#” tanya
Rhein sambil memeluk Jasmine.

“Udah siap, kok, ayah Zidan yang ganteng banger.”

Mereka bertiga menuju pelataran parkir di basement apartemen
untuk segera menuju lokasi wisuda tempat kampus Jasmine
berada. Satu jam kemudian, mereka tiba di kampus yang dipenuhi
kemacetan panjang. Beruntung, mereka bisa melewatinya dan saat

tiba di balairung, Jasmine masih memiliki waktu sepuluh menit
sebelum acara dimulai.

Nadine dan Nana juga sudah menunggu di sana saat mereka
tiba. Setelah mencium Jasmine, Nadine mengambil alih Zidan
yang akhirnya jadi rebutan kedua nenek jru. hSEH‘lE‘:[]tﬂrﬂ, Rhein
mengantar Jasmine menuju tempat duduk nya.

Tidak lama, acara dimulai, Rombongan petinggi universitas

memasuki balairung diiringi lagu kﬂbanggaﬂn s Godeamy?
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[gitur yang dibawakan orkestra dan paduan suara dengan lirih dap
khidmat. Setelah urutan standar seremonial resmi dimulai dari
menyanyikan lagu kebangsaan, mengheningkan cipra, pengantar
dari rektor, sesi pembacaan nama-nama lulusan menjadi hal yang
paling ditunggu-tunggu,

“Lulusan  terbaik, fakultas Ekonomi jurusan Pendidikan

Akuntansi dengan IPK 3,98 berpredikat Cum Laude, Jasmine
Ramadhani, masa pendidikan tiga tahun satu bulan.”

Tepuk tangan gemuruh menggema ke seluruh ruangan diikuti
sosok wanita berbalut toga yang wajahnya disiarkan langsung

melalui layar besar sedang berjalan menuju senat untuk berjabat

tangan dengan rektor.
Rhein yang mengabdikan keberhasilan sang istri dengan
kameranya, tidak berhenti memamerkan senyumnya.

Nadine yang ada di belakang bersama Nana yang sedang

memangku Zidan mengusap air mata haru. “Ibu Zidan hebat, ya,
Nak‘?!

Setelah semua rangkaian acara, akhirnya Jasmine kembali
dengan membawa rangkaian bunga superbesar. Dati siapa lagi jika
bukan Rhein yang bangga bukan main melihat sang istri kembali
berada di atas podium setelah bertahun-tahun.

“Makasih bunganya, ya, Pak Arya sayang” kata Jasmine penuh

‘“fima kasih setelah mereka selesai berpose di depan satu gedung
Yang menjadi ikon universitas,

Buat Neng Jasmine, apa, sih, yang nggak?, Terima kasih

iu | _

mg'liaudah rela mengurus suami kamu yang superganteng ini dan
o | .

By hirkan bayi lucu yang manjanya bukan main itu. Harusnya,

u ; i o :
Yang berterima kasih.” Rhein tertawa.
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Jasmine membelal tangan suaminya, membalas senyum pria

yang sudah menemaninya selam
ama, tetapi juga mengalami masa indah

a bertahun-tahun, jatuh bangun

bersama, menangis bers
bersama,

Masith banyak waktu yang akan mercka lewati setelah ini,
Tidak mudah tentu saja karena pernikahan bukan sepert cerita
impian dalam dongeng putri dan pangeran. Akan selalu ada suami
vang mengambek, istri yang marah, atau juga tangisan bayi-bayi
vang akan member warna dalam kehidupan mereka.

Jasmine pernah melewati masa penuh air mata. Sekarang, ia
bersyukur banyak cinta yang diberikan untuknya, dari ibu, mertua,

teman, anak, dan siapa lagi? Suami tengil superganteng yang selalu
siap menggoda, baik di dapur juga di kasur,
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TENTANG PENULIS

Emak tiga anak dengan inisial X,Y,Z. Guru Bahasa Inggris
di lingkungan Diknas Pemkab Ogan Ilir yang suka membaca dan
menonton segala hal yang berbau komedi romantis, tetap! selalu
baper saat menonton tayangan termehek-mehek. Penggemar
MCU. Marvell Cinematic Universe, mulai dari Captain America
sampai Natasha Romanoff, si Black Widow vang fenomenal.
Si gaptek kelas menengah ini sering sakit kepala kalau hatus
menggunakan laptop dan computct schingga paling suka
E:mwn’ntg melalui ponsel. Selain membaca dan menonton film, 1a
sangat menggemari pempek.

Suka nongkrong di Instagram dengan akun (@eriska.
helmi dan punya akun resmi @stﬂrykemhangkemhanglﬁ
Serta memantau forum gosip biar tahu gosip zaman 70¥ Yang

bisa dijadikan bahan untuk #pdate bab baru di Wattpad.

—
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h berhasil menjauh dari ke-

Jasmine prcEEERTee!
hidupan masa 11huud termasuk menjauh dari
Rhein Ararya Agnibrata, sahabat masa kecil seka-

ligus cinta pertamanya.

Tidak pernah ada kisah seorang pria yang kaya
dan tampan bersatu dengan tukang bersih-bersih,
kurus kering karena penyakit yang menggerogoti
walau di masa lalu mereka pernah punya kenangan
yang amat indah. Lagi pula, saat ini Rhein sudah
memilih July yang jauh lebih baik bila dibanding-
Kan dengan dirinya. Namun, Rhein tetap gigih
mendekati, tidak peduli penolakan Jasmine selalu

1a terima.

Akankah mereka akan kembali
kasih lama yang pernah hilang? A

pakan selama-lamanva?
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